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KATA mbkdAl~TAo 
KEPALA PUSAT PEMBINA AN DAN PENGEMBANGAN BAlLo\SA 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa 
asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh 
dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa . 
Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa ditujukan pada 
peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik, sedangkan 
pengembangan bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai 
sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai 
aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tuj uan hu, antara lain. dilakukan melalui pen lit ian 
bahasa dan sastra dalam berbagai aspek , baik aspek bahasa Inctone ia. 
bahasa daerah maupun bahasa as ing . Adapun pembinaan bahasa d il ak.rukan 
melalui ke iatan pemasyarakatan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan terbitan hasil peneli[ian . 
Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha 
pengembangan bahasa dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas 
utamanya ialah melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan 
daerah. termasuk menerbitkan hasil penelitiannya. 
Sejak tahun 1974 peneiitian bahasa dan sastra, baik Indonesia . daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang 
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 
1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh 
v 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang berke­
dudukan di (1) Daerah lstimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera 
Selatan, (4) J awa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, 
(7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan. dan 
(10) Bali. Pada tabun 1979 penanganan penelitian. 'b$asa dan sastra 
diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian ' Bahasa dan Sastra yang 
berkedudukan di (ll) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat, dan 
tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi , yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi 
Tengah. dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) J awa 
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan 
(20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan 
sastra, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. 
Tahun 199011991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI 
Jakarta , (2) Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sula­
wesi Selatan, (5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan. 
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun anggaran 
1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di Jakarta diganti 
menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Pusat, 
sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi bagian proyek. Selain 
itu, ada satu bag ian proyek pembinaan yang berkedudukan di Jakarta, 
yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerab­
Jakarta. 
Kamus Bahasa lndonesia-Karo (A-K) ini merupakan salah satu 
hasil Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Sumatera Utara tahun 199211993. Untuk itu, kami ingin menyatakan 
penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Koordinator J. Naibaho dan 
para tim penyusun, yaitu (1) Sdr. Bujur Surbakti, (2) Sdr. Salahue 
Sembiring, (3) Sdr. Sanggup Barus, dan (4) Sdr. Kabar Bangun. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada para 
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerab 
Pusat Tahun 1997/1998, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin 
Proyek), Drs . Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bendahara­
vi 
wan Proyek), Drs. Teguh Dewabrata, Drs. Sukasdi, Sdr. Dede Supriadi, 
Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar , serta Sdr. Samijati (Staf Proyek) yang telah 
berusaha, sesuai dengan bidang tugasnya, sehingga has il penelitian tersebut 
dapat disebarluaskan dalam bentuk terbitan buku ini. Pernyataan terima 
kasih juga kami sampaikan kepada Drs . S.R.H. Sitanggang, M.A. yang 
telah melakukan penyuntingan dari segi bahasa . 
Jakarta , Februari 1998 Dr. Hasan Alwi 
Vll 
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Kami berterima kasih kepada Tuhan yang telah memberikan segala sesuatu 
yang kami perlukan sehingga tugas penyusunan kamus dwibahasa tahap 
pertama ini telah rampung. Kami merasa berutang budi kepada setiap 
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2. 	 Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
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kepada kami. 
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Tim Penyusun 
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PETUNJUK PENGGUNAAN KAMUS 
1. 	 Ejaao 
Tata ejaan yang digunakan di dalam Kamus Bahasa Indonesia-Karo ini 
ialah ejaan bahasa Indonesia yang diatur dalam Pedoman Um um 
Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan dan Pedoman Umu m 
Pembentukan ISlUah (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa) . Penerapan 
tata ejaan tersebut dalam kamus ini diatur sebagai berikut. 
a. Ejaan bahasa Indonesia diterapkan pada lemaientri pokok dan subentri 
(dalam bahasa Indonesia) yang diberi pasangan atau penjelasan. 
b. Sistem penulisan bahasa Karo disesuaikan sedapatnya dengan Ejaan Bahasa 
Indonesia yang Disempumakan karena tata ejaan bahasa Karo belum 
diterbitkan. 
2. 	 Penyukuan Kata 
Penyukuan kata dilakukan terhadap kata-kata yang berkedudukan sebagai 
entri pokok. Penyukuan tersebut dilakukan denga~ara sebagai berikut. 
a. 	 Kalau di tengah kata terdapat dua buah vokal yang berurutan, penyukuannya 
dilakukan di antara kedua vokal ini . 
Misalnya: 

I) ku. at v .. . 

2) pa. it a .. . 

3) sa. at n .. . 

b. 	 Kalau di tengah kata terdapat konsonan di antara dua buah vokaL 
penyukuannya dilakukan sebelum konsonan atau sebelum gabungan 
konsonan itu. 
IX 
Misalnya : 

1) a. lih v .. . 

2) a. kan p .. . 

3) ba. tang n ... 

c. 	 Kalau di tengah kata terdapat dua buah konsonan yang berurutan, kecuali 
gabungan hurufkonsonan penyukuan dilakukan di antara konsonan itu. 
Misalnya: 

I) Ap. ril n '" 

2) am. bil v " . 

3) un. tukp ... 

d. 	 Kalau di tengah kata terdapat tiga buah konsonan atau lebih, penyukuannya 
dilakukan di antara konsonan pertama (tennasuk gabungan konsonan dan 
konsonan yang kedua). 
Misalnya: 

I) cang. kuln .. . 

2) bang. krut a .. . 

3) in. stru. men n ... 

e. 	 Kalau suku kata terdiri atas dua unsur atau lebih dan salah satu unsumya 
dapat bergabung dengan unsur lain, penyukuannya dilakukan dalam dua 
tahap. 
I) Penyukuan dilakukan di antara unsur pembentuk katanya. 
2) Penyukuan dilakukan di antara suku katanya sesuai dengan kaidah 
a-d . 
Misalnya: 

I) kilometer (kilo + meter) •. ki. 10. me. ter 

2) biologi (bio + logi) .. bi. O. 10. gi 

3) fotografi (foto + grafi) -. Co. to. gra. fi 

3. 	 Bentuk Susunan Kamus 
Berdasarkan faktor kemudahan, kemanfaatan, kepraktisan, dan kepentingan 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia, susunan kamus ini ditata 
sebagai berikut. 
Penyusunan entri dalam kamus im dilakukan sepertl penjelasan di bawah 
1m . 
x 
a. Kata dasar atau bentuk dasar yang menjadi dasar bentukan kata 
diperlakukan sebagai entri pokok, sedangkan bentuk-bentuk derivasinya 
diperlakukan sebagai subentri. 
Misalnya: 
a,jar v ... 
belajar vi ... 
mengajar vI .. . 
mengajari vI ... 
mengajarkan vI ... 
pelajar n .. . 
terpelajar vi ... 
b. Gabungan kata, baik yang berimbuhan rnaupun yang tidak berimbuhan 
diperlakukan sebagai subentri, kecuali gabungan kata yang bersifat 
idiornatis, rnisalnya lalu linlas dan warga kola diperlakukan sebagai entri 
pokok. 
c. Bentuk ulang diperlakukan sebagai berikut. 
I) Bentuk ulang yang rnenyatakan rnakna jarnak, misalnya buku-buku dan 
kursi-kursi tidak dimuat sebagai entri . 
2) Bentuk ulang menunjukkan suatu proses, misalnya lerapung-apungdan 
berbinlik-bintik diperlakukan sebagai berikut. 
d. Muatan susunan entri pokok diatur (disusun) rnenurut abjad, baik secara 
horizontal maupun vertikal. Secara horizontal, misalnya, entri yang 
mempunyai deretan huruf a.k.a.r diletakkan sesudah entri yang merniliki 
huruf a.k.a.n, sedangkan secara vertikal hurufa diletakkan di atas huruf b. 
Misalnya: 
a. kanp .. . 
a. kar n .. . 
e. Pernberian Definisi 
Definisi diberikan terhadap entri pokok dan subentri dengan cara sebagai 
berikut. 
1) 
2) 
Mencari padanan atau sinonimnya dalam bahasa Karo. 
Jika tidak diternukan padanan atau sinonimnya, cara yang dilaksanakan 
ialah memberikan penjelasan dalarn bahasa Karo. 
xi 
4. 	 Ortografi 
a 	 Garis Hubung Satu (-) 
Garis hubung satu dipakai untuk menghubungkan bentuk perulangan. 
Misalnya: 
terapung-apung a ... 
rumah-rumah n ... 
b. 	 Garis Pisah (-) 
Garis pisah dipakai untuk pengganti entri pokok. 
Misalnya: 
ba.gi v 
-dua .. . 

- hasil .. . 

c. 	 Tilde (-j 
Tilde digunakan untuk mengganti subentri. 

Misalnya: 

ba.ca 

membaca vt ... :jangan diganggu, ia sedang - buku, 
d. 	 Cetak Miring 
Cetak miring digunakan untuk label kelas kata dan kalimat contoh. 
Misalnya: 
ba.bi n ... 
au.top.si n ... 
e Cetak Tebal 
Cetak tebal digunakan untuk entri pokok dan subentri. 
Misalnya: 
ba.dik n ... 
membadik ... 
f 	 Koma (,j 
1) 	 Tanda koma dipakai untuk membatasi bagian-bagian pemerian sebagai 
pilihan bentuk kata. 
XII 
Misalnya: 
ba.bar, kebabaran n ... : kedapatan sedang melakukan kejahatan 
(mencuri, merampok, berzina, dan sebagainya). 
2) Tanda koma dipakai untuk memisahkan entri prakategorial dari 
subentri . 
Misalnya: 
ju.ang, berjuang v ... 
3) 	 Tanda koma dipakai untuk memberi contoh kalimat bahasa Indonesia 
dan kalimat bahasa daerah. 
g. 	 Titik Kama (,) 
1) Titik koma dipakai untuk memisahkan bentuk-bentuk kata yang 
bennakna sarna atau hampir sarna yang terdapat pada padanan atau 

penjelasan makna. 

Misalnya: 

e.rang v keluh; rintih (brena kesakitan) 
2) 	 Titik koma dipakai untuk mengakhiri deskripsi makna sebuah subentri 
yang masih belum merupakan bentuk derivasi terakhir. 
Contoh: 
bang.kang a 1010; la dung; terulang; 
membangkang vIla nggit ngikuti suruhen (perentah); kemali; 
2 ngelawan; nimbak; 
pembangkang n kama biak tah pe kejadin ngelawan, kema 
nimbak 
h. 	 Titik dua (:) 
Titik dua digunakan untuk memisahkan an tara entri atau subentri dengan 

contoh pemakaiannya. 

a.cuh a diate; perdiateken: ia tidak - akan larangan arangtuanya, .. . 

mengacuhkan vt mperdiateken: tidak seorang pun yang - nasib anak 
gelandangan itu, ... 
1. 	 Tanda Titik (.) 
Titik dipakai sebagai batas penyukuan kata untuk entri pokok. 
Misalnya: 
ba.gai n .. . 

ba.gus n .. . 

Xlll 
J. 	 Tanda Kurung ((. . .)) 
1) Tanda kurung dipakai untuk menunjukkan bahwa kata atau bagian 
kalimat yang terdapat di dalam deslaipsi yang diapit oleh tanda kurung 
itu merupakan keterangan penjelas atau pernyataan yang terdapat di 

depannya. 

Misalnya: 

be.li.au n ia (kepada oranptua atau orang yang patut dihorrnati) . 
2) 	 Tanda kurung dipakai sebagai penanda alternatif bentuk entri yang 
memiliki kelas dan makn~ kata yang sarna. 
Misalnya: 
be.deng(an) n ... 
membubuh(i) ... 
k. 	 Garis Miring (/../) 
Garis miring dipakai untuk menandai lafal kata yang mengandung unsur 

bunyi lei agar tidak terjadi kesalahan dalam melafalkannya. 

Misalnya: 

e.lok /elokl a ... 
belbek Ibebekl n .. . 
I. 	 Angka Arab (1,2, 3, .. .) 
Angka Arab dipakai untuk menandai bentuk-bentuk homograf yang 
homofon (diletakkan di depan entri yang memiliki bentuk homonim, agak 
sedikit naik ke atas). 
Misalnya: 

I an.tar v, mengantarkan vt ... 

2an.tar, antardaerah n ... 

5. 	 Label dan Singkatan 
a 	 Label Kelas Kata 
Label kelas kata dipakai untuk menandai penggolongan kata yang memiliki 
ciri-ciri dominan kategori Ieksikal tertentu tanpa memilih fungsinya dalam 
kalimat. Untuk keperluan kamus ini , dipergunakan sembi Ian label kelas 
kata, seperti berikut. 
a adJektiva n nomina 
adv adverbia num numeralia 
XIV 
p paralel vi verba intransitif 
pron pronornina vt verba transit] f 

v verba 

Pernilihan sernbilan kategori leksikal kelas kata ini didasarkan atas 
pertirnbangan segi kernudahan dengan rnaksud rnernbantu para pernakai 
karnus ini. 
b. 	 Label Singkatan Kata 
Dalarn karnus dwibahasa ini, digunakan beberapa label singkatan kata 
sebagai berikut. 
rsd ras si debanna 
upm urnparnana 

prm perumparnaan 

c. 	 Label Lain 
cak ragarn percakapan 
ki kiasan 
kp kependekan 
hor honnat 
akr akronirn 
xv 

A 
a.ba-a.ba n kata perentah i bas 
latihen tentera erbaris, ergerak 
badan rsd: luruskan barisan dan 
dengarkan - dari ketua, 
pepinter barisen janah begiken 
aba-aba i bas ketua nari 
a.bad n dekahna seratus tahun: 
umur nenek saya sudah lebih 
satu -, umur niningku enggo 
lebih seratus tahun 
a.ba.di a lit rasa lalap (la masap la 
bene-bene): kehidupan yang ­
kegeluhen si lit rasa lalap; 
mengabadikan vt 1 mahanca 
gelah lit rasa lalap: - hubungan 
keluarga antara kedua suku , 
mahanca gelah lit rasa lalap 
perkade-kaden i bas dua puak/ 
suku; 2 mahanca lalap la masap: 
pertolongan dan perbuatannya 
yang tulus itu - namanya di haN 
masyarakat, penampat ras 
perbahanenna si mehuli e 
mahanca lalap la masap gelama 
i bas ingeten jelma sinterem 
a.bai a la iperdiateken, la diate : ­
dari kewajiban keluarga, la 
iperdiateken bas dahin 
kade-kade; 
mengabaikan vt 1 mper­
silahang: - nasihat orang tua 
mpesilahang pedah orang tua; 
2 la mperdiateken : ia 
tugas-tugasnya, ia la mper­
diateken pendahinna; 3 
nia-niaken: - pertolongan 
kawannya, nia-niaken penampat 
temanna; 
terabaikan vi 1 la terper­
diateken: sering hal-hal kecil-, 
rusur perkara-perkara kitik la 
terperdiateken; 2 tersia-siaken: 
bagaimanapun jasa-jasanya 
tidak -, ugapa pe perbahanenna 
si mehuli la tersia-siaken 
a.bang n, 1 kaka (dilaki): tahukah 
- jalan ke kantor pos?, etehndu 
kang kaka dalan ku kantor pos?; 
2 tutur man dilaki si tuan asa kita 
terlebih si lenga sitandai: ­
berasal dari mana?, kam kaka i 
ja nari asalndu? 
ab.di n kawan suruh-suruhen; ­
raja, suruh-suruhen raja; 
mengabdi vi I nerahken diri 
man: dia berjanji hendak ­
kepada nusa dan bangsa, ia 
erjandi maka ia nerahken dirina 
man tanah air ras bangsana; 2 
erngaruh: sudah tiga puluh tahun 
dia - kepada negaranya, enggo 
telu puluh tahun ia erngaruh man 
negarana; 
pengabdian n cara ngendesken 
diri: ia memperlihatkan - nya 
kepada bangsa dan agamanya, ia 
ncidahken pengendesen dirina 
man bangsa ras agamana 
ab.nor.mal alIa bagi biasa: musim 
kemarau tahun ini -, musim 
perlego tahun enda la bagi biasa; 
2 agak mehado; bagi si mehado: 
sejak ibunya meninggal ia 
menjadi -, kenca nandena mate 
ia enggo bagi si mehado 
a.bor.tus n J ulah tah perbahanen 
anak tubuh anak tubuh la dem 
bulanna; keguguren: istrinya 
mengalami -, diberuna ndat 
2 
keguguren: 2 ngagui (anak la 
dem bulanna); ngerurus: karena 
tak ada suaminya maka dia 
melakukan - , perban la lit 
dilakina maka ia ngerurus 
ab.sen labsenl v la reh la lit teridah 
(sekolah erdahin rsd): karen a 
sakit perut ia -, perban mesui 
beltekna ia la reh 
ab.sen.si labsensil n kinilarehen la 
lit teridah: - juga diperhi­
tungkan da/am hal kenaikan 
pangkat pegawai, kinilarehen pe 
ikut nentuken kenaiken pangkat 
si erdahm 
ab.ses labsesl n besar erkiteken lit 
ugah i bas daging banci nanahen; 
besar nanahen: dia sering makan 
ikan asin badannya kena -, ia 
rusur man ikan asin maka ia 
barehen; badannya kena-, 
dagingna besar nanahen 
ab.so.lut n J la ersibar (hak kuasa, 
rsd): ia seorang raja mempunyai 
kekuasaan - , sekalak raja 
kuasana la ersibar; 2 sinasalitna: 
kepatuhan - kepada agama 
pengendesen sinasalitna man 
agama; 3 tuhu-tuhu: keterli­
batannya dalam peristiwa itu 
adalah ---, ikut ras campurna ia i 
bas kejadin etuhu-tuhu 
ab.strak a lalit rupana la ertempas: 
pikiran kejujuran ada/ah 
pengertian yang - . perukuren 
kebujuren emkap pengertin si la 
errupa la ertempas 
a.bu n abu; iba-iba barang si enggo 
m~sengW - rokok. abu isap; 
bajunya kotor o/eh abu. bajuna 
meluat ban abu; 
abu-abu a rupa tah pe curak si 
bagi abu; curak si bagi abu ran­
ting si enggo itutung 
a.cak a la erpilihen ; la eraturen; 
acak-acakan a la ratur ercam­
pur-campur la erturi-turin 
a.cap.ka.1i adv rusur mekatep 
megati 
a.car n pangan si iban i bas cimen, 
kenas, rsd janah iacemi, tah pe 
lcampur ras cuka 
I a.ca.ra nisi penting man 
rana~kenW - kongres akan 
disusun o/eh panitia khusus. si 
penting man rananken kongres 
nandangi isusun piga-piga kalak 
si enggo itetapken; 2 lak6n si 
man dedahken: - te/evisi dan 
radio setiap hari dimuat daJam 
surat kabar. lakOn televisi ras ra­
dio tiap wari lit i bas surat kabar 
2a.ca.ra n perkara (i bas pengadilen) 
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peineriksfm i bas pengadi \en : 
menyaksikan - di mahkamah 
tinggi. naksiken perkara i 
mahkamah tinggi; 
pengacara n kalak si nuduhken 
tah pe si nampati perkara 
a.cn v anju ngancam pebiar-biari; 
" 	 mengacu v 1 nganju ngancam: 
ia membentak sambi! - hendak 
menikam, ia nggertak janahna 
nganju nebak; 2 ngalaken , 
nuduhken (ku): mereka te/ah ­
meriam-meriam itu kepada 
musuh, kalak e enggo ngalaken 
meriam-meriam e ku musuh; 3 
mbentuk, nempah; 
acuan n perkakas si ipake man 
mbentuk barang, sepatu, rsd: ­
sepatu, perkakas si ipake man 
sibar-sibar ras potongen sepatu 
a.cub a diate; perdiateken: ia tidak 
- akan /arangan orangtuanya la 
diatena pe rarangen nande bapa­
na; 
mengacubkan vt mperdiateken: 
tidak seorang pun yang - nasib 
anak ge/andangan itu. la lit 
sekalak pe si mperdiateken padan 
danak-danak si la ersi-ma-sima 
e 
a.da v 1 lit: ia - di sana. ia lit ije; 2 
tuhu-tuhu: ia - menerima sural 
itu. ia tuhu-tuhu ngaloken sural 
e; 
mengadakan vt 1 njadiken: 
Tuhan -Iangit dan bumi. Dibata 
njadiken langit ras doni; 2 erban­
ca lit: dapat - segala yang belum 
ada. banci erbanca lit kerina si 
lenga lit 
a.da.kah p lit kin: - kau dengar su­
ara itu? lit kin begi ko sora e? 
a.da.lah p 1 lit me kap; 2 e me kap: 
- seorang saudagar yang amal 
kaya. lit me kap sekalak 
perbinaga si bayak kal 
a.da.pun p bage pe : - manusia itu 
.... bage pe jelma e ... 
a,dab n kehamaten, keulin, ras 
kebujurcn: orang yang linggi ­
nya. kalak si mbue kahamaten­
na; 
beradab vi 1 mehamat, erkema­
langen: perbuatannya seperti 
kelakuan orang yang lidak -. 
perbahanenna bagi perbahanen 
sekalak si la mehamat; 2 enggo 
meganjang tingkat kegeluhenna: 
bangsa-bangsa yang lelah -. 
bangsa-bangsa si enggo me­
ganjang tingkat kegeluhenna 
a.da.ka.la.nya adv sekali-sekali; 
mawen-mawen sung-sung: hidup 
ini - mengalami pasang naik. ­
mengalami pasang surut. 
nggeluh enda sekali-sekali 
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ngenanami ku datas, mawen­
mawen ngenanami ku teruh 
a.dat !l 1 ad at aturen (perbahanen 
rsd) si biasa iikuti gelgel nari: 
menurul daerah WI 
laki-Iakilah yang berhak sebagai 
ahli waris. bagi adat negeri enda 
dilaki nge erkuasa si ngaloken 
erta pusaka; 2 kebiasfm: demi­
kianlah - nya apabi/a ia marah. 
bagem kebiasanna enggo kenca 
ia merawa 
a.dat is.ti.a.dat n erbage-bage aturen 
(adat) lakon si biasa iikuti kalak 
gel gel nari seh ku sinursur si 
genduari 
ade.gan n 1 pergantin tegfm i bas 
landek tah pe i bas d.edahen tonel; 
2 bagin i bas lakon tah pe 
gendang: beberapa - dalamfilm 
itu lelah dipolong oleh Badan 
Sensor Film piga-piga bagin i bas 
film e enggo ikeret Badan Sensor 
Film 
a.dem a 1 mbergeh, malem; 2 
teneng, la lit kai pe kebiaren 
a.dik n 1 agi, senina sada nande sada 
bapa si ngudan (dilaki tah pe 
diberu); 2 kade-kade si ngudan (i 
bas perkade-kaden): 
- sepupu agi sada nini; - ipar 
silih; 
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beradik vi eragi (ragi), ersenina 
a.diJ a bujur (la ngkapiti): keputu­
san hakim itu -, keputusen 
hakim e bujur (Ia ngkapiti); 
mengadili vt nimbang meriksa 
ras mutusken perkara: - perkara 
pembunuhan, meriksa perkara 
kalak munuh; 
peradilan n kerina si lit 
tersangkut i bas perkara pengadi­
len: perbedaan bangsa dalam­
tidak berlaku lagi sekarang, 
perbedaan bangsa i bas kerina 
perkara pengadilen lanai iper 
diateken gundari; 
pengadilan n 1 kerapaten si 
ngadili perkara; 2 lakon ngadili; 
keputusen hakim: banyak yang 
tidak puas akan - hakim itu, 
mbue si la akapna payo i bas 
keputusen hakim e; 3 kerapaten 
hakim i bas ngadili perkara: di 
depan - terdakwa mungkir akan 
perbuatannya, i lebe-Iebe 
kerapaten hakim i bas ngadili 
perkara tersangka la ngaku 
man perbahanenna; 4 rumah 
(bangunen) ingan ngadili 
perkara : rumahnya di muka 
kantor - negeri rumahna i 
lebe-Iebe kantor pengadilen 
negen; 
keadilan n sipat si adil: 
mempertahankan hak dan ­
mpertahanken hak ras sipat si 
adil 
ad.mi.nis.tra.si n 1 dahin ras 
perbahanen si erturih ras ratur 
guna ndatken hasil; 2 pendahin 
si erdandanken perbahanen i bas 
pemerentahen; 3 pendahin kantor 
ras pembukUn 
a.don v aduk; campur 
a.do.nan n aduken campuren 
tepung, santan, susu , rsd 
(ijadiken bekal adi erbahan 
cimpa) 
a.du v 1 adu, antuk; 2 erlaga; 
ersabung; ersepah: - ayam. 
ersabung manuk; - kerbau, 
ersepah kerbo; 3 ertanding 
ndatken kemenangen: - lari, 
erlumba kiam; - kuat, erlumba 
kuat 
mengadukan vt ngaduken 
perkara (man hakim, kalak si 
erkuasa): dia - pamannya ke 
pengadilan tentang warisan 
ayahnya itu, ia ngaduken 
mamana ku pengadilen soal 
pusaka bapana e; 
mengadu vt 1 ngajuk gelah 
rubat): waspadalah terhadap or­
ang itu, maksudnya hanya akan 
kita metengetlah ku kalak e, 
atena ngajuk kita ngenca: 2 
peling-lingken kalak: jangan 
suka - kepada orang tuamu. ula 
nggit peling-lingken kalak man 
orang tuamu; 
aduan 1 adun perkara sinia­
duken; 2 cara ngadu 
a.duk v campur ras gawer; 
mengaduk v 1 ncampur ras 
nggawer: - gulai, ncampur ras 
nggawer gulen ; 2 mbokar­
mbokar la ertun-turin: karena 
terburu-buru, ia telah - pakaian 
di lemari itu, perbahan meterter, 
ia enggo mbokar- mbokar uis la 
ertun-turin i bas leman e; 
adukan n 1 barang si icampur; 2 
hasil si nicampur 
ad.vo.kat n ahli hukum si niakui 
erban sebagai penasehat tah pe 
pembela perkara i bas pengadi­
len 
ae.ro.bik laerobikl a ersipat mper­
luken oksigen man kegeluhenna 
a.fa.sia n ganggun ibas ngerana 
perbahan gegar otakllimberen 
a.gak n 1 persanglcin, perkir1in: ­
hati saya ia tidak dapat datang 
malam ini, persangkanku ia la 
banci reh i bas bemgi enda; 2 
kira-kira; lebuh kurang: ia akan 
pergi - dua minggu, ia nan­
dangi lawes kira-kira dua ming­
gu ; 3 bagi si: - jauh juga 
rumahnya, bagi si ndauh ka nge 
rumahna; 
agakoya adv 1 agakna ; kirana : 
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- hari akan hujan, agakna wan 
nandangi udan; 2 ndia: siapa ­
yang mengambil buku saya, ise 
ndia si muat bukungku 
a.gar p gelah; maka: kita sebaiknya 
banyak makan sayuran - selalu 
sehat, kita simehulina mbue man 
sayur gelah rusur sehat 
a.gen lagenl n 1 kalak tah pe 
perusahan kelang-kelang 
(perantara) perwakilen: 
- publisitas kalak si erdahln 
mpertandaken ras ndayaken gelar 
perusahan, peraten sada 
golongen, kebeluhen sesekalak 
ras sidebanna manjelma nterem; 
2 kaki tangan tab pemata-mata 
negara asing 
a.gen.da lagenda/ n 1 buku inget­
ingeten si ertanggal sedekah sada 
tahun: telah dicatat dalam - , 
enggo itulisken i bas buku inget­
ingeten; 2 pokok ranan: hal itu 
tercantum juga dalam - rapat, 
persoalen e tersinget ka nge i bas 
pokok ranan rapat 
agi.ta.tor n pengajuk; tukang gujuh 
a.gung a mulia, megah: kita 
kedatangan tamu - dari negara 
tetangga, kita ndat temue mulia 
i negeri si deban nan; 
mengagungkan vt ngemuliaken: 
- Tuhan adalah kewajiban umal 
beragama, ngemuIiaken Dibata 
em kap dahln kalak si erkini 
teken; 
keagungan n kemulian; ke 
tuhu-tuhfm: marilah kita memuji 
- Tuhan, mari dage si puji 
kemulian Dibata 
a.gus.tus n bulan pewaluhken tahun 
masehi (31 wari) 
a.had n 1 sada; 2 (wari) Minggu 
ah.1i n 1 kalak si beluh, kalak si 
pentar: dia seorang yang - men­
jalankan mesin itu. ia sekalak si 
beluh ndalanken mesin e; 
keahlian n kebeluhenl kepen 
taren i bas sada pemeteh 
a.ib a 1 mela, meling: bagimu. itu 
adalah - yang tiada lerhapus­
kan lagi. man bam, ena 
memeIing si lanai tersasapken; 
janganlah merasa - melakukan 
pekerjaanyang kasar, ula si akap 
mela ndahi dahin si mberat; 2 
salah, silap: jika ada - dan 
bebalnya. hendaklah dimaajkan. 
adi lit salah ras motuna, adi banci 
min ienggo - enggoken saja 
air n lau, barang si meliho si biasa 
ijumpai i tambak, tapin tah pe i 
lawit siluam enggo kenca lasna 
100°: minum -. minem lau; tebu 
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ini banyak - nya. tebu enda 
mbue launa; 
mengairi vi nama lau: - sawall. 
nama lau sabah; 
perairan n 1 lawit si ikut terkep 
kep i bas sada negara: banyak 
nelayan asing menangkap ikall 
di - Indonesia. mbue penangkap 
nurung kalak asing nangkap 
nurung i lawit Indonesia; 2 
urusen si pesikap lau; 
pengairan n 1 pendahln si 
pesikap laujuma tah pe sabah alu 
erbahan benteng, parik, ras si 
debanna; 2 perbahanen nama lau 
a.ja.ib a gandil la bagi biasa, rna 
mang ate kalak; seorangpun ti­
dak dapat membuat - selain Al­
lah, ise pe ]a ngasup erbahan 
gandil, adi la Dibata; 
keajaiban n kegandilen, kema 
mangen ate: - alam itu sangat 
mengagumkan. kegandilen doni 
ras sinasa litna tuhu-tuhu mulia 
a.jak v dilo maka ikut (reh); 
mengajak vt 1 ndilo rnaka ikut' 
(reh): ibu - aku pergi ke pasar, 
nande ndilo aku lawes ku tiga; 2 
ngelawan (rubat): i'a - bertinju 
kepada lawannya. ia nge1awan 
ertinju ku imbangna; 3 peturah 
ukur ge1ah nggit erbahan sada 
damn; 
ajakan n undangen, pemindon 
gelah erbahan : - pemerintah 
disambut baik segenap lapisan 
masyarakat, pemindon peme­
rentah ialoken jelma nterem alu 
mehuli 
a.jal n 1 batas; jandi: sebelum ber­
pantang mati, ope denga jandi 
labo band mate; 2 mate: sampai 
- nya, seh matena 
a.jang n I ingan: - pertempuran, 
ingan pertempuren; 2 ajang: 
orang, ajang kalak 
a.jar v pedah si ibereken man kalak 
gelah ietehna (iikutina); 
belajar vi 1 dahln ndatken 
kepentaren tah pe pemeteh; erla­
jar: - membaca, erlajar ngoge; 
mengajar vt ngajar; mereken 
peJajaren: guru - murid ber 
hitung, guru ngajarmurid er kira; 
mengajari vt ngajari: - anak­
anak berhitung, ngajari danak ­
danak erkira; 
mengajarkan vt ngajarken : 
siapa yang - sejarah kepada­
mu?, ise si ngajarken sejarah man 
bandu ?; 
pelajar n anak sekolah, murid; 
terpelajar vi enggo ndat pelaja 
ren (i sekolah): perbuatan demi 
han itu tidak pantas dilakukan 
seorang yang - , perbahanen si 
bage rupana la metunggung iban 
kalak si enggo ndat pelajaren 
isekolah 
8 

a.jek a tetap, la sambar, ratur; 
keajekan n ketetapen, keraturen 
a.ka.de.mi n persadan tah pe perpu­
lungen sekolah si meganjang (±3 
tahun dekahna) si ngajari kalak 
gelah erkinibeluhen i bas sada da 
hin, asalna i bas gelar pahlawan 
Academus nari; 
- ntiliter per sekolahen tentera 
Sl meganjang 
a.kal n 1 gegeh ukurperukuren 
ingeten: mahluk Tuhan yang 
mempunyai - ialah manusia, 
sinijadiken Dibata sirukur em 
kap jelma (manusia); 2 dalan tah 
cara ngusahaken dahln: minta­
(kepada), nungkuncara ngusaha 
kenman; 3 akal, tipu, culas: pe 
nipu tidak akan kekurangan - , 
penipu labo keri-keri akalna; 
berakal vi 1 rukur (erukur) : ma 
nusia ialah mahluk yang - , rna 
nusia ernkap kalak si rukur; 2 be­
luh pentar: orang - tidak mudah 
putus asa, kalak si pentar la bo 
nukah mate ukurna; 
mengakali vt ngakali ndarami 
akal i bas ndalanken dahln: oleh 
sebab itu. kemudian dia - nya 
menjual barangnya sepotong­
sepotong, perbahan si e, je nari 
ia ngakalina alu ndayaken ba­
rangna sada potong sada potong 
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a.kan p man nandangi : ia lupa or­
ang tuanya, ia lupa nandangi 
orang tuana; uang ini dapat 
kaupakai - pembayar utang mu, 
duit enda banci pakeko man 
panggalar utangmu; 
seakan-akan vt bagi, bagi si: 
bibirnya bergerak-gerak ­
hendak mengeluarkan perkata­
an, biberna kemuit- kemuit bagi 
simelasken kata atena 
a.kar n urat, benana sinuan-sinuan 
si itanemken ku bas taneh guna 
peteguh ras ncepcep lau ras pang 
fm: pohan ini - nya dapat dibuat 
obat, batang kayu enda uratna 
banci ibahan tam bar; 
berakar vi erurat (rurat): bibit ini 
mulai -, bibit enda enggo erurat 
a.khir n pudi, si arah pudi; pepudi: 
suku kata yang -, suku kata si 
pudi; pada - tahun ini, i bas pudi 
tahun enda; 
berakhir vi dung, erkedungen: 
sidang yang pertama telah -. 
perjumpfm si pemena enggo­
dung ; peristiwa itu - dengan 
pembunuhan yang kejam, ke ja­
dIn e erkedungen alu pembunuh­
en si kejam; 
mengakhiri vt ndungi: s,erang an 
bom atom at as kota Hirosima 
Perang Dunia Kedua, serangen 
, born atom ku kota Hirosima ndu 
ngi Perang Doni Peduaken 
a.ki.bat n tinading tah barang si jadi 
i bas sada kejadin tah pe i bas sa­
da pendahln nari: - gempa bumi 
itu ratusan penduduk kehilangan 
tempat tinggalnya, tinading hnur 
e ratusen anak kutakebenen ing­
anna tading; 
berakibat vi erkedungen, erba 
han jadi : pertengkaran - per 
kelahian yang hebat, pergogon si 
erbahan jadi perubaten si mbe 
lin; 
mengakibatkan vt erbahan tah­
pe mahanca maka: kenaikan har­
ga bensin - meningkatnya harga 
barang keperluan sehari-hari, 
penambahen erga bensin mahan­
ca maka ertambahna erga barang 
si niperluken teptep wari 
ak.Ia.ma.si n pengakfm sentudu i 
bas runggujanah la lit si nongan: 
usul itu diterima secara- , perka 
ra e ialoken alu pengakun sen­
tudu janah la lit si nogan 
a.ko.mo.da.si n 1 ingan kesilang Ian 
dekah man kalak si pei-lawes: dia 
bertugas menyiapkan - bagi pa­
ra tamu yang datang dari luar 
daerah, ia erdahin pesikap ingan 
kesilang man kerina temue e si 
reh i kuta si deban nari; 2 
pencocoken mata guna ndatken 
bayangan si terang i bas peng­
enehen si ersambar-sambar nari; 
3 pencocokan /agu /angkahjelma 
i bas perpulungen jelma si nterem 
guna pedauh ras ngkurangi per­
bahanen si la uli ras perubaten; 4 
pekena-kena lagu langkahjelma 
nterem 
ak.rab a ndeher ras rapat (pertema­
nen): dalam rapat itu terdapat 
suasana yang-, i bas perjumpan 
e tergejap maka lit pertemanen 
si ndeher ras rapat 
a k.ronim n pegendeken hurup­
hUrup tah pe suku kata, tah pe si 
de-banna si isuratken ras isume­
kahken seri ras kata si biasa 
(ump. mayjen : mayor jenderal) 
ak.sa.ra n huruf; gambaren tah pe 
tanda-tanda si ipake manusia ibas 
ia erdahin ras rukur 
ak.sen /aksenl n 1 tekanen sora i bas 
suku kata ; 2 persumekahen 
sekalak-sekalakjelma jelma, nte­
rem tah pe puak; 3 tanda peman 
tik: pada huru! eterdapat -, i bas 
hurup e litdat tanda peman­
tik 
ak.sep.ta.bel /akseptabeV a 1 banci 
tah pe pantas ialoken: usulnya 
praktis dan - , usulna nukah ras 
pantas ialoken; 2 cukup, bujur: 
tarian itu dianggap - untuk di­
tampilkan di depan tamu , 
perJandek e iakap kalak bujur 
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man cida hen ken i lebe-lebe 
temue 
ak.sep.tor /akseptor/ n kalak si 
nggalar alu wesel; 2 kalak si nga­
loken ras ngikuti program keluar­
ga berencana; 3 sekalak jelma si 
ngaloken perukuren mbaru ras 
ndalankenca 
ak.tif a 1 nggit, giat (erdahin): ia­
di bidang olahraga, ia giat i bas 
olahraga; 2 sinialoken buen 
asangken sinipedarat: neraca 
pembayaran -, neraca pembaya­
ren buen sini aloken asangken 
sini pedarat; 3 kemuit tah pe er­
gegeh (lawan kern tah pe la ke­
muit, nono); 
mengaktifkan vi njadiken giat, 
nggiatken; 
keaktifan n kegiaten, kesibuken; 
ak.tivis n 1 kalak si ngit erdahin la­
ko pejore pendahin-pendahin i 
bas perpulungen, tah pe persa­
dan; 2 kalak si nggiatken; 
ak.ti.vi.tas n 1 kegiaten, kesibuken; 
2 dahin, tah pe sada bagin dahin 
sinidahi i bas persahftn 
ak.tor n 1 dilaki si erban i datas pa~ 
nggung, i bas radio, i bas teleVlsi 
tah pe i bas film; 2 kalak si erhan 
i bas sada kejadian penting 
ak.tris n 1 diberu si erhan i datas 
panggung, i bas radio, i bas tele­
visi, tah pe i bas film 
ak.tu.al a tuhu-tuhu lit terjadi, si 
tuhu-tuhuna: cerita itu diangkat 
dari kejadian yang-, turi-turin e 
ibuat i bas kejadin si tuhu-tuhu­
nanan 
a.ku n 1 aku, kata ganti kalak si pe 
mena; 2 din sendiri (sekalak); 
mengaku vi 1 ngaku, ngataken 
dirina: - bodoh, ngaku motu; 2 
ngataken ue (tuduhen): pencuri 
itu sudah -, pinangko e enggo 
ngataken ue; 3 nggejap bagi : 
anak, nggejap bagi anak; ­
bapak, nggejap bagi bapa; 
mengakui vt 1 ngakui (kesala­
hen, dosa): terdakwa telah ­
perbuatannya, si tersangka eng­
go ngakui perbahanenna; 2 nga­
taken sah (tuhu): belurn sernua 
negara - negara baru itu, lenga 
kerina negara ngataken sah nega­
ra mbaru e; 3 ngataken erkuasa 
(i bas): ia - barang itu rniliknya, 
ia ngataken barang e ajangna; 
pengakuan n perbahanen, cara 
ngaku tah pe ngakui; 
a.ku.a.ri.um n kaca ingan miara nu 
rung hias (nurung mejile) 
a.kul.tu.ra.si n 1 kejad'in percam­
puren dua kebudayan tah pe lebih 
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SI Jumpa ras ercampur: candi­
candi yang ada sekarang meru 
pakan bukti adanya proses- an· 
tara kebudayaan Indonesia dan 
kebudayaan India, candi-candi si 
lit gundari eme kap tandana lit 
kejadln percampuren ibas ke­
budayan Indonesia ras kebuda­
yan India' 2 kejad'in bengketna 
pengaruh kebudayan asing man 
jelma nterem; 3 hasil percampu­
ren kebudayan tah pe cakap i bas 
dua puak jelma si nterem, enda 
itandai ibas peminjamen kata tah 
pe bilingualisme 
a.kun.tan 11 kalak pen tar si erdahln 
nusun, ngarahken ngawasi me­
reksa, ras pesikap tata buku ras 
pembukGn perusahan ntah pe 
kantor pemerintah 
a.kun.tan.si n 1 teori ras perbaha­
nen perakuntanen; 2 kai-kai si lit 
sangkutna ras akuntan ; 3 penura­
ten ras peringkasen pendalanen 
perduiten ras penaksirenna ibas 
perekonom'in 
a.ku.pung.tur n pengubaten tah pe 
pemeriksim kalak sakit alu tusuk 
jarum (cara pengubaten kalak 
Cina), tusuk jarum: pengobatan 
dengan - sudah popuJer di Indo­
nesia, pengubaten alu tusuk 
jarum enggo eteh kalak i Indone­
sIa 
a.ku.nt a metenget, megennet, pas 
tuhu-tuhu: caranya bekerja sang­
at-. carana erdahin megennet 
a.kut a 1 rempet mekelek (pinakit); 
2 perlu meter idungi: masalah 
penyediaan air bersih menjadi 
-, soal persedian lau meciho jadi 
perlu meter idungi 
a.lam n 1 doni; 2 kerajan, negeri:­
Minangkabau negeri Minang 
kabau; 3 kerina si lit i langit ras i 
doni; 4 ingan kegeluhen: ­
akhirat ingan kegeluhen si rasa 
lalap ; 5 kerina si terikut i bas sada 
ingan ras igejap bagi sada persa­
dan si la pecah-pecah; 6 kerina 
gegeh si erbahanca terJadi ras 
tempa-tempa ngatur kerinana si 
lit i bas dini enda; 7 si la bahanen 
manUSla; 
mengalami vt ngenanami keja 
din: selama di rantau ia - banyak 
kesulitan. sedekah i perlajangen 
ia mbue ngenanami kejad'in si su 
lit; 
pengalaman n si pernah inana 
mi: ia suka menceritakan - nya 
semasa revolusi fisiko ia nggit 
nuriken si pernah inanamina sa­
rigana revolusi fisik; 
berpengalaman vi enggo mbue 
ngenanami kejad'in (pemeteh) : 
seorang pemain sepak bolayang 
-, sekalak pemain sepak bola si 
enggo mbue pemetehna 
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a.la.mat n 1 tandana, pertanda: 
mendungnya pekat - akan hujan. 
gerdem kal tandana nandangi 
uda,:; 2 tanda-tanda: empat kali 
menembak - itu tidak kena juga. 
empat kali medii tanda-tanda e 
la ka bi kena 3 gelar ras ingan 
tading sekalak jelma: ia menulis 
kan - nya di buku tamu. 
ianuratken gelar ras inganna 
tading i bas buku tamue 
a.la.mi a ersipat doni 
la.lang n 1 lintang: ditariknya ga­
ris-, itarikna garis lintang; 2 ka­
yu si ipasang berteng, kalang: ­
muka perahu itu terbuat dari ka­
yu kuat. kalang si perlebe perahu 
e iban i bas kayu si kuat nari;3 
dingding sekat: - rumah. ding­
ding sekat rumah; 
alangan n kalang (kayu) pene kat 
man penutup dalan: sega/a - di 
jalan itu telah disingkirkan. 
kerina kayu penekat i bas dalan 
e enggo ipedauh 
"a,lang a tanggung- tanggung; 
setengah-setengah : saudara 
yang _.. senina la si nguda la sin 
tua; 
alang kepalang a sitik; la bias; 
tanggung-tanggung 
a.larm n tanda bahaya si terbegi (so­
ra) tah pe si teridah (kilat) 
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a.las n lapik; 
- meja, alas meja; uis penutup 
meja; - tiJam uis / amak penutup 
tilam; 
alasan n 1 alasen: apa - nya 
maka ia berbuat demikian?, kai 
alsenna maka ia erbahan bage ?; 
2 perukuren si payo si nipake gu­
na mperkuat alasen: tidak ada ­
yang kuat untuk menolak usul itu, 
la lit perukuren si payo si er gegeh 
lako nulak usul e; 
beralasan vi eralasen; lit ala 
senna: sekalian tuduhannya tidak 
-, kerina persakanna la lit ala 
senna; 
mengalasi vt nama alas (lapik): 
- keranjang dengan daun pisang 
nama lapik raga alu bulung ga luh 
a.lat n 1 perkekas; barang-barang si 
perlu ipake ndahi sada dahm: 
- tukang kayu perkekas tukang 
kayu; menjual- pertanian. nda­
yaken barang-barang si perlu 
ipake kalak perjuma-juma; 2 si 
nipake guna ndatken sura-sura: 
pelaksanaan keluarga berencana 
adalah - untuk menunmkan ang­
ka kelahiran dan menaikkan tara! 
hidup rakyat, pendahln keluarga 
berencana em kap si nipake guna 
ndatken sura-sura lako ngkurangi 
kalak tubuh ras pesikap kegelu­
hen jelma nterem; 3 bagin diri 
Uelma, rubia-rubian, sinu­
an-sinuan): - perasa bagin diri 
si nggejapken; 
- pencium bagin diri si ngang 
geh; 4 si nipake guna ndalanken 
kekuasan negara: - negara si ni 
pake guna ndalanken kekuasfm 
negara 
al.bum n 1 buku ingan pepulung 
gambar, perangko, rsd; 2 kaset 
lagu-Iagu 
a.lim a 1 erpemeteh. beluh i bas aga­
rna islam: ia seorang - yang 
sangat disegani di kampung ini, 
ia kalak erpemetah si nihamati 
kal ikuta enda; 2 mehamat; 
erkiniteken; ia nakaJ: lcelihatan­
nya ia sangat - dan tidak pernah 
meninggalkan sembahyangnya. 
teridah maka ia tuhu-tuhu erkini­
teken ras ia enggo pemah nading­
ken senbahyangna 
alim ulama n kalak pentar ras 
mbue pemetehna i bas agama Is· 
lam 
a.lir v aler, alir; 
mengalir vi 1 maler, malir (lau): 
air sungai - ke laut. lau mbelin 
maIer ku lawit; 2 naktak, nda­
buh: air matanya - membasahi 
pipinya, iluhna ndabuh ku pipina; 
mengalirkan vi ngalirken (lau): 
- air sungai Ice sawah. ngalerken 
lau mhelin ku sabah 
al.ko.hol nIsi biak lau meeiho 
melukah kabang, melukah me­
seng, ipake i bas industri ras 
eampuren obat, sada erbage 
bahan eampuren si banei erbahan 
kalak mabok; 2 pulungen organik 
antara karbon, hidrogen ras 
oksigen sada tah pe lebih radikal 
hidrok sil; CzHpH 
AI.lah n gelar Oibata i bas eakap 
Arab; si erbahan langit ras doni 
ras kerina isina; Oibata si nisem 
bah kalak si erkiniteken 
al.mar.hum nisi enggo mate; si 
enggo nadingken kita; 2 kata man 
kalak si perlebe si enggo nading­
ken kita 
AI.qur.an n kata-kata Dibata si nipe 
susurna kempak Nabi Muham­
mad erkelang-kelangken malai­
kat librillako man ogen, man er­
tinken ras man dalinenkenjadi ci­
kepen bagi manusia ibas kege 
luhenna; Kitab Suci kalak Islam 
ai.ter.na.tif n pilihen i bas dua tah 
pe piga-piga si banci teljadi: kita 
mempunyai - mau bekerja keras 
dan lulus ujian alau bermalas­
ma/as dan lidak alean lu/us, lit 
dua pilihenta nggit megegeh 
erdah'in ras lulus ujian tah pe 
ermalas- malas ras la banci lulus 
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a.mal n 1 perbahanen (S1 mehuli tah 
pe S1 la mehuli): - nya sangat ti­
dak terpuji, perbahanenna sitik 
pe til terpuji; ia dihormati orang 
karena - nya yang baik. ia ihor­
mati kalak erkiteken perbahanen­
na si mehuli; 2 perbahanen me­
huh si pereh pahala rikutken atu­
ren agama Islam: berbuat - kepa­
da fakir miskin, erban perbaha­
nen si mehuli man kalak musil; 
3 penampat si mehuli manjelma 
nterem tah pe man kalak: mem­
buka dompel -, pepulung duit gu­
na jadi penampat man kalak tah 
pejelma nterem; 
beramal vi 1 ndalanken perbaha­
nen si mehuli; men!ken sum­
bangen tah pe penampat man 
kalak musil; 2 erbahan si mehuIi, 
umpamana mere ken pedah-pe­
dah, nam pati dah'in jelma 
nterem; 3 ertoto, mindo man Oi­
bata: lebal iman nya dan rajin -, 
mbages kini tekenna janah rajin 
ertoto man Oibata; 
mengamalkan vi 1 ndalanken, 
ngajarken: - ilmunya bagi ma­
syarakat, ngajarken ilmuna man 
jelma nterem; 2 ndungi (dah'in, 
kenn): a/marhum lelah - kewaji­
bannya sebagai pah/awan bang­
sa, kalak si perlebe ndube enggo 
ndahinna njadiken ia pahlawan 
bangsa; 3 nehken (sura-sura): 
pemuda yang krealif ilU hendak 
- gagasannya,anak perana si be­
luh rukur e atena nehken kai si 
enggo iukurkenna; 4 ndermaken; 
numbangken: ia memutuskan 
akan - hadiah yang diterimanya 
untuk anak-anak cacat. ia netap­
ken maka atena numbangken 
luah si nialokenna eman danak­
danak si la sempurna pertubuhna; 
pengamalan n 1perbahanen ibas 
ndalanken dahln; 2 kejadin 
ndungi dahm tah pe kerin; 3 keja­
din nubang tah pe mereken der­
ma 
a.ma.nat n 1 tenah, perentah (i datas 
tari): menyampaikan-orang 
tuanya. pe seh tenah orang IDa na; 
2 penjelasen (i bas pemerentah 
nari); 3 saran ( i bas kalak si be:luh 
nari): dibacakan sebuah-Jendral 
Sudirman. iogeken sada saran i 
bas lendral Sudirman nari; 4 
kerina isi tah pe erti sada perca­
kapan; 5 tenah tah pe isi pe­
rukuren si peh seh pengarang 
man si ngoge buku karangenna 
la.mat a seh kal; sa : saya tidak 
mampu membeli barang ilu se 
bab harganya-mahal. aku la 
ngasup nukur barang e sabab 
ergana seh kal mahalna 
2a.mat v nehen awas; 
mengamati vt ngenehen 
ngawasi: dia - barang-barang 
yang akan dibelinya. ia ngene­
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hen barang-barang si nandangi 
itukuma 
a.ma.tir n kesibuken si nidalanken 
erdandanken riah ukur, la nga­
rapken upah tah pe barang um­
pamana rende, landek, main bola 
am.bi.gu a 1 sifat si ertina dua; 2 la 
pasti; la jelas 
am.bi.gu.i.tas n 1 kemungkinen si 
banci dua erbage pengertinna; 2 
kemungkinen penaksiren si 
erbeda-beda i bas sada-sada 
karya sastra; 3 kemungkinen si 
lit piga-piga ertina i bas sada 
kata, i bas kelompok kata tah pe 
i bas kalimat 
am.bil v buat diate, perdiateken: sa­
lah -. salah buat; tidak- pusing. 
la diate; 
mengambil vi 1 ncikep janah 
ibaba; muat: - dari lemari, muat 
buku i bas lemari nari; 2 nge1egi: 
ia - adiknya di sekolah, ia nge­
legi agina i sekolah; 3 mpeseri 
bagi: - anak. mpeseri bagi anak; 
4 ngkutip: ia - beberapa kalimal 
dari karangan ilu. ia ngkutip pi­
ga-piga kahmat i bas karangen e 
nari; 5 metik: ibu sedang - bu 
nga di kebun, nande sangana 
metik bunga i bas reba; 6 ngalo­
ken, nuruh erdahin: untuk semen­
lara perusahaan itu lidaJc - pega­
wai baru, i bas wari-wari si reh 
enda perusahaan ela ngaloken si 
erdahin mbaru; 7 ndalani: ia se­
dang - cutl tahunan, ia sangana 
ndalani pere tahunen; 8 ngkilang: 
pemain yang - lawannya itu 
diberi kartu kuning, pe main si 
ngkilang lawanna e ibere kartu 
kuning; 
pengambilan n pemuaten; per­
bahanen i bas muat; pengutipen: 
yang berwenang akan memper­
Izalikan - barang-barang dart 
kawasan itu, si erkuasa nandangi 
mperdiateken pemuaten barang­
barang i bas ingan e nari 
am.bi.si tl sura-sura si mbelin tako 
njadiken sada-sada persoalen: ia 
mempunyai - untuk menjadi duta 
besar, ia lit sura-surana si mbelin 
lako jadi duta besar 
berambisi vi nggit ka l tah pe si 
ersemngat kal ndatken sada sura­
sura: regu bulu taflgkis lawan 
merupakan tim yang sangat ­
dall perlu diperhitungkan. regu 
bulu tangkis imbang em kap tim 
si ersemangat kal ndatken sura­
surana ras perJu iperkiraken 
a.mis amangir (mbau bagi bau nu­
rung) 
llm.pe.lop n bungkus surat: setelah 
diketik sural itu dimasukkan ke 
cialam - , kenca iketik surat e i 
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tamaken ku bungkusna 
am.puh a 1 sakti, ertuah, lit kini 
geg~hen si la teralang: keris 
pusaka yang -, keris pusaka si 
sakti; Z terakap: abat ini sangat 
- untuk menyembuhkan penyakit 
malaria, tambar enda seh kal 
terakapna guna pepalem penakit 
malaria; 3 ergegeh si so terala ng: 
agama merupakan senjata yang­
untuk membina mental, agama 
em kap senjata si ergegeh si so 
teralang guna pesikap ukur 
am.pun n 1 sentabi; mahap: ia 
selalu berdaa dan memahon ­
atas segala kesalahannya, ia 
rusur ertoto ras mindo mahap i 
bas kerina dosa ras kesalahenna; 
2 la teralang: aduh baunya -, 
andiko bauna la teralang; 3 kata 
5i ertina ngataken kemamangen 
ras nembeh:- anak ini, nakafnya 
bukan main, andiko anak enda. 
nakalna la nai teralang; 
mengampuni vt memahapken: ­
kesafahan memahap ken ke­
salahen 
pengampun n si nggit mema­
hapken : Tuhan Yang Maha 
Pengasih dan Maha -, Dibata Si 
Perkuah ras Si Nggit Memahap­
ken (man manusia); 
pengampunan n pelepasen i bas 
ukumen nari 
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a.muk v amuk; 
mengamuk vi 1 ngamuk; nerang 
alu mata gelap: akhirnya ternya­
ta bahwa orang ilu yang - itu ku­
rang beres pikirannya, dungna 
tereteh maka kalak si ngamuk e 
lit mehadona; 2 langket, njajat: 
penyakil pes sedang - di 
kampung ilu, penakit pes sanga­
na langket i kuta e 
a.mu.ni.si n bahan pengisi bedil 
(mesiu, pel or) bahan pengisi born 
tah pe granat 
a.na.fo.ra n penuduh mulihi kempak 
si enggo lewat i bas tata bahasa 
(kalimat): guru ilu rumahnya 
jauh, guru e rumhna ndauh; "na" 
em kap ana fora janah sini tuduh­
na mulihi em kap "guru e" 
a.nai-a.nai n burbur; ngetnget: liang 
rumah ilu hancur dimakan - , 
binangun rumah e meripuk i 
pangani ngetnget 
a.nak n 1 sinursur peduaken: ini 
bukan -nya, melainkan cucunya, 
end a labo anakna, tapi kempuna; 
2 rubia-rubia si kitik denga: ­
ayam itu berciap-ciap mencari 
induknya,anak manuke erkiak­
kiak ndarami indungna; 3 tunas: 
- pisang, tunas galuh; 4 kalak si 
asalna ... nari tah pe tubuh i (ku­
ta): -Jakarla, kalak si asalna Ja­
karta nari; 5 bagin si kitik (i bas 
sada barang); 
beranak vi 1 eranak.., ranak: ia 
sudah - dua orang, ia enggo 
eranak dua kalak; 2 ngelahirken 
anak: istrinya baru -, diberuna 
mbaru ngelahirken anak; 
memperanakkan vI 1 mpera­
nakken ngelahirken: siapakah 
yang - engkau ini, isekin si nge­
lahirken engko; 2 njadiken seri 
ras anak: ia - pembanlunya yang 
selia ilu, ia njadiken pembantuna 
si bujur e seri ras anakna : 3 
pujungken duit: sejak duJu peker. 
jaannya - uang, enggo ndekah 
dahinna pujungken duit 
peranakan n 1 kantong ingan 
anak i bas beltek diberu. pera­
naken: ada gejala kanker pada ­
nya, lit tanda-tanda kanker i bas 
perana kenna ; 2 peranaken, 
keturunen campuren: - Cina 
banyak di negeri ilU, Cina perana 
ken mbue i negeri e 
a.na.lis n 1 kalak si erkinibeluhen 1 
bas ilmu kimia si erdahin i bas 
laboratorium; 2 kalak si ndarami 
ras pepu) ung bukh man guna me 
teh kebayaken tah pe kengasupen 
perusahan man keperhln si mere 
pokok (pemodal) 
a.na.log a seri, sempa ras: masalah 
suku lerasing di Ina'onesia ­
dengan masalah suku leraSl1lg di 
Filipina, persoalen puak si lenga 
maju i Indonesia seri ras per­
soalen puak si lenga maju i 
Pilipina; 
beranalog (dengan) v 1 mpseri; 
mpesempa (ras) dua barang tah 
pe sidebanna si lit bedana; 2 si 
ercontohken si enggo lit perlebe 
a.na.lo.gi n 1 keserln tah pe kesen 
tudun dua barang tah pe per 
soalen si erbeda; 2 keserln i bas 
curak-curak bahasa (cakap) si 
jadi palas terjadina curak-curak 
si deban; 3 seri susunen tah pe 
tugasna, tapi lain-lain asalna ja 
nah labo sada bena-benana; 4 ke 
serin piga-piga tanda i bas dua ba 
rang tah pe persoalen si banci ipa 
ke man alas perbandingen; 
menganalogikan vt mahan sada 
si mbaru erpalasken barang / per­
soalen si enggo lit; ngerekareka 
susunen kata si mbaru alu ngusih 
susunen si enggo lit 
an.cam v ancam; 
mengancam vt 1 ngancam; nga­
taken kata lako ndalanken sad a 
dahln si nuhsahken tah pe ncila­
kaken man kalak si deban: kaum 
buroh .~ akan melakukan pemo­
gokan, kalak sierdah'in ngancam 
att~na erbahan pemogoken; 2 ma­
han tanda-tanda maka mungkin 
terjadi bahaya: dukzmgan negara 
lain lerhadap pemberontak di 
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sini dapat - hubungan diploma­
tik antara kedua negara. soko­
ngen negara lain man kalak pem­
berontak i jenda banci mahanca 
tandaJtan~a mungkin terjadi ba­
haya i bas perkandu-kandCm dep­
lomatik duana negara e; 3 iper­
kiraken nandangi reh ku: penya­
kit pes sudah - daerah itu, pena­
kit pes enggo iperkiraken nanda­
ngi reh ku ingan e; 
terancam vi 1 terancam: dalam 
musim hujan kampung itu - ba­
haya banjir, i bas musim pe ru­
dan kuta e terancam bahaya lau 
mbelin; 2 lit i bas bahaya: jiwa 
nya -, kesahna lit i bas bahaya; 
ancaman n 1 ancamen: 
menganggap sepi - itu, ngakap 
la tuhu-tuhu ancamen e; 2 per­
bahanen ngancam: - akan mem­
bongkar daerah itulah yang 
menggelisahkan penduduk. 
perbahanen ngancam nandangi 
mbongkar ingan e nge si erba­
hanca mbiar penduduk 
an.cang-an.cang n perlangkah i bas 
ndalanken sada persoalen; anju 
an.car-an.car n perkiran i bas nda­
lanken sada dahin: menurut-, 
bendungan itu akan selesaipada 
akhir tahun ini, ngikutken perki­
ran, bendungen e dung me i bas 
ujung tahun end a 
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an.da n kata ganti man kalak pe­
duaken. la mbedaken tingkat pa­
ngkat, ras urn r 
an.dai v, adj' kejadin si mungkin 
terjadl : semuanya itu hml 'a ­
saja. kerina e em kap adi saja; 
mengandaikan vt ngakap maka 
sada kejaclin banci leIJadi: - diri­
nya memenallgkan hadiah sejula 
rupiah ngakap maka ia menang- . 
ken hadiab sada juta rupiah; 
seandainya adv umpamana; adi­
kin 
an.dal a ] banci iteki; 2 men!ken 
hasil bagi si seri i bas ujin tab pe 
i bas percub§.n si niulihi; 
mengandalkan vt m reken 
jaminen man; njamin kengasu­
pen, tah pe gegeh: saya tak bera 
ni - mereka lagi, aku la pang 
rnereken j aminen man kalak e 
mulihi; 
andalan 11 ] kalak si niteki; si 
banci jadi jaminen: ia lermasuk 
- kila dalam kejuaraan dunia 
bulu tangkis tahun ini. ia ikut si 
banci jadi jaminenta i bas ke­
juarfm dunia bulu tangkis tahun 
enda; 2 pengkepkep: presiden 
adalall salah seorang - nasionai 
gerakan pramuka, presiden em­
kap salah sada pengkepkep bang­
sa i bas geraken prarnuka ; si 
mbisa (sakti); barangjaminen 
a.neh l anehl a la bag! bJasa Sl idah 
kita' gandi l: menlaJlg- kalauada 
kambing berkepa/a duo. tuhu­
tubu gandil adi lit kambing erta­
kal dua; 
keaneban " persoaJen si gandil: 
dala", petualangan di lengah­
tenga], masyarakat sul:u lerasine 
flU dijumpai berbagai. i bas pe 
ngembaranna i tengah-tengah 
kalak Ipuak si Jenga erkemajiin e 
lit terdat erbage-bage persoalen 
si gandil 
a.ne.m.i.a lanemia! n penakit ke­
kurangen sukaten beimoglobin i 
bas clareh; kek.-unmgen butir-butrr 
dareh megara 
a.nes.te.si lanestesil n be-nena 
penggejapen 1 bas kula (dagmg) 
perbahan pengaruh obat bius: 
mate penggejapen: lanpa -­
pembedahan tentu sangat me­
"yiksa pasien, am la In benena 
penggejapen ban pengaruh obat 
bius pembedahen enggo past! seh 
suina akap pa.s:ien 
a.ngan n 1 perukuren mgeten; ate 
sura-sura; 
berangan-angan vi ] ersura­
sura : boJeh -asa/jangan terla",­
pau tingg;, banci ersura-sura asal 
ula meganjangsa; 2 erat ' (rate) : 
tiada ia - hendak membalas 
dendam. la bo ht atena maka 
ngemo kalak 
ang.gap v akap rukur bagi; 
menganggap vt ngakap bagi: 
jangan - enteng lawan, ula nga­
kap bagi la ergegeh lawan; tah 
pe ula ngakap lawan bagi la erge­
geh; 
anggapan n sangkan; peruku­
ren: - yang tak masuk akal, sang­
kan si la terukuri 
ang.guk n tungkuk takal (tanda 
erpengue, madat mata); 
mengangguk vi mungkukken ta­
kal ku teruh (tanda mehamat, 
ngueken): ia hanya -Ialu pergi. 
ia mungkuk ngenca je nari lawes 
ang.gun a mejile ras metunggung: 
apabi/a berpakaian daerah. wa 
nita itu sangat -, adi erpakeD a­
dat, diberu e teridah mejile ras 
metunggung kal 
keanggunan n soal si mejile ras 
metunggung 
'ang.gur v kern la kemuit; 
menganggur v la erdahin; la 
erbahan kai pe: ia sudah ber­
bulan-bulan -. ia enggo piga­
piga bulan la erdahin; 
pengangguran n soal kalak si la 
lit pendahinna: perlu diskusi 
panjang untuk mengalasi - , 
perlu percakapen si nggedang 
guna pejore soal kalak si la lit 
pendahinna 
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Zang.gur n kereten dahan tah pe 
batang si nandangi i suan; 
menganggur v t ngkeret dahan 
(batang ) guna isuan: ia - batang 
mawar dan menanamnya di 
hala- man. ia ngkeret batang 
mawar ras nuankensa i lebe-Iebe 
rumah; 2 nuan alu setek: paman 
sedang - ubi kayu di ladang, rna 
rna sangana nuan (alu setek) 
batang gadung i juma; 3 min­
dahken senuan-senuan: kita 
harus - anak pohon pisang ilu, 
kita la banci lang memindahken 
anak batang galuh e 
a.ngin n 1 angin hawa si kemuit: 
tiupan - kencang merobohkan 
rumah penduduk. embusen angin 
si meter (angin kalisongsong) 
mbulakken rumah anak \ruta; 2 
kesut: jangan buang - semba­
rangan. ula erkesut asal bancina 
saja; 3 perpindahen hawa i bas 
ingan si meganjang tekanenna 
kuiogan si meteruh tekanenna; 4 
berita si lenga pasti: sudah ada­
nya ia akan diangkat menjadi ca­
rnal. enggo lit beritana si lenga 
pasti ia nandangi iangkat jadi 
camat 
ang.ka n I angka; tanda si ngganti­
ken perkinln; Domor; ponten: ­
rapornya cukup baik. ponten 
rapor na cukup mehuli ; 
- Arab angka si asalna i bas 
angka Arab nari j anah gundari 
enggo jadi angka intemasional; 
- biasa angka mu1ai alu tanda 0 
(nol) seh leu 9 si nipake guna 
ngataken sada perkirfm; ­
desimal perkiran desi- mal;­
ganjil angka gandil ang- ka sila 
keri ibagi dua; -genap angka si 
keri ibagi dua; - kelahiran 
perkiran si nuduhken buena anak 
tubuh i bas tiap seribu jelma i 
bas sada tahun; -Romawi ang­
ka si asalna i bas Zaman kerajan 
Romawi nari, umpamana I, II, 
1II,rsd 
ang.kat v angkat; baba leu datas; 
berangkat vi mulai erdalan, 
lawes: ia - dari Bandung pukul 
lima. ia lawes i Bandung nari jam 
lima; 
mengangkat vt 1 ngangkat; 
mbaba leu datas: sangjuara - pi­
ala yang telah berhasil diraihnya 
tinggi-tinggi. si juara ngangkat 
piala si enggo datna meganjang­
meganjang; 2 ndalanken, ngata­
ken: - sumpah. ndalanken sum­
pah; 3 peganjang pangkat; netap­
ken jadi: tahun ini pemerintah ­
empat orang duta besar. tahun 
enda pemerentah netapken empat 
kalak jadi duta besar; 4 muat, nja­
diken, ngaleuijadi (anak, senina): 
mereka telah - anak itu sebagai 
anak sendiri. kalak e enggo nja­
diken anak e bagi anakna; 
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- bahn, ngataken la meteh; ­
diri, sombong, meganjang ukur: 
- senjata, mulai erperang; ­
sumpah, ersumpah; - tangan, 
tanda lanai ngelawan, menerah; 
angkatan n 1 hasil ngangkat: ia 
keluar sebagaijuara angkat besi 
dengan - 246 pon, ia dat juara 
angkat besi alu hasil ngangkat 
246 pon; 2 barisen tentera: - Ber 
senjata Republik Indonesia. 
Barisen Bersenjata Republik In­
donesia; 3 pasuken, armada 
sinikirem erperang: dua kali - ke 
Maroko patah di tengah ja/an. 
dua kali annada si nikirem er­
perang leu Maroko kalah i tengah 
dalan; 4 sinursur, sebagln jelma 
sada jaman tah pe sad a aliren: 
Chairil Anwar dipandang se­
bagai tokoh - 45. Chairil Anwar 
ikataken jadi si mbisa sinursur 
45; 5 si niangkat Uabaten pang­
kat): ditegaskan bahwa jabalan 
wali kota bukan pilihan. melaill­
kan -, ikatakan alujelas makaja­
baten wali kota labo pilihen, tapi 
si niangkat; 6 pUji-pujin: orang 
- seperti dia mudah me/ayani­
nya. kalak pUji-puj'in bagi ia nu­
kah ngimbangisa; 
pengangkatan n penetapenjadi 
pegawai tah pe naik pangkat: ­
nya sebagai duta besar disetujui 
negara yang bersangkutan. 
penetapenna jadi duta besar 
ialoken negara si erkeperlun 
ang.ker a ingan si rejin janah la pi 
ga jelma pang leu je perbahan lit 
hantuna: pemimipinyang- itu ter 
nyala baik hati. pemimpin si re­
jin e kepeken mehuli ukuma 
ang.sur v lesap/ lesep; 
mengangsur vi 1 mahan (memu­
lung, nggalar) alu sitik-sitik: ia 
menyisillkan sebagian gajinya 
untuk - ulangnya, ia nadingken 
sebagin upahna lako nggalari alu 
sitik-sitik utangna; 2 ergeser 
sitik-sitik ku lebe: perlahan­
lahan mereka - maju, manje-anje 
kalak e ergeser sitik- sitik ku 
lebe; 
angsuran n duit si ipake guna 
nggalari utang alu sitik-sitik: 
membeli dengan -, nukur barang 
alu nggalar sitik-sitik 
a,ni-a.ni n ketam; pi so pemotong 
page ibahan i bas kayu tah pe bu­
luh nari i je isangkutken piso 
kitik-kitik 
a .ni.a.ya n perbahanen kasar, 
peniksfm: pada zaman dulu ba­
nyak raja yang suka berbuat­
pada hambanya, i bas jaman si 
nairnbue raja si nggit erbahan 
peniksan man kawanna; 
menganiaya vI niksa; erbahan la 
bujur: keluarga itu didakwa ­
pembantu rumah tangganya, 
keluarga e ituduh niksa si erda­
hin i bas jabuna; 
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penganiayaan n perbahanen 
peniksan si kejam: kita tidak bo­
lell membiarkan - itu terus ber­
langsung. kita la banci mpediat 
peniksan e terus iusur-usur 
a.ni.mo n ukur ras sura-sura si me­
gegeh (lako nukur, muat tah pe­
ngenehen): - untuk membeli ba­
rang-barang buatan da/am ne­
geri masih kurang, ukurras sura­
sura nukur barang-barang si ni 
ban i bas negerinta kurang denga 
an.jak v iser; 
beranjak v 1 miser: setapak ia 
tidak akan -, sitik pe la nggit ia 
miser; 2 tambah nandangi : 
anak-anak itu sudah - dewasa, 
danak-danak e enggo nandangi 
parang rnbelin 
an.jang.sa.na v jumpa ternan lako 
peburo ate tedeh; 
beranjangsana vi njwnpai tah pe 
ndahi ternan lako peburo ate 
tedeh tah pe peddler perkade-ka 
den 
an.jung n bagin rwnah si seri ras 
bilik si lantena ganjangen asa Ian 
te rurnah; 
anjungan n 1 bangunen si sen 
ras panggung i bas pudi-pudi pe­
rahu ; 2 panggung i datas kapal 
biasana lOgan kepala (komando) 
an.jur v duldul, dada; 
menganjurkan vt 1 nduldulken 
ku lebe, ndadaken ku lebe :­
tangan ke muka, ndadaken tan ku 
lebe; 2 mereken: ia ­ bungkusan 
kepada pengemis itu, ia mereken 
bungkusen man pemindo- mindo 
e ; 3 ngusulken: ia kerapkali -
supaya rumah tua itu kujual, saja 
ia rusur ngusulken gelah rumah 
si enggo buruk e kudayaken saja; 
4 mereken pedah gelah ndalan­
ken sada dahln: guru itu - agar 
muridyang pandai itu melanjut­
kan studinya, guru e mereken 
pedah gelah murid si beluh e 
nerusken sekolahna; 5 naran­
ken:pemerintah-pelestarian 
lingkungan hidup, pemerintah 
naranken ge)ah bagi si gelgel ula 
berubah ingannta nggeluh; 
anjuran n sinisaranken, siniu­
sulken, pedah: - orang tuanya ia 
laksanakan dengan baik, pedah 
orang tuana idalankenna alu me­
huli 
Ian. tar v baba, tenah; 
mengantarkan vt 1 nemani 
(mba ba) kalak erdalan-dalan tah 
pe lawes: Wati - adiknya seko­
lah, Wati nemani agina ku 
sekolah; 2 ngembahken: kerja­
nya - sural, dahinna ngembah­
ken surat; 
pengantar n 1 kalak si maba tah 
pe si ngembahken; 2 pertenahen; 
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3 kata pemena tah pe kata 
pembuka i bas buku 
lan.tar kata teriket; kelang-kelang; 
- benua kelang-kelang sada 
benua ras benua si debanna ; ­
daerah kelang-kelang sad a ingan 
ras ingan si debanna; - suku ke­
lang-kelang sada puak si deban­
na; - golongan kelang-kelang 
jelma sada terpuk ras jelma 
terpuk si debanna 
an.ta.ra n 1 dauhna kelang-kelang 
dua barang (ingan): tiang yang 
satu dengan yang lain - nya 4 
meter, binangun si sada enda ras 
si debanna dauhna 4 meter; 2 
kelang-kelang: tidak berapa 
lama - nya, berangkallah ia, la 
ndekah sa kelang-kelangna , 
berkat me ia; 3 i tengah dua 
barang Ueima, ingan, batas): ia 
berjalan dia - dua orang 
pengawal itu, ia er dalan i tengah­
tengah dua kalak pengawal e; 4 
ia bas terpuk: ada beberapa or­
ang di - mereka yang terlibat 
dalam perisliwa pembunuhan 
itu, lit piga-piga kalak i bas 
terpuk kalak e si terikut i bas 
kejadin pembunuhan e; 5 sope 
denga, ope denga: ingat - belum 
kena, inget ope dengan lenga ke­
na; 6 kira-kira, lebih kurang : ­
seratus orang residivis telah di 
amankan. kira-kira seratus kalak 
si enggo pernah iukum enggo 
iamanken 
an.ta.rik.sa n ruang ingan angin 
(admosfer) kerina ras kerina si na 
salitna si niluar langit pe, langit 
kelang-kelang sada planet ras 
planet si debanna: mereka be­
kerja sarna di dalam penjelaja­
han -, kalak e ras-ras erdahin i 
bas ndalani langit kelang-kelang 
sada planet ras planet si deb anna 
an.ta.rik.sa.wan n supir pesawat 
antariksa, astronaut, kosmonaut 
an.tek lantek/ n kaki tangan, kalak 
si ijadiken pengikut bangs a si 
deban (asing) 
an.te.na lantenal n 1 kawat tah pe 
seperangkat gUlungen kawat 
guna niarken tah pe nangkap tan­
da gelombang radio tah pe tele­
visi; 2 perkakas penggejap ras 
pendadap si rupana bagi bGk ge­
dang i bas rubia-rubia si erbuku­
buku 
an.ti prefiks si ertina ngelawan tang­
kal 
an.ti.bo.di n pulungen si ibahan i bas 
dareh guna penangkal bakteri vi­
rus tah pe guna ngelawan rae un 
si ibahan bakteri e 
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an.ti.bi.o.tik n zat kimia si i bas 
pulungenna si sitik enggo cukup 
ergegeh munuh bakteri tah pe 
mikroorganisme (em kap penisi­
lin, strepomisin) 
an.tu.si.as a ersemangat, mejingkat: 
ia sangat- menanggapi gagasan 
itu, ia ersemangat kal ndengkeh­
ken hasil perukuren e 
a.nu.ge.rah n pemere tah pe penam­
pat i bas kalak si erpangkat nari 
man kalak si la lit; pemere tanda 
keleng ate i bas Dibata nari : ia 
mendapat - Bintang Mahapulra 
dari Pemerintah, ia ndat pemere 
Bintang Mahaputra i bas Peme­
rentah nari; 
menganugrahi vi mere ken pe­
nampat, mereken perkuah ate 
(Dibata) 
a.nu.mer.ta a gelar tah pe pangkat 
si ibereken man kalak si enggo 
mate: kapten yang gugur ilu di 
angkal menjadi mayori kapten 
si enggo mate e iangkatjadi ma­
yor si ergelar enggo mate 
a.nut v ikut tek; 
anutan n 1 ikuten: para pemirn­
pin hendaknya dapal dijadikan ­
bagi rakyat, pemimpin-pemim 
pin aturenna min banci ijadiken 
ikuten man rakyat; 2 kiniteken 
a.nyam v bayu; 
menganyam vt mbayu: - tikar, 
mbayu amak; 
anyaman n bayfm, barang-ba­
rang si nibayu 
a.pa.bi.la p 1 adi: - keadaan meng­
izinkan, tahun depan saya akan 
meneruskan kuliah, adi la lit 
alangenna tahun si reh aku nerus­
ken kuliah; 2 ndigan, ndiganai 
a.pa.tis a 1a diate, la je ukur: kita 
tidak boieh bersikap - terhadap 
usaha pembangunan Pemerin­
tah, kita la banei erpengakap la 
"e ukur kempak usaha pemba­
ngunen pemerentah 
a.pel lapel! v 1 perneriksan si mul ihi 
ku pengadilen si terganjangen tah 
pe ku pengadilen tingkat dua; 2 
la banei lang reh tah pe lit i bas 
sada upaeara resmj: - besar, pU­
lung jelma nterem guna megi­
ken pedah-pedah (pemerentah) 
ap.li.ka.si n 1 perbahanen si mej iie 
ereurak-eurak si biasa itempei­
ken tah pc ijaitken ku uis jadi 
bunga-bungana; 2 tambahen : di 
beberapa j aku ltas diadakan 
kursus - bahasa Inggris, i piga­
piga fakultas ibahan kursus tam­
bahen cakap Inggris; 3 penggu­
nan, pemaken 
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ap.re.si.a.si laprcsiasi/ n 1 peng­
gejapen nandangi erga tah pe 
nilai-nilai seni fas budaya; 2 
pengergan man sada-sada ba­
rang; 3 penambahen erga barang 
erkite-kiteken mbuc pemindfm 
kalak 
Ap. ril n bulan peempatken ah n 
Masehi (30 wan) 
ap.ri.o.ri a ope denga ieteh keliten 
tah pc kej ad'in si tuhuna; penga­
kapen: kita tidak boleh bersikap 
-, kita la banei erpengakapen ope 
denga si eteh kejadin S1 tuhuna.; 
a.pung v bombang, la gedap i bas 
lau; 
mengapung vi j adi born bang In 
gedap; 
terapung-apung vi bombang­
bornbang, la gedap : mayatnya 
ditemukan - di sungai. bangke na 
i jumpai bombang-bombang i lau 
a.rah n 1 arah; 2 t uj Cm, erti : mer ka 
berbicara tidak tel/tu - nya, ka­
lak c reakap la erturi-turin eni 
na; 
pengarahan n pemeren pedo 
man guna ndalanken sada-sada 
dahln tah pc perbahanen; 
araban n 1 persaraten si man 
ikuten guna ndalanken sada-sada 
dahin; 2 perentah resmi pimim­
pin perusahiin man anak buahna 
em kap sarat-sarat si man dala­
nenken, janah adi la idalanken lit 
uku-menna 
ar.ca n patung si biasana ibahan i 
bas batu nari si nipahat seri ras 
tempas jelma tah pe rubia-rubia 
a.re.na larenal n ingan pertandi­
ngen:- tinju itu penuh sesak oleh 
penonton, ingan pertandingen 
tinju e seh demna (seh buena ka­
lak ndedah 
ar.go.me.ter largometerl n perka­
kas si nipasang i bas motor taksi 
guna nuduhken buena duit (ong­
kos) si arus igaJari sentudu ras 
dauhna dalan si enggo idalani 
ar.gu.men largumenJ n alasen si 
ipergunaken guna mperkuat tah 
pe nulak sada-sada pendapat, ha­
sil perukuren, tah pe anggapen: 
para anggota menolak tindakan 
ketua dengan - yang tidak sesuai 
dengan anggaran dasar per­
ku mp ulan, kerina anggota mban­
tah perbahanen ketua alu alasen 
si ipergunaken si la sentudu ras 
anggaren dasar perpulungen 
ar.gu.men.ta.si largumentasil n 
pecidahken alasen guna mper­
kuat tah pe nulak sada-sada pen­
dapat, perukuren, tah pe angga­
pen 
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a.rir a 1 pentar, erpemeteh, erilmu: 
ia terkenal sebagai orang yang 
- bijaksana, ia terberita sen ras 
kalak si erilimu; 2 eteh: tidak 
mungkin seseorang itu - akan 
segala hal, la pernah terjadi 
sekalak jelma e eteMa kai pe; 
kearifan n kepentaren, kebelu­
hen : mengajar dan mendidik 
anak-anak sangat membutuhkan 
- , ngajari ras ndidik danak­
danak seh kal perluna kebe1uhen 
a.ri.san n cara pepulung duit tah pe 
barang si seri ergana si nibahan 
piga-piga kalakjenari ilotri kalak 
e guna netapken ise lebe ndat duit 
tah pi barang si enggo ipepulung 
e lotri e ibahan alu ratur seh 
kerina anggota ndat 
ar.ka.is a 1ertandaken si enggo nde 
kah tah pe si adi; 2 la nai enggo 
ipake (kata-kata) 
ar.sip n surat pustaka si meherga, 
ibuniken ras ijagai i bas ingan si 
sikap lako ijadiken cikepen; 
kearsipan n kerina si lit ting 
tang arsip 
ar.ti n 1 erti, antusen (si lit i bas 
kata, kalimat); 2 guna, rasat: apa 
- nya bagi kamu menyakiti bina­
tang itu, kai gun ana man bandu 
pesega-sega rubia-rubia e; 
mengartikan vt ngertiken. 
ngantusi, mereken antusenna 
ar.ti.kel n 1 bagin i bas undang­
undang tah pe peraturen si 
erisiken ketetapen, pasal" 2 tuli­
sen tah pe karangen i bas maja­
lah tah pe surat kabar; 3 kata 
tugas 
a.rung v ngepar, lewat; 
mengarungi vt 1 ngepari (lau); 
2 erlayar ndalani (lawit) 
a.rus n 1 gegeh lau si malir; 2 gegeh 
sada-sada barang si seri ras lau 
malir; 3 gegeh angin tah pe listrik 
si lewat arah kawat (besi) 
a.sah v 1 garut, gusgus alu batu piher 
gelah ntelap; 
mengasah vt 1 nggarut piso ku 
batu gelah ntelap; 2 ngkiker tah 
pe ngerataken ipen; 
pengasah n 1 kalak si nggarut 
piso; 2 perkakas si ipake guna 
nggarut 
a.sal n 1 asal mula-mulana: batas­
batasnya yang - udah lidak dike­
tahui lagi. batas-batasna si mu­
la-mulana enggo la nai ieteh; 2 
ingan tah pe tempasna mula­
mula: patung-patung itu akan 
dikembalikan ke - nya. patung­
patung e nandangi iulihken ku 
inganna mula-mula; 
asal-usul n 1 asal sinursur: kalau 
dilihat dari - nya dia masih ke­
lunman Raja Malaram. adi ine 
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hen i bas asal sinursuma ia sinur­
sur Raja Mataram denga; 2 turi­
turIn (secara ratur i bas mulana 
nari seh ku terjadina sada keja­
din); 3 sabap mulana si jadi sa­
bap-sabapna (i bas sada kejadin); 
berasal vi 1 erasal, imulai: pe­
perangan itu - dari sengketa 
perbatasan, peperangen e erasal 
i bas perselisihen perbatasen nari; 
2 rehna i bas: berita itu dapat 
dipercaya karena - dari pihak 
resmi,berita e banci iteki perba­
han rehna i bas si biak mada (res­
mi) nari; 3 sinursur: dia - dari 
orang baik-baik, ia sinursur i bas 
kalak bujur nari 
a.sam a 1 kayu si galang batangna, 
bulungna kitik-kitik, buakna ma­
cern nanamna; 2 campuren i bas 
ion hidrogen positifras ion neg a­
tifnari, si macemnanamna,janah 
lit ka si banci mpersadaken 10 
gam; 3 macem bagi nanam cuka 
(buah mangga nguda): - bellar 
limau ilu, macem kal rimo e; 
pengasaman n 1 cara, perba­
han en ngacemi; 2 pencucuken 
acem ku bas batu gamping ras 
dolomit guna pesinggur deba­
deba bahan batuna e 
a.sap n asap cimber siteridah 
perbahan pegara api; 
mengasapi vi 1 ngembuskena 
asap ku: ia- mala orang ilu de­
ngan asap rokoknya, ia ngem­
busken asap ku mata kalak e alu 
cimber isapna; 2 nasakken alu 
asap: - daging, nasakken jukut 
alu asap; - nyamuk, pel awes re 
ngitalu asap;- pakaian, perimuis 
alu asap; 
pengasapan n cara tah pe perba­
hanen ngasapi 
a.sas n ukum: lindakannya i/u me­
langgar - kemanusiaan, perba­
hanenna e ngelanggar ukum ke­
manusian; 2 si tuhuna: pada ­
nya saya setuju dengan pendapal 
saudara, si tuhuna aku enggo 
kuakap payo perukurenndu; 3 
sura-sura: sebelum memasuki 
suatu organisasi lerlebih dahulu 
kila harus lahu - dan lujuannya, 
ope denga sibengketi sada per­
pulungen leben la banci lang si 
eteh lebe sura-sura ras kai si nitu­
juna; 
berasaskan vt erpalasken: 
perusahaan ilu - koperasi, pe­
rusahan e erpalasken koperasi 
a.sa.si a bena-bena: lindakan itu me 
langgar hak - manusia, perba­
hanen e ngelanggar hak bena­
ben a manusia 
as.bes lasbesl n sabut mineral si 
banci ipake i bas erbage-bage 
usaha (industri) , sipatna tahan 
kena las janah la nukah jadi abu 
adi meseng 
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a.si.mi.la.si n 1 kejadin percam­
puren zat i bas sinuan-sinuan si 
lit bas sa butir hijau daun alu 
gegeh sinalsal matawari; 2 per 
campuren sipat-sipat si mula­
mula lit ras sipat-sipat si reh i da­
rat nari ; 3 sambarna sora 
konsonan erkite-kiteken ilangketi 
konsonan si dehema; 4 perubahen 
zat si kurang ergegeh jadi zat si 
seh kal kuatna gegehna Sl 
nisabapken sinuan-sinuan 
a.so.si.a.si n 1 persadan kalak si 
erbinaga; perkandukandun bina­
ga; 2 perpulungen kalak si lit 
keperlfuma ras-ras; 3 sangkuten 
ukur man kalak tah pe barang si 
deban 
as.pek laspekJ n 1 tanda: Unguis 
dapal mencalal dengan baik 
ucapan-ucapan yang mempu­
nyai - jonemis, kalak si pentar i 
bas cakap ngasup nuratken 
sumekah-sumekah alu mehuli si 
lit tanda fonemisna; 2 arah pe 
rukuren : memperlimbangkan 
sesualu hendaknya dari ber 
bagai-, nimbang-nimbang sada 
persoalen si mehulina alu piga 
perukuren; 3 tanda gramatikal 
verba si nuduhken dekahna ras 
rupa perbahanen; tempas percaka 
pen si nuduhken bag'in dekahna 
tah pe selangna i bas kalimat 
as.pi.ra.si n arapen ras sura-sura 
guna ndatken hasil i bas wari­
wari si reh: Garis-garis Besar Ha 
luan Negara pada hakikatnya 
adalah - bangsa, Garis-garis Be 
sar Haluan Negara si tuhuna em 
kap arapen ras sura-sura bangsa 
as.tro.na.ut n supir tah pe pilot 
pesawat ruang angkasa, kosmo­
naut, antariksawan 
as.tro.no.mi n ilmu tah pe pemeteh 
tingtang matawari, bulan, bintang 
ras planet-planet si debanna; ilmu 
falak 
a.sub v asuh, piara, jaga; 
mengasuh vt 1 njaga anak kitik: 
siapa yang - anakku kalau aku 
bekerja di kantor, ise si njaga 
anakku adi aku erdahin i kantor; 
2 ngepkep gelah ngasup pesikap 
bana: sudah beberapa tahun 
lamanya ia - anak itu, enggo 
piga-piga tahun dekahna ia 
ngepkep anake; 3 mimpin sada 
usaha tah pe sekolah: yang ­
perguruan Taman Siswa ialah 
kaum nasionalis yang berjuang di 
lapangan pendidikan, si mimpin 
perguruan Taman Siswa em kap 
kaum nasionalis si erjuang i 
bidang pendidiken; 
peogasub n 1 kalak si njaga tah 
pe si ndidik; 2 wali tah pe si ng­
gantiken 
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a.sum.si n landasen ukur, angga­
pen, perkiran; 
berasumsi n vi eranggapen, 
erperkiran 
a.su.ran.si n 1 pertanggungen, 
peIjandm dua kalak, sekalak arah 
si nggalar alu ngangsur janah 
sekalak nari arah si men~ken 
jaminen kuat man kalak si ngang­
sur; 2 duit si igalarken man 
perusahan asuransi si mpertang­
gungken 
a.syik a 1 ngena kal ate: putra 
mahkota itu teramat - nya kepa­
da tuan putri, anak raja e seh kal 
ngenana kempak anak si nguda­
nguda raja; 2 lit i bas sibuk: 
mereka sedang - bekerja, kalak 
e sangana sibuk erdahin; 3 tutus 
kal ate: ia sedang - membaca bu­
ku detektif, ia sangana tutus kal 
atena ngoge buku detektif; 4 
senang: apa - nya bermain golf. 
kai senangna ergolf 
a.tap n tarum; penutup rumah arah 
datas; barang si nipake man 
penutup rumah arah datas: - ru­
mah itu dari seng, tarum rumah 
e i bas seng nari 
a.ta.se /atase/ n kalak si pen tar si 
nampati i bas kedutan gun a ngu­
rus tah pe jadi wakil i bas sada­
sada dahin: - militer. kalak si pen 
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tar si nampati i bas tentera; - din perukuren si ersipat bayangen 
perdagangan, kalak pen tar si i bas sura ten drama si ibahan 
nampati i bas perbinaga pengarangna 
a.tau p partikel penanda piIihen i bas 
piga-piga barang tah pe kejadin ; 
tah pe: Anda boleh memilih mana 
saja, majalah - sural leabar, kam 
banci milih si apai pe majalah tah 
pe surat kabar 
a.ta.vis.me n 1 turahna muIihi tanda­
tanda tah pe sifat-sifat i bas 
sekalakjelma si enggo ndekah la 
lit i bas sinursur si enggona; 2 
adat kebiasaan si adi si terns ku 
smursurna 
a.te.is /ateis/ a la tek man Dibata: 
seorang - adalah orang yang ti­
dak beragama, sekalak jelma la 
tek man Dibata em kap kalak si 
la eragama 
at.Iet /atlet/ n kalak si erolah raga 
at.Ie.tik /atletiki n bagin-bagln 
olahraga 
at.mos.fer /atmosfer/ n 1 lapisen 
hawa si nutupi doni seh 300 Ian 
ganjangna ku datas (isina em kap 
campuren gas: nitrogen, oksigen, 
argon ras gas si debanna); 2 
ukuren tekanen si gegehna seri 
ras tekanen hawa i bas datas lawit 
(1 .033 kg tiap-tiap em2); 3 keja­
a.tom 11 1 bagln kimia si kitikna si 
banei ipeserapjadi sisadajanah 
banei ka ersada ras bagln si lain : 
dua - hidrogen dengan salu ­
oksigell menjadi molekul air 
(HpJ, dua bagln hidrogen si 
kitikna jadi molekul lau (HP); 
2 mbaru, seh baruna: Zaman -, 
jaman mbaru; 3 barang si ibahan 
i bas plastik nari : ileal pinggang 
-. benting plastik 
a.trak.si n tontonen, dedahen: 
acara perpisahan itu dimeriah­
lean dengan - sulap oleh anak­
anak, lakon pesirang-pesirang e 
imeriahken alu dedahen sunglap 
si ibahan danak-danak 
at.ri.but n 1 tanda kelengkapen: 
setiap angkatan di lingkungan 
ABRI memiliki - sendiri. tiap­
tiap angkaten i bas pasuken 
ABRl lit tanda kelengkapenna 
sada-sada; 2 tanda: - dari ke­
adilan ialah pedang dan tim­
bangan, tanda i bas kebujuren em 
kap pedang ras timbangen; 3 
sipat si jadi tanda-tanda ngelaini 
i bas sada-sada barang tah pe 
jelma: berani danjujuradalah ­
seorang ksatria, merawa ras 
bujur em kap tanda- tanda 
sekalak panglima; 4 penuri-nurin 
a.tur v atur susun mehuli ; 
mengatur vt 1 nusun barang­
barang jadi ratur: dialah yang­
ruangan ini, ia me si nusun 
ruangen enda; 2 ngatur: siapa 
yang - rumah tanggamu, ise si 
ngatur jabumu; 3 nusun : ia ahli 
dalam hal - bunga, ia beluh kal i 
bas soal nusun bunga; 
aturan n 1 aturen, buah perba­
hanen ngatur, kerina si enggo 
iatur: - rumahnya secara Barat, 
aturen rumahna seri ras kalak 
Barat; 2 cara si enggo itetapken 
gelah iikuti: di jalan kita harus 
menurut - lalu lintas, i dalan kita 
la banci la ngikuti cara si enggo 
itetapken lalu hntas; 3 adat si 
mehuli: dia tidak tahu -, ia la 
meteh ad at si mehuli ; 5 si tuhuna, 
la banci lang: - (nya) dia harus 
datang sendiri, si tuhuna ia la 
banci lang reh si sada; 
pengaturan II cara tah pe perba­
hanen ngatur 
au.di.en.si l audiens i! n kerehen 
ngehagaken tah pe pehagaken 
au.dio a ersipat tah pe lit sangkutna 
ras pemegin 
au.di.o.vi.su.al n perkakas si 
nicidahken (banci inehen tah pe 
ibegiken) 
au.la n ruang si mbelang guna ingan 
pulung tah pe rapat 
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au.rat n 1 bagin daging si la banci 
teridah tah pe icidahken (hukum 
Islam); 2 tilanjang; 3 pilat. natu 
aus a reh kerina perbahan tergusgus 
(rusur ipake): pisaunya telah -, 
pisona enggo reh kerina ; se­
patunya telah -, sepatuna enggo 
reh kerina 
auto.bi.o.gra.fi n turi-turln geluh 
sekalakjelma si nisuratken puna 
turi-turin e 
au.top.si n pemriksan dagingjelma 
si enggo mate alu cara ilapah ge­
lah ieteh kai sabap kematenna e 
a.wak n 1 daging, kula; 2 kalak si 
jadi anak buah kapal terbang tah 
pe kapal: - kapal, anak buah ka­
pal; 
berawak vt eranak buah: negara 
itu sudah dapat meluncurkan 
pesawat ruang angkasa yang -, 
negara e enggo ngasup njulur­
ken pesawat ruang angkasa si 
eranak buah 
a.waJ a 1 tangtangna, mula, peme­
na: dari - hingga akhir, tang­
tangna nari seh pudi-pudi ; 2 per­
muHin, mula-mula: pada-tahun 
ini, i bas pennulfm tahun enda; 3 
lampas, ndauh ope denga si nite­
tapken: - amat engkau datang, 
lampas kal engko reh: 
berawal vi bena-benana ennula: 
perkelahian itu - dari suatu insi­

den keci/. perubaten e bena­

benana i bas sada kejadin si kitik 

nan; 

awalan n tambahen si nitamba­

ken i arah lebe kata; prefiks 

a.warn n 1 biasa-biasa (jelma): or
ang -, kalak biasa-biasa; 2 la 
mbages pemeteh i bas ilmu 
pengetahuan; la ahli : saya sangat 
- di bidang komputer. aku lakal 
erpemeteh i bas segi komputer 
a.was a ngasup ngenehen alu meger­
met; terang pengenehen: ia 
sudah tua, letapi matanya masih 
- , ia enggo metua, tapi matana 
terang denga pengenehenna; 2 
mesinteng; ngasup ngenehen 
kerina si la teridah: ia mencari 
dukun yang -, ia ndarami guru si 
mesinteng (pengenehenna); 3 
awas metenget: kita harus lelap 
- lerhadap gerak-gerik musuh, 
kita la banci lang tetap metenget 
kempak perlagu langkah musuh; 
rnengawasi vi 1 ngenehen ras 
mperdiateken (perlagu langkah 
kalak); 2 njagai alu metenget 
a .wet /awet/ a tahan ndekah; la 
meter ceda: barang-barang ini 
murah lagi - , barang-barang en­
da murah janah tahan ndekah; 
mengawetkan vt njadiken maka 
tahan ndekah (Ia mete ceda, mali 
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tah pe mbau): -buah-buahan dan 
ikan, njadiken buah ras nurung 
tahan ndekah; 
pengawetan n perbahanen 
njadiken sada-sada barang jadi 
tahan ndekah la ceda janah la 
mali 
a.yak v tapis; 
mengayak vt 1 napis alu pena­
pis: - tepung, napis tepung 
a.yaJ a 1 melet; lolah: datangiah 
segera jangan - lagi, reh min 
meter ulanai me let; 2 nungkun­
nungkun: lak - lagi, ia adalah 
bekas guruku. lanai nungkun­
nungkun, ia me kap bekas 
gurungku 
a.yat n 1 tanda 2 piga-piga kalimat 
si isina ncidahken sada peruku­
ren em kap bagin i bas surah si 
ijumpai i bas kitap suci Quran; 3 
piga-piga kalimat si isina sada 
perukuren si jadi bagin i bas sada 
pasalundang-undang 
a.yom v kepkep, jaga; 
mengayomivtngepkep 
a.yu a mejile 
a.zab n ukumen: takut akan -Allah, 
mbiar man ukumen Dibata 
a.zan n pengelebuh guna ndilo kalak 
gelah ndalanken sembahyang 
B 
bab n 1 bag'in isi kitap : buku ilu 
dibagi lima - yang ma­
sing-masing lerdiri alas bebe­
rapa pasal, kitap e i bagi i bas 
lima bag'injanah teptep bagin lit 
i bas piga-piga bindu; 2 ranan: ­
itu tidak perlu dipersoalkan /agi, 
ranan elanai pedah icakapken 
ba.bad n 1 tun-turin; terombo: -
Tanah Jawa , terombo Taneh 
Jawa ; 2 endung-endungen i bas 
Jawa entah pe turi-turin puang­
hma i bas peperangen 
ba.bak n, 1 bag'in i bas sada drama: 
pertunjukan drama tiga-, 
permainen drama telu bag'in; 2 
bagin i bas sada kejadin tah pe 
perbahanen: - permulaan perun­
dingan kedua negara yang ber­
sengketa itu akan diadakan di 
negara ketiga , bagin permulan 
perarihen duana negara si lit 
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perubatenna'i nandangi ibahan i 
bas negara si deban ; 3 bagin 
pertandingen si ertentUn jarnna; 
ronde: pada - pertama, kedua 
kesebelasan masih bem /ain sarna 
kuat, bas bagin pemena, duana 
kesebelasen ertanding seri denga 
gegehna 
ba.bat v rentes; rabi; 
me mbabat vI 1 ngerentes; ngera­
bi ; 2 na luken imbang i bas 
pertandingen; 
pembabatan n cara ngerentes 
tah pe ngerabi: - hu fan il ll akan 
menyebabkall erosi dan banj ir , 
cara ngerentes kerangen e 
erbahanca nandangi terkiskis 
taneh ras reh lau mbelin 
ba.bi n,l babi ; rubia-rubia si minem 
si gedang uncimna , mekapal 
kulitna,janah mbelgah bukna; 2 
ki, kalak si kotor (ngisakken cara 
kasar): enyah kau dari sini-,la­
wes ko jenda nari babi ; 3 gelar 
kartu kitik (kartu eeki); 
-- guling, babi tutung kibul-kibul; 
- hutan, wili; - janlan kebiri, 
babi enggo ipilasi; - pejantan, 
babi pembibit 
ba.bon n 1 indung manuk; manuk 
beruna; 2 indung; 3 tulisen ash 
ba.ca v oge; nehen; 
membaca vI 1 ngoge; ngenehen 
ras ngerti isi si lit isuratken: 
jangan diganggu. ia sedang ­
buku, ula iganggu, ia sangana 
ngoge kitap; 2 ngeja tah pe ngata 
kan kai si tersurat; 3 nerka; 
ngoge: ia dapal - sura/an lang­
an, ia ngasup ngoge retak tfm; 4 
mperkiraken: seorang perna in 
yang baik harus pandai ­
perrnainan lawan, sekalak pe­
main si mehuli la banei lang be­
luh mperkiraken permainen 
lawan; 
bacaan n 1 ogen; kitap si man 
ogen; 2 cara ngoge: - kurang 
lancar ,eara ngoge kurang pa-yo; 
3 penaksiren erti sada-sada 
kalimat; 
terbaca vi 1 teroge; 2 banei ieteh 
(i bas sada-sada soal si la teridah 
i balik si tersurat); 
keterbacaan n kai-kai si lit si 
banci ioge alu meter, melukah 
iertiken, ras mesukah imget; 
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pembacaan n pengogen; perba· 
hanen i bas ngoge: sebelum 
acara dimulai lebih dahulu di­
lakukan - lala Jerlib, ope denga 
acara imulai, leben ibahan peng­
ogen aturen acara 
ba.cok v tebak; takil; 
membacok vI nebak, nustus: 
perarnpok ilu - penghuni rurnah 
dengan golok, perampok e nakil 
si lit i bas rumah alu sekin 
ba.dai n angin kaba-kaba; angin 
meter rikutken wari gerdem 
(sirehna alu rempet) si pedasna 
kira-kira 64 seh 72 knot ( 1 knot 
= 1852 m); angin kali sungsung: 
kampung nelayan itu hancur di 
serang -, kuta pengkapnurung e 
eeda kal ibahan angin kaba-kaba; 
- debu angin kalisungsung 
eampur abu i bas ingan si mbe­
lang;- es angin kaba-kaba eam­
pur ras lau si enggo beku (es);­
guntur 1 mbinearna tenaga 
listrik alu rempet i awang-awang 
sekali entah pe lebih, si teridah 
rikutken kilap ras perkas (leng­
gur); 2 angin kaba-kapa si ijadi 
ken embun mekapal janah me­
ganjang rikutken kilap ras per­
kas; - salju angin kaba-kaba si 
ere am pur ras salju si erbahan pe­
ngidahta Jadi terganggu; - tro­
pis angin kaba-kaba tropis si la 
megegehsa 
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ba.dak n rubia-rubia si minem, si 
mekapal kulitna ras ercula; 
- air kuda nil; - api badak si 
buas ras merawa; - bab badak si 
terikut bangsa tapir; - bengkak 
badak si ercula dua ras daging­
na la galangsa; - gajah badak 
galang ercula sada; - kerbau 
ba-dak ercula dua, dagingna la 
ga-Iangsa; - sumbu badak 
gajah; - tampung tenuk 
ba.dan n 1 daging, kula: akibat 
kecelakaan itu - nya cacat. 
perbahan kejadin cilaka e da­
gingna cae at; 2 perna tang kula, 
la ikutan, nahe ras takal; 3 bagin 
si terpenting i bas sada-sada bara­
ng; pematang: - perahu pema­
tang perahu; -- pesawat pema­
tang perahu; 4 piga-piga kalak si 
iakap ersada lako ndahi sada 
dah'in; persadan: di samping 
pengurus. koperasi itu mempu
nyai - penasihat, lain persadan 
pengurus, bas koperasi e lit ka 
persadan si men~ken pedah-pe­
dah 
ba.dik n piso be lati SI sada matana; 
membadik v{ nebak alu badik 
ba.gai p 1 erbage: permata sembi
Ian -.permata siwah erbage; 2 
seri; bali: tak ada - nya.la lit 
serina; 3 bagi: - kucing dengan 
anjing. bagi kucing ras biang; ­
minyak dengan air. bagi minak 

ras lau; la banci ersada; 

berbagai-bagai erbage-bage; 

erupa-rupa; 

bagaikan v bali ras; seri ras: 

terdengar suara membahana ­
bumi akan runtuh. terbegi sora 

megang erdeso bali ras doni nan­

dangi runtuh; hidupnya - burung 

dalam sangkar . mata Ie-pas 

badan terkurung.pergeluh na seri 

ras perik-perik i bas ranjang mata 

banci ngenehen ku japa pe tapi 

kulana terkurung 

ba.gan n 1 ingan kapal ,entah pe 
perahu ngadi; 2 rangka rumah si 
mbaru ibahan em kap binangun, 
rusuk, kuda-kuda, bubungen; 3 
tiang-tiang ras kayu berteng i bas 
para-para ingan nj emur nurung 
rsd; 4 gambar rancangen; per­
kakas penjelas grafik guna nci­
dahken bukti-bukti gelah mesu­
kah ngertikensa; 6 gambaren si 
erbagi-bagin ras statistik i bas 
kejadin doni; teknologi; rasjelma 
nterem; 
- oraganis asi gambaren si 
nuduhken aturen erbage-bage per 
cibal tah pe pedalanken i bas pe­
rusahan, biasana ije teridah cara 
pembagin tanggung jabap; ­
pengajaran rancangen peng-aja­
ren si penting-penting tah pe si 
perlu-perlu 
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ba.ga.si n 1 barang-barang si nibaba 
(i bas kereta api rsd) ; 2 gerbong 
kereta api ingan barang-barang; 
3 para-para besi ingan barang (i 
kereta angin, i bas motor, rsd); 4 
ingan barang-barang i bas motor 
., , 
'ba.gi p I man: disediakan hadiah­
'pemenang pertama, kedua, dan 
ketiga, isikapken hadiah man si 
menang pemena, peduaken, ras 
peteluken; 2 kempak, tingtang, 
akap : - saya hal itu tidak perlu 
diperdebatkan lagi, man bang­
ku, kerna si ndai lanai perlu ica­
kapken 
2ba.gi v sepenggel, pecahen i bas 
sad a barang si sengkibul nari; 
- anak,pembagin anak (anak sin­
tua ilrut ras nadena, anak pedua­
ken ikut bapana); 
membagi vt 1 mecahken, 
mbelah, mbagi jadi piga-piga 
bagin si seri: ia - tanah itu men­
jadi tiga bagian, ia mbagi taneh 
e jadi telu bagin; 2 mecahken bi­
langen alu bilangen si deban : ia 
- bilangan 60 itu dengan 2 (= 
60:2), ia mecahken bilang-en 60 
e alu bilangen 2 (=60:2); 3 mba­
gi janah mereken man kalak si 
a'eban: ia telah - harta pusaka­
nya untuk ketiga orang anak­
nya,iaenggo mbagiken erta ta­
ding-tadingenna kerina man te­
luna anakna ; 4 men~ken sada 
bagin man kalak: dia selalu - aku 
uang dari keuntungan y ang 
diperolehnya, ia rusur men~ken 
man aku sada bagin duit keun­
tungen si idatna; 
bagian n 1 ulih mbagi, bagin: 
ruangan ini dibagi menjadi dua 
- ,ruangen enda ibagi jadi dua 
bagin ; 2 bagin tah pe si ialoken : 
siapa yang belum mendapat ­
nya, ise si lenga ndat baginna ; 3 
catu : tiap jiwa mendapat - be­
ras 10 kg, teptep kalak ndat catu 
beras 10 kg; 4 penggel (kitap, 
turi-turin,rsd); jiJid: - kedua buku 
ini akan segera terbit, jiJid pe­
duaken kitap e nandangi ipe­
darat; 5 sepenggel i bas sada ba­
rang: - atas dan - bawah harga 
harus sama, bagin si datas ras 
bagm si teruh arus seri ergana; 6 
sada bagin si perlu: otak adalah 
- tubuh manusia yang paling 
penting, utuk em kap sada bagin 
kula jelma si seh kal pentingna; 
7 sada bagin i bas sada dahin: ia 
menjabat sebagai kepala - tata 
usaha, ia ncikep dahin em kap 
kepala bagin tata usaha; 8 padan, 
nasip: telah menjadi - ku hidup 
melarat begini,enggo jadi pa­
danku nggeluh me sera bagenda; 
pembagian n 1 cara mbagi ; 
perbahanen mbagi ; pembag'in : 
dalam setiap pekerjaan perlu 
adanya - tugas, i bas teptep da­
hln perlu lit pembagin dahin: 2 
perkiran mbagi: anak-anak men­
dapat pefajaran - dengan bi­
fangan besar-besar,danak-da­
nak ndat pelajaren perkiran mba­
gi alu bilangen galang-galang 
ba.gus a mejile:permainannya -'--se 
kali,earana main mejile kal 
ba.ha.gia a 1 runtung : mudah­
mudahan kita - dan sefafu dalam 
lindungan Tuhan Yang Maha­
kuasa,mbera-mbera kita runtung 
ras rusur i bas kepkepen Tuhan 
Si Madakuasa; 2 senang ras me­
riah ukur: hidup penuh -, ngge­
luh eukup senang ras meriah 
ukur; 
kebahagiaan n perukuren 
senang ; kesenangen ras keria­
hen; kesangapen: kehadiran bayi 
itu mendatangkan - dalam ro­
mah tangganya, tubuhna anak e 
erbahansa kesenangen ras keria­
hen ukur i bas jabuna 
ba.han n I barang si ijadiken jadi 
barang si deban; bakal; 2 sada­
sada barang si banei ipake tah pe 
iperluken guna dahin si lit em kap 
man jadi eikepen, guna ngajar, 
tah pe mereken pedah-pedah; 3 
sada-sada perbahanen si jadi sa­
bap perjentiken: - pertikaian, si 
jadi perubaten; 4 barang si nipa­
ke j adi alasen tah pe bukti: ia se­
dang mengumpulkan - untuk me­
nyusun tesisnya,ia sangana mpe­
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pulung alasen guna nusun tesis­
na; 
- bakar barang si ipake la-ko 
ndatken api ;- baku barang si 
iubah jadi barang si deban; ba­
rang si penting guna erbahan 
barang si deban; - makanan 
barang si banei ijadiken jadi na­
kan em kap beras, terigu, jaung, 
ras gadung; - paka ian bakal 
paken; uis si ijadiken baju tah pe 
seluar; - peledak barang si banei 
erdepur 
ba.has v sehdik, pepayo, kupas 
membahas vt 1 nelidiki; ngera­
naken; ngkupas: dalam perternu­
an itu mereka akan - masalah 
keY/akalan remaja ,i bas perJum­
pan e kalak e atena ngeranaken 
kegutulen anak perana; 2 nindir; 
nogani: bukti-bukti sudah je fas 
dan tidak mungkin hta - nya 
lagi,bukti -bukti enggo j elas Janah 
lanai banei kita noganisa nari ; 
pembahasan n eara ngeranaken 
tah pe ngkupas persoalen 
ba.ha.sa n 1 sistem curak sora si 
nijadiken erdandanken babah si 
la erturih tah pe ate· ate janah ke­
biasan si nipake jadi perkekas i 
bas ngerana-ngerana guna nuri­
ken ukur sekalak-sekalak; 2 
kata-kata si nipake sada-sada 
bangsa tah pe suku bangsa, ne­
gara, rsd; cakap: 
- Perancis, eakap Perancis, ­
Bali cakap Bali; 3 percakapen SI 
mehuli; lagu si mehuli; 
berbahasa vi 1 nggunaken 
cakap; 2 bujur; meteh adat; 
kebahasaan n kerina kai-kai pe 
tingtang cakap; si lit sangkutna 
ras cakap; 
bahasawan n 1 ahli i bas cakap; 
2 kalak si ngkuasai tuhu-tuhu 
sada cakap; kalak si make cakap 
ba.ha.ya n si banci erbahan reh ci­
laka (linur, kerugtn, kemusilen, 
rsd): menempuhjalan yang tidak 
ada - nya, ndalani dalan si la lit 
bahayana; 
berbahaya vi 1 lit kebiaren; 
banci jadi reh bahaya; idenden 
kebiaren: kanker dan tifus me­
rupakan penyakit akut yang -, 
kanker ras tipus em kap penakit 
si rempet rehjanah meter meke­
lek si man kebiaren; 2 idenden 
kebiaren: - sekali keadaannya, 
lukanya sangat parah, seh kal 
kebiaren kal sekerajangenna, 
ugahna seh kal kelekna; 
membahayakan vt 1 ncedaken 
kejuah-juahen; pereh bahaya 
(kempak): letusan gunung itu ­
daerah sekitarnya,deleng si 
mbeltuk e ngerehken bahaya man 
daerah sekelewetna; 2 masang­
ken (kesahna,jabaten): ia ber­
sedia - kedudukannya demi ke­
adilan, ia pang masangken ja­
batenna gun a kebujuren 
38 

bah.kan p lebih-Iebih, tapi : sera­
ngannya bukan berkurang - le­
bih gencar, serangenna labo reh 
kurangna tapi reh hebatna 
ba.hu n bara (kelang-kelang kera 
hung ras tfm): tangan mencen­
cang - memikul ,prm, tan nggat­
gat bara mersan (ise si salah ia 
nge kena ukumen) 
bah.wa p 1 kata penambung guna 
nuriken isi arah lebe: ia mengira 
- hari ini libur, ia erpengakap 
(akapna) maka sekalenda pere ; 
2 penambung guna ngelebei kali­
mat si jadi pokok kalimat: - ia 
seorang anggota DPR, memang 
benar,kema ia sekalak anggota 
DPR, enggo me tuhu 
ba.ik a 1 mejile, patut, ratur, mehuli: 
karangan bunga itu 
sekali,karangen rudang e mejile 
kal; 2 sikap mehuli, runtung: na­
sibnya - sekali,nasibna mehuli 
kal; mendapat kedudukanyang­
,ndat pendahtn si sikap; 3 er­
guna; terakap tambar rsd) : buku 
ini silngat - untuk dibaca,kitap 
enda erguna kal ioge; daun kumis 
kucing - untuk obat penyakit gin­
jal, bulung kumis kucing terakap 
man tambar mesui awak; 4 la ja­
hat; bujur: anak itu - budi peker­
tinya,anak e la jahat laguna; 5 
malem: sudah dua minggu dira­
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wat di rumah sakit. belumjuga-J henna; 3 biakjelma si iakap me· 
enggo duaminggu itambari i ru­ huli rikutken aturen ras pengakap 
mah sakit, lenga ka nge malem; jelma nterem si tezpake 
6 mejuah-juah: selama ini ke­
adaan kami - saja. sedekah enda . ba.it n 1 sajak dua baris; 2 bagin si 
kami lit nge i bas mejuah-juah seri (gedangna ras alunna) tah 
saja; 7 alu situhuna; sipatutna: pe seri ukurenna i bas sajak 
kami diterima dengan -,kami 
ialoalona alu sepatutna; 8 (guna bai.tuUab n bangunen ingan kalak 
ngataken) subuk, bagepe: - di Islam ngadap man Dibata adi sa­
kota maupun di desa olahraga ngana salat tah pe sembahyang; 
sepak bola digemari orang. su­ kiblat kalak Islam sangana ngge­
buk i kota bage pe i kuta permai­ luh ras matena 
nen sepak bola isenangi kalak; 
9 ue (guna ngataken sentudu): ba.ja n 1 besi si enggo isepuh; waja; 
berangkatlah sekarang! - Ayah. besi mersik; 2 ki, kai-kai saja si 
berkatken gundari! ue Bapa; 10 nteguh ras megegeh (semangat, 
mehuli: kita wajib berbuat - ke­ ukur, rsd): bersemangat -,er­
pada semu orang,kita arus erba­ semangat megegeh; berhati -, 
han mehuli kempak kerina jel­ rukur piher, mersik; 
rna; membaja vi piher bagi waja; ba­
membaik vi 1 reh ulina: sejak gi waja piherna tah pe mersikna: 
dilancarkannya operasi celurit setiap patriot memiliki semangat 
keamanan kian -, kenca idalan­ juang yang -, teptep pejuang lit 
kenna operasi celurit keamanen semangatjuangna si mersik 
reh ulina; 2 mulai malem, ma­
dan, reh malemna: kesehatan­ Iba.jak n perkakas perjuma; 
nya mulai - , kesehatenna mulai membajak vt pesai taneh alu te­
reh ulina; nggala; nenggala: para petani ­
kebaikan n 1 kiniulin; perbaha­ sawahnya.kalak perjuma neng· 
nen si mehuli: terima kasih atas gala sabahna; 
- dan kemurahan hati anda, pembajakan n cara nenggala 
bujur i bas kiniulin rasriah ukur­
ndu e; 2 lit gunana: peristiwa itu 2ba.jak (- laut) n pengerampuk i 
akhirnya mempunyai - pula bagi lawit tah pe deher tepi lawit; 
jalan hidupnya, kejadin e dung­ membajak vt I ngerampuk i 
na lit gunana man dalan kegelu- lawit : bajak laul itu sering ­
kapal-kapal dagang yang lewat 
di Selat Malaka. bajak laut e rusur 
ngerampuk kapal-kapal per 
binaga si mentas i Selat Malaka; 
2 ngkuasai kapal terbang (kapal 
lawit, motor, rsd) alu cara paksa; 
3 ngusih karangen kalak alu cara 
nangko: banyak perusahaan 
kaset dan piringan hitam yang­
lagtl-Iagu.mbue perusahan kaset 
ras piringan hitam si nangko en­
de-enden; 
pembajak n kalak si ngeram­
puk: - pesawat udara itu menyan 
dera penumpang dan pilotnya. 
pengerampuk kapal terbang e ng 
ancam penumpang ras pilotna; 
pembajakao n cara tah pe -per­
bahanen ngerarnpuk: - itu dilaku 
kan dengan tertib dan pelakunya 
memerintahkan pilot untuk 
mengubah arah penerbangan­
nya,pengerampuken e idalan­
kenna alu ratur janah pengera­
mpukna nuruh pilot guna mbe­
lokken kapal terbangna ku arah 
si deban 
ba.jan n 1 ingan lau (belanga,rsd); 
2 ingan penggorengen 
ba.jang n begu si gedang silu­
siluna, nggit ngganggu danak­
danak ras diberu si sangana mbe­
rat nahena (mehuli kulana) 
'ba.jau v pekpek; 
membajau v, mekpek 
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lbajau n 1 gelar kalak lawit si tading 
i tepi lawit Sulawesi Barat ras i 
Kalimantan Timur i basjaman si 
dekah, si terberita jadi kalak peng 
erampuk i lawit; 2 rayat: - laut 
kalak lawit 
ba.jik a baik, uti, bujur; 
kebajikao n keulln; kebujuren; 
perbahanen si mehuli: kita wajib 
berbuat - kepada sesama manu­
sia, kita arus erbahan si mehuli 
man kerina manusia 
ba.jing n mencibilt, callasciurus 
lZotatus; 
bajingan n 1 kalak si jahat, pe­
nangko; 2 kurang ajar (kata ngi­
sakken) 
ba.ju n uis penutup daging bagin si 
arah datas (mbue erbagena ras 
gelarna) 
ba.juJ n 1 buaya; 2 ki kalakjahat, 
penangko; tukang copet 
ba.kal n si nandangi ibahan (ibuat): 
hutan-hutan yang dirambah itu 
- persawahan, kerangen-kerang­
en si itabahi e nandangi ibahan 
jadi persabahen 
ba.kar v ciluk; 
membakar vt 1 nciluk alu api ; 2 
manggang gelah tasak: - sate. 
manggang sate; 3 mahan bara-ng 
alu cara ipanggang alu api; nasak: 
- bata,nasak bata; 4 ki erbahan 
ngilas ate; merawa: - hali,pega­
ra ukur; 5 ki erbahan erapi-api 
(semangat): - semangal perju
anga'1 pemuda, erbahan erapi­
api semangat perjuagen anak 
perana; 
pembakaran n 1 cara, perbaha­
nen nutung: - mayat dilakukan 
di krematorium,penutungen 
mayat ibahan i krematorium; 2 
ingan nutung (bata, kapur, rsd): 
- bala banyak terdapat di Tan
jung Merawa,penutungen bata 
mbue ijumpai i Tanjung Me­
rawa; 
kebakaran n kejadin mesengna 
barang (rumah, kerangen, rsd); 
kemesengen: - hutan sering ter
jadi di musim kemarau, kemese­
ngen kerangen rusur terjadi i bas 
musim perlego 
ba.kat n 1 bekas, cining, tanda­
tanda (ugah, rsd): - banjir yang 
melanda kampung itu masih tam
pak jelas, bekas lau mbelin si 
ngkenai kuta e teridah denga nge 
; 2 alamat (tanda-tanda si tereteh 
maka nandangi lit si terjadi): ­
hujan, tanda-tanda udan; 3 ke­
pentaran; biak si ibaba · tangtang­
na tubuh nari: ia memiliki 
melukis, ia lit kepen-tarenna 
nggambar 
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berbakat vi 1 erbekas;~ lit be­
kasna;,2 erbiak; lit benih kepen­
taren si ibaba i bas tangtangna 
tu~buh nari: ia~dagang.ia lit 
benih kepentarenna erbinaga 
Iba.kl n perpairgan si ibanan i bas 
kayu nari 
.. 

Iba.ki a badia; rasa f~gapW luhan 
yang -, 'Tuhan 'si ba9ia a, • 
- • d",J· 
Jba.ki' n kelebihen (sen,rsd); iba: 
.• to • 
- zump'ya l!~a r!bu. ~fi~h be­
lum diambil, Iba sen hma rybu ru­
pi.a l~nga il:lUatna ./ 
r 
4ba.~ a lanai banci mehuli kulana 
pe,rbahan enggo metua; !~ai ban 
ci eranak perbahan enggo metua 
bak.ti v 1 tungkuk ras mehamat; 
perbahanen si ncidahken ukur 
mehuli (keleng, mehamat, tung­
kuk): - kepada Tuhan YangMa
ha Esa, tungkuk man Tuhan; 
patuh ngendesken bana: pern
bayaran upeti dari negeri 
lakluk-an merupakan tanda 
kepada Baginda, penggalaren 
upeti i bas negeri si enggo talu 
nari .em kap tanda patuh man 
... , 
Raja; 

berbakti vi erbahan mehuli ; 

erpengendes (man) : - kepada 

Tuhan denganjCflan melakukan 

perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya,erpengendes man 
Dibata alu cara ndalanken pe­
dah-Na janah mpedauhi larang­
en-Na 
ba.ku a 1 perna tang, sintua: beras 
merupakan bahan makanan ­
bagi rakyat Indonesia, beras em 
kap bahan pangan pematang man 
rakyat Indonesia; 2 timbangen si 
ipake guna netapken buena tah pe 
jilena alu kata ersada; standar; 
membakukan vt njadiken pe­
matang (standar) : - istilah da­
lam segala bidang, njadiken pe­
matang kata-kata i bas erbage­
bage ilmu; 
pembakuan n pengerangguten 
kern mpak pematang tah pe sin­
tua; standarisasi: salah satu tu­
j uan politik bahasa nasional ia­
lair - bahasa Indonesia, salah 
sada si nituju politik bahasa em 
kap pengerangguten kempak pe­
matang i as cakap Indonesia; 
kebakuan n kema pematang 
baJa.da n ndung-ndungen i bas tu­
ri-turin rayat nari, mawen-ma­
wen iendekan, mawen-mawen 
ibelasken 
ba.lai n 1 rumah; jambur, ingan ru­
nggu, bale: - angin bale pera­
nginen; - besar rumah galang 
ingan raja iadap; - dagang kantor 
ingart ngurus tah pe nung kun 
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kerna perbinagan; - desa jambur 
ingan anak kuta pulung sang ana 
lit kenca runggfin; - gendang 
rumah ingan gendang; - Harta 
Peninggalan lembaga si erdahin 
njagai erta tading-tadingen; ­
kesehatan bale ingan ertambar; 
- kota gedung kota-praja ingan 
runggu jelma nterem (penduduk) 
ras pemerentah kota; - lelang 
rumah ingan lelang ida-Ianken; 
- wartawan ruangen tah pe 
rumah si iba han man ingan 
wartawan erdahin tah pe ingan 
perjumpanna; - budaya gedung 
tah pe rumah ingan erbage-bage 
budaya isusun, ingan perjumpan 
I runggtin budaya tah pe seminar­
seminar kema budaya 
ba.lai-ba.lai n ingan kundul tah pe 
ingan medem ibahan i bas buluh 
tab pe kayu nari 
ba.lai.rung n 1 balt~Jbale tah pe ing­
an raja si mbelang janah ku j e 
merayatna ngadap (i Jokyakarta 
ras Surakarta gelarna em kap 
bangsal kencana); 2 los (i tiga) 
ba.lans n 1 timbangen; 2 surat per­
kiran untung rugi, utang ras ido, 
rsd ; 3 kesetimbangen (bali 
pekepar) 
ba.lap n perlumban (kiam): kuda-. 
kuda lumba; sepeda -, sepeda 
lumba; 
43 
balapan vi ras-ras erlumba; ras­
ras erlumba adu apai si metema: 
kedua anak ilu - fari pufang ke 
rumah, duana danak-danak e er­
lumba kiam mulih ku rumah; 
pembalap n kalak siikut i bas 
lumba adu meter 
ba.las v 1 jabap; 
membalas vI 1 njabap; ngaloi; 
ngimbangi: orangyang berbudi 
akan - kejahatan dengan kebai­
kan, kalak si bujur mbalas keja­
haten alu kiniulin; 2 erbahan sa­
da kai-kai lako ngulihken perba­
hanen si ibereken kalak man ba­
na: meskipun dipukul berkali-kali 
ia tidak -, amin pe ipekpek piga­
piga kali, ia labo mbalas mekpek 
kalak; 3 ndalanken sada kai-kai 
lako pepalem atena ceda: - den­
dam, nehken elem-elem; 4 mu­
sing; mutar mulihi (setur motor); 
balasan n 1 jabap (surat rsd); 2 
pengaloi (kerna perbahanen si 
ibahan kalak man bana); 3 perba­
hanen guna mbalas kiniulin kalak 
rsd; 4 ukumen lako mba las ate 
eeda rsd; 
pembalasan n kerna mbalas; 
eara ngimbangi tah pe ngulihken 
ba.let lbaletJ n perlandek si nggam­
barken sada turi-turin (gundala­
gundala) banci ilandekken seka­
lak jelma, banei ka nge ilandek­
ken ras-ras 
ba.lik v 1 curak si arah pudi i bas si 
idah kita nari; balik: bersembunyi 
di ~ pintu, cebuni i balik pintiin; 
2 mulih: kapan ia - ke Medal! ?, 
ndigan ia mulih ku Medan ?; ­
adab, la mehamat, mejemgas; ­
gagang, mihak ku musuh (im­
bang); - nama, ngganti gelar i bas 
akte tah pe surat si isina ngata ken 
hak milik (biasana i lebe-lebe 
notaris); 
berbalik vi 1 mulihken (penga­
la): kumandangialah bunyiyang 
-, loning em kap sora si mulih 
ken; 2 erkusur cibalna; sambar 
percibaina (si arah datas pindah 
ku teruh, si tunggalak jadi lang­
kern): tidumya sangat gelisah. 
sebentar-sebentar -, perpedem­
na la banci kern, kentisik-kentisik 
kemusur ia; 
membalik vt 1 erbalik mulih­
ken: bumerang itu kalau dilem­
parkan akan -, bumerang e adi 
ibenterken, erbalik mulihken; 2 
kemusur: adikJcu sudah pandai -, 
dagingku enggo beluh kemusur : 
3 erpusing ku arah si erlawanen: 
karen a silau oleh sina, matahari, 
fa - menghadap Ice barat, perba­
han mesil0 ban sinal sal matawa­
ri, ia erpusing ngala ku barat: 
terbalik vI percibalna erlawanen 
ras biasana; terbalik (si arah teruh 
ku datas, siarah pudi ku lebe. si i 
bas ku darat); 
sebaliknya p kebalikenna 
baLkon n 1 lebe-lebe rumah si er­
bide; 21ebe-lebe rumah si erting­
kat; 3 ingan kundul-kundul ru­
mah ertingkat, inganna arah ka­
wes tab pe arah kemuhen, arah 
pudi ngala ku batar-batar i ge­
dung bioskop 
ba.lok n 1 batang kayu si enggo ibar 
bari ; binangun: liang-liang ru­
mah itu dibual dari - kayu jali, 
binangun rumah e ibahan i bas 
kayu jati si enggo ibarbari nari; 
2 kayu binangun si ersuki janah 
gedang si biasa igunaken i bas 
tambang i teruh taneh guna pe­
nangga; 3 tanda pangkat tentera 
si biasa i pasang i bas bara: seba­
gai kaplen di bahunya lerpasang 
landa pangkal - liga , jadi kapten 
i bas barana ipasang tanda pang­
kat balok telu 
ba.Jo n 1 bola tah pe gajut gajut 
galang ibahan alu karet (kertas, 
uis, rsd) iisi alu gas si menahang; 
2 balon karet mainen danak-da­
nak: - Iampu, bola lampu listrik; 
- percobaan berita si ibelasken 
a!u sengaj a gun a ndatken kai 
jabap kalak tah pe berita-berita 
si deban, end a biakna politik; ­
terbang balon si iisi alu gas si 
nahangen asangken ha wa maka 
banci kabang nangkih 
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bal.sam n minak kental si lit cam­
purenna minak damar ras minak 
asiri man tambar mesui taka!, 
masuk angin, rsd 
ba.lut n pengiket tah pe perban 
ugah; pembungkus; 
membalut vI malut; mungkus; 
ngiket: - kursi meja yang hendak 
dikirimkan dengan kelas lebal, 
mungkus kursi meja si nandangi 
ikirimken alu kertas mekapal; 
pembalut n si ipake jadi balut: 
kain -luka,uis pema!ut ugah 
bam.bu n sinuan-sinuan si uratna 
mecur, batangna erbuku-buku, 
pi her, ras gedang, lit deb a ge­
dangna seri ras batang kayu si 
. ga!ang; buluh 
tban n 1 rambung si mecengke ipa­
sang ku roda (kereta angin, mo­
tor, rsd); 2 sada po tong pita (uis 
rsd) si ibalutken ku tim; 3 tenunen 
benang mekapal si mecengke si 
tempasna bagi pita mbelang la 
ertampuk si ipake lako musing 
roda mesin pabrik; 4 benting; 5 
bungkus kitap biasana i bas ker­
tas nari, ibahan erleka i bas kitap 
nari; 
- angin ban nggeluh; - dalam 
ban si arah bas, menipes, ingan 
angin si ipompaken; -Iuar ban 
si arah darat si mekapal janah 
piher ipake jadi penutup ban si 
arah bas 
Zban n 1 dalan (kereta api rsd); 2 
landasen kabang (kapal terbang) 
i pelabuhen udara; 3 landasen 
ingan ertenis 
Iban.dar n parik; paliren lau (ku 
sabah rsd): penduduk desa bergo­
tong-royong memperbaiki ) air 
menjelang musim tanam,anak 
kuta e gotong royong pesikap pa­
rik lau nandangi musim nuan; 
- air paliren lau; - sampah pa­
rik ingan nuangken sampah 
2ban.dar n kota pelabuhen; kota 
ingan erbinaga; 
- udara pelabuhen (ingan 
ngadi) kapal terbang 
ban.de.rol n pita cuke (i bas isap. 
cerut, rsd)jadi tanda pajalcna eng 
go igalari 
ban.ding n 1 sertu, seri; imbang: 
kecantikan gadis itu tiada) nya, 
perjilena singuda-nguda e lalit 
imbangna; 2 pertimbangen tab pe 
pemeriksan mulihi kema putu­
sen pengadilen ilakoken peng­
adilen si terganjangen erdandan­
ken pemindon si tertuduh tah pe 
jaksa: apabila tidak puas dengan 
keputusan Pengadilan Negeri 
boleh minta - kepada Pengadilan 
Tinggi, adi la puas man putusen 
Pengadilen Negeri banci mindo 
pertimbangen ku Pengadilen 
Tinggi; 
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bandingan n 1 imbangen; 2 per­
timbangen; 3 persingeten; pan­
dangen; 
perbandingan n 1 perimbang­
en: - kan kita adalah lima lawan 
dua, perimbangen barisen mu­
suh ras barisenta e me kap lima 
lawan dua; 2 peseri bagi: - bulan 
dengan putri malam kurang 
tepat, peseri bulan ras singuda­
nguda kurang kenana; 3 cike­
pen; pertimbangen: pengalaman 
dapat dijadikan - dalam meme­
cahkan masalah rumah tangga, 
kai si enggo sidalani banci ijadi­
ken cikepen i bas ndungi pergo­
gonjabu 
ban.dit n 1 kalak jahat; perampuk; 
turi-turln 
ban.di.tis.me n cara-cara ras per­
bahanen-perbahanen bagi bandit: 
operasi terhadap - di ibu kota di­
tingkatkan,serangen ku cara-ca­
ra ras perbahanen bagi bandit i 
ibu kota itingkatken 
Iban.do n pita i bas uis nari guna 
ngiket tah pe ngatur bfik (man a­
nakdiberu) 
2ban.do n ternan; kandu-kandu; ka­
de-kade 
ban.dot n kambmg daluna si enggo 
galang; 2 ki, dilaki si perdiberu­
diberu; dilaki tua-tua si nggit de­
nga man (ndarami) diberu 
ban.drek n inemen ibahan I bas lau 
melas nari campur bahing rsd 
ba.ngau n perik galang si nahenna, 
kerahungna. ras tub ina gedang, 
nakanna nurung, nggeluh i bas 
ingan si lit launa (i tepi paya. 
sabah), mbue rebagena; andan: 
seringgi-tinggi) terbang. surul­
nya ke kubangan , pnn,ugapa pe 
dauhna kalak lawes lajang, dung­
na mulih ka k.-u inganna ndube 
(kutana) 
ba.nget a kal; seh kal: aku seluju ­
dengan isi surat itu, aku erse­
nang ate kal man isi surat e 
baog.ga a megah; megah akap; 
berbaogga vi ennegah ate; mbe­
lin ukur: regu Indonesia boleh ­
dapal merebut Piala Thomas, 
regu IndoneSia banei ennegah ate 
ngasup ndatken pial a Thomas; 
kebaoggaao n kemegahen ate ; 
keriahan uk.-ur; kepuasen ukur 
bang.kai 11 1 daging SI enggo mate 
(biasana) man rubia-rubia); mait 
; pate-pate; bangke: - al/Jing, ba­
ngke biang; ada - ada hering, adi 
lit diberu gutuL mbue reh dilaki 
bang.kaog a 1010; la dung; terulang; 
membaogkang I' 1 la nggit ngi­
kuti suruhen (perentah): kemah: 
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2 ngelawan; nimbak: 
pembangkangan n kern a blak 
tah pe kejadin ngelawan, kerna 
nim13ak 
bang.kit v 1 keke (i bas medem, 
kundul nari): ia - dari duduk­
nya. ia keke i bas kundulna nan; 
2 ngggeluh mulihi: - dari kubur, 
nggeluh muluhi i bas kuburen 
nari ; 3 reh, ndarat(rawa): -ama­
rahnya mendengar ejekan itu. 
reh rawana megiken sindiran e; 
4 keke muluhi (penakit) : penya­
kitnya yang lama -.penakitna si 
ndekah keke mulihi; 5 kabanken 
ku awang-awang (abu rsd) : debu 
pun - ke udara,abu pe kabangen 
ku awang-awang; 6 mulia niat 
(aduken): karena banyak ragi­
nya. adonan ilu cepal -.perban 
mbue ragina, adukan e meter ni ­
at; 
membangkit vt pekeke; nuruh 
gelah keke; petangkel; pereh: ­
marah, pereh rawa; - nafsu ma­
kan, pereh pet man; .- penyakit, 
pekeke penakit; 2 muat: - ken­
tang, muat kentang; 3 ngakin: ­
jemuran, ngakin jemuren; - pa­
di, ngangkat page; 
pembangkit n 1 kalak si nuruh 
keke; 2 perkakas si nipake guna 
pekeke tah pe peemder barang 
baog.krot a 1 ndat kerugin mbue 
seh pe ndabuh (perusahan . taka , 
rsd);ngadierusaha:perusahaan 
itu hampir -lcarena selalu rugi, 
perusahan e menam ngadi per­
bahan rusur rugi ; 2 mesera ngge­
luh; musil: lcarena kesukaannya 
berjudi akhimya ia -, perbahan 
nggitna etjudi dungna mesera a­
kapna nggeluh; 
kebangkrutan n perkara keru­
gin mbue seh pe ndabuh i bas sa­
da-sada perusahan perbahan la­
nai ngasup nggalari utang- utang­
na 
bang.ku n papan rsd (biasana ge­
dang) ernahe man ingan kundul: 
- kaki papan kitik si ernahe man 
ingan nahe 
bang.sa n 1 persadiin jelma si seri 
asal sinursurna, adatna, cakapna, 
ras sejarahna, janah lit ka peme­
rentahenna; kalak: - Indonesia, 
kalak Indonesia; - India, kalak 
India; 2 puak tah pe terpuk ma­
nusia, rubia-rubia, tah pe sinuan­
sinuan si asalna seri ras biakna 
pe seri ka tah pe lit perserina: ­
Negro, terpuk Negro; -kera, ter­
puk kera; 3 tempas, curak: terse­
dia segala malcanan - kue- !rue 
dan minuman, lit kerina pa-ngan 
ternpas cimpa ras inemen; 4 si­
nursur kalak mehuli: bahasa'me­
nunjukkan -, cakap (pengerana) 
nuduhken sinursur kalak mehu­
Ii; 5 dilaki tah pe diberu: lajur 
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pertama diisi dengan nama. yang 
kedua dengan - , yang ketiga 
umur, garis pemena iisi alu gelar, 
si peduaken alu dilaki tah pe di­
beru, sipeteluken umur; 
berbangsa vi 1 erasal i bas bang­
sa ; kalak: selcarang sudah ada 
beberapa ahli atom -Indonesia, 
gundari enggo lit piga-piga ka­
lak beluh i bas atom ia bangsa In­
donesia; 2 sinursur mulia (siba­
yak) : ia anak orang-, ia anak si­
bayak; 3 ikut jadi kade-kade: ­
kepada ibu, ikut kade-kade nan­
de; 
kebangsaan n 1 tanda-tanda 
nandai terpuk bangsa: para kor·· 
ban pesawat terbakar itu tak 
dapat diketahui - nya,kerina si 
ndat cilaka i bas pesawat si me­
seng e lanai ieteh tanda-tanda ter­
puk bangsana; 2 si lit persangku­
tenna ras bangsa; kebangsfm: ben 
dera -Indonesia,bendera keba­
ngsiin Indonesia; 3 biak-biak ka­
lak mulia (sibayak): bukan - nya 
melainkan kelakuannya yang leita 
pandang,labo sibayakna tapi la­
guna nge siperdiateken; 4 peng­
gejapen sekalak-sekalak seri ras 
bagin (kalak) i bas sada negara 
bang.sal n 1 rumah si ibahan i bas 
kayu nari (gudang, karang, rsd): 
2 los (i tiga rsd); 3 rumah galang 
(man ingan pulung, ersenam. ma­
in-main, tontonan, rsd); 4 bale (i 
rumah raja): - ternak bangunen 
guna ingan nusun page, barang­
barang, pangan,janah rusur ipake 
jadi karang lembu tah kambing 
rsd 
bang.sa.wan n 1 sinursur kalak si 
mulia (raja, sibayak); raja-raja, 
sibayak: meskipun ia anak orang 
- ia tidak sombong, amin pe ia 
anak raja ia la megombang; 2 
kalak si erbangsa: Pangeran Di­
ponegoro terkenal sebagai - mu­
da yang simpatik dari Kraton 
Jokyakarta, Pangeran Diponego­
ro terberita e me kap kalak nguda 
si erbangsa si mehamat i Kraton 
lokyakarta nari; 
kebangsawanan n jabaten tah pe 
biak kalak si mulia (rukur me­
huli): yangperlu kita perhatikan 
bukan - nya melainkan budi 
pekertinya, si perlu siperdiate­
ken labo biak kalak muliana tapi 
lagu langkahna 
Iba.ngun v 1 keke, cinder (i bas kun 
dul, medem nari, rsd): anak itu 
berkali-kali terjatuh, namun ia 
selau dapat - kembali, anak e 
piga-piga kali ndabuh, bage gia 
ia rusur ngasup keke mulihi; 2 
medak (i bas tunduh nari) : setiap 
pagi ia) pukuI4.00, teptep wari 
ia medak pukuI4.00; 3lenga ter­
tunduh: sewaktu suaminya pula­
fig larut malam. ia masih -, sa­
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nga dilakina mulih kenca mbages 
bemgi, ia lenga tertunduh (terpe­
dem); 4 nggejap mulihi i bas ko­
te nari: ia - setelah kepalanya di­
guyur air, ia nggejap mulihi ken­
ca takalna isiram lau; 5 mulai me 
teh nasipna: bangsa terjajah 
mulai - menuntut kemerdekaan­
nya, bangsa terjajah mulai meteh 
nuntut kemerdekanna; 6 mulai 
niat (aduken): dengan ditutup ra­
pat-rapat adonan itu akan cepat 
-, alu itutup rapat-rapat aduken 
e nandangi meter niat; 7 mulai 
jadi meliho (minak tualah si ken­
tal): hangatkan minyak kelapa itu 
supaya lekas -, lasken minak tua 
lah e gelah meter meliho; 8 nag­
kih kabang (embun rsd) 
2ba.ngun n 1bentuk, tempas (kibul, 
empat suki, rsd): kaca meja itu 
bulat telur- nya, kaca meja e ki­
bul bagi naruh tempasna; 2 susu­
nen entah pe lapisen sada barang: 
menyelidiki - tanah, nelidiki su­
sunen tah pe lapisen taneh; 3 ru­
pa: - nya baik dan cakap,rupana 
mehuli ras mbestang; 
membangun vt pehuliken, pesi­
kapken: kritik yang - sangat di­
harapkan, mandang si biakna pe 
huliken iarapken kal; 2 mpejore : 
kita harus - negara kesatuan ki­
ta, kita la banci lang mpejore ne­
gara kesatuanta; 3 mpecinder 
(erbahan bangunen rsd) : mereka 
se-dang - bent eng di tempat itu, 
kalak e sangana erbahan benteng 
i bas ingan e; 
pembangunan n kerna erbahan, 
njadiken; kerna mahan: - dunia, 
kerna mpejore si litna i bas doni 
si la sentudu ras kegeJuhenjelma 
i bas kula tah pe pertend'inna a)u 
sura-sura si banci erbanca malem 
at man sinurusur si reh; 
- infrastruktur kerna erbahan 
pal as; - politik perbahanen si 
niarahken kempak perukuren si 
antusenna e me kap warga negara 
nggit tah pe ikut i bas erbage-ba­
ge dah'in politik 
ba.njir v 1 erlau mbue janah alu; 
membanjiri vt ndemi; reh erle­
bih-lebihen : barang-barang 
buatan Jepang - pasaran dunia, 
barang-barang bahanen Jepang 
ndemi ingan erbinaga doni Jnda; 
kebanjiran n 1 igalun ku lau 
mbelin; gedap perbahan lau mbe­
lin; 2 daten seh buena: setelah 
memenangkan perlandingan itu 
dia - surat-sural ucapan selamat 
dari para penggemarnya, enggo 
kenca imenangkenna pertanding­
en e ia daten surat-surat seh bue­
na tanda ngataken meriah ukur i 
bas kerina kalak si muji ia nari 
bank n si ngurus perduiten si da­
hinna mereken pinjamen ras pe­
nampat i bas dah'in nggalari alu 
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duit ras ngatur per ku jah ku jen­
dana duit; 
- data ingan nimpan data (ba­
rang-barang); - pembangunan, 
ingan nimpan ras pepulung duit, 
ngaloken simpanen i bas depo­
sito ras / tah pe mpedarat kertas 
si lit ergana lit ndekah lit ka si ka 
si la ndekahsa, lain si e dahinna 
e me kap mereken pinjamen si 
banci ndekah ras la ndekahsa 
guna pembangunen; - penerbit 
1 bank si mpedarat duit kertas; 2 
bank si mpedarat surat si lit 
ergana i bas erbinaga si ibereken 
man kalak si lit haknajanah kata­
wari pe surat e banci itukarken 
ku duit tah pe banci idayaken; ­
sentral bank si dahinna nampati 
pemerentah i bas ngatur, njaga, 
ras erbahan tetap la sam bar erga 
rupiah, janah peduaken nokong 
gelah mbue barang ras pem­
bangunen, janah pebue ingan 
erdahm; - tabungan bank si i bas 
memulung perduitenna ia nga­
loken simpanen e me tabungen 
duit, janah dah'inna si pentingna 
mbungaken duit alu make kertas 
meherga; 
perbankan n kerina si lit sang­
kutenna ras bank 
ban.tab n penoganen; 
membantah vt 1 ngelawan 
kata-kata kalak, nogan: tidak ada 
yang berani - perintah raja, la 
lit si pang nogan suruhen raja; 2 
ngataken la tuhu (berita rsd):juro 
bicara Departemen Penerangan 
- kabar yang telah tersiar itu, 
pengerana i bas Departemen Pe­
nerangen nari ngataken la tuhu 
berita si enggo tersiar e 
ban.tai n jUkut (rubia-rubia si , ipo­
tong); 
pembantaian n 1 pemotongen; 
2 ingan motong (kerbo, lembu, 
rsd) penggelehen; 3 ki, pemunu­
hen si kejam, biasana si ibunuh 
lebih sekalak 
ban.tal n gajut-gajut si iisi alu ba­
rang si medate (bunga, sabut), 
man kalang taka 1, lapik ingan kun 
dul, tertanden gurung, rsd: orang 
mengantuk disorangkan - , pnn, 
ndat kai i nisura-surakenna; 
bantalan (rei) n 1 barang si seri 
ras kalangulu (be loti galang gan­
jal reI kereta api, kite); 2 perkakas 
tah pe ingan erdemu sumbu 
barang si erputar~putar janah 
sumbu e mejile perputarenna 
ban.ting v dampes; 
membanting vt 1 ndampesken: 
ombak - ke pantai, galumbang 
ndampesken (bana) ku darat (tepi 
lau); 2 menterken ku teruh: ia ­
tikus itu sampai mati, ia men­
terken menci e seh mate; 3 men­
tur-entur kal : mobil yang terlalu 
50 

keras bannya dan sedikit mua­
tannya tentu -, motor si pihersa 
banna janah sitik isina la banci 
lang mentur-entur kal 
ban.tu v 1 sampat: -Iah orang mis­
kin dan melarat, sampat min ka­
lak musil ras susah; 2 penolong: 
guro - , guru penolong; 
membantu vt mereken gegeh 
gelah megegeh; nampati: kita 
wajib - orang yg lemah, kita la 
banci lang nampati kalak si la 
ergegeh; 
bantuan n barang si ijadiken 
guna nampati kalak; penampat; 
pertolongen : mendapatkan ­
kredit dari bank, ndatken perto­
longen pinjamen i bas bank nari ; 
- luar negri penampat si biak 
pedah ras usul, gegeh kalak pen­
tar, bage pe tah duit si merekensa 
runggim sedoni tah pe i bas nega­
ra si bayak nari leu negara si mu­
sil; - militer penampat guna no­
kong persadan alu nambahi ge­
geh tentera guna njamin keama­
nen ras gegeh negara 
ba.nyak a 1 mbue; melala; la sitik: 
saudagar itu - uangnya, perbi­
naga e mbue duitna; 2 bilangen: 
berapa orang- nya ?,piga kalak 
bilangenna ?; 3 kal; seh kal; mbu 
e: - terima kasih, mbue bujur; 
memperbanyak vt 1 njadiken 
erbuena; mperbue : panitia telah 
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- kertas lcerja, runggun eng go 
mperbue kertas dahin; 2 ngkali­
ken: - tiga dengan lima, ngkali­
ken telu ras lima; 
perbanyakan n 1perkalin; keli­
paten: murid SD Ice/as III sudah 
be/ajar - dan pembagian, 'mu­
rid SD kelas III enggo erlajar 
perkaJin ras pembagin; 2 pena­
buren sada-sada simIan- nuan tah 
pe rubia-rubia si asalna i bas sada 
indung nari 
ba.pak n 1 orang tua dilaki ; bapa; 
2 kalak dilaki si ibas perkade-ka­
den banci iakap seri ras bapa 
(senina bapa si dilaki); 3 kalak si 
iakap seri ras orang tua, tah pe 
kalak si ihamati (guru, kepala 
kampung, rsd); 4 tutur man dilaki 
si man asangken si penutur; 5 
kalak si jadi pengkepkep: Ki Ha­
jar Dewantara dipandang seba­
gai - pendidikan nasiona/, Ki 
Hajar Dewantara banci ikataken 
pengkepkep pendidikan nasio­
nal; 
kebapakan n kerna biak-biak tah 
pe tanda-tanda kalak si enggo 
banci ikataken / ipeseri ras bapa 
ba.ra n barang (ranting) si meseng 
janah lit denga apina; rara: - api, 
rara api; 
membara vi 1 melas bagi rara; 
merara: besi itu masih - , besi e 
merara denga; 2 erapi-api (se­
mangat) : keinginan untuk ber­
temu dengan anaknya tetap­
da/am dada orang tua itu , 
kemorahen ate jumpa ras anakna 
tetap erapi-api i bas ukur orang 
tuae 
ba.rak n 1 sada rumah mbelin tah 
pe piga-piga rumah ingan tading 
tentera; asrama tentera (polisi); 
2 rumah mbelinlergedang ingan 
nambari kalak sakit (si langket); 
3 sapo galang ingan kalak si erda­
hin 
ba.rang n 1 kerina si nasalit 
ertempas tah pe erdaging; bara­
ng: - cair,barang meliho; - ke­
ras, barang piher/mersik; 2 ke­
rina perkakas rumah, cincin, bu­
ra, gelang, rsd: - nya habis untuk 
membayar utang,cincin, bura, ras 
gelangna keri man panggala 
rutang; 3 baban (motor, kereta 
api, rsd); 4 kira-kira agak: berilah 
- lima ratus rupiah; 5 mbera­
mbera (arapen si mbelasken): ­
disampaikan Allah kiranya surat 
ini kpd tuan S, mbera-mbera 
ipeseh Dibata gelah surat enda 
man tuan S; 
- antik barang si dekah,; ­
apa, barang kai-kai pe : kai-kai 
saja pe; - baku barang si penting 
guna erbahan baranag jadi ; 
barang pokok; - bebas barang si 
seh buena, ijapa pe lit nukah 
ndatken-sa janah iperluken guna 
kegelu-hen manusia; - berkat 
barang si dat alu per-bahanenl 
pendahln si bujur; - cetakan 
barang si icetak (kitap, majalah, 
rsd);- dagangan barang si 
idayaken; - gadai, barang si 
ij adiken boroh utang; - gelap 
barang si rehna alu cara si la sah 
(barang si nangko , barang 
eludupen); - industri barang si 
ipake seh keri tah pe jadi bagin i 
bas si iban; - jadi barang si 
nggo ung ib~n I eng-go banci 
Idayaken tab pe ipake ; ­
larangan barang si la banci 
kenna kalak makesa' - logam 
bar ng i bas besi nari ; - luks 
barang mewah; barang si mejile 
i ipake guna kemegahan saja 
(barang mewah); - makanan 
barang pangan; - obraJ barang 
SI ikurangi ergana gelah met'r la­
ko; - pecab belah barang per­
kekas dapur; - pembawaan 
barang i jadi luah man kalak si 
erj bu i bas pa a kerja/pesta; ­
pusaka barang tinading ora ng 
tua, - raja barang si seh kal er­
gana si Ie banc! lang arus iper­
sembahken man raja; - siapa ise 
pe; - sudah barang si enggo dung 
banci mis ipake; - tetap barang 
51 la banci ipindah-pindahken 
(rumah, taneh, rsd); - tua barang 
si seri ras erta pusaka, si la banci 
ibagiken pe bahan tetap icikep 
52 
anak dilaki sintua; - Jing Ching 
barang porselen si ipelas 
mbentar meciho (asalna i Cina 
nan) 
ba.rang,ka.1i adv banci jadi ; 
erpengakap: dia tak dapat datang 
pd hari i1l i. - besok. ia la banei 
reh sekalenda. banci jadi pagi; 
tanyakanlalz. - ia mengerti, su­
ngkuni min. kuakap ia tehna nge 
lba.r at n 1 gelar mata angin; pustina 
arab ingan matawari sundut: ma­
tahari terbenam di sebelah - , rna 
tawari sundut arah kesunduten 
(pustina) 
2ba.rat n Eropa: bangsa - .bangsa 
Eropa; 
kebarat-baratan n ertabiat bagi 
kalak Eropa; lagakna seri ras ka­
lak Eropa: kita boleh mengambiJ 
kebudayaan BamE, tetapi jangan . 
sampai membuat kita - , kita ban­
ci muatkebudayan Barat, tapi ula 
seh erbahanca kita ertablat bagi 
kalak Eropa 
ba.reng adv ras-ras; radu,ertepaten: 
pembukaan pameran i ltl - deng­
an peringatan Hari Pendidikan 
Nasional.pembukan pameran e 
r du ra pen ngeten Wari Pendi­
dikan asional 
ba.ret /baret! n bulang si tempasna 
mecengke janah pih-pih (ipake 
mahasiswa, tentera, rsd) 
ba.ri.ka.de Ibarikadel n rongga si 
ibahan guna ngambati kerehen 
musuh (i bas peperangen) tah pe 
guna sangga-sangga benteng per­
tahanen nandangi serangen mu­
suh 
ba.ring v galang-galang; medem­
medem; 
berbaring vi ergalang-galang; 
medem-medem: anak itu senang 
- di pangkuan ibunya, anak e 
ntabeh akapna galang-galang i 
bas ampOn nandena; 
pembaringan n ingan ergalang­
galang; ingan medein 
ba.ris n 1 jajar; baris: tiap petak di­
tanami sepuluh - pohon ketela, 
tiap petak isuani sepuluh jajar 
batang gadung; 2 erbaris: anak­
anak sedang belajar - ,danak­
danak sangana erlajar erbaris; 3 
garis pinter: terangkanlah kata­
kata yg diberi - di bawah ini, 
jelasken kata-kata si ergaris i te­
ruh enda; 4 barisen; 5 jajaren hu­
rup i bas tuJisen tah pe cetaken: 
kalimat itu tertulis pada halaman 
15 - kelima dari atas, kalimat e 
isuratken i bas halamen 15 jaja­
ren pelimaken i datas nari; 6 tan­
da sora i bas surat Arab (fatah, 
kasrah); 
- kolom,jajaren hurup si njurjur 
ku bas 52 titik, baleng surat kabar 
ras iklan; 
53 

berbaris vi erjajar alu ratur; er­
baris; 
barisan n 1 jajaren; barisen 2 pa­
suken (i bas tentera) ; sada pasu­
ken tentera si enggo isikapken 
guna erperang); 
- belakang pasuken si arah pudi 
i bas ingan pertempuren ; ­
depan pasuken si arah lebe si 
ngalaken musuh; - kehormatan 
pasuken si enggo isikapken guna 
mereken penghormaten man 
temue-temue si mbisa tah pe i bas 
upacara peringeten wari Prokla­
masi Kemerdekaan; - pemadam 
kebakaran si erdahin kota 
rikutken ras motorna si maba lau, 
pipa, redan ras si debanna guna 
naroi janah nimpeti api kepe­
sengen 
bar.ter n cara erbinaga alu nukar­
ken barang ganti barang 
ba.ru a llenga pernah lit ope deng­
ana; mbaru : tidak jauh dari 
dusun itu terdapat sebuah pabrik 
-, la ndauhsa i bas kuta e nari lit 
sada pabrik mbaru; 2 lenga per­
nah ibegi (lit) ope denga si e: 
pada hari ini tidak ada berita ­
mengenai perubahan Kabinet 
Pembangunan, i bas wari enda la 
lit berita mbaru tentang per­
gantin Kabinet Pembangunen: 3 
mbaru denga dung: ia membeli 
rumah - di kompleks peru mahan 
yang dibangun oleh Bank Ta­
bungan Negara. ia nukur rumah 
mbaru dung i daerah perumahen 
si ibahan Bank Tabungen Nega­
ra; 4 Jenga ndekah itukur tah pe 
mbaru itukur: pagi ladi ia mema­
kai baju -. pagi-pagi ndai ia make 
baju mbaru itukur; 5 mbaru denga 
itangkap tah pe iputikken: ikan 
ini masih -.nurung enda mbaru 
denga i tangkap ; 6 lenga 
ndekahsa; mbaru denga: dia ­
saja pergi. ia lenga ndekahsa 
lawes; 7lenga ndekah etjabu: dua 
sejoli itu adalah pengantin - . 
kalak si sada pasang e lenga 
ndekahsa etjabu; 8 lenga ndekah 
erdahin: dia adalah pegawai - di 
kanlor ilu. ia pegawai lenga nde­
kah erdahin i kantor e; 9 pennu­
Ian; pemena: selamat dan sejah­
teralah mulai tah,m - 1993 ini. 
mejuah-juah ras malem ate mu­
lai tahun 1993 enda; 10 i je nari 
maka: setelah diingatkan ber­
ka/i-kali. - ia sadar akan kesa­
lahannya.kenca isingetken piga­
piga kali, ije nari maka ia tek 
kerna kelepakenna; II sangana; 
denga: ayah - tidur. bapa sang­
ana medem; jangan ribut saja 
adikmu - tidur, ula gejek min a­
gim medem denga; 
pembaruan n 1 perbahanen, ca­
ra erbfm mbaru: sudah banyak di­
bahas mengenai - cara berpikir 
masyarakat.enggo mbue irana­
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kan kerna perbahanen si mbaru i 
bas cara rukur jelma si nterem; 2 
kejadin pebelang adat, cara nja­
diken tah pe cara nggeluh si mba­
ru: - sosial,cara nggeluh jelma 
nterem si mbaru tah pe asil si lit 
guna nasapken kai-kai si lit salah 
i bas kegeluhen jalma si nterem 
ba.rut n 1 uis pembalut ugah; 2 uis 
pembalut anak gara-gara si mba­
ru tubuh: - gantung uis pemba­
lut beltek anak gara-gara; lapik; 
- panjang uis pembalut beltek 
pernanden si mbaru ngelahir­
ken; setagen 
ba.sa-ba.si n ad at si mehuli; Jagu 
si mehuli: hal itu dilakukannya 
hanyalah sebagai - saja dalam 
pergaulan ini,si e idalankenna 
bagi adat si mehuli saja ngenca i 
bas erteman enda; 2 belas-belas 
S1 ipake i bas kebiasanjanah [abo 
ipeseh guna mereken sada berita; 
perukuren, umpamana kalimat: 
apa kabar,kai berita; mau ke­
mana,kuja atendu; 
berbasa-basi vi erlagu mehamat; 
2 eradat mehuli : pembicaraan 
itu dimulai tanpa - lebih da­
hulu,ranfm eibenaken alu la era­
dat leben 
ba.sah a 1 erlau, bencah: bajunya­
kena hujan,bajuna bencah ke-na 
udan; 2 mbue dat untung (duit 
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rsd):jembatan timbang termasuk 
pos yang -. jembatan timbang 
ingan meriksa si mbue dat duit; 
mandi tak -, prm,erban sada da­
h'jn alu la mperdiateken / megi­
ken kata; sepala-pala mandi bi­
arlah -, pnn,ndahi sada danm ula 
tanggung-tanggung; 
membasahi vt erbiin beneah; 
mbeneahi; nama ku lau gelah 
beneah: hujan tercurah - bumi. 
udan meder mbeneahi taneh 
ba.si a 1 mbau la ntabeh tah pe 
maeem nanamna perbahan enggo 
nandangi maeik (pangan); mali: 
nasi itu sudah -, nakan e enggo 
mali; 2 lanai mbaru, ndekah: 
malas rasanya mendengarkan 
cerita yang sudah -, mekisat 
megiken turi-turin si enggo nde­
kah; 3 la terakap (tabas): segala 
mantranya - semuanya, kerina 
tabasna la mesinteng 
ba.sis n 1 alas, landasen; 2 garis alas 
i bas segi tiga; 3 ingan ngadi: me­
nggempur - angkatan laut mu­
suh,nerang ingan ngadi angka­
tan laut musuh; 4 angka-angka si 
ipake jadi patuken 
bas.mi v eiluk; 
membasmi vt 1 neiluk seh keri : 
- rumput ilalang yang kering. 
neiluk rih (dukut) si kerah; 2 
numpas: petugas negara berhasi/ 
- penjahat,ei erdahin negara 
ngasup numpas penjahat; 
pembasmian n 1 perbahanen 
kerna neiluk; 2 penumpasen; 3 
kerna ngerontasken seh keri: pe­
tugas keamanan sedang mala­
kukan - gubuk-gubuk liar.si eda­
hin i bas keamanen sangana nge­
rontasken sapo-sapo si la erteduh 
seh keri kerina; 
pembasmi n kalak si ngerontas 
ken tah pe kalak si numpas 
ba.suh v taptap; usah (alu lau); buri­
hi: seperti air - tangan .prm,sa­
da-sada (barang) si nukah ndat­
kensa; 
- lantai adat kalak ridi enggo 
kenea 40 wari tubuh anak-na; 
membasuh vt naptapi; murihi 
alu lau: - kaki. murihi nahe 
pembasuh n perkekas tah pe 
kalak si murihi: 
- balai duit ongkos perkara; ­
dusun keIja mejuah-juah anak 
kuta alu motong kerbo ; - mulut 
pangfm si deban si ipan kenea 
elah man; - tangan upah duit 
ganti gegeh ndahi sada dah'jn 
ba.ta.ko n bata ibahan i bas eampu­
ren kersik ras semen (belinna ga­
langen asangken batu bata biasa, 
biasana sibar-sibama 8 x 24 x 32 
em) 
ba.tal a 1 lanai seh; lanai banci ida­
lanken; sia-sia: keputusan wasit 
dianggap -, keputusen wasit ia­
kap lanai seh; 2 la sahun; orong: 
rapat kemarin terpaksa - karena 
yang hadir kurang dari dua per
tiga jumlah seluruh anggota, ra­
patnderbih terpaksa la sahun per­
bahan si reh kurang i bas dua per­
telu nari i bas kerinana anggota; 
3 la menang; la dat: sudah ber
kali-kali dia menempuh ujian, 
tetapi selalu -, enggo piga-piga 
kali ia ingikuti ujian, tapi rusur 
la menang; 
membatalkan vt 1 ngataken la 
sah: mereka - perjanjian yang 
pernah disetujui bersama, kalak 
e ngataken la sah perjandin si eng 
go iuekenna ras-ras; 2 ngataken 
la sahun; nunda: mereka sepakat 
- keberangkatannya karena cuo­
ca buruk. kalak e ersada ukuma 
nunda perberkatenna perbahan 
wari la mejile; 
pembataian n perbahanen nga­
taken la sah; eara ngataken la sa­
hun : - persetujuan perdamaian 
diumumkan kepada wartawan 
kemarin, berita la sahun perarihen 
perdamen ipebetehken man 
kerina wartawan nderbih 
ba.ta.lLon n sada pasuken tentera si 
Jadi bagin i bas resimen (terem­
na 800 - 1000 kalak) 
ba.tang 11 1 bagin senuan-senuan si 
lit i datas taneh ingan turah dahan 
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na (i bas senuan-senuan si la erda 
han ingan turahlleket kulpahna); 
2 barang si tempasna gedang- ge­
dang tah pe kibul gedang; 3 tang­
ke (bunga; dawart ,rsd); 4 bag'in 
daging si tempasna kibul janah 
gedang: -leher, kerahung; 5 ka­
ta penolong si ngataken angka 
(buena) barang si tempasna ge­
dang-gedang; ngkeret (ngkela­
wir): pensil dua - , mangsi dua 
ngkeret; penggaris lima - ,peng 
garis lima ngkeret; bambu enam 
-, buluh enem ngkelawir; 6 kata 
penolong angka kempak lau: di 
tempat ilu mengalir se - sungai, 
i bas ingan e malir sada batang 
lau; 7 rangka sepeda la ikut roda­
na: sepeda itu - nya baik sekali, 
kereta angin e rangkana mejile 
kal; 
membangkilkan - terendam. 
prm,pelit tah pe neidahken ba­

rang si enggo ndekah bene; me 

nggolek - terguling,ndahi dahin 

si nukah; 

batangan n 1 ertempas batang: 

emas -. emas ertempas batang; 

2 kayu balok penahan lau, dalan, 

rsd; 

ba.tas n 1 garis si jadi pembagi sada 
ingan (ruang, daerah, rsd); ba­
leng: mana - kebun ini ? apai 
baleng peken enda ?; 2 aturen si 
la banei ilanggar: pembentukan 
kabinet diberi - waktu seminggu. 
penusunen kabinet ibereken atu­
ren dekahna sada minggu; 3 si­
bar: air sungai itu tidak dalam, 
hanya sampai - lutut saja, lau e 
labo mbagas, seh sibar tiwen saja 
ngenca; 
- apkir aturen dekah-na sada 
barang banci ipake alu aman; ­
pemandangan tepi lang-it; 
tampuk pengidah; - tanggal 
internasional garis baleng si 
cibalna kira-kira ertepaten ras 
meridian 1800 i Utara nari leu Se­
latan arah Samudera Pasifik; 
berbatasan (dengan) vt seri er­
sada balengna: pekarangan saya 
- dengan pekarangannya, ke­
sain rumahku ersada balengna 
ras kesain rumahna; 
membatasi vt 1 erbahan baleng; 
erbahan tanda baleng: ia - peka­
rangan itu dengan pancang. ia 
erbahan baleng kesain rumah e 
alu paneang; 2 ngkelang-kela­
ngi; erbahan sekat: untuk - hala­
man buku yang sudah dibaca, 
disisipkan sehelai kertas,guna 
erbahan sekat halamen kitap si 
enggo dung ioge, isilepkenna se­
Iambar kertas; 3 netapken buena 
tah pe galangna: pemerintah 
telah - impor mobi/, pemerintah 
enggo netapken buena motor si 
itukur darat nari; 4 nuriken erti 
kata (barang) alu terang ras teng­
teng; erbahan batasen: sukar ­
pellgertian-pengertian yang ber­
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sifat abstrak, mesera erban ba·· 
tasen pengertin-pengertin si lit 
biakna abstrak (Ia teridah); 5 
ngkurangi; ngimbangi : orang tua 
harus mampu - keinginan anak· 
nya untuk berfoya-foya, orang 
tua la banci lang ngasup ngleu­
rangi kerincuhen anakna si atena 
ersenang-senang saja; 
pembatasan n 1 perbahanen 
kema uga erban baleng-baleng; 
2 sarat-sarat si netapken tah pe 
mbalengi pemaken aturen perca­
kapen: 
- kelahiran perbahanen si 
idalanken i bas jabu guna nga­
turken buena anak i bas jabuna 
ba.tik n 1 eurak tah pe gambar i bas 
uis si eara erbanea tempahen tu­
hu-tuhujanah gambar-gambarna 
ibahan alu cap make liNin~ 
- cap uis batik si ibahan alu 
perkekas cap; - pekalongan uis 
batik si ibahan alu curak ras 
tempas Pe-kalongan; - sala uis 
batik si ibahan alu curak ras 
tempas SaIa; - tulis uis batik si 
iabahan alu tan (Ia bo a lu 
perkakas cap); 
membatik vt erbahan cllrak tah 
pe gambar (biasana alu tan) alu 
ngileutken lilin i bas uis; erbahan 
batik (melet kaljanah meger-met 
kal perbahan mbiar salah); 
pembatik n I kalak si erbahan 
batik; 2 kalak si dahlnna erbahan 
batik (erhahan uis batik); 
pembatikan II 1 ingan erbahan 
batik; pendahlnlperbinaga uis ba­
tik; 2 perbahanen tah pe cara er­
bahan uis batik 
ba.tin nIsi idat i bas ukur; si jadi i 
bas ukur (pengakap rsd): mence­
ritakan apa yang teras a dalam­
nya.nuriken kai si tergejap i bas 
ukurna; 2 perukuren : sukar 
mengetahui - seseorang. mesera 
ngeteh perukuren sekalak- seka­
lak jelma; 
membatin vt ertangkel i bas pu­
suh; rukur mbagas; 
kebatinan 11 1 perukuren; 2 pe­
meteh kern a perukuren tah pe si 
lit sangkutna ras perukuren; 3 ki­
niteken i bas pemeteh kempak si 
tuhu -tuhu ras kempak Dibata 
banci seh alu pengenehen ukur 
tah pe pengendesen ukur; 4 pe­
meteh si ngajarken dalan ku arah 
perukuren si la lit kai pe kurang­
na 
ba.tu n 1 barang piher si asalna i 
bas doni tah pe i bas planet si de­
ban nari, tapi labo besi; 2 intan si 
ibfln (guna pesikap perkekas jam) 
; 3 waja kitik pekinar api (i bas 
santik rsd): geretan ini telah ha­
bis -- nya.santik enda enggo keri 
batuna; 4 baterai (i bas senter 
rsd): lampu senter dua-.lampu 
senter dua batu: 5 buah (i bas sa­
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tur rsd). kami tidak dapat ber­
main catur karena beberapa ­
catur hilang. kami la ersatur per­
bahan piga-piga buah satur be­
ne; 6 patuk (batu): jauhnya dari 
sini ke kOla itu dua -. dauhna 
ijenda nari ku kota e dua batu· 
membatu vi 1 seri ras batu; jadi 
piher bagi batu; ki. kern saja; no­
no; 
batuan n 1 i bas batu nari (labo 
kaca tah pe barang si deban); 2 
taneh si jadi kulit tah pe taneh si 
arah darat i bas doni enda; 
- asam batu si enggo piher si lit 
i bassa mineral silika 66% tah pe 
lebih; - beku batu si enggo jadi 
i bas magma si beku nari ; - gu­
nung berapi batu si enggo jadi 
si kejadlnna i bas doni nari , itan-· 
dai i bas tempasna si piher kal; ­
kedap batu si lit lubang- lu­
bangna j anah la banci meresap 
lau ku bas batu e; 
pembatuan n kejadln, perbaha­
nen, carana jadi batu 
ba.tuk n 1 penakit i bas kesah tah 
pe i paru-paru si rusur erbahan 
megatel i bas kalah-kalah si erba­
hansa kalak si sakit pedarat sora 
megang si ngerengi; mbatuk : 
sudah sebulan lamanya ia men­
derita sakit -,enggo sebulan de­
kahna ia mbatuk; 2 pedarat sora 
si me gang erkiteken penakit 
batuk tah pe si debanna . kalau ­
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tutuplah mulut,adi mbatuk tutup 
babah; 
- darab mbatuk rikut-ken ras 
dareh; - kering mba-tuk la 
erkahak (perbahan sakit TBe 
rsd); - rejan penakit mba-tuk si 
enggo mekelek; 
terbatuk-batuk vi 1 mbatuk la 
emgadi; 2 alu la sengaja terus 
mbatuk: tertawanya menjadi-ja­
di sampai ia -,tawana la ngadi­
ngadi seh ia pe mbatuk-mbatuk 
ba.u n 1 kai-kai si banci ig~jap tah 
pe ianggeh igung (menm, mbau, 
rsd): - napas yang keluar dari 
mulutnya busuk,kesah si ndarat i 
bas babahna nari mbau; 2 lit 
bauna; mbau: 
- busuk tidak berbangkai, prm, 
pellng kalak la arah oratna; sudah 
tercium - nya, ki,enggo mulai 
tereteh (rusia, kepaciken, rsd); 
berbau vi 1 lit bauna; mbau: ke­
tika ditemu~nI mayat itu sudah 
-,sangana ijumpai, mayat eeng­
go mbau macik; 2 bauna bagi bau 
... : baju ftu telah - keringat, baju 
e enggo bau panas; 3 lit bauna, 
teranggeh: - olehnya cat yang 
masih baru, teranggehna cat si 
mbaru denga e; 4 lit i bassa si 
deban si lain : bantuan yang ­
politik,penampat si lit i bassa si 
deban si lain; 5 ki, enggo mulai 
ieteh sitik-sitik (rusia rsd): 
setelah - olel! polisi dari mana 
datang komplotan penjahat itu, 
enggo mulai ieteh polisi sitik·· 
sitik i ja nan rehna gerombolan 
kalak jahat e; 
bau-bauan n kerina kai-kai si 
merim; anggeh-anggehen 
ba.ur v 1 campur; singgur; 2 la er­
turi-turin; kejadm si mbue ertina; 
berbaur vi 1 ercampur: ketaku­
tan dan penyesalan - menjadi 
satu dalam hatinya, kebiaren ras 
erkadiola ercampur jadi ersada i 
bas ukurna; 2 nggit ras: jan­
ganlah engkau - dengan orang 
yang bertabiat tidak baik, ula 
engko nggit ras kalak si perasatna 
la mehuli; 3 erjabu: sudah sekian 
lama mereka hidup -, te tap i 
belum dikarunia anak, enggo 
bage dekahna kalak e nggeluh er­
jabu, tapi lenga lit pupusna; 4 si· 
nggur: minyak tidak dapat - de­
ngan air, minak la banci singgur 
ras lau; 
pembauran n 1 perbahanen, ca· 
ra ncampur; 2 ki, perjabun cam­
puren kalak tah pe warga negara 
asli (pribumi) ras kalak si deban 
(asing); 3 perbahanen erbahansa 
la nai lit biak-biak si ngelaini i 
bas puak (etnik) i tengah-tengah 
jelma nterem i bas dahin persa­
dan bangsa 
ba.ut n 1 besi batangen si ergeJir 
(guna nambungken tah pe ngiket 
dua barang), biasana ipasang alu 
mur; 2 tukang gibal, kalak mera­
wa (kalak si jago si ijagoi tokeh 
lako nJagai si erdahin) 
ba,wa \I baba; 
membawa vt 1 ncikep tah pe 
ngangkat barang janah erda Ian i 
bas sada ingan nari ku ingan si 
deban; mbaba; maba: ia - oleh­
oleh untuk adiknya, ia maba Juah 
man agina; 2 ngangkat , min­
dahken, ngkiremken: kami me­
nyewa kendaraan untuk - belan­
jaan kami kerumah, kami newa 
motor guna ngangkat situkur ka­
mi ku rumah; 3 ngiahken lawes; 
lawes ras: sewaktu pembantunya 
pulang ke kampung, ia terpaksa 
- anaknya ke pasar,sanga si er­
dahinna mulih ku kuta, ia terpak­
sa lawes ras anakna ku tiga; 4 
pereh, erbahanca lit, njadiken: ke 
celakaan yang - maut, lit cilaka 
si erbahanca lit kepaten; 5 nang­
kutken: dalam urusan itu, kamu 
jangan sampai - nama baik kelu­
argamu, i bas perkara e, kam ula 
nangkutkensa ku gelar jabundu si 
mehuli ; 
membawakan vt 1 mbaba sada­
sada barang man kalak: ia - adik­
nya buah-buahan, ia mbaba bu-ah 
kayu man agina; 2 erbahanca lit 
(dat) . usaha yang - keuntung­
an,dahin si erbahanca ht keun­
tungen; 3 ngogeken; peseh: be­
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sok ia akan '- puisi wi di alas 
pentas,pagi ia ngogeken endu­
ng-endungen enda i datas pang­
gung; 4 ngendeken: dalam 
perlombaan menyanyi itu, dia ­
lagu pilihan yang menjadi kese­
nangannya, i bas perlumban ren­
de e, ia ngendeken ende-enden 
pilihen si jadi kesenangenna; 
pembawaan n 1 biak tah pe 
tabiat si ibaba tangtangna tubuh 
nari; kebeluhen tah pe 
kepentaren: meskipun ada - ber­
dagang, harus ada modal juga, 
adinalit pe kebeluhen erbinaga, 
la banci lang lit ka nge pokok 2 
perbahanen, cara mbaba 
ba.wah n ingan si meteruh: di - ta­
ngga, i teruh redan; ki, la bagi 
biasa (i bas pendayan ,rsd) : ke ­
duli baginda, ki, kata pehagaken 
man raja; di - perintah, ki, ipe­
rentah, iawasi; di - umur, ki, le­
nga banci erjabu; orang di -. ki 
.kalak si la guapape; di - tanah. 
ki 1 i teruh taneh; 2 gelap tah pe 
rusia: gerakan di - tanah dari pa­
ra penyelundup telah digulung 
oleh polisi sampai ke akar- akar­
nya,perlagu Jangkah si gelap (i­
lat) kalak peneludup enggo idung 
ken pulisi seh ku sikitik-kitikna; 
- angin geJar kempak negeri­
negeri si la ikut i bas negeri si 
datas angin; - sadar peru-ku-ren 
si enggo ken den ras pengge­
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japen si isusun i bas pusuh pera­

ten: kekuatan tenaga batin terda 

pat dalam alam - sadar man usia. 

gegeh peruleuren lit i bas pusuh 

peraten jelma; 

bawahan n 1 kalak si meteruk; 

2 kalak si ken a suruh tah pe si 

rusur i suruh 

ba.wang n senuan-senuan si urama 
galang erlapis-lapis biasa i jadi­
ken campuren gulen; pia: - me
rah, pia; - putih. lasuna; - be
nggala. pia galang si rehna i bas 
India nari tah pe i Cina nari 
ba.yam n senuan-senuan si erbu­
lung, tempas bulungna mecengke 
janah ujung bulungna ntelap, 
tempasna seri ras arum, biasa ija­
diken gulen, tah pe jadi tam bar; 
Amarantus 
ba.yang n bayaog-bayaog 1 ingan 
si la kena sinalsal (terang) perba­
han kena ligen barang; terligen: 
muka adikku tidak nyata keliha
tan karena ia berdiri pada - pin
tu. ayo agingleu la terang teridah 
perbahan ia cinder terligen pin­
tun; 2 tempas gelap (mbiring) si 
teridah i pudi-pudi barang si kena 
sinalsal; 3 awih i bas cunnin tah 
pe i bas lau, rsd: ia tersenyum pa
da - nya pada cermin. sambi! 
mengatur rambutnya. ia cirum leu 
awihna i bas curmin, janahna 
pesikap bukna; 4 tempas tah pe 
rupa si la teridah i bas gelap: da­
lam gelap itu - hitam melintas 
di hadapan mereka, i bas gelap e 
tempas si mbiring mentas i 
lebe-lebe kalak e; 5 ki, gambar i 
bas perukuren; awih-awih: sudah 
ada - dalam ingatanku.enggo lit 
awih-awih i bas perukurenku; 6 
tanda-tanda nandangi lit kejadln: 
rakyat kelihatannya tenang-te­
nang saja. tidak ada - akan pe
cah perang.rayat teridah sinik­
sinik saja, la lit tanda-tanda nan­
dangi pecah perang; 7 bagi si lit 
tempa tapi si tuhuna la lit: kamu 
tidak usah takut karen a yang ka
mu lihat itu hanyalah - belaka. 
ken a la pedah mbiar perbahan si 
idah kena e erne kap bagi si lit 
tempa tapi si tuhuna labo lit kai 
pe; 8 si enggo sikap janah nga­
sup erdahin adi iperluken: peme
rintah -.pemerintah si enggo si­
kap janah ngasup erdahin adi 
iperluken; 
terbayaog-bayaog vi 1 bagi si 
teridah (i bas penggejapen): wa
jah kekasihnya - dalam panda
ngannya, ayo rondongna bagi si 
teridah akapna i bas pen gene hen­
na; 2 teridah awihna: ke~lokan 
tuan putri itu - di balik pakai
annya yang tipis. jilena rupa 
singuda-nguda anak raja e teri­
dah arah awihna i bas ruisna si 
merio e; 3 enggo lit tanda-tanda­
na : sudah - bahwa lamarannya 
akan diterima, enggo lit tanda­
tan dana maka penungkunenna 
nandangi ialoken (iueken); 4 
teridah: pada mukanya - kesedi­
han yang merisaukan batinnya. 
i bas ayona teridah atena ceda si 

nusahken ukuma; 

bayangan n gambaren i bas u­

kur; awih ibas curmin, lau, rsd 

ba.yar v galar; 
berbayar v tergalar; igalar: 
utangnya belum -, utangna le­
nga tergalar; 
membayar vi 1 mere ken duit 
(guna sambar erga barang si ialo­
kenF.~ nggalari (utang,rsd): anda 
hams - barang-barang belanja­
an anda dibagian kasir, kam la 
banci lang nggalari barang-ba­
rang si tukumdu ku ingan si nci­
kep duit; 2 ndungi; nehken (jan­
di, sura-sura, rsd): 
- di muka nggalari ope denga 
barang ialo-ken; - janji ndungi 
tah pe neh-ken kai si enggo 
ijfmdiken; - kontan nggalar 
erdung-dungen la ngangsur; 
pembayaran n perbahanen tah 
pe uga ngalarisa; penggalari 
ba.yi n danak-danak si mbaru denga 
tubuh: - tabung. anak si jadi alu 
cara ibuahi i bas tabung la i bas 
bertin nandena 
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ba.yo.net !bayonet! n barang ntelap 
bagi rawit, biasana ipasang i bas 
ujung bedil 
ba.zar n tiga tah pe ingan ncidahken 
janah ndayaken barang-barang 
kerajinenltempahen, pangfm, rsd 
si untungna ras asilna si dat ijadi­
ken pemere (derma): - kue, bazar 
si ndayaken cimpa saja guna 
ndatken duit derma; tiga cimpa 
ndatken derma 
be.a!beaJ n 1 pajak; cuke; belasting 
2 ongkos: - cukai, perbahanen 
tah pe dahin si erdandanken be­
lasting; - masuk, pajak si ikena­
ken kempak barang-barang i luar 
negri nari si ibaba ras idayaken 
alu bebas i daerah Indonesia 
be.a.sis.wa Ibeasiswal n duit si 
ibereken kempak anak sekolah 
tah pe mahasiswa lako nampati 
ongkos erlajama 
be.bal a la ngerti; la meter nangkap 
(i bas ukur); motu; bodoh; 
kebebalan n kemorun 
be.ban n 1 barang (si mberat) si iba­
ba (ipersan, ijujung, rsd); babfln 
(si icibalken i datas gurung kuda, 
rsd): mana boleh kuda sekecil inr 
diberi - yang seberat itu. labo 
banci kuda si asa e kitikna ibere­
ken babfln si bage beratna; 2 ta­
nggungen; dahin si la banei lang 
i idalinken: urusan in; menjadi ­
kita. dahin enda jadi tanggung­
enta; 
membebani vt mereken babap 
(tanggungen, rsd): jangan eng
lcau - orang lain dengan kesuli
tan rumah tanggamu. ula engko 
mereken tanggungen man kalak 
alu kiniseran si lit i bas jabum 
be.bas Ibebasl a lepas (la lit si ngi­
ket, bebas, la lit si nganggu, rsd; 
salangsai erban: tiap-tiap ang
gota - untuk mengemulcalcan pen 
dapat, ise pe si jadi anggota ban­
ei (lepas) melasken ukurna; 2 
lepas i bas (dahin, kebiaren, rsd): 
lcarena memang tidak bersalah, 
ia - dar; tuntutan, perbahan tu­
hu-tuhu la lit salahna, ia lepas i 
bas tuduhen nan; 3 la ikenaken 
(pajak, ukumen, rsd): surat dinas 
ini - bea. surat dinas enda la ike­
naken pajak; 41a teriket tah pe la 
nalahi perturen; banei la make 
resep dokter: obat itu dijual-dan 
terdapat di setiap apotek, tam­
bar e idayaken la nalahi perturen 
janah banei dat i apotek apai pe; 
5 merdeka (lanai ijajah tah pe 
lanai iperentah bangsa si deban): 
sehabis Perang Dunia Kedua 
banyak negara yang -. enggo 
kenea dung Perang Dunia Pedua­
ken mbue negara si merdeka; 6 
la nai lit (dat): daerah ini sudah 
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- cacar, daerah enda enggo la­
nai lit penakit reme; 
membebaskan vt 1 ngelepasken 
i bas (iketen, ukumen, tuduhen, 
rsd): petani kedl itu mem;kirlcan 
suatu cara - diri dari cengkera
man pemilik sawah yang 
disewanya, perjuma si la ngasup 
e ngukurken sada dalin ngelepas·· 
ken bana i bas kepkepen puna 
sabah si isewana nari; 2 mereken 
eara erdahin bebas (ngerana, er­
bahan, rsd): negara demokrasi
pers untuk menulislcan berita dan 
pendapat, negara demokrasi 
mereken eara erdahin bebas man 
pers lako nuratken berita ras isi 
perukuren; 3 ngelepasken i bas 
(kuasa kalak si deban nari): ba
ngsa itu sedang berjuang - nega­
ranya dari penjajahan. bangsa e 
sangana ngelawan ngelepasken 
negarana i bas penjajahen nari; 4 
mpengadi (i bas dahin nari): 
lcarena membuat kesalahan. di
rektur perusahaan telah - sekre
tarisnya dari semua tugasnya, 
erkite-kiteken erbahan salah, di­

rektur perusahfm enggo mpenga­

di sekretarisna i bas kerina dahin· 

na nari; 

kebebasan n kemerdekan, kebe .. 

basen: manusia yang tertindas 

harus berjuang untuk - nya, rna­

nusia si tertindes la banei lang 

ngelawan guna kernerdekanna 

be.bat n pengiket; perbalut; 
membebat vt ngiket; mbalut (alu 
uis,rsd): - luka dengan per­
ban,mbalut ugah alu uis (per­
ban); 
pembebat n 1 kalak si ngiket, si 
mbalut; 2 barang si jadi pengi­
ket, balutna 
be.ber Ibeber/ v membeber 1 mpe­
kimbang (amak, gulungen, pa­
yung, rsd): ia berusaha - layar, 
ia mpekimbang layar; 
membeberkan vt 1 ngkimbang­
ken: tukang-tukang perahu mulai 
- layar, tukang-tukang perahu 
mulai ngkimbangken layar; 2 
nuriken alu gedang; 3 ncidahken 
(rusia, rsd): ia ditangkap karena 
dituduh - rahasia negara, ia 
itangkap perbahan ituduh ncidah­
ken rusia negara; 
pembeberan n cara kerna per­
bahanen ngkimbangken, nuriken, 
ngataken (rusia ,rsd) 
be.be.ra.pa num buena la iteh (per­
kiran, bilangen lebih ibas dua na­
ri , tapi la mbue); piga-piga:ia 
membeli - buku-buku yang ia 
perlukan, ia nukur piga-piga ki­
tap si iperlukenna 
be.cek lbecekJ a erlau janah erku­
bang: kalau hujan, jalannya -, 
adi udan, dalanna erlau janah er­
kubang 
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be.cos a beluh; ngasup: karyawan 
yang tidak - bekerja akan digan­
ti, kalak si la beluh erdahln nan­
dangi iganti 
be.da Ibedal nIsi la seri sada bara­
ng ras barang si deban; lain: kela­
kuan anak itu tidak ada - nya de­
ngan kelakuan ayahnya, perlagu 
langkah anak e la lit lainna ras 
perlagu langkah bapana; 2 si ­
ganjangen: barang impor dan ba­
rang buatan dalam negeri - har­
ganya tidak seberapa, barang 
impor ras barang si ibahan i bas 
negeri enda ergana sitik ngenca 
siganjangen; 
berbeda vi la seri; lain: mereka 
mempunyai potongan rambut 
yang -, seorang panjang dan se­
orang lagi pendek, kalak e tem­
pas bukna la seri, sekalak ge­
dang ras sekalak naTi gendek; 
membedakan vt 1 ngataken uga 
lainna: ia belum dapat - mana 
yang benar dan mana yang sa­
lah, ia lenga beluh ngataken uga 
lainna benar ras salah; 2 erbahan 
la seri; mpelain: kita harus dapat 
- antara urusan pribadi dan 
urusan dinas, kita la banci lang 
ngasup mpelain dahin sesekalak 
ras dahin dinas; 
perbedaan n obah: lain; la sen : 
perpecahan terjadi karena ­
paham, perpecahen lit erkite-ki­
teken la seri perukuren 
be.dak n tepung tah pe cipera guna 
mperjile ayo tah pe guna tambar 
kulit; bedak: 
- diogio tepung gun a mpeber­
geh ayo gelah kulitna la meter 
ceda perbahan lasna wari (biasa 
ipake berngi); - wangi tepung 
si merim bauna; 
berbedak vi make tepung; erbe­
dak 
be.dil n senapang tempas si dekah; 
bedil: menjual - kepada lawan, 
prm, ncilakaken bana 
be.gi.nip bagenda; bagi si enda: 10­
long belikan pensil yang -, to tu­
kur sitik mangsi si bagenda 
be.gi.tu p 1 bagena; bagi si ena; ba­
ge me : - sayangnya kepada ke­
knsihnya sehingga dia tega meni­
nggalkan kuliahnya, bage meke­
lengna arena man rondongna seh 
nggit ia nadingken kuliahna; 2 
seh kal: ia baik - kepadaku, ia 
seh kal ulina kempak aku; 3 bage: 
- ia datang, kami terus be­
rangkal, bage ia reh, kami mis 
berkat 
be.ha ibehaJ n kutang 
be.ja.oa n brang si erlubang si banci 
iisi lau tah pe siMban janah igu­
naken ingan lau, tabung: - berhu­
bungan, tabung si ipersadaken 
ras si Mbanna 
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be.jat a 1 ceda (bayun; tapak sepatu 
rsd): tikar ilu - karena dimakan 
likus, amak e ceda perban ipan 
menCl; 2 la mehuli (perukuren, 
perlagu langkah); 3 ki, seh kal 
cedana; la nai lit lakonna; 
kebejatao n kecedan; perbaha­
nen la mehuli: kelebihan uang 
sering menimbulkan - moral. 
kelebihen duit megati erbahan 
cedalagulangkah 
be,kal nIsi ipesikep (pang an, duit) 
lako igunaken i bas perdalanen; 
tegeh: membawa - dalam perj a­
lonon, maba tegeh i bas perda la­
nen; /d, si banci igunaken ku pu­
di wari adi perlu: ilmu p ngeta­
huan adalah - untuk hari tua, 
pemeteh e me kap si banci igu­
naken bas wari si reh; 2 asam: ­
saya dalam menempuh hidup /za­
nyalah keberanian dan kejujur­
an, asamku i bas ndalani kegelu­
hen e me kap pang (merawa) ras 
kebujuren; 
membekali vI' mereken cikepen: 
ia - anak-anaknya dengan pendi· 
dikan yang baik, ia mere ken 
cikepen man anak-anakna alu 
pendidiken si mehuli; 
pembekalan n kern a perbaha­
nen mpesikap pangan, duit, rsd: 
urusan - kaum transmigran itu 
diserahkan kepada din as trans­
migrasi daerah,dahln mpesikap 
pangan (duit) kalak transmigran 
e ibereken kempak dinas trans­
migrasi daerah 
be.kas n 1 tanda si tertading (enggo 
kenca icikep, idedeh, ibentasi, 
rsd); tapak; bekas: ada - ban mo­
bil di halaman, lit tapak ban mo­
tor i lebe-lebe rumah; 2 si tading 
jadi iba-iba; bekas-bekas (eng go 
cooa, meseng, lanai ipake, rsd): 
besi - tiang telepon ini akan di­
buat mortir, besi bekas-bekas 
tiang enda nandangi iban jadi 
mortir; enggo mborenda jadi .. . , 
tapi gundari lanai: dia adalah ­
guru saya, ia mborenda gurung­
ku; 4 enggo mborenda ipake: 
barang - . barang si enggo mbo­
renda i pake; 
berbekas vi 1 lit (teridah) be­
kasna; ciningna: lecutan itu - di 
punggungnya. pengeligas e lit 
bekasna i bas gurungna; 2 ter­
tading; teridah: kekecewaan yang 
dideritanya tidak - pada sikap­
nya. kecedan ate si inanamina la 
lit teridah i bas perbahenm;n; 
membekas vi nadingken bekas: 
rindu dendamnya tidak - keluar. 
atena menek la nadingken bekas 
tah pe teridah ndarat; tergejap 
kal: nasihat-nasihat guru - da­
lam hatiku. tidak akan terlu­
pakan. pedah-pedah guru terge­
Jap kal i bas pusuhku, la terlupa­
ken 
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be.ken Ibekenl a terberita, tennur­
mur: ia dihonnati di mana-mana 
karena ayahnya punya nama 
yang - . ia ihamati i japa pe per­
bahan bapana tennurmur; 
kebekenan n keterberitan, keter­
murmuren 
be.ku a 1 jadi piher (i bas barang­
barang si meliho nari); kental: air 
menjadi - pada suhu O°e, laujadi 
kental (piher) i bas paksa 0°; 2 
ki. la sambar-sambar; tetap: 
pepatah-pepatah lama merupa­
kan kalimat yang sudah - , kuan­
kuan si dekah enggo jadi kalimat 
si la sambar-sambar; 3 ki. la nai 
kai pe akap terakap i bas pusuh: 
hatinya jadi - sejak kegagalan 
cintanya, i bas pusuhna lanai kai 
pe akapna terakap kenca la sahun 
tumbuk ras atena ngena; 41a nai 
sah, tapi lenga ipengadi : setelah 
pemilihan umum selesai. sebelum 
pelantikan DPR baru, DPR lama 
dinyatakan -,enggo kenca dung 
pemilihen umum, ope denga 
pengesahen DPR si mbaru, DPR 
si dekah ikataken lanai sah tapi 
lenga ipengadi; 5 ki. melet 
ngangka teh pe ngerti; la beluh: 
susah mengajar anak yang 
otaknya -. me sera ngajari anak 
si otakna melet ngerti ; 6 ki. Jenga 
banci ibuat muJihi (simpanen i 
bas bank): simpanan dalam bank 
di luar negeri masih -. simpanen 
i bas bank i luar negeri lenga 
banei ibuat mulihi; 7 ki. lenga 
idungi (perkara): perkara itu 
sampai sekarang masih -. 
pe rkara e seh g undari leng a 
idungj " 
membeku vi 1 jadi beku: lak­
sana embun yang - . bagi embun 
si jadi beku ' 2 la makeken: ne
gara-negara maj u setuju untuk 
persenjataan nuklir mereka sam
pai dicapai persetujuan baru. 
negara-negara maj u ersada ar ih­

na la makeken perkekas perang 

nuklir kalak eseh ngasa dat pera­

nhen si mbaru; 

kebekuan n 1 kejadin si beku; 2 

biak beku 

be.kuk v bengkuk, lipat; 
membekuk vt 1 mb6ngkukken 
tah pe ngeUpat barang si piher: ­
(ongkat besi, mbengkukken ci­
ken besi; 2 ki. nangkap (pinang­
ko): polisi berhasil - batang /e
her pencuri mobil itu. pulisi ro­
lih nangkap penangko mobil e; 3 
nipu; ngalea\ i 
belibel! /1 giring-ginng; loneeng; 
mengebel v 1 ndilo alu lonceng; 
2 ndilo arah telepon; ertelepon 
be.la v sampat, j aga; 
membela 1 njaga. nampati alu 
mehuli : dia ~" ibullya yang sakit 
dengan sabar. ia njaga nandena 
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si sakit alu sabar; 2 nampati ; (l ­
gelepasken i bas cilaka nan : un
tunglaJz ia masih dapat - j iwa pe
rempuan yang malang itu, un­
tung kal ia ngasup denga nampati 
kesah dib ru si ndat Iiah e; 3 
ngepkep; mpertahanken (perk ­
ra, negara, rsd): para pahlawan 
bersedia mati - nusa lUlll bangsQ, 
pehlawan-pahlawan nggi mate 
mpertahankan taneh ras bangsa; 
pembelaan n kema perbahanen 
njaga, nampati tab pe ngepkep 
be.lab v 1 retak si galang janah ge­
dang i bas sada barang: banyak 
kutu busuk bersembunyi pada 
papan tempat tidur itu, mbl.oe 
tanga ebuni i bas retak papa lOgan 
medem e; 2 beka Qadi dual: ka­
rena gempa hebat. buki! 'tu 
dua, perbahan linur mbehn. uruk 

ebeka dua; 3 bagl Qadi dua, telu. 

rsd}: - dua,bagi dua: 4 sada ba­

gin (i bas barang si lit pasange ­
oa): 

membelah vi I nakaJudi dua a­

gin: -kelapa, naka tualah: 2 magi 

jaw dua bagin: sungai itu - kOla. 

tau emagi kota Jadi dua bagin 

be.lai n tami-taml, 
membelai vi nami-nam! " 
belaian n tamI-tarnln; penami­
nami 
be.la.kaog n. 1 bagin kula 51 arah 
pudi tenten tah pe beltek; gurung: 
ia mendukung anaknya di - nya, 
ia ngembah anakna i bas gurung­
na; 2 bagin barang si banci iakap 
bagi gurung; 3 arah tah pe bag'in 
sijadi lawan (imbang) lebe; pudi: 
datang dari - , reh i pudi nari; 
mundur ke -, surut ku pudi; 4 i 
ligen: sembunyi di - pOhOfl, ce­
buni i ligen batang kayu; 5 dung­
na: s iapayang datang - tidak da­
pat tempat duduk, harus berdiri, 
ise si reh dungna lanai dat ingan 
kundul, la banci lang cinder; 6 
pudin: si nandangi reh: bekerja­
lah terus, berhasil tidaknya itu 
urusan -, erdahin min, lit dat ras 
langna e pud'in ranaken; 
terbelakang vi 1 si arah pudina: 
ia duduk di bangku yang - , ia 
kundul i ingan kundul si arah pu­
dina; 2 ketadingen (i bas kebu­
dayan); lenga maju: disediakan 
dana untuk memajukan daerah­
daerah yang - , ipepulung duit 
guna erbahan maju daerah-dae­
rah si ketadingen denga; 3 la me­
gegeh tah pe melet (perturah) ter­
lebih-Iebih i bas perturahen ukur 
danak-danak: anak anak si melet 
turah ukuma; 
keterbelakangan n kemeletan i 
bas perturah; ketadingen i bas ke­
majun nari 
be.la.lai 11 igung si gedang i bas ru­
bia-rubia, lit si lakonna igunaken 
bagi tan (bas gajah), lit ka si la­
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konna guna ngisap (bas gajah, re­
ngit, kaba-kaba, rsd) 
be.la.lak a talang; 
membelalak vi talang mbelang 
(mata) seh teridah galang; meci­
lak mata; 
membelalakkan vt nalangi ma­
ta mbelang seh bola mata teridah 
galang: dia menghardik kami 
sambi! - mata, ia nggertak kami 
janahna ncilakken mata 
be.la.lang n labang (kabengna dua 
lapis, dua nahena si arah pudi ge­
dang, panganna dukut, bulung­
bulung si nguda: - dapat menuai, 
prm, dat untung alu la isengaja 
be.lang n 1 curak tah pe rupah ibas 
rupa silain (bas kulit, rsd); me­
kambing; rupa si Iebih sada erba­
ge: kulitnya penuh - bekas sakit, 
kulitna ercurak-curak bekas pe­
nakit; 2 ercurak-curak: harimau 
- , arimo ecurak-curak; 3 biak­
biak sila mehuli: sekarang baru­
lah ketahuan - nya, genduari 
enggo tereteh biak-biakna si Ia 
mehuli 
be.la.nga n belanga; ingan nangger, 
melgang gulen, rsd : memancing 
dalam - , prm. ndarami untung i 
bas ternan nari 
be.lan.ja n 1 dUlt si ipedarat guna 
nukur sada-sada si iperluken; 
ongkos: - resepsi perkawinan itu 
ditanggung ealon suaminya, 
ongkos kerja perjabun e igalari 
kalak si nandangi jadi perbulang­
enna; 2 duit si pake jadi patung 
teptep wari: pemerintah telah 
menetapkan reneana anggaran 
pendapat dan - negara, peme­
rentah enggo netapken rancangen 
perkirfm si nidat ras patung nega­
ra; 3 upah, gaji: - pembantunya 
Rp 20.000,00 sebulan, upah si 
erdahinna Rp 20.000,00 sada 
bulan; 
berbelanja vi nukur (- nukur) i 
tiga (toko, kede, rsd) 
be.la.sung.ka.wa Ibelasungkawal n 
pedah si isina ngataken ikut eree­
da ate : ketika orang tuanya me­
ninggal, dia banyak menerima 
karangna bunga dan telegram ­
dari teman-temannya, sangana 
orang tuana mate, ia mbue ngalo­
ken rudang ras telegaram isina 
pedah-pedah erceda ate i bas te­
man-temanna nari ; 
berbelasungkawa vi ngataken 
ikut rate ceda (ercecia ate) 
b e.la.ti n piso, rawlt (biasa i baba­
baba pandu, tah pe tentera) 
be.leng.gu n 1 pengiket nahe tah pe 
tan; gari: polis i memasang - pada 
tangan peneuri yang baru ter­
tangkap itu, pulisi nggariken tan 
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pinangko si mbaru tertangkap e; 
2 ki iketen: terlepas dari - penja­
jahan, pulah i bas iketen penja­
jahen nari; 
membelenggu vt 1ngiket; ngga­
riken : polisi telah - kaki dan ta­
ngan penjahat itu supayajangan 
lari, pulisi enggo ngiket (nggari­
ken) nahe ras tan kalak si jahat e 
gelah ola kiam; 2 ki erbahan la­
nai rate-ate: perkawinan ini dira­
sakan - nya, perjabun enda ia­
kapna erbahansa ia lanai rate-ate; 
terbelenggu vi 1 teriket; tergari ; 
2 terkurung; lanai banci rate-ate 
be.le.rang Ibelerang/ n barang lab 
besi si rupana megersing, adi itu­
tung ernala meratah megara 
asapna mbau, mbue ijadiken ka­
lakjadi tamba: (ugah), ijumpai i 
kawah deleng si lit apina; kertah; 
sulfur 
be. 	Ii v tukur; 
membeli vt 1 ndat barang a lu 
duit; nukur: ibu p erg i ke pasar 
untuk - beras dan say ur, nande 
lawes ku tiga nukur bem s ras gu­
len; 2 ndat sada-sada barang alu 
mbue keri (gegeh); 
pembeJi n 1 kalak si nukur; pe­
nukur : - pakaian mahal ke ­
banyakan orang kota, si nukur 
uis si meherga buen kalak kota; 
2 penukur: uang - buku, duit pe­
nukur kitap; 
pembeiian n penukuren: ia be­
kerja di bagian - alat-alat 
kantor, ia erdah'in i bag'in penu­
kuren perkakas kantor 
be.ii.au n ia (man kalak si patut iha­
mati, nande tah pe bapa) 
be.lim.bing n gelar batang kayu ras 
buahna; belimbing; (mbue erba­
gena; 
be.iit v 1 ilet; ulut; 2 mbeluk-mbe­
luk (Jau, dalan, rsd); 
berbelit-belit vi 1 rilet-ilet; rulut­
ulut: suluran-suluran itu - pada 
pohon-pohon besar, waren­
waren e rilet-ilet bas batang kayu 
si galang; 2 erbeluk-beluk:jalan 
ke puncak gunung itu -, dalan ku 
datas deleng e erbeluk-beluk; 3 
serbut: masalah korupsi adalah 
masalah yang - dan melibatkan 
orang banyak, perkara korupsi 
em kap perkara si serbut ras 
ngkenai jelma nterem; 
terbelit vt 1 terlilet; 2 tersang­
kut, kena (i bas perkara, rsd) 
be.lok Ibelok/ v beluk, bengkuk; 
membelok vi mbelukken: ia 
memperlambat vespanya lalu ­
ke kanan, ia mpermelet vespana 
jenari mbeluk ku kemuhen 
be.lu.kar n 1 terpuk batang kayu ki­
tik-kitik janah la meganjang; 2 
70 

ingan turah kayu-kayu si kitik ras 
gendek-gendek: - muda, taneh si 
enggo jadi kerangen kitik per­
bahan eng go ndekah i tadingken 
(Ia nai isuani) 
be.lum adv lenga: ibu -pulang dari 
pasar, nande lenga mulih i tiga 
nan; 
sebelum adv ope denga: - tidur 
periksa pintu dan jendela, ope 
denga medem pepayo pintfin ras 
pintfin perik; 
sebelumnya adv ope si e 
be.nab v susun, sikap; 
berbenab vi ersikap; nusun 
be.nak n 1 isi tulan e me kap sel-sel 
tabeh-tabeh ras titik-titik dareh si 
enggo tasak si jadi sambar sel ras 
titk-titik dareh si enggo ceda; 2 
isi takal; utuk; 3 ki ukur: belum 
terbenak dalam - saya, bagai­
mana memecahkan persoalan 
itu, lenga terbayang i bas ukurku, 
uga carana nalangi kejadin e 
be.na.lu n 1 surindam; 2 ki kalak si 
nggeluh ta pe si numpang ngge­
luh ku kalak si deban: - masya 
rakat, kalak si nwnpang nggeluh 
tah pe kalak si jadi tanggungen 
jelma si nterem 
be.nam v berbenam 1 erkeneng: 
karen a hari panas, kerbau itu ­
diri dalam lumpur. perbahan wari 
'as. kerbo eerkeneng bas kubang; 
2 erlcerem i bas rumah perbahan 
la atema idahkalak): /carena malu 
kepaJa t'etangga-nya. dia - saja 
daJam TUmilhnya. perbahan mem 
abpna man ka-Iak si deher 
rumabna, ia erkerem saja i bas 
rnmabna; 
membenamkan vI 1 nggedap­
ken leu bas lau tah pe kubang: ia 
berusalra - korbannya Ice dalam 
sungai. ia arena nggedapken iro­
bangna Iru bas lau; 2 ki namaken 
ku bas: kaTena kedinginan. ia ­
tangcmnya ke dalam kantong 
man1elnya. perbahen bergehen, 
ia namaken tfuma ku bas gajut 
manrelna; 3 meneken perkara, 
dallii:l. TSd; 4 ki namaken ku: yang 
ben t.'ajib ,elail - penjahat iIU Ice 
daJam penjara selama lima /a­
hun. si mbisa enggo namaken 
kalak S1 jahat eleu bas rumah tu­
tupen lima tahtm dekahna; S ki 
nahanken (ate ceda, rawa, rsd): 
ia berusaha - kesedihannya de­
ngan mi!1f)libuklcan diri. ia eT­
pela-pala nahanken atena ceda 
aln pebue dahinna' 
terben.a:m vi 1ku bas mbagas seh 
lanai teridab: palcunya - se ­
hingga sukar dicabut. pakuna ku 
bas mbagas jadina mesera ndek­
deksa.: 2 gedap (perbahan celus, 
jengk:ang, rsd): dia mati - /carena 
tida! pandai herenang, ia mate 
gedapperbahan la beluh erlangi; 
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3 sundut: matawari - pukul enam 
sore. matawari sundut pukul 
enem karaben; 4 ki terligen: 
/campung itu - di sela-sela bukit. 
kuta e terhgen i kelang-kelang 
urut; 5 gedah-gedah - dalam 
utang, gedah-gedah i bas utang; 
6 la isulu-sulu: perkara yang te­
lah lama -. perkara si enggo 
ndekah la isulu-sulu 
be.nang n nali kitik si iputur ia bas 
bunga (sutra, rsd) narijanah ipa­
ke guna njarumi uis tah pe erba­
han tenunen; benang; 
- arang benang si enggo i celup 
al u ageng; - bol bena ng si 
galang sitik; - mas benang kitik 
i bas emas nari 
be.Dar a 1 tuhu, payo, la salah, he­
nar: apa yang dikatakannya itu 
-, kai sikatakenna e tuhu; 2 la 
sembelahen; bujur: keputusan 
hakim hendaknya - , keputusen 
hakim aturenna min bujur ; 3 
banci 1 ki; sab., la bual; tubu-hlhu: 
/carena diancam alum dibunuh, ia 
memberikan kesaks ian yang 
tidak - , perbahan iancam maka 
ibunuh, ia mereken jabap si la tu­
hu- tuhu; 4 seh kal: !nahal - bu­
ku ilu, seh ka l hergana kitap e; 
membenarkan vi I erbahan ge­
lah tuhu; pepinter : ia mencoba ­
apa-apa yang telah terlanjur 
bengkok, ia mpepinter kai-kai si 
enggo -Iepak pendalanken ; 2 
'mpehuli;' rtipesikap: guru menyu­
rukmurz'd - kesalanannya, guru 
nuruh murit mpehuli kesalahen­
ha; 3 "ngatakenahu: - ia lidak 
'menyan'gkardari tidak pula- de­
sdsJaes~sD itu, l a- Ia nogan janah 
la R:a: rigatk'Reiftuhu bertik-bertik 
, e; ' 4 ngueken, ngakui: ketua 
menganggUk'-angguk - 'pendapat 
para anggota, ketua mangguk­
'ariglik ngakui kai si ikataken ang­
gota.."ang'"gotli ; 5 ngataken tuhu 
(menuli): pl!meriniah tidak per­
nah - tindakarl yang menyalahi 
undang-undang negara, peme­
rentah la enggo ngaturkei1 mehuli 
perbafianen si needai undang-un­
dang negara; 6 ngueken; mere­
ken: pihak majikan tidak - tuntu­
tan kaum bUruh, biak penguasa 
la ngueken"pemind6n kalak 51 er­
dahin; 
kebenaran nIsi mehu1i; si tu­
hu: kita harus berani memperta­
hanklm -, kita la banei la pang 
ngakuken si mehuli; 2 ketuhu­
tuhfin, kebenaren: koran sering 
memuat kabar yang - nya ren­
dah. surat kabar rusur namaken 
berita si kebenarenna isangsiken 
. kalak; 3 si tuhu-tuhu lit: - yang 
. diaja'rkfm ~oleh agama, 51 tuhu­
tuhu lit si iajarken agama; 4 ke­
bujuren; keulin ukur: dah wajah­
"I1YO "terpancar :.. hatinya, i bas 
ayona teridah kebujurenria; 5 
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pemere (kuasa): dengan - yang 
dipertuan, kami masuk istana, 
alu pemere raja, kamibengket ku 
bas rumah raja; 6 la iarap: - dia 
datang"sekarang, kita dapat 
bertanya langsung kepadanya, la 
iarap ia reh gundari, kita banei 
mis nungkun man bana 
ben.ca.na n 1 si erbahan kesuhsa­
hen, kerugin, tah pe ate mesui : 
pemimpin yang tidak jujur akan 
menimbulkan - bagi negara dan 
bangsa, pemimpin si la bujur 
banei erbahan kesuhsahen man 
negara ras bangsa; 2 eilaka, per­
cuban: mereka mengadakan sela­
rnatan untuk menolak - roh jahat, 
kalak e mahan ketja lako ngu­
lakken pereuban kuasa si jahat; 
- alam, eilaka si rehna i bas doni 
nari (linur, angin kaba-kaba, Ian 
mbelin, rsd) 
ben.ci a 1 ngilas ate, segat ate: saya 
- kepada orang yang bersifat 
penjilat, aku segat ateku kempak 
kalak si nggit ndilat; 2 nembeh 
kel ate: - nya kepada bekas pa­
carnya tidak terkatakan, nem­
beh atena kempak bekas ron­
dongna lanai tenturiken; 
membenci vt rate segat: karena 
sifatnya yang buruk itu banyak 
orang yang - nya, perbahan bi­
akna si la mehuli e mbue kalak 
si rate segat man bana: 
kebencian n 1 perukuren mera­
wa: motif pemberontakan itu 
ialah - terhadap kaum penjajah, 
sababna pemberontaken e e me 
perukuren merawa kempak kalak 
penjajah; 2 si segat ate: judi me­
rupakan - orang di kampungitu, 
judi e me kap si segat ate kalak i 
kutae 
ben.da n 1 kerina si lit i bas doni 
enda lit si ertempas tah pe erben­
tuk jat; 2 barang si meherga (ke­
bayaken), eta-erta; 3 barang: ru­
mah itu terbakar bersama - yang 
ada di dalamnya, rumah e me­
seng ikut ras barang si lit basna; 
kebendaan n · si ertalin ras 
barang, si erte!Opas tah pe si 
biakna barang: yang dipikirkan 
siang malam hanya mengenai -, 
si iukurken suari ras bemgi e me­
kap si biakna barang saja ngenca 
ben.de.ra Ibenderal n sada potong 
uis si empat sukina tah pe ersuki 
telu (iiketken ku pucuk tiang) 
ipakeken jadi tanda sada negara, 
perpulungen, persadan, rsd tah pe 
jadi tanda; bendera: - kebang­
saan, bendera si ipake jadi tanda 
sada-sada bangsa 
ben.de.rang a terang kal (sinalsal): 
tunggulnya merah amat -, ben­
derana megara seh kal terangna; 
- bulan, bulan terang kal 
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ben.dung v tombeng; tambak; 
membendung vt 1 nombeng, 
nambak (lau maka ola malir): 
mereka - sungai itu dan meng­
alirkan airnya ke sawah-sawah, 
kalak e nombeng lau mbelin e 
janah pepalir lau e ku sabah-sa­
bah; 2 nahan; ngambati : pasukan 
dikerahkan untuk - serangan 
musuh, pasuken isuruh ertempur 
lako nahan serangen musuh; 
bendungan n bangunen penahan 
lau guna ngatur lau sabah 
(pegeluh listrik, rsd) 
be.ngis a 1 nggit erbahan kasar ja­
nah la lit ate mekuah kempak ma­
nusia tah pe rubia-rubia: raja yang 
sangat - terhadap rakyat-nya, 
raja si seh kal kasama kempak 
rayatna; 2 njadiken seh kal suina: 
hukuman yang -, uku-men si 
njadiken seh kal suina; 3 meser 
(kata-kata): kata-katayang-akan 
menimbulkan den-dam, kata-kata 
si meser erba-hansa ate kalak 
relem-elem; 
kebengisan n perbahanen si ja­
hat, kejam, kasar 
beng.kab a retak ergedang janah la 
ratur nandaken nandangi pecah: 
din ding itu .- kena gempa, din­
ding e retak ken a linur 
beng.kak a I Jadi besar: kakinya ­
karena tertusuk paku, nahena 
besar per ban kena paku; 2 bagin 
daging si besar perban penakit: 
- pada kakinya sudah mengecil. 
besar bas nahena enggo reh ki­
tikna; 
membengkak vi 1jadi besar: lu­
ka yang kemasukan kotoran atau 
kllman akan segera -. ugah 
mbaru si kena kotoren tah pe bi­
bit penakit meter jadi besar; 2 ki. 
reh buena: reh galangna (upah; 
belanja, rsd): biaya rumah 
tangganya tiap bulan semakin ­
akibat kenaikan harga barang­
barang. belanja jabuna teptep 
bulan reh buena perbahan 
barang-barang reh hergena; 
pembengkakan n lirperbaha­
nen erbansa besar: pertumbuhan 
bisul-bisulpada tubuh didahului 
dengan -. turahna bareh-bareh i 
bas daging leben alu litna perba­
han en si erbansa besar 
beng.ka.lai, terbengkalai a 1 ngai 
ope denga dung ibahan; 1010: ba­
nyak bangunan yang - karena 
kekurangan biaya. mbue bahan­
bahanen si 1010 erkiteken keku­
rangen duit; 2 sinik: ia duduk ­
memikirkan kemalangannya. ia 
kundul sinik ngukurken kegelu­
henna si la sikap 
beng.kel Ibengkell n 1 ingan pesi­
kap motor, sepeda, rsd; 2 pabrik 
kitik: ingan tukang-tukang erda­
74 
hin; 3 ingan kalak latihen sandi­

wara ; 

perbengkelan n 1 dahin beng­

kel; 2 ingan pulung kalak si da­

hinna ertukang / erbengkel 

beng.kok /bengkokl a mbengkuk; la 
pinter: kayu yang - tidak baik 
dijadikan papan. kayu si mbe­
ngkuk la mejite iban jadi papan; 
2 ki. la bujur; licik: harta yang 
diperoleh dengan jalan - tidak 
akan berkah. barang si idat alu 
la bujur nandangi la bo dat tuah; 
membengkokkan vt 1 njadiken 
mbengkuk; mbengkukken: tidak 
mungkin orang dapat - besi baja 
setebal ini. la banci lit kalak nga­
sup mbekukken besi waja si asa 
enda kapalna; 2 ki. ngarahken 
kempak si la mehuli: siapa yang 
mencoba - hukum akan ditindak. 
ise si ncubaken ngarahkan ukum 
kempak si la mehuli nandangi ke­
na nge; 
pembengkokan n cara tah pe 
perbahanen mbekukken 
be.ngong a lolah; sinik bagi kalak 
si bene ukurna 
be.nih n 1 buah sinuan-sinuan si 
banci isuan tah pe sisemeken; be­
nih: yang akan dijadikan - harus­
lah buah yang baik dan cukup 
tua. si nijadiken benih eme kap 
buah si mbumis ras enggo me­
tua; 2 bibit tah pe seme si nan­
dangi isuaken: - cengkeh itu se­
baiknya dipindahkan setelah se­
tengah meter tingginya, bibit 
cengkih e simehulina ipindahken 
kenca enggo se-tengah meter 
ganJangna; 3 sperma guna bibit 
pebue rubia-rubia: - dari sapi pe­
jantan unggul dapat disimpan la­
ma di tempat yang bersuhu di­
ngin, sperma (ceret) i bas jenggi 
lembu si mejile nari banci ibuni­
ken ndekah i bas ingan si mber­
keh hawana; 4 sijadi sabab; asal 
mula: ucapan yang kasar dapat 
menjadi - perkelahian, kata-kata 
si kasar banci jadi asal mula 
perubaten; 5 sinursur, asal; 6 si 
nandangi turah tah pe si nandangi 
jadi: - penyakit eaear air, si nan­
dangi turahjadi enakitjaba-jaba; 
pembenihan n 1 perbenihen; 2 
ingan nuan benih; persemen 
be.ning a meciho, mbentar,janah la 
ercampur taneh rsd: air kolam ilu 
- hingga kelihatan dasarnya, lau 
tambak e meciho seh teridah 
taneh si iteruhna; 
sebening adv seri cihona ras 
ben.tak v gertak; 
membentak v ngerawai ilu SOta 
megfmg; nggertak: ia - dan me­
ngusir pengemis, ia nggertak ras 
mpelawes kalak si mindo-mindo 
e 
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bentakan 11 sora megang janah 
kasar lako ngerawai 
ben.tang v kimbang; 
membentang vi teridah erkim­
bang; talang teridah mbelang: 
sepanjang jalan tampak sawah 
-, segedang-gedang daian teri­

dah sabah erkimbang; 

terbentang vi teridah mbelang 

(sabah, langit, rsd); terkimbang 

(amak, rsd) 

bentangan n si ikimbangken 

(amak, lapik, rsd) 

ben.trok v 1 rubat: karena kurang 
komunikasi, majikan sering ­
dengan buruh, perbahan kurang 
siangkiin si puna usaha rusur ru­
bat ras si erdahinna; 2 erlawa­
nen: keterangan saksi A - de­
ngan pengakuan terdakwa, pe­
nuri-nuri saksi A erlawanen ras 
pe-ngakfm si tersangka; 3 erlaga; 
sianturen: kemarin ada kapal ­
di pelabuhan, nderbih lit kapal 
sianturen i pelabuhen 
bentrokan n 1 perubaten; 2 si­
anturen; 3 pergogon 
ben.tnk n 1 bengkung: - taji, 
bengkung taji; - kuku, bengkung 
silu-silu; 2 tempas, bangun, 
gambaren: benarkah setan itu ­
nya seperti manusia ?, tuhu kin 
jin e tempasna bagi manusia ?; 3 
susunen: _. pemerintah negara 
itu ia/ah repub/ik, susunen pe­
merintah negara e e me kap re­
publik; 4 rupa si idalinken: me­
nolak penjajahan dalam sega/a 
- nya, nulak penjajahen i bas 
keina rupa si idalinkenna; 5 
susunen kalimat: - tunggal, 
susunen kali-mat tunggal; 6 kata 
penambah perkiran guna barang­
barang si mbengkuk (einein, 
gelang, rsd); 
membentuk vt 1 mbengkung; 
lentik: a/isnya - seperti taji, bilk 
matana mbengkung bagi taji; 2 
mahan jadi mbengkung: dia se­
orang yang pandai - berjenis­
jenis /ogam untuk perhiasan, ia 
beluh mbengkungken erbage­
bage barang tambangjadi perhia­
san; 3 njadiken sada tempas bagi 
ukur: - tanah /iat menjadi bu­
rung-burungan, njadikcn taneh 
dah jadi temp as perik-perik; 4 
erbahan (perpulungen, kerajan, 
negara ,rsd): - organisasi baru, 
erbahan persadan si mbaru; 5 
ngkaiang, neokong (perpulungen, 
persadan ,rsd); 6 ngarahken (pe­
rukuren, perlagu langkah ,rsd) 7 
njadiken, melasken (ukur, sura­
sura): - suatu pikiran baru, er­
bahan sada perukuren mbaru; 
nusun (kabinet, pengurus, 
serayan ,rsd): - kabinet baru, 
nusun kabinet mbaru; 
pembentuk n 1 kalak si erbahan 
(i bas erbage-bage pengert'in): ­
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kabinet, kalak sinusun kabinet; 2 
perkakas si ipake guna erbahan 
bentuk; 
pembentukan n eara, perbaha­
nen njadiken: - kabinet baru 
mendapat tantangan dari pihak 
oposisi, penusunen kabinet mba­
ru ndat perlawanen i bas pihak 
imbang nari 
ben.tur vantur; langgar, tumbur; 
berbenturan vt siaturen, si­
langgaren, situmburen: kedua 
mobil yang - itu mengalami ke­
rusakan hebat, duana motor si 
silanggaren e eeda kal 
benturan n perbahanen; eara 
ngelanggar, anturen: - yang be­
gitu keras menimbu/kan kerusa­
kan hebat, anturen si bage ge­
gehna mahanea jadi keeedan si 
mbelin (meripuk) 
be.nu.a n 1 bag'in donisi lit e me kap 
taneh tah pe daraten si mbelang 
kal (Eropa, Australia, Afrika, 
Amerika,ras Asia); 2 negeri, ke­
rajan: - Cina, negeri Cina; -Ke­
ling, negeri Keling 
be.ra.hi n 1 ate ngena i bas sekalak 
dilaki ras sekalak diberu: serta 
dipandangnya wajah kekasihnya 
bangkit/ah - nya, bage itatapna 
ayo rondaongna maka turah ate­
na ngena; 2 kena kal akap: tuan 
putri pun sangat - mendengar 
bunyi-bunyian itu, singu~aJngu­
da anak raja ken a kal akapna me­
gi sora-sora e 
be.rak Iberak v 1 pedarat kotoren; 
eiret: anak kecil mempunyai - di 
celana, danak-danak biasana 
eiret i bas seluar; 2 kotoran jel­
rna tah pe rubia-rubia; tai : - da­
rah, kotoren terikut lit dareh 
be.ran.da n 1 ingan si ertarum ras 
talang (la erdingding) arah ka­
wes I kernuhen tah pe i lebe-Iebe 
rurnah (biasana jadi ingan kun­
dul-kundul): sore hari bapak se­
ring duduk-duduk di - sambi! 
membaca koran, karaben bapa 
rusur kundul i ingan kundul­
kundul janah ngoge surat kabar; 
2 bilik i bas perahu 
be.ran.dal nperampok; si nggurgari 
be.rang Iberang/ a 1 merawa kal: 
dia menjadi - melihat kelakuan 
anaknya yang kurang ajar iru , ia 
jadi rnerawa kal ngenehen perba­
hanen anakna si kurang ajar e; 2 
rawa, nernbeh ate: ayah tidak 
kuasa menahan - nya melihat 
anaknya dipukul orang, bapa la 
ngasup nahan rawana ngenehen 
anak'na ipekpeki kalak 
be.ra.ngus n sangam si iban i bas 
kulit nari tah pe ketang si ibayui 
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man penutup NWIlfN~ i !!l. biang E~elah 
ula ngakar~tF D . ~ . 
- pers, perature? si_ng~larang 
neetak berita, adi iakap isina 
ngganggu man jelrn_a nt~rem tah 
penegara _ 
memberangus vt nutupi (uneirn 
biang); nama sangarn: masya­
rakat dianjurkan - qnjing~an­
jingyangdiperkirakan menderita 
rabies, jelma nterein iarapken 
nama sangam biang-biang si ia­
kap eng go kena pinakit rabies 
(biang rnehado); 2 ngelarang 
ngataken perukuren; ng elarang 
neetak ras niark.en berita (surat 
kabar, majalah ,rsd): pemerintah 
- koran dari golongan ekstrim 
kiri , pemerentah ngelarang nee· 
tak ras niarken surat kabar i bas 
golongen ekstrirn kiri nari 
be.ra.ni a rukur rnersik janah pang 
ngalaken kai pe si reh, la mbiar; 
pang: kita harus - mempertahan­
kan kebenaran , leita la banei lang 
pang nehken kebenaren; 
memberanikan vt 1 mahan rna­
ka pang: untukmenambah sema­
ngat kita. harus - dia, lako nam­
bahi seman gat kita la banei lang 
rnaha ia rnaka pang; 2 rnak­
saken bana gelah pang: sekalipun 
saya ta~u dia bukan ora!,g 
sembarangan, saya - dirt meng­
hadapinya, _kueteh ia kalak Sl 
rnbisa, maka kupaksaken man 
• emIib-ulih: - J1fDf diluzsi­
JJ~_tfibuugnyajuga. msur 
bo iilmtlrcrma­. 
. selartmg baruIaJr 
di1WuzJmr 
gundari 
.abi milana 
• -elma 
itJI.. Jl~Wu.uif twWmzf~gJ
I ga.I3::lg Icmpasoa; 
alat ­ . pm2bs;-poikab 
kolll8.tC:U D<lD-(]1eIIa e 
suhsah IIl3D 
e: 5 mberat 
1ter:ud2&:l1a1l111ll!l&~n;· 
[a -turin d'balliIlB: Silmg!pIl 
tiJaJc sed8p ptl!!8111l11or!Jm.gmt 
odig:m, ~ piga: pu1uJ ­
diJJ jam piga - reb; 3 
Cl'Cic:mjll:Irtas bommlgsi 
ibiliti alu mesin 
penggil
-
-mg:_ - keJan bcns pulut 
ngkusursa janah melimber; 6 
erdengut-dengut (perban isap, 
tambar, rsd); 7 ngikut, mbeIin: 
hatinya lebih - kepada kekasih­
nya daripada kepada orang tua­
nya, ukurna belinen kempak ron­
dongna asangken kempak nande 
bapana; 8 sandangen, mberat na­
hena: istrinya sedang dalam -, 
diberuna sang ana mberat nahena; 
9 suhsah; cilaka: kalau sudah 
ketahuan - leita, adi enggo tere­
teh cilaka kita; 10 mbelin kal 
(perkiran, sangkan,rsd): - duga­
anku bahwa dia akan setuju, 
mbelin kal sang-kanku maka ia 
nandangi erpengue; 11 tim­
bangen: akibat sakit, - nya ber­
kurang 7 kg, perbahan sakit tim­
bangenna erkurang 7 kg; 
keberatan a 1 kejadin si mberat 
bas barang , dahin, perukuren, 
pinakit ,rsd: terasa benar - pa­
jak itu bagi rakyat, tergejap kal 
mberatn~ belasting (pajak) man 
rayat; 21anggit:penduduk-alas 
penggantirugian tanah mereka 
yang tidak seimbang de-ngan 
luas tanah, penduduk la nggit 
ngaloken pengergan taneh kalak 
e si la lit perimbangenna ras 
belangna taneh; 3 ·· mber.ats~ 
(beratna ngelebihi i bas biasa): 
barang ini - jika diangkut 
dengan sepeda, barang enda 
mberatsa adi ibaba alu sepeda; 
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berkebaratan vt ngakap mberat. 
kurang sentudu 
ber.di.ka.ri akr berdiri di atas kaki 
sendiri, 1a tersangkut tah pc la 
ngarapken pen amp at kalak; nga· 
sup ncukupi keperh1nna: orang 
yang sudah dewasa harus hidup 
- , kalak si enggo dem umuma la 
banci lang ngabarang tinangko 
labo banci mahan reh keul1n; 
be.reng.sek Ibercngsek/ alIa ra­
tur; la beluh; 2 gutul; nggit no­
gan, rsd; 
keberengsekan n kejadin si la 
ratur; kemott1n; kegutulen 
be.ru.ngut, memberengut v berjut; 
jungut-jungut: kalau disuruh 
mandi, ia -, adi isuruh ridi, ia 
jungut-j ungut 
be.res Iberes/ a 1 tersusun mejile; la 
merap: keadaan perabotan di 
ruangan itu -, percibal perkekas 
jabu i ruang etersusun mejil<!; 2 
dung; la serbut: persoalannya 
sudah - , persoalenna enggo du­
ng; 3 enggo igalari; enggo keri: 
utang saya sudah -, utangku 
enggo igalari; 4 mehuli (idalan­
ken alu mehuli):jangan khawatir. 
pokoknya -, ulmbiar, pokokna 
mehuli; 
membereskan vI I ngatur aJu 
mehuli; nusun alu mejile; 2 ngu­
rus seh dung; ndungi (perkara, 

dahill, utang, rsd); 

pemberesan n kejad'in, perba­

hanen tah pe cara nusun, cara 

ndungisa; 

keberesan n kejadill si ratur; 

kedtlngen si mehuli 

ber.ha.la n gana-gana tah pe sad a 
barang si iakap rejin si isembah 
ras ipuji: suku bangsapenyembah 
- itu sedang mengadakan upa­
cara ritual, puak bangsa si nem­
bah gana-gana e sang ana erbahan 
acara kinitekenna; 
memberhalakan vt nembah­
nembah; muji-muji 
be. ri v bere; 
memberi v, 1 mere, nebken sa­
da-sada barang: karena takut, 
saya lerpaksa - uang kepadanya, 
perbahan mbiar, aku terpaksa 
mereken duit man bana; 2 pes i­
kap sada barang man . . , : dia ber­
kewajiban membersihkan kan­
dang itu dan - makan ayam, ia 
erdahin napui karang ras peslkap 
nakan manuk; 3 mpediat: dia 
tidak _. anak-anaknya bermain­
main dengan anak berandal itu, 
ia la mpediat anak-anakna ergu­
ro-guro ras anak si gutu! e; 4 
njadiken ngenanami (kena): per­
buatanmu yang tidak baik lelah 
- malu keluarga kita, perbaha­
nenmu si la mehuli e enggo nju­
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ruken jabunta; 5 jadi gelah: ­
ingal, jadi gelah inget; - lahu, 
jadi gelah eteh; 6 namaken, 
ncibalken, rsd: dia - gula pada 
air teh itli, ia nama ken gula ku 
lau teh e; 7 ngataken (peseh): ­
selamat, ngataken mejuah-juah; 
8 ngelayangken: ia - tendangan 
yang mematikan ke arah perut 
lawan, ia ngelayangken terjeng­
terjeng, i banci erbanca mate ku 
arah beltek imbang; 
memberikan vt mereken sada 
barang kempak sesekalak: dia ­
baju kesayangannya kepada 
adiknya, mereken baju kekele­
ngenna kempak aglna; 
pemberian nIsi ibereken ka­
lak; 2 si asalna i bas kalak nari 
(perbahan ibere); pemere: barang 
ini bukannya kami beli, melain­
kan - dari paman, barang enda 
labo itukur kami, tapi pemere i 
bas mama nari; kejad'in, perba­
han en. cara mere tah pe mereken 
be.ri.ngin n batang kayu galang 
(ganjangna 20 seh ku 35 meter) 
rurat tonggal, i bas dahan-dahan­
na nari turah urat gantung, bulu­
ngoa kitik-kitikkibul bagi tinartlh 
ntelap ujungna, ras erkupkup 
bentukna bagi payung, buahna 
kitik-kitik kibul;jabi-jabi; Ficus 
benyamina: - putih, jabi-jabi si 
bulungoa ercurak mbentar ertitik­
titik meratah kitlk 
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be.ri.ta n 1 penjelasen kejad'in si 
mbaru denga, kabar, berita: se­
malam dia mendengar - bahwa 
kampungnya dilanda banjir, 
nderbih ia megi berita maka ku­
tana igalun lau mbelin; 2 pen­
jelasen resmi: berdasarkan ­
yang diterima dari Lembaga 
Kriminiologi VI, kematian or­
ang itu disebabkan bunuh diri, 
erpalasken penjelasen si ioloken 
i bas Lembaga Kriminiologi UI 
nari kematen kalak e perbahan m~uh bana; 3 penjelasen pers 
(wartawan); 
- acara surat pen-jelasen si iban 
pulisi kema wari kejad'in, ingan, 
keterangen, ras penjelasen si 
debanna i bas sada perkara tah pe 
kejadin; - burnng berita si lenga 
terang twu tah pelang; ber-tik­
bertikna; - keluarga berita si 
isina kejadin i bas jabu, umpa­
rna wari tubuh, ulang tahun, per­
jabfm, kematen (biasana isiarken 
arah radio); 
berberita vi mereken kabar; 
nehken penjelasen; 
memberitakan vi 1 meritaken; 
ngataken; 2 njelasken: kantor 
cabang ilu sudah - kebakaran 
gedungnya ke kantor p~atI 
kantor cabang e enggo njelasken 
kepesengan gedungna ku kantor 
pusat; 
pemberita n kalak si niarken 
(nehken) berita; 
pemberitaan 11 kejadin, perba· 
hanen, tah pe cara meritaken 
(mereken penjelasen); 
terberita termurmur; i japa pe 
ieteh (itandai) kalak; 
be.ri.ta.hu v memberitahu ngata­
ken tah pe njadiken gelah eteh 
(ngerti): saya akan - orang lua­
nya di kampung ten tang keadaan 
anak itu, aku pagi ngataken man 
nande bapana i kuta kema keja­
din anak e; 
memberitabukan vt 1 mpesah 
(berita) gelah ieteh: pak guro 
akan - hasil ujian kepada anak­
anak besok pagi, pak guru mpe­
seh asil ujin kempak anak-anak 
pagi erpagi-pagi; 2 momoken: 
mpebelangken (berita) : setelall 
koran-koran - kejadian itu ba­
rolah masyarakat mengetahui­
nya, enggo kenca surat-surat 
kabar mpebelang kejadin e, 
emaka jelma nterem metehse; 
pemberitabuan n 1 pengumu­
men, momo; 2 kejadln, perbaha­
nen, tah pe cara mpeseh, mpebe­
lang berita 
ber.kas n berkis barang, umpamana 
Iidi, batang page, iiket jadi sada: 
lidi liga -, lidi telu mberkis; 2 
iketen: tolong dikuatkan - nya 
agar barang-barang itu tidak 
lercecer, sampati ipeJcikken ike­
tenna gelah barang-barang e la 
merap; 
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memberkas vt ngiket jadi sada: 

- rumput kering.ngiket dukut 

kerah 

pemberkas n kalak tah pc per­

kakas rnberkis; pemberkis" pengi­

ket; 

terberkas vi teriket, terberkis, 

~rpersada i bas sada iketen 

ber.kat 11. 1 keleng ate Olbata si 
mbaba keulm i bas kegeluhen 
manusia: mudah-ml4dahan Tu­
han melimpahkan - Nya kepada 
kita. mbera-mbera Dibata In re­
ken keleng ate-Na kempak kita; 
2 arapen ras penampat s · mehuli 
i bas kalak si lhamati tah pe si ta­
kap suel nan, umpamana orang 
tua, guru. pemimpin agama; 3 
doa, pasu-pasu: sebelum ber
angkat meninggalkall kamplmg 
"alaman. lerlebih dahulu dia 
memohon - kepada gunmya. 
pe denga berkat nadingken ku­
tao leben la rnmdo alu mehamat 
pasu-pasu kempak guruna· J 
pangan. rsd si Iben!ken guna iba­
ba mil enggo kenca dung per­
Jumpan mpersmgett sada keJa­
~cn "' mbaba kiniul'in; erguna: 
ucmgn 'a ban. 'ak, letap; tidak-. 
dUltna mbue, tapi la mbaba ki­
Olulin; 5 perbahan; jadina. -per
lolollgannyalalz maim komi dapat 
selamat kembali kekampullg. 
perbahan penampatna maka kaml 
lit i bas meJ uah-Juah mullh ku 
kuta; 

memberkati vt 1 mere pasu-pa­

su (i bas Dibata nari): semoga 

Allah - usaha kita , mbera-mbe­

ra Dibata masu-masu dahjnna; 2 

notoken gelah Oibata mahan reh 

keleng ate: pen.ghulu itu - ke 

dua pengantin, penghulu e no­

token duana si etjabu; 3 mahan 

reh keulm, kejuab-j uahen: ba 

rang curian tidak akan - , ba­

rang tinangko labo bane · mahan 

reb keulin. 

keberkatan n keJadffi keleng ate 

(Dibata). kemalemen ate 

ber.nas a 1 mbUrnis· erisi dem (i 
bas buah page. SIlSU, bareb, rsd): 
bisulnya - , hampir pecah. ba­
rehna dAm (isina), nandangi pul­
tak; 2 ki mbue isina i bas pida­
to penjclasen, rsd): 3 banci iteki: 
janjinya selalu ..... janjina rusur 
banci iteki 
be.rOD.tak If 1 murjah.-urjilh atena 
ngelepasken bana: walupun su
dah diikat, kuda ilu - hendak me­
lepaskan diri. sekali p. enggo 
iiket, kudae mUIJab-UlJab atena 
ngelepasken bana; 2 ngelawan 
la nggi ngIkutLsuruhen: adiknya 
- lidak mau disllruh be1f1jar, 
agina ngelawan, la nggit ISuruh 
erlaJar; 3 ngelawan pemerentah 
(kekuasaan. rsd) alu cara radu­
radu: suku bangsa ilU - karena 
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merasa diperlakukan tidak adil. 
puak bangsa e ngelawan perba­

han nggejap ibahan la bujur; 

memberontak vi berontak; nge­

lawan; 

pemberontak n 1 kalak si nge­

lawan kekuasan si sah; penghi­

anat; 2 kalak si biakna nggit nge­

lawan; 

pemberontakan n perlawanen 

kempak kekuasan si sah 

ber.sih a 1 bebas i bas si melket na­
ri; bersih la me1ket; bersih: supa­
ya kita sehat, segala sesuatu diu­
sahakan tetap - , gelah leita se­
hat, kerina kai-kai pe i ban tetap 
bersih; 2 meciho la melitek (la­
u); la rembun (langit). salang; 3 
la kena kotoren: sungai itu tidak 
- lagi karena lim bah dari pabrik 
itu dibuang ke situ, lau e lanai 
bersih perbahan sampah i bas 
pabrik e nari isampatken ku je; 4 
ukur meciho, ukur meriah: de­
ngan hati - saya menyerahkan 
gaji saya kepada anda. alu ukur 
meciho aku nehken gajingku 
kempak kam; 51a ercinengga; la 
keliamen: meskipun sudah be­
berapa hari dilarikan pemuda 
itu, ia masih letap -, gia enggo 
piga-piga wari ibabaken anak 
perana e, ia tetap la keliamen; 6 
la ercampur ras barang tah pe at 
si deban; tulen ash: kebudayaan 
di daerah itu masih - dari pe­
ngaruh asing, kebudayan i dae­
rah e lenga ercampur ras penga­
rub asing nari; 7 terang janah 
mejile: laporannya diketik - se­
hingga orang senang memba­
canya, penjeJasenna iketik te­
rang janah mejile e maka kalak 
senang ngogesa; 8 si tuhuna : se­
telah pembungkusnya dibuang, 
berat - barang itu 75 kg, enggo 
kenca balutna iagui, berat situ­
huna barang e 75 kg; 9 keri keri­
na: begitu hidangan disuguhkan 
dengan sekejab sudah -, bage 
pangan icibalken i bas kentisik 
saja enggo keri kerina; 
membersihkan vt 1 mahan jadi 
bersih (alu cara ibasuh, isapu, 
igusgus, rsd); 2 ngkemepken; 
ngkeriken: - sisa-sisa gerom­
bolan, ngkerkepken gerombolan 
si tading denga; 3 mbersihken; 
ngulihken (ge1ar mehuli): - na­
ma dari tuduhan palsu, mbersi­
ken gelar i bas tuduhen si la tuhu 
nan; 
pembersih n 1 kalak si mbersih­
ken; 2 perkakas gun a mbersih­
ken; 3 kalak si ngena atena ke­
bersihen; kalak si rusur njaga ke­
bersihen; 
pembersihan n 1 kejadin, per­
bahanen, tah pe cara mbersihken: 
2 pengkemepen, pengkeriken 
kerinana; 
kebersihan n 1 kejadin si ber­
sih; 2 kebadian; 3 keaslin; 4 ke­
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jadin si ngikutken kiniteken, be.sar a galangen asa si biasa; la­
ukur, tah pe pemeteh manusia ia­
kap la lit cinengga tah pe si mel­
ketna 
ber.sit v mestak, mirpir ndarat alu 
rempat; 
membersitkan vt I mpedarat 
alu mbincar (sitik); mirpirken: 
dengan - minyak wangi sedikit 
saja, bau harum sudah memenuhi 
ruangan, alu mirpirken minak 
wangi sitik saja, bau si merim 
enggo tergejap ku kerina ruangen; 
2 mbincarken (kentisik): ber­
barengan dengan bunyi letusan 
tembakan f lU, pistol ditangannya 
- cahaya, radu ras sora tembakan 
e pestol bas tanna mbincarken 
sinalsal; 
terbersit vi 1 teridah (merembo­
rembo : dan matanya - kerin­
duan, i bas matana nari teridah 
ate tedeh; 2 tersiar (berita dsb la 
terang): - berita bahwa dia akan 
menikahi bekas istrinya, mbiir 
berita maka ia nandangi ngempoi 
bekas diberuna 
be.ru.ngut v memberungut, berjut; 
la terang ayo: rupanya dia tidak 
puas terhadap keputusan Bapak 
dan terus -. kepeken ia la puas 
man keputusen Bapa ras terus 
berjut; 
memberunguti vt mberjuti k:u 
(kempak) 
wanna kitik; galang: batang ka­
yu itu sangat - sehingga tak sa­
nggup tanganku memeluknya. 
batang kayu end a galang kal e 
maka la ngasup tanku ndakepsa; 
2 gedang janah mbOr; galang: 
badannya - , dagingna galang; 3 
mbas: rumahnya -. rumahna 
mbas; 4 ki mbisa; erkuasa; 
mulia: jika menjadi orang ­
jangan suka sombong. adi jadi 
kalak er-kuasa ula nggi, petua­
tuaken; 5 mbue, la sitik (i bas 
perkiran): gajinya - , gaji (upah) 
na mbue; 6 jadi anak perana: ia 
lahir di Berastagi, tetapi - di 
Jakarta. ia tubuh i Berastagi, 
tapi jadi anak perana i Jakarta; 7 
penting (er-guna) kal: ajaran 
agama itu - ar-tinya bagi 
pembentukan watak, ajaren 
agama e penting kal erti-na guna 
njadiken biak-biak; 
membesar vi 1 jadi galang; 2 
ertingkah bagi kalak si mbelin; 3 
jadi petua-tuaken; 
membesarkan vt I njadiken ga­
lang, mperbu6: hal itu akan - bi­
aya saja, perbahanen e erbansa 
mbue ongkos saja; 2 mpemuJia­
ken: kita - sejarah mas a lam­
pau, kita mpemuliaken sejarah si 
enggo ndekah; 3 mpebelin: ayah 
bundaku berusaha keras untuk ­
aku sehingga menjadl dewasa 
dan, mencari najkah sen-diri. 
nande bapangku megegeh kal 
mpebelin aku seh jadi anak 
perana janah ngasup ndarami na­
kanku teptep wari ; 
membesar-besarkan vi ngele­
bih-lebihken; nambah-nambahi: 
ia suka - perkara, ia nggit 
ngelebih-lebihken ranfm; 
memperbesar vt njadiken terga­
langen; 
pembesar n 1 kalak si jadi pe­
mimpin i bas sada daerah (dahin, 
kantor); 2 kalak si erpangkat me­
ganjang; 3 perkakas guna mpega­
lang; 
pembesarao n kejad'in tah pe 
cara erbahan galang; 
kebesaran a 1 biak galang; ki­
niulin; kemulian : - Tuhan tidak 
perlu diragukan lagi, kemulian 
Dibata la perlu isangsiken nari; 2 
kehagan, kemegahen: kerajaan 
Majapahit mencapai puncak ­
nya pada pemerintahan Prabu 
Hayamwurok, kerajan Majapa­
hi t seh ke tarnpuk kemegahenna 
i bas pemerentahen Prabu Hayam 
wuruk; 3 tanda-tanda (paken, 
acara, perkakas, rsd: dalam upa­
cara itu ia memakai pakaian - , 
i bas acara e ia make paken tan­
da-tanda kemulian; 4 galangsa: 
bajunya sedikit -, bajuna sitik 
galangsa 
be.si n )ogam si piher ras nteguh ja­
nah mbue kal gunana (jadi bedil , 
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mesin-mesin, rsd) ; besi; 

memegang - panas, prm, ndahi­

ken sada dahin alu rusur mbiar: 

- berani, besi si lit magnetna; be­

si si risiken listrik; - tanah, besi 

si kurang mehuli; 

membesi v jadi bagi besi (pihel 

kal) 

bes.teklbestekl n rancangen pemba­
hanen bangunen (rumah, rsd) ri­
kut ras kerina perkiranna (gam­
bar, pokok, ongkos): kontraktor 
diharoskan bekerja sesuai de­
ngan -, kontraktor isuruh erda­
hin sue ras rancangen pemba­
hanen bangunen si itetapken 
be.tah a 1 tahan mesera; 2 enggo 
ngakap senang (tading i bas sada 
ingan), tengteng: kami merasa ­
karena sudah lama berada di 
tempat itu, kami ngakap teng­
teng perbahan enggo ndekah ta­
ding i bas ingan e; 3 malem: ­
dari gering, malem i bas pena­
kit nari 
be.ta.pa p 1 tahan penanda kema­
mangen, rate megah, rate ceda, 
rsd; andiko: - sedihnya orang 
yang kematian ibu, andiko ce­
dana ate kalak si kepaten nande; 
2 uga: aku tidak tahu - meme­
cahkan persoalan itu. aku la 
kueteh uga cara ndGngi kejadin 
e; 3 ugapa pe: - dicarinya, tidak 
kunjung bertemu juga, ugapa pe 
pendaramina, la ka bo denga 
jumpa; 4 bagi, seri ras: diper­
lakukan - adat orang dahulu 
kala, ibahan bagi adat kalak ja­
man si ndekah 
be.ti.na nl beruna (biasa) ipake leu 
rubia-rubia: ayam -, manuk be­
runa; 2 pasangen: kijang jantan 
itu seakan-akan menangisi - nya 
yang tertembak, belkih daluna e 
tempa-tempa ngandungi pasang­
enna si terbedil 
be. ton n campuran semen, batu rin­
tik, ras kersik si igawer ras lau, 
jadi palas rumah, dingding, rsd: 
- aspal, lapisan dalan si arah da­
tas si ibahan i bas campuren batu 
rintik ras aspal 
be.tul a 1 tuhu; la bual: -, dia ada­
lah lceponakan saya, tuhu, ia e 
rna kap anak seninangleu; 2 pa­
yo, ia salah: pendapat hitungan 
ini -, datna perlciran enda payo; 3 
mumi; tulen, la palsu (campu­
ren): perhiasan yang dipakainya 
seperti emas -, perhiasen si ipa­
kena bagi emas tulen; 4 pas: 
tembakannya - mengenai jan­
tungnya, tembakenna pa ngenai 
pusuhna; 5 tuhu-tuhu, kal: ora­
ng Jahudi itu pelit -, kalak Ja­
hudi e perdegil kal; 
pembetulan n eara, erbahan ja­
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di payo, tuhu; 
kebetulan adv 1 jadi alu la 
isengaja (jumpa, kena tangkap, 
rsd) : kemarin secara - kami ber­
temu dengan dia, nderbih, alu la 
isengaja kami jumpa ras ia; 2 
sangana, pas kal: lcetika kebaka­
ran ilu terjadi, - ia ada di ru­
mahnya, sangana kepesengen e 
kejad'in, pas kal ia lit i rumahna; 3 
kejadin si la isangka-sangka 
bi.a.dab a llenga maju kebudayan­
na: bangsa-bangsa - masih 
banyak yang suka makan orang, 
bangsa-bangsa si lenga maju ke­
budayanna mbue denga si nggit 
man (daging, jelma; 2 lenga 
meteh adat (la radat), k:urang 
ajar: anak itu - benar, tidak 
segan mengucapkan kata-kala 
kotor di hadapan umum, anak e 
tuhu-tuhu la radat, la ia mehangke 
melasken kata-kata kemah ilebe­
lebe jelma nterem; 3 kejam. la 
meteh mehuli: pemerkosaan anak 
di bawah umur adalah per­
buatan yang -, ncedaken anak 
diberu si lenga seh umuma e me 
perbahanen si la meteh mehuli; 
kebiadaban n biak tah pe per­
bahanen la radat, la meteh me­
huli 
bi.ak v, tambah, turah; 
berbiak vi tambah jadi mbue 
(rubla-rubia, senuan-senuan, rsd); 
ranak: tikus sangat cepat -, 

menci seh kal terna tambah (ra­

nak) 

membiak vi tambah jadi mbue; 

ranak; 

membiakkan vt 1 miara rubia­

rubia (senuan-senuan) gelahjadi 

merlh (mbue); 2 ngubah tah pe 

ngatur rubia-rubia ras senuan­

senuan alu cara genetik (benih) 

bi.ar pIa uga, je me: - dia pergi, se
bentar lagijuga kembali, la uga 
ia lawes, kentisik nari reh ka nge 
ia mulihi; 2 geIah, maka: biasa
kan mandipagi - sehat, biasaken 
ridi pagi-pagi gelah ula bangger­
bangger; 3 gia pe sekali pe: - hi
dup melarat, tetapi tenang, se­
ka]i pe nggeluh mesera, tapi la lit 
cakap kalak (teneng); 
membiarkan vt 1 la ngelarang 
(pediat): polisi - saja anak-anak 
mengebut di jalan. pulisi Ia nge­
larang danak-danak ngebut i da­
Ian; 2 Ia iperdiateken; Ia ipiara 
alu mehu1i : jangan anak-anak 
itu hidup terlantar, ola pediat 
danak-danak e nggeluh Ia ringan 
bi.a.sa a 1 bagi oratna; biasa: bag; 
masyarakat sekarang memakai 
sepatu sudah -. man jelma nte~ 
rem gundari make sepatu enggo 
biasa; 2 bagi si gelgel: ia makan 
dan bercanda sebagaimana -, ia 
man ras erkanam-kanam bagi si 
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gelgel; 3 enggo jadl adat tah pe 
biasana: setiap hari dia - mi­
num. kopi, teptep erpagi-pagi ia 
biasana minem kopi; 4 rusur; 
enggo mekatep: dia - datang ke 
rumah kami, ia rusur reh ku ru­
mah kami; 
kebiasaan nIsi rusur ibahan, 
idahiken, biasa idalaken, rsd; 2 
bagi biasana, bagi si enggo-eng­
gona 
bi.a.ya n duit tah pe serpi si ipe da­
rat guna ngelitken sada-sada ba­
rang; upah, ongkos, belanja: ­
sekolahnya ditanggung oleh ka 

kaknya, ongkos sekolahna itang­

gung kakana; 

pembiayaan n kerina si lit per­

tallnna ras duit guna ongkos, 

upah tah pe belanja 

bi.bi n 1 turang bapa tab pe sen ina 
nande; 2 tutur kempak diberu si 
enggo metua sitik; 3 tutur kem­
pak diberu si enggo pernanden; 4 
tutur man diberu si erdahin i bas 
sada-sada jabu jadi si nampati 
bi.bir n 1 tepi babah (arah datas ras 
arah teruh), biber; 2 tepi sada-sa­
da bagin barang si seri ras biber: 
- sumur, biber telaga; - belanga. 
biber belanga 
bi.bit n 1 senuan. seme (page rsd si 
nandangi isuanken):- padi itu 
akan dipindahkan sesudah beru­
mur empat puluh hari. seme pa­
ge e nandangi ipindahken kenca 
empat puluh wari umurna; 2 be­
nih (i bas erti si nandangi isuan­
ken tah pe ipiara): kita memer­
lukan sapi yang baik untuk - . 
kita perlu kerbo si mejile jadi 
bib it; 3 si njadiken pinakit tah 
peperubaten, rsd: perkara yang 
sekeci/ itu dapat menjadi - per­
kara yang hebat. perkara si kitik 
e banci kap njadiken perubaten 
si mbelin; 4 anak si ididik ter­
ganjangen (sekolahna): murid­
murid SMA didik sebagai - un­
tuk perguruan tinggi. murid­
murid SMA ididik jadi anak idi­
dik ku perguruan tinggi; 
pembibitan n 1 dahin nuanken 
janah pebelin bibit guna isuanken 
tah pe ipiara; 2 persikapen kalak 
(alu ididik rsd) si ncikep dahln 
erpilihen, rsd 
bi.ca.ra n 1 pertimbangen (ukur); 
perukuren: seperti - Tuan. ham­
ba pun demikian. bagi pertim­
bangenndu, aku pe bage ka nge; 
2 rungfm: rasanya tidak perlu di­
adakan - lagi. tempa-tempa 
lanai perlu ibm runggfm; 3 erpe­
kara; erurusen: orang yang 
membawa barang larangan itu 
akan dibawanya - kepada hakim. 
kalak si maba barang si ilarang e 
nandangi ibabana erpekara ku 
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hakim; 4 ngerana; ercakap: se­
dikit -. banyak bekerja. sitik 
ngerana, mbue erdahin; 5 sanga­
na ipake ercakap-cakap (telepon): 
sudah tiga kali saya menelepon, 
tetapi selalu dijawab "- ", enggo 
telu kali aku ertelepon, tapi lalap 
ijababna "sangana ipake ercakap­
cakap"; 6 la banci lang, tuhu-tu­
hu . .. : kata penjual durian itu, "­
tebal dan manis", nina perbinaga 
durine, la banci lang mekapalja­
nab ntebu; 
ber~icara vi 1 erkata, ngerana, 
ercakap: siapa yang - dengan 
kamu tadi, ise si ercakap ras 
kamndai; 2 ngataken ukur (alu 
kata-kata, tulisen, rsd): menuntut 
ditiadakannya larangan - dan 
berkumpul, mindo maka la lit 
larangen ngataken ukur ras pulu­
ng-pultmg; 3 ncakapken, ngeru­
ngguken: lama juga mereka ­
soal penjualan tanah itu. ndekah 
ka nge kalak e ncakapken kern a 
pendayan taneh e; 4 ki, ipake 
guna (mwlUh): awas. senjata in; 
bisa - kalau kamu tidak mengaku. 
awas, bedil enda banci ipake 
guna munuh adi engko la nga­
ku', 
membicarakan vt 1 ncakapken, 
ngataken; ngerungguken: kita 
sudah - perkara ftu selama dua 
hari. kita enggo ncakapken per­
kara edua wari dekahna; 2 mm­
do: - tempat. mindo ingan; 
pembicaraao n percakapan i 
bas sada-sada kejadin; runggfin 
bi.dan n djberu S1 enggo tamat se­
kolah si melajan cara nampati 
ras peJerngas kalak mupus nkut­
ken ras pesikap anak si tubuh; 
kebidanan n kenna kejadin bas 
cara nampati ras pejerngasken 
kalak mupus 
bLdang n 1 tempas tah pe lambar si 
rata janah lit batasna (balengna): 
kubus ilu enam - nya, kubus e 
enem tempasna si rata; 2 sibar­
sibar guna nibari gedang amak, 
me-rue, rsd: berapa - likar ini, 
asakai gedangna amak enda; 3 
bagin (i bas pendahin, pemeteh, 
rsd): - perburuhan, bagin uru­
sen kerna si erdahln; 4 penge­
nehen: masalah ilu harus di/injau 
dar; - ilmu kelalanegaraan, ke­
jadin e la banci lang iperdiateken 
alu pengenehen ilmu ketatane­
garan nan; 5 lambar (taneh, sa­
bah, juma, rsd): dua - lanahnya 
dilanami sayur-sayuran. dua 
lambar tanehna isuani ebage-ba­
ge sayur; 6 mbelang, kimbang: 
dadanya -. tentenna mbelang; 
membidangi vI ndahi dahin si 
enggo lit batas-batasna tah pe 
mbagi-mbagl dahin: 
pembidangao n pembagin er­
dandanken ingan (dahin, peme­
teh, rsd) 
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bi.dik v arah, nehen; 
membidik vI, 1 ngarahken ku si 
man kenanken (bedil, kodak, 
rsd): baru - hendak menembak. 
sudah kena lembak dari bela­
kang. prm, bage ngarahken ate 
mediI, enggo leben kena bedil i 
pudi nan: 2 ngenehen: ia - ke 
bawah seakan-akan ada yang 
menarik perhaliannya, ia ngene­
hen ku teruh bagi si lit temp a si 
iperdiatekenna; 
membidikkan vI ngarahken ku: 
ia - kamera ilu ke anaknya, ia 
ngarahken kodak ku anakna 
bi.du.an n perkolong-kolong (biasa­
na iikuti gendang); 
biduanita n perkolong-kolong 
si diberu 
bi.duk n perahu kitik si biasa ipake 
guna nangkap nurung tah pe nga~ 
ngkat barang-barang i lau: -lalu 
kiambang bertaul, prm. meter 
sidahi-dahin U!h pe enggo ersada 
mulihi, lanai rubat-rubat 
bi.huo n emi si mecur, mbentar ru­
pana, iban i bas beras nan 
bi.jak a I rusur rukur mehuli; be­
luh; pentar: engkau memang -, 
engko tuhu-tuhu beluh (rukur): 2 
beluh ngerana; mekacar: 
kebijakan n 1 kebeluhen, kepen­
taren: 2 susunen rancangen ras 
ketetapen i bas ndalanken sada 
dahin, runggun, ras eara erbahan 
(i bas pemerentahen, perpulu­
ngen . rsd); 3 sura-sura si jadi ei­
kepen tah pe ikuten i bas pend a­
hin: - Pemerintah mengenai mo­
neter perlu dibahas sebagai ga­
ris bersama, susunen raneangen 
Pemerentah i bas perduiten perlu 
irungguken jadi ikuten tah pe 
eikepen kerina 
bi.jak.sa.na a 1 rusur makeken pe­
rukuren si mehuli (penggejapen 
ras pemeteh), megermet, beluh 
rukur; 2 beluh janah metenget / 
megermet adi lit reh kesusahen: 
dengan - , ia menjawab pertanya­
an yang bersifat menjerat, alu 
beluh dingen megermet, ia nja­
bap penungkunen si atena neu­
bai; 
kebijaksanaan n 1 kepentaren 
ngalatken perukuren (penggeja­
pen ras pemetehna): berkat - be­
liau, terlepaslah kita dari bahaya 
besar, perbahan kepentaren ka­
lak e, maka lepas kita i bas eilaka 
si mbelin nari; 2 kebeluhen nda­
lanken dahin i bas ngalaken ke­
suhsahen, rsd: perkara ini terse­
rah kepada - orang tua si anak. 
perkara enda iendesken kempak 
kebeluhen nande bapa anak e 
bi.ji n 1 isi buah (si adi isuan banci 
turah); 2 katasi nerangken perki ­
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ran man erbage-bage barang, bu­
ah: ia makan mangga lima -, ia 
man mangga lima buah; 
berbiji vi lit isi buah; ertulan: 
buah nenas termasuk buah tidak 
-, buah nenas e me buah si la er­

tulan; 

biji-bijian n kerina buah si i bas 

lit tulanna (mersik, piher) kitik­

kitik bagi page, jong, rsd 

bi.la.ma.na p 1 i bas wari si apai; 
ndigan; 2 adi kin 
bi.lang v kira; 
membilang 1 ngkira (alu melas­
ken sada-sadai, gelah dat asakai 
buena): - uang tabungannya, 
ngkira duit buni-buninna; 2 
nginget; mperdiateken: dia hanya 
orang terpandang saja, ia ngi­
nget kalak si termurmur saja 
ngenea; 3 ngakap bagi; nama ken 
leu (tingkat, ingan); 4 ngkira, 
ngerepatken (untung-rugi; meji­
Ie-lang wari): dicarinya seorang 
dukun yang pandai - nasip, ida­
ramina sekalak guru si beluh 
ngerepatken nasip; 
pembilang n 1 (kalak) si ngkira; 
2 angka peeahen si ibagi (eibalna 
arah datas) : 617, enam adalah ­
dan tujuh adalah penyebutnya, 
en em e me si ibagi ras pitu e me 
si mbagi 
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bi.las v usah; 
membilas vt, ngusah peduakali­
ken (alu lau meciho) 
bi.Uk n 1 buluh si enggo ibayu (man 
dingding, rsd): dingding tepas; 
tepas; bayu-bayu: rumahnya 
berdinding -, rumahna erding­
ding tepas; 2 ruang kitik si lit 
sekatna; kamar: tidurnya di ­
samping, medemna i kamar arah 
kawes / kemuhen 
bim.bang alIa tetap ukur (la tek: ia 
masih - menerima u:;u/ itu, ia 
lenga tetap ukurna ngaloken usul 
e; 2 mbiar; la tenang rukur: ia 
se/a/u - memikir/an nasib anak­
anaknya yang merantau di 
negeri orang, ia rusur rnbiar 
ngukurken nasip anakna si 
enggo lawes lajang ku negeri 
kalak si deban; 
membimbangkan vt 1 njadiken 
la tetap ukur: desas-desus itu sa­
ngat ~ hatiku, cakap mambur­
mambur e njadiken sitik kal pe la 
tetap ukurku; 2 mbiar kempak: 
beliau sangat - nasib anaknya 
yang ditahan po/isi, ia seh kal 
biama kema nasip anakna si ita­
han pulisi; 
kebimbangan n 1 kesangsin 2 
kebiaren 
bim.bing v 1 asuh: 2 tegu: 
membimbing vt 1 ncikep tim, 
negu: ia berja/an sambi! - ka­
kaknyayang buta, ia erdalan ja­
nahna negu kakana si pentang: 2 
ki, mereken pengarahen (pelaja 
ren, rsd): terutama orang tua/all 
yang berkewajiban - anak­
anaknya ke ja/an yang benar, si 
pentingna nande bapa kap si la 
banci lang mereken pengejaren 
man anak-anakna ku dalan si 
mehuli; 3 ki, mereken penjeJasen 
leben: ia ~ anak-anak memahami 
isi buku ini, ia mereken penjela­
sen leben kempak anak-anak gu­
na ngantusi isi kitap enda; 
pembimbing n 1 kalak si mere­
ken pengarahen, pemlmpm, 
penegu; 2 si ipake jadi penga­
rahen urnpamana pengantar (ilmu 
pe-ngatahuan); 3 kata pernena (i 
bas kitap) 
bi.na v - pers, direktorat teruhan 
Direktorat Jendral Pembinaan 
Pers ras Grafika si pendahinna 
mperdiateken kemajun pers, ke­
jadin ijin surat kabar ras penarn­
bahen media cetak: - justisia, 
dahin pehulaken hukum; 
membina vt 1 rnajekken. mpe­
cinder (negara rsd): kita bersama­
sama - negara baru yang adil 
dan makmur, klta ras-ras majek· 
ken negara mbaru S1 adil ras er­
kernalernen; 2 njadiken gelah 
rehulina: - bahasa 'ndonesia, 
berarti ikut - bongsa Indonesia , 
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nJadiken rehulina cakap Indone­
3ia, enda ertina ikut njadiken re­
huhna bangsa Indonesia; 
pembiDaan n I perbahanen, ca­
m mpesikap, pejore (negara, 
rsd); 2 erban pendahin erban reh 
barona; 3 perbahanen si idalinken 
erguna ras banci terjilen kai si 
idat 
bi.Dal a 1 gutul; nggit nogan, nge­
lawan (danak-danak) : akibat ku­
rangnya perhatian pihak orang 
tua. banyak anak-anak muda 
menjadi -. perbahan kurangna 
iperdiateken nande bapa, mbue 
anak peranajadi gutul ; 2 rneliar, 
rusur kiam atena, rsd (kuda, kef­
bo, rsd): kllda yang - itlt terlepas 
kembali. kuda si meliar e pulah 
mulihi ; 
kebinalan n 1 biak gutul; kegu­
tulen; 2 pepoahanen si la payo, 
ngelawan ajaren nande bapa 
bi-nar It salsal , smalsal : dia lelap 
membisu. hanya - malanya kian 
redup. ia lalap sip, sinalsal ma­
tana ngenca reh gelapna; 
berbinar vi ersinalsal : matanya 
menandakan kegembiraan hall­
lIya. matana ersinalsal nandaken 
keriahen ukurna 
bLna.ra.ga n olahraga tah pe lati­
hen si erbahanca lit tempas urat­
urat (tan. bites. pah . rsd) . olah­
raga - akan membenluk badan 
yang kual dengan 0101 yang be­
sar serla indah benlllknya. 
olahraga latihen erbahan lit tern 
pas urat-urat njadiken daging 
megegeh rikutken urat-urat jadi 
galangjanah rnejile; 
bi.na.ra.ga.wan n kalak si ndalan­
ken olahraga mbentuk urat-urat 
galang: enam - daerah akan ikul 
seleksi nasional, enern kalak si 
erolahraga rnbentuk urat-urat 
galang i daerah nari ikut pemili­
hen nasional 
bi.na.sa a ceda (meruntuh) kerina; 
kemep: kola itll - karena gempa 
bumi, kota e ceda kerina perban 
linur seh kal belinna; 
membinasakan vI ncedaken 
kerina la lit si tading, ngkernep­
ken, munuh kerina : pasukan kila 
berhasil - gerombolan bersen­
jata. pasukenta ngasup ngkeri ­

ken (rnunuh kerina) gerornbolan 

si erbedil; 

kebinasaan n kecedan kerinana; 

lit i bas kemep kerinana 

bi.na.tang n si erkesah si ngasup 
kemuit-kemuit ras ngasup ni lah­
ken adi lit si ngganggu, tapi la lit 
ukurna / la rukur (urnpamana bi­
ang, kerbo, perkis, rsd); rubia­
rubia; 
kebinatangan n blak rubla-ru­
93 
bia; perbahanen, perlagu langkah 
si bagi rubia-rubia 
bin.cang v, berbincang (- bincang) 
vi ercakap-cakap, runggu: mere­
ka sedang - di kamar tamu, ka­
lak e sang ana ercakap~cakap i 
kamar temue; 
perbincangan n percakapan 
tingtang sada perkara; runggiin 
bing.kai n bilah (papan, buluh, 
ketang) si ipasang i kelewet 
sada -sada barang gelah meteguh; 
bi-ngke: - batu tulis, bingke batu 
tulis; 
berbingkai vi erbingke; lit bi­
ngkena: pada dindingnya terpa­
sang Jato keluarga - rotan, i di­
ngdingna lit ipasang gambar ka­
de-kadena erbingke ketang; 
membingkai vt mahan bingke; 
masang bingke ku ... 
bing. lOs v membingkis 1 men~ken 
(nenahken) barang tanda meha­
mat (biasana itaruhken kalak ri­
kutken lit ka suratna); 
membingkiskan vt nenahken 
barang pemere, ngkirernken bara­
ng man sesekalak; 
bingkisan n 1 barang si ibereken 
tah pe itenahken kalakjadi tanda 
mehamat, ate tedeh, rsd; luah: ­
Natal, luah Natal; 2 barang si 
ikiremken, si ibereken 
bLngung a 1 bene ukur (Ia ieteh kai 
si man dahln) : ia - ketika disu­
ruh menceritakan pengalaman­
nya, bene ukurna sangana ia 
isuruh nuriken penggejapenna; 2 
la meteh arah (ku ja kesunduten, 
ku ja kepultaken, rsd); la meteh 
dalan: ketika sampai di Pasar 
Senen, saya menjadi -, kenca 
seh i Pasar Senen, aku jadi lanai 
meteh dalan (papak); :3 betat la 
erturi-turin; lanai meteh ugapa 
pe: ketika tersiar berita bahwa 
musuh mulai menyerang, pen­
duduk -, kenca tersiar berita 
maka musuh nerbu, anak kutaja­
di lanai meteh ugapa pe; 4 mo­
tu, bodoh: yang - makanan yang 
cerdik, yang tidur makanan yang 
jaga, si motu tokohen si pen tar, 
si medem (terpedem) j adi pangfm 
(tokohen) si kalak megermet: 5 
kurang terang, la ngerti ; la me­
teh: saya sebenarnya -, yang 
mana kakaknya, aku situhuna la 
meteh, siapai kakana; 
membingungkan vI 1 erbahan 
bene ukur: peraturan-peraturan 
ini sangat -. sebab saling berten­
tangan, peraturen-peraturen en­
da tuhu-tuhu erbahan bene ukur 
perba-han sad a ras si deb an per­
tembil; 2 nggejap kurang terang, 
la ngerti: mengapa engkau - ma­
salah yang begitu sederhana, 
ngkai maka engko nggejap ku­
rang terang I bas keJad'in si bage 
nukahna 
kebingungan n 1 kemamangen 
(la meteh arah, percibal, rsd); 2 
gulut tangkelen, serbut ukur: ke­
tetapan baru dari pemerintah 
menimbulkan -- di kalangan pe­
dagang. peraturen si mbaru i bas 
pemen!ntah nari erbahanca gulut 
tangkelen i bas kalak perbinaga 
bin.tang n 1 barang i datas langit e 
me kap gas si erinalsal seri as 
matawari, teridah sanga bemgi ; 
bintang: pada malam itu tampak 
- bertaburan di langit, i bas ber­
ngi e teridah bintang amparen i 
datas langit; 2 planet tah pe sada 
pUlungen planet si jadi cikepen 
(ikuten) i bas astrologi lako ne­
tapken kecedfm ate tah pe ke­
riahen ukur sesekalak ; rasi; !d, 
padan, pengindo: - nya mulai te­
rang, padanna enggo teridah 
harhar; 4 tanda jasa si ertempas 
emas (pirak rsd): karena jasa­
jasanya beliau dianugerahi ­
emas, erkite-kiteken ngaruhna ia 
dat pemere bin tang emas; 5 
tanda pangkat i bas tentera si 
tempasna seri ras bin tang, rupana 
bagi emas; 6 tanda si seri ras bin­
tang (bagi tanda *); 7 si ikut main 
ras sijagona ka (i bas pilem, san­
diwara); 8 kalak si mehulina, si 
beluhna (i bas sada ingan tah pe 
perpulungen) 
perbintangan n 1 ilmu tingtang 
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bintang; 2 pemeteh i bas rasi; 
perbintangen 
bin.tik n titik bas kulit; titik bas uis 
si la seri ras rupa si ibaba uis e; 
berbintik-bintik a ertitik-titik 
mbentar bas kulit: kulitnya -, 
kulitna ertitik-titik; serba putih­
hitam, singgur mbentar ertitik­
titik mbiring 
bi.o.gra.fi n 1 turi-turin nggeluh 
(sesekalak): sebaiknya - ditulis 
apabila orangnya sudah mening­
gal, simehulina turi-turin ngge­
luh sesekalak isuratken kenca 
jelmana enggo mate; 2 kitap si 
nuriken turi-turin nggeluh seka­
lak si mbisa 
bi.o.la n perkekas bas ende-enden si 
menam tempasna bagi kulcapi, 
ernali empat 
bi.o.lo.gi n ilimu tah pe pemeteh i 
bas keliten ras biak-biak si erke­
sah, si nggeluh (manusia, rubia­
rubia, sinua-sinuan); ilmu hayat, 
ilmu singgeluh 
bi.op.si n pemeriksfm kempak ba- ~ 
rang si nggeluh tah pe organ is­
rna, organ-oragan tah pe tapisen­
tapisen si nggeluh 
bi.os.kop n I dedahen si icidahken 
alu gambar-gambar (pilem) isal­
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sali seh banci kemuit tah pe erca­
kap; pilem: hampir setahun aku 
tidak pernah melihat, enggo 
nandangi sada tahun aku lanai 
ndedah pilem; 2 bale (gedung) 
ingan ndedah pilem: ia sedang 
pergi ke - , ia sangana ku bale 
ingan ndedah pilem 
f>i.ro n kantor: - iklan, kantor ja-sa 
i bas periklanen; - perjalanan, 
kantor si pesikap perdalanen 
(pesikap kartis (tiket), ingan ke­
silang, paspor ,rsd) 
bi.rok.ra.si n 1 cara tah pe lang­
kah-Iangkah pemerintahen si i­
dalanken pegawai negeri si ipa­
tokken bas tingkaten dahln si ni­
cikepna; 2 cara erdahm tah pe su­
sunen pendah'in si me let let, ja­
nah ngikutken susunen aturen si 
mbue maga-magana rsd 
bi.rok.ra.tis a biak birokrasi : pe­
merintah yang - cendnmg lam­
ban dan statis, pemerintahen si 
biakna birokrasi deheren meletlet 
janah bage-bage saja 
bi.sa a ngasup, beluh: dat: ia ­
membaca, tetapi tidak menulis, 
ia ngasup ngoge tapi la beluh 
nurat; alah - karena biasa ,prm, 
sada-sada dah'in si mesera, adi 
enggo biasa idahl, la nai tergejap 
mesera 
bi.sek.su.allbiseksuall a 1 lit biak­
biak pembaban diberu ras pem­
baban dilaki; 2 ngena ate tah pe 
mesegu kempak dilaki bage pe 
kempak diberu 
bi.sik n sora desis manje-anje ku­
sik-kusik: sering kali terngiang 
dalam telingaku - rayu kekasihku 
yang sudah tiada, rusur kal ter­
begi i bas cupingku kusik-kusik, 
tami-tami ateku jadi si enggo 
lanai lit; 
berbisik vi 1 erkata alu sora me­
date: erkusik-kusik: bicaranya 
seperti orang- , mana bisa kuta­
ngkap dengan jelas, pengera­
nana bagi kalak erkusik-kusik, i­
ja nge banci kubegi alu tangkas; 
2 ki erbahan alu sinik-sinik: ro­
panya ada yang - hendak me­
nyerang kita, kepeken lit si er· 
bahan alu sinik-sinik si atena 
ngerigep kita 
bi.sing a 1 gejek (erdengung-de­
ngung, erdesir-desir) seh maka 
cuping pe lanai ngasup megiken­
ca: bunyi kapal terbang yang 
akan berangkat sangat - , sora 
kapaJ terbang si nandangi berkat 
seh kal gejekna; 2 megang sora, 
gun tar: jangan - bapak sedang 
tidur, ula megang sora, bapa sa­
ngana medem; 3 tergejap bas 
cuping bagi si pekak (perbahan 
megi sora si la erturi-tunn): - te­
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lingaku mendengar deru mobil 

di jalan, bagi si pekak cupingku 

megiken sora motor i dalan; 

membising vt mahan gejek, 

mahan megang sora la erturi-tu­

rin; 

kebisingan n perbahan gejek; 

kegangen sora 

bLsu a la beluh ngerana (perbahan 
la mejile perkakas si ipake i bas 
percakapen tah pe perbahan pa­
sek tangtangna tubuh nari; gagap: 
- tuli, gagap la erpemegi 
bLsul n 1 bintik si besar i bas kulit 
isina nanahjanah lit matana; ba­
reh; 2 ki sada senaggel (biakna 
nusahken) : kehadirannya meru
pakan dalam kehidupan rumah 
tangga adikku, litna ia ije banci 
ikataken jadi sada senanggel i 
bas kegeluhen jabu agingku; ­
lada, bareh kitik si megara ja­
nah seh kal suina; bareh si page 
bi.us n 1 tambar guna erbahan bene 
penggejapen (umpamana i bas 
kalak si operasi tah pe ilapah ge­
lah la tergejap mesui); 2 ki (i bas 
politik, ajaren,rsd) si erbahan ka­
lak si deban luj)a man bana, tah 
pe lupa kejadin si tuhuna 
blang.ko a 1 kosong (lenga isi) ; 21a 
meri!ken sora (i bas pemilihen): 
yang setuju 116 suara, yang 
tidak setuju 50 suara, dan yang ­
7 suara, si ngueken 116 sora, si 
la ngueken 50 sora, ras si kosong 
7 sora; 3 surat si man isin: - pos 
wesel, surat pas we-sel si man 
is'in 
bo.bok v medem (ku danak-da­
nak): - lah anakku, hari sudah 
larut malam, medemken analcku, 
wan enggo mbages berngi 
bo.bot n 1 berat sad a barang: pesa
wat itu - nya lebih dari 10.000 
idiogram, pesawat e beratna le­
bih 10.000 kilogram; 2 berat sa­
da rubia-rubia i bas si tuhuna; 3 
timbangen; 4 ki kiniulln: sebuah 
film yang menitikberatkan - se
ni, sada film si ngarapken kini­
ulln seni; 
berbobot vi 1 lit beratna; 2 lit 
isina; meherga: tulisan-tulisan
nya itu penting karena -, surat­
suratna e perlu perbahan lit isi­
na 
bo.cor v 1 erlubang seh lau tah pe 
hawa banci ku bas tah pe ndarat; 
cires : gantilah cepat-cepat gen
ting yang - itu, sambari meter 
genteng si cires e; 2 tereteh sitik­
sitik (rusia ,rsd): hasil perun
dingan yang dirahasiakan itu 
akhirnya - juga. isi perarihen si 
irusiaken e dungna tereteh ka 
nge sitik-sitik; 3 rusur ciret tah 
pe gawah: karena banyak makan 
sambal, maka semalam anakku 
-, perbahan mbue man lacina, 
maka nderbih anakku rusur ci­
ret; :4 ndarat dareh, terdareh: dia 
jatuh sehingga - kepa/anya, ia . 
ndabuh e maka terdareh takalna; 
5 gala-gaHin, haid: hari ini aku 
sedang tidak puasa karena se­
dang-, sekalenda aku la puasa 
perbahan sangana gala-gaHin; 
membocorkan vt njadiken cires, 
tereteh sitik-sitik: - rahasia, nja­
diken tereteh sitik-sitik rusia; 
pembocoran n perbahanen, ca­
ra nciresken; 
kebocoran n 1 ken a lau i bas 
ingan si cires nari: semalam saya 
tidak dapat tidur karena -, nder­
binai aku la banci medem perba­
han ken a lau i bas ingan si cires 
nari; 2 lit keteretehen (rusia, 
rsd): ia bertanggungjawab atas 
- bahan ujian itu, ia nanggung­
kenca i bas litna keteretehen ba­
han ujian e 
bo.doh a lla meter ngerti; la nukah 
meteh; motu: anak ini - benar, 
masakan menghitung lima tam­
bah lima saja tidak dapat, anak 
enda motu tuhu-tuhu, ngkira li­
ma tambah lima saja pe la dat­
na; 2 la lit pemeteh (pendidiken. 
pengajaren, penggejapen): pen­
jajah sengaja membiarkan rakyat 
- agar mudah diperintah, penja­
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jah sengaja mpediat rayat la lit 
pemetehna gelah nukah isuruh; 
kebodohan n 1 kema biak mo·· 
tu; si la meteh kai pe; 2 kelepa·· 
ken, kesalahen 
bo.hong alia sue ras kejad'in si tu­
huna; guak: kabar itu - be/aka, 
berita e guak kal; 2 labo si tu­
huna; palsu (biasana ipake i bas 
pennainen): uang -, duit labo 
situhuna; 
membohongi vt ngataken sada 
kejadin si la tuhu, ngguaki; mbu­
ali: sudah kerap kali dia - ku, 
enggo rusur kal ia mbuali aku; 
kebohongan n perbahanen si 
bual; kejadm si la tuhu: - nya su­
atu ketika akan ketahuan juga, 
perbahanenna si la tuhu i bas sa­
da wari pag'io tereteh nge 
bo.la n 1 barang si kibul si ibahan i 
bas ram bung nari rsd, guna er­
main-main; bola: ia senang se­
kali bennain-main dengan -, ia 
meriah kal akapna ennain-main 
bola; 2 barang si tempasna kibul ; 
- bumi bola doni; - lampu 
lampu listrik; - sodok pennainen 
si make bola ras pergalah pen· 
jukjuk bola i datas meja empat 
suki tempahen e me meja bola, 
biliar 
bol.po.in n perkekas nurat si enna­
ta pena kibul (metultul) si lit tin­
ta kental i bas tabungna 
bo.na,fid a banci iteki tah pe terteki 
tuhu-tuhu (tintang perbinaga, 
rsd); bujur: perusahaan itu tidak 
- , perusahfm e la terteki 
bo.na.fi.dUas n perbahanen tah pe 
cara si banci iteki tuhu-tuhu (ba­
ge kebujurenna bage ka nge ke­
ngasupenna): di bidang usaha 
mana pun juga yang mutlak ada­
lah -, i bas pendahin apai pe si la 
banci lang lit e me kebujuren ras 
kengasupen si tuhu-tuhu i bas 
ndalanken pendahin 
bo.ne.ka /bonekal nIsi tempasna 
bagi danak-danak guna pennai­
nen; anak-anaken; 2 ki, kalak 
(negara) si jadi bulan-bulanen 
kalak (negara) si deban ngenca: 
negara Pasundan adalah negara 
- buatan pemerintah kolonial 
Belanda pada masa itu, negara 
Pasundan e me kap negara 
bulan-bulanen si ibahan peme­
rintah penjajahen Belanda i bas 
paksa si e 
bong.kar v angkat, ceda, rontas; 
membongkar vt 1 ngangkat ku 
datas : - sauh, ngangkat jangkar; 
2 penusur barang i bas kapal 
(kereta api) nari: kuli-kuli kapal 
itu telah selesai - muatan, kuIi­
kuli kapal e enggo dung penusur 
barang i bas kapal nari; 3 
ncedaken, ngerontasken: petu­
gas keamanan berhasil- rumah 
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(bangunan) liar, si erdahin i bas 
keamanen enggo dung ngerontas­
ken rumah (bangunen) liar; 4 
nontarken bagin-bagin mesin: 
montir itu sedang - mesin mobil, 
tukang e sangana nontarken ba­
gin-bagin mesin motor; 5 nala­
ngi alu paksa: kita terpaksa ­
peti itu karena kunciya hilang, 
kita terpaksa nalangi peti e alu 
paksa perbahan kuncina enggo 
bene; 6 ncedaken pintCm: pencuri 
itu berhasil - gudang obat, pi­
nangko e ngasup ncedaken pin­
tUn gudang tambar; 7 ncidahken 
rusia: pihak yang berwajib ber­
hasil- usaha pemalsuan ijazah, 
si erdahln i bas pemerintah nga­
sup ncidahken rusia dahin kalak 
si malsuken ijajah; 
pembongkaran n 1 perbahanen, 
cara ncedaken , ngerontaskan; 2 
cara ncidahken rusia, rsd; 
terbongkar vi 1 banci irontask­
en, icedaken; 2 enggo talang (te­
rangkat, terontasken, rsd) 
bo.rong v buat kerina, kerinana, i 
bas perkirfm mbue, alu cara 
mhue-mbue, la sada-sada tah pe 
la sitik-sitik (i bas nukurerdaya, 
ndahi dahin, rsd); 
memborong vt nukur kerina; 
nukur mbue-mbue: pedagang itu 
- hasil bumi untuk dijual ke kota, 
perbinaga e nukur mbue-mbue 
barang-barang, sinuan-sinuan 
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man dayan ku kota; 2 ndahiken 
sada dahin kerina seh dungjanah 
ngelitken kerina si iperluken ras 
pe perkakasna kerinana: kontrak­
tor itu - pembuatan jalan utama 
Medan-Kabanjahe, kontraktor 
(pemborong) e ndahiken ras ni­
kapken kerinana pendahin erba­
han dalan si mejile Medan-Ka­
banjahe; 3 ncikep erbage-bage 
dahm; ndahiken erbage-bage da­
hin alu sisada (sekalak); 
pemborong n kalak si ndahinna 
mborong; kontraktor; . 
borongan n 1 pendayan (penu­
kuren, lelang,rsd) alu cara keri­
Dana (la sada-sada tah pe la sitik­
sitik); 2 dahm rsd si iborongken 
bo.ros a 1 erlebih-Iebihen i bas mae. 
ke duit, barang, rsd; royal: orang 
yang hidupnya - tak akan menja­
di kaya, kalak si geluhna erle­
bih-Iebihen make duit la bo ban­
ci bayak; 2 lepas, pulah (nali si 
iketken) tali gasingnya -, nali 
gasingna lepas; 
memboroskan vt make tah pe 
pedarat duit, barang, rsd alu cara 
erlebih-Iebihen; ngambur-ngam­
burken duit: ia - gajinya untuk 
berfoya-foya, ia ngambur-ngam­
burken dui t gajina lako pesenang­
senangken; 
pemborosan n perbahanen, ca­
ra make tah pe pedarat duit, bara­
ng gegeh, rsd erlebih-Iebihen 
bo.tak a la erbuk (takal jelma); la 
ennbulu (takal rubia-rubia); 
membotaki vt ncukur, motong 
bilk seh keri kerina; 
kebotakan n kejadin la erbuk; si . 
erbahan kurang, keri bfik 
bo.yong v pindah ingan tading (alu 
mbaba kerina barangna); 
pemboyongan n dahin mindah­
ken ku ingan si deban (anak ku­
ta, rsd); perbahanen mindahken 
bran.kas n lemari ingan nimpas 
(muniken) duit tah pe barang si 
meherga 
bre.del Ibredell v membredel vt 
ngelarang (surat kabar, maja­
lah, rsd); 
pembredelan n pengelarangen 
bri.li.an a beluh kal; hebat; seh kal 
beluhna: ia adalah seorang pe­
lajaryang -, ia sekalak murit seh 
kal beluhna 
bros n jile-jile si bahan i bas emas, 
pirak, rsd nari, ennata intan (ber­
han, mutiara, rsd) si isangkutken 
bas baju (biasana i ten-ten) 
bro.sur n 1 kitap menipes si isina 
nuriken, njelasken sada kejadin 
si enggo isusun alu ratur (ersis­
tern); 2 pemberitan, penerangen 
si isina piga-piga lembar kertas 
si enggo ipersada tapi la ijilit; 3 
lambar-Iambar cetaken isina be­
rita tingtang usaha, perpulungen, 
persadan lako nambahi kiniulinna 
bru.tal a kurang ajar, la meteh adat; 
kebrutalan n perbahanen ku­
rang ajar; perbahanen la radat: 
kenakalan dan - anak-anak se­
ring disebabkan oleh tingkah la­
ku dan keadaan orang-orang di 
sekitarnya, kenakalen ras kurang 
ajama danak-danak rusur erkite­
ken perbahanen lagu langkah ras 
kejadln kalak si lit i dehema 
bru.to n kotor (i bas berat, gaji, 
upah): berat - barang kirirnan 
itu 102,5 kg, berat kotor barang 
si kirim e 102,5 kg 
bu.ah n 1 bagin sinuan-sinuan si 
asalna i bas bunga tah pe mutik 
nari; buah: pohon mangga itu 
banyak - nya, batang mangga e 
mbue buahna; 2kata nuriken per­
kiran erbage-bage barang: dua ­
kapal, dua buah kapal; 3 pal as, 
isi: - percakapan, palas ranan; 4 
upah ulih: - jerih payah-nya kini 
dapat dinikmati oleh keturun­
annya, ul ih latihna gundari enggo 
banci inanami sinu-suma; 
berbuah vi lit buahna; erbuah: 
pokok kelapa itu belurn -, bata­
ng tualah e lenga erbuah; 
membuahi vt mpedemu indung 
seJ daluna ras indung sel beruna; 
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pembuaban n 1 perbahanen er­
ban buah; 2 kejadin erdemuna 
indung sel daluna ras indung sel 
beruna; perdemun sada pasang 
sel daluna ras beruna janah jadi 
pemena i bas perturah sada em­
brio 
bu.ai v jole; jole-jole; 
membuai vt 1 njole; 2 njole-jo­
leken: ibu itu - anaknya sambil 
bernyanyi, nande e njole-joleken 
anakna janahna rende; 
terbuai vi 1 terjole-jole; 2 jadi 
lupa ku sada kejadln; tertunduh 
perbahan sada kejad'in: kami ha­
rap mudah-mudahan ia tidak ­
oleh asmara yang sedang mem­
bara di hatinya, kami ngarap 
maka min ia la jadi lupa ku da­
hinna perbahan atena ngena si 
sangana seh belinna turah i bas 
ukuma 
bu.al n cakap la tuhu; cakap guak: 
ge/i hatiku mendengar - mereka, 
megamang ukurku megiken ca­
kap la tuhu kalak e; 
membual vi ngerana la tuhu; er­
cakap simarinjaja: kalau sudah ­
dia lupa waktu, adi enggo erca­
kap simarinjaja ia lupa ku wari 
bu.ang v buang: - air. muang lau; ­
air besar, ciret, ngengek (da­
nak-danak); - air kecil, ciah; 
kencing; 
membuang vt 1 menterken; 
muang; nampetken: jangan ­
sampah di lan/ai, ula benterken 
sampah i jabu; 2 menterken sa~ 
da barang perban lanai lit lakon­
na: mengambil isinya dan - ku­
litnya, muat isina ras menterken 
kulitna; 3 ngagui; nasapken: ~ 
daging yang tumbuh liar melalui 
operasi, mgagui jukut si turah la 
erturi-turin tah pe jukut tambah 
alu operasi; 4 nia-niaken (duit, 
barang, wari, rsd): pekerjaan 
seperti itu hanya - tenaga, dahln 
si bage nia-niaken gegeh ngenca; 
5 muangken ngukum alu cara 
ipeserap ku ingan si dauh tah pe 
melungen: pemerintah Belanda 
telah - beliau ke Digul, Peme­
rentah Belanda enggo muangken 
ia ku Digul; 
pembuangan n 1 perbahanen, 
cara mbuang, menterken tah pe 
nampetken; 2 ingan muangken, 
ingan menterken; 3 ingan ngu­
kum buangen 
bu.as a 1 meliar; merawa kal: bina­
tang itu -, rubia-rubia e meliar; 2 
ki kejam; 
kebuasan n perbahanen si liar; 
kekejamen 
bu.at v ban: rencana yang kita ­
seharusnya lebih terperinci, ran­
cangen si ban kita arusna min reh 
megerrnetna; 
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berbuat vi ndahiken sada dahin ; 
erdahin; erban: kita harus selalu 
- baik kepada sesama manusia, 
kita la banci lang rusur erbahan 
mehuli kempak kerina manusia; 
membuat vt 1 mahan jadi : ma­
nusia - berita, tetapi berita pun 
membentuk manusia, manu-sia 
mahan berita tapi berita pe erban 
tempas manusia; 2 mahan; erba­
han: terserah kepada anda 
bagaimana caranya - lukisan 
itu, kam metehsa uga carana er­
bahan gambaren e; 3 make, nda­
lanken: sanggupkah engkau ­
uang sekian untuk belanja sebu­
Ian ?, ngasup kin engko make 
duit ase man belanja sada bulan 
?; 4 erbahansa: engkau - aku ta­
kut, engko erbahansa aku mbiar; 
5 njadiken: sikapnyayangkurang 
sopan itu - orang lain saki! hati, 
perbahanenna si la mehamat e 
erbahansa kalak sideban kitik 
ukurna; 
perbuatan n si iban, si ilakoken; 
perbahanen: kita harus me­
nghindari - tercela. kita la ban­
ci lang mpedauh perbahanen si 
la mehuli; 
pembuatan n pemahanen, cara 
mahan, njadiken: biaya- jalan 
itu cukup besar, ongkos pemaha­
nen dalan e mbue ka nge 
bu.bar v 1 merap ku jah ku Jenda 
(percibal jelma nterem si pu­
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lung); burbar: setelah rapat 
selesai, anggota -, pergi menu­
naikan tugas masing-masing, 
kenca dung pulung, anggota 
burbar, la-wes ndaehik dahinna 
sekalak-se-kalak; 2 dung: upaca­
ra - pukul sepuluh siang, 
perjumpan dung jam sepuluh 
suari; 3 dung erda-hin, ngadi 
erdahin: panitia perayaan 
setelah upacara selesai, si 
mantek kerja ngadi erdahin 
kenca pendahin dung; 4 lanai lit 
(perpulungen, persa-dan,rsd): 
kalau suatu perkumpu-lan -, 
harta bendanya dapat 
didermakan ke-pada jawatan 
sosial, adi sada perpulungen 
enggo sirang, erta tinadingna 
banci isumbangken kempak 
jabaten sosial; 
membubarkan vt 1 nuruh bur­
bar; ngerap-ngerapken: polisi ­
para demonstran itu, pulisi nu­
ruh burbar kerina kalak Sl nuntut 
e; 2 nuruh ngadi: - panitia, nu­
ruh ngadi si erdahin runggiln; 3 
nasapken; mahan lanai lit: men­
teri - perseroan itu karena rugi, 
menteri nasapken perseroan e 
perbahan rugi; 
pembubaran n perbahanen, ca­
ra mburbarken: - Dewan Perwa­
kilan Rakyat Sementara, perba­
hanen mburbarken Dewan Per­
wakilan Rakyat Semen tara 
bu.buh, membubuhi v namaken 
sada barang ku, ncibalken i bas; 
nambahken (hurup, koma, titik, 
rsd); 
membubuhkan vt namaken (i 
bas), nambahken (ku), nuratken 
(bas): jangan lupa - tanda 
tangan pada surat itu, ula lupa 
nuratken tanda tan bas surat e 
bu.da.ya n 1 perukuren; perukuren 
si mehuli: hasil -, ulih peruku­
ren si mehuli; 2 perbelangen 
(perturah) perukuren: menyeli­
diki bahasa dan -, mpepayo ca­
kap ras perbe1angen perukuren 
(jelma); 3 si nuriken perukuren; 
si enggo reh belangna; 
kebudayaan n 1 ulih dahin ras 
perbahanen perukuren manusia, 
umpamana keteken, ende-enden, 
ras peradaten; 2 kerina pemeteh 
manusia si sada bagin i bas kege­
luhen jelma nterem si ipakeken 
guna ngantusi inganna tading ras 
penggejapenna janah si jadi ci­
kepen, ikuten i bas lagu lang­
kahna; 3 ulih perukuren i bas 
ingan tading nari ras enda ipake­
ken jadi kema]emen ate i bas ke­
geluhen 
bu.da.ya. wan n kalak si pendahinna 
i bas. kebudayan; ahli kebudayan: 
ia seorang - yang senantiasa 
mengikuti perkembangan zaman, 
ia sekalak ahli kebudayan si 
gelgel ngikuti kemajlin jaman 
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bu.di n 1 perukuren, ukur guna 
nimbang si mehuli ras si la me­
huli: pendidikan untuk memper­
kembangkan badan dan - ma­
nusia, pendidiken guna mperbe­
lin daging ras perukuren manu­
sia; 2 lagu: orang yang baik - , 
kalak si mehuli laguna; 3 per­
bahanen si mehuli; kiniulin; 4 
gegeh: mencari - untuk menga­
lahkan lawan, ndarami gegeh 
guna naluken imbang; 5 akal (i 
bas erti cerdik, licik): bermain-, 
ertanding akal; 
berbudi vi 1 lit perkuren; 2 me­
gennet, erakal; 3 erlagu mehuli; 
4 mehuli rukur, rukur mehuli 
bu.di.man n kalak si rukur mehuli, 
pen tar, megennet ras metenget 
bui n penjara, rumah tutupen 
bu.ih n ombak-ombak si kitik i da­
tas barang si meliho (bas lau, mi­
nale, bir,rsd); ugup ( - ugup): ka­
lau pandai meniti - selamat ba­
dan sampai ke seberang,prm, 
adi ngasup ngalaken kiniseran la 
banci lang sura-sura pe seh nge; 
berbuih vi rugup; pedarat ugup 
bu.jang n 1 anakdilaki si enggo seh 
umurna; anak perana; 2 anak di­
beru si enggo banci ipejabu; si­
.nguda-nguda; 3 anak dilaki; su­
ruh-suruhen; 4 kalak lenga erja­
bu; 5 balu; 6 kalak (dilaki) upa­

hen; si erdah'in; 7 perkakas dibe­

ru (memek, teli, pilat); 

membujang vi 1 bagi anak pe­

rana (lenga/la erjabu); 2 erdah'in 

jadi bujang; 

bujangan n 1 perciballenga er­

jabu; 2 dilaki si lenga erdiberu 

bu.juk n dahm erbahan kalak tek 
alu kata-kata melam ,rsd makana 
teraloken kai si ikataken e tuhu; 
tami-tami: berbagai-bagai dika­
takannya, tetapi tiada mengena. 
erbage-bage tami-tami ibelas­
kenna, tapi sada pe la tengteng; 
membujuk vt ngataken man se­
sekalak maka kai si ibelaskenna 
e tuhu (guna naluken ukur, noko­
hi,rsd); nami-nami; 
bujukan n tami-tamln; penami­
namm 
bu.jur n, 1 gedang i bas sada bidang 
(taneh si rata): tanah itu - nya 15 
m dan lintangnya 10m. taneh e 
gedangna 15 m ras bertengna 10 
m; 2 gedang: muka -, ayo ge­
dang; 3 percibal arah timur tah 
pe arah barat sada ingan (daerah) 
bas doni enda, si isibari alu meri­
dian; 
membujur vi 1 ergedang: jem­
batan itu - dari timur ke barat. 
gertak e ergedang arah timur nari 
ku barat; 2 cibal ergedang; 
terdang (mait-kalak mate): ma­
yat seorang perempuan - di tepi 
sungai, mait sekalak di beru ter­
dang i tepi lau 
bu.ka v 1 belang, kelang-kelang: 
jalan yang - nya lima meter, da­
Ian si belangna lima meter; 2 ta­
lang, penganga: tak berani - mu­
lut, la pang pen ganga babah; 3 
erdahin, erbinaga: kantor peme­
rintah mulai - pukul 8. 00 pa­
gi,tutup pukul 3.00 sore, kant or 
pemerintah mulai erdahin pUkul 
8.00 pagi-pagi, tutup pukul 3.00 
karaben; 4 minem tah pe man si 
karaben kenea enggo erpuasa: ia 
sedang menyiapkan makanan 
untuk - sore nanti, ia sangana 
pesikap pangan gun a man si ka­
raben kenea dung erpuasa kari; 
membuka vt 1 njadiken la ertu­
tup (umpama narikken tutupna, 
tudungna, bidena); nalangi: seti­
ap pukul 5.00 pagi ia sudah ­
jendela, tiap-tiap pUkul 5.00 er­
pagi-pagi ia enggo nalangi jen­
dela; 2 nantangi: - baju, nan­
tangi baju; 3 ngangkat: - topi, 
ngangkat bulang; 4 mpebelang, 
ngkirnbangken: - payung, nkim­
bangken payung; 5 ngosari: ­
tali, ngosari nali; 6 ngerentes, 
erban: - jalan, ngerentes dalan ; 
7 rnereken, ngelitken: - kesempa­
tan bela jar, ngelitken kesempa­
ten erlajar; 8 menaken, ndalan­
ken: - bicara, menaken ranfm; ­
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sidang, menaken runggu; 9 
mpelapang, mpebelang: - piki­
ran, mpelapang perukuren; 10 
ncidahken: - rahasia, neidahken 
rusla; 
pembukaan n 1 perbahanen tah 
pe eara nalangi, ngataken, neidah­
ken,rsd; 2 pernena; 
terbuka vi 1 talang; la tutup; 
meeilak: matanya -lebar karena 
keheranan, matana meeilak 
perbahan kemamangen; 2 la lit 
batasna man ise pe; la irusiaken: 
rapat - , rapat bebas (banei ikuti 
temue) 
bu.kan adv 1 kata penogan; lain ras 
si tuhuna, lanai, lanai bo: engkau 
sudah dewasa - anak-anak lagi, 
engko enggo anak perana lanai 
bo danak-danak; 2 kata afektif; 
rna bage: hari ini tanggal dua-?, 
sekalenda tanggal dna rna bage 
?; 3 lancung: pemirnpin -, pe­
mimpin laneung 
bu.kit n terpuk taneh si ganjangen 
asangken ingan si deherna, tapi 
teruhen asa del eng; uruk: - jadi 
paya ,prm, kalak bayakjadi mu­
sil; 
- Barisan deleng si rurnput­
umput gedang asa gedang Pulau 
Sumatra; 
perbukitan n 1 taneh si eruruk­
uruk: gempa menyebabkan long­
somya - itu, linu! njadikensa 
morusna taneh si eruruk-uruk e; 
2 daerah eruruk-uruk si ganjang­
na kurang i bas 600 met~r nari 
buk.ti n 1 sada tanda si tuhu i bas 
sada kejadin; keterangen si tuhu; 
saksi; tanda: surat ini sebagai ­
bahwa Tuan sudah meminjam 
uang saya, surat enda jadi tanda 
maka Kama enggo minjam duit­
ku; 2 kejadin si jadi tanda perba­
hanen iJat: ia dituduh mencuri, 
tetapi tidak ada - nya, ia ituduh 
nangko. tapi la lit kejadin si jadi 
tanda perbahanenna ilat; 
membuktikan vt 1 ncidahken 
saksi, tanda , rsd; mahan tek alu 
saksi, tanda, rsd: ia bekerja 
keras untuk ~ kebolehannya, 'ia 
erdahin megegeh lako ncidahken 
tanda kengasupenna; 2 nandaken; 
ngataken sad a ketuhu-tuhun aJu 
bukti: sekalian itu ~ keikhlasan 
hatinya, kerina e nandaken 
keulm ukurna; 3 naksiken: ia 
tidak mau percaya sebelum ­
sendiri, ia la nggi t tek ope denga 
ia sendiri naksikensa; 
pembuktian n 1 perbahanen, 
cara naksiken; 2 dahln nuduhken 
. tuhu tah pe salah si tersangka i 
bas kerapaten pengadilen; 
terbukti vi terdat alu bukti tah 
pe saksi; enggo dat (banci) ibuk­
tiken, enggo dat tanda-tandana: 
kini ~yang melakukan pencurian 
itu adalah orang asing, gundari 
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enggo dat tanda-tandana si nang­
ko e e me kap kalak asing 
bu.ku n lembar kertas si eng go iji ­
lit, enggo isurati tah pe lenga; ki­
tap: tidak masuk -. la ikut i bas 
perkiran; 
- bacaan 1 kitap ogen; 2 kitap si 
ioge i bas sangana la lit dahin si 
deban; 
membukukan vt 1 nuratken i 
bas kitap: kila harus ~pembeiian 
alat-alat , kita la banci lang nu­
ratken i bas kitap penukuren per­
kekas-perkekas; 2 mpedarat ja­
di kitap; njadiken kitap: mereka 
selalu - hasil penelitiannya, ka­
lak e rusur njadiken kitap ulih 
penelitianna; 
pembukuan n 1 kerina si isurat­
ken i bas kitap; 2 kejadin pemin­
dahen pendungi i bas jurnal nari 
ku kitap galang (buku besar): 
perbukuan n kejadin kitap; per­
kitapen: meningkatkan kegia­
tan dan usaha dalam bidang - , 
nambahi gegeh ras dahin i bas 
bidang perkitapen 
bu.lat a 1 ertempas bagi bola; ki­
bul; bulat: bumi ini - bentuknya, 
doni enda kibul tempasna; 2 
mecengke: meja - yang besar 
itu cocok untuk meja makan, 
meja mecengke si mbelang e 
cocok jadi meja ingan milO; 3 la 
pecah: biLangen "' , angka la pe­
cah; 4 kerinana: usul ilu dilerima 
rapal dengan suara -, pemindon 
e ialoken rapat alu sora kerinana; 
5 sepengodak sepengole; la lit si 
tading: rapal secara - menolak 
usul itu, runggCm alu la lit si ta­
ding nulak pemind6n e; 
membulatkan vI njadiken kibul 
(i bas erbage-bage erti, umpama­
na mpereguh, mpersada, rsd); 
pembulatan n kejadln, perbaha­
nen, cara erban jadi kibul, ersa­
da; 
kebulatan n kejadln, biak, tem­
pas si bulat, kibul, ersada 
bu.lu n 1 bilk gendek bas daging 
jelma tah pe rubia-rubia; mbulu: 
- kald, mbulu naM; - kucing, 
mbulu kucing; 2 susunen lapi­
sen kulit jadi penutup daging ba­
ngsa perik-perik; 3 regen bas si­
nuan-sinuan: - padi, regen pa­
ge; - daun, regen bulung-bu­
lung; - ayam, 1 mbulu manuk; 2 
perkekas pejehs abu si ibahan i 
bas mbulu manuk nari ; 3 ikan 
teri si agak galang ; 4 layar; 
berbulu vi, lit turah mbuluna; 
ennbulu: kepala sama -, penda­
pal berlain-Iainan, prm, teptep 
jelma la seri perukurenna; 
rnembului vI, ndekdeki mbulu 
(man uk rsd) si enggo igeleh 
bu.luh n sinuan-sinuan erterpuk 
erurat mecur, batangna erbuku­
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buku, erliang ras piher; buluh; 
mbue erbagena, umpamana: ­
betung , buluh belin; - kuning, 
buJuh megersing; - duri, bu-luh 
duri; 
menebas - serumpun, prm, 
ncedaken gelar kerina kade­
kade; macam - dibakar (di­
peron), ki, meriah ras meter (ka­
lak ercakap-cakap); 
buluh-buluh n pembuluh; 
pembuluh n barang si tempasna 
seri ras buluh (barang si erge­
dang, arah bas lit liangna bali ras 
pipa lau rsd); 
- darah urat dalan darah; - nadi 
urat dalan dareh si i bas pusuh 
(jan tung) nari; - balik urat dalan 
dareh si ngalerken dareh ku 
jantung 
bum.bu n rempah-rempah umpa­
mana: acem, sira, kelawas, bela­
can, si ipake guna erbahansa ta­
beh gulen; 
membumbui vI 1nama rempah­
rempah; 2 ki, nambah-nambahi 
ranan gelah reh tabehna terbegi: 
ia - ceritanya dengan hal-hal 
yang lidak mas uk akal, ia nam­
bah-nambahi turi-turinna alu ke­
jadin-kejadin si la teraloken ukur 
bu.rne.rang n 1 senjata benter si er­
tempas mbengkung iban i bas 
kayu nari si ipake kalak ash Aus­
tralia, si banci ngolih ku si men­
terkensa adi la kena si man ben­
teren; 2 ki, kata-kata (perbaha­
nen, ulah, rsd) si banci ngerugi­
ken tah pe ncilakaken kalak si 
melaskensa 
bu.mi n 1 planet ingan kita ngge­
luh; doni : sampai sekarang ora­
ng berpendapal bahwa manusia 
hanya lerdapal di -, seh asa 
genduari kalak erpenga-kap maka 
jelma lit i doni ngenca; 2lapi-sen 
datas doni- taneh: kakinyaseo/ah­
o/ah lidak berpijak di - , nahena 
tempa-tempa la ndedeh i taneh; 
- berputar zaman beredar, prm, 
kejad'in jaman rusur sambar; ­
mana yang lak kena hujan, tiap 
j elma pernah erban salah; di 
mana - dipijak. di sana langit 
dijunj ung, prm, kalak la banci 
lang ncocokken bana leu adat ras 
kejadin inganna tadin g 
bun.cit a 1 galang beltek; 2 sanda­
ngen 
bun.da n nande; orang tua si diberu 
bun.dar a ertempas mecengke 
(mbengkung) rikutken jari-jari 
si seri: meja - , meja mecengke 
bu.nga n 1 bagin sinuan-sinuan si 
nandangi jadi buah, biasana me­
Jile curakna ras merim bauna; ru­
dang: - mangga, rudang mang­
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ga; - rambutan, rudang ram­
butan; 2 tempas erbage-bage ru­
dang: - me/ali, rudang melati ; ­
mawar, rudang mawar; 3 gam bar 
jile-jile (i bas uis, ukiren, rsd): 4 
ki, sada-sada barang si iakap 
mejile bagi rudang; gadis itu 
ada/ah - di kampungnya, si­
nguda-nguda eerne kap rudang i 
kutana; 5 tamb ahen gun a erba­
han mej il' : ceritanya ilu sudalz 
banyak - nya, turi -tur'inna eeng­
go mbue bunga-bungana; 6 tan­
da-tanda si mehuli: sudah lampak 
- nya bahwa tuntu lan kilO akan 
berhasil. enggo teridah tanda­
tandanan maka pemin-donta nan­
dangi rulih; 
berbunga vi 1 ndarat (turab) ru­
dangna: mangga itu sudah mulaj 
-, manga e enggo mulai ndarat 
rudangna; 2 ercurak-curak meJ i­
Ie: baj unya - , bajuna ercurak­
curak meji le; 3 dat ulib: usaha 
kila sudah - , dahln ta enggo dat 
ulih 
bu.nga.lo II rumah ingan ngadi­
ngadi i darat kota tah pe i daerah 
deleng-deleng, biasana la ibahan 
nteguh kal 
bung.kam vi la ersora (la ngerana); 
sip, sinik: mereka - da/am seri­
bu bahasa, kalak esip i bas per­
cakapen; 
membungkam vi 1 nutup ba­
bah gelah sinik; 2 mahan lanai 
ersora (ercakap): peraturan itu 
tefah - pers oposisi, peraturen e 
enggo mahan lanai ersora pers 
pelawan; 
terbungkam vi tersinik (Ia er­
sora, la ercakap) 
bung.kuk a mbengkung guruna: ­
baru betuf, prm, ngerana erlebih­
lebihen perban mbaru bayak, 
mbaru naik pangkat, rsd; 
udang tak tahu - nya,prm, kalak 
si la meteh kekurangenna; 
membungkuk vi mungkukken 
(gurung); mungkuk: ia - mem­
beri hormat kepada gurunya, ia 
mungkuk ngehamati guruna; 
membungkukkan vt mung­
kukken (gurung); 
terbungkuk-bungkuk vi alu 
mungkuk-mungkuk: ia berjalan 
- menahan sakit perut, ia erda­
Ian alu mungkuk-mungkuk na­
han mesui beltek 
bung.kus n 1 kata perkirfm man ba­
rang si ibaluti alu kertas (bulung, 
plastik, rsd); balut: tiga - nasi, 
telu baluten nakan; dua - rokok, 
dua bungkus isap; 2 bara-ng si 
ipake jadi balut; balut: daun ­
nasi, bulung balut nakan; 
membungkus vt 1 mbaluti ke­
rinana seh lanai teridah: - mayat 
dengan kain kalan , mbaluti ma­
it alu uis kapan; 2 muniken; ma­
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han jadi rusia; 

pembungkus n perkekas guna 

mbungkusi; barang si ipake guna 

mbaluti; 

terbungkus vi banci ibaluti; 

enggo ibaluti 

bun.ting a 1 anak sangana lit bas 
beltek; sandangen; mberat nahe­
na; mehuli kulana; 2 enggo risi 
bakal buah i bas sinuan-sinuan: 
padinya sudah - , pagena enggo 
beltek 
bun.tung a 1 retap (terkeret rsd) 
nahe, tan, ikur, rsd; puntung: 
kaki -, nahe puntung; 2 rugi, ci­
laka: hendak beruntung menjadi 
- , ate runtung jadi rugi 
bun.tut n 1 bagin si arah pudi kal; 
ikur; 2 dungna, umputna, pendu­
ngi : kejadian ini masih ada ­
nya, kejadin enda lit denga um­
putna; - bulan, pendungi bu-lan; 
- kuda, ikur kuda; 
berbuntut vi li t ikurna; rikur; 2 
lit umputenna: pembongkaran 
korupsi itu - panjang, pembung­
karen perkara korupsi e umputen­
na gedang; 
membuntuti vt ngikuti ; ngikur: 
NICA (Befanda) - tentera pendu­
dukan Sekutu masuk kembali ke 
Indonesia , NICA (Belanda) 
ngikuti tentera penduduken Se­
kutu reh mulihi ku Indonesia 
bu.nuh v bunuh; 
membunuh vt 1 meneken ke­
sah; munuh: ia dihukum mati ka­
rena merampok dan - beberapa 
orang. ia iukum mate perbahan 
ngerampok ras munuh piga-piga 
kalak;_2 ngapus (surat); ngele­
buhi (api) nutup (cires, pancur, 
rsd); - diri, munuh bana; 
pembunuh n 1 kalak simunuh; 2 
perkekas guna munuh; - baya­
ran. pemunuh upahen; 
pembunuhan n kejadin, perba­
hanen, tah pe cara munuh; 
terbunuh vi 1 enggo ibunuh; la 
sengaja ibunuh; 2 banci tah pe 
dat ibunuh: ular sebesar itu ­
anak saya. nipe si ase galangna 
banci ibunuh anakku 
bu.ron v kiam perbahan idarami tah 
pe iayaki pulisi 
buronan n kalak Uelma) si ida­
rami tah pe iayaki pulisi 
bu.ru v ayak, daram; 
berburu vi ngayak tah pe nda­
rami (rubia-rubia i kerangan 
rsd): orang - gajah untuk men­
dapatkan gadingnya. kalak er­
buru gajah guna ndfHken gadi­
ngna; 
memburu vt 1 ngayak (guna 
nangkap, rsd): masyarakat bera­
mai-ramai - penjahat. jelma 
nterem ras-ras ngayak kalak ja­
hat; 2 ngayak guna nangkap ru­
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bia-rubia i bas kerangen, rsd; er­
buru: - di daerah suaka marga­
satwa adalah terlarang. erburu i 
daerah suaka margasatwa ila­
rang; 3 nggegehi ndarami (duit, 
pangkat, rsd): - uang. nggegehi 
ndarami duit; - waktu. erban 
gelah ula melawensa seh; 
buruan n 1 rubia-rubia si ibu­
rui; 2 kalak tah pe jelma si jahat 
si idarami pulisi guna itangkap 
bu.ruh n kalak si erdahin ku kalak 
sideban alu duit upah; si erdahin: 
- pelabuhan. si erdahin i pela­
buhen; - tam bang, si erdah'in i 
pertambangen; - harian. si er­
dahin si ngaloken upah erdan­
danken perkiran teptep wan er­
dahln; 
memburuh vi jadi si erdahin: 
siang hari sebagian besar pendu­
duk -, malam hari mereka me­
ngikuti pelajaran agama. suari 
buen anak kuta jadi si erdahin, 
bemginakalake ngikuti pelajaren 
agama; 
perburuhan n kerina si ertalln 
ras urusen kalak si erdahin, pen­
dahin, rsd 
bu.ruk a 1 ceda tah pe macik per­
bahan enggo ndekah; buruk: me­
makai kain-. make uis buruk; 2 
jahat (i bas lagu); nuhsahken: ke­
lakuannya sangat - . laguna seh 
kaljahatna; 3la mejile (i bas ayo. 
rupa, rsd); mejin; la merupa; ­
muka cermin dibelah, prm, 
nalahken kalak, tapi si tuhuna ia 
nge si salah, motu, rsd - mulut, 
kasar ranana - pinta, la mejile ­
sangka, salah sangka; 
memburuk vi 1 jadi ceda: hu­
bungan kedua negara itu mulai 
-, pertalln duana negara e mulai 
jadi ceda; 2 jadi mekelek; reh 
kelekna: kesehatannya semakin 
-, kesehatenna reh kelekna; 
keburukan n kejadin, tah pe bi­
ak si jadi genjeng; kegenjengen 
bu.rung n 1 rubia-rubia emahe dua, 
erkabeng, ermbulu, ras bia-sana 
banci kabang; perik-perik; 2 
gelar perik-perik si biasa (ban­
ci) kabang; 
kuat - karena sayap, prm , teptep 
jelma lit gegehna tah pe kenga­
supenna; satu sangkar dua -, 
prm, dua kalak diberu ersura­
sura man sekalak dilaki 
bus n motor si galang si banci nga­
ngkat penumpang mbue: - ting­
kat, motor galang si ingan pe­
numpangna ertingkat 
bu.sa n 1 ugup-ugup mbentar kitik­
kitik (i bas sabun rsd): sabun 
yang baik banyak - nya, sabun si 
mejile mbue ugupna; 2 keja-din 
gas i bas zat cair (si meliho) si 
biakna tetap (stabil); 
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berbusa vi rugup-rugup mbentar 
kitik-kitik: kuda itu mulutnya -, 
kuda e babahna rugup-ugup; 
membusai vt namaken tah pe 
ncampurken ugup ku sada-sada 
barang (uis) 
bu.sa.na n paken sempuma (si me­
jile-mejile): perusahaan itu be­
kerja sama dengan himpunan 
pengusaha - media dan adibu­
sana, perusahan e erdahin siu­
rupen ras perpulungen pengusaha 
paken sempuma si sedang ras 
paken sempuma si luar biasa; 
berbusana vi erpaken sempuma 
(ruis mejile) 
bu.suk a 1 macik ras erban la sedap 
(umpamana buah, jukut, rsd): 
mangga itu sudah -, mangga e 
enggo macik; 2 erbau la sedap 
(umpamana bangke): mbau: ba­
ngkai tilcus itu - benar baunya, 
bangke menci e mbau kal; 3 
jahat, la mehuli, la isenagi kalak: 
kepala daerah itu sudah menda­
pat nama -, pemimpin daerah e 
enggo ndat gelar si la mehuli; 4 
penakit si jadi perban jamur tah 
pe bakteri; 
membusuk vi jadi macik: ba­
ngkai itu telah mulai -, bangke e 
enggo mulai macik; 
membusukkan vt I njadiken 
macik ; mpemacik: ada bakteri 
yang berfungsi membantu - da­
un-daun rsd yang berguguran 
sehingga menjadi pupuk, lit 
bakteri si ertugas njadiken macik 
bulung-bulung rsd si ndabuhen 
seh dungna jadi pup uk; 2 nce­
daken gelar kalak; pebaubau ka­
lak: ia suka - nama orang lain 
yang Lidak disenanginya, ia 
nggit pebau-bau gelar kalak si la 
isenangina; 
pcmbusukan n kejadln, cara, 
tah pe perbahanen erban mbau 
tah macik; 
kebusukan n kejahaten; nceda­
ken; kelatengkfm 
bu.ta alIa banci ngenehen perba­
han ceda matana; pentang: 
Braille Lelah berhasil mencipLa­
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kan huruf unLuk anak-anak -, 
Braille enggo ngasup erbahan 
indung surat man danak-danak 
pen tang; 2 ki, la meteh, la ngerti 
sitik pe i bas sada-sada kejadin: 
ia - akan keadaan negeri iLu, ia 
la meteh sitik pe kern a kejadln 
negeri e - ayam, meriban pe­
ngidah enggo kenca karaben; ­
haLi, la lit ate keleng; - huru/. la 
beluh ngoge ras nurat; - malam, 
la ngidah i bas berngi; 
membutakan vL njadiken tah pe 
erbahan pentang: infeksilah yang 
Lelah - matanya, infeksi me si 
enggo erbahan pentang matana; 
kebutaan n kejadln pentang; 
kegelapen 
c 
ca.bai fl lacina: ayah membawa ­
ke pekan, bapa mbaba lacina leu 
tiga 
ca.bang n 1 tupang (bagin batang 
kayu si turah i batangna nari): 
pohon itu banyak - nya, batang 
kayu e mbue tupangna; 2 ki, tu­
pang lau, tupang dalan; 
bercabang vi 1 ertupang: tanduk 
rosa itu - , tanduk belkih e er­
tupang ; 2 erdua, monee: hatinya 
sudah - sekarang, uleurna enggo 
erdua genduari; 3 ersimpang: 
jalan itu - dua, dalan e ersim­
pang dua 
ca.bul a kemali: ia suka sekali ber­
kata -, ia nggit kal ercakap si ke­
rna Ii; perbuatannya perbuatan-, 
perbahanenna perbahanen si ke­
mali 
ca.but v 1 ruah; 2 dekdek; 
mencabut vt ngeruab: ayah - bi­
bit padi, bapa ngeruah rengkat; 
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ndekdek: ia - pedangnya dari sa­
rongnya, ia ndekdek pedangna i 
bas sembungna nari; 3 mbuat 
sad a bagin bas sada tugtin nari; 4 
ngataken la seh ; 5 ngleutip; 
pencabutan n perbahanen galah 
la esah; 
tercabut vi enggo iruah ; enggo 
idekdek bas sembungna nari 
(biasana pedang, gupak, rsd) 
ca.cab ji.wa n 1 perkiran buena 
jelma i bas sada ingan ntah pe 
kuta; 2 penuraten gelah ieteh 
buenajelma 
ca.car n jaba-jaba: anaknya mengi­
dap -. anaknajaba-jaban 
ca.cat n 1 cinengga: - nya pada 
pahanya. cinenggana i pahana; 2 
cedana: radio itu sudah mempu 
nyai - . radio e enggo lit ceda­
na; 3 kekurangen: bagaimana 
baiknya seseorang pasti ada ­
nya. kuga randalna sekalak jel­
rna, leuga pe lit kekurangenna 
ca.ci n pecat; 
mencaci vt mecat: dia - saya, ia 
mecat aJcu; mecaci: ia suka sekali 
- orang, ia nggit kal mecati 
kalak; 
ca.ci ma.1d n isak-isak: hanya ­
yang diperolehnya dari istrinya, 
isak-isak ngenca datna bas nde­
harana nari; 
mencaci maid vt ngisak-ngisak: 
ia - suaminya, ia ngisak-ngisak­
ken perbulangenna 
ca.dar n 1 uis tutup takal diberu; 2 
uis tutup meja, tilam; 3 kire-kire 
labah entah pe pintfm perik 
ca.gar n ingan si ikawali gelah sinu­
an-sinuan, rubia-rubia, ras si de­
banna si lit i bas ula masap; 
- alani ingan si kegeluhen sinu­
an-sinuanna ras rubia-rubiana 
ikawali undang-undang gelah ula 
masap; - budaya ingan si kege­
luhen rayat ras budayana ikawali 
undang-undang gelah ula masap 
ca.ha.ya n 1 terang, sinalsal (biasa­
na bas matawari nari , bas bulan 
nari , entah pe bas tendang nari): 
- matahari sudah lampak diu/uk 
timur, terang matawari·enggo te­
ridah arah kepultaken 2 erlap 
(biasana bas emas nari) : - nya 
berkilau bagai intan. terangna 
merlap bagi intan; 3 ki. siang 
I] 3 
ayau: rasa gembiranya lampak 
pada - mukanya, ukurna meriah 
teridah bas siang ayauna; 
bercahaya vi ersinalsal: malam 
ilu sangat gelap, tidak ada satu 
binlang yang - , berngi e seh kal 
gelapna, la lit sada bintang pe er­
sinalsal; 2 merIap: matanya ­
bagai intan . matana merlap ba­
gi intan; 3 erturih: ia tersenyum, 
wajahnya tampak - , ia cirem, 
ayauna teridah erturih 
ca.ir a 1 bagi lau; 2 la beJcu; 3 ki, 
(enggo) banci iserpiken; 4 ki, (lei­
sat) kurang jingkat; 
mencair vi njadi bagi lau: es itu 
- karena panas matahari, es e 
njadi bagi lau perbahan las ma­
tawari; 2 ki mulihi (mulihken) 
mehuli: hati bininya lelah - dan 
pelan-pelan ia menghampiri sua­
minya, ukur ndeharana enggo 
mulihi mehuli janah manjar-an­
jar ia ndeheri perbulangenna; 3 
ki, ndat kata ersada i bas rung­
gUn; 
mencairkan vi 1 njadiken bagi 
lau; 2 ki. ngulihi : negara kila ­
hubungan yang baik dengan ne­
gara Cina, negaranta ngulihi 
pertalln si mehuli ras negara 
Cina; 3 ki. banci ibuat mulihi 
(biasana simpanen serpi i bank) : 
pegawai bank sudah seLUju untuk 
- simpanan itu. si erdahin i bank 
ngatakensa maka enggo banci 
ibuat mulihi simpanen e; 
pencairao n 1 cara njadiken si 
bagi lau; 2 cara ngobah batu ba­
ra seh njadi bagi si lau; 
cairan n si bagi lau 
'ca.kap a 1 ngasup: - anda mem­
bunulz ten tara itu ?, ngasup kam 
mbunuh simbisa e ?; aku tidak 
bercerai dengan dia, aku la nga­
sup sirang ras ia; 2 beluh: anak­
nya belum - berhitung, anakna 
lenga beluh erkira; 3 erkenga­
supen ras erkebeluben ndahi sad a 
dabln: ia diberhentikan dari pe­
kerj(lannya karena tidak - , ia 
ipengadi bas jabatenna nari sabap 
la erkengasupen ras erkebelu­
hen; 4 mejile: gadis itu -. singu­
da-nguda e mej ile; bajunya - , 
bajuna mej ile; 5 metunggung: ia 
- benar memakai baju ilU, la 
metunggungkal makai baju e 
2ca.kap" rana; ranan: banyak - "ya, 
mbu 'rananna; 
bercakap vi 1 ngerana: semua 
or ng juga dapat, kalau hanya 
- . kerinajelma beluh, adi ngera­
na ngenca; 2 ercakap: mereka -
Inggris, kalak e ercakap Inggris; 
bercakap-cakap vi ngerana­
ngerana; ercakap-cakap: ia seda­
ng - dengan temannya. ia sanga 
ngerana-ngerana ras temanna; 
percakapao n 1 perundingen: ia 
ikut dalam - itu. ia ikut bas pe­
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rundingen e; 2 percakapen: ia 
sering bertanya dalam - itu, ia . 
rusur nungkun bas percakapen e 
ca.kar n 1 nahe ras silu-silu si ngge­
dang (bas manuk, perik); 2 silu­
silu si nggedang ras telap (bas na­
he arimau, kucing); 3 garus bekas 
kena silu-silu entah pe igergau 
cak.ra wa la n 1 lengkung langit; 2 
langit (ingan bintang-bintang); 3 
tepi langi t; 4 ki, kinibayaken (bu­
daya): orang barat ingin sekali 
mengetahui - budaya kita. kalak 
barat merhatkal ngeteh kinibaya­
ken budayanta 
ca.kup v jaruk: air telaga ilu ' , ja­
ruk lau telaga e !; 
mencakup v 1 njaruk (alu tan) : 
ia - air itu dengan tangannya, ia 
njaruk lau e a lu tanna ; 2 ki, 
ngimpun: pembicaraan kita pada 
malam ini - beberapa hal yang 
berguna dalam kehidupan kita, 
percakapenta i bas berngi enda 
ngimpun piga-piga erbage si er­
guna bas kegeluhenta; 
mencakupi vt njaruki (alu tan): 
ia - air itu dengan tangannya, ia 
njaruki lau e alu tanna; 
tercakup vi 1 enggo ijaruk: air 
yang didalam periuk besar itu ­
setengah gelas, lau si i bas kudin 
galang e enggo ijaruk setengah 
gelas; 2 ki, terimpun: yang kamu 
bicarakan itu - dalam pembica­
ran tadi siang, siturikenndu e te­
rimpun i bas percakapen suari 
ndai 
ca.lo n kalak si mbereken ngaruhna 
erpalasken upah 
ca.lon n 1 kalak si nandangi jadi: 
itulah - menantunya, adah me si 
nandangi njadi kelana; 2 kalak si 
isekolahken ras ipesikapken guna 
ndatken sad a jabaten entah pe 
sada dahin: ia - guru, ia si ise­
kolahken ras ipesikapken njadi 
guru; 3 kalak si ipindoken gelah 
ipilih njadi: ia - anggota Dewan 
Perwakilan Rakyat, ia kalak si 
ipindoken gelah ipiIih njadi ang­
gota Dewan Perwakilan Rakyat; 
mencalonkan vt mindoken ge­
lah ipilih njadi: beberapa orang 
di dalam perkumpulan itu - saya 
menjadi ketua, piga-piga kalak 
ibas perpulungen e mindoken ge­
lah aku ipilih njadi ketua; 
pencalonan n atur pemindon pi­
ga-piga kalak si ipilih njadi: ba­
gaimana - ketua yang dilakukan 
dalam perkumpulan itu ?, kuga 
atur pemindon piga-piga kalak si 
ipiIih njadi ketua si ilakoken bas 
perpulungen e ? 
ca.mar n piduk lawit si rupami' me­
habu, ertubi nggedang ras telap, 
erkabeng nggedang ras ujungna 
mencur, mbulu ikuma renggang, 
lIS 
kulana mbestang, nahena gendek 
megara-gara ras erkulit menipes 
si erbahanca ia banci erlangi 
cam.bang n guram (mbulu) i pipi 
cam.buk n 1 perlencing si bagi pu­
yGn nali, ibahan bas benang nari 
entah pe bas kulit nari janah iket­
ken bas sada tangkai (biasana 
ipake ngelencing kuda tah pe ker­
bo); perligas; 2 ki, si banci njem­
ba ku arah kemajun (si mehuli, 
si merandal); 
mencambuk vt 1 ngelencing 
(ngeligas) alu perlencing (perli­
gas): ia - kudanya, ia ngelen-cing 
kudana; 2 ki, ngelakoken 
kekerasen gelah ngikutken kata 
(tutus, mejingkat); 
mencambuki vt ngelencingi: ia 
- kudanya yang tidak mau lari. 
ia ngelencingi kudana si la nggit 
kiam 
cam.pak v benter; 
mencampakkan vt 1 mbenter­
ken: ia - piringnya keluar, ia 
mbenterken pingganna ku darat; 
2 nempasken: ia - bukunya ke ta­
nah , ia nempasken kitabna ku 
taneh; gadis itu - dirinya sendirz 
ke atas kursi, singuda-nguda e 
nempasken bana ku datas kursi; 
tercampak vi 1 terbuang 
(ndauh): ranting keci! itu patah 
dan - ke tanah oleh angin yang 
keras, ranggas kitik e penggel 
janah ter-buang ndauh ku taneh 
perbahan angin si meter; 2 
tertempas: iajatuh dan - ke atas 
batu, ia ndabuh ras tertempas ku 
datas batu; 3 ki, seh ku ingan si 
ndauh ras la lit jelma si 
. , 
ngmgamsa 
cam.pur v campur: orang Karo dan 
orang Jawa sudah - di desa itu, 
kalak Karo ras kalak J awa enggo 
campur i kuta e; 2 singgur: kopi 
dan susu sudah - dalam air pa­
nas itu, kopi ras dadih enggo si­
nggur bas lau las; 3 pulung: se­
mua pemuda ketiga desa itu su­
dah - di depan kantor camat, 
kenna anak perana si telu kuta e 
enggo pulung i lebe-Iebe kantur 
camat; 4 rentek: ia sedang - de­
ngan istrinya, ia sanga rentek ras 
ndeharana; 
bercampur vt 1 ercampur: saya 
terkejut - takut mendengar sua­
ra harimau itu, aku sengget er­
campur mbiar mbegi (megi) sora 
arimo e; 2 ersinggur: kopi - de­
ngan susu dalam air panas itu, 
kopi ersinggur ras dadih bas lau 
las e; 3 erpertalien (erpertalin): 
kita tidak - dengan urusan itu, 
kita la erpertalin ras urusen e; 4 
ergaul: ia senang sekali - de­
ngan kita, ia senang kal ergaul 
ras kita; 5 rentek: pemuda dan 
pemudi tidak boleh -, kalau be­
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lum berumah tangga, anak pe­
rana ras singuda-nguda la banci . 
rentek, adi langa erjabu; 
CampUrllD n campuren: emas itu 
-, emas e campuren; anak-nya­
orang Karo dengan orang 
Sunda, anakna campuren kalak 
Karo ras kalak Sunda; 
percampuran n percampuren: 
bagaimana - orang Karo dengan 
orang Jawa di desa anda ?, kuga 
percampuren kalak Karo ras ka­
lak Jawa i kutandu ?; 
tercampur vi tercampur: tepu­
ng itu - dengan gula, tepung e 
tercampur ras gu\a 
can.da n 1 tingkah; ulah: banyak 
sekali - nya, melalakal tingkah­
na; 2 guro-guro: - keinginan 
anak-anak, guro-guro kemerha­
ten danak-danak; 3 jagar-jagar: 
- nya itu, jagar-jagarna nge; 
bercanda vi 1 ertingkah: ia su­
ka sekali -, ia nggit kal erting­
kah; 2 erguro-guro: anaknya ­
dengan anak saya, anakna er­
guro-guro ras anakku; 3 erjagar­
jagar: pemuda itu - dengan se­
orang gadis, anak perana e er­
jagar-jagar ras sekalak singuda­
nguda; 
mencandai vt 1 ngguro-nggu­
roi: kakak saya - adik saya yang 
paling kecil, kakangku ngguro­
ngguroi agingku si kitikna; 2 
njagar-njagari: pemuda itu - se­
orang gadis, anak perana e nja­
gar-njagari sekalak singuda-ngu­
da 
can.di n bangunen dekah(bangunen 
sinuria) si ibahan bas batu nari 
(ingan nembah, ingan nimpan 
abu bangke raja-raja entah pe 
pandita-pandita HinduIBudha) 
can.du n 1 getah (duruh) kerah, pa­
git, rupana megersing-gersing, 
ibuat bas buah papaver somnife­
rum, si banci ngkurangi pengge­
jap mesui ras erbahan mata ma­
dat bage pe erbahan ketagihen 
man kalak si rusur nggunakensa; 
2 si bagi lau tapi kental, rupana 
mbiring, ndarat bas isap si niisap 
nari; 3 ki, si njadi kesenangen 
(ngoge, erlangi, ngkawil, rsd); 
kecanduan vi ki, kecanduen (ke­
candfm): terlihat bahwa ia - pa­
da permainan silat, teridah ma­
ka ia kecandun bas permainen 
ndikkar; banyak pemuda yang 
sudah - morfin, melala anak pe­
rana si enggo kecandfm morfin 
cang.gih a 1 mbue cakap; nggit ju­
ngut-jungut; 2 nggit gejek; 3 la 
bas pantasna, la bas oratna, la bas 
bujurna; 4 suhsah, pay~hI la me­
sunah (la melukah); 5 melala 
ngeteh perbeben perbeben si lit i 
doni; 6 erlagak kalak pentar 
1) 7 

cang.gung a 1 kalungkang: rupa­
nya ia be/um biasa memegang 
senjata karena itu sangat - tam­
paknya, kepeken ia langa biasa 
nagang senjata perbahan si e ka­
lung-kangkal man nehenen; 2 
kurang ntabeh makesa: baju yang 
kamu belikan itu -, baju si tu­
kurndu e kurang ntabeh makesa; 
3 mela-mela: ia - bergau/ de­
ngan semua gadis yang dikena/­
nya itu, ia mela-mela ergaul (er­
ternan-ternan) ras kerina singu­
da-nguda si mbaru itandaina e; 4 
kurang ngantusi adat: pertama 
kali datang ke desa ini orang 
kota itu -, mula-mulana reh ku 
kuta end a kalak kota e kurang 
ngantusi adat; 5 lit i bas kekura­
ngen: pengetahuan dan kepan­
daianmu serba - karena itu eng­
kau sulit mendapatkan pekerja­
an, pemeteh ras kepentarenndu 
kerina lit i bas kekurangen per­
bahan si e kam payah ndatken da­
h'in 
cang.kir n cangkir: sesudah dimi­
numnya kop{satu - ia pergi ke 
sawah, kenca inemna kopi sada 
cangkir ia lawes ku sabah 
cang.ku) n cangkuJ (pengkurak ras 
pembalik taneh si ibahan bas besi 
nari ersukul nggedang); 
mencangku) vt nangkul (ngku­
rakjanah mbalikken taneh) ayah 
- tanah, bapa nangkul taneh 
can.tik a jiJe, mejile: gadis itu -, 
singuda-nguda e mejile; meja ini 
- sekali, meja enda sehkal j i-lena; 
kecantikan n kinijilen (ayo): bu­
kan - nya yang menyebabkan aku 
jatuh cinta kepadanya, labo ki­
nij ilenna si erbahan ateku ngena 
nandangi ia 
can.tum v bercantum 1 mulihi ra­
pat (bagi luka sienggo malem); 
2 leket (bagi tepi baju i tenten, 
mbulu piduk); 
tercantum vi 1 enggo isuratken: 
berita kedatangan Presiden Ge­
orge Bush Ke Indonesia - di su­
rat kabar Kompas, berita kerehen 
Presiden George Bush ku Indo­
nesia enggo isuratken isurat ka­
bar Kompas; 2 isuratken: berita 
Pesta Mejuah-juah sebaiknya ­
di surat kabar Simaka, berita 
Pesta Mejuah-juah simehulina 
isuratken i surat kabar Simaka 
'ca.pai v mencapai vt 1 ate njemak 
(alu ndudurken tan, bulele, ras si­
debanna): anak kecil itu mengu­
lurkan tangannya hendak - man­
cis di alas meja, anak kitik e 
ndudurken tanna atena njemak 
santik i datas meja; 2 seh (ku): 
pada keesokan harinya ia - Ba­
rusjahe, i bas wari si pepagina ia 
seh ku Barusjahe; 3 nehken 
(ukur, sura-sura ras sidebanna): 
ia - maksudnya kepada ayah dan 
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ibunya, ia nehken ukurna man 
bapa ras nandena; 4 ndat: tidak 
percuma rasa letihnya bekerja di . 
laqang selama ini sebab ia - ha­
sit yang banyak, la sia-sia akap­
na latih sedekah enda sabab ia 
ndat ulih si melala; 
pencapaian n perbahanen ndat­
ken: sekarang - hasil yang ba­
nyak itu yang saya ajarkan, gen­
duari perbahanen ndatken ulih si 
melala e si kuajarken 
2ca.pai a ngalah; latih: - saya rasa, 
ngalah kuakap; kelihatannya ia 
sudah -, teridah maka ia enggo 
latih 
cap.lok v mencaplok vt 1 nangkap 
alu babah enca e mendutsa 
(nelinsa) kibul-kibul (buaya ntah 
pe nipe); 2 mbuat ajang kalak; 
ngerampuk: tidak jujur kalau ­
milik orang lain, la bujur adi 
mbuat ajang kalak; 3 ngkuasai: 
orang Belanda telah - beberapa 
negara kedl, kalak Belanda eng­
go ngkuasai piga-piga negara si 
kitik; 
pencap10k n kalak (perkumpu­
len, negara, rsd) si mbuat entah 
pe si ngkuasai ajang kalak si de­
ban: tentara kita melawan - ne­
gara kita, simbisanta ngelawan 
singkuasai negaranta; 
pencaplokan n perbahanen 
mbuat entah pe ngkuasai ajang 
kalak si deban: - benar-benar 
perbuatan yang tidak adil dalam 
kehidupan kita, perbahanen 
mbuat ajang kalak si deban tuhu­
tuhu la mehuli i bas kegeluhenta 
ca.ra n 1 aturen si ilakoken ( si ida­
lanken): begitulah orang mem­
buat tapai, bagem aturen si ila­
koken kalak erbahan tapai; 2 ga­
ya, curak: ia pandai menari - Ka­
ro, ia beluh landek gaya Karo; 3 
ad at (perbahanen si enggo biasa 
idalanken): jangan membawa ­
mu sendiri di kampung orang, ula 
mbaba adatndu sekalak i ku-ta 
kalak; 4 cakap, logat: - Karo 
disebut "gadung", - Tapanuli di­
sebut "gadong" ,dan - Jawa di­
sebut "singkong ", cakap karo 
ibelasken "gadung", cakap Tapa­
nuli ibelasken "gadong",ras ca­
kap Jawa ibelasken "singkong" ; 
5 ombang: itu pun suatu - yang 
baik, e pe sada ombang si me­
randal; 
secara adv 1 bagi ngelakoken: 
dia disambut - tamu-tamu ter­
hormat, ia ialo-alo bagi ngalo­
ngalo temue-temue si mahamat; 
2 ngikuti (;fdat) : pesta perkawi­
nan itu - adat Karo, kerja 
erdemu bayu e ngikuti adat karp; 
3 alu dalan: akhirnya perselisi­
han itu diselesaikan - damai, 
dungna pertengkaren e idungi alu 
dalan dame; 4 alu: - singkat bisa 
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saya ceritakan peristiwa itu, alu 
gendek kata banci kuturiken 
kejadin e 
ca.ri v mencari vt ndarami : ia ­
anaknya di tengah-tengah orang 
ramai, ia ndarami anakna i te­
ngah-tengah jelma si nterem; 
pencari n kalak si ndarami: di­
alah - kebenaran dalam cerita 
itu, ia me kalak si ndarami kebe­
naren i bas turi-turin e; 
pencarian n 1 pendarami: ba­
gaimana rupanya - yang dilaku­
kan polisi itu ?, kuga kin penda­
rami si idalanken peIisi e ? 
ca.rik v cigat; rigat; 2 lambar: dua­
kertas, dua lambar kertas; tiga ­
kertas, telu lambar surat; 
bercarik-carik vi 1 ercigat-ci­
gat; merigat-rigat : surat itu su­
dah -, surat e enggo ercigat-ci­
gat; 2 erIambar-lambar: ia mem­
bawa - kertas, ia maba erlambar­
lambar kertas; 
tercarik vi tercigatken; terigat­
ken: surat itu - olehnya, surat e 
tercigatkenna; 
carikan n cigat-cagat; rigat-ri­
gat: ia membakar - kertas, ia nu­
tung cigat-cigat kertas 
car.ter v mencarter vt mborong: ia 
- sebuah mobil untuk mengan­
tarkan orang sakil itu ke rumah 
sakil. ia mborong sada motor gu­
na naruhken kalak magin e ku ru­

mah sakit; 

carteran n 1 borongen: mobil itu 

mobil -, motor e motor borong­

en; 2 ulih mborong: banyak 
yang diperolehnya hari ini, me­

lala ulih mborong si datna wari 

si sendah 

ca.tat v mencatat vt 1 ncatat: ia 
semua nama pekerjanya, ia nca­
tat kerina gelar si erdahinna; 2 
nalin: ia - pelajaran dari dalam 
buku catatan temannya, ia nalin 
pelajaren i bas kitab cataten te­
manna nari; 3 nuratken ku bas 
kitab (daftar); ndaftar: ia - ba
rang-barang yang dimasukkan 
ke dalam gudang, ia ndaftar ba­
rang-barang si itamaken ku bas 
gudang; 4 ndat, ndatken: ia 
kemenangan dalam permainan 
catur, ia ndat kemenangen i bas 
permainen satur; 5 ngerekam: ia 
- semua omongan kami, ia nge­
rekam kerina percakapen kami; 
catatan n 1 cataten: ia memper
lihatkan - harga itu, ia ncidah­
ken cataten rega e; 2 sarat: saya 
dapat meminjamkan kamus ini 
kepada anda dengan - bahwa 
kamus ini tetap terpelihara baik
baik, aku banci minjamken ka­
mus enda man bandu alu sarat 
maka kamus enda tetap ipiara 
mehuli-mehuli; 
pencatat n 1 kalak si ncatat; 2 si 
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nuratken dalanna runggun; 3 alat 
si ncatat, alat guna ncatat; 
pencatatan n 1 pencataten; 2 
pendaptaren 
ca.tur n satur (permainen si imain­
ken dua kalak; buah satuma 16 
ngkibul si mbiring ras 16 ngki­
bul si mbentar, buah satur si mbi­
ring bage pe buah satur si mben­
tar bidakna 8 ngkibul, bentengna 
2 ngkibul, gajahna 2 ngkibul, ku­
dana 2 ngkibul, menterina seng­
kibul, ras raj ana sengkibul; papan 
satur erpetak-petak (64 petak) 
tnbiring-mbentar entah pe me­
gersing-mbentar); 
percaturan n 1 persaturen, per­
cakapen, pertengkaren: ia berla
gak bodoh atas semua - itu, ia 
erlagak motu i bas kerina perte­
ngkaren e; 2 perjuangen politik; 
- uang, persaturen serpi 
ca.tut n 1 angkup-angkup (pendek­
dekjanggut); 2 pendekdek (peng­
keret) paku rsd; 
mencatut vt 1 ndekdek alu pen­
dekdek: ia - paku dari papan, ia 
ndekdek paku i bas papan nari; 2 
mperbinagaken la ~agi si biasa­
na ras mbuat untung gaJang (bagi 
mperbinagaken kertis beskop alu 
erga lebih i bas erga si tuhuna na­
ri; 3 ndarami keuntungen alu da­
Ian la esah (bagi nebu-nt!bu): ia 
- saya, ia m:bu-nebu aku; 4 nalah 
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gunaken ginemgem (ke-leuasan), 
gelar kalak, jabaten, rsd guna 
ndarami untung: ia suka se-ka/i 
- nama pejabal unluk kepen­
lingan dirinya sendiri. ia nggit­
kal nalah gunaken gelar kalak si­
erjabaten guna keperlUnna seka­
lak; 
pencatut n kalak si mperbina­
gaken sada binaga la bagi si bi­
asanajanah muat untung galang; 
kalak si ndarami keuntungen alu 
dalan la esah; kalak si nggit nalah 
gunaken ginemgem, gelar kalak 
si deban, entah pe jabaten 
ca.wan n 1 cangkir si la ercuping; 2 
mangleuk si ipake adi ateta mfm; 
3 lapik cangkir 
ce.bol /cebol/ a gendek kal 
ce.bur n usihen sora batu galang si 
ndabuh leu bas lau; 
mencebur vi 110mpat leu bas lau 
(telagah, lau rsd): ia - ke dalam 
sungai itu. ia lompat leu bas lau 
e; 2 ki. ngileuti sada pendahin, 
erdahin i bas sada pendahin; 
tercebur vi 1 ndabuh leu bas lau: 
ayamku mali - ke dalam lelaga, 
manukku mate ndabuh ku bas 
telagah; 2 ki ikut i bas sada}<.e­
giaten ntah pe usaha 
ce.cer /cecer/ circir; 
berceceran v nirciren: darah ­
di sepanjang ja-Ian. dareh 
nirciren gedang-ge-dang dalin; 
tercecer vi 1 enggo tungkas me­
rap; 2 ndabuh (bene) i bas per­
dalanen: bungkusan yang berisi 
pakaian suaminya lelah - dalam 
pengungsian ilu. bungkusen si 
risi paken perbulangenna enggo 
bene i bas pengungs'in e; 3 eng­
go tading ndauh ( i bas teman­
temanna nari, rsd); ketadingen: 
beberapa orang wan ita dan 
anak-anak - dalam perjalanan 
kami itu. piga-piga kalak diberu 
ras danak-danak enggo tading 
ndauh i bas perdalanen kami e 
ce.de.ra a 1 luka sitik: akibal 
pelanggaran ilu.kakinya -. per­
ban pe\anggaren e, naMna luka 
sitik; 2 lit cedana; ceda; 3 nde­
kah ngenanami mesui (perbahan 
pinakit rsd); 4 rugi; 
mencederai vI erbahan luka; 
ngelukai: ia - tiga orang anak. 
ia ngelukai telu kalak danak-da­
nak 
ce.gah v mencegah vt 1 nahan, la 
ngileutken: ia - rasa marahnya. 
ia nahan atena merawa; 2 ngo­
langi; ngelarang: ibu selalu - nya 
bila ia hendak pergi. nande ru­
sur ngolangisa adi lawes atena: 
3 ngusahaken gelah la jadi: saya 
- agar perkelahian lidak lerjadi. 
aku ngusahaken gelah perubaten 
la jadi; 
pencegahan n perbahanen gelah 
la jadi (nahan, ngolangi, rsd): ­
penyakit aids sudah dilakukan di 
Indonesia. perbahanen gelah pi­
nakit aids lajadi enggo ilakoken 
i Indonesia 
ce.gat v mencegat vt ngambati i 
dalan rsd si ibentasi: orang itu ­
iring-iringan mobil yang lewat di 
jalan itu. kalak engambati mo­
tor siarak-araken si mentas i dalin 
e; 
pencegatan n perbahanen 
ngambati ; pengambaten i dalan 
rsd: polisi itu akan melakukan ­
terhadap sebuah mobil yang 
akan melewali jalan itu. pelisi e 
nandangi ngelakoken pengamba­
ten man sada motor si nandangi 
mbentasi dalan e 
ce.kam v mencekam vi 1 nagang 
keskes alu silu-silu entah pe tan; 
ngerigep: burung elang - ayam, 
kuliki ngerigep manuk; 2 nga-pit; 
ncikep: terasa ada yang ­
kakinya. tergejap lit si ncikep 
nahena; 3 ki, nggemgem; ngkua­
sai; la nggit ngeluahken kai pe si 
enggo dat; 4 ki. njehken janah 
nsesakken: malam yang sepi itu 
- hatiku. berngi si mesuni e 
njehkenjanah nsesakken pusuh­
ku; 
tercekam vi nggejap ijehken (i­
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dehken) ras sesak : - hatinya 
mendengar suara tembakan itu. 
ijehken janah sesak akapna pu­
suhiia mbegiken sora tembaken 
e; 
cekaman n penagangen alu ka­
is-kais (silu-silu) entah pe tan; 
pencikepen; pengerigepen: ayam 
itu bersusah payah melepaskan 
diri dari - elang itu , manuk e 
erpala-pala ngeluahken bana i 
bas pengerigepen kuliki enari 
ce.ka.tan a 1 pedas ngantusi; pen­
tar; beluh: ia orang yang -, ia 
kalak si pen tar; 2 la nai kalung­
kang; bebas: sekarang ia sudah 
- memangkas. genduari ia enggo 
bebas mangkas 
cek.cok Icekcokl v erjengil; 
ertengkar: mengapa kamu selalu 
- dengan teman-temanmu? 
ngkai maka kam lalap ertengkar 
ras teman-temanndu; 
mempercekcokkan vi mperje­
ngilken; mpertengkarken: tidak 
ada gunanya - persoalan kedl, 
la lit gunana mpertengkarken 
perkara kitik; 
percekcokkan n perjengilen ; 
pertengkaren: - tidak baik dalam 
rumah tangga. pertengkaren la 
mehuli i bas jabu 
ce.kik v cekak; 
mencekik vt 1ncekak: ia -leher 
musuhnya hingga mati. ia ncekak 
kerahung imbangna ngayaksa 
mate; 2 ki, mbunuh nindes: 
pengusaha besar - pengusaha 
kecii, pengusaha belin nindes 
pengusaha kitik; 3 ki, meherga­
kal; mahalkal: harganya -leher, 
regana ncekak kerahung; 
tercekik vi 1 icekak; ken a ce­
kak; 2 mengkak; 
cekikan n perbahanen ncekak; 
pencekak: musuhnya tidak dapat 
bernapas lagi, karena - nya kuat 
sekali, imbangna lanai nari ban­
ci erkesah, perbahan pencekakna 
seh kal gegehna 
ce.kok n tambar kuta (tambar si iba­
han alu erpalasken pemeteh sini 
isusurken nini-nininta), si ibahan 
i bas rempa-rempa nari si igiling 
janah ibungkus alu uis, kenca ba­
ge iperehken ku bas babah (bia­
sana anak kitik-kitik) si nginem­
sa; 
mencekoki vt 1 nunut mbere mi­
nem tambar kuta: kaum ibu di de­
sa - anaknya supaya tetap sehat, 
pernanden i kuta nunut mbere 
minem tambar kuta man anakna 
gelah ula bangger-bangger; 2 
nunut mbere ajar ras pemeteh 
ce.kung a erlekuk: pipinya tampak 
- karena giginya sudah banyak 
yang tangga/, kurumna teridah 
erlekuk sabap ipenna eng go me­
lala meruah 
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ce.la nIsi erbahan kurang mehuli; 
ceda; kekurangen: tidak ada ­
nya sedikil pun, la lit cedana si­
tik pe; 2 pandangen: saya rasa 
tidak ada - nya, kuakap la lit 
pandangenna; 
mencela vt ngataken kerna lit 
cedana entah pe perbahanen se­
kalakjelma si la mehuli; manda­
ngi : ia - saya, ia mandangi aku; 
tercela vi patut ipandangi; i­
pandangi: ia - karena perbua­
tannya yang tidak baik, ia i­
pandangi kerna perbahanenna si 
la mehuli; 
celaan n pandangen: tidak di­
perdulikannya - orang, la ira­
nakenna pandangen kalak 
ce.la.ka a 1 cilaka: - sekali saya rasa 
pada hari ini, jua/an saya tidak 
laku, cilakakal kuakap i bas wari 
sisendah, binagangku lalako; 2 
kata si igunaken i bas ngataken 
penggejapen la jore (la senang), 
erkadiola, rsd: -, kunci saya hi­
lang, cilaka, kuncingku bene: 
mencelakakan vI ncilakaken: ti­
dak ada orang tua yang mau ­
anaknya, labo lit orang tua si 
nggit ncilakaken anakna; 
kecelakaan n 1 kinicilakan; ce·· 
da ate; kesuhsahen, rsd: bukan 
kekayaan, melainkan - yang 
diwariskannya kepada anaknya. 
labo kebayaken, tapi kesuhsahen 
sini tadingkenna man anakna; 2 
ndat cilaka; kecilakan: tidak se­
dikit yang mati karen a -, la sitik 
si mate kema kecilakan; 3 keja­
dIn si erbahan kalak cilaka: se­
ring ada- lalu lintas di kota Me­
dan, usur lit kejadln bas dalan i 
kota Medan 
ce.la.na n seluar; 
bercelana vi erseluar: ia - pan­
jang, ia erseluar nggedang 
ce.lup n cet campur lau guna erba­
han uis, baju entah pe kampuh lit 
rupana (mbiring, megersing, me­
gara,rsd); 
mencelup vt namaken uis, baju 
entah pe kampuh ku bas lau si 
enggo lit rupana (mbiring, me­
gersing, megara, rsd): ia - kain 
putih itu, ia namaken uis mben­
tar e ku bas lau si enggo lit rupa­
na; 
mencelupkan vt ncelurken: ia­
rotinya ke dalam kopi susu yang 
masih panas, ia ncelurken rotina 
ku bas kopi susu si melas denga; 
tercelup vi tercelur: sapu 
tangannya - ke dalam air kotor, 
sulampena tercelur ku bas lau 
melket 
ce.mar a 1 kotor; melket: di sini 
udaranya - karena asap pabrik 
itu, i jenda hawana kotor perba­
han gebuk pabrik e; 2 ki, pan­
tang. kemali; 'merumak: bicara­
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nya bicara yang -. cakapna ca­
kap si pantang; 3 ki, ceda: nama­
nya sudah - di desa ini, gelama 
enggo ceda i kuta enda; 
mencemarkan vt,l njadiken ko­
tor; ngotori: satu juta galon 
minyakyang tumpah telah - selat 
Malaka, sada juta galon minak si 
tungkas enggo ngotori selat 
Malaka; 2 ki, ncedaken (gelar. 
rsd) : perbuatanmu jangan sam­
pai - nama baik saya di desa ini, 
perbahanendu ula sempat nce­
daken gelarku i kuta enda; 
tercemar vi njadi kotor (ceda, 
lanai mehuli): namanya - karena 
perbuatannya sendiri, gelama 
jadi lanai mehuli kema perbaha­
nenna Slsa; 
pencemaran n perbahanen, cara 
ngkotori: - air laut, perbahanen 
ngkotori lau lawit 
ce.mas a la senang pusuh (perban 
bera-bera, mbiar): - hatinya se­
lama menatikan keputusan hakim 
itu, la senang pusuhna sedekah 
nimaken keputusen hakim e; 
mencemaskan vt erbahan pusuh 
la senang : peraturan baru itu ­
orang banyak, peraturen si mba­
ru e erbahan la senang pusuhjel­
rna sinterem; 
kecemasan n 1 tingtang pusuh la 
senang: - yang diungkapkannya 
tidak beralasan, tingtang pusuh 
si la senang sikatakenna la rala­
sen; 2 bera-berasa; mbiarsa: ia 
gemetar karena - dalam me­
nunggu anaknya lahir, ia nggir­
gir kern a mbiarsa i bas nimai 
anakna tubuh 
cem.be.rut a berjut: satu hari ini 
dia - saja karen a keinginallnya 
tidak terpenuhi, sada wari enda 
ia berjut saja perbahan sura-su­
rana la tersehi 
cem.bu.ru a 1 cimberu: ia - meli­
hal madunya berjalan berduaan 
dengan suaminya, ia cimberu 
ngenehen kiduana erdalan dtiana 
ras perbulangenna; 2 kurang 
percaya; kurang tek; sangsi: is­
trinya selalu - kalau suamillya 
lerlalu lama pulang, ndeharana 
kurang percaya adi perbulangen­
na melawen mulih; 
pencemburu n percimberu; 
kecemburuan n kecimberun ; 
kekurangpercayan; kekurangte­
ken 
ce.mer.lang a 1 ersinalsal; terang: 
dengan bertaburnya jutaan bin­
tang. seluruh langil menjadi -, 
alu ertaburnajutiin bintang, keri­
na langit njadi terang; 2 ki, meji­
lekal; sehkal jilena: bajunya sa­
ngal -, bajuna sehkal jilena; ni­
lai-nilai raporl anaknya sangat 
-, ponten-ponten rapor anakna 
me-jilekal; 3 cerdas: ocaknya -, 
otakna cerdas: 
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kecemeriangan n 1 kinijilen ; 2 
kecerdasen : - otaknya boleh di­
andalkan, kecerdasen otakna 
banci ipercayai; 3 kemurmuren: 
- Sibayak Barusjahe tidak terlu­
pakan orang Karo, kemurmuren 
Sibyak Barusjahe la terlupaken 
kalak Karo 
ce.mo.oh n tokoh-tokoh: hallya ­
yang diperolehnya dari gadis itu, 
tokoh-tokoh ngenca si datna bas 
singuda-nguda e nari; 
mencemooh vI nokoh: suara 
tawanya seperti -, sora tawana 
bagi nokoh; 
mencemoohkan vt nokohi: 
banyak orang yang - nya, mel a­
la kalak si nokohi ia 
cem.pa.ka n suanen si bungana (ru-­
cen.da.na n suanen si kayuna merim 
cen.da.wan n dawan; melala erba­
gena: dawan cibet, dawan bin­
tang, dawan galuh, rsd 
cen.de.ki.a a 1 cerdik; 2 pedas 
ngantusi; pedas ngangkai ukur 
kalak; 
kecendekiaan n kecerdiken : ­
nya sudah terkenal, kecerdiken­
na enggo termurmur 
cen.de.ki.a.wan n 1 kalak cerdik; 
kalak pen tar; 2 kalak si nggit 
ningkatken kengasepenna rukur 
cen.de.rung a agak mering; la cin­
der: tiang rumah itu - ke depan, 
binagun rumah e mering ku le­
be; 2 ki, merhat man; ngena man: 
hatinya - kepada gadis miskin 
itu, atena ngena man singu-da­
nguda musil e; 
kecenderungan n kemerhaten 
man: - untuk membangun ja/an 
ke kampung itu, terlihat dalam 
rapat yang kemarin, kemerhaten 
erbahan dalan ku kuta e, teridah 
i bas rapat si nderbi 
ce.ngang a jengang; mejengang: 
mereka - melihat apa yang ter­
jadi, kalak e mejengang ngene­
hen kai si teIjadi; 
mencengangkan vt mpejeng­
angken; erbahan kalak mejeng­
ang: permainan su/ap itu - orang 
banyak, pennainen sunglap e 
mpejengangken kalak sinterern; 
tercengang vi teIjengang: ke-dua 
anak itu - melihat orang ber­
/atih silat, duana anak-anak e 
terjengang ngenehen kalak er­
lajar ndikkar 
ceng.kam v 1 cekel tagang keskes 
keskes: - /ehernya !, cekel ke­
rahungna !; 2 ki, gemgem; 
mencengkam vt 1 ncekel: cakar 
ayam itu - batangjambu supaya 
tidak jatuh, silu-silu manuk e 
ncekel batang jambu gelah ula 
ndabuh; 2 ncekak: ia - tenggo­
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rokan lawannya, ia ncekak bu­
luh-buluh imbangna; 3 ki, 
nggemgemi: Belanda tidak 
mampu ;... kehidupan kami di 
kampung ini, Belanda la ngasep 
nggemgemi kegeluhen kami i ku­
ta enda 
ceng.ke.ram v cekel; 
cengkeraman n, cekelen 
ceng.ke.ra.ma n 1 jagar-jagar; 2 
gawah-gawah; 
berceogkerama vi 1 eIjagar-ja­
gar; erguro-guro: orang yang 
masih muda ingin seka/i -, ka­
lak si nguda denga nggitkal eIja­
gar-jagar; 2 gawah-gawah 
cen.tong /centong/ n ukat nakan; 
mencentong vt ngukat alu ukat 
ce.pat a1 pedas: ia - ber/ari, ia pe­
das kiam; 2 pedassa: jam saya ­
sepuluh menit, jamku pedassa 
sepuluh menit; 3 la ndekah; 
pedas: penyakitnya - sembuh, 
pinakitna pedas malem; 
mencepatkan vt 1 mpedasken; 
nimbukken: ia - kerjanya agar 
cepat selesai, ia nimbukken da­
hinna gelah pedas dung; 2 mper­
pedas: kami - musim tanam, ka­
mi mperpedas paksa nuan; 
mempercepat vt ndalanken ter­
pedasen; 
percepatan n 1 perbahanen 
mperpedas; 2 tingkat pertamba­
hen kinipedasen si gelgelna isu­
ratken i bas gravitasi, emkap ki­
nipedasen dabuh barang kai pe si 
la risi angin ku doni; 
kecepatan n 1 kepedasen; kini­
pedasen: pesawat terbang itu ter­
bang dengan - 700 mil perjam, 
kapal terbang e kabang i bas ke­
pedasen pitu ratus mil sada jam; 
2 pedassa: jam saya ini - lima 
menit,jamku enda pedassa lima 
menit 
ce.rah a 1 terang; cahar: langit -, 
langit terang; bulan - sekali, 
bulan seh kal cahama; 2 ki, si­
ang: - sekali wajahnya, siang kal 
ayona; 
kecerahan n kiniterangen; kini­
caharen 
ce.rai a sirang: sudah -, enggo si­
rang; - mati, sirang mate; 
bercerai vi 1 lanai ersada: kami 
lihat bahwa kepalanya sudah ­
dari tubuhnya, idah kami maka 
takalna enggo lanai ersada ras Ieu­
lana; 2 simulihen: kami sudah -, 
kami enggo simulihen (per­
bulangen-ndehara); 
menceraikan vt nerapken: ia ­
diri sendiri dari teman-teman­
nya, ia nerapken bana bas {e­
man-temanna nari ; 2 nirang ka­
lak rubat: pahanya tertusuk keti­
ka ia - orang berkelahi, pahana 
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tertustus sanga ia nirang kalak ru­
bat; 3 ngulihken ndehara: ia ­
istrinya supaya dapat kawin de­
ngan perempuan itu, ia ngulih­
ken ndeharana gelah banci erjabu 
ras diberu e; 4 ngadi pepinem­
ken: dari umur satu tahun saya 
telah - anak saya ini, umur sada 
tahun nari aku enggo ngadi pepi­
nemken anakku enda; 
perceraian n 1 kesirangen; 2 ke­
sirangen perbulangen ras ndehara 
ce.ra.mah n 1 ukur tingtangken kai 
pe (pemeteh) sini ipeseh alu kata­
kata i lebe-Iebe jelma sinterem; 
saranen: ia memberikan - di de­
pan orang banyak, ia mereken 
saranen i lebe-Iebe jelma sinte­
rem; 2 bacar; mbacar: ia - sekali 
kepadaku, ia mbacarkal man 
bangku; 3 rambit; merambit: ne­
nek itu - sekali, nini e meram­
bitkal; 
berceramah vi mereken sara­
nen; nehken saranen: dia diminta 
- tentang keluarga berencana 
dalam perkumpulan itu, ia ipin­
doken mere ken saranen tingtang­
ken keluarga berencana i bas 
perpulungen e; 
penceramah n simereken sara­
nen; smgerana 
cer.das a 1 enggo ngasep rukur. 
ngantus, rsd: anak-anak perlu di­
sekolahkan agar menjadi orang 
yang -, anak-anak perlu iseko­
lahken gelah njadi kalak sini nga­
sep rukur; 2 enggo dem belin ku­
lana : biarpun kecil badannya, le­
lapi ia -, gia kitik kulana, tapi 
enggo dem belin kulana; 
mencerdaskan vt njadiken nga­
sep rukur: usaha - bangsa sudah 
/ercan/um dalam rencana pem­
bangunan kita, usaha njadiken 
bangsa ngasep rukur enggo tersu­
rat i bas rencana pembangunen­
la; 
kecerdasan n kengasepen rukur: 
perpus/akaan didirikan un/uk 
meningkatkan - masyarakat, 
perpustakfm ibahan guna ning­
katken kengasepen rukur jel~a 
sinterem 
cer.dik a 1 pedas ngantus (kecibal, 
rsd) janah beluh mpetengtengsa: 
sekarang pedagang sudah - se­
mua, genduari perbinaga enggo 
pedas ngantus kerina; 2 melala 
taki pacikna: ia penipu yang -, 
ia penebu-nebu si mel ala taki 
pacikna; 
kecerdikan n 1 kebeluhen; 2 ke­
pantasen 
ce.rUa n 1 turi-turin: itulah - nya 
kelika kami mendaki Gunung Si­
ba.vak. e me turin-turinna sanga 
kami nangkih Deleng Sibayak; 2 
surat entah pe karangen si nuri­
ken perbahanen, si enggo inina­
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mi, kiniserfm, kejadln, rsd (si tu­
hu-tuhu terjadi bage pe sini i bas 
bayangen ngenca); 3 turi-turln 
sini.ilakoken i bas film entah pe 
sandiwara; 4 Id, cakap; kata \a­
tuhu: jangan banyak -, ula me­
lala cakap; 
bercerita vi nehken turt-turin: 
erturi-turin: nenek saya sering-. 
niningku rusur eturi-turin; keli­
ka guru -, anak-anak diam, sa­
nga guru erturi-turin, anak-anak 
sinik; 
menceritakan vt 1 nurikenturi­
turin: ia pandai - cerita bina/a­
ng, ia beluh nuriken turi-turln 
rubia-rubia; 2 riSt turi- turin: ce­
rita ilU - keberanian orang da­
hulu kala, turi-tutin e nuriken ki­
nipangen kalak sinai; 3 ngata­
ken; mpebetehken: ia - kebaikan 
tingkah laku anak-anaknya, ia 
ngataken kinirandalen lagu-lang­
kah anak-anak na; 
pencerita n kalak sinuriken turi­
turin; kalak sini dahinna nuriken 
turi-turtn: ayahnya -, bapana 
kalak sini dahinna nuriken turi­
turin 
cer.mat a 1 germet; megermet: ia 
orangyang - , ia kalak si meger­
met; 2 himat; mehimat: ia orang 
yang -, lidak ada uangnya yang 
habis begitu saja, ia kalak si me­
himal, la ht senna (serpina) sin! 
keri bage saja; 
pencermatan n 1 penggenne­
ten: dalam menemukan macam 
penyakit orang sakit, ~ diperlu­
kan sekafi, i bas ndatken erbage 
pinakit kalak bangger (magin), 
penggenneten iperlukenkal; 2 
penghimaten: ia memberitahu­
kan saya ~ uang belanja,ia 
mpebetehken aku penghimaten 
sen belanja; 
kecermatan n 1 kegenneten; ki­
nigenneten: - sangat diperlukan 
dalam penggunaan bahasa In­
donesia, kegermeten iperlu­
kenkal i bas pemaken cakap In­
donesia; 2 kehimaten: - dalam 
menggunakan uang belanja, be­
sar sekafi artinya, kehimaten i 
bas make sen belanja mbelinkal 
ertina 
cer.min n 1 cunnin; 2 ki, si man usi­
hen ras si man pelajaren: R.A. 
Kartini menjadi - kaum wanita, 
R.A. Kartini njadi si man usihen 
ras si man pelajaren bai-bai; 3 ki, 
si nggabarken ukur: surat kabar 
ialah - pikiran rakyat, su-rat 
kabar emkap si nggambarken 
ukur rakyat; 
bercermin vi 1 ercunnin: ia ~ 
mengamati sanggulny a, ia er­
cunnin mperdiateken layamna ' ; 
2 lit cunninna; make cunnin : al­
marinya tidak ~I lemarina la lit 
cunninna 3 ki , muat pelajaren: 
kita dapat - pada cerita itu , kita 
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banci muat pelajaren basturi-tu·· 
rin e; 4 ki, ngenehen alu meger­
met: perlu kita - dalam hati kita 
masing-masing , perlu kita nge­
nehen alu megennet i bas ukurta 
sekalak -sekalak; 
mencerminkan vt nggambar­
ken kecibal (ukur): tingkah la­
kunya ~ pikirannya yang sufit, 
lagu langkahna nggambarken 
uk:uma si serbut; 
pencerminan n, penggambaren : 
cerita lama sangat diperlukan 
dalam ~ budaya lama, turi-turIn 
si dekah iperluken kal i bas peng­
gambaren budaya si dekah 
cer.na a 1 getem; lesap jadi sad a; 2 
getem jadi erlau (tingtangken 
pangan i bas beltek); 
mencerna vt 1 nggetemken pa­
ngan i bas beltek ngayaksa erlau 
ras banci ngelesap ku bas dareh: 
usus - makanan di dalam perut, 
bituka nggetemken pangan i bas 
beltek; 2 ki, nggeternken pusuh; 
ngeJesapken pusuh: saya menye­
sal berpacaran dengannya, se­
bab ia - hatiku, aku erkadiola 
ngerondong ras ia, sabab ia ngge­
temken pusuhku; 3 ki , ngele­
sapken ku bas pusuh, ukur: ia be­
nar-benar - semua nasihat ibu­
ny a, ia tuhu-tuhu ngelesapken 
kerina pedah nandena ku bas pu­
suhna, ukurna; 4 ngantusi: saya 
sudah - apa yang ba~ Anda te­
rangkan, aleu enggo ngantusi kai 
si e denga iterangkendu; 
mencernakan vI 1 nggetemken 
pangan i bas beltek ngayaksa er­
lau ras banci ngelesap leu bas da­
reh; 2 ki, ngantusi (erti, rsd): ia 
lidak dapal - maksud kala-kala 
sandi ilu , ia la ngasep ngantusi 
kata-kata sandi e; 
pencernaan n 1 penggetemen; 2 
penggetemen ras pelesapen pa­
ngan i bas beJtek; 3 si nggetem­
ken pang an i bas beltek (bituka) 
ce.tak Icetakl v (i bas erbahan tanda 
entah pe erbahan kitab); 
- awal 1 cetaken alu tinta entah 
pe lang sini banci denga 
itumpangi eetaken rupa si deban; 
2 sada arlikel entah pe karangen 
si deban sini perlebe ipedarat, so­
pe ipedarat bagi kitab; - balik 
cetaken si indung suratna entah 
pe gambarna mbentar i datas 
lapik (dasar) mbi- ring, entah pe 
rupa indung suratna eahar; ­
balikan eetaken i bas bagln si 
arah pudi lembaren; - buta 
eetaken si la make tinta; eetaken 
si ndul-ndul in-dung suratna i bas 
kertas sini rata nari ; - cabaya 
eara neetak alu make sinal sal si 
make perkekas kaea; - dalam 
cara peneetaken aIu pelat (barang 
logam sini pih-pih, menipes, 
janah erbiber), bagin sini 
gamb~a iukir lit i teruh tutupna 
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sini rata; - perada pencetaken 
si make tepung si rupana bagi 
rupa emas entah pe pirak; 
mencetak vI 1 erbahan kitab 
ogen entah pe gambar i bas klise 
(tulisen entah pe gambar si agak 
ndul-ndul i bas pelat eetak) nan 
leu kertas ; neetak: kami - buku­
buku pelajaran siswa SMA , ka­
mi neetak kitab-kitab pelajaren 
anak sekolah SMA; 2 neap (uis 
rsd); 3 erbahan serpi, roti ,rsd alu 
perkekas si enggo isikapken; nu­
ang logam (besi rsd) i bas perke­
kas : - uang perak, erbahan sen 
(serpi) pirak; - roti, erbahan ro­
ti; 4 ndatken kemenangen i bas 
pertandingen; 5 erbahan gol ( i 
bas bola kaki): ia - tiga gal, ia 
erbahan telu gol; 
pencetakan n perbahanen nee­
tak; eara neetak; peneetaken; 
percetakan n ingan neetak buku, 
rsd 
ce.tus n perkekas si erbahan api (ba­
tu api, waja, simeJukah meseng); 
mencetuskan vt 1 mpedarat 
binar (bunga api); nagani; ki, nge­
rehken sada kejadm; erbahan sa­
da kejadm si mbelin sini la iarap­
arap: - pemberontakan , erba-han 
pemberontaken; 3 ki, neh-ken 
penggejapen, ukur ,rsd : ia ­
pikirannya dalam rapal ilu, ia 
nehkenukuma i bas perpulungun 
e; 
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tercetus vi ki ndarat bas babah 
nari (kata-kata) : sudah pernah 
kudengar dari mulutnya - kata­
kata ftu, enggo kubegi i bas ba­
bahna nari ndarat kata-kata e 
eio.ta n 1 keleng ate: orang tuaku 
cukup - kepada kami semua, 
orang tuangku keleng kal atena 
man kami kerina; 2 ngena ate : 
sebenamya hatinya tidak - kepa­
da lelald itu, situhuna la atena 
ngena man dilaki e; 3 ngarapkal: 
bangsa ftu - akan kemerdekaan, 
bangsa e ngarapkal nandangi 
kemerdekan; 4 ceda ate suhsah 
uku : tidak terperikan lagi - nya 
ditinggalkan ay ahnya itu, la 
terbelasken nari ceda atena ita­
dingken bapana e; 
berciota vi emgena ate: orang 
yang masih muda yang - , kalak 
si nguda denga si emgena ate; 
perciotaan n 1 tingtangken si­
ngena-ngenan (dilaki ras diberu): 
- mereka tidak disutujui orang 
tuanya masing-masing, ting­
tang ken kalak e singena-ngenan, 
la isenangi orang tuana pekepar; 
2 penggejapen suhsah erkadiola; 
kesuhsahen 
cip.ta n (kengasepen) ukur guna er­
bahan sada-sada bahanen si mba­
ru; ukur si ergegeh guna erban sa­
da bahanen si mbaru; 
- karya n lembaga (kantur) 
pemerentah i bas lengkungen De­
partemen Pekerjaan Umum si 
ngatur pernbangunen rurnah, si· 
perl unaka I i kota-kota; 
menciptakan vt 1 njadiken sada 
bahanen si rnbaru la alu barang 
kai pe: Allah - bumi dan langit, 
Dibata nj adiken doni ras langit; 
2 erbahan sada bahanen al u ge­
geh si la idah: siapa bi a - sesua­
tu dengan kekekuatan gaib ?, ise 
banci erbahan sada bahanen alu 
gegeh sini la idah ?; 3 erbahan 
sada bahanen si mbaru entah pc: 
kecibalen si mbaru: melalui pe­
rundingan kita dapat - saling 
mengerti, arah perundingen kita 
ngasep erbahan siantusen; 4 er­
bahan (ngkarang) lagu; erbahan 
(erban) patung; ,rsd: yang -lagu 
Pergeluh Kaciwer iatah Honnat 
Baros, si ngkarang lagu Perge­
luh Kaciwer ernkap Hormat Ba­
rus; 
ciptaa n n si ibahan; bahanen , 
karangen; rsd: burni - Allah di. 
sediakan untuk tempat /zidup ma­
nusia, hewan, dan tumbuh-tum­
buhan, doni bahanen Dibata isi­
kapken man ingan nggeluh jel­
rna, rubia-rubia, ras asakai sini 
turah bas taneh nari; sudah ter­
bit buku Pengajaran Kompetensi 
Bahasa - Henry Guntur Tarigan , 
enggo ndarat kitab Pengajaran 
Kornpetensi Bahasa karangen 
Henry Guntur Tarigan; 
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penciptaan n cara njadiken en­ ci.um v 1 anggeh: - dulu bUllga ini 
tah pe erbahan sada bahanen si 
mbaru 
ci.ri 11 1 tanda-tanda si erban la seri 
ras si debari: apa - anak yang hi­
lang itu ? kai tanda-tandana anak 
sini bene e ?; 2 tanda i bas 
organisme si ngerupai interaksi 
antargbl (gen ras lengkungen); 
3 tanda si nandaken kuga tempas­
na sada cakap sini ipake jelma; 
berciri vi lit tandana; ertanda: 
kata-kata asing yang - Jamak ti­
dak selamanya diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia dengan 
bentuk ulang. kata-kata asing si­
ni ertanda ngataken lebih arah sa­
da, la lalap icakap-Indonesiaken 
alu tempas kata ulang: 
mencirikan vt mereken tanda­
tanda; nandaken 
cit.ra n 1 kai sini teridah arah darat 
nari (bas jelma); gambar; gamba­
ren; 2 gambaren si bas kalak sin­
terem tingtangken sekalak jelma, 
perusahan, entah pe persadfm; 3 
sini tergejap i bas pusuh (sini 
ukuri) entah pe sini bayangken 
perban megi entah pe ngoge sada 
kata, piga-piga kata, entah pe sa­
da nteran kata, janah e me bagin 
si njadi palas i bas karangen; 
- politik gambaren diri sibia­
sana ibahan sekalak pertua adat 
entah pe si termurmur i tengah­
tengah rayat si rulo 
!. anggeh lebe bunga enda ; 2 
ema: - dulu adikmu ini, nak !. 
ema lebe agindu enda, nakku ! 
berciuman vi 1 sieman; 2 side­
gesen bagin si arah lebe sada ba­
rang ras bagln si arah lebe barang 
si deban; siantuken; silanggaren: 
bis penumpang itu - dengan truk. 
motor sewa e silanggaren ras 
motor terak; 
mencium vt 1 nganggeh bau alu 
igung : - bau bangkai dalam ong­
gokan sampah. nganggeh bau 
bangke i bas gun-gunen rempak; 
2 nganggeh barang kai pe (bunga 
,rsd) gelah ieteh bauna: ada he­
wan yang selalu - apa yang akan 
dimakannya. lit rubia-rubia si 
lalap nganggeh kai si nandangi 
ipanna; 3 ngema kurum, tan, 
perdempaken, rsd: ia pun berlu­
tut sambi! - tangan orang tua­
nya, ia pe erjimpuhjanah ngema 
tan orang tuana; 4 ki, ndat beri­
ta; ngeteh bertik-bertik: -adanya 
orang yang bermaksud mencip­
takan suasana ribut. ngeteh ber­
tik-bertik lit kalak si atena erba­
han gejek; 5 ki. ndarami ketera­
ngen, rsd; 6 ngelanggar; ngantuk: 
mobil itu - pohon kayu. motor e 
ngelanggar batang kayu; 
penciuman n perbahanen, cara 
nganggeh entah pe ngema; pe­
nganggeh entah pe pengema 
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co,ba v 1 cuba (guna ngiahken entah 
pe ngajak): - tanya anak itu, en­
tah di rumah ayahnya, entah ti­
dak, cuba sungkun anakna ena , 
entah i rumah bapana, entah lang; 
2 kata sini ipake guna nci-dahken 
ate nembeh : -, anak yang 
bagaimana ini, adiknya pun di­
pukulnya, cuba, anak si kuga kin 
enda, agina pe ipekpekna; 3 bi­
cara kin; adi: - tidak ku tolong, 
sudah celaka engkau, adi 1a ku­
sampati, enggo cilaka engko; 
mencoba vi 1 ncubaken barang 
si man paken, gelah ieteh sikuga­
pana: ia - sepeda yang baru 
dibe-linya, ia ncubaken lereng si 
mbaru itukurna; 2 ncubaken (ba­
ju, sepatu) gelah ieteh pas entah 
pe lang: ia - baju baru, ia ncuba­
ken baju mbaru; 3 ncubaken 
ngelakoken sada perbahanen: ia 
- menanam kentang, ia ncuba­
ken nuan kentang; 4 ngenanami 
(pangan): aku disuruhnya - ma­
kan-makanan yang dihidang­
kannya, aku isuruhna ngenana­
mi pangan-pangan siidangken­
na; 5 nguji(kengasepen, kepen­
taren,rsd): ia - kemampuanku, ia 
nguji kengasepenku; 
percobaan n 1 usaha ncubaken 
sada perkekas: Amerika Serikat 
menghentikan - senjata nuklir. 
Amerika Serikat mpengadi usa­
ha ncubaken senJata nuklir; 2 
usaha erban sada bahanen: diada­
kan - pembuatan pupuk dari 
sampah-sampah, ilitken usaha 
erban pupuk i bas rempak-rem­
pak nari; 3 cuba-cuba: anaknya 
naik - ke kelas 2 anakna naik 
cuba-cuba ku kelas 2; 4 ingan rsd 
guna ncubaken: di sinilah ­
menanam tembakau, i jenda me 
ingan ncubaken nuan mbako 
co.cok a 1 cocok; serikal; balikal : 
pikirannya - dengan pikiranku. 
ukurna balikal ras ukurku; 2 
sembaba; cocok: dia mencari pe­
kerjaan yang - baginya, ia nda­
rami dahm si cocok man bana; 3 
tuhu; kena: perkiraannya - , 
perkiranna tuhu; pengucapan­
nya belum -, pemelaskenna le­
nga kena; 4 ersembaba ras; war­
na sepatu ini - dengan sepatu 
yang kaupakai. rupa sepatu enda 
ersembaba cas baj u si pakendu; 
5 merincuh, merhat kalau kamu 
-, aku boleh menanyainya, adi 
kam merincuh, aku banci nung 
kunisa; kalau - boleh anda beli, 
adi merhat, banci itukumdu; 6 
serasi man: obat ilu tidak - untuk 
saya, tam bar ena la serasi man 
bangku; "7 sentudu: ia minta ber­
henti sebab ia (idak - dengan ata­
sannya, ia mmdo ngadi sabap la 
la sentudu ras datasenna; 8 pas­
kal: baju ini - pada saya. baju 
enda paskal bas aku; 9 metung­
gung: terlihat - sekali fa berjalan 
berduaan dengan istrinya, teri­
dah metunggungkal ia erdalan 
duana ras ndeharana: 10 eoeok; 
mehuli; tengteng: rumah ini - un­
tuk berjualan. rumah enda teng­
teng man ingan erbinaga; 
mencocokkan vI 1 neoeokken 
gelah ieteh eoeok ras langna: ­
alamat yang diberikannya, neo­
eokken alamat si ibereken; 2 
njadiken entah pe erban coeok, 
kera, sentudu, pas, metunggung, 
mehulu, rsd; 
kecocokan n keeoeoken; kinise­
rin; kata ersada; arih ersada, rsd: 
kalau sudah ada -kalian boleh 
kawin, adi enggo lit arih kerna 
ersada, kena banei erjabu 
co.leng /eoleng/ v mencoleng vi 
nangko alu maksa, malbali, entah 
pe munuh; 
pencoleng n kalak si nangko alu 
maksa, malbali, entah pe munuh; 
kalak sini dahinna nangko alu 
maksa, malbali, entah pe munuh 
co.lok v mencolok vt 1 ncueuk ma­
ta; 2 ki, melukah ernensa; tang­
kas teridah: gambar iklan dibuat 
dengan warna - , gam bar iklan 
ibahan alu rupa si melukah er­
nensa; 3 ki, erban kalak ernehen 
janah mperdiateken, biasana per­
ban lit si lebihsa man nehenen 
(gonjei, pergonjei, lagu lang­
kah,rsd) : cara berpakaian gadis 
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itu - mata, pergonjei singuda­
nguda e erban kalak erne hen ja­
nah mperdiatekensa; 4 neueuk; 
nustus: - tanda gambar (pada 
pemilu), nustus tanda gambar (i 
bas pemilu) 
con.dong a 1 meTing ku; rendeng 
ku: gubuk ilu - ke belakang, sa­
po e rendeng ku pudi ; 2 ergeling 
(ergeser) i bas titik simeganjang­
na nari si idalani matawari i bas 
perdalanenna ngkeleweti doni 
(pukul 12.00 suari): matahari 
sudah - ke bara!, matawari eng­
go ergeling kuarah kesunduten; 
3 arah siapai; berat ku: saya ­
kepadamu, bukan kepadanya, 
aku arah kam, labo arah ia; ha­
tinya - kepada gadis yang kita 
tegur kemarin, bukan kepada ga­
dis itu, ukurna berat ku singu­
danguda siiperkuanken kita 
nderbi, labo ku singuda-nguda e; 
kecondongan n kemeringen 
cong.kak a gombang (megom­
bang); meganjang ukur: ia orang 
-, i kalak megombang; 
kecongkakan n kegombangen; 
kemeganjangen ukur 
con.teng /eonteng/ n palit alu teng­
guang, ageng, rsd; 
mencontengi vt maliti: ia - wa­
jahnya dengan arang. ia maliti 
ayona alu ageng; 
terconteng vi 1 terpalitken; 2 
kena kotor 
con.tob n 1 barang entah pe sada 
bagln barang sini lit, si rupana, 
magana, ras tempasna sen ras 
barang-barang kerinana; si ici­
dahken: beras ini tidak sesuili 
dengan - nya, beras end a laco­
cok ras si icidahkenna; si man 
usihen entah pe si man ikuten: ­
- yang diberikan buku Gerakan 
Wan ita Sedunia tepat sekali, si 
man usihen si ibereken kitab Ge­
rakan Wanita Sedunia sehkal 
tengtengna; 3 gambar entah pe 
potongen si man ikuten i bas er­
bahan uis batik entah pe erbahan 
baju: orang yang membuat kain 
batik ada yang memakai -, ada 
pula yang tidak, kalak si erbahan 
uis batik lit si make gam bar si 
man ikuten, lit ka si lang; 4 mo­
del (barang usihen) guna ncidah­
ken kuga rupana ras tempasna 
barang si nandangi ibahan: kami 
melihat - pesawat terbang yang 
akan dibual, kami ngenehen 
model kapal terbang si nandangi 
ibahan; 5 si man usihen (lagu 
langkah, perbahanen ,rsd): ling­
kah laku guru menjadi - bagi mu­
rid, lagu-langkah guru njadi si 
man usihen anak sekolah; 
mencontoh vI ngusih: anak-anak 
selalu - lingkah laku orang 
luanya, anak-anak lalap ngusih 
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lagu langkah orang tuana; jang­
an - kepunyaan temanmu kerja­
kan sendiri-sendiri, ula ngusih 
ajang temanndu, kerjaken seka­
lak-sekalak; 
percontoban n barang-barang si 
icidahken guna mpebetehken ba­
rang-barang kai saja si enggo i­
sikapken entah pe mpebetehken 
kuga rupana, tempasna ,rsd; ba­
rang-barang si man usihen 
co.pet Icopetl n kalak si nangko 
barang si sanga ipake, serpi i bas 
gajut, barang i bas perbinagan, 
rsd; 
mencopet vi nangko barang si 
sanga ipake, serpi i bas gajut, ba­
rang i bas perbinagan, rsd: ia ­
dompet tukang sayur, ia nangko 
dompet perbinaga gule-gulen; 
pencopet n kalak si nangko ba­
rang si sanga ipake, serpi i bas 
gajut, barang i bas perbinagan, 
rsd; 
kecopeten vi kebenen barang si 
sanga ipake, seIJli i bas gajut, ba­
rang i bas perbinagan, rsd 
co.	pot a lepas; ndarat; meruah, rsd: 
gigiku sudah ada yang , ipenku 
enggo lit meruah; 
mencopot vI 1 ndekdek; ngeru­
ah (paku, ipen, rsd): ia - paku da­
ri dinding, ia ndekdek paku bas 
dingding nari; 2 mpengadi (i bas 
dahln nari): ayah - beberapa 
orang pekerjanya, bapa mpe­
ngadi piga-piga kalak si erdahm· 
na 
cor v mengecor vI nuang (besi, rsd); 
erbahan barang tuallgen; 
pengecor n perkekas nuang en­
tah pe nggawer semen ras batu 
rintik; 
pengecoran n perbahanen, cara 
nuang (besi, rsd) entah pe ngga­
wer semin ras batu rintik 
co.rak n 1 bunga-bunga entah pe 
gambar-gambar (lit si erbage-er­
bage rupana) i bas uis; curak: ­
kain sarong ini besar-besar, cu­
rak uis kampuh enda galang-ga­
lang; 2 erbage-bage rupa bas rupa 
mula-mula (uis, rsd); curak: da­
sarnya putih, - nya merah dan 
hijau, mula-mulana mbentar cu­
rakna megara ras meratah; 3 ki, 
kecibalen (tempasna, ukuma, 
magana, rsd); curak: be/um saya 
tahu bagaimana - perkumpulan 
ilu, langa kueteh kuga curakna 
perpulunge e; 
bercorak vi 1 ercurak (erbunga­
bunga, ergambar): baju itu - ke­
cil-kecil, baju e ercurak kitik-ki­
tik; 2 ercurak (lit rupana bas rupa 
mula-mula) : pelangi - tujuh, 
benteha rupana pitu; dasarnya 
putih. - nya merah. rupa mula­
mulana mbentar, curakna mega­
ra ; 3 ki. ercurak (erkecibalen: 
rukur, ermaga, rsd) : perkumpu· 
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Ian mahasiswa yang - polilik 
tidak boleh berbual apapun di 
dalam kampus. perpulungen 
mahasiswa si ercurak politik la 
banci erban kai pe i bas kampus 
co.rat-co.ret Icorat-coretJ n garis­
garis si la erluhu (i bas kertas, uis, 
rsd) 
co.reng Icorengl n garis mekapal 
janah nggedang; palit; 
mencoreng vI nggaris mekapal 
nggedang; erban ergaris mekapal 
janah nggedang; malit; 
tercoreng \I tergaris; terpalit: 
arang yang - di wajahku tidak 
dapat kuhapusakan, ageng si 
tergaris i bas ayongku la banci 
kusasapken 
co.ret IcoretJ n garis nggedang; 
mencoret n 1 namaken garis bas 
karangen; nggaris; 21d, la itama­
ken i bas perkiran (la tama kiran); 
ngasapken; meneken: ia - nama 
saya dari daftar anggola. karena 
tidak saya bayar iuran beberapa 
bulan, ia meneken gelarku bas 
daptar anggota nari, perban la 
kugalar iuran piga-piga bulan; 
coretan n 1 bekas nggaris; 2 
ogen; karangen (gendek); 
pencoretan n perbahanen ngga­
ns ; cara nggans 
co.rong n 1 pipa dalan gebuk (cim­
ber); 2 perkekas si ipake guna 
ngenehen barang entah pe kalak 
si ndauh; 3 perkekas guna nama­
ken barang si bagi lau ku bas 
botol; 
- dengar perkekas gun a megi 
(man kalak pasek); - penetasan 
barang si bagi botoL si ipake guna 
mpenaperken naruh nurung; ,­
radio 1 perkekas gun a namaken 
sora si ate iserserken (iberitaken) 
alu radio; perkekas pegang sora 
cu.a.ca n kecibal wari (perlasna, 
pergeltemna, perlembabna, ras 
perterna angin): pada waktu - ti­
dak baik pesawat tidak berang­
kat, sanga wari la mehuli kapal 
terbang la berkat 
cu.at a mencuat a ergedang (ku 
lebe, ku pudi, rsd): telunjuknya 
- menunjuk pencuri itu, tuduh­
tuduhna ergedang ku lebe nuduh 
pinangko e; nyamuk kalau 
hinggap perutnya - ke atas, 
rengit adi cinep beltekna erge­
dang ku das 
cu. bit v getuk: jangan - saya I, ula 
getuk aku; 
mencubit vt nggetuk : ia - pipi­
ku sebelah kiri, ia nggetuk pi­
pingku si arah kawes; 
cubitan n 1 perbahanen ngge­
tuk; 2 bekas nggetuk 
cu.ci v - darah mbersihken 
(mersihken) dareh; - film ngker­
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jakenfilm gelah njadifilm negatif 
entah pe film negatif nari njadi 
positif (gambar); cuci ma-ta ki, 
ersenang-senang alu nge-nehen 
barang entah pe kalak si mejile; 
- muka erbasuh ayo; erduhap; ­
otak ngobah perukuren entah pe 
kiniteken; - perut mbersihken 
beltek alu tambar si banci mber­
sihken beltek; - tangan 1 
erbasuh tan; 2 ki, la ikut campur 
i bas sadapertengkaren entah pe 
perubaten gia ietehna; 3 la nggit 
ersangkut bas sada kesalahen si 
ibahan kalak si deban; 
mencuci vt mersihken alu lau 
entah pe alu barang si bagi lau, 
biasana alu sabun; naptapi: orang 
kampung - kain di sungai, kalak 
kuta naptapi uisna i lau; 
pencuci n 1 perkekas guna nap­
tapi; 2 si naptapi; 
- darab tambar guna mersihken 
dareh ; - muka si ipake bas 
mersihken ayo; - mulut idangen 
perpudi (galuh, mbertik, rsd); ­
perut tam bar si ipake gun a 
mersihken beltek; - rambut 
tambar guna mersihken buk; ­
tangan barang si bagi lau guna 
erbasuh tan 
cu.cu n kempu; 
- Adam kempu si Adam; jelma; 
- sepupu kempu si arah se­
ninanta (sembuyakta) nari 
cu.cur n si mambur ku teruh; curcur 
(iluh, rsd) 
bercucuran n vi. mambur ku te­
ruh; malir ku teruh: air matanya 
-, iluhna mambur; peluhnya - , 
panasna malir; 
mencucurkan vt ncucurken; 
ngamburken: - air mata, ngam­
burken iluh 
cu.kai 11 1 pajak si ikenaken bas ba­
rang si darat negaranta nari ras 
barang si iperluken kita tep-tep 
wari; pajak: barang impor tidak 
bole" dikeluarkan dari pelabu­
han sebelum - nya dibayar, ba­
rang si darat negaranta nari la 
banci ipedarat i bas pengadi-nga­
din kapal nari; 2 sada bagin i bas 
ulih (asil) taneh (sabah, juma, 
rsd) si la banci la ibereken man 
si mada taneh; sewa; belah: ka­
rena musim kemarau yang lama, 
panen pad; hanya cukup untuk 
membayar -, perban wari perle­
go ndekah, ulih rani page bias 
penggalar sewajuma ngenca 
cu.kong n 1 kalak si mel ala senna 
(serpina) si ensikapken pokok si­
niperluken man usaha kalak si 
deban; 2 si empu pokok (si mada 
pokok); 
mencukongi vt 1 mere ken sen 
man pokok; mokoki: mereka se­
dang mencari orangyang mau ­
usahanya, kalak e sanga ndara­
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mi kalak si nggit mokoki usaha­
na: 2 men!ken pokok (sen) man 
sada usaha kalak si deban 
cu.kup a 1 cukup; bias; la kurang: 
gajinya tidak - untuk membeli 
beras kami da/am satu bulan, 
gajina la cukup man penukur 
beras kami sada bulan; 2 kfih; 
genep (umur, dekah,rsd): tahun 
in; umurnya sudah - tiga puluh 
tahun, tahun enda umuma enggo 
genep telu puluh tahun; 3 enggo 
cukup (lanai perlu itambahi) : 
gajinya - untuk keperluan ke­
luarganya, gajina enggo cukup 
man keperlfin keluargana 4 kal: 
tadipagi saya bangun sudah si­
ang, erpagi-pagi ndai aku medak 
enggo siangkal; 5 sedang: sum­
bangan yang diperoleh di dalam 
pesta perkawinan itu - bal/yak­
nya, beras piher sini dat bas ker­
ja erdemu bayu esedang buena; 
6 bayak: ayahnya orang yang -, 
bapana kalak bayak; 
mencukupi vi 1 ncukupi: gaji­
nya tidak - kebutuhan rumah 
tangganya, gajina la ncukupi 
keperlfin jabuna; 2 banci ncuku­
pi (keperlfin, pemind6n ,rsd); la 
kurang: hasil padi di kampung ini 
- kebutuhan penduduk. ulih pa­
ge i kuta enda ncukupi keperhln 
anak kuta; 3 nambahi gelah cu­
kup: ncukupi: ia beternak ayam 
untuk - kekurangan gajinya, ia 
ennanuk guna ncukupi keku­
rangen gajina; 4 mbalas: -surat 
Tuan tanggal 16 Agustus 1992, 
saya ... , mbalas surat Tuan tang­
gal 16 Agustus, aku ... 
cu.kur v bercukur vi 1 ercukur: ia 
sedang -, ia sanga ercukur; 2 
enggo icukur Uanggut, rsd): 
janggutnya sudah -, janggutna 
enggo icukur; 
mencukur vt 1 ncukur bllk.jang­
gut, rsd alu piso cukur: ia sedang 
- kumisnya, ia sangana ncukur 
gumisna; 2 ki, ngalahken 
imbangna: kesebelasan itu - la­
wannya pada pertandingan ke­
marin, kesebelasen e ngalahken 
kesebelasen imbangna i bas per­
tandingen e; 
pencukur nisi ncukur; 2 per­
kekas ncukur 
cu.lik v menculik vt nangko jelma 
guna sada tujlln (ibunuh entah pe 
ijadiken kalak tahanen man sada 
jaminen); 
penculik n kalak si nangko jel­
rna 
penculikan n perbahanen entah 
pe cara nangko jelma 
cU.ma adv 1 la lit si deban; ngenca: 
ini - kau dapat ?, enda ngenca 
datndu ?; 2 ngenca: dia - yang 
datang, tidak ada yang lain, ia 
ngenca reh, la lit si deban; 
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cuma-cuma adv 1 la lit gunana 
(lakonna); sia-sia: - saja ia ber­
sekolah, kepandaiannya tidak 
digunakannya, sia-sia saja ia 
ersekolah, kepandenna la iguna­
kenna; 2 la perlu nggalar; la ike­
naken galaren: obat-obatan dibe­
rikan dengan -, tambar-tambar 
ibereken alu la ikenaken gala­
ren; 
percuma adv sia-sia; la lit gu­
nana 
cum.bu n 1 ran an me date si ipake 
guna naki-naki entah pe nami-na­
mi (sanga ngerondong, rsd); 2 
guro-guro; pertawa-tawan; jagar­
jagar, rsd: banyak sekali - nya, 
melalakal jagar-jagarna ; 
bercumbu vi 1 erguro-guro; er­
jagar-jagar; 2 sijagar-jagaren (sa­
nga ngerondong); 
mencumbu vt melasken ranan 
medate sanga ngerondong; 
cumbuan n 1 ranan medate; 2 
pertawa-tawan; guro-guro 
cung.kiI v ongkil; 
mencungkil vt ngongkil: ia ­
kelapa itu, ia ngongkil tualah e 
cungkilan n ongkilen: kelapa - , 
tualah ongkilen; 
pencungkilan n perbahanen en­
tah pe cara ngongkil; 
pencungkil n ongkil-ongkil 
cup.Uk v mencuplik vt ngkutlp: di 
bawah int saya - beberapa hal 
.vang dinyalakan SoJa'ares, J te­
ruh enda aku ngkutip piga-pJga 
si ikataken Sokrates; 
cuplikan n kutipen: ini - dari 
kala sambutan Camat kecamatan 
STM Hilir, enda kutipen bas sa­
ranen Camat Kecamatan STM 
Hilir nari 
cu.rah n buena lau si ndabuh ku 
teruh; 
- hujan buena udan si ndabuh i 
bas sada kuta entah pe daerah i 
bas sada tahun; dumpang (en) 
udan; 
mencurahkan vt ndurusken ; 
ngamburken: ia - air panas itu 
ke tanah, ia ndurusken lau Ilis e 
ku taneh; 
tercurah vi ndurus (ku) ; mam­
bur (ku, man); 
curahan n si idurusken; siniam­
burken 
cu.rang a culas; la bujur: orang mu
nafik berhati -, kalak si nggit 
ngataken kata si la sue ras perba­
hanenna. rukur la bujur; 
kecurangan n perbahanen si cu­
las; keculasen 
cu.ri v tangko; 
mencuri vt nangko: ia - ayam 
tadi malam. ia nangko manuk 
bemgi ndai ; 
pencuri n pinangko: 
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pencurian " perbahanen entah 
pe cara nangko 
cu.ri.ga a metenget (la melantar) 
perban sangsi ukur: kita harus ­
karena sekarang banyak orang 
yang mau membuat keributan, 
kita terpaksa metenget perban 

gundari melala kalak si nggit er­

ban gejek; 

mencurigai vt nangsiken entah 

pe kurang tek man: saya - nya, 

aku nagsiken ia; 

mencurigakan vi erban ukur 

sangsi (kurang tek): penglihatan 

matanya - , pengenehen matana 

erban ukur sangsi; 

kecurigaan n kesangsin: cara­

nya berjalan menimbulkan - , 

perdalanna erban kesangsin 

cu.ti vIla erdahin piga-piga wari 
geJah penggejap latih bene: dok
ter menyuruh saya - tiga hari, 
dokter nuruh aku la erdahm telu 
wari; 2 pen~ W ia sedang mengam­
bi! - selama dua minggu, ia sa­
nga mindo pere dua minggu de-· 
kahna; 
bercuti vi 1 nadingken dahin ge­
lah bene si latih-Iatih (singalah­
ngalah); 2 lawes ngkeriken wari­
wari perc~W pulau Bali adalah tem
par orang - , pulau Bali ingan ka­
lak ngkeriken wari-wari pere 
D 
da.cin n timbangen sibagi tungkat­
tungkat sini lit skala nombor­
nomborna, anak timbangenna, 
ras ingan nggantungken barang 
si ateta i timbang 
da.da n 1 tenten: ia memukul- nya, 
ia mekpek tentenna; 2 bagin 
tenten siarah bas,ingan ate ras 
rak-rak : ia akan menjalani ope­
rasi - karena jantungnya sakit, 
ia nandangi ndalani operasi ten­
ten perban rak-rakna mesui 
(penakiten) 
da.dak, mendadak adv rempet (la 
isangka-sangka): banyak orang 
mati - karena penyakitjan-tung, 
melala kalak mate rempet perban 
pinakit rak-rak 
da.dar n tinaruh (naruh) si iaduk ras 
bawang, lada, sira, rsd, enca e 
igoreng, tempasna kibul pihpih 
(kilpah); 
- gulung pangan si ibahan arah 
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tepung nari icampur ras naruh, 
igoreng tempasna menipesjanah 
rata, itama tualah ras gula, enca 
e igulung 
da.e.rab Idaerah I n 1 bagln bidang 
rata i datas doni i bas pertalinna 
ras kecibalna sinasa lit teridah 
(bagin khatulistiwa, kutup, pada­
ng kersik, tepi lawit, lengkungen 
deleng-deleng, rsd ); 2 lengkung­
en pemerentah (kecamaten, 
propinsi,rsd ) : - kabupatet/ karo, 
lengkungen pemerentah Kabu­
paten Karo ; 3 sada lengkungen 
ingan si ipake guna sada-sada tu­
jun; lengkungen: - industri , le­
ngkungen industri ; 4 ingan-ing­
an sindeher entah pe sini ikut i 
bas lengkungen sada kota entah 
pe sada kuta: Kabanjahe dan ­
sekitarnya, Kabanjahe ras ingan­
ingan sini lit i deherna; 5 ingan­
ingan ibas sad a lengkungen si se­
ri kecibalna (hawana, pengasi­
lenna); lengkungen: - tropis, le­
ngkungen tropis; - sayur-mayur, 
lengkungen gule-gulen; 6 ingan­
ingan si ken a lau simpar. linur, 
perperangen, rsd : - bal!jir, ingan 
si kena lau simpar; 7 bagin bi­
dang rata kula: - punggung (per­
gelangan kaki. perul dsb) , bagm 
gurung (pergelangen nahe, beltek 
rsd); 
- aUran sungai ingan-ingan si 
ndeher ku lau (si gedang-gedang 
. 	lau); - gawang ingan si ndeher 
leu gawang (bas lapangen bola 
kaki); - hitam 1 lengkungen 
ingan kalak ngelakoken kejaha­
ten ; 2 lengkungen kalak erlua­
lua; - kebudayan lengkungen si 
mpersada budaya-budaya si lit 
perserina ; - lampu merah 
lengku-ngen ingan kalak erlua­
lua; - mata air lengkungen­
lengkungen si ndat lau bas sum­
bulna nari; - minus lengkung-en 
si kurang mata pencarinna ; ­
operasi lengkungen ingan 
ngelakoken sada dahin; - pendu­
dukan lengkungen si igemgemi 
bangsa si deban; - perbatasan 
l<~ngkungen si gedang-gedang 
baleng dua negara (dua 'kabu­
paten , dua kecamatan rsd); ­
swasembada lengkungen entah 
pe kuta si enggo ngasup ncukupi 
keperlunna ; - tak bertuan 
daerah (lengkungen) sini la 
igemgemi sada pemerentahen 
(lalit pemerentahna ntah pe 
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tuanna); 

kedaerahan n 1 kai saja sier­

pertalina ras perbeben-perbeben 

ibas sada-sada daerah (lengku­

ngen); 2 si ilakoken entah pe si 

idalanken i bas sada-sada daerah 

(lengkungen) bagi cara rukur, 

adat, rsd 

daf.tar n catatan kata-kata, gelar­
gelar jelma, barang-barang, rsd 
si isusun erteran, datas (das) nari 
kuteruh; daptar; 
- angka catatan entah pe 
nombor-nombor si nterem datas 
nari kuteruh; - buku daptar gelar 
kitap ras gelar singkarangsa bage 
pe penerbitna; - hitam daftar 
gelar jelma entah pe organisasi 
si isangka nggit erbahan gejek 
entah pe guntar; - kali-kalian 
daptar kali-kali si biasa iapalken 
anak sekolah; - nilai susunen 
ponten si ibas rapor (ijazah rsd) 
anak sekolah si ncidahken asil 
ujian sini datsa; 
mendaftar vI nuratken ku bas 
daptar : ia - semua judul buku 
yang diterimanya, ia nuratken 
kerina gelar kitab si ialokenna; 
terdaftar vi enggo tersurat i bas 
daptar : yang lelah - namanya. 
boleh mengikuti ujian, si enggo 
tersurat gelarna i bas daptar, ban­
ci ngikutl ujian; 
pendaftaran n kalak sinuratken 
gelar barang entah pe gelar jel­
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rna ku bas daptar; 

pendaftaran n penuraten gelar, 

ingan tading, rsd i bas daptar; 

pendaptaren: - murid baru di 

laksanakan dalam bulan Desem­

ber, pendaptaren anak sekolah 

simbaru ilakoken i bas bulan De­

sember 

da.gang n dahIn si erpertalln ras 
ndayaken bage pe nukur barang 
gelah dat untung; 
- sapi ki, perarihen politik si 
ibahan partai-partai guna nehken 
sura-sura partai ; 
berdagang vi erbinaga : ia -, ia 
erbinaga; 
memperdagangkan vt rnbina­
gaken (mperbinagaken) : peme
rintah melarang - ganja, peme­
rentah ngelarang mbinagaken 
ganja; 
pedagang n perbinaga, pertiga­
tiga; 
perdagangan n tingtangken er­
binaga, uruten si erpertalln ras 
dahIn erbinaga 
da.ging n 1 kimpal si rnedate sini 
lit urat-uratna bas kula jelma en­
tah pe rubia-rubia ; 2 bagi kula 
rubia-rubia si man gelehen sini 
jadiken pangan ; jukut: ibu mem
beli - sapi di pekan, nande nukur 
jukut lembu i tiga; 3 ki, kula jel­
rna ; 4 lomi (iteruh kulit buah) si 
biasana banci ipan : - embacang 
itu tebal sekali ) lomi mbacang e 
mekapalkal 
da.gu n 1 isang ; 2 bagIn sada ba­
rang si bagi isang 
da.hak n kahak 
da.han n tupang batang kayu; bagln 
batang kayu si turah bas batang­
na nari erranggas-ranggas ras er­
bulung); dahan 
da.hi n 1 bagln ayo i datas mata; 
bagIn takal si arah lebe teruh bQk 
si arah lebe i datas mata; perdem­
paken ; 2 Id, bagln barang si arah 
lebe si bagi perdampaken 
dah.syat a 1 erbahan ngeri; me­
sangat; term~ur : ia menceri
takan suatuperistiwa yang -, ia 
nuriken sad a kejadln si erbahan 
ngeri ; 2 erbahan mbiar 
dahulu adv 1 mbarenda: lain - lain 
sekarang, lain mbarenda lain 
genduari; 2 leben perlebe ; si 
arah lebena: tidak. baik kalau ­
makan daripada mencuci tangan, 
la mehuli adi leben man asang­

ken erburih; 

mendahului vt 1 (erdalan, ber­

kat) leben asangken: ia berang 

kat - saya , ia berkat leben asa­

ngken aku; 2 ngelebihi : kita ti 

dak boleh - kehendak Tuhan, ki­
ta la banci ngelebihi peraten Di­

bata 3 mate; idilo Dibata : ia 

lelah - kila selahun yang lalu , ia 

enggo mate setahun si enggo le­

wat: 

mendahulukan vI ngelebeken: 

kila harus - kepentingan umum 

daripada kepentingan pribadi, 

kita arus ngelebeken keperlCm 

jelma sinterem asangken keper­

lUn ta; 

pendahulu n kalak si enggo 

ngelebei kita : - kita mewariskan 

Sumpah Pemuda kepada kita , 

kalak si enggo ngelebei nerus­

ken Sumpah Pemuda man banta; 

pendahuluan n 1 mula-mula 

ilakoken; 2 kata pemena (ibas sa­

ran en, buku, karangen, rsd ) 

da.ki v mendaki vt 1 nangkih (de­
leng, uruk, rsd): kami - Gunung 
Barus, kami nangkih Deleng 
Barus; 2 nangkeng-nangkeng: 
jalannya -, dalanna nangkeng­
nangkeng; 3 nangkih ku (mata­
wan) : matalzari - tengah hari , 
matawari nangkih ku ciger ; 
pendaki n kalak si nangkih 
(del eng, uruk, rsd ) 
pendakian n perbahenen nang­
kih (del eng, uruk, rsd) 
dak.wa n 1 tuduhen ; 2 pengadun si 
ipeseh man hakim ; 3 gugaten si 
ipeseh sekalak jelma man kalak 
si deban perban hakna enggo 
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ilanggar, irugiken, rsd; 

mendakwa vI 1 nuduh ; 2 mpe­

seh tuduhen man hakim; 

terdakwa n kalak si i ituduh 

enggo ngelakoken perbahanen si 

terlarang ras cukup alasan gelah 

i lakoken pemenksan i lebe-Iebe 

persidangen; 

dakwaan n 1 pengadfm ; guga­

ten ; 2 tuduhen 

dak.wah n 1 penerangen manjelma 
si nterem ; 2 penerangen agama 
man jelma si nterem; ajaken ge­
lah jelma si nterem ragama, mpe­
lajan, ras ndalanken ajaren aga­
rna; 
berdakwah vi 1 ngajak gelah 
mpelejan ras ndalanken ajaren 
agama ; 2 erkhotbah tingtangken 
agama : sekali seminggu datang 
seorang pastor untuk - di desa 
itu, sekali seminggu reh sekalak 
pastor guna erkhotbah i kuta e 
da.lam a 1 ndauh ku teruh (mba­
ges); ndauh ku tengah (duruna­
ri): lukanya -, lukana mbages; 2 
antus tuhu-tuhu (tingtangken 
~eteh rsd ); 3 ki, seh ku pusuh; 
tuhu-tuhu igejapken ibas pusuh 
(ngena ate, elem, kinisenln,sui 
ate): cintanya kepada gadis itu 
sangat - , ngena atena man sing­
uda-nguda e tuhu-tuhu igejap­
kenna i bas pusuhna ; 4 antusen­
na (artina) payah iantusi (tingta­
ngken kala); perkataan ini 
maknanya -, kata enda payah 
ngantusi antusenna ; 5 mbages 
ertina; kata-kata yang diucap­
kannya kepadamu cukup -, kata­
kata si belaskenna man bandu 
mbages kal artina; 6 bag'in ~ini 
bas, labo bagi sini darat : ketika 
rumah itu terbakar, anak-anak 
masih ada di -, sanga rumah e 
meseng, anak-anakna i bas 
denga; 
mendalami vt ngeresapi ; empe­
lajari mbages-mbages : ia - aga­
manya, ia mpelajari agamana 
mbages-mbages; 
mendalamkan vt mpebages: 
ayah - sumur kami, bapa mpe­
bages telagah kami; 
memperdalam vt 1 erbahan er­
bahan terbagesen; empebagesi : 
saya - sumur kami, aku mpeba­
gesi telagah kami; 2 ki, nambahi 
kengasupen (pemeteh): ia selalu 
- pengetahuannya, ia lalap nam­
bahi pemetehna; 
pendalaman n 1 perbahanen; 
cara mpebages: - parit perlu 
agar airnya tidak banjir, perba­
hanen mpebages parit perlu ge­
lah launa la simpar; 2 ki, perba­
hanen mpelajari mbages-mba­
ges: - ilmu silat, perbahanen 
mpelajari mbages-mbages peme­
teh ndikkar 
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da.lang n 1 kalak si empermainken 
wayang : - wayang kulit, kalak 
si mpermainken wayang kulit; 2 
kalak singaturken sada perba-ha­
nen alu erbuni-buni : - pembe­
rontakan itu telah ditangkap, 
kalak singaturken pemberonta­
ken e enggo itangkap; 
mendalang vi mpermaiken wa­
yang; 
mendalangi vt ngatur sada 
perbahanen alu erbuni-buni: 
pemberontakan itu tentu ada 
yang - nya, pemberontaken e 
kuga pe lit si ngaturkenca 
da.lih n alas en (si idaram-darami) 
gelah perbahanen ula isalahken; 
berdalih vi mere ken alasen si 
lang-lang guna nutupi perbaha­
nen si salah (si la payo) : ia sela­
lu - kalau diberi tugas, ia lalap 
men~ken alas en si lang-lang adi 
ibereken dah'in; 
da.lil n 1 keterangen si ijadiken sada 
kebenaren; 2 hukum-hukum i bas 
matematika rsd; 3 ukur si ituriken 
janah ipertahanken njadi sada ke­
benaren; 4 tanda 
da.mai a 1 lalit perang ; lalit si ge­
jek: sekarang masa -, genduari 
sanga lalit perang; 2 tenang: hati 
kami -,pusuh kami tenang;3 
dame: semuanya dapat diselesai­
kan secara -, kerinana banci 
idungi alu dame; 
berdamai vi 1 mehuli mulihken; 
ngadi siperimbangen: kedua ne­
gara yang berperang itu telah-. 
duana negara si erperang e eng­
go mehuli mulihken ; 2 runding 
guna ndatken kata ersada (ting­
tangken rega) : mengenai harga­
nya. kita boleh - , tingtangken 
regana, kita banci runding; 
perdamaian n ngadi perperang­
en, perubaten, rsd; tingtangken 
dame ; perdamen : peperangan 
itu diakhiri dengan -, perperang­
en e idungi alu perdamen; 
kedamaian n lit i bas dame; ke­
geluhen sini tenang (dame) ke­
damen 
dam.ba n merhatkal; tedeh : anak­
anak yang - akan kedamaian 
abadi, anak-anak si tedeh nan­
dangi kedamen si rasa Jalap; 
mendambakan vt ngarapken: 
kita - pertolongan Tuhan , kita 
ngarapken penampat Dibata; 
dambaan n si iarapken; siipin­
doken; kemerhaten si megegeh 
dam.pak n 1 antuken ; 2 pengaruh 
si megegeh si banci ngerehken si 
la mehuli entah pe si mehuli 
dam.par v mendampar vi mek­
pek; mombak ku tepi lawit (pan­
tai) : gelombang laut - pantai, 
galumbang lawit mekpek tepi la­
wit; 
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terdampar vi 1 mombak ras 
mistak ku daraten : ikan paus itu 
- di pantai, ikan paus e mombak 
ku tepi lawit ras mistak ku da­
raten; 2 terlanggar i teruh lawit, 
(karang rsd ) : sebuah kapal - di 
dasar laut , sada kapal terlanggar 
i teruh lawit 
dam.prat v mendamprat vt ngi­
sak-isakken: ia - saya, ia ngi­
sak-isakken aku 
dan p kata si mpertaliken kata ras 
kata si deban entah pe sada ba­
gill ras bagill si deban sini seri 
tingkatenna ibas kata-kata si ibe­
lasken : ayah - ibu pergi ke pe­
kan, bapa ras nande lawes ku tiga 
da.na n I serpi (sen) si isikapken 
guna sada keperJfm : -pestaper­
kawinan, serpi si isikapken guna 
erban sad a kerja erdemu bayu ;2 
pemere; penampat: ia memberi 
- kepada orang miskin itu, ia me­
reken penampat man kalak me­
sera e 
da.nau n genangen lau sini mbela­
ngkal , ikeleweti daraten; lau 
dan.dan vi cak 1 make paken (gon­
je) ras barang (kerabu gelang, 
rsd); 2 mpekena; mpehuli ; 
berdandan vi ersikap (make pa­
ken si mejile. kerabu, gelang, 
rsd): kalau sudah - . ia tampak 

eantik, adi enggo ersikap ia ten­

dah mejile; 

dandanan n 1 paken ; barang si 

ipake (paken kerabu, bura, ge­

lang, rsd ) 2 cara ersikap 

da.ngau n sapo i sabah entah pc i 
juma ingan kalak njaga suan­
suanen 
dang.kal a 1 merembo (la mbages): 
sungai itu -, lau e merembo; 2 
langa ngantus entah pc langa 
mbages i antusi ; merembo : pe
ngetahuannya tentang budaya 
Karo masih -, pemetehna kema 
budaya Karo merembo denga; 
mendangkalkan vt njadiken 
merembo; mperembo: ia - air 
sawah itu, ia mperembo lau sa­
bah e; 
pendangkalan n lit i bas me­
rembo; kini rembOn 
da.pat adv 1 banci; dorek ; ngasup: 
harta peninggalan orang lua kita 
lidak - kau jual, erta tading­
tadingen orangtuannta la banci 
dayakendu; 2 ndat; ngaloken: 
pemuda yang membaeok leman
nya itu - hukuman penjara tiga 
bulan, anak perana si nakil 
temanna e ndat ukumen penjara 
telu bulan 3 ijumpai ; dat: eari dia 
sampai -, darami ia ngayaksa 
dat; 4 rasij; seh: mudah-muda­
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han - apa yang engkau eila-eila­
kan , mbera-mbera seh kai si 
isura-surakendu; 
mendapat vt 1 ngalo; ndat: ia 
hadiah dari sekolahnya ia ngalo 
hadiah i sekolahna nari; 2 ndat: 
ia - kabar burnk kemarin, ia ndat 
berita si la mehuli nderbi ; 3 
njumpai: ia - emas di dalam gua 
ilU, ia njumpai emas i bas guha 
e; 4 ngenanami; ndat: dia - ke­
susahan sekarang, ia ngenanami 
kesuhsahen genduari ; 5 ndat; 
ikenaken: ia - hukuman lima 
lahun, ia i kenaken ukumen lima 
tahun; 
pendapatan n 1 ulih encari; 
pencarin: - nya sebulan seralus 
ribu rupiah, ulihna ncari sada 
bulan seratus ribu rupia; 2 sini 
idat (tingtangken pemeteh) : ­
Thomas A. Edison sangal besar 
manfaatnya bagi kehidupan 
manusia, sini idat Thomas A. 
Edison mbelin kal gunana man 
kegeluhen manusia; 
- bruto ulih encari (usaha rsd) 
sope langa ikurang kekerin (ser­
pi); - netto ulih encari si ialo­
ken enca ikurang pajak, kekertn, 
rsd; - rumah tangga erta si ia­
loken sada jabu dingen ulih enca­
ri kerina kalak sini lit i bas jabu e 
da.pur n 1 ingan erdakan 2 ingan 
nutung batu bakar. batu kapur , 
rsd' 3 daliken 
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rsd) : kalau sudah - . ia lampak 

cantik, adi enggo ersikap ia ten­

dah mejile; 

dandanan n 1 paken ; barang si 

ipake (paken, kerabu, bura, ge­

lang, rsd ) 2 cara ersikap 

da.ngau n sapo i sabah entah pe i 
juma ingan kalak njaga suan­
suanen 
dang.kal a 1 merembo (la mbages): 
sungai itu -, lau e merembo; 2 
langa ngantus entah pe langa 
mbages i antusi ; merembo : pe
ngetahuannya ten tang budaya 
Karo masih -, pemetehna kema 
budaya Karo merembo denga; 
mendangkalkan vt njadiken 
merembo; mperembo: ia - air 
sawah itu, ia mperembo lau sa­
bahe; 
pendangkalan n lit i bas me­
rembo; kini rem bon 
da.pat adv 1 banci; dorek ; ngasup: 
haria peninggalan orang tua kita 
tidak - kau jual, erta tading­
tadingen orangtuannta la banci 
dayakendu; 2 ndat; ngaloken: 
pemuda yang membacok teman
nya itu - hukuman penjara tiga 
bulan, anak perana si nakil 
temanna e ndat ukumen penjara 
telu bulan 3 ijwnpai ; dat: cari dia 
sampai - , darami ia ngayaksa 
dat; 4 rasil ; seh: mudah-muda­
han - apa yang engkau cila-cita­
kan . mbera-mbera seh kai 51 
isura-surakendu; 
mendapat vt 1 ngalo; ndat: ia - , 
hadiah dari sekolahnya ia ngalo 
hadiah i sekolahna nari ; 2 ndat: 
ia - kabar buruk kemarin , ia ndat 
berita si la mehuli nderbi ; 3 
njumpai: ia - emas di dalam gua 
itu, ia njumpai emas i bas guha 
e; 4 ngenanami; ndat: dia - ke­
susahan sekarang, ia ngenanami 
kesuhsahen genduari; 5 ndat; 
ikenaken: ia - hukuman lima 
tahun, ia i kenaken ukumen lima 
tahun; 
pendapatan n 1 ulih encari; 
pencarin: - nya sebulan seratus 
ribu rupiah, ulihna ncari sada 
bulan seratus ribu rupia; 2 sini 
idat (tingtangken pemeteh): ­
Thomas A. Edison sangat besar 
manfaatnya bagi kehidupan 
manusia, sini idat Thomas A. 
Edison mbelin kal gunana man 
kegeluhen rnanusia; 
- bruto ulih encari (usaha rsd) 
sope langa ikurang kekerin (ser­
pi); - netto ulih encari si ialo­
ken enca ikurang pajak, kekerin, 
rsd; - rumab tangga erta si ia­
loken sadajabu dingen ulih enca­
ri kerina kalak sini lit i bas jabu e 
da.pur n I ingan erdakan 2 mgan 
nutung batu bakar. batu kapur. 
rsd; 3 daliken 
da.ra n 1 anak diberu si langa sereh; 
singuda-nguda: ia akan kawin 
dengan seorang dari Ba-li, ia 
nandangi empo ras sekalak 
singuda-nguda Bali nari 
da.rah n 1 dareh: wajahnya pucat, 
karena kurang -, ayona melam­
be, perban kurang dareh; 2 ki, 
sinursur; dareh: ia masih satu ­
dengan saya, ia sada dereh denga 
ras aku; 
- belut suan-suanen si nge­
nangkih; - biru sinursur raja­
raja; - daging anak si ipupus; 
berdarah vi 1 tidarehen: - hi­
dungnya, tidarehen igungna; 2 lit 
darehna; erdareh; 3 ki biak: ia 
orang yang - berani, ia kalak si 
biak pang; 4 sinursur: ia ­
bangsawan, ia sinursur raja-raja; 
pendarahan nperndaratna dareh 
da.rat n 1 taneh ingan nggeluh 
jelma, rubia-rubia, ras suan­
suanen; taneh si la igenengi lau; 
2 doni; 3 taneh si meganjang; 4 
taneh (lengkungen) si ndauh i 
tepi lawit nari; 
mendarat vi 1 susur ibas kapal 
(rakit) nari janah nangkih ku 
darat; ndarat : tentara angkatan 
laut - di pelabuhan Belawan, 
tentara (simbisa) angkaten laut 
ndarat i pelabuhen Belawan; 2 
susur ku taneh (tingtangken ka­
pal terbang): pesawat terbang 
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itu tak dapat - karena kabut sa­
ngat tebal, kapal terbang e la . 
banci susur ku taneh perban re­
mang sehkal kapalna; 3 nuju kuta 
entah pe Iengkungen si nda-uhkal 
itepi lawit nari: dari Belawan 
mereka terus - , Belawan nari 
kalak e terus nuju leng-kungen si 
ndauhkal i tepi lawit nari; 4 
ngkenai; seh: pukulannya yang 
keras - di mata kanan lawimnya, 
pemekpekna si me-gegeh 
engkenai mata sikemuhen 
imbangna; 5 erdalan i darat: lebih 
aman kita - saja daripada naik 
sampan, tetapen ukur kita erdalan 
i darat saja asangken nangkih 
sampan; tetapen ukur kita erda Ian 
i darat saja asangken nangkih 
sampan; 
daratan n taneh si mbelang ; da­
raten: seluruh - Eropah sudah 
dikuasai tentara Sekutu, kerina 
daraten Eropa enggo igemgemi 
si-mbisa (tentera) Sekutu; 
pendaratan n perbahanen nda­
rat; pemdarat: - tentara musuh 
digagalkan oleh ten tara kita, 
perndarat tentera musuh la 
surung ibahan tenteranta 
da.ri p 1 kata si nuduhken ingan 
mula-mula (ibas ingan, dekah, 
rsd); nari: ia berangkat - Barus­
jahe, ia berkat Barusjahe nari; 
pertunjukan itu dilaksanakan ­
pukuI20.00sampaipukuI24.00, 
dedahen e ibahan jam waluh 
berngi seh kujam sepulu dua 
tengah berngi ; 2 kata si nu­
duhken asal kerehen' nari: ia 
datang - Medan , ia reh Medan 
nari; 3 mulai; nari : - dulu sudah 
saya kenai dia, mbarenda nari 
enggo kutandai ia; 4 perbahan: 
perbuatan itu dilakukannya ­
kemauanya sendiri, perbahanen 
e ilakokenna perbahan kiningi­
tenna sekalak; 5 tingtangken: ­
hal utang-piutang dibicarakan 
nanti, tingtangken utang ras ido 
icakapken kari; 6 kata si nuduh­
ken bas kai nari sada barang 
ibahan: cincin ini terbuat - emas, 
cincin enda ibahan ibas emas 
nari; 7 kata guna nuduhken 
perbandingen; asangken: harga­
nya lebih murah - emas, ergana 
lebih murah asangken emas; 8 
kata guna nuduhken pengertin 
"nadingken", "nirangken", rsd: 
jauhkan dirimu - perbuatan yang 
tlOOk baik itu,pedauh dirindu ibas 
perbahanen si la mehuli enari ; 9 
kata sinuduhken si kerajangen: 
pidato - presiden sudah kita 
dengar bersama-sama, saranen 
arah presiden nari enggo sibegi 
ras-ras 
da.ri.pa.da p kata si nuduhken 
perandingen; asangken: lebih 
baik meminta - mencuri, pangen 
mindo asangken nangko 
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dar.ma.wi.sa.ta n perdalanen si la 
ndauh janah la ndekah alu tujun 
mpesenang-senangken ukur; 
berdarmawisata vi ngelakoken 
perdalanen guna mpeseJiang-se­
nangken ukur; gawah-gawah: 
tiga hari yang lalu kami - ke 
Danau Toba, telu wan si enggo 
lewat kami gawah-gawah ku 
Danau Toba 
da.ru.rat a 1 ibas sanga sulit sini la 
iarap-arap (lit ibas melantar. 
kelehen, rsd) si perlu pedas iatasi; 
genting: da/am keadaan - peme­
rintah harus menanggulangi 
keadaan, sanga genting peme­
rentah terpaksa ngatasi kecibal 
sini lit; 2 sanga terpaksa ; gen­
ting: dalam keadaan - pemerin­
tah dapat segera memutuskan 
tindakan yang tepat, sanga 
genting pemerentah banci pedas 
mutusken perbahanen sini teng­
teng; 3 kentisik (1a tetap): mere­
ka ditampung dalam suatu tem­
pat -, kalak eialoken janah iurus 
i bas sada ingan kentisik 
da.sar n 1 taneh sini lit i teruh lau 
(tingtangken lau, lawit, rsd): ia 
mampu menyelam sampai ke ­
laut, ia ngasup erkeneng seh ku 
taneh sini lit i teruh lawit; 2 bagin 
si arah teruhna (tingtangken be­
langa, kudin, rsd) si arah bas en­
tah pe si arah darat ; pantil : isi 
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botol itu tinggal satu sentimeter 
dari - nya, isi botol e tading sada 
senti meter arah pantilna nari; 3 
lante: rumah tepas, - nya papan, 
rumah tepas, lantena papan; 4 
rupa mula-mula: kain yang 
bergambar-gambar itu. - putih, 
rupa mula-mula uis si ergambar­
gambar e, mbentar; 5 si njadi la­
pis si arah teruhna kal: meni 
dipakai sebagai cat -, eet meni 
ipake njadi eet si arah teruhna­
kal; 6 bakat: tidak ada - dagang 
padanya, la lit bakat erbinaga bas 
ia; 7 palas: Pancasila adalah ­
negara kita, Paneasila emkap 
palas negaranta; 8 bena sada 
pendapat entah pe perukuren: 
apa yang dijadikan - pembica­
raan kita nanti, kai si ijadiken 
bena pereakapenta kari; 9 biak; 
adibage kin: - pencuri. di mana 
pun dia mencuri juga, biak 
pinangko i ja pe ia nangko kftng; 
- miliknya. walaupun sudah dua 
hari hilang akhirnya ditemu-kan 
juga, adi kin ajangna, enggo gia 
dua wari bene dungna dat kang; 
berdasarkan vt 1 ngikuti: - ke­
terangan saksi-saksi. terbukti 
bahwa fa bersalah, ngikuti ke­
terangen saksi-saksi, terbukti 
maka ia ersalah; 2 erpalasken: 
kata-kata penghibur yang diberi­
kan pendeta itu - firman Tuhan, 
kata-kata pengapul si ibereken 
pandita e erpalasken kata Diba­
ta; 3 rasal: cerita itu disusun ­
pengalaman penulisnya, turi­
turin e isusun rasal bas si enggo 
inanami singkarangsa nari; 
mendasar adv perlu: yang dike­
mukakanya lebih - lagi, si itu­
rikenna lebih perlu denga; 
mendasari vt njadi palas: yang 
- khotbahnya firman Tuhan, si 
njadi palas khotbahna kata Diba­
ta; 
mendasarkan vt malasken: ia 
- pembicaraannya pada kala 
orang saja, ia malasken perea­
kapenna ku bas kata kalak ngen­
ea 
da si n dasi; 
berdasi vi make dasi; erdasi: ia 
-, ia erdasi 
da..ta. n 1 keterangen sini ras er­
bukti= kami mengumpulkan -
Unluk memperoleh gambaran 
kehidupan petani, kami mulung 
keterangensini tuhu ras erbokti 
guna ndat gambaren kegeluhen 
kalak: si erjuma entah pe ersa­
bah; 2 keterangen entah pe bokti 
si banei ijadiken palas perea­
kapen; data; 
mendata vt muat data: kami ­
mata pencaharian penduduk 
kecamatan Barusjahe, kami 
muat data penearin penduduk 
keeamaten Barusjahe; 
pendata n kalak si muat data; 
pendataan 11 perbahanen mu­
lung data; mulung data : - sudah 
dilakukan, mulung data enggo 
ilakoken 
da.tang vi 1 seh i ingan si iteppet' 
reh: ia - pukul delapan pagi, ia 
rehjam waluh erpagi-pagi: 2 asal 
kerehen: mereka - dari des a , ka­
lak e reh kuta nari; 3 reh: ia -ti
dak karena sakit, ia la reh perban 
magin; 4 waktu sini reh; si kari: 
tahun yang akan - kita mengun
jungi kakek dan nenekmu di 
Kabanjahe, tahun si reh kita nda­
hi nini bu1ang ras nini tudungndu 
i Kabanjahe; 
mendatangkan v( 1 roaba bas 
ingan si deban nari ku sada ingan: 
siapa yang mula-mula - bibit 
coklat ke Indonesia?, ise mula­
mula maba sinuan coklat ku In­
donesia?; 2 nenahken: peng
usaha bangsa kita diberi kesem
patan - barang-barang dari luar 
negeri, pengusaha-pengusaha 
bang santa ibere kesempaten ne­
nahken barang-barang darat ne­
gerinta nari; 3 ndilo: ayah 
ambulans untuk mengantarkan 
orang yang ditabrak mobil itu, 
bapa ndilo motor rumah sakit 
guna naruhken kalak si, ilanggar 
motor e: 4 nababken: gempaitu 
- kerugian yang besar, linur e 
' nababken kerugin si mbelin; 5 
nenahken;ngundangEgunai~ak 
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ertanding): PSMS Medan ­
kesebelasan Persebaya Su 

rabaya, PSMS Medan ngun" 

dang kesebelasen Persebaya 

Surabaya; 

pendatang n kalak reh: se 

karang yang bertempat tinggal 

di desa itu lebih banyak -, 

genduari si ringan i bas kuta e 

buen kalak reh; 2 cokong guna 

mpegegeh; penggejap sini reh i 

bas pusuh sope lit sada kejadin; 

gerek; 

kedatangan vt 1 kerehen: - nya 

kami sambut dengan senang hati, 

kerehenna ialo-alo kami alu ukur 

meriah; 2 enggo idahi: rumahnya 

- penjahat, rumahna enggo idahi 

kalakjahat 

da.tar a kendit; rata; la eruruk-uruk; 
la erkelbung-kelbung: ladang­
nya -, jumana kendit; 
mendatar vi mekendit: melalui 
jalan yang - , mentasi dalan si 
mekendit; 
dataran n 1 taneh sini kendit 
(tapi mbelang); 2 mbal-mbal 
da.un n 1 bulung: sayur kami - ubi, 
gulen kami bulung gadung ; 2 
bagin barang si menipes ras mbe­
lang: 
- jendela pintun perik; - pintu 
pintu labah 
da.ur n pergancihen masa ku masa 
entah pe tahun ku tahun 
da.wai n kawat si kitik 
da.ya n 1 kengasupen ngelakoken 
sada perbahanen: bangsa yang 
tidak bersatu tidak ada - nya 
untuk menghadapi agresi dari 
luar, bangsa si la ersada lalit 
kenga-supenna ngadapi serangen 
darat nari; 2 gegeh (si erbahan 
ern1Uit); 3 ombang: ia melaku­
kan segala tipu -, ia ngelakoken 
kerina taki ombang; 4 akal: 
sudah saya usahakan dengan ­
yang ada pada saya, enggo ku 
usahaken alu akal si lit bas aku", 
berdaya vi 1 erkengasupen; er­
gegeh; 2 erakal (cara, ombang, 
taki) guna ngatasi sada persoa­
len; 
memperdaya(kan) vt ngeia­
koken taki ombang; ngombangi: 
ia berhasil - penjaga gawang 
lawannya bertanding, ia rasil 
ngombangi si njaga gawang 
imbangna ertanding; 
pendayaan n pertakin 
da.ya.gu.na n 1 kengasupen mpe­
darat asil ras erguna: petani me­
ningkatkan - tanahnya, perjuma 
ningkatken kengasupen tanehna 
mpedarat asil ras erguna; ke­
ngasupen ndalanken dahin alu 
mehuIi: dalam pengangkatan 
pegawai. - harus menjadi bahan 
pertimbangan pokok, i bas peng­
angkaten pegawai, kengasupen 
ndalanken dahin alu mehuli arus 
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njadi sada pertimbangen si per­
Iu; 3 nombor persen si nuduh-k­
en perandingen gegeh si ialoken 
ras gegeh si iperluken; 
berdaya guna vi 1 erkenga­
supen mpedarat asil ras erguna; 
tengteng: cara yang paling ­
untuk membasmi nyamuk ialah 
dengan menyemprotkan DDT, 
cara si tengtengna guna munuh 
rengit emkap alu nirarnken DDT 
2 erkengasupen ndalan-ken dah~ 
alu mehuIi: kita harus dapat 
bekerja secara - dan berhasil 
guna, kita arus ngasup erdahin 
alu cara erkengasupen ndalanken 
dahin alu mehuli ras rasil janah 
erguna; 
pendayagunaan n 1 pengu­
sahan gelah ngasup mpedarat 
entah pe ngerehken asil: - ke­
kayaan laut kita besar sekali 
artinya bagi peningkatan pem­
bangunan, pengusahan kaba­
yaken lawitta mbelinkal ertina 
guna peningkaten pembangun­
en; 2 pengusahan (gegeh rsd) 
gelah ngasup ndalanken dahin 
alu mehuli: pemerintah mela­
kukan - aparatur negara, pe-me­
rentah ngelakoken pengu-sahan 
gelah pegawai pemerentah 
ngasup ndalanken dahinna alu 
mehuli 
da.ya.u.pa.ya n usaha si tuhu-tuhu 
guna nehken sura-sura (tujun); 
berdaya upaya vi rusaha alu ate 
tutus: pemerinlah sedang - me­
nanggulangi .kekurangan pa­
ngan di Indonesia, pemerentah 
sanga rusahaalu tutus ate ngatasi 
kekurangen nakan i Indonesia 
da.yung n 1 tungkat galang sini 
pihpihjanah mbelang arah ujung­
na guna ngkayuh (ndalanken) pe­
rahu; pengkayuh; 2 pedal bas le­
reng; 3 sirip bas tenten nurung 
guna erlangi; 
mendayung vi 1 ngkayuh: be­
berapa orang - dan seorang 
memegang kemudi. , piga-piga 
kalak ngkayuh janah sekalak si 
ngaturken arah perdalanen; 2 
nangkih lereng; erlereng: ia ­
sepeda ke sekolah, ia erlereng ku 
sekolah; 
pendayung n 1 kalak si ngka­
yuh; 2 perkekas guna engkayuh; 
pengkayuh 
de.bar n, berdebar-debar vi erde­
bet-debet (bas pusuh perban 
sengget) 
de.bat IdebatJ n percakapen i bas 
sad a erbage alu si mereken ala­
sen guna mpertahanken ukuma 
sekalak-sekalak; tengkar Et~ng­
ker): 
berdebat vi percakapen i bas 
sada erbage alu men!ken alasen­
na guna mpertahanken ukuma 
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sekalak-sekalak; ertengkar (er· 

tengker): kami lama sekali - , 

kami ndekahkal ertengkar; 

mendebat vl nongkak ukur kalak 

si deban alu mereken ala-sen­

alasen; 

memperdebatkan vl njadiken 

sada erbage gun a ertengkar; 

mperteng karken 

de.bi.ro.kra.ti.sa.si n pemenen biak 
urusen si reluk-eluk i bas kantur­
kantur pemerentahen, gelah uru­
sen kalak sini reh ku kantur­
kantur e jadi pedas dung 
de.bit IdebitJ n 1 serpi (sen) si arus 
ipindo bas kalak si deban nari; 
ido; 2 buena si ngkurangi depo­
sito si nagang rekening si i bas 
bank; 3 buena lau si malir ibas 
inganna malir mbentasi bagin­
bagin sini lit teridah ibas inganna 
malir e i bas dekahna si enggo 
itetapken 
de.bu n abu: - berterbangan karena 
dihembus angin, abu kebangen 
perban iembus angin; 
berdebu vi rabu-abu: lanlainya 
-, lantena rabu-abu 
de.dLka.si Idedikasil n pemeren 
gegeh ras kesempaten guna rasil­
na sada usaha entah pe sehna suo 
ra-sura si mulia: untuk mencapai 
cita-cita yang luhur diperJukan 
keyakinan dan -, guna nehken 

sura-sura si mulia iperlukan kini­

teken ras pemeren gegeh bage pe 

kesempaten; 

berdedikasi vi men!ken gegeh 

ras kesempaten (guna, man): 

guru - kepada murid-muridnya, 

guru mere ken gegeh ras kesem­

paten man ajar-ajama 

de.duk.si Ideduksil n 1 penariken 
sada keputusen i bas sada erbage 
nari si enggo i eteh jelma si 
nterem; 2 pengkurangen sen si 
ipedarat teptep lit si man tuku­
ren, si man sewan, si man baha­
nen, entah pe si man lakonken i 
bas uhh encari nari entah pe i bas 
asil usaha nari 
de.duk.tif Ideduktifl a erbiak pe­
nariken sada keputusen i bas sa­
da erbage nari si enggo ieteh 
jelma si nterem 
de.fi.le Idefilel n barisen siarak­
araken (tentera rsd): upacara di
akhiri dengan -, upacara idungi 
alu barisen siarak-araken 
de.fi.ni.si Idefinisil n 1 kata entah 
pe piga-piga kata si mereken erti, 
perlu-perluna saja sini lit i bas 
jelma, barang entah pe perbaha­
nen; 2 keputusen tingtangken 
sada lengkungen penger-t'in ras 
tanda-tandana si njadi bena 
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percakapen entah pe si man 
pelajaren; 
meodefioisikan vt mereken kata 
entah pe piga-piga kata si mere­
ken erti, keterangen, enteh pe 
tanda siperlu-perluna saja sini lit 
bas jelma, barang, entah pe 
perbahanen; 
peodefioisiao n perbahanen en­
ntah pe tah pe cara mereken kata 
entah pe piga-piga kata simere­
ken erti, keterangen, entah pe 
tanda siperlu-perluna sini lit i bas 
jeima, barang, entah pe perba­
hanen 
de.fi.sit Idefisiti n kekurangen i bas 
perkinln buena sen si kubas(si 
ilakoken) ras si ipedarat 
de.fla.si Ideflasi/ n 1 reh murahna 
rega perban melala barang la la­
ko si isababken kengasupen nu­
kur-nukur jelma si enterem ku­
rangkal; 2 pehulikan erg a serpi 
(umpamana alu mpeteruk rega 
serpi, ngkurangi buena serpi si 
tercecar, rsd) 
de.for.ma.si Ideformasi n perobahen 
potongen entah pe kecibal sada 
barang rsd bas simehuli nari njadi 
kurang mehuli: wayang kulit ini 
adalah - dari wayang timur 
kuno, wayang kulit enda emkap 
perobahen potongen wayang 
timor si nai nari 
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de.ka.den.si Idekadensil n reh mur­
dena (tingtangken lagu langkah); 
kemunduren (tingtangken kara­
ngen, ende-enden,rsd) 
de.kam v, berdekam vi 1 ngeren­
dukken kula janah eIjimpuh ras 
nungkuk (bagi manuk sanga me­
demken, bagi arimo nandangi 
nerka, bagi pinangko si sangana 
cebuni, rsd) ; 2 kundul (medem, 
rsd) janah mungkuk; lalap ta­
ding i bas rumah; ndekah tading 
ibas sada ingan: ia terpaksa - di 
rumah sakit untuk menyembuh­
kan penyakitnya, ia terpaksa 
ndekah tading i rumah sakit guna 
mpepalem pinakitna; 3 lalap lit i 
bas ingeten: sukar melenyapkan 
cita-cita yang sudah lama - di 
hatiku, payah meneken sura-sura 
si enggo ndekah lit i bas ukurku; 
mendekam vi ndekah tading i 
bas sada ingan: dua minggu 
lamanya ia - di dalam penjara, 
dua minggu ia dekahna ia tading 
i bas penjara 
de.kan Idekanl n pemimpin fakultas 
i bas universitas entah pe institut 
de.kap v dakep: jangan kau - saya, 
ula dakepndu aku; 
berdekapan vi sidakepen: mere­
, ka - karena sudah lama tidak 
bertemu dan saling merindukan, 
kalak e sidakepen perban enggo 
ndekah lajumpajanah enggo nde­
kah si tedehen; 
berdekap-dekapan vi sidakep­
dakepen : ia - dengan kekasih­
nya, ia sidakep-dakepen ras 
rondongna; 
mendekap vt ndakep; 
dekapan n 1 ulih ndakep; 2 
perbahanen ndakep; 
sependekap num, sependakep: 
pohon itu besarnya - , batang 
kayu e belinna sependakep 
de.kat a 1 ndeher; la ndauh: rumah­
nya - dari sini, rumahna la ndauh 
jenda nari; 2 menam: sudah ­
tengah hari, enggo me-nam 
ciger; 3 pedeher (ras): rumahnya 
- rumah saya, rumahna pedeher 
ras rumahku; 4 rapat; ndeher: 
anak saya sahabat - nya, anakku 
ternan rapatna; 5 nandangi: 
malam itu suaminya pulang ke 
rumah - tengah malam, berngi e 
perbulangenna mulih ku rumah 
tengah berngi; 
mendekati vt 1 ndeheri :jangan 
- anjing gila, ula deheri biang 
adon; 2 nandangi seh i bas (i­
nganna rsd): tengah malam kami 
sudah - kampung itu, tengah 
berngi kami enggo nandangi seh 
i kuta e; 3 mulai ate erdame (er­
ternan) ras : sekarang ia - gadis 
itu, genduari mulai atena erte­
man ras singuda-nguda e; 4 ba­
li-bali ras: wajahnya - wajah 
de.mi.ki.an adv sibagena; sibaga­
dah: dalam keadaan ­ , tidak ada 
orang yang berani berjalan jauh, 
i bas kecibal sibagenda, lalit 
kalak si pang erdalan ndauh 
de.mLsLo.ner Idemisionerl a 
kecibal sada kabinet rsd si enggo 
ngulihken perentah entah pe gi­
nemgem man kepala negara, tapi 
dahin idalanken denga ngayaksa 
lit kabinet si mbaru 
de.mo.bi.li.sa.si Idemobilisasil n 
pembebasen bas dahin anggota 
tentera nari man tentera kenca 
dung perang 
de.mo.gra.fi Idemografil n pe­
meteh tingtangken susunen, 
beJigan, ras pertambahen jelma; 
pemeteh si mereken keterangen 
entah pe gam bar statistik ting­
tangken sada bangsa si inehen i 
bas so sial politik nari 
de.mo.kra.si Idemokrasi/ n 1 aturen 
pemerentahen sini kerina rakyat 
ikut merentah erkelang-kelang­
ken wakilna ; pemerentahen 
rakyat; 2 asil perukuren si merlu­
ken perserina hak ras kiniarusen 
bage pe perbahanen sini seri man 
ke-rinajelma sinasa lit i bas sada 
negara 
de.mon.stra.si Idemonstrasil n 1 
pencidahen entah pe pededahen 
cara ngelakoken sada perbaha­
nen: - pencak silal perlu diada­
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ibunya, ayona bali-bali ras ayo 
nandena; 
pendekatan n 1 perbahanan 
entah pe cara ngerembaki: -yang 
telah dilakukannya selama ini 
tampaknya tidak berhasil, cara 
ngerembaki si enggo ilakokenna 
se··dekah enda teridah la rasil; 2 
usaha i bas ate mperdiateken sa­
da erbage guna erbahan pertalln 
ras kalak si man sungkunen 
de.ko.ra.si IdekorasiJ n 1 gambar 
si erbahan mejile man nehenen 
entah pe man tatapen; 2 ingan 
kejadin sada turi-turin sini ibahan 
i datas pentas 
de.le.ga.si IdelegasiJ n kalak siipi­
lih janah isuruh sada pertandan 
(negara rsd) ndahi sada perun­
dingen 
de.mam a 1 melas kula; 2 pinakit si 
erbahan kula lasen asangken si 
biasana 
de mi p guna: kila harus mengikuli 
firman Tuhan dalam kehidupan 
kila, - kehidupan yang kekal, ki­
ta arus ngikuti kata Dibata i bas 
kegeluhenta, guna kegeluhen si 
rasa lalap 
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kan dalam pelaksanaan peng­
ajaran pencak silal, 'peneidahen 
eara ndikar perlu ibahan i bas 
ndalankenpengajaren ndikar; 2 
kata-kata si neidahken ukur la 
senang si ipeseh alu nterem­
nterem: mereka mengadakan-di 
dalam kanlor pemerinlah ilu, 
kalak e erbahan kata-kata si nei­
dahken ukur la senang si ipeseh­
na i lebe-lebe kant or pemerentah 
e; 
berdemonstrasi vi nehken kata­
kata si neidahken ukur la senang 
si ipeseh alu nterem-nterem; 
mendemonstrasikan vI mpeei­
dahken; mpededahken: - cara 
menggunakan alaI-alaI modern 
unluk bekerja di ladang alau di 
sawah, mpeeidahken earl:! make 
perkekas si mbaru guna erdahin 
i juma entah pe i sabah 
de.mo.ra.li.sa.si Idemoralisasil n 
kinimurden lagu langkah: ­
anak-anak sekarang dapal me­
nyusahkan kila semua, kini­
murden lagu langkah anak-anak 
si genduari banei nusahken kita 
kerina 
den.da n ukumen si ngerupai ke­
arusen nggalar alu serpi (sen) 
perban ngelanggar peratUren, 00­
dang-undang, rsd: kepada 
pemilik lelevisi yang lerlambal 
membayar pajak dikenakan -, 
man simada televisi sini Uit 
nggalar pajak ikenaken ukumen 
si ngerupai kearusen nggalar alu 
serpl; 
mendenda vI ngukum alu uku­
men nggalar alu sen: pemerinlah 
- orang yang lerlambal memba­
yar pajak lelevisi, pemerentah 
ngukum kalak si lat nggalar pajak 
televisi alu ukumen nggalar alu 
sen 
den.dam n kemerhaten mbalas 
(kejahaten, rsd) ; 
mendendam vi nimpan kemer­
haten membalas kejahaten rsd 
man: kila lidak boleh - siapa 
pun, kita la banei nimpan kemer­
hat en mbalas kejahaten man ise 
pe; 
pendendam n kalak si (melu­
kah) nimpan kemerhaten mbalas 
kejahaten, rsd 
den. dang Idendang/ n ende-enden 
sinuriken ukur senang, meriah, 
rsd (janah erdahin entah peikuti 
soas-sora si debanna); 
berdendang vi rende gun a er­
senang-senang: kami meng­
anyam likar sambil - , kami 
mbayu amak janah rende: 
mendendangkan vI ngendeken: 
Hormal Barus - lagu "Bunga 
Rampai" dalam Festival Lagu 
Pop Karo itu. Hormat Barus 
ngendeken lagu "Bunga Rampai" 
i bas Festival Lagu Pop Karo e 
den.deng Idendeng/ n jukut si isa­
yat-sayati, irempahi, kenca e ike­
rahken 
de.ogan p 1 ras: ia pergi - anak­
anaknya, ia lawes ras anak­
anakna; ayah - ibu pergi ke 
ladang, bapa ras nande lawes ku 
jurna; 2 make sada perkekas; alu: 
ia menebang pohon durian ­
kampak. ia nabah batang durin 
alu kapak; 3 kata si nandaken 
pertaltn kata kerja ras ketera­
ngenna; ras: adik saya bermain­
main - temannya. agingku ergu­
ro-guro ras temanna; 4 kata si 
mpertaliken guna nerangken 
cara-na; janah: ia menjawab ­
tersenyum. ia njabab janah cirem; 
5 kata si nerangken kecibal (si­
pat); alu: diperhatikan - sung­
guh-sungguh. iperdia-teken alu 
ate tutus; 6 perban: lemarinya 
penuh - buku. lema-rina dem 
perban buku; 7 ngataken kecoco­
ken; ras: menyesuaikan - keada­
an lingkungan, ncocokken ras 
kecibal lengkungen; mukanya 
mirip - ibunya. ayona bali-bali 
ras nandena 
de.ogar v begi; 
mendeogar vi 1 banci nangkap 
sora alu cuping (pinggel); la 
pasek; erpernegi; megi: kakek itu 
masih - . nini bulang eerpemegi 
denga; aku - suara kodok. aku 
megi sora padek; 2 ndat berita: 
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saya - bahwa orang tuanya telah 
bercerai. aku ndat berita maka 
orang tuana enggo sirang; 3 
enggo megiken (i bas keputusen): 
- dsb. mer{gingat dsb, memutus­
kan .... megi rsd, nginget rsd, 
mutusken ... ,; 4 ngi-kutken: ia 
tidak mau - kata orang tua. ia 
la nggit ngikutken kata orang tua; 
meodeogarkao vt 1 rnegiken: 
kami sedang - pidato Presiden 
Suharto. kami sanga megiken 
saranen Presiden Suharto; 2 
mperdiateken; ngikuti: leita tidak 
usah - desas-desus yang belum 
tentu benar tidaknya, kita la 
padah mperdiateken kata-kata 
kalak si langa eteh tuhu ras 
langana; 
kedeogarao vi banci ibegi; ter­
begi: sudah lama tidak - berita­
nya. enggo ndekah la terbegi 
beritana; 
peodeogaran II 1 pinggel; cu­
ping: - kurang baik. cuping ku­
rang mehuli; 2 ulih megi entah 
pe megiken; si ibegi: menurut ­
saya, ia tidak jadi berangkat ke 
Jakarta, si kubegi, ia la sahun 
berkat ku Jakarta; 3 perbahanen 
megiken 
deog.ki a cian: mengapa engkau ­
akan sahabatmu itu, engkai maka 
karn cian man temandu e; 
meodeogki vi ercian ate man: 
kita tidak boleh - teman kita 
sekerja. kita la banci ercian ate 
man temanta sada dahin · 
kedengldan n biak-biak cian 
deng.kur. mendengkur vi meng­
ker: ia - waktu lidur. ia mengker 
sanga tUnduh 
de.ngung n dengung (bagi sora ba­
ling-baling); 
mendengung vi erdengung; 
mendengungkan vI 1 mpedarat 
sora dengung; ndengungken: 
gong yang dipukulnya berkali­
kali ilu ~ bunyi yang memekak­
kan lelinga. gung si ipekpekna 
piga-piga kali ndengW1gken sora 
si mpepasek cuping; 2 mpebegi­
ken : Radio Repuhlik Indonesia ­
lagu Indonesia Raya pada setiap 
siarannya. Radio Republik Indo­
nesia mpebegiken lagu Indone­
sia Raya i bas tep-tep siarenna; 3 
/d. mpebelangken berita: mereka 
selalu - perdamaian. kalak e 
lalap mpebelangken be-rita 
perdamen; 
dengungan n sora si erdengung 
de.nyut n debet: - jantung. debet 
pusuh; 
berdenyutvi erdebet-debet 
(tingtangken pusuh, erdebet-de­
bet, rsd); , 
denyutan n debet en (tingtang­
ken pusuh, embut-embut) 
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de.o.do.ran /deodoranl n si bagi lau 
meneken bau kurang ntabeh bas 
panas nari, rsd 
de.pa n depa : panjangnya ada dua 
-. gedangna lit dua depa 
de.pan n lebe; lebe-Iebe: anak-anak 
kecil berjalan di - , yang besar 
berjalan di belakang. anak-anak 
kitik erdalan arah lebe, si galang 
erdalan arah pudi; rumahnya di 
- rumahku, rumah-na i lebe-Iebe 
rumahku 
de.po.si.to /deposito/ n 1 kredit si 
ibereken bank man sekalak 
jelma; 2 hak i bas saldo sen i bas 
bank nari man kalak si enggo 
nimpan sen i bank; 
mendepositokan vI nimpan sen 
i bank alu cara deposito: ia lelah 
- uang peninggalan orang 
luanya, ia enggo nimpan sen 
tading-tadingen orang tuana i 
bank alu cara deposito 
de.	pot /depot/ n ingan nimpan ba­
rang-barang (binaga, rsd) 2 ru­
mah kitik ingan erbinaga es (i­
sap, tambar, rsd) 
de.pre.si /depresil n 1 sanga payah 
(sulit) i bas Jengkungen perbi­
nagan; 2 si erbahan uktu la erseh­
sehen (biasana jelmana teridah 
berjut, megogo); 3 \engkW1gen 
II 
sini gedap perban anti-klinal ras 
sinkJinal radu jadi 
de.ra,jat n tingkaten; pangkat: naik 
--, nangkih pangkat; ia telah 
mencapai - sarjana di IKIP 
Medan, ia enggo ndat tingkaten 
sarjana i IKIP Medan; 
sederaj at adv seri tingkaten 
(pangkat, jabaten) 
de. r ap n usihen sora nahe kalak 
erda Ian pedas; 
berderap vi ersora bagi sora 
naM kalak erdalan 
de.ras a 1 meseng (tingkaten per­
malir entah pe perdalan lau, pe­
mekpek, rsd): di hilir sungai ini 
-, i suah lau enda meseng; 2 
meder (tingtangken udan): pada 
bulan ini hujan - sudah ada tiga 
kali, ibas bulan end a udan meder 
eng go lit telu leali 
de.re.gu.Ia.si /den!gulasi / n dahin 
meneken penguraken ras pera­
turen: dalam bidang ekspor telah 
diadakan - , i bas lenglcungen 
ekspor enggo ilakoken dahin me­
neken penguraken ras peraturen 
de.rek /clerek/ n roda si banci ige­
ningken ibere ernali entah pe 
errante guna ngangkat, mpenang­
kih, entah pe mpesusur barang 
bas kapal nari rsd; derek: mobil 
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yang jatuh ke sungai itu diang­
kat dengan - , motor si ndabuh 
ku lau e iangkat alu derek; 
meaderek vt ngangkat (mpe­
nangkih,mpesusur, narik) alu 
derek: - mobil yang rusak di 
jalan besar, narik motor sini ceda 
i dalan belin alu derek 
de.res /deres/ v deres; 
menderes vt nderes: ia - pohon 
karet, ia nderes rambung 
de. ret /deretl n 1 teran; 2 puiungen 
zat, pUlungen beligan si isusun 
ratur; 
berderet vi erteran: pembeli 
karcis - di depan lokel, si nukur 
karcis erteran i iebe-Iebe loket; 
pohon karet - di sepanjangjalan, 
batang rambung erteran i ge­
dang-gedang dalin; 
menderetkan vt ngatur entah pe 
njadiken erteran-teran; neran­
ken: - kata-kala dari alas ke 
bawah, neranken kata-kata datas 
nari ku teruh; 
deretan n teran: rumahnya da­
lam - rumah kami, rumahna i bas 
teran rurnah kami 
de.ring n usihen sora giring-giring; 
dering; 
berdering vi ersora bagi sora 
giring-giring; erdering: aku men­
dengar telepon -, aku megi 
teiepon erdering; 
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berdering-dering vi erdering 
piga-piga kali; erdering-dering 
de.rit n usihen sora lante buluh 
idedeh; derik; 
berderit vi erderit 
de.ri.ta 11 kesuhsahen (ukur); ukur 
picet: ia sering merasakan - , ia 
rusur ngenanami kesuhsahen; 
menderita vi/vt rukur picet; 
ngenanami: ia - karena per­
buatan ibu tirinya, ia rukur picet 
perban perbahanen nande ngu­
dana; ia - penyakit perut. ia 
ngenanami mesui beltek; 
penderita n kalak si ngenanami 
kesuhsahen, pinakit, rsd; 
penderitaan n perbahanen, cara 
ngenanami kesuhsahen entah pe 
pinakit 
der.ma n pemere (man kalak me­
sera rsd) sini torah bas keleng ate 
nari; penampat (serpi rsd): orang 
kaya sebaiknya mau memberi ­
kepada orang miskin.kalak bayak 
simehulina nggit mere pe­
nampat man kalak mesera; 
mendermakan vt mereken sada 
erbage (penampat); 
penderma n 1 kalak si mere 
penampat: ia - darah. ia kala~ si 
mere dareh; nggit kal mere sen 
der.ma.ga n tembok nggedang i tepi 
pelabuhen : - itu sudah lama 
dibangun. tembok nggedang i 
tepi pelabuhen e enggo ndekah 
ibahan 
der.ma.wan aperkuah; perkeleng; 
kalak si nggit mere penampat: ia 
terkenal sebagai - di kampung 
ini, ia terberita kalak si nggit mere 
pen amp at i kuta enda; 
kedermawanan n kekelengen 
ate; kiniulin ukur man kalak si 
deban 
de.ru n deso (sora angin meter) : ­
angin kencang terdengar dari 
jauh, desa angin meter terbegi 
ndauh-ndauh nari; 
menderu-deru vi erdeso-deso 
de.sa /desal n 1 kuta: di - itu belum 
ada Iistrik, i kuta e langa lit 
Iistrik; 2 kuta si ndauh i kota nari; 
dusun: ia tinggal di sebuah 
yang dekat dengan Gunung 
Sibayak. ia tading i bas sada 
dusun si ndeher ras Deleng 
Sibayak; 3 ingan; taneh; leng­
kungen; 
pedesaan n lengkungen ingan 
tading jelma si ipengaruhi 
kecibal tanehna, launa, bage pe 
hawana 
de.sa.in n I rangka potongen: - me­
sin ilu dibuat oleh mahasiswa 
Jakultas rekn ik, rangka poto· 
ngen mesin e ibahan mahasiswa 
fakultas teknik; 2 curak: - batik 
Indonesia banyak ditiru negara 
lain, curak batik Indonesia me­
lala iusih i negara si deban 
de,sak v desak; asak:jangan kau ­
saya, ula desakndu aku; 
berdesakan vi dem siasak-asak­
en; si tulak-tulaken: anak-anak 
duduk - di kelas yang sempit, 
anaka-anak kundul siasak-asaken 
i kela sini sempit; 
mendesak vt nJemba alu ku la: ia 
- orang yang berdiri di depall­
nya, ia njemba kalak si cinder i 
lebe-lebena alu kulana; 2 ndesak: 
dalam pertarungan itu, ia terus 
- lawannya, i bas pertandingen 
e, ia terus ndesak imbangna; 3 
mindo; ndesak: pekerja pabrik 
itu - atasannya agar gajinya 
dinaikkall, si erdahin i pabrik e 
ndesak datasenna gelah gajina 
ipenangkih ; 4 terpaksa; perlu 
pedas ilakoken tah pe idungi: 
dalam keadaan - , kita harus 
lekas mengambil keputusan, 
sang a terpaksa, kita arus pedas 
erbahan keputusen; 5 nandangi 
keri waktuna: waktunya sudah - , 
waktuna enggo nandangi keri; 
desakan n 1 tulaken si ngempet: 
anak itu jatuh dari bus karena ­
para penumpang yang buru-buru 
turun, anak-anak e ndabuh bas 
motor nari perban tulaken kalak 
si meterudu susur; pemindon: 
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atas - masyarakat, tempat per­
judian itu ditutup, perban pe­
mindon jelma sinterem, mgan 
perjltd'in ejtutup 
de.sas-de.sus n 1 sora kalak erku­
sik-kusik: di dalam kamar itu 
kedengaran ada -, i bas kamar e 
terbegi lit sora kalak erkusik­
kusik; 2 bertik-bertik: ada - yang 
mengatakan bahwa ayahnya 
akan diangkat menjadi kepala 
desa, lit bertik-bertik si ngataken 
maka bapana nandangi iang-kat 
njadi pengulu 
De.sem.ber Idesemberl n bulan si 
pesepuluduaken i bas tahun ma­
sehi (31 wari) 
de.sen.tra.li.sa.si Idesentralisasil n 
aturen tah pe susunen peme­
rt!ntahen simbuena mereken 
ginemgem man kerina peme­
rentah lingkungen (daerah) ; 2 
pemeren sada bagin ginemgem 
man kerina peme-rentah 
lingkungen (daerah) 
de.sLmal /desimall n persepuluhen 
de.si.me.ter Idesimeterl n seperse­
puluh meter; sepuluh sentimeter 
de.sir n usihen sora kersik iembus 
angm; 
mendesir vi erdesir; 
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desiran n sora bagi sora kersik 
iembus angin; 
de.sis n sora si daten asangken so­
ra erkusik 
berdesis vi ersora bagi sora 
terdaten asangken sora erkusik; 
mendesis vi mpedarat sora bagi 
sora si daten asangken sora 
erkusik; 
desisan n sora bagi sora si daten 
asangken sora erkusik 
des.krip.si Ideskripsil n gambaren 
alu kata-kata: buku itu berisi ­
daerah wisata Kabupaten Karo. 
kitap e risi gambaren lingku­
ngen wisata Kabupaten Karo; 
mendeskrisikan vt nggambar­
ken alu kata-kata: dia - kegiatan 
pramuka yang baru kami /aksa­
nakan di Sibo/angit. ia nggam­
barken dahin pramuka si mbaru 
ilakoken kami i Sibolangit; 
pendeskripsian n penggam­
baren alu kata-kata 
des.krip.tif Ideskriptifl a nggam­
barken kai litna: karangan itu 
karangan yang - . karangen e 
karangen si nggambarken uga 
litna 
des.ti.na.si IdestinasiJ n ingan tujfm; 
ingan tujfm pengirimen 
de.ta.il n bagm si kitik-kitik (biasana 
bas percakapen kerna sada er­
bage) 
de.tak n detak; debet: - jantung. 
debetpusuh 
berdetak vi erdetak; erdebet 
de.ter.gen Idetergen/ n barang pe· 
mersih (sabun) 
de.tik n usihen sora jam rsd 
de.va.lu.a.si IdevaluasiJ n susurna 
erga sen (serpi) man sen negara 
si deban tah pe man emas si 
ilakoken (guna mpehuli pereko· 
nomm) 
de.vLsa Idevisa/ n si ipake bas 
penggalaren man negeri si deban 
si banci iserpiken alu serpi negeri 
si deban 
de.wa Idewa/ nIsi ijadiken Dibata 
bas sina1al nan si nggemgemi 
kerina gegeh si lit i bas doni ; 2 
ki. jelma tah pc! sada erbage si 
rusur isembah; 
mendewakan vt ngakap bagi si 
nggemgemi kerina gegeh si lit i 
bas doni tah pe jelma si rusur 
isembah ; ngehamati: rakyat 
negeri itu benar-benar- rajanya. 
rayat negeri e tuhu-tuhu ngeha­
mati rajana 
de. wan ldewanl n persadan si 
anggotana pIga-piga kalak, da­
hinna mereken ajar, ndungi sada 
erbage, rsd alu runggu 
de.wa.sa Idewasa/ a enggo dem be­
linna Uelma); enggo lit ukuma: 
ia orang -, bukan lagi anak
anak, ia kalak si enggo dem 
belinna, labo nan danak-danak; 
kedewasaan n lit i bas enggo 
dem belinna tah pe enggo lit u­
kuma 
de.wa.ta Idewatal nl si ijadiken 
Dibata bas sinalsal nan si nggem­
gemi kenna gegeh si lit s doni; 2 
biak si nggemgemi kenna gegeh 
si lit i bas doni 
de.wi IdewiJ n 1 dewa si diberu; 2 
ki, diberu si mejile 
di p 1 i (kata si nuduhken ingan): 
ayah sedang bekerja - sawah, 
bapa sanga erdahin i sabah; 2 i 
bas; bas: yang lainnya kita pikir­
kan pula - kemudian hari, side­
banna siukurken ka i bas pudi 
wari; - hari Kamis yang akan 
datang ada pesta perkawinan di 
kampung ini, i bas wan Kemis si 
reh lit kerja erdemu bayu i kuta 
enda 
dia pron ia: - yang memukullebih 
dahulu, bukan saya, ia si mek­
pek leben, labo aku 
di.a.be.tes Idiabetesl n pinakit gula 
di.a.log n 1 percakapen (i bas turi­
turin); 2 karangen si ipeseh (itu­
riken) alu percakapen si ilakoken 
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dua kalak tah pe lebih; 
berdialog vi ercakap-cakap: sa­
ya sudah - dengannya, aku 
eng~o ercakap-cakap ras ia 
di.am v 1 sip; sinik: semuanya - , 
tidak ada yang berani berbicara, 
kenna sip, la lit si pang ngerana; 

2la kemuit (tetap i bas inganna) ; 

sip; sinik: ia ketika - ditangkap 

polisi, ia sip saja sanga itangkap 

polisi; 3 la ngelakoken kai pe; 

sip; sinik: ia - saja walaupun 

dimaki-maki orang, ia sinik saja 

gia iisak-isakken kalak; 

mendiami vI ngingani (rumah, 

ingan tading): ia - rumah itu, ia 

ngiani rumah e; 

pendiam n persip; persinik: ia -, 

tetapi pandai, ia persip, tapi 

beluh; 

kediaman n ingan (rumah) Sl 

ingani; ingan tading 

di.an n perkekas guna nerangi; 
Jampu; tendang 
dLa.re Idiarel n pinakit motes, 
gawah 
di.dih mendidih vi luam: air itu 
sudah - , lau eenggo luam 
mendidihkan vI erbahan luam; 
ngeluamken 
di.dik v, mendidik vt ngasuh janah 
mere ken ajar tingtangken lagu 
langkah ras kebeluhen rukur: 
kaum ibu hams - anaknya baik­
baik, pemanden arus mpebehn 
anakna janah men~ken ajar ting­
o tang ken lagu langkah ras kebelu­

hen rukur alumehuli; 

pendidik n kalak si ngasuh ja­
nah ngajar anak-anak; . 

pendidikan n perbahanen ngo­

bah cara rukur ras lagu langkah 

sekalak tah pe piga-piga kalak 

jelma i bas usaha erbahan manu­

sia ngasup ertanggung jabap 

di.et Idietl n 1 pengaturen pang an 
guna kesehaten (biasana ngikuti 
pedah dokter); 2 erpantang man 
sada-sada pangan; 
berdiet vi ngikuti aturen pangan 
dik.ta.tor n pemerentah simada gi­
nemgem (kuasa) si la terbatas 
dik.te Idikte/ n dikte; 
mendikte vt 1 nuruh kalak 
nuratken kai si iogeken tah pe 
ibelasken; 2 ki, nuruh ngelako­
ken ras ngikuti saja bagi si 
ikatakenna (alu la banci nogan): 
jangan terus -, berikan kepada­
nya kebebasan berpikir, ula 
minter nuruh ngelako ras ngikuti 
bagi sikatakenndu saja, beJn~ken 
man bana kebebasen rukur 
di.le.ma /dilemal n kecibal sime­
sera singarusken milih sada pi­
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lihen ibas dua pilihen nari si sada 
pe la ate ngena (la nguntungken) 
di.na.mis a tuhu-tuhu erkenggiten 
janah ergegeh, perban si e peda­
serkusur janah melukah ncoco­
ken diri ras kecibal si lit, rsd 
kedinamisan n biak erkenggiten 
janah ergegeh 
di.nas n 1bagin. dahin. si ngatur sada­
sada dahln; 2 asakai si er­
sangkuten ras pemerentah: surat 
-, surat si isina ersangkuten ras 
pemerentah; 
berdinas vi erdahin bas peme­
rentah, rsd; dalani dahin : dia 
telah - 20 tahun, ia enggo er­
dahin bas pemerentah 20 tahun 
dekahna; 
kedinasan n tingtangken dahin. 
bas pemerentahen 
din.ding n dingding (bas rumah tah 
pe sapo): - nya papan. dingding­
na papan; 
berdinding vi erdinding: gubuk 
itu tidak - , sapo e la erdin­
ding 
di.ngin a mbergeh: air telaga itu, lau 
telagah embergeh; 
mendinginkan vt 1 mpeber-geh: 
pilot - mesin pesawat terbang­
nya tidak dengan air, tetapi 
dengan angin, pilot mpebergeh 
mesin kapal terbangna la alu lau, 
tapi alu angin; 2 mpediat gelah 
bergeh (lau, nakan, rsd); 3 ki 
nenangken; mpemalem (ukur, 
pusuh) : kata penghibur yang 
diberikannya dapat - hatiku, kata 
pengapul si iberekenna banci 
nenangken pusuhku; 
pendingin n perkekas guna mpe­
bergeh; 
kedinginan vi 1 bergehen: ia ­
karena basah kuyup kehujanan, 
ia bergehen perban litapkal ke­
na udan; 2 mbergehsa; 3 biak 
mbergeh: - angin di luar meng­
haruskan kita berpakaian tebal, 
biak mbergeh angin i darat la 
banci lang kita erbaju mekapal 
dLni a 1 erpagi pagi denga kal; 2 
sope masana 
dLo.ra.ma n 1 idangen si man 
tatapen tapi kitik, si ikOhi alu 
patung-patung bage pe pembagin 
lengkungenna (sekelewetna) 
bagi situhuna (tempa situhuna); 
2 dedahen (biasana rubia-rubia, 
rsd) tah pe si man tatapen si 
galangna bali ras situhuna siikOhi 
alu lengkungen si tuhu-tuhu 
dip.lo.ma n surat keterangen si esah 
si nandaken enggo tamat se­
kolah; deploma: semua orang 
yang melamar pekerjaan ke 
kantor itu disuruh membawanya 
-- masing-masing, kerina kalak si 
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mindo dahin leu kantor e isuruh 
maba deplomana sekalak-se­
kalak 
dip.lo.ma.si n 1 urusen tah pe per­
talin sad a negara ras negara si 
deban si esah; 2 urusen keperlGn 
sada negara alu erkelang-ke­
langken wakil-wakilna i negeri si 
deban; 3 pemeteh ras kebeluhen 
tingtangken pertalin negara ras 
negara; 4 kebeluhen make pi­
lihen kata si tengteng man ke­
untungen kalak si ersangkuten (i 
bas perundingen, njabab penung­
kunen, mereken penggejapen, 
rsd); 
berdiplomasi vi 1 erbahan tah pe 
ngurus pertalin negara ras 
negara; 2 make pilihen kata si 
tengteng man keuntungen kalak 
si ersangkuten (i bas perundingen 
rsd) 
dip.lo.mat n kalak si erdahin i bas 
lengkungen urusen pertalin sada 
negara ras negara si deban (men­
teri luar negeri, duta, rsd) 
dip.lo.ma.tik a erpertalin ras per­
talin politik sada negara ras 
negara si deban 
dip.lo.ma.tis a biak metenget i bas 
nuriken ukur tah pe penggejapen 
(a}u make kata-kata si meram­
bun): ia menjawab pertanyaan 
wartawan seC{1ra -. ia njabab 
penungkunen wartawan alu kata­
katas si merambun 
dLrek.si Idireksil n S1 ngurus 
perusahaan rsd 
di.rek.to.rat Idirektoratl n bagin 
d6partemen sini dahlnna ngurus 
sada lengkungen dahin, iaturken 
sekalak diretur 
di.rek.tris Idirektrisl n direktur 
diberu 
di.rek.tur Idirekturl n 1 pemimpin 
si meganjangna i bas sada peru­
sahan; 2 pemimpin i bas sada ba­
gin d6partemen si dahinna ngurus 
sada lengkungen dahin; 3 kalak 
si erdahin mereken pedah, 
penampat, rsd 
dir.ga.ha.yu a rumur nggedang, 
biasana itujuken man negara tah 
pe persadan si sanga mperingeti 
warijadina 
di.ri v. berdiri v 1 tedis; cinder: 
karena bus terlalu penuh. aku 
terpaksa -. perban motor sew a e 
sehkal dernna, aku terpaksa te­
dis; 2 pajek: patung itu terlihat­
di Bukit Gundaling. patung e 
teridah pajek i firuk Gundaling; 
3 enggo ijadiken; enggo lit: 
persatuan ilu lelah - sejak 1927, 
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persadan e enggo lit tahun 1927 
nan; 
mendirikan vt 1 majekken: - Ii·· 
ang rumah, majekken binangun 
rumah; 2 erban: kami - rumah di 
kampung. kami erban rumah i 
kuta; 
berdiri vi 1 rempet tedis: ia ­
hendak menikam saya. ia rempet 
tedis atena nebak aku; 2 enggo 
iban : rumah itu - sejak 1980. 
rumah e enggo iban tabun 1980 
nan; 
pendiri n simantek (i) (kuta, 
negara, persadan, rsd) : kakek­
nyalah - kampung ini. mOl 
bulangna me si manteki kuta 
enda; 
pendirian n 1 cara tah pe per­
bahanen erban; 2 ukur tah pe 
penggejapen si ipake guna mper­
timbangken sada erbage 
di.si.plin n 1 peraturen (i sekolah 
rsd); 2 tutus ngikuti peraturen; 
kedisiplinan n kema peraturen 
tah pe ate tutus ngikuti peraturen 
dis.kri.mi.na.si n perbahanen si 
erndobah man penduduk i bas 
sada negara (erpa1asken rupa 
kulit, agama, rsd) 
dis.ku.a.li.fi.ka.si n 1 larangenikut 
ertanding man sekalak jelma 
perban la ngikuti peraturen per·· 
tandingen; 2 pembetehen la beluh 
tah pe la ngasup; 3 la ncukupi sarat 
erkiteken lit si ngelanglangi tah pe 
cinengga i bas ku-lana 
dis.ku.si 11 perpulungen guna nge­
rungguken tah pe ngeranaken sada 
perbeben; 
berdiskusi vi erban perpulungen 
guna ngerungguken tah pe ngera­
naken sada perbeben: mereka ­
mengenai penanaman cengkeh. 
ka-Iak e erban perpulungen gun a 
ngeranaken uga nuan cengkeh; 
mendiskusikan vt ngeranaken 
(ncakapken) sada erbage i bas 
perpulungen: peserta diskusi se­
dang - kenakalan anak-anak. si 
ngikuti perpulungen sanga ngera­
naken kegutulen danak-danak 
dis.pen.sa.si Idisp6nsasil n 1 pem­
b6basen i bas kinarusen nari tah pe 
i bas larangen nari: ia mendapat ­
dalam kewajiban membayar uang 
sekoJah karena orang tuanya 
tidak mampu. ia ndat pemb6basen 
i bas kiniarusen nggalar uang 
sekolah perban orang tuana la 
ngasup; 2 perbahanen pemerentah 
kema peraturen perundang-undan­
gen la ipak6 gun a sada erbage si 
seh kal perl una (i bas ukum ad­
ministrasi negara) 
dis.po.si.si n 1 pertimbangen se-kalak 
si erjabaten tingtangken urusen si 
lit i bas sada bagin daMn bas 
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pemen!ntahen, si isu-ratken bas 
surat si ersangkuten tah pe bas 
sada lambar kertas; 2 kemerhaten 
guna ndatken sada penakit 
dis.tri.bu.si n 1 pembagin tah pe 
pengkirimen man piga-piga 
kalak tah pe ku piga-piga ingan; 
2 pembagln barang keperhln 
teptep wari si ilakoken peme­
rentah man kalak si erdahin bas 
kantor pemerentah, jelma Sl 
nterem, rsd 
dis.tri.bu.tor n kalak tah pesada 
lembaga si erdahin mbagi-bagi­
ken tah pe ngkirimken sada 
erbage barang 
dis.trik n 1 bagin kota tah pe negara 
si ibagi guna sada tuju.n; daerah: 
pemilihan, daerah pe-milihen; 2 
daerah bagin i bas daerah 
kabupaten si pemer6nta-henna 
ipinpin si nampati bupati; 
kewedanan 
di.vi.den Idividenl n 1 bag'in untung 
tah pe ulih peusahan si belinna 
itetapken direksi janah isahken 
perpulungen si empu pokok guna 
ibagiken man si empu pokok; 2 
sada bagin sen keuntungen si 
igalarken man simada pokok 
sad a perusahfm 
di.vi.si n 1 terpuk tentera (simbisa) 
si mbelin si biasana maba perke­
kasna: - satu dalang unluk mem­
perkual penjagaan di daerah itu. 
sada terpuk tentera si mbelin reh 
guna mpegegehi penjagan i 
daerah enda; 2 terpuk i bas sada 
persadan tah pe organisasi : - II 
PSMS. terpuk II PSMS; 3 ,sada 
bagln i bas sada perusahan si 
mbelin: pegawai PN Perlamina 
- Per.kapalan, kalak si erdahln i 
bas PN Pertamina bagm perka­
palen 
do. a n pemindon (arapen, pujln) 
man Dibata; toto; 
berdoa vi ertoto: ia - sebelum 
makan, ia ertoto sope man; 
mendoakan vi notoken: ia ­
anaknya supaya selamal di 
peranlauan, ia notoken anakna 
gelah mejuah-juah i bas perla­
Jangen 
do. bel a 1 rangkap dua: sural ilu -, 
surat e rangkap dua; 2 dua kali 
lipat; erlipat ganda: pendapalan­
nya lahun ini sudah - daripada 
lahun yang lalu,pengasilenna 
tahun enda enggo erlipat ganda 
asa pengasilerma tahun si enggo 
lepas; 3 main erpasangen: dalam 
perlandingan bulu langkis hari 
ini ia akan bermain - dengan 
leman sekampungnya. i bas 
pertandingen bulu tangkis wari si 
sendah ia main erpasangen ras 
temanna sada kuta 
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do.brak v pecahken; cedaken (kema 
pintun, bide, rsd) : - pinlu 
rumahnya!. cedaken pintun 
rumahna!; 
mendobrak vi 1 mecahken; 
ncedaken (pintUn, bide, rsd): pen­
curi ilu sempal - pinlu rumah 
kami. pinangko e sempat nceda­
ken pintiln rumah kami; 2 na­
sapken; meneken: siapapun tidak 
berani - adal Karo, ise pe la pang 
nasapken adat Karo; 
pendobrak n 1 kalak si nceda­
ken; 2 perkekas guna ncedaken 
dog.ma n 1 pematang ajar (ting­
tangken kiniteken rsd) si arus 
ialoken bagi sada erbage kebe­
naren ras si mehuli, la banci 
isimbak tah pe isangsiken; 2 ki­
niteken man sada erbage 
dog.ma.tik a biak kema ajar rikut 
kiniteken tah pe kiniteken si la 
banci isimbak (itogan) 
dog.ma.tis.me n ajaren kerna tujun 
perukuren si erpalasken pema­
tang ajar (kiniteken) 
dok.ter n tamaten sekolah dokter si 
ngantusi penakit janah beluh 
nambarisa; dokter; 
kedokteran n asakai siersangku­
ten ras dokter tah pe nambari 
penakit 
dok.tor n gelar kesarjaniin simegan­
jangna si ibereken sekolah me­
ganjang man sekalak sarjana si 
enggo erban ras mpertahanken 
disertasina 
dok.to.ran.da n gelar si ibereken 
man diberu si enggo menang ujln 
sar-jana i sekolah meganjang 
dok.to.ran.dus n gelar si ibereken 
man dilaki si enggo menang ujln 
sarjana i sekolah meganjang 
do.ku.men Idokumenl n 1 surat si 
itulis alu tan tah pe icetak si banci 
ipake guna bukti (surat 
keterangen tubuh, rsd); 2 barang 
cetaken tah pe karangen si 
ikirimarah pos; 
pendokumenan n perbahanen 
tah pe carangatur ras nusun 
surat-surat tah pe barang-barang 
cetaken 
do.ku.men.ta.si Idokumentasil n 1 
pemulungen, pemilihen, penga­
turen, ras penusunen keterangen 
kema pemeteh; 2 pemeren tah pe 
pemulungen bukti-bukti ras kete­
rangen-keterangen (bagi gambar, 
kutipen, guntingen surat kabar, 
rsd): seksi - ada dalam susunan 
kepanitiaan itu. seksi pemu­
lungen bukti-bukti ras kete­
rangen-keterangen lit i bas su­
"linen kepengurusen e; 
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mendokumentasikan vI ngatur 
janah nusun barang-barang bukti 
(surat, gambar, kutipen, rsd): 
panitia - hasil perundingan, 
pengurus ngatur janah nusun asil 
perundingen 
do.mes.tik Idomestik/ a 1 erpertalin 
ras tingtangken bas negeri: 
wisatawan -, kalak gawah­
gawah i bas negerina; 2 
tingtangkenjabu: membicarakan 
pertengkaran-pertengkaran -, 
ncakapken perjengilen-perje­
ngilen i bas jabu; 3 asuh-asuhen: 
kuda adalah salah satu jenis 
binatang -, kuda e me kap sada 
erbage rubia-rubia asuh-asuhen 
do.mi.nan a erbiak si nentukenkal 
perban kuasana, dolatna, rsd; 
sitangkasna kal teridah (rupa, 
rsd) 
do.mi.na.si n penggemgemen si 
ilakoken terpuk kalak si megegeh 
tah pe kalak bayak man terpuk 
kalak si kurang gegehna tah pe 
kalak mesera 
do.mi.si.li n ingan tading si esah tah 
pe si tetap sekalak jelma 
do.ngeng Idongengl n 1 turi-turln si 
labo banci tuhu-tuhu terjadi: 
anak -anak gemar mendengarkan 
-. anak-anak nggit kal megiken 
turi-turln si labo banci tuhu-tuhu 
terjadi; 2 ki cakap tah pe berita 
si lang-lang; cakap tah pe berita 
si tuhu: pembicaraanmu yang 
panjang itu saya anggap hanya 
- be/aka. rananndu si ngge-dang 
ena kuanggap cakap si lang-lang 
saja kenna 
dong.kol a mendongkol v emem­
beh ate: banyak orang - kepada
nya karena sudah banyak orang 
yang ditipunya, nterem kalak 
ernembeh ate man bana perban 
enggo nterem kalak si itebu­
tebuna 
dong.krak n perkekas guna ngang­
kat (biasana guna ngangkat mo­
tor adi ate nggancihi banna); 
mendongkrak vt 1. ngangkat 
(motor, rsd); 2 ki ngusahaken 
gelah naik kelas 
do.nor nIsi mere penampat; 2 si 
mere dareh guna nampati kalak 
si perlu 
do.rong v sorong; jemba: - du/u 
mobil ini!. sorong lebe motor 
enda! 
mendorong vt 1 norong; njem­
ba: mereka - mobil itu. kalak e 
norong motor e; 2 ki ndesak tah 
pe maksa gelah ngelakoken sada 
perbahanen: kejadian itu/ah 
saya me/akukan perbuatan ilu. 
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kejadin e me kap maksa aku nge· 
lakoken perbahanen e; 
terdorong vi 1 terjembaken; 
tersorong; 2 terdesak; terpaksa : 
ia me/akukan perbuatan itu kare­

na - o/eh keadaan, ia ngelakoken 

perbahanen e perban ipaksa keci­

bal geluhna; 

dorongan n 1 penorong; pen~ 

jemba: - nya yang kuat/ah yang 

menyebabkan /awannya tum 

bang da/am pertandingan itu . 

penjembana si megegeh me si 
erbahan imbangna mbulak i bas 
pertandingen e; 2 pemaksa; 
pendesak: karena - ibunya/ah. 
akhirnya ia mau mengawini 
gadis itu, perban pengasak 
nandena me maka dungna ia 
nggit ngempoi singuda-nguda e; 
pendorong n si maksa; si nga­
sale; si ngiahken; rsd: dia/a/z 
saya mengerjakan pekerjaan itu. 
1a me SI ngiahken aku ndahi 
dahin e 
do.sa n 1 perbahanen si ngelanggar 
kata Dibata; dosa ~ mari kita 
berdoa agar Tulzan mengam­
puni - kita, mari kita ertoto 
gelah Dibata ngalemi dosanta; 2 
perbahanen si salah (bagi man 
orangtua, adat, negara) ; dosa: 
perbuatan seperti itu dapal di
anggap sebagai - besar terhadap 
oranglua. perbahanen si bage 
rupana banci ianggap jadi dosa 
si mbelin man orang tua; 
berdosa vi 1 erdosa (man Di­
bata): tidak ada orang yang 
tidak -, la lit kalak si laerdosa; 2 
ersalah; erdosa: ia merasa ­
kepada orang tuanya karena 
tidak mematuhi perintah dan 
nasihatnya, ia nggejapken er­
salah man orang tuana perban la 
ngikuti perentah ras ajarna 
do. sen Idosenl n guru tah pe si ngajar 
i seko!ah meganjang (institut, 
universitas, rsd); dosen: ayahnya 
- pada IKIP Medan, bapana 
dosen i bas IKIP Medan 
do.sin num lusin (sepuluh dua): ibu 
membeli satu - piring, nande 
nukur sada lusin pinggan 
do. sis n 1 peraturen buena tambar 
sekali pake iinem, ijarumken, 
rsd): pasien itu pingsan karena 
menelan pi! melebihi yang di­
tentukan oleh dokter, si ertambar 
e pangsan parban man pel 
ngelebihi peraturen buena tambar 
sekali ipan bagi itetapken do­
kter; 2 perk iran penambaren si 
arus ibereken i bas dekahna si 
enggo itetapken (tingtangken 
nambari alu sinar i bas sade ba­
gin kula) 
dra.ma n I karangen si iarapken 
banci nggambarken kegeluhen 
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ras biak arah lagu langkah tah pe 
percakapen si ipededahken ; 2 
turi-turin si i karang guna ipe­
dedahken i datas panggung; 3 ke­
jadin si erbahan ate me gogo; 
gundala-gundala 
dras.tis a 1 pedas ras tangkas 
teridah: pertambahan manusia 
yang - , pertambahen jelma alu 
pedas ras tangkas teridah; 2 
kerinana : penggantian pejabat 
secara - telah dilakukan, 
penggancihen kalak si erjabaten 
kerinana enggo ilakoken 
drop v, mengedrop vt 1 mereken: 
gubernur telah - uang sebesar 
Rp 20 juta untuk pembangunan 
jembatan itu, gubernur enggo 
mereken sen buena Rp 20 juta 
guna erban titi e; 2 ngkirimken: 
pemerintah - 500 orang guru 
dari Jawa untuk Kalimantan 
Tengah, pemerentah ngkirim 500 
kalak guru i Jawa nari guna 
Kalimantan Tengah; 3 nikap­
ken: Bulog - beras secukupnya 
untuk keperluan Tahun Baru, 
B)llog nikapken beras secukup­
na guna keperlt1n Tahun Baru 
du.a num dua: diambilnya -lembar 
kertas putih, ibuatna dua lam-bar 
kertas mbentar 
du.duk v 1 kundul: ia - di kursi, ia 
kundul i kursi; 2 erlajar i: ia - di 
kelas 3 SMA, ia erlajar i kelas 3 
SMA; 3 erjabu tah pe ertu­
nangen: anaknya telah - dengan 
anak bupati, anakna enggo 
erjabu ras anak bupati; 4 tading; 
ringan: ia pernah - di Berastagi, 
ia pemah tading i Berastagi; 
menduduki vt 1 ngkunduli:' ia­
kursi temannya, ia ngkunduli 
kursi temanna; 2 ngingani ; ta­
ding i: sudah lama mereka - dae­
rah itu, enggo ndekah kalak e 
ngingani daerah e; 3 mangku: ia 
- jabatan tinggi, ia mangku 
jabaten si meganjang '; 4 nggem­
gemi: pada waktu itu Jepang­
Singapura, sanga si e Jepang 
nggemgemi Singapura; 
penduduk n kalak si ngingani 
sada ingan (kuta, kota, negri, 
rsd): ia - desa Deli Tua, ia kalak 
kuta Deli Tua; 
pendudukan n 1 perbahanen 
ngemgemi sad a daerah rsd; 2 
daerah si igemgemi tentera 
negara si deban; 
kedudukan n 1 ingan tading; 2 
ingan pegawai (pengurus persa­
dan, rsd) tading guna ndahi da­
hinna tah pe ndalanken dah'inna 
sue ras jabatenna; 3 tingkaten: ­
duta besar sama dengan mente­
ri, tingkaten duta besar bal i ras 
menteri; 4 jabaten: apa - anda 
di kantor itu?, kai jabatenndu i 
kantor e? 
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du.el IdueV n perubaten dua kalak 
guna ndungi perjengilen (alu pe­
dang tah pe pestol), inganna ras 
ndigan ilakoken enggo itetapken; 
berduel vi 1 ngelakoken peruba­
ten (perang tanding) guna ndungi 
perjengilen; 2 rubati sekalak 
rimbang sekalak 
du.et Idueti n lagu si endeken dua 
kalak, rsd; 
berduet vi rende rsd ilakoken 
dua kalak 
du.ka a suhsah ukur: kawan dalam 
suka dan -, ternan i bas meriah 
ras suhsah; 
berduka vi ersuhsah ukur: j a­
nganlah -, saya harap engkau ta­
bah, ula ersuhsah ukur, kuarap 
kam saber; 
kedukaan n kesuhsahen 
du.ka.ci.ta n kesuhsahen ukur; ceda 
ate; 
berduka cita vi ersuhsah ukur; 
erceda ate 
du.kuh n kalak si dahinna nggeleh 
asuh-asuhen; tukang potong 
du.kun n kalak si nambari, mere ta­
bas tah pe erban kalak penakiten 
rsd; guru si baso; 
berdukun vi 1 ertambar tah pe 
mindo penampat man guru si 
baso; 2 ndalanken dahin nambari, 
mere tabas tah pe erban kalak 
penakiten; 
mendukunkan vt erban kalak 
magin , mehado, rsd alu mindo 
penampat guru si baso 
du.kung v, mendukung vt 1 maba 
sad a erbage tah pe sekalakjelma 
i datas gunrng tah pe i awak; nge­
rembahi : ia - adiknya yang ke
cil, 1a ngerembahi agina si ki-tik; 
2 ki natang; nampati : kami tidak 
mall - nya menJadi kepala desa, 
kami la nggit natang ia njadi 
pengu lu !ruta 
dub.'1IDgan nIsi iembah; 2 pe­
nampat: tanpa - dari kita semua 
p embangunan ini tidak ter
laksana dengan baik, adi la lit 
penampat i bas kita nari kerina 
pembangunen end a la terban alu 
mehuli; 
pendukung n kalak si natang; 
kalak si nampati 
du.lang v, mendulang vt ningting 
emas, intan, rsd alun peninting: 
ayahnya sedang - emas, bapana 
sanga ningting emas 
du.ngu a bebe; la pen tar; mottu; 
kedunguan n kemotl1n; kebeben 
du.ni.a n I doni ras asakai si lit i 
babona : kita percaya bahwa 
Tuhan menciptakan - ini, kita tek 
maka Dibata nge si njadiken doni 
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enda; 2 lengkungen kegeluhen : 

kita mengharapkan - baru yang 

tenang dan damai, kita nga 

rapken lengkungen kegeluhen si 

mbaru si tenang ras dame; 3 ke­

rinajelma si lit i babo doni: ham 

pir seluruh - menghargai cila 

cita Mahatma Gandhi, menam 

kerina jelma si lit i babo doni 

ngeregai sura-sura Mahatma 

Gandhi; 4 (kerina) si biak barang 

doni: baginya tiada arti harta ­
ini, man bana la lit ertina erta 

doni enda; 

keduniaan n 1 asa kai si biak 

doni; 2 tingttangken doni; 3 ke­

senangen nggeluh 

du.nLa.wi a tingtangken doni; biak 

doni (la rasa lalap rsd) 

du.pa n kumenen si itutung sang a 

kalak ertoto, bau gebukna me­

rIm,; 

pendupaan n 1 ingan kumenen; 

2 dapur kitik ingan nutung 

kumenen 

dup.li.kat n salinen (surat rsd) si seri 

kal·ras tongkehna 

dur.ha.ka a 1 lanai ngakui perentah 

(Dibata, orang tua, rsd); 2 lanai 

ngakui pemerentah si esah 

du.ri n I bagin sinuan-sinuan ssi 

ntelap; duri: - Jeruk nipis, duri 

rimo bunga; 2 lundu: - landak. 
lundu landak; 3 tulan nurung sini 
telap;duri: - ikan, duri nurung 
du.ri.an n sinuan-sinuan si buahna 
erkulit makapal ras erduri; durIn 
dus.ta a la tuhu (tingtangken ca­
kap); bual; 
mendustai vi mbuali: ia - saya, 
ia mbuali aku; 
pendusta n perbual 
du.ta n 1 kalak si ikirim guna nda­
kedutaan n ingan si ngewakili 
sada negara i negara si deban i 
bas ndahi dahlnna 
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du.yun a, berduyun-duyun a reh 
nterem-nterem: orang - pergi ke 
Medan Fair. jelma nterem­
ntetrem lawes ku Medan Fair 
dwi.fung.si n dua gunana; dua 
dahinna 
dwi.tung.gal n pasengen dua (kalak) 
si rapatkal janah megegeh: ­
Sukarno-Hatta. pasangen Sukar­
no-Hatta 
dwi.war.na a 1 dua rupana; erdua 
rupa; 2 gelar si ibereken man 
bendera pusaka bangsa Indone·· 
Sla 
E 
e.bo.nit lebonitJ n karet si enggo 
itasakken ras kerta, rupana 
mbiring, ipake jadi sekat-sekat 
Iistrik 
e.dar ledarl v eeear, eIa; 
beredar vi 1 erda Ian erkelewet 
(seh ku inganna berkat ndube): 
bumi - pada ekleptika doni 
erdalan erkelewet ibas dalinna si 
tetap ; 2 pindah-pindah ibas 
sekalak nari ku kalak si deban ; 
erpusing : daftar pemungutan 
derma ini sudah - di kampung 
saya les sum bangen enda enggo 
ieeearkan i kutangku; 3 lako 
itengah-tengah jelma si nterem: 
uang kertas baru mulai - pada 
permulaan bulan depan duit 
kertas si mbaru mulai lako i 
tengah-tengah jelma si nterem i 
bas bulan si reh enda; 
mengedarkan vI 1 neeearken 
surat rsd ibas sekalak nari ku 
kalak si deban: siapa gadis manis 
yang - lalam berisi kue tadi?, ise 
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singuda-nguda mejile si nee­
earken eimpa tare talam ndai?; 2 
mpeseh surat rsd ku inganna 
situju: ia lelah selesai - sural 
undangan itu, ia enggo dung 
mpeseh surat ur'ldangen (enggo 
dung ipesehna surat undangan e); 
3 mpedarat duit guna ipake 
itengah-tengah jelma si nterem: 
pemerintah telah - uang kertas 
baru bernilai Rp.20.000,OO, 
pemerentah enggo mpedarat duit 
kertas mbaru erga Rp. 20.000,00; 
edaran n sini eeearken; sural ­
surat sinicecarken; 
pereda ran n 1 pedalanan 
erkelewet: - bumi dan bulan, 
perdalanen doni ras bulan; 2 ki 
perdalanen duit: uang kertas 
Rp.l .OOO,OO yang lama ditarik 
dari -, duit kertas Rp. 1000,00 si 
dekah itarik ibas perdalanenna 
nari 
e.di.si ledisil n 1 bentuk kitab 
sinipedarat: buku - saku, kitab si 
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bentuk tah pe galangna siat ibas 
gajut; 2 paksa ipedarat; 
- pertama, si ipedarat tang­
tangna ' 3 ipedarat alu ttijun 
tertentu: - khusus sural kabar, 
surat kabar sinipedarat alu tujun 
tertentu 
e.ditleditl v, mengedit vt 1nikapken 
naskah gelah enggo banei ieetak 
tah pe iterbitken (iperdiatekenkal 
ejanna, pilihen kata-kata ras 
susunen kata-katana alu payo); 
nunting.: - naskah buku-buku 
yang akan diterbitkan, mpepayo 
naskah kitab-kitab si man ter­
bitenken 2 ngereneanakan alu 
payo-payo kerna penerbiten, 
umpama surat kabar, malah; 3 
nusun (pilem pita rekamen), alu 
ngkeret-keret janah ipersada­
sada ka ulihi gelah susunen 
gambama bagi ireneanaken 
e.di.tor l editorl n kalak simpe­
papayo naskah tah karangen si 
man terbitenken i majalah tah 
surat kabar; 
- bahasa kalak si mpepayo 
naskah si man terbitenken alu 
mperdiateken ejaan, pilihen kata­
katana ras susunen kalimatna 
e.di.to.rLal leditoriall nisi ertalin 
ras kalak si mpepayo naskah tah 
pe kema dahin nikapken naskah 
e gelah olah nai lit salahna; 2 
bagin karangen ibas surat kabar 
tah majalah si nuriken kerna 
penggejapen pemimpin surat 
kabar e kerna sada-sada perbeben 
tah pe masalah; tajuk reneana 
e.du.ka.si ledukasiJ n pendidiken. 
pengaJaren 
e.du.ka.tif ledukatifi a 1 biak 
ngajari : kenakalan remaja perlu 
diatasi dengan tindakan -, 
kinugutulen anak-anak mbaru 
berkat perru ipekena alu nga­
jarisa; 2 sue ras pengajaren: ia 
berkecimpungdalam bidang-, ia 
erdahin i bas bagin pengajaren 
e.fek lefekl n 1 jadina, pengaruh: 
kenaikan harga bensin mem­
punyai - terhadap harga barang 
kebutuhan sehari-hari, nang­
kihna erga bensin lit pengaruhna 
ku erga barang-barang keper­
lunta si tep-tep wari ; 2 peng­
gejapen si turah ibas kala k 
ndedah tah pe Sf megi-megi; 
- sampingan, litna jadi si labo 
ireneanaken i bas kita ndahiken 
sada pendahm; 
- suara, sora si sengaja iban guna 
ngelitken tah pe mpeturah 
penggejapen tertentu 
e.fek.tif lefektifl a I lit pengaruhna; 
2 mesiteng (kerna tambar); 3 
banei lit ulihna, rulih (kema pen­
dahin) 
e.fi.sLen /efisienl a 1 pas ia, lalit 
siasia i bas make paksa; 2 ngasup 
ndahiken dahin alu pas janah 
megennet 
e.fLsLen.si /efisiensi/ n 1 ke 
ngasupen makeken cara alu la lit 
kai pe siasia; 2 kengasupen 
ndalanken tugas alu mehuli alu 
la nianiaken kai pe (kesempaten, 
gegeh, duit) 
e.go.is /egois/ a 1 pengikut ajaren 
egoisme; 2 jelma si biakna jore 
kisada 
e.go.is.me /egoisme/ n 1 pemeteh si 
ngataken maka kerina perbaha­
nen kalak ulina e me geleh dat 
keuntungen man bana j ine; 2 
kema ndatken keuntungen man 
bana jine; 3 perbahanen guna 
pejore bana saja 
e.ja /ejal v, mengeja vI melasken 
indung surat sada-sada: kila ­
kala "dapal" dengan "d-a-p-a­
I ", kita melasken indung surat 
"dapat" alu "d-a-p-a-t"; 
ejaan n aturen-aturen kerna cara 
nulis (kata, kalimat rsd) alu make 
indung surat, bage tanda-tanda 
oge (titik, koma, tanda seru, rsd) 
e.ja.wan.tah /ejawantahl v, 
pengejawantahan n kern a ucla 
ndalanken pedah tah pe undang­
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undang, penggejapen, sura-sura 
i bas kegeluhen enda: demon­
slrasi ilu merupakan - dari 
perasaan lidak puas para maha­
siswa alas peraluran yang 
dikeluarkan pemerinlah, de­
monstrasi e e me perbahanen 
guna ncidahken kinilariahen ukur 
mahasiswa kerna peraturen si 
iban pemerentah 
e.jek /ejek/ v, mengejek vi nokoh 
alu perbahanen, nggombangi: ia 
lidak disukai leman-Iemannya 
karen a suka - anak-anak lain, la 
meriah akap teman-temanna ras 
ia sabab meriah akapna nokohi 
anak-anak si deban; 
ejekan n 1 perbahanen nokohi; 
2 tokoh-tokohen: saya tidak mau 
jadi - orang lain, la aku nggit 
jadi tokoh-tokohen kalak SI 
deban 
e.ko.Jo.gi /ekologi/ n pemeteh kerna 
litna hubungen timbal balik tah 
pe persadan kerina si nggeluh ras 
kai-kai pe sekelewetna 
e.ko.no.mi /ekonomil n 1 pemeteh 
kerna uga erbahanca lit barang­
barang, uga mbagi-mbagikenca 
ras makeken kiniliten (umpama­
na duit, mdustri, perbinagaan); 2 
cara nggunaken duit, gegeh, 
kesempaten rsd si meherga; 3 
kerna perduiten i bas negara, 
jabu-jabu; 
- lemah 1 usaha (binaga) si 
pokokna sitik: pengusaha ­
lemall perlu mendapat perhati­
an pemerintah, pengusaha si 
pokokna sitik ngenca perlu isam­
pati pemen!nteh 2 cak siti ngenca 
perulihenna: pengaruh kenai!Um 
harga sa nga t terasa bagi 
galongan - lemah, penga-ruh 
nai kna erga barang-barang 
tergejapkal man kalak 5i sitik 
ngenca perul ihenna; 
perekonomian n perubahanen 
tah pe pengkebet, aturen-aturen 
si erkawiten ras ekonomi 
e.ko.no.mis lekonomisl a cak biak 
mege rme t, metenget i bas 
mpedarat du it, make barang­
barang, make kesempat n; 1a 
melumbar hemat 
e.kor lekor/ n 1 tkur; 2 kata 
pengurupi bilangen guna rubia­
rubia : dua - !tarimau , dua 
arimau; 3 5i rupana bagi ikur: ­
layang-layang, ikur layang­
layang; 4 agin si arah pudina 
kal: - barisan itu bani saja lewa' 
dari sini, ikur barisen e edenga 
mentas arah enda; 5 ki si ngikuti, 
pengikut: memang besar penga­
ruhnya dan tidak sedikit - nya, 
tuhu nge mekelek pengaruhna 
janah labo 5itik ngenca pengikut­
na (ajar-ajarna); 
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- gemuk, ikur biri-biri 5i 
ergalangna erkiteken mbue 
tabeh-tabehna; - kuda, cara 
ersuri gelah buk bagi ikur kuda; 
- lipas, buk si turah i bas berneh 
kuduk; - pipi, bagin arah teruh 
pipi; - pulau, uJung pulau; ­
tikus, kiker 5i bentukna ergedan 
k ibul; 
berekor vi 1 m lah-molah bagi 
nahe ; 2 ki ngikut-ngikut 5aja; 3 
ngikuti pudi nari; 
pengekor n kalak si ngikut­
ngikut 5aja 
ek.sak leksakl a pasti, tentu, bage 
nan nge 
ek.sak.ta leksaktal 11 bagin p meteh 
kerna kai-kai pe si teridah taape 
tergejapi, lit buktina teridah 
ek.se.ku,si leksekusil n 1 ngaloken 
keputu5en hakim biasana uku­
men mate; 2 nitajanah ndayaken 
barang kalak si rutang 
ekse.ku.tif lek5ekutifl a 1 kerna 
nge lako ken pemer'ntahen, 
runggun rsd; 2 I1tna kuasa guna 
nda lanken undang- undang; 3 
kalak si meganjang kal pangkat­
na iba5 perusahan tah pe per­
pulungen 
ek.sem.pJar ieksempiarl n 1 lambar; 
2 sada kitab: buku ini dicetak 
/ 000 -, ki tab enda icetak 1000 
ek.sen.trik leksentrikl a lain 
asangken si deban, gandil: cara 
berpakaia1l yang - menarik 
perhatian orang, adi peruis la 
bagi kalak si deban, mamang ate 
kalak . 
ek.ses leksesl n kejadin si ngelimpoi 
batas: peristiwa itu dapat diang­
gap sebagai - dari perjuangan 
kita. kejadin e banci kataken 
enggo ngelimpoi tujun per­
juangenta 
ek.shi.bi.si leksibisil n si man 
dedahen; si man tuduhenken; 
pameran 
ek.sis.ten.si leksistensil n kiniliten; 
uga Iitna: partai-partai yang ­
nya memang tidak dapat diper­
tahankan lagi, dipersilakan 
mundur dari percaturan politik. 
partai-partai si kinilitenna lanai 
bo terpertahanken nari, ulin me 
surut i bas perlumblln politik nari 
ek.span.si lekspansil n 1 kerna 
mpebelang negeri tah pe taneh 
ginenggem: dalam Perang Dunia 
11daerah Asia Tenggara menjadi 
sasaran politik - Jepang, i bas 
Perang Dunia II negeri Asia 
Tenggara ate Jepang ijadikenna 
taneh gemgemenna; 2 kerna 
ergalangna, . erbelangna - gas 
rerjadi bila gas itu kita panaskan. 
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gas erbelangna ingan beredar duit 
i bas peredarenna 
ek.span.si.o.nis lekspansionisl n 
kalak si ngelakoken ekspansi 
eks. pe.di.si Ieksped isil n 1 
penengesen surat, barang-barang 
rsd; 2 usaha pengangkuten 
barang; 3 usihen surat si balikal 
(kerna akte, putusen hakim); 4 
perdalanen gun a mpepayo ingan 
si lenga itandai; 5 kern a ngkirem 
tentera guna erperang i bas ingan 
si ndauh . 
eks.pe.ri.men leksperimenl n 
percubas sinilakoken alu meger­
met guna mpepayo ketuhu-tuhiln 
sada-sada pemeteh 
eks.pli.sit leksplisitl a terus terang, 
la erbuni-bunin, mesukah ngang­
kaisa, pelteng kerna nehken 
berita rsd 
eks.plo.i.ta.si leksploitasil n 1 kerna 
uga erbahan gelah erguna; 
pengusahan: - emas di daerah 
itu dilakukan oleh pihak swasta, 
pengusahan emas i negeri e 
ilakoken pihak swasta; 2 kerna 
usaha elah nrlatken keuntungen 
guna ia saja i bas gegeh kalak si 
deban 
eks.plo.ra.si leksplorasil 11 1 kerna 
ndahi ingan tah negen si lenga 
itandai guna ndatken pemeteh 
terlebih kerna hasil taneh, 
kerangen; 2 perbahanen guna 
ndatken pengalamen i bas keci­
bal si mbaru; 3 kerna mpepayo 
janah ndarami mbalmbal sinia­
kep lit i je barang taneh si me­
herga 
eks.plo.~i /eksplosil n letusen, 
ledaken: - gunung berapi, letu­
sen deleng si lit apina; 2 ki la 
isangka-sangka: - penduduk ibu 
kota menimbulkan berbagai 
masalah, pertambahen pendu­
duk kota perbapan mahanca 
turah rupa-rupa kesusahen 
(masalah) 
eks.plo.sif /eksplosif/ a 1 nukah 
meledak tah pe gara (umpamana 
bensin, gas rsd); 2 ki nukah pecah 
Cump. perang, perubaten rsd); 3 
biak nukah merawa: hati-hati 
berbicara dengan orang yang 
-, manjar-anjar ngerana ras jelma 
si nukah merawa 
eks.po.nen /eksponen/ n 1 biangen 
pangkat umpamana 2 ibas X2; 2 
kalak si banci jadi wakil sada 
pemeteh tah toori: Huxley - selia 
teori Darwin, Si Huxley kalak si 
setia kal man teori darwin; 3 
kalak si termurmur i bas sada 
dampar kegeluhen, perjuangen: 
- Angkatan 45. kalak si termur­
mur i bas angkatan 45 nari 
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eks.por /ekspor/ n kerna ngkirem 
barang-barang ku negeri si de­
ban: barang-barang -, barang­
barang sinikiremken ku negeri si 
deban; 
mengekspor vt ngkiremken 
barang-barang ku negeri si 
deban: Indonesia - karet ke 
Amerika, Indonesia ngkirem 
barang binaga karet ku Amerika 
eks.po.si.si /eksposisi/ n 1 perkatan 
si terang ia kerna sura-sura ras 
tUjflU (umpamana i bas sada 
karangen); 2 pameran (barang­
barangasil industri, seni, kerajin 
tan rsd); 3 bagin arah lebe i bas 
karangen sastra, isina keterangen 
kerna pelaku ras latar 
eks.pres /ekspres/ a pedas, meter 
uga ncidahken tah pe ngataken 
sura-sura, perukuren, pengge­
japen rsd; 2 kerna pengeneher. 
alu ayo si ncidahken isi pusuh 
peraten: - rasa tidak puas ter­
gambar di wajahnya, pengenen 
si ncidahken ukur la meriah 
teridah i bas ayona 
eks.tra /ekstral n 1 tambahen idarat 
kai si enggo laturken: gaji-, 
upah tambahen; 2 lain asa 
biasana: rute tersebut tergolong 
- berat karena melewati rimba 
belantara, perdalanen e lain asa 
biasa serana erkiteken mentasi 
kerangen rimbu raya 
eks.trak lekstrakl n tasi si kental 
eks.trem iekstreml a ] si arah 
tampukna (simeganjangna, sipi­
hema); 2 seh kal pihema tah 
teguhna : mereka termasuk go­
longan - dalam pendirian 
mereka. kalak e seh kal piherna i 
bas pengakapna 
eks.tre.mis lekstremis! n kalak si 
pemindonna ngelampoi batas i 
bas undang-undang, agama rsd 
eks.trin.sik /ekstrinsik/ a rehna 
darat nari (kerna erga duit, biak 
jelma); labo jadi bag'in si la 
terpesirang ras si debanna; ia jadi 
bagln terasna 
e.ku.a.tor lekuatori n garis 
mecengke ngkeleweti gambar 
doni guna nuduhken titik-titik 
sibali dauhna ku kutup utara ras 
ku kutup selatan; katuhstiwa 
e.ku.i.va.len /ekuivalen/ a bali 
ergana; sebanding: pada umum­
nya kultur - dengan kebu­
dayaan. biasana adat sebanding 
ras budaya 
e.lak /elakl v. mengelak vi ngelak; 
mengelakkan (diri) vt nge­
lakken 
e.lang n kuliki; 
- hitam kulikisi mbiring rupa 
mbuluna ; - jambul kuliki SI 
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erjambul; - laut putib kuliki si 
ringan i rung lawit, nipe lawit rsd; 
- putih kuhki ermbulu mbentar, 
hat-hat 
e.las.tik /elastikl n 1 karet, rambung; 
2 nali si banci mendat-endat 
e.las.tis /elastis/ a 1 mendat-endat; 
nukah sambar bentukna; 2 la 
ngeskes: peraturan itu harus 
diterapkan dengan -, undang­
undang e arus idalanken alu la 
ngeskes 
e.lek.tro /elektro/ nIsi ertalin ras 
gegeh listrik; 2 pemeteh kerna 
makeken gegeh listrik ibas 
erbage-bage ugas-ugas: ia ingin 
melanjutkan pelajaran ke bagian 
-, ia merhat nerusken pela­
jarenna ku bag'in pemeteh kerna 
makeken gegeh listrik 
e.le.men lelemen! nl jat si tonggal 
siniakap jadi pakan i bas langit 
ras doni enda (umpamana angin, 
taneh, lau api); 2 jat si lanai 
terosan jadi jat-jat si terkitiken: 
air (H20) adalah senyawa yang 
mengandung - hidrogen dan 
oksigen, lau (H20) e melitna i 
bas persinggurenjat hidrogen ras 
oksigen; 3 bagin i bas kenna si 
tergalangen: pendidikan meru­
pakan - penting dalam suatu 
negara. pendidiken e me sada 
bagin sipematang i bas negara; 4 
pakan guna ngerehken gegeh 
listrik i bas kimia 
e.le.men.ter lelementerl a 1 ertalin 
ras bag'in-bagin si tangtangna 
nari; mula-mulana kema sada 
pemeteh tah pe pelajaren; 2 biak 
lanai banci ibagi-bagi jadi 
terkitiken 
e.le.va.tor lelevatorl n 1mesin guna 
mbaba jelma tah pe barang i bas 
sada tingkat ku tingkat si deban i 
bas gedung si ertingkat-tingkat; 
2 mesin guna penangkih ras 
penusur barang-barang ku kapal 
tah pe i kapal nari 
e.li.te lelitel n 1 kalak-kalak pilihen 
i bas terpukna nari; 2 terpuk si 
kitik kalak siniakap ganjangen 
pangkatna asa kalak si deban 
(kalak bangsawan, kalak Sl 
meganjang kal pemetehna) 
e.lok lelok/ a 1mehuli, mejile (kerna 
baju, rupa); 2 mehuli lagu 
langkah; la gutul; bujur; 
keelokan n 1 kiniulm, kinijilen 
(mis rupa rsd); 2 kiniulln lagu 
langkah; kinibujuren 
e.lu, mengelukan (m.engelu­
elukan) v 1 nungkir ndarat arah 
tingkap guna ngenehen; 2 ngalo­
ngaJo kerehen temue aJu dem 
keriahen rsd: anak-anak sekolah 
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ikul-wmu negara ilU, anak-anak 
sekolah ikut ngaJo-ngalo temue 
negara e 
e.man.si.pa.si lemansipasil 11 1 
pembebasen i bas perkawenen 
nari; 2 balina hak i bas erbage­
bage dampar kegeJuhen (umpa­
mana balina ha!o:. diberu ras di­
laki): Kartini adalah tokoh ­
wanila Indonesia, Kartini e me 
pemimpin si ngataken balina hak 
diberu ras dilaki i Indonesia 
e.mas (mas) n 1 logam si la terip­
tipen, meherga kal, rupana me­
gersing erkilat biasana i ban jadi 
cine in, bura rsd; 2 ki duit, sen; 
erta doni; 3 kema si meherga, 
mejile: ia mendapal peluang ­
untuk mencetak gol, ia ndat paksa 
si mejile kal guna ncetak gol; 
utang - dapat dibayar, utang 
budi dibawa mati, utang erta doni 
banci igalari, utang ngaruh ibaba 
mate; 
- bebas emas si enggo banci 
ijadiken cincin rsd; - epi-termal 
emas si teIjadi erkiteken letusen 
deleng si lit apina; - hidroter­
mal emas sini tarn-bang; - juita 
ki, si ngena ate buah bara; ­
kawin unjuken, tukur; - tua 
emas simejilena, 24 tah pe 23 
karat; - tulen emas si lenga lit 
campurenna, emas muml; 
keemasan n 1 kerinana i ban i 
bas emas nari subuk iapikna, 
iapisna, langgumna rsd; 2 rupana 
erkilat bagi emas: warnanya 
kuning - . rupana megersing bagi 
emas; 3 ki termurmur, erdoiat: 
zaman - kerajaan Sriwijaya 
sudah berakhir. masa termurmur 
kerajiin Sriwijaya en go lepas 
em.bar.go lembargol n 1 penge­
rampasen lagua dekahna man 
kapal-kapal gelah ola nadingken 
pelabuhen kapal e sangana 
musim perang; 2 larangen maba 
barang binaga i bas sada negeri 
nari ku negeri si deban; 3 
larangen pembarken berita sope 
seh paksana 
em.brio lembriol n bakal anak, 
lenga bagi jelma i bas bertin 
nande, umurna sada seh waluh 
minggu; ki benih si turah denggo: 
persatuan pemuda merupakan ­
persatuan nasional. persadiin 
anak si nguda e me benih si turah 
denggo jadi persadan sada 
bangsa 
ern.bun n 1 embun si jadi lau sanga 
berngi, jadi namur tapi la udan; 
2 asap si salihjadi lau umpamana 
bas tutup kudin, tutup panci 
nakan; 
- beku, endapen bagi es kitik 
kibul isln lau; - betina, embun 
melumat kal; - jantan, em bun 
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kegalangen tah pe mbelgah; 
mengembun vi jadi em bun jadi 
lau i bas asap nari: lama-kelama­
an' udarq. yang lembab itu -. 
dung-dungna hawa si iembap e 
jadi lau em bun 
em.bus v embus, sempul; 
berembus vi 1 rembus; angin 
rembus kenjahe nari; 2 isempul­
ken ndarat, ikesahken; 
mengembuskan vt ngembus­
ken, nempulken: knalpot mobil 
itu - asap hitam. knalpot motor 
e ngembusken asap mbiring; ­
napas terakhir. ki mate 
e.mig.ran /emigran/ n kalak si 
nadingken negerina lawes ku 
negeri si deban janah i jah me ia 
erkuta: seorang - dari Siria 
berhasil mencapai kedudukan 
tinggi di Mesir, sekalak si 
nadingken negerina Siria ndatken 
jabaten meganjang i Mesir 
e.mig.ra.si lemigrasil n kerna 
perpindahen i negerina nari ku 
negeri si deban guna eriGJta ijah: 
- serangga. perpindahen se­
rangga nadingken teman­
temanna si biasa; 
beremigrasi vi nadingken nege­
rina lawes ku negeri si deban 
janah erkuta i jah: keluarga itu 
akan - ke Australia, ia sada jabu 
nandangi nadingken negerina 
lawes dingen erkuta i Australia 
e.rno.si /emosi/ n 1 pusuh si luam 
kentisik kenca e mis ka ngadi; 2 
jabapen pertendin bagi daging 
kula umpaman kerna keriahen, 
kesusahen, aru ate, kinirawim, rsd 
e.rno.si.o.nal femosional/ a 1 ngkuit 
pusuh; njadiken aru ate; alu 
penjemba pusuh 
empang fempang/ n 1 pematang lau 
sabah, bendungen; 2 tambak 
ingan miara nurung 
empas v dampes; 
mengempaskan vt ndampesken 
alu keri gegeh: setiba di rnmah 
ia ~ dirinya ke balai-balai. seh i 
rumah i dampeskenna bana ku 
ingan medem; 
terempas-empas vi terdampes­
dampes: perahu yang layarnya 
patah itu ~ di tengah laut, perahu 
si enggo pengge\ layarna e ter­
dampes-dampes i tengah lawit 
em.pe.du n 1 jat si ilitken ibas ate 
erguna man pencemfm tabeh­
tabeh, pegu; 2 ki kata-kata si 
erbanca ceda ate, mesui ate kalak 
e.nak /enak/ a 1 entabeh; sedap: /rue 
ini - rasanya. cimpa e ntabeh 
nanamna; 2 tergejap juah-juahen: 
pada hari ini kondisi badan saya 
kurang -, ibas wari enda 
dagingku tergejap ngalah, la 
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ntabeh; 3 senang: setelah mandi 
air panas badan terasa -, kenca 
ridi lau melas daging tergejap 
senang 
e.narn num 1 enem, gelar lambeng 
bilangen 6 tah pe VI; 2 beligan 
kenca 5 sope 7; 3 buena bilangen 
e me kenca 5 tah pe lima itambah 
sada; 
berenam vi enemna, teremna 
enem: kami ~ menginap di hotel 
itu, kami enemna erberngi i ho­
tel e; 
e.nau n pola; pohon -, batang pola; 
- mencari (memanjat) sigai, pb 
pol a tande ku redan, diberu nda­
rami dilaki 
en.cer fencer/ a 1 meliho; 2 jadi 
meliho: mentega dipanaskan 
akan -, mentega adi ilasken jadi 
meliho; 3 la kental: tambahkan 
sedildt air supaya -, tambahi sitik 
lau gelah maliho; 4 pen tar: anak 
ini memang - otaknya, anak enda 
tuhu kin encer utuk takalna; 
mengencerkan vt njadiken gelah 
meliho: gunakan saja air untuk 
~ cat tembok ini, pake saja lau 
erbanca meliho cat tembok e; 
pengenceran n kema erbahan 
gelah meliho: - aspal dilakukan 
dengan cara memanaskannya. 
kema erbahan ter jadi meliho e 
me alu ilasken 
eo.dap v kenden; 
mengendap v 1 kenden: air itu 
be/um dapat dipakai sebe/um 
lumpurnya -, lau e lenga terpake 
adi kubangna lenga kenden' 2 
kenden ergungun: lumpur ilu ­
di muara sungai. kubang e 
ergungun i benana lau; 
mengendapkao vI mpekenden: 
ia selalu - air kopi sebelum 
meminumnya, ia gelgel mpeken­
den lau kopi sope inemna; 
peogendapan n kema kendenna 
kubang si ibaba lau maIer angin, 
lau lawit 
e.oer.gi /energiJ n gegeh si banei 
ip ke erban tah pe ndahiken 
dahin tertentu; 
- geotermal, gegeh si rehna i bas 
las eruh taneh nari, ipake jadi 
ngelitken gegeh (ump. listrik);­
kinetik 1 , gegeh sinipake guna 
mpengadi tah pe ngkurangi terna 
si erdalin' 2 gegeh i ba sada 
benda i lit erkiteken ilian bend a 
si deban; - kotor, kenna gegeh 
si lit i bas pangan; - matahari, 
ulu si mbelin i bas kenna gegeh i 
doni enda, 5i erbanea lit mU5im 
perubahen cuaea, erpengaruh pe 
ku suan-suanen ras kerina si 
nggeluh 
e.ngah a, tereogah-engah adv 
kesah-kesah, mbelin kesah, 
pengedang kesah: baru ber/ari 
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seratus meter saja ia sudah -, 
kiam seratus meter saja pe ia 
enggo kesah-kesah 
eng.gao a la nggit, la merhat: anak 
ilu - pergi ke seko/ah, anak e la 
nggit lawes ku rumah sekolah; 
keenggaoan n kern a ladiate, la 
merhat; - bekerja membuat 
semuanya tidak beres, kinilang­
giten erdahin erbanea kerina 
murde 
eo.sik.lo.pe~di lensiklopedil n kitab 
sinikarang kerna kerina sinasa lit, 
ije ituriken kerna kerina pemeteh 
si lit, isusun rikutken abjad 
en.tah ad 1 kata sin ipake guna 
ngataken tah njabab la kueteh: ­
apa yang dibawallya tadi saya 
tidak tahu, tah kai siniba-bana 
ndai la ku teh; 2 banei Jadi: ­
datang-lidak. bolehj adi dalang, 
boleh j adi tidak, tah reh tah lang, 
banei jadi reh, banei jadi lang; 3 
bali ... baIL .: - mahal, - muralz, 
saya {idak peduli, bali mahal , bali 
murah, la ukurku kutera 
e.nyah v lawes; kiam : karena 
merasa tak senang ia hendak ­
dari kola ini, erkiteken la akapna 
menah e maka lawes atena i kota 
enda nari; 
mengenyahkan vt mpeJawes, 
nuruh gelah lawes: 
pengenyaban n kerna nuruh 
lawes: -nya dilakukall oleh 
polisi, si nuruh ia gelah lawes e 
me polisi 
e.pi.so.de /episode/ n sada bagin 
turi-turln si tempa-tempa sada 
saja ngenca ia tapi kepeken ia 
ersambung ras turi-turin si 
debanna 
e.ra /eral n paksa, masa i bas seja~ 
- pembangunan, masa tah pe 
paksa si niisi alu erban pemba­
ngunen 
e.ram v, mengeram vi 1 medemken 
gelah naper naruhna (manuk, 
perik, perik); 2 kundul nggem­
pangi (kucing, arimo); 3 la 
ndarat-ndarat i rumah nari; 
mengerami vi medemken (ma­
nuk, bebek); - telur orang ki, 
ngempoi diberu si enggo mehuli 
kulana iban kalak si deban; 
pengeraman n kerna perba­
hanen medemken 
e.rang n dehereng erkiteke suin; 
mengerang vi ndehereng erki­
teken mesui: semalam-malaman 
ia - karena kakinya luka parah, 
segedang-gedang bemgi ia nde­
hereng erkiteken · nahena' luka 
mekelek; 
erangan n sora ndehereng: -nya 
terdellgar dari luar rumah. 
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sorana ndehereng terbegi i darat 
rumah nari 
e.rat a 1 nteguh seh la pulah: pe­
gangannya erat sekali sehingga 
sukar dilepaskan, penjekmakna 
nteguh kal e maka mesera 
mulahisa; 2 enteguh (kern a 
padan, janji): telah diadakan 
perjanjian yang - antara kedua 
negara itu. enggo iban perpada­
nen si nteguh i bas duana negara; 
i bas duana negara e enggo 
erbahan perpadanen si nteguh; 3 
meriah (kema eteman): kedua 
perantau ilu telah menjalin 
persahabatan yang -, duana 
kalak perlajang e enggo erteman 
alu meriah kal; 
keeratan n keteguhen kerna 
nggelem tah pe padan: - hu­
bungan antar negara sangat 
ditentukan oleh laktor ekonomi 
dan ideologi, keteguhen padan 
negara-negara itentuken keper­
lim ekonomi ras ideologi 
e.ret leretl v, mengeret 1 ngerintak 
alu pekeri gegeh: ia - istrinya 
dari dalam rumah yang mula; 
terbakar, ia ngerintak ndeharana 
alu pekeri gegeh ndarat i bas 
rumah si mulai meseng; 2 muat 
okur kalak gelah banci mbue dat 
senna: ia suka -laki-Iaki. ia nggit 
muat ukur dilaki geJah banci 
mbue dat senna 
pengeret n 1 perkekas guna 
ngerintak barang-barang (lit 
eroda, lit lang); 2 penebu-nebu, 
penaki-naki 
e.ro.si n 1 kerna jadi terkikis 
erkiteken geseken lau (kerna 
batu): 2 kema terkikisna taneh 
erkiteken lau si maler, angin rsd; 
3 luka njulmit arah darat janah 
mpedarat serum; 
- selokan pengikisen reben 
del eng rsd dungna jadi embang; 
- tanah pencedfm ras peminda­
hen taneh i bas ingan si rusur 
udan janah ndekah lego 
er.ti vantus; 
mengerti vi ngantus, ngasup 
ngangka: rupanya ia tidak ­
maksud perkataan itu, kepeken 
ia la ngangka tujuan ranan e 
pengertian n 1 pengangkan: ia 
memberi - tel/tang susunan 
masyarakat Karo kepada orang 
a.'.-ing itu, ia mereken pengangkan 
kerna ad at Karo man kalak 
tandang e; 2 antusen: dengan ­
bahwa ... , alu antusen maka ... ; 3 
kengasupen rukur guna ngantusi 
kecibal tah pe perbahanen 
es lesl n lau beku; lau batu 
e.sa lesal num tonggal, sada 
e.se.lon l eselonl n 1 susunen 
ertingkat-tingkat i bas tentera, 
simbisa; 2 susunen i bas rangka 
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perpulungen, persadi'm, tingkat­
tingkat pangkat; 3 perkakas guna 
erban spektrum cahaya (ben­
teha) , iban bas kaca-kaca sini­
susun eriingkat-tingkat 
e.sen.si lesensiJ nisi , punca (kema 
percakapen, ranan rsd): - per­
tikaian antara kedua orang itu 
iaiah pertentangan ideoiogis, 
punca perjantiken kalak e duana 
e me kerna kinilasadan ideologi 
e.sen.si.al lesensial/ a seh kal 
perl una: gerak badan. udara 
segar. dan makanan bergizi 
adaiah sesuatu yang - untuk 
pemeliharaan kesehatan badan, 
gerak badan, hawa bersih, ras 
pangan si mehuli e seh kal 
perluna guna njaga kesehaten 
kula 
es.ka.la. tor leskalatorl n redan 
erdalan guna maba si reh ku je 
nangkih tah nusur, redan enda 
erdalan alu gegeh Iistrik, biasa lit 
i basa plaza, hotel , pelabuhen 
udara rsd 
e.sok /esokl adv wari pemena kenca 
wari enda; 
- hari pagi; - lusa 1 pagi tah 
kedCm; 2 i bas sad a paksa; 
keesokan adv pepagi : - harinya 
ia baru datang. pepagina maka 
ia reh 
es.ta.fet lestafetJ n erlumba (kiam, 
erJangi) lit ternan si ngumputisa 
kenca seh i bas ingan tertentu, 
man ternan si ngumputisa e 
ibereken galah-galah tah ben­
dera; terpuk si Iampasna reh ia 
me si menang 
es.te.ti.ka lestetikal n 1 sada bagin i 
bas filsafat si ngorati kerna 
kinijilen janah penggejapen 
manusia kern a si e; 2 pengge­
japen kema-seni ras kinijiJen 
es.te.tis lestetisl a mejiJe; kema 
kinijilen, penggejapen kerna 
kinijiJen (alam, seni, sastra); lit 
kengasupen ngukuri kerna 
kinijilen 
. e.ta.Ia.se letalasel n desken lemari 
ingan ncidahken barang-barang 
binaga i bas toko 
e.ter.nit letemitJ n campuren asbes 
ras semin ipake jadi langit-Iangit 
e.ti.ka letikal n 1 pemeteh kema kai 
simehuli ras si genjeng, bagepe 
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kerna si bujur ras si lat-lat; 2 
kerinana paJas si mehuli kema 
lagu langkah; 3 sibar-sibar 
sinipake gun a netapken kai si 
benar ras kai si salah i bas sada 
kuta tah pe puak 
le.ti.ket letiketl n carik kertas 
sinileketken bas bungkus barang 
(binaga) isina kema gelar, biak, 
isi, asal barang e 
2e.ti.ket letiketJ n kebiasfm-kebiasan 
nggeluh, adat istiadat i bas sad a 
kuta, sada puak 
e.va.ku.a.si levakuasil n kerna 
mindahken, ngungsiken pendu­
duk ku bas dem kebiaren nari, 
ump , bahaya perang, banjir, 
deleng meletus 
e.va.lu.a.si levaluasil n kema nger­
gai perbahanen tah pe pendahin 
e.vo.lu.si levolusil n perubahen alu 
manjar-anjar kaI, Ia mis teridah 
perubahen e 
F 
fa.e.dah I faedahl n 1 guna, lakon; 
2 untung, ulih, kai saJa si lit 
. 	untungna; 

berfaedah vi erguna, lit lakonna: 

nasihat yang baik itu - bagi 

hidupnya, telah-telah si mehuli e 

erguna kal ku bas kegeluhenna 

fa.jar n sinalsal terang erpagi-pagi 
arah kepultaken sope denga pul­
tak matawari; 
- menyingsing wari mulai 
terang; - senja sinalsal si reh 
terangna nandangi pultak mata­
warijanah reh gelapna nandangi 
sundut matawari; - sidik lampas 
kal erpagi-pagi. nandangi terang 
fa.kir n 1jeLma si musil kal; 2jelma 
si sengaja erban geluhna mesera 
gelah megegeh tendina; 3 aku 
(ipake pengarang i bas syair­
syairna); - miskin. jelma si musil 
kal; 
kefakiran n kinimusilen: ­
membuat dia makin dekat dengan 
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tuhan. kinimusilen erbanca ia 
ederhana ras Dibata 
fak.ta n kai-kai saja pe si tuhu-tuhu 
lit tah pe kern a kai-kai pesi 
enggojadi 
fak.tor n 1 kai-kai pe si iku erbanca 
jadi: untuk menjadi atlet yang 
tangguh, kemampuanfisik. keta­
hanan mental, dan semangat 
juang merupakan - yang sangat 
menentukan. gelah banci jadi 
atlet si mengegeh, kula si paguh. 
ukur si gegeh, ras pe semangat 
juang e me si ikut nentukenca; 2 
bilangan si jadi bag in i bas 
perkalin: 2. 3, dan 5 ialah - dari 
30, 2,3, ras 5 e me bilangen si 
jadi bagin perkalin i bas 30 nari ; 
- kebetulan si la isangka­
sangka kepeken ikut nentuken 
ulih penelitian; - penarik si 
erbanca kalak merhat ngelako­
kenca; pendorong si erbanca 
kalak megegeh ngelakonca 
fak.tur" daptar barang sinikiremken 
rik-ut ras keterangen kerna gelarna 
buena, janah ergana siman ga­
laren; 
- penjualan daptar iban si erdaya 
janah kirimkenna man si nukur 
fa.kul.tas n bagin pergurun tinggi 
ingan mpelajari sada bagin pe­
meteh (iImu), ump ekonomi. 
sastra, hukum, rsd 
fa.kuJ.ta.tif alIa jadi kearusen 
(kerna pelajaren, wari pere, rsd); 
2 biakna pilihen, banci ipilih 
bagin pemeteh si kinimerhaten 
fa.mi.li.er Ifamilierl abiak perkade­
kaden; ternan meriah: pertemuan 
itu berlangsung dalam suasana 
-, perjumpan e erdalan bas biak 
perkade-kaden 
fa.na a banci ceda (bene, mate); la 
rasa lalap: segala yang ada di 
dunia ini - belaka. kenna si lit i 
doni enda la rasa lalap lit 
fa.na.tik a megegehsa kinitekenna 
man plitik, agama, rsd: tokoh 
partai itu berada di tengah­
tengah pengikutnya yang -. 
pengulu parte e lit i tengah­
tengah ajar-ajama si megegehsa 
kinitekenna 
fa.na.tis.me n kiniteken si megehsa 
man ajaren politik agama, rsd 
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fan.ta.si n 1 bayangen, gambaren i 
bas ukur: ceritera itu berdasar­
kan - buka" kejadian yang 
sebenarnya. turi-turln e erpa­
laske bayangen labo kejadin si 
tuhu-tuhu; 2 gegeh i bas ukur 
gun a ngelitken, njadiken: penga­
rang harus kuat - nya. kalak si 
erban turi-turin arus megeh gam­
baren i bas ukurna; 3 si jadi jile­
jiJe saja: baju itu diberi kancing 
dan saku -, baju e iban kancing 
ras gajutjile-jilena 
far.du n si arus ilkoken (i bas agama 
Islam), dahinna kin 
far.ma.si n pemeteh kerna erban 
tambar janah nusunca, nikap­
kenca, bage pe ncecarkenca i bas 
pendayanna 
fa.se n tingkaten masa (perubahen, 
peturahna): - demi - dalam per­
juangan kemerdekaan selalu 
kita hadapi dengan tabah. teptep 
tingkaten tah pe masa i bas per­
juangen kemerdekan sialo-alo 
alu saber ras tutus ate 
fa.sib a lancar i basa ngerana, 
tangkas sorana, masukah ngan­
tusi cakapna; 
- Iidah beluh ngerana 
fa.sik a la nggit mgeiken pedah 
Dibata. lagu langkahna la terpake, 
sumpah-sumpah ndarat i babahna 
nan 
fa.si.li.tas n kerinana si banei erban 
emukahna dahin, erbanea kenu­
kahen i bas ndahiken dahin 
fa. tal a 1 meneken, needaken; 2 
lanai terpekena, lanai terpejore; 
3 cilaka 
fa.ta.mor.ga.Da n 1 pengenehen 
tempa lit lau nengneng i bas 
kendit si melas erkiteken las 
matawari ; 2 si biakna bayangen, 
sura-sura si la banei seh 
fat.wa n jabapen pengulu agama 
kema sada masalah; 2 /d. pedah, 
pengajaren si mehuli 
fa.u .na n kema kegeluhen rubia­
rubia 
fa . vo.rit Il 1 siniarapken jadi juara: 
ia disebut-sebut sebagai - bam 
All England tahun ini. ia isi­
nget-singetken kasi mbaru All 
England tahun enda; 2 sini­
sayangi : ia jadi penyanyi -. ia 
jadi perende-rende sinisayangi; 
3 kesayangen: penyanyi - Anda 
akan tampil pada pertunjukan 
itu, perende-rende kesayangendu 
iende me kari i bas pertunjuken e 
Feb.ru.a.ri Ifebruaril n gelar bulan 
peduaken i bas tahun Masehi 
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fe.de.ral Ifederall a erpemerintahen 
sipil, i je piga-piga negara bagian 
erban sada persadan janah tep­
tep negara bagian rate-ate nge i 
bas ngurus negerina (jabuna) 
fe.de.ra.si/federasil n 1 perpulungen 
piga-piga persadan si atena erda­
hain ras-ras janah tempa-tempa 
sada kula ia, tapi situhuna teptep 
persadan tetap nge erdolatngatur­
kenjabuna, umpamana Persatuan 
Bulu Tangkis Seluruh Indonesia 
(PBSI) si ikut i bas perpulungen 
bulu tangkis sedoni (FBI); 2 
perpulungen piga-piga negara 
bagian si teridah bagi sada nega­
ra umpamana negara Amerika 
Serikat (USA) 
fe.mi.DiD Ifemininl a 1 biak diberu; 
2 kema (bagi, tempas) diberu 
fe.no.me.na Ifenomenal n 1 kai saja 
si banei ipepayo alu panea indra 
janah banei ka iperiksa ras 
ituriken rikutken pemeteh manu­
sia (ilmiah): pelangi adalah 
salah satu - ilmu pengetahuan, 
benteha e me salah sada si banei 
ipepayo ras iperiksa erpalasken 
pemeteh manusia; 2 tanda seng­
get, lain bagi biasana: sementara 
masyarakat tidak percaya akan 
adanya pemimpin yang ber­
wibawa,jenderal purnawirawan 
itu mempakan - tersendiri, i bas 
paksa jelma si enterem lanai tek 
lit pengulu sinihangkei, jenderal 
pumawirawan e teridah jadi 
tanda sengget man banta; 3 keja­
din si tuhu-tuhu: perisliwa ilu 
merupakan - sejarah yang lak 
dapal disangkal, si jadi i je keja­
din si tuhu-tuhu i bas sejarah si 
lanai tersimbak 
fe.o.dal IfeodaV a 1 kern a susunen 
masyarakat sinikuasai kalak 
bangsawan (raja ras sinursurna); 
2 kerna kegeluhen kalak bang­
sawan; 3 kern a si mada taneh nai 
i Eropa 
fe.ri IferiJ n 1 ingan maba pe­
numpang ras barang-barang i 
bas ngepari selat, lau mbeJin, tah 
pe terusen; 2 kapal sinigunaken 
maba jelma ras barang guna nge­
pari selat tah lau mbe1in, bag in 
ikuma ras beltekna banci ibuka 
guna namaken barang-barang, 
motor, rsd sini baba ngepari lau e 
fer. ti.li. tas Ifertilitasl n kengasupen 
ngelitken sinursur tah pe anak 
fes.ti.val v, 1 wari tah pe minggu 
keriahen guna mperingeti kejadin 
si mbelin ras ersejarah; kerja­
kerja meriah i bas sada tah pe 
piga-piga kuta: - kesenian daerah 
dalam rangka peringatan J7 
Agustus, wari si peringeti alu 
meriah erban gendang rsd guna 
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mperingeti 17 Agustus; 2 per­
fumban: - lagu-lagu gubahan 
Jaga Depari diselenggarakan 
pada bulan ini, perlumban lagu­
lagu sinikarang Jaga Depari 
ilakoken i bas bulan enda 
fiat n pengeun alu resmi: selelah 
mendapat - dari yang ber­
wenang, naskah itu segera 
dapat dicetak, kenca dat penguen 
alu resmi i bas sierjabaten nari_ 
naskah ebanci mis icetak 
fi.ber n serat, sel tah pe jaringen 
bagi benang tah pe bagi pita 
ibuat i bas rubia-rubia tah pe 
senuan-senuan (katadu, batang 
galuh, bulung kenas, kulit kayu, 
rsd) i ban jadi kertas, uis, siser 
fid.yah n denda si arus igalari 
(biasana alu beras) erkiteken la 
ngasup ndalanken puasa perban 
ndekah bangger, enngo metua 
kal 
fi.gur n 1 bentuk, rupa; 2 si maba 
bulung i bas turi-turin : Adam 
malik lerkenal sebagai salah 
seorang - Angkatan 45, Adam 
Malik tersohor sekalak si maba 
bulung i bas Angkatan 45 nari 
fi.gur.an n pemain i bas pilem, 
sandiwara, tapi labo jadi si maba 
bulung, petunggung-tunggung­
ken saja 
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fik.si n 1 turi-turin siniban (roman, situhuna kerina si lit enda, kema 
novel, rsd); 2 sinibanban; la sebab, ja nari ia, uga ia situhuna . 
tuhu-tuhu enggo terjadi; 3 turi­ janah uga kin turi-turinna, biak­
turIn si jadi i bas ukur saja biakna, rsd; 2 aturen-aturen 
(teori) s i Jad i palas perukuren ras 
fik.tif a erbiak fiksi, iban i bas ukur pendahin; 3 pemeteh erpalasken 
saja: untuk bulan ini ia terpaksa ras isina e me logika, estetika, 
membuat laporan - tentang metafisika. ras epistemologi; 
kegiatan yang dikelolanya, i bas pilsapat 
bulan enda ia terpaksa erban 
lapuren sinibanban kema dahln fil.ter n saringan, penapis: - pada 
sinidahikenna ujung rokok itu dimaksudkan 
untuk menyaring nikotin, sa­
fi.lan.tro.pi n kekelengen nandangi ringen bas ujung isap e gu-nana e 
ternan manusia me napis nikotin 
fi.la.te.Ii lfilatelil n 1 kema mpe­ fi.nal n bagin pendungi i bas dahin 
pulung ras mperdiateken perang- . pemereksan pendahin tah pe, 
ko ras meterai; 2 kema mpepu­ pertandingen; 2 pendungi 
lung perangko: - menjadi kege­
marannya setelah ia berusia 50 fi.na.lis n kalak si atan main i bas 
tahun, mpepulung perangko jadi bagin pendungi sada pertanding­
keriahenna kenca ia erumur 50 en tah pe perlumban 
tahun 
fi. nis n keri; dungna; kedungen: ia 
fi.li.al n dahan; baginperusahiin si berlari sampai garis - , ia kiam 
enggo njayo; anak perisahan seh ku garis kedungen 
film n 1 selaput menipes iban i bas fi.ra.sat n 1 pengejapen kai sinan­
seluloid nari guna ingan gambar dangi kenca ngidah sada per­
si negatip tah pe positip i bas bahanen: rupanya dia sudalz 
gam bar beskop; 2 turi-turin mendapat - bahwa tidak lama 
gambar nggeluh (beskop); pilem lagi polisi akan mambekuknya, 
kepengen enggo lit pengejapen i 
fil.sa.fat n 1 pemeteh ras kema bas ia maka lanai ndekahsa nari 
mperdiateken alu perukuren ras polisi reh nangkap ia,; 2 kecer­
penggejapen kema uga kin diken guna ertenung kema kai 
sinandangijadi (nandangi reh); 3 
pemetah kema ngoge tanda­
tanda si lit i bas ayo,daging guna 
ngeteh biak-biak sekalakjelma 
fir.da.us 11 1 peken ingan sisenang i 
je Adam ras Hawa nggeluh sope 
ia erdosa; 2 surga; pardis. 
fir. man n kata si ipeseh Dibataman 
manusia; kata Dibata 
fi.sik n daging; kula: - nya sangat 
lelah, tetapi semangatnya tetap 
membaja. dagingna latikal, tapi 
semangatnya tetap bagi baja 
fis.kal a lit pertalinna ras urusen 
pajak tah pe pengasilen negara 
fit.nab n cakap si tujunna meneken 
kalak (ump gelah mbar gelama): 
- adalah perbuatan yang tidak 
terpuji, cakap situjunna guna 
meneken kalak e me perbahanen 
sila menhuli 
lfit.rab n pemere si arus isehkensi 
ngerupai pangan teptep wari 
(beras, rsd), ibereken i bas pen­
dungi bulan puasa 
2fit.rab n pirah; kebadian; 
fl,at n 1 ingan tading si ije lit ruang 
ingan kudul-kundul, ruang ingan 
medem, ruang inga ridi , ruang 
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dapur i bas rumah si ertingkat­
tingkat; 2 rumah ertmgat-tingkat 
ingan tading piga-piga jabu 
flek.si.bellfleksibell a 1 medayuk, 
nukah mbengkukkenca; 2 la me­
keng; nukah campur ras sekele 
etna 
flo.ra n 1 kema senuan-senuan; 2 
senuan-senuan si lit i bas daerah 
tah pe masa tertentu 
fo.bi n kema mbiar man tah kai-kai 
tapi la terang kai sabapna 
fo .kus n 1 titik api; titik peseren 
sinalsal mentasi lensa: tempatkan 
serbuk itu di - agar menyala. 
tamaken serbuk e i titik peseren 
sinal sal matawari gelah gara; 2 
pusat: - perhatian dunia inter­
nasional tertuju ke Olimpiade 
Barcelona. pusat peukuren doni 
tertuju ku Olimpiade Barcelona 
fol.der n sinicecarken (barang ce­
taken) ilipat alu cara tertentu 
gelah bagin sinicetak la ken a 
lipaten 
fo.li.o n 1 sibar-sibar kertas kira­
kira 21,5 x 32,5 cm2; 2 sibar­
sibar kertas setengah lembar, 
bilangna enggo tertentu tah pe 
ertipanen 
fon.da.si n palas rumah si enteguh 
biasana iban i bas taneh; pon­
damen 
for.mal a I sue ras peraturen si 
enggo ilakoken sue ras adat: 
permohonan itu harus diajukan 
secara - tidak cukup dengan 
tefepon, pemindon e arus iseh­
ken sue ras peraturen, labo banci 
telepon saja; 2 resmi: pendidikan 
-, pendidiken i rumah sekolah 
for.ma.li.tas n 1 bentuk (peraturen, 
kebiasan) si enggo ilakoken: 
tanpa - ia masuk ke kamar kerja 
bupati itu, alu la ngikuti per­
aturen bagi biasana ia bengket 
ku ruang kerja bupati; 2 gelahg 
enggo ngikuti peraturen saja: 
penyambutan itu hanya - saja, 
pengalo-ngalo ah gelah enggo 
saJa 
for.ma.si n susunen (pegawai, 
pengurus, kapal terbang, rsd): ­
pengurus PSSI akan disempur­
nakan, susunen pengurus PSSI 
nandangi ipeserta 
for.mat n bentuk ras kema galangna 
(kitab, surat kabar, rsd): karena 
kesukaran kertas surat kabar 
itu diterbitkan dafam - kecil, 
erkiteken mesera muat kertas 
surat kabar e iterbitken alu 
bentuk kitik 
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for.ma.tir n kalak sinisuruh nusun 
sada bad an (organisasi, panitia, . 
kabinet, rsd): dia ditunjuk seba­
g(li anglJota - untuk menyusun 
penguros koperasi bam, ia ipilih 
jadi anggota guna ikut nusun 
pen gurus koperasi si mbaru 
for.mu.la n susunen tah pe bentuk si 
enggo tetap: dengan - istimewa 
obat itu dapat melindungi gigi 
dari segafa kerusakan, alu 
susunen si istimewa tambar e 
ngasup njagai ipen gelah ola 
ceda 
for.mu.la.si n kema nusunsa tah pe 
susunen: bahan kimia itu harus 
dipakai dengan - dan cara yang 
tepat, bahan kimia e arus ipake 
alu susunen ras cara si pas ia 
for.mu.lir n surat man isin: - yang 
sudah diisi hams diserahkan 
kepada petugas, surat isin si 
enggo dung iisi arus iendesken 
man si ertugas 
fo.rum n 1 lembaga tah pe badan, 
inganna: bicarakanfah masafah 
itu pada - yang ada, cakap­
kenlah masalah e i bas inganna si 
lit; 2 kerapaten: kedua perkara 
itu akan dibawa ke - terbuka, 
duana perkara enandangi ibaba 
me ku kerapaten si banci ideng­
kehkenjelma si enterem; 3 ingan 
runggu guna nuriken ukur alu 
bebas 
fo.sil n iba-iba tulan-tulan rubia­
rubia tah pe senuan-senuan i bas 
masa si adi-adi nari, enggo bagi 
batu ia janah inganna i teruh 
taneh 
fo.to n 1 gambar: - nya dimuat di 
surat kabar, gambaran itama i 
surat kabar; 2 ki bayangen, 
pantulen: ragam ilmiah seakan­
akan - kegiatan pikiran, curak 
pemeteh tempa-tempa pantulen 
pendahin perukuren 
fo.to.gra.fi n seni tah pe pendahin 
ngelitken gambar alu sinalsal 
bas pilem tah pe bas sada ingan si 
enggo iban nukah tangkel ia 
fo.to.ko.pi n ulih mpebue gambar 
surat-surat tah surat tam at alu 
make fotografi 
fo.ya v ngambur-ngambur duit alu 
ndedah, gawah-gawah, gelah 
ndatken kesenangen 
frag.men Ifragmenl n 1 sada bagin i 
bas sada turi-turln nari; 2 bagin 
tah pe sembelah i bas kai-kai saja 
frak.si n 1 sada bagin si kitik; 
sembelah; 2 terpuk I DPR e me 
anggota-anggota Sl ersada 
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perukurenna: - ABRl, terpuk 
ABRl; - Utusan Daerah, ter­
puk Utusen Daerah 
fra.sa n gabungen dua kata tah 
lebih, ia labo susunen predikatif 
(ump deleng, meganjang ikata­
ken frase sebab susunenna labi 
predikatif) 
fre.ku.en.si Ifrekuensil n 1 ke­
usuren: - denyut jantungnya 
tidak normal, keusuren gerek 
pusuhna la bagi biasana; 2 buena 
(keusuren) ipakai kata tertentu i 
bas ngerana; 3 buena getar 
galumbang sora i bas sada detik 
front n 1 bagin si arah lebe; 2 
daerah pertempuren; 3 per­
Juangen ras-ras guna ndatken 
sada tujun politik 
frus.ta.si n pusuh mekelek la 
senang erkiteken la seh sura­
sura: dia - karena dipecat dari 
pekerjaannya, la kal senang 
pusuhna erkiteken ia ipengadi i 
bas dahinna nari 
fun.da.men Ifundamenl n 1 palas, 
sendi: larangan kawin semarga 
bersangkutan dengan - kebu­
dayaan suku Batak. larangen 
erjabu sada marga ebagin palas 
adat Batak; 2 palas rumah 
fun.da.men.tal Ifundamentall a 
biak si mbages kal: iman me­
ropakan suatu hal yang sangat­
di dalam kehidupan man usia, 
kinit6ken e sada perkara si mba­
ges kal i bas kegeluhen manusia 
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fun.da.men.ta.lis lfundamentalisl 
n si ngikuti ajaren agama si 
biakna kolot denga janah me­
riIlcuh kal iia gelah min ajaren 
agama ipake 
G 
ga.bah n buah page si enggo sirang 
ras tangkena janah erkulit denga; 
betah: merpati itu diberi makan 
jagung dan -, nderapati e i bere 
mfm jaung ras page tah pe betah 
ga.buk a 1 lampung (kerna page 
rsd); 2 ia banci ranak 
ga.bung n iketen: ibu membeli 
kangkung dua -, nande nukur 
kangkung dua iketen; 
bergabung vi ersada (ras); 
pulung ersada (ras): lebih baik 
kita - dengan rombongan itu, 
ulin kita ersada ras rombongenah; 
menggabung vt mpulung jadi 
sada: ia - surat-surat penting 
. dalam satu map, ia mpepulung 
surat-surat penting i bas sad a 
map; 
menggabungkan vt 1 mpepu­
lung jadi sada; 2 njadiken sada 
mgan; 
gabungan n 1 iketei1; pul':illgen; 
2 piga-piga barang si ersada ia, la 
banci sada-sada itukur tah pe 
199 
idayaken: gelas, pmng. dan 
mangkok ini dijual -. gelas, 
pinggan, ras mangkok eidayaken 
ersada ia; 
penggabungan n perbahanen 
tah pe cara mpersadakenca: ­
partai-partai waktu itu berjalan 
Iancar, perbahanen mpersadaken 
partai-partai asum e erdaJin alu 
mehuli 
Iga.bus n kayu medate i bas batang 
kayu Alstonia Scholaris biasa 
ipake jadi penggusgus piso, taji, 
rsd 
2ga.bus n kayu tah pe unung kayu si 
medate guna tutup botol rsd 
Jga.bus n ikan lau belin, bentukna 
bagi sebakut, ersisik la ersela 
ga.dai n 1 kerna minjamken duit alu 
mereken barang jaminen, seh 
paksana la itebusi barang e 
enggo sun; 2 barang siniendesken 
jadi jaminen utang; 
menggadaikan vI ngendesken 

barangjadijaminen utang, mpu­

tangken: ia - kalung iSlrinya 

unluk berjudi, ia ngendesken 

bura diberuna jadi jaminen 

utangna gelah banci erjudi; 

gadaian n barang si biasa ipu­

tangken; 

pegadaian n rumah ingan mpu­

tangken barang 

Iga.ding n 1 sawitgedang bas gajah; 
gading; 2 tulan piher mbentar 
janah bersih bas gading nari i ban 
jadi sukul keris rsd; 3 rupa 
mbentar narus ku megersing 
19a.ding n dua kalak anak dilaki si 
ngiapi panganten i das pelaminen 
ga.dis n 1 anak diberu si enggo 
mbelin; singuda-nguda; 2 anak 
diberu si lenga erjabu; perawan; 
3 lenga naruhen, lenga ranah 
(bas rubia-rubia); 
- besar singuda-nguda si umuma 
enggo ± 18 tahun; - keeil singu­
da-nguda si umurna nguda 
dengan ± 13 tahun; 
kegadisan n 1 kerna kepe­
rawanen singuda-nguda tah pe 
diberu; 2 biak singuda-nguda 
ga.do-ga.do n pangan siniban i bas 
gulen-gult!n nari e me kentang, 
tempe, tahu, naruh belgang, rsd 
itama kuhna cina kacang goreng 
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rsd; 2 campur-campur la erturi­
turin 
Iga.duh n 1 kerna erbagi ulihjuma; 
melahi; 2 pasuhken (ngasuhi ru­
bia-rubia) 
19a.duh a guntar erkiteken lit si 
rubati; gejek; rusuh; 
kegaduhan n kerna gejek, rusuh: 
- di desa ilu semakin luas, 
kerusuhen i kuta e erkelekna tah 
pe erbelangna 
ga.du.ngan a la situhuna, iban-ban 
e me kerna kalak si ngaku ia 
polisi, simbisa rsd; kerna jadi­
jadin ump jelma jadi arimau rsd 
ga.et /gaetJ n kawit-kawir; 
menggaet vI 1 ngkawit, ump 
ngkawit buah rimo, galiman rsd; 
2 nentapken, ncopet; 3 naki­
naki: ia berhasil - gadis ilu, ia 
beluh naki-naki singuda-nguda 
e; nebu-nebu (duit); 
tergaet vi tergoda: agaknya 
kamu sudah - oleh pemuda ilu, 
tahs2 mmawen kam enggo ter­
goda man anak perana ah; 2 
tertebu-tebu: lak usah dicoba ia 
lak akan - o/ehmu, labo pedah 
cubaken. ia labo tertebu-tebu 
ga.gah a 1 megegeh; ergegeh: ia 
masih - meskipun usianya sudah 
/anjul, ia megegeh dengan amin 
gia umurna enggo meganjang; 2 
mbestang (kema daging); 3 te­
ridah ermulia, rejin: naik mobil 
dianggap lebih - daripada naik 
bus kota. datas motor iakap 
teridah ermulian asangken datas 
bus kota; 
- berani perpang kal ; merawa; 
- perkasa perpang kal janah 
mbestang dagingna; 
menggagahi vi 1 ngkuasai alu 
maksa: kau jangan - orang lain 
untuk mencari untung. engko ola 
maksa kalak guna ndatken 
keuntungen; 2 mperkosa : Mike 
Tyson dihukum 6 lahun pely"ara 
karena - seorang gadis. Mike 
Tyson iukurn penj ara 6 tahun er­
kliteken mperkosa sekalak mgu­
da-nguda 
ga,gak n perik-perik mbuluna mbi­
ring nakanna bangkai' kak; Car­
vus macrorhyncus: 
selama - hitam, selama air hilir. 
prm seh rasa Jalap; menanti putih 
- hitam. prm ngarap-ngarap i la 
banci dat 
ga.gal al ia rsail; la seh: keillgill­
annya menjadi juara -. sura-su­
rana jadi juara la seh; 2 la su­
rang: panen tahun ini -. peranin 
tahun enda la surung, tah pe la 
surung rani tahun enda 
kegagalan n kema la rasil. la 
seh: - nya menjadi lurah mellye­
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babkan dia jrustasi. sura-surana 
jadi lurah la seh erbanca ia la 
ngasup ngamper bana 
ga.gang n 1 tangkai (bulung, bu­
nga, rsd); 2 sukul (sekin, pisau, 
rsd); 3 batang senuan-senuan si 
njolur tah ngelilet (belo. gadung 
njolur, rsd) 
19a.gap n betat, li t ganggf.m i bas 
ngerana; 
tergagap-gagap adv betat-betat: 
karena takutnya ia menj adi -. 
perban biama a betat-betat nge­
rana 
2ga.gap v dadap-dadap i bas gelap 
ga.ga.san n buah ukur: ia mempu­
nyai -- untuk mendirikan yaya­
san yatim pia/u. lit bllah ukurna 
guna manteki yayasan anak rne­
lumang 
ga.ib a l ia ter idah, terbuni, In tdah; 
2 bene, lesap: dewa-dewa iwpwl 
- lah. dibatrt-bata epe lesap me; 
3 la ieteh sabapna, j adina : 
banyak peristiwa - yang befwlI 
diselidiki. mbue kejadln si \e­
nga terpatpati; 
kegaiban n kern a si la teridah, la 
bagi biasana 
ga.i.rah n kemmerhaten si mekelek: 
- hatinya menjadl dokler, mer­
hatkal ia Jadi dokter; 
kegairahan 11 kema kenimerha­
ten si mekelek: situasi begini 
mematikan - kerja , kecibal si 
bagenda rupana ngkemepken ki­
nimerhaten erdahin 
ga.it l', menggait vt ngkawit: pa
man sedang - ember dari dalam 
sumur, bengkila sangana ngka­
wit ember i bas sumur nari 
~a.jah n 1 gajah (rubia-rubia); 2 ge­
lar buah satur; 3 ki kai-kai saja pe 
i seh kal galangna; 
- seekor, gembala dua, prm 
kema sada dahin si ngaturkenca 
dua kalak (jadina la mehuli); ­
mali karena gadingnya, prm 
kema kalak si kena bahaya 
erkiteken kinibelu-henna; - mati 
tulang setimbun, prm adi kalak 
bayak mati, mbue kal erta 
itadingkenna; - berjuang sama
pelanduk mati di tengah-tengah, 
prm adi lit perubaten kalak si 
mehantu, si meganjang pa­
ngkatna e maka rayat biasa nge 
si ndatken cilaka; 
- bara gajah mbiring; ­
butang gajah kitik, gadingna 
ge-dang pinter; - gambut gajah 
galang, pentar, gadingna galang, 
rupana mbentar bagi liIin;- la­
lang gajah melemuk; - tunggal 
gajah tonggal , biasana merawa 
kal 
202 
ga.ji n 1 upah erdahin si enggo ter­

tentu ; 2 gancih gegeh sinialoken 

i bas bentuk sen sue ras dekahna 

erdahin ; 

- bulanan, upah erdahin sinialo­

ken sebulan sekaIi ; - buta upah 

sinialoken alu la pedah erdahin; 

- pokok, palas upah (lenga itam­

bahi alu tambahen si deban) 

ga.lah n 1 ciker, pergalah, perjuk­

juk; 2 lembing guna erburu i ke­

rangen; 

bagai - dari tengah arus,prm 1 

dungdungen bergehen; 2 usw 

ku1cipen; 

- canggah pergalah si ujungna 

ertupang; - pancang pergalah 

ingan nambatken perahu 

ga.lak a 1 merasa janah nggit nga­

yaki, ngkarat, nepak; 2 nukah 

merawa, ngisak-ngisak, meram­

bit, rsd 

ga.lak.si n perbintangen (tata sur 

ya) ras embun-embun bin tang 

(biasana bin tang e buena meribu­

ribu laksa janah seh kal buena 

embun) 

ga.lang n barang si ipasang ben­

teng (ump bantal, ganjal , kalang­

kalang) gelah meganjang tah pe 

gelah ola lapat; 

menggalang vt 1 iban ganjalna, 

kalang-kalangna: carilah papan 
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untuk - peti-peti itu, daramilah 
papan man kalang-kalang peti e; 
2 nukat, ncokong: bambu itu 
gunanya untuk - dahan jeruk. 
buluh e gunana nungkat dahan 
rima; 3 mpegegehijanah majek­
ken: - persatuan seluruh rakyat 
untuk menghadapi musuh. mpe­
gegehi persadan kerina rakyat 
guna ngelawan musuh 
ga.li v, menggali vt 1erban lubang i 
taneh; ngkali; 2 muat sada benda 
i bas taneh nari alu erban lubang; 
ngkurkuri: anak-anak itu - ubi 
jalar, anak-anak e ngkurkuri 
gadung jolur; 
gallan n barang si idat i bas ta­
neh nari erki teken i kali tah pe i 
kurkuri: guci kuno hasil- yang 
baru ditemukan. guci siadi e ulih 
ngkurkuri Sl mbaru denga 
idatken; 
penggali n 1 kalak si ngkalisa; 2 
perkali (tajak, linggis, suduk); 
diam - berkarat, diam ubi beri­
si, p rm pemetehg adi la igunaka­
en dungna bene ia 
gam . bar n usihen barang Uelma, 
rubia-rubia, senuan-senuan, rsd) 
iban alu mangsi rsd i bas kertas 
rsd; gam bar; 
- angan-angan gam bar si iban­
iban; - bagan gambar kerna ba­
gin si perlu-perluna saja alu er­
ban garis-garis - cermin bayang­
en i bas cunnin; - denah gambar 
kern a bagin si periu-perluna 
saja; - ejekan gambar penaling­
naling (karikatur); - hidup bes­
kop; - sampul gambar si ibas 
kulit si arah lebe i bas majalah;­
tempet gambar si ilengketken 
bas benda si de-ban (kertas, mis., 
kaca); - timbul gambar si njuljul 
i bas ingan-na igambar; 
menggambar vi erban gam bar; 
nggambar: ia pandai - , ia beluh 
nggambar; 
menggambari vt erban gambar i 
bas: siapa yang - buku ini. ise i 
nggambari kitap enda,; 
gamabaran n 1 ulih tah pee asil 
nggambar; 2 awih: - masa de­
pannya cerah, awih kegeluhenna 
i bas paksa si reh end a mej ile; 3 
keterangen, penjelasen: beginilah 
- yang dapat kami berikan, ba­
genda me keterangen si ngasup 
kami merekensa 
gam.bir n 1 senuan-senuan si nge­
lilet, batangna piher. dahanna 
gendek-gendek, bulungna rnera­
tah, i bas kikik bulungna nari tu­
rah bungana kitik-kitik mbentar; 
gamber; 2 campuren kuh man 
belo; gamber 
gam.blang a terang; tangkas janah 
nukah ngangkasa 
ga.me.lan n seperanggunen gen­
dang Jawa, Sunda, bali, rsd eme 
saron. bonang, gam bang, rebab, 
gendang, gong, rsd 
ga.mit \', menggamit vI 1ngkuitken 
alujarijari guna ngataken tah kai 
gia : dua remaja ilu - dan berlu­
kar kerling, duana anak si mba­
ru berkat e sikuitenjanah sikere­
pen: 2 ki ngkiapken tan tanda nu­
ruh gelah reh; ndilo alu ngkiapken 
tan; 3 ngkuit tah pe metik nali 
gitar guna main gitar 
gam.pang a nukah; la mesera: ber­
bicara itu -, yang sukar adalah 
mengerjakannya, ngerana nu­
kah, si mesera e rna ngelakoken­
ca 2 la perlu; la mehamat: itu 
persoalan -, tidak perlu kila bi­
carakan sekarang, ena labo me­
tehet, labo perlu sicakapken gen­
duari; 
menggampangkan vt 1erbanca 
nukah; mpenukahi : pedoman ilu 
hanyalah untuk - pelaksanaan­
nya, pedoman e gunana mpenu­
kahi i bas ndahikeca saja 
gam.par v, menggampar vI marap 
alu mempak: ia - anak itu hing­
ga lerhuyung-huyung, ia marap 
anak e alu mempak seh mugur­
ugur; 
gamparan n bekas parap: - po­
lisi masih berbekas di pipinya, 
bekas parap-parap 
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ga.nas a 1 merawajanah usur nga­
yaki: buaya ilu - sekali karena 
kelaparan, buaya emerawa kal 
janah nggit ngayaki perban kele 
hen; nukah langket (kerna pena­
kit rsd); 
meogganas vi I ngayaki ras 
merawa mekelek; jadi merawa: 
gajah semakin - di desa ilu, ga­
jah reh rusurna merawa i kuta e; 
keganasan n kinirawan, kini­
ngamuken 
gao.da alkali (kema perkiran), er­
lipat; 2 erawih (tempa-tempa lit 
dua): dengan teknik pemotretan 
tertentu kila dapat menghasilkan 
gambar -, alu cara motret ter­
tentu kita banei ndatken gambar 
tempat-tempa dua; 3 erpasangen 
(buena sada pasang dua erpa­
sange dua-dua) umpama i bas 
perrnainen bulu tangkis; 
- campuran pasangen pemain 
sekalak dilaki sekalak diberu 
(perrnainen bulu tangkis, tenis 
meja, tenis); 
meoggandakan vt 1 nglipatken 
piga-piga kali ; mpebue; 2ngkali­
ken (kema perkiran); ngganda­
ken; 
penggaodaan n kema perba­
hanen tah pe cara nggandaken 
gao.dar n 1 galah guna ngelanja: 
perlanja; 2 sumbu, aci ; 3 tangkai 
Jaruk-jaruk sumur(jadi pengung­
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kit); 4 tan neraca (timbangen); 
- mata garis sumbu mata; - po­
ros aci (gereta, motor) 
gan.deng /gandeng/ v 1 sambung; 
umput; tega (tan); 
menggandeng vt 1 ngeriI:ltak, 
naren; 2 narik (barang si itarik 
itamaken arah duru kawes tah 
kemuhen; 3 njemak tan: ia ber­
jalan sambi/. - anaknya, ia erda­
Ian janah ngandeng anakna; 
gandengan n 1 barang si igan­
deng; ulih ngandeng; 2 gurbak 
tah pe gereta si igandengken 
gan.drung a 1 tedeh kal ate nan­
dangi ; tergila-gila erdandanken _ 
ngena ate; 2 seh; merhatna: kita 
- akan adanya perpustakaan 
pada setiap sekolah, kita seh 
merhatna gelah min lit perpusta­
kaan i bas tetep sekolah 
menggandrungi vt seh kal ate­
na ngenana; tergila-gila man: ia 
- gadis berkulit kuning itu, ia 
tergila-gila man singuda-nguda 
si megersing kulitna e; 2 seh kal 
ssenangna atena; ersenang ukur 
man: seluruh rakyat - pembangu­
nan, kerina rakyat ersenang ate 
rna pembangunen; 
kegandrungan n kesikel : - nya 
untuk mewujudkan desa yang 
makmur semakin memuncak, ke­
sikelna guna erban kuta si dem 
alu keriahen enggo reh kelekna 
gan.dum n 1senuan-senuan bagipa­
ge, turah i daerah mbergeh buah­
na ijadiken tepung roti (tengu); 2 
tengu (ipake gun a erban rotirsd): 
kue itu dibuat dari tepung - , 
cimpa e iban i bas cipera gan­
dum nan 
gang n lorong; dalan kitik i kuta­
kuta si lit i kota 
gang. gang n gelar senuan-senuan 
bagi lumut-lumut i lawit 
gang.gu v, mengganggu vt 1 ngge­
ge; nggasgasi; nggundik-gundik: 
pemuda itu suka - gadis yang 
lewat, anak perana e nggit kal 
nggundik-gundik singuda-nguda 
si mentas; 2 mbelbei: pawai 
yang tidak teratur dapat - kelan­
caran lalu litas, bansen (pawai) 
si la ratur banci mbelbeli motor 
si mentas; 3 erbahan gulut ukur: 
kepergian gadis itu telah- Izati­
nya, kelawesen singuda-nguda e 
enggo erbahan gulut ukuma; 4 
ncedaken acara: kehadirannya 
telah - pertemuan yang tadinya 
pelluh tawa riang, kerehenna 
enggo ncedaken acara si ndai 
dem alu kenahen; 5 ngerehken 
keguluten: gerombolan penjahat 
itu sering - keamanan kOla. 
gerombolen si jahat e rusur nge­
rehken keguluten keamanen ko­
ta; 
pengganggu n kalak si nggit kal 
nggege, nggit nggasgas, tah pe 
nggundik-gundik; 
gangguan n 1 alangen; abat; 2 
kai-kai saja si nusahken; 3 kai 
saja si erbancajadi lanai bagi bi­
asana (kerna rukur, kejuah-jua­
hen); 4 si erbanca lanai erda lin 
alu mehuli 
gan.jal n 1 silik; 2 ganjal; 
mengganjal vt namaken silik 
gelah ola longgar tah pe ola se­
ding: ia - leald meja dengan ker­
tas, ia nilik nabe meja alu ker­
tas; 2 nama ken ganjal gelah ola 
erdelang: ia - roda mobilnya su­
paya tidak turun, ia nganjal ro­
da motorna gelah ola (erdalan) 
nusur; 
ganjalan n 1 siipakai guna 
ngganjal , guna nahan; 2 ki si 
ngganjal; si ngolangi: meralea ti­
dak bisa berbaik learena ada ­
batin di antara keduanya, kalak 
e la banci meriah sabap lit si ngo­
langi i bas pusuh peraten kalak 
end a duana 
gan.jar v, mengganjar vt 1 mere­
ken upah erkiteken lagu mehuli: 
perusahaan senalltiasa - para 
pekerjayang berjasa, perusahan 
gelgel mereken upah (hadiah) 
man kerina si erdahi si lit nga­
ruhna; 2 mereken ukumen: ha­
kim lelah memutuslean - penjahal · 
ilu dua tahun hukuman penjara, 
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hakim enggo erban keputusen 
mereken ukumen man penjahat e 
dua tahun penjara; 
ganjaran n 1gandil; la genep, la 
keri i bagi dua, ump telu, lima, 
pitu, rsd; 21a bagi biasa; lain asa­
ngken si deban: tinglcah lakunya 
sangat - , lagu langkahna gan­
dil; 
keganjilan n kegandilen; lainna 
asangken si deban 
gan.tang n sukat-sukat, belinna 
banci pelain-lain rikutken dae­
rah; gantang 
gan.teng a mejile (kerna daging 
kula anak perana) 
gan.ti v tukar, sambari; 
berganti vi 1 ertukar; nambari: 
saya mau - dulu, aku nambari 
baju lebe; 2 sambar: ia telah ­
haluan ia enggo sambar penge­
nehen matana; 3 sambar bana ia: 
hari-hari, wari-wari sambar' , 
mengganti vI 1 nambari alu si­
deban: siapa alean - pinsilku 
yang hUang itu, ise nge ndia 
nambari mangsingku si bene e; 2 
mereken sambarana: ia alean ­
semua ongkos perbailean mobil 
itu, ia mereken sam bar kerina 
ongkos pekena motor e; 3 jadi 
sambar: ia - temannya sebagai 
guru untuk sementara, ia jadi 
sambar temannajadi guru kenti­
sik; 
gao.tung 
menggaotikan vt neruskenjaba­

tan kalak si deben : kalau ayah 

nya meninggal dialah yang ber 

hak - nya. adi bapana enggo 

mate ia nge si banci neruskenja­

bataen bapane e; 

penggaoti n 1 sambar; gancih 

(kern a barang): ini - uangmu 

yang hilang itu. enda sambar 

senndu si bene e; 2 kalak sing­

gancihkenca: apabila beliau 

meletakkan jabatan. siapa 
nya. adi ia pagi ngadi bas dahin­

na nari, ise kalak si nggancihken­
ca; 

pergantiao n kern a sam bar; 

gancih; 

- kulit kuli t si dekah nangtang 

janah reh kulit si mbaru; - dauo 

bulung si dekah ndabulh janah 

turah bulung simbaru; 

bergantian vi pengancih-gan­

cih: mereka - mas uk. kalak e 

pengancih-gancih ku bas 

v sangkut- molah-olah; 
kawit; - kemudi cuke pelabu­
hen; - karang reba si ibide, ke­
sam rumah; - Iayar pemere (ha­
diah) man kalak si enggo nam­
pati perhusi gedap; -siwur seni­
na sinursur si pepituken; 
bergantung vi sangkut bas sada 
ingan si menganjang; 2 cinggo­
lah: kera itu - pada dahan kayu. 
kera e cinggolah bas dahan ka­
yu; 3 jadi tanggungen: meskipun 
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telah kawin. hidupnya masih ­
pada orang tuanya. amin gia 
enggo erjabu, kegeluhenna jadi 
tanggungen orang tuanna denga; 
4 terserah man: berhasil tidaknya 
- kepada kita sendiri. menhuli 
tah la mehuli terserah man ban­
tajine; 
tergantuog vi enggo sangkut: 
enggo gantung: selama 15 tahlin 
gambar itu - di dinding itu. se­
puluh lima tahu dekahna gam bar 
e enggo sangket i dingding e; 2 
terserah man: keputusannya 
pada dirimu sendiri. keputusen­
na terserah man bandu j ine 3 
itentuken : baik atau tidak 
pada pandangan hidup ese
orang mehuli tah lang itentuken 
kai kin gelemen geluh sekalak­
sekalak; 
gaotuogan n ingan san kUt" 
sangku t -sangkten 
ga.pai v jaka; 
menggapai vt 1 njaka: anak ltu 
bemsaha - buah j asmbu bi/i. 
anak-anak e nJaka buah galiman; 
2 ki ndatken sura-sura: siang 
malam ia bekerja untuk - clia­
citanya. suari berngi ia erdahin 
gun a ndatken sura-surana; 
tergapai-gapai vi terdada-dada 
(tfm) guna ndatkenca: tampak ta 
ngannya - di alas permukaan 
air. teridah tanna terdada-dada I 
babolau 
ga.pu.ra n pintu gerbang; kerabang­
en 
ga.ra-ga.ra n 1 sabap; erkiteken: ­
uang seribu rupiah ia dihukum, 
erkiteken duit seribu rupia ia iu­
kum; 2 tanda-tanda: banyaknya 
binatang buas turun dari gunung 
adalall - gunung itu akall mele­
tus, adi enggo mbue rubia-rubia 
si merawa nusur i deleng nari, e 
me tanda-tandana del eng e nan­
dangi meletus; 3 kegujuhen; ke­
guntaren: peritiwa itu dapat me­
nimbulkan - dalam masyarakat, 
kejadin e erbancajadi kegujuhen 
i tengah-tenga jadi kegujuhen i 
tengah-tengajelma enterem 
ga.ram n 1 sira; 2 persadan acem 
ras logam; 3 pupuk tah pe tam­
bar, rupana bagi sira; 
banyak makan asam -, ki enggo 
mbue panna sira; enggo mbue 
etehna kema kegeluhen; bagai ­
jatuh ke air, prmp pedah-pedah 
si nu-kah ngalokenca; 
- abu,jat bagi soda, amoniak; ­
bata, sira ite-pengi bagi batu; ­
dapur, sira si ipake i dapur man 
gulen rsd; - inggris tambar 
murihi beltek, rupana bagi gula 
pasir; 
menggarami vt nirai (gulen, 
pangan-pangan rsd); ki erban bu­
nga-bunga ranan gelah entabeh 
megikenca; 
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penggaraman n 1 ingan erban 
sira; 2 kema nirai (nama sira) 
ga.rang a 1 merambit; pemembeh: 
bininya sangat - , diberuna me­
rambit kal; 2 megegh kal: - be­
kerja, megegeh kal erdahin; 
nderngit (las matawari) 
ga.ran.si n jaminen; tanggungen 
gar.du n sapo kitik ingan pengawal; 
ingan ngatur tenaga listrik; ing­
an erdaya es batu 
ga.ris n 1 geros bekas igergo bas 
kuIit; 2 garis; 3 coretan gedang 
pinter tah mbengkuk; 4 ki 
aturen: kita bekerja menurut ­
yang di-tentukan, kita erdahin 
rikutken aturen si eng go 
itentuken; 5 daerah: 
pertahanan musuh di-serang 
habis-habisan, daerah 
pertahanen musuh iserang alu 
pekeri gegeh; 
- akhir garis batas pendungi bas 
perlumbfm; - bagi garis si 
mbagi sukijadi dua; - belakang 
1 bari-sen si lenga seh i je 
pertempuren; 2 pemain si arah 
puding bas main bola tipak; ­
besar ki . ba-tang belin 
permasalahen; si pen-t5ng­
pentingna; - demarkasi ga-ris 
baJeng si itentuken i bas kera­
paten pengadi perang (gencatan 
senjata); - depao barisen tentera 

si langsung ikut erperang; - Ga­

ris-Garis Besar Haluan Negara 

rangka pembangunen nasional 

Indonesia si itetapken MPR lima 

tahun sekali; - hidup nasip; pe­

ngindo; padan; - kemelaraiao 

batas keperluan nggeluh sisitik­

na; - keras taktik guna ndatken 

sura-sura alu pekeri gegeh; -Iu­

oak taktikguna ndatken sura-su­

ra alu dalin dame; 

bergaris vi ergaris; lit garisna; 

meoggaris vi 1 ngguris; 2 ngga­

ris (erban garis); 

menggarisi vi erban garisna: ­
kerlas, erban garis bas kertas; 

garisao n garisen; asil nggaris; 

peoggaris 11 lenar; ugas-ugas 

guna erban garis 

gar.meo /garmenJ n uis si enggo 
dung ij ait: negara itu banyak 
mengekspor - ke luar negeri, 
negara e mbue ndayak n uis si 
enggo dung ijait ku negara i de­
ban 
gar.nLsun 11 1 sad a bagln tentera si 
enggo lit kubuna i bas sada kota 
2 ingan tading tentera 
ga.rong 11 pengerampuk; 
menggarong v( ngerampuk: 
gerombolan itu - rumah Pak 
Lurah, gerombolen e ngerampuk 
rumah Kepala Kampung 
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gar.pu n ukat si ujungna bagi jari· 
jari tfm, mencur entelap; garpu 
ga.ru n ugas-ugas perjuma, bagi 
suri gunana man penggergo ta­
neh, pepulung dukut; garu-garu 
ga.ruk v gergo; 
bergaruk-garuk vi cigergo; 
meoggaruk vt 1 nggergo (taka!. 
gurung rsd erkiteken megatel; 2 
nggaru taneh; 3 nagngkapi kalak 
gelandangen. pemindo-mindo; 4 
ngerauk simbue-mbuena (kerna 
erta-erta); 
garukan n 1 ulih tah pe bekas 
nggergo, penggergo; 2 bekas 
nggaru taneh, sabah; 3 ulih nang­
kapi kalak gelandangen; 4 ulih 
ngerauk 
ga. ru t v, menggarot vi nggergo seh 
mecelik 
gas n 1 jat menahangkal buli ras ha­
wa; 2 hua bensin; 3 dedeh-dede­
hen si ngatur buena ndarat hua 
bensin bas motor; 
- air hua si ndarat bas tau nari; 
- air mata, hua si erbanca meser 
mata janah ndarat iluh, biasa na 
apake guna mbubarken kalak si 
demonstrasi; -alam 1 hua si 
ndarat i bas taneh nari ipake guna 
pehgara api; 2 hua si ijadiken 
pupuk urea; - aJam cair, hua si 
enggo jadi meliho gelah nukah 
mabasa 
ga.sak v, menggasak vi 1 nipak, 
nukul; 2 mekpek; nggudam: ia ­
pencopet ilu dengan tongkatnya, 
ia nggudam pengkilep e alu ci­
buenna; 3 ngerampas ; ngerebut; 
pencuri itu - uang satu juta ru
piah dari toko itu. penangko e 
ngerampas duit sada juta rupiah i 
bas toko e nari 
ga.sing n gasing; 
bergasing vt 1 ergasmg; mam 
gasing; 2 lit gasingna 
ga.tal a 1 megatel bas kulit daging 
erbanca merhat igergo; megatel; 
2 erban megatel: ulat bulu itu ­
bila tersentuh. katemukmuk e 
megatel adi terhadap tah pe kena 
kulitnsa; 3 ki merhat campur 
(dilaki ras diberu); gatelen: ia 
dicaci maki. dikatakan perem
puan - . ia icikuraki, ikataken 
olberu gatelen; 4 ki merhatkal 
ngelakoken sada perbahanen: ta­
ngannya - hendak memukul ka
wannya. tanna gatelen, merhat 
mekpek temanna; 
- gusi merhat mfm tah minem: 
nderder cider; - mulut, nggit kal 
cikurak; percikurak; - tangan, 
nggitkal ngkuit, ncedai 
ga.ul v, bergaul vi nggeluh erte­
man meriah: ia pandai - , ia be­
luh erteman; 
menggauli vi medemJ diberu, 
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ercampur ras diberu : suami ha­

rus - istrinya dengan baik, per­

bulangen arus ercampur ras nde­

harana alu mehuli; 

pergaulan n kerna erteman; 

nggeluh ras ternan 

ga.un n baju diberu potongenna 
Eropa nari, ipake bas paksa-pak­
sa tertentu (kerja-kerja rsd) 
ga.ung n aloling loning; sora ngu­
sih-ngusih i bas Jingling tah pe 
dingding nari ; 
bergaung vi eraloling; erloni­
ngen 
ga.wai n dah'in; pendahin; 
pegawai n si erdahin i kantur; 
kepegawaian n kern a urusen 
pegawai (si erdahin i kantur) 
ga.wang n 1 tiang i babona itama 
kayu tah buluh maka duana tiang 
e enggo ipersadaken; 2 dua tiang 
ibabona itama kayu tah buluh 
jadi tujCm ingan namaken bola 
sanga erbola itanah lapang (bola 
tipak); 
- pintu, tiang pintu; bendi-ben­
di j:)intCm; kusen 
ga.wat a 1 bahaya, genting: ada 
pemberontakan. keadaan sangal 
-, lit si berontak, gundari sanga 
genting; 2 mekelek (penakit): 
pasien itu sangat -, kalak si 
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bangger e mekelek kal akapna; 3 
mesera: waktu itu pasukan ka-mi 
berada dalam keadaan paling-, 
paksa si e pasuken tentera kami 
lit i bas kecibal si meserana kal 
ga.ya n 1 gegeh; kengasupe,n: dia 
terbanting karena kalah - dari 
lawannya, ia guling ampar erki­
teken talu gegeh ras imbangna; 2 
megegeh: nagara yang - dan 
jaya, negara si megegeh janah 
erdolat; 3 langkah gerek: tang­
annya bergerak dengan - seakan­
akan terlepas dari bahaya, tan­
na kemuit alu gerek tempa-tem­
pa pulah i bas bahaya nari; 4 
angguk bas rende: lagu ini ham­
pirsama - nya dengan lagu-lagu 
Barat, ende-enden enda menam 
bali anggukna ras ende-enden 
kalak Barat; 5 potongen; bentuk: 
telah dibangun balai pertemuan 
dengan - joglo, enggo ipajelcken 
jambur potonghenna bagi rumah 
kalakjawa Uoglo); 6 cara ngela­
kokenca (erlangi, lompat rsd i 
bas olabraga); 7 perlagak i bas 
lagu langkah: - nya sangat dibu­
at-buat, perlagakna iban-banna 
kal; 8 pengodak si mejile; pe­
ragawati itu muncul dengan pe­
nuh -, peragawati e mulgap alu 
pengodak si mejile; 
- bahasa, cara tertentu i bas 
nuriben tah pe ncidahken peruku­
ren ras pengakap; - hidup, lagu 
langkah ras pergeluh si teptep 
wan 
ga.yung n 1 sudu tah ayan-ayan 
iban tangkena ipake guna njaruk; 
jaruk-jaruk; 2 sukat-sukat minak 
ga.yut v, bergayut vi cinggolah di­
ngen njolahken bana: kera - di 
pohon, kera erjolah-jolah i da­
han kayu 
geb.rak. v, menggebrak vt mekpek 
alu mempet radu ras alu perpek­
pek agak mbelang: karena ma­
rahnya, ia - meja, erkiteken ra­
wana, ia mekpek meja alu mem­
pet; 
gebrakan n 1 asil mekpek se­
rentak alu perpekpek si mbelang; 
2 perbahanen guna pebiar-biar 
ge.bu v, menggebu vi 1 erburak, 
gara; 2 ki jadi pemberontaken 
ge.buk v, menggebuk vt mekpek 
alu perpekpek si galang; 
gebukan n bekas mekpek; asil 
mekpek 
ge.de /gede/ a mbelin; galang; 
peoggede n si mbelin; parang 
mbelin; si mbisa 
ge.dor v, menggedor vt 1 nuktuk 
pin'tu alu mempet; 2 ngerampuk: 
ia didakwa ikut - rumah haji itu, 
ia dituduh ikut ngerampuk ru­
mah haji e 
ge.ga.bah a merawasa: leurang 
manjar-anjar (kern a perbahanen, 
lagu langkah rsd) 
ge.gap-gempita a meriahsa seh 
lanai erturi-turin, la ratur; 
ge.gar a mugur; medek; mbiar; 
- otak, utuk taka Imugur (erkite­
ken guling, kena pekpek) 
ge.gas v, bergegas-gegas vI 1 me­
ter: diambilnya ember lalu - me­
nuju ke lepian, buatna ember 
jenari meter ia leu lau tapin; 2 pe­
das-pedas: ia - pulang karena 
lakul kena hujan, ia pedas-pe­
das mulih erkiteken mbiar kena 
udan; 3 terudu-terudu: apa se­
babnya engkau lampak - ?, kai 
sababna kam teridah terudu-te­
rudu? 
ge.ger /geger/ a gejek la erturi-tu­
rin; gun tar; rayung 
ge.ja.la n 1 Iitna jadi bagi si la bia­
sana e maka perlu iperdiateken 
erkiteken banci jadi enda jadi 
tanda nandangi jadi me tah kai: 
ahli bahasa sebaiknya mencalal 
segala - bahasa yang lerdapal 
pada perkembangan bahasa In­
donesia, si erpemeteh kern a ca­
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kap si mehulina min ncatet keri­
na si lit jadi la bagi biasa si jadi i 
bas perkembangen bahasa Indo­
nesia(cakap Indonesia); 2 tanda­
tanda si nuduhken nandangi jadi 
(penakit, taneh longsor, rsd) 
ge.jo.lak n 1 gara api si gurlah; 2 ki 
geraken; 
- jiwa geraken tendi (jiwa); 
bergejolak vi gurlah, gara (api, 
uicur, sura-sura,rsd) 
ge.la.dak n 1jabu kapal tah perahu; 
2 rumah ingan leuli 
ge.la.di v erban persikapen; 
- bersih persikapen pendungi 
sope erban dahin si tuhu-tuhu 
erban dedahen rsd ije peruis rsd 
enggo bali iban ras i dahin si 
tuhu-tuhu e kari tah pepagi; ­
resik bali ras geladi bersih 
ge.la.gat nIsi jadi tanda kerna kai 
si nandangi jadi; tanda-tanda: 
ada - pemerinlah akan menaik­
kan gaji pegawai, lit tanda-tan­
da pemerentah nandangi mpegan­
jang! gaji pegawai 
ge.lak n sora tawa si megang; 
- manis, tawa mejile; - nabi, 
cirem itahan; 
tergelak-gelak v tawa megang 
kal 
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ge.lan.dang v, bergelandang vi er­
dalan kujah kuje alu la tentu tu­
jfmna; 
gelandangan n jelma si la lit 
tertentu inganna tading erkiteken 
la Ii t rumahna 
ge.lang n 1 barang bentukna bagi 
cincin galang; gelang; 2 barang 
jiJe-jile (emas, p,irak, rsd) ipake 
bas tan, nahe; gelang; 3lingkaran; 
- bajang, gelang benang mbi­
ring ipake guna penangkal; ­
keroncong, gelang si lit giring­
giringna kitik; 
- kunci, gelang ingan nggan­
tungken anak kunci; - puyub, 
bagin nahe kuda ke\ang-kelang 
silu-silu ras tukul-tukulna, bagin 
e genting kal 
ge.lang.gang n 1 lapangen ingan 
mpersambung manuk, ertinju, 
erlumba ngersak kuda rsd; 2 ing­
an erperang (madan perang); 3 
ling karen si ngkelewti bulan, 
matawari, ugah, rsd; 
- dagang, ingan ncidahken ba­
rang-barang binaga gelah lako; 
- mata, rupa meratah-ratah se­
kelewet mata; - politik, ruang 
(area) politik; - remaja, ruang 
si iban ingan anak si nguda erban 
kegiaten guna ngisi waktuna si la 
terpakena; - renang, ingan er­
lumba erlangi; - samudra, 
ingan ncidahken kai-kai saja si 
lit hubungrnna ras lawit; - susu, 
ingan si mecengke mbiring se­
kelewet ujung pola (puting su­
su) 
ge.lan.tung v, bergelantung vi ce­
nggolah: mereka - di besi pega­
ngan da/am bus kola, kalak e 
cenggolahen bas besi jemak-je­
mak i bas bus kota; 
menggelantung vi cenggolah 
ge.lap a 1 gelap; la lit terang: - be­
nar kamarmu, seh kal gelapna 
bilikndu; 2 bemgi: hari sudah ­
ayo cepat tidur, wari enggo ber­
ngi (enggo mbages berngi), iah 
mis pedemken; samar, la je\as: 
masa/ah itu bagi saya masih -, 
kern a masalah e gelap denga 
man bangku; rahasia (la terang­
terang); la esah, la sue ras un­
dang-undang: perdagangan -, 
eperbinagan si la payo, nalahi 
aturen; 
- buta, (-- gulata, - katup. - pe­
kat) seh kaI gelapna; - mata, 
merawa mekelek seh silap; - pi­
kinn, enggo lanai banci rukur 
payo erkiteken merawa tah pe 
nembeh; 
kegelapan n 1 ingan si gelap: 
berbahaya berja/an sendiri di -, 
kebiaren erdalan sekalak-seka­
lak i bas ingan si gelap; 2 ki kini­
seran i bas ndatken dalan pula: 3 
kerna gelap 
ge.Jar 11 1 titel (ump. tengku, dok­
tor) ; 2 gelar tambahen kenca er­
jabu (ump, sultan) ; penggelaren 
erkiteken bentuk kulana (ump. si 
gendut, si pentang rsd); 
menggelar v[ 1 ngkimbangken 
(amak rsd); 2 ncibalken alu ratur 
barang binaga gelah ngena ate 
kalak: p edagang kaki lima - da­
gangarmya di pinggir ja!an, 
perbinaga kaki lima e ncibalken 

barang binagana alu ratur i tepi 

dalan; 

pergelarao n dedahen (sandiwa­

ra , wayang, gendang aron, rsd) 

ge.las n I ingan minem i bas kaca 
nan ; 2 kaca; gelas; 
- fiber, benang si melumat kal 
iban i bas kaca nan, seh kal te­
guhna, banci ibanjadi uis; - tim­
pus? gelas si potongenna reh ki­
tikna ku teruh 
ge.la. tik n penk kedi-kedi, penk 
bakat 
ge.le.dah /geledah/ v, menggeledah 
vt mpepayo tah pe meriksa jel­
rna, surat-surat guna ndarami 
(barang tinangko, barang gelap, 
surat bukti, rsd) 
ge.le.dek /geledek/ n Jenggur si 
megang kal ; perkas; 
mcnggeledek v 1 megang bagi 
perkas: suara bentakannya -. 
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sorana merawa bagi perkas; 2 ki 
mempet kal : go! kedua itu /la-si! 
tendangan -, gol si peduaken e 
ulih tepaken si mempet kal 
ge.le.gar n sora lenggur tah pe sora 
menam, born; 
menggelegar vi ersora bagi so­
ra lenggur, meriam, born: bom 
yang dijatuhkan itu - selzingga 
menggetarkan rumah-rumah di­
sekitarny a. born si idabuhken e 
ersora bagi lenggur e maka erde­
rek rumah-rumah sekelewetna 
ge.lem.bung n 1 bentukna bagi bo­
la lit isina hawa; ugup; 2 bola ka­
ret tah biruru manuk iembus seh 
kibul bagi bola; 
bergelembung vi rugup, lit u­
gupna; 
menggelembung vi jadi galang 
ia perban lit isina hawa 
ge.leng /geleng/ v kemuit ku kawes 
ku kemuhen (takal); 
menggeleng vi ngupir, tanda la 
nggit, la setuju; 
gelengan n cara ngupir 
ge.le.par v. menggelepar vi kemuit 
mekpelcken kabeng tah pe bag'in 
kula si deban; kateper 
ge.le.tak /geletak/ v menggeletak 
vi I medem tenggalak erkiteken 
latih tah madat mata: 2 ampar­
ampar; ampar bage saja: orang 
yang terserempet mobil itu ma­
sih - begitu saja, belum ada 
yang mengurusinya, kalak si 
tertumbur motor e ampar bage 
saja, lenga lit kalak si pekena-pe­
kena saja; 
tergeletak vi ampar tenggalak 
bage saja: ia melihat seorang 
orang tua - di pinggir jalan, ia 
ngidah saekalak orang tua ampar­
ampar tenggalak i tepi dalan 
ge.le.tar v, menggeletar vi nggirgir; 
erdebar-debar (pusuh) 
• 
ge.1i n 1 penggejapen as urn i kidik; 
megamang; 2 kinirincuhen guna 
tawa erkiteken lit man tawan: ­
aku membaca suratmu, lit kini­
rincuhenku guna tawa ngoge su­
ratndu e; 3 lucu: alangleah - nya 
lealau leakek mau turun melantai, 
andiko lucuna adi Nini Bulang 
nggit landek erjoget; 4 penggeja­
pen ngilu i bas ipen erkiteken lit 
terbegi kalak ngiker besi; 
habis - learena geUtik, (habis 
bisa ileh biasa) , prm kai si iakap 
la sikap dungna lanai tergejap 
erkiteken ibiasaken; 
- geman penggejapen mesui sa­
nga kita ngidah lika mekelek 
ump, takal pecah 
menggelikan vt erbanca jadi 
megamang 
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ge.li.at n, geliat-geliat n kern a nge­
nat; 
menggeliat vi 1 ngenat; mpege­
dang tah pe ngkuit-ngkuitken tan 
asum mbaru medak; 2 miuh ba­
rang si gestang kal: - anak kunci, 
miuh anak kunci gelah pas ia 
mulihi 
ge.li.mang, bergelimang vi 1 mel­
ket enggo ibalur kubang; 2 ki, 
enggo iSln; dem alu: langit ­
awan, langit dem embun; 
gelimangan n kerna kemelketen 
erkiteken ibalur kubang 
ge.lin.cir v, menggelincir vi celus: 
- Udah , salah erbalas la alu se­
ngaJa; 
tergelincir vi 1 celus; selan: Iea­
rena jalan itu Ucin ia jatuh -, 
perban dalan e medalit ia celus 
seh guling; 2 enggo melebesa 
ibelasken: kutukan telah - dari 
mulutnya, kata-kata sumpah 
eng go celus ndarat bas babahna 
nan; 3 ndabuh ku bas (dosa, ke­
salahan): kalau tidak waspada, 
engkau akan - ke dunia kemusyi­
rilean , adi la metenget, kam nan­
dangi ndabuh me ku bas doni 
berhala; 4 mulai nursur; geling: 
beberapa menit susudah pukul 
12.00 matahari mulai - piga-pi­
ga menit kenca pukul 12.00 ma­
tawan mulai nursur tah pe ge­
ling 
ge.lin.ding v, bergelindingan vi 
erguling-guling; 
menggelinding vi 1 kemuit er­
gUling-guling: saya jatuh - ke 
jurang itu, aku ndabuh erguling­
guling ku embang e; 2 kemuit 
erputur (roda gereta) 
ge.lin.tir n 1 sengkibul (pel tam­
bar, tablet); 2 kata beligfm: yang 
dalang ke perpustakaan hanya 
beberapa - manusia, si reh ku 
perpustakaan e cuma piga-piga 
kalak saja (la enterem); 
segelintir num 1 sengkibul; 2 
seterpuk (manusia): hanya ­
manusia yang tidak setuju, cu­
rna seterpuk manusia si la setu­
ju; 3 sekalak (jelma) 
ge.li.sah a la teneng; aru ate; la nai 
saber ertina: kami - mendengar 
berita rumah kami akan digusur, 
kami la teneng megi berita ru­
mah kami nandangi ianjumken; 
kegeelisahan n kerna aru ate; 
kern a kelatenangen 
ge.li.tik n 1 kidik-kidik (si erbanca 
megamang); 2 ki pengajuk; pen­
jemba: karena - teman-teman­
nya, ia berani berbuat begitu, 
erkite-kiteken iajuk teman-te­
manna ia pang erban bage rupa­
na; habis - karena -, kai pe adi 
enggo ibiasaken lanai bo kalu­
kang; 
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menggelitik vi 1 ngkidik: ia ­
orang yang tidur ilU supaya ba­
ngun, ia ngkidikjelma si tunduh 
e gelah medak; 2 ki ngajuk er­
banca pang: tentu ada yang -, 
jika tidak ia tidak berani berbuat 
begitu, tentu lit nge si ngajuk, adi 
lang ia labo pang erban ba-ge; 3 
debet-debet pusuh: - hati-nya· 
membawa surat itu, debet-debet 
pusulma maba surat e; 4 keke 
(ukur): hatinya pun -lah hendak 
pergi untuk melihat pe-ristiwa 
itu, ukuma pe keke Iako berkat 
ngenehen kejadin e; 
•tergelitik vt terkidik (tergejap 
megamang); 2 keke (ukur); tera­
juk: dengan adanya paksaan itu 
- lah hatinya untuk melawan, 
alu litna paksan e keke ukuma 
guna ngelawan 
ge.lom.bang n 1 galumbang (i 
lawit); 2 ki aliren getaren sora si 
kemuit i bas eter (radio); 3 sada 
terpuk (pasuken tentera, kapal 
terbang) si berkat maju alu ru­
nut: serangan yang pertama li­
ma -, tiap-tiap - garis terdiri 
aias duabelas buah pesawat ter­
bang, serangen si pemena lima 
terpuk, teptep terpuk lit i bas dua 
belas kapal terbang; 
- elektro magnetik gaJumbang 
sijadi erkiteken lit perubahen ra­
du-radu ras erpaksa-paksa alu 
ratur i bas mMan si isin Iistrik 
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ras besi berani (magnetik); 
bergelombang vi 1 ergulung­
gulung bagi galumbang; erga­
lumbang; 2 ilakiken emembas­
bembas (kema serangen, pemo­
goken) 
gem.bar-gem.bor v, menggembar­
gemborkan vt ngemomoken alu 
soramegang gelah enterem 
jelma megisa; ngguntarken ku 
anak kuta 
gem.bi.ra a meriah, senang; er­
mengkah ate; megah; ketuahen; 
bergembira vi ermeriah ukur; 
ersenang ate; ermegah ukur; 
menggembirakan vi 1 erbana 
meriah ukur; mpesenang ukur: 
kedatangannya - hati saya, ke­
rehenna mpesenang ukurku; 2 
erban ukur ergiah-giah ngelako­
ken sada erbage dahm; 3 erme­
riah ukur kema sada erbage: ia­
kepandaian anaknya, ia ermeri­
ah ukur kema kebeluhen anakna; 
penggembira a biak rusur er­
meriah ukur, ermengkah ate 
gem.bleng gembJeng/ v, menggem­
bleng vt nepasa gelah piher, nte­
guh; 2 ngajari, ndidik gelah me­
gegeh; 
gemblengan n 1 ulih, bekas la­
tih ngajari, ndidik; 2 ulih nepa, 
bekas nepa; 3 latihen guna pege­
geh kinteken; 4 ki megegh ras 
nteguh dingen terpuji; 
penggemblengan n cara ngela­
tih; cara nepa 
gem.bok n indung kunci; gambal; 
menggembok vt ngkunci alu 
make gambal 
gem.bong /gembong/ n arimo SI 
mbuluna mekambing; 2 cak si 
mbisa: ia - pemuda di desa ini, ia 
si mbisa anak perana i kuta e; 3 
kalak mbelin ngaruhna: - peta­
ni itu teiah mendapat penghar­
gaan, perjuma si mbelin ngaruh­
na e enggo dat tanda penghargfm 
gem.bung a jadi bugang erkiteken 
isin hawa, lau, rsd: perutnya ­
karena masuk angin beltekna 
bugang erkiteken masuk angin; 
menggembung vi jadi bugang: 
iUkanya - karena bernanal!, 
ugahna jadi bugang erkiteken 
nanahen 
gem.bur a 1 son tar la piher, la pel­
pel; mengembur (kema taneh)" 2 
medate lembut; 
menggembur vi jadi mengem­
bur; jadi medate: tanal! itu teiah 
- karena banyak humusnya, ta­
nehejadi mengemburertkiteken 
enggo mbue bulung-bulung ma­
cik; 
menggemburkan vt mahansa 
jadi megembur; mpegembur 
ge.mer.cik v ersora bagi sora per­
eiken lau ku batu-batu i lau anak 
ge.mer.lap(an) a emdilap-dilap; 
emala-nala bagi berlian isalsali 
matawari tah Iampu; 
bergemerlapan vi emdihawa 
bagi sinalsallampu-Iampu Iistrik 
si terang kal sanga bemgi 
ge.mi.lang a 1 sinal sal terang; 2 ki 
mejile tah pe mehuli kal (kema 
asil dahln); 
kegemilangan n 1 kema sinal sal 
si terang; 2 kema keniulin perba­
hanen kuasa rsd: - kerajaan Ma­
japahit terjadi pada masa peme­
rintahan patih Gajah Mada, ki­
niulln kerajan Majapahit jadi a­
sum pemerentahen patih Gajah 
Mada 
gem.pa n linur; mugur-mugur er­
galumbang bas kulit doni enda 
erkiteken lit gegeh si ngugursa 
bas doni enda nari; 
- tektonik, Iinur jadi erkiteken 
lit taneh miser; 
- vulkanik, linur erkiteken ge­
geh rehna i bas deleng rapi (gu­
nung berapi) 
gem.par a 1 gun tar erkiteken lit ja­
di kebiaren, kalak rubat rsd: 
mendengar letusan yang sangat 
keras, - lah seisi kampung itu, 
megi sora letusen si megang kal, 
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guntar me kerina isi kuta e; 2 
mekelek meriah; 
menggemparkan vt erbanea ja­
di guntar; ngguntarken; 
kegemparan n 1 kema gun tar; 2 
sora si gejek kal: guruh dan pe­
/ir susul-menyusul mendatang­
lean -, Ienggur ras perkas sialo­
alon erbanea gejek kal 
gem.pur v, menggempur vI 1 nee­
daken ras ngeripukken: sebuah 
bom yang beratnya 500 kg cu­
kuplah un/uk - benteng musuh 
itu, sada born si beratna 50 kg 
enggo eukup guna ngerimpukken 
benteng musuh; 2 nerang janah 
ngkemepken musuh; 
penggempur n (jelma, pasuken) 
si leben nerang (nerbu): pasulean 
-/elah mendarat lanpa mendapat 
perlawanan, pasuken si nerang 
enggo seh i daraten alu la ndat­
ken perlawanen; 
penggempuran n kema perba­
hanen nerbu tah pe nerang leben 
ge.muk a mbur; galang erkiteken 
mbue jukutna; 2 tabeh-tabeh: 
mi1Jyak dari - daging ayam, mi­
nak tabeh-tabeh manuk; 3 me­
humur: jika ditanam di tanah 
yang - tentu lekas tumbuh, adi 
isuan i bas taneh mehumur tentu 
pedas turah; 4 pupuk: tanaman 
ini perlu diberi -, sinuan-sinuan 
enda perlu itama pupuk; 5 sada 
macam minak guna erbansa me­
dalit mesin-mesin rsd; 
kegemukan vi 1 mbursa erkite­
ken mbuesa mfm; 2 kema biak 
mbur 
ge.mu.lai a biak daging si perke­
muitna lemah, medatai, meda­
yuk, la mekeng 
ge.mu.nih v, bergemuruh vi erso­
ra bagi lenggur tah pe bagi sora 
ombak si erdeso 
gen /genJ n bag'in sel plasma si nga­
tur tanda-tanda sinusur 
ge.nang v, menggenang vi 1 ngadi 
malir (kema lau); 2 erdire-dire i 
bas mata (kema iluh); itutup; tah 
pe terendam lau si labo malir; 
menggenangi vi erban gelah 
inengnengi lau: ia - sawahnya, 
ia nama lau ku sabahna; 
genangan n kema nengnengna 
lau: kemarin - air sampai depan 
pintu, nderbih lau nengneng e 
seh ku lebe pint11n e 
ge.nap a genep; dem (Ia kurang); 
kuh: kemerdekaan bangsa kita 
lelah - 47 tahun, kemerdelcin 
bangsanta enggo genep 47 ta­
hun; 2 ken ibagi dua; la gandil; 3 
cocok; pantas: umurnya sudah-" 
untuk disekolahkan, umuma 
enggo pantas guna isekolahken; 
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menggenapi vt 1 nambahi gelah 
genep (pas, kuh); 2 nepati padan; 
nggenepi: dia datang ke sini un­
tuk - janjinya, ia reh ku jenda 
guna nggenepi padanna 
segenap num kerina; la lit si ta­
ding-tading 
gen.car a 1 runut la erpeltep-peltep 
(kema tembaken rsd); 2 pedas 
kal: dengan - ia memukullawan­
nya, alu pedas kal ia mekpek 
imbangna 
gen.cat a ngadi; lanai iterusken 
(kema dah'in); 
gencatan n kema mpengadi er­
dahin; 
- senjata, ngadi sitembaken 
(kema perang) 
gen.dang n gelar perkekas guna 
ngelitken sora, iban i bas kayu 
kibul ergedang, arah bas erlubang 
bagi ngawan buluh, sada saja tah 
duana ujungna itutupi alu kulit 
guna ipalu gelah ersora: bagai­
mana bunyi -, begillliah larinya, 
uga gendangna bage endekken; 
- pendengar, kulit menipes kal 
(selaput) i bas cuping gunana 
ngalo-ngalo sora; - raya, be­
duk, tabuh i langgar tah mesjid 
gen.dong /gendongl v, menggen­
dong vI ngembah; ngeroah; 
gendongan nisi iembah; 2 pe· 
rembah 
gen.dut a I galang janah tempa­
tempa mantung-antung (kema 
beltek); 2 kas sandangen: baru 
dua bulan menikah perulnya su­
dah -. dua bulan dengan nge er­
jabu beltekna enggo sandangen; 
3 ki cak mbue dat untung: dia 
yang- dalam urusan barang itu, 
ia nge mbue dat unt1.lng i bas 
urusen barang e 
ge.ne.ra.li.sa.si /generalisasi/ n 1 
kema erban sada kesimpulen i 
bas sada erbage kejadin nari; 2 
kema erban sada kesimpulen si 
tergendeken (gendekna); 3 kema 
erban sada perukuren si samar­
samar; 4 kerna erban seri kerina; 
Tban kesimpulen umum tah pe 
rata- rata 
ge.ne.ra.si /generasi/ n 1 kerina jel­
rna si sebaya; sinursut; 2 paksa 
kegeluhenjelma si sebaya: kira­
kira dua - lagi bangsa Indonesia 
sudah dapat berbahasa nasional 
dengan baik dan benar, kira-kira 
dua paksa kegeluhen (ketrunen) 
nari bangsa Indonesia enggo 
ngasup make cakap nasional alu 
tengteng ras payo; 
- muda, terpuk kalak si nguda; 
- politik, kerina kalak si radu ras 
ngenanami kegeluhen perjua­
ngen i bas perdalinen sejarab e 
me umur 17-25 tahun 
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ge.ne.ra.tor /generator/ 11 perkekas 
guna ngelitken gegeh (listrik, 
hua, rsd) 
geng /geng/ n cak 1 terpuk anak­
anak si mbaru mberkat (remaja) 
si menam bali kegeluhenna i te­
ngah-tengah jabu, sekolahna ras 
taneh ingan kemulihenna; 2 ge­
rombolen 
geng.gam n pukulen tan asum nje­
mak tah pe nggelem; 
menggenggam vt 1 nggelem, 
njemak, mpukul; 2 ki nggemge­
mi: negara besar berusaha - ne­
gara-negara kedl, negara si 
megegeh erdahin guna nggem­
gem negara si kitik-kitik; 
genggaman n 1 pukulen tan; kai 
saja si pukul; 3 ki ginemgem: 
masih ada bangsa dalam - kolo­
nial, lit dengan bangsa i bas gi­
nemgem penjajah 
gen.jot v, menggenjot vi 1 ngung­
ke (kema sepeda, beca); 2 nde­
deh (pedal mesin jahit); 3 ki ne­
rang alu megegeh: ABRl- sisa­
sisapemberontak, ABRI nerang 
pemberontak si lenga ngaku talu 
alu megegh; 4 mekpek tah pe ni­
pak alu njoleken daging; ngan­
jumken: ia - lawannya hingga 
jatuh tersungkur, ia ngajumken 
imbangna seh guling langkem; 5 
ki rusaha gelah alu pedas banci 
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mbue asil pendahin: para produ­
sen berlomba-Iomba - produksi­
nya, pengusaha-pengusaha er­
lumba-Iumba mbue asil usahana 
gen.ta n 1 lonceng galang (i pasang 
i kejeren gereja); 2 giring-giring 
(ipake i kerahung lembu rsd) 
gen.tar n 1 keteren mulih-ulih alu 
pedas kal bali ras nali kulcapi 
ikuit: makin banyak- nya makin 
tingginya bunyinya, erbuena 
ketemna erganjangen sorana; 2 
ki mbiar: ia tidak - melihat mu­
suh, ia la mbiar ngenehen mu­
suh 
gen.ta.yang v, gentayangan (ber­
gentayangan) vi 1 lawes ku ja­
pa pe seh; lawes ku jah ku je: 
anak itu - saja sepanjang hari, 
anak e lawes ku jah ku je (ga­
wah-gawah) gedang-gedang wa­
ri; 2 erdalan mugur-mugur erki­
teken mabuk: karena pusing, ia 
- Ialujatuh, erkih~ken melimber 
akapna, ia erda Ian mugur-ugur 
jenari guling 
Igen.ting a 1 kitik (menipes, picet) 
bas bagin tengahna: pinggang­
nya -, awakna kitik; 2 menam 
peltep (kema nali rsd); 3 biakna 
la tenang jadi genting: setelah 
perundingan memasuki jalan 
buntu. keadaan bertambah -. 
kenca runggun lanai ertoras, e 
maka keadan reh gentingna 
1gen.ting n tarum rumah iban i bas 
taneh dah nari, itepengi ras itu­
tung gelah piher janah nteguh; 
- kaca genting iban i bas kaca 
nari; - kodok genting mekapal 
nteguh janah tempahen: - mo­
nier genting mekapal, nteguh 
iban i bas campuren semen ras 
kersik 
ge.ra.ham n ipen si arab pudi ipake 
guna ngatngat pangan; deraham 
ge.rak n 1 kema sambama ingan 
banci sekali banci pe piga-piga 
kali: tiap-tiap - tentu ada sebab­
- nya, teptep sam bar ingan tentulit 
sababna; 2 penjemba (ukur, rsd) : 
jangan selalu kaupeturutkan ­
hatimu, ola lalap ikut-ikutndu 
penjemba ukur ras kinirincuhen 
dagingndu; 3 gerek (i bas mata, 
bibir, rsd), lit si erpengakap ma­
ka gerek e jadi tanda-tanda keJa­
din si nandangi reh erkiteken lit 
gerek bas matana; 
bergerak vi pindah i bas sada 
ingan nari, la kern saja: pasukan 
telah -. pasuken enggo pindah i 
bas sada ingan nari; 2 erbahan 
sada usaha i bas dampar politik, 
sosial, rsd); 
menggerakkan vt I erbahan ja­
di kemuit; ngkuitken: dialah 
yang 
apa 
- buroh untuk mengadakan 
aksi itu. ia si ngkuitken kalak si 
ngemo guna erban tindaken e; 2 
mpekeke (ukur, sura-sura): rinti­
hannyalah yang - hati saya 
memberi pertolongan. sorana 
ndehereng me si mpekeke pusuh 
peratenku guna mereken penam­
pat; 3 ngobah kecibal pasuken, 
annada rsd); 
gerakan n 1 perbahanen kern a 
kemuit (kerna lau, lawit, mesin, 
rsd); 2 perkemuit; 
penggerakan n 1 kerna kecibal 
penguit, keke; 2 kekeken (kerna 
peIjuangen ras mpekena kegelu­
hen): pada waktu itu - nasinal 
muncul dimana-mana. tupung 
paksa si e kekeken sura-sura ke­
bangsan turah seh buena 
ge.ram a merawa kal; nembeh kal; 
segal kal 
ge. ra.gan adv kin ndia; nge dia: si­
- yang mengambilnya. ise 
nge ndia si muatsa 
ge.ra.yang v, menggerayangi vt 1 
njamah-jamahi; njemak-jemak 
guna icopet; 2 ndahi; ndeheri gu­
na ngerampuk, nangko rsd; 
gerayang n jamahen; dadapen: 
banyak wanita menjadi - para 
pencoleng. nterem diberu jadi 
jamahen dilaki perdenggal 
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ger.bang n pintu dalam bengket ku 
kesain kuta tah pe peken; kara­
bangen 
ger.b'ong ngurbak kereta api (guna 
jelma tah barang); 
- administrasi gurbak ingan 
erdahin kondektur kereta api; 
- datar gurbak si la erdinding 
ras la ertarum ipake guna ngang­
kut barang-barang si gedang tah 
pe peti kemas 
ge.re.bek v, menggerebek v ndahi 
alu rempet kal guna nangkap tah 
mereksa, ilakoken alu ras-ras 
enterem: polisi - orang yang 
sedang bermain judi itu. polisi 
rempet nangkap kalak si sangana 
eIjudi e; 
penggerebekan n penergapen, 
pemereksan 
ge.re.ja /gerejal n 1 rumah ingan 
eTban kebaktin wari minggu i 
bas agama Kristen; 2 persadan 
kalak kristen si ersada isi kinite­
ken ras liturgi kebaktinna (- ka­
tolik, - protestan) 
ge.re.ja.wi /gerejanil a biakna biak 
gereja umpamana dah1n ndahi 
ras nampati kalak si lit i bas pa­
nakiten, erce~a ate) 
ge.re.met v, menggeremet vi maju 
sitik-sitik; miser manJar-anjar 
ge.reng.seng n kinirincuhen ngela­
koken sada perbahanen: setiap 
pemuda harus memiliki - untuk 
membangun masyarakat Panca­
sila. teptep anak si nguda arusna 
lit i bas ia kinirincuhen guna er­
dahin njadiken kegeluhen sue 
ras Pancasila 
ger.ga.ji n besi menipes babahna 
bagi ipen ntelap ipake guna 
ngkeret tah pe naka kayu rsd; 
gaJl; 
- balik (balok) gaji galang ita­
rik\iua kalak guna erban papan 
tah beloti; - belah gaji guna 
naka saja; - besi gaji guna 
ngeret besi; - potong gaji gu-na 
ngkeret saja; - tangan gaji kitik 
ijemak alu sada tan saja; 
menggergaji vI 1 ngkeret alu 
gaji; nggaji;2 erdalan serung ku 
kemuhen ras ku kawes; 
gergajian nIsi igaji: apa - mu 
itu, kai si igajindu e; 2 ulih tah pe 
bekas nggaji: - nya kurang rapi, 
bekasna nggaji la ratur 
ger.ha.na n 1 bulan (matawari) ge­
lap sada bagin tah pe kerina ita­
tap i doni enda nari; 2 ki kinise­
ren; 
- bulan bulan tambur iban doni 
end a e maka lanai teridah i doni 
enda nari, si enda biasana jadi 
asum bulan tula (bulan pumama 
raya); - matahari matahari 
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tambur iban bulan sanga suari, 
banci sembelah ngenca, banci ka 
pe kerina, adi kerina e kentisik 
gelap sanga suari, manuk deba 
bengket ku lipo sabab atekna 
enggo ben 
ge.ri.gi n tempasna bagi ipen ntelap 
umpamana tepi bulung-bulung, 
mata gaji rsd; 
bergerigi vi lit tempasna bagi 
ipen si ntelap 
ge.ril.ya n perang si ilakoken alu 
erbuni-buni, la si ala-alan pekeri 
gegeh erkiteken musuh ndauh 
gegehen; 
bergerilya vi erperang alu taki 
gerilya e me nerang musuh alu 
rempat ras erbuni-buni, kenca 
iserang kiam cebuni; 
gerilyawan n kalak si erperang 
alu taki gerilya 
ge.ri.mis n udan rintik-rintik 
ge.rin.da n batu garut si ipencendah 
makekensa 
ger.mo n 1 perburu; 2 kalak si da­
hinna ngasuhi diberu perdenggal, 
janah mpejumpakensa ras dilaki 
si merhat; mucikari 
ge.rom.bol v, bergeromboJ vi pu­
lung erterpuk-terpuk : para pen­
jahal itu - sepuluh sampai lima 
belas orang, kalak jahat e pulu­
ng erterpuk-terpuk sepuluh seh 
sepuluhlima kalak; 
geromboian n 1 terpuk; 2 ter­
puk si dahinna nggurgari, nggas­
gasi, ngerampuk rsd 
ger.sang a 1 kerah janah la mehu­
mur (kema buk, taneh); 2 ki dem 
alu kesuhsahen; mesera baban 
nggeluh; 3 ki la lit nari sura-sura; 
la lit keriahen 
ger.tak n sora megang; sora nerga­
ng, murjah guna mpebiar-biar: 
jangan takut, itu hanya -, ola 
mbiar, ah cuma gelah (kam) 
mbiar atena saja nge; 
menggertak vt mpebiar-biar alu 
ngerana sora me gang tah pe 
nergang. alu nganju-nganjuken 
tan tah senjata: maksudnya ha­
nya - dengan mengacung-acu­
ngkan pistolnya, atena guna 
mpebiar-biar saja nge maka ian­
ju-anjukenna pestolna; 
gertakan n 1 kema mpebiar-bi­
ar all! sora megang; 2 perbahanen 
mpebiar-biar 
ge.ru.tu n ranan jungut-jungut la 
terangka, erkiteken jadi la bagi 
ukur 
menggerutu vi jungut-jungut; 
cengamen (ngerana kisada) per­
ban nembehjadi la bagi ukur; 
gerutuan n jungut-junguten; si­
man junguten 
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ge.sa a, (ber) gesa-gesa (tergesa­
gesa) a terudu; pedas-pedas: su- ". 
rat itu dibacanya dengan - su­
rat e iogena alu pedas-pedas (te­
rudu) 
ge.sek /gesek/ v gIsmg; gus gus; 
gISgIS 
menggesek vt 1 nggIsmg; 
nggisgis; 2 erban ersora alu 
nggisingken nal ina (erban ersora 
biola rsd); 
gesekan n perbahanen nggis­
gisken tah pe ulih perbahanen 
ngisgisken 
penggesek n 1 jelma (kalak) si 
nggisgisken biola: ia - biola ter­
kenai, ia penggisgis biola ter­
murmur; 2 ugas-ugas guna 
nggisgis (biola rsd) 
ge.ser /geser/ v piser: - ke sini)piser­
ken ku j enda; 
bergeser vi 1 miser; 2 pindah 
inganna kentisik: sedikit pun ia 
tidak mau - sitik pe ia la nggit 
mIser; 
pergeseran n 1 perbahanen 
kema miser; 2 perpindahen; per­
gantin ada berita akan ada ­
anggota kabinet, lit berita maka 
nandangijadi me pergantin ang­
gota kabinet 
ge.sit a 1 meliar: menahang dagi­
ngna erdahin; pentar; 2 mejing­
kat; pedas erdahin 
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ge.tah n 1 duruh i bas batang kayu, 
buah nari e (nangka, mbertik 
rsd); 2 duruh batang kan!t, ram­
bung si seh kal buena gunana; 3 
pulut, guna nangkap perik; 
bergetah vi 1 lit duruhna; meje­
kat; 2muat duruh tah pe pulut ku 
kerangen; 3 erpulut-pulut; 
- bibirnya, ki beluh kal nami­
nami alu ran anna 
ge.tas a nukah penggel; nukah pe­
cah; merampek: gelas barang - , 
gelas barang nukah pecah; 2 
kinukah megelut; pergelut; nu­
kah kelsehen 
ge.tir a 1 nanan pagit campur me­
ser (bagi nanam kulit rimo); 2 ki 
rasa susah, sulit dalam kehidu­
pan: sudah saya rasakan pahit­
kehidupan ini, enggo ku nanami 
nanam pagit ras meser i bas ke­
geluhen enda; 
kegetiran n 1 kern a nanam pa­
git; 2 ki kesuhsahen 
gi.at a 1 raj in; mejingkat; ergiah­
giah ukur erdah'in; 2 meliar ras 
megegeh erdah'in: mereka sangat 
- bekerja, kalak e seh kal ge­
gehna erdah'in; 
menggiatkan vt 1 erbahan ge­
lah nggit tah pe ergiah-giah ukur 
erdah'in; 2 erbahan gelah ertam­
bah-tambah kininggiten erdah'in: 
manlah kita - orang kampung 
untuk menabung, mari kita erba­
han gelah anak kuta ergiah-giah 
ukurna nimpan senna (i bank) 
gi.gi n 1 ipen i bas babah, ipake gu­
na ngkarat, ngatngat pangan; 2 
kai saja si potongenna bagi ipen; 
- sisir, ipen suri; - gergaji, ipen 
gaji ; 3 kuasa: ia mulai memper­
lihatkan - nya, ia mulai neidah­
ken kuasana; 
lunak - daripada lidah, prm, 
mpeteruk bana, mpersilahang 
bana; - tanggal rawan murah, 
pnn, mulai merincuh kenca 
pangan lanai lit; 
- air ki perbatasan lau lawit ras 
langit; - asu sawit; - bungsu 
ipen tah deraham si arah pudina 
kal turah; - butao tepi kerang­
en; - palsu ipen palsu; - seri, 
ipen pengkeret; - sulung ipen 
tah deraham si arah lebena (tang­
tangna) turah; - susu eipen pe­
mena si kenca muari turah denga 
gancihna; 
bergigi vi 1 lit ipenna; enggo tu­
rah ipenna; 2 lit ipen-ipenna: ro­
da itu - , roda e lit ipen-ipenna; 3 
ki lit kuasana 
gi.gih a tetap ukur, la surut i bas kai 
si ibanna; 2 tutus janah beluh ka 
(i bas usaha); 
kegigihan n 1 kengasupen 
ngkunduli kata, nehken sura-su­
ra; 2 kinibeluhen ndalanken usa­
ha 
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gLgil a, menggigil a nggirgir; dung­
dungen erkiteken mbiar, berge­
hen tah ngindet 
gi.git v karat; 
menggigit vi ngkarat, ncengken 
alu ipen: - daging ayam, ngkarat 
jukut manuk; - pangsa, ki ndat­
ken keuntungen; 
tergigit vi 1 enggo ikarat; 2 la 
iarap enggo ikarat; 
gigitan n 1 uhh ngakarat; 2 cara 
ngkarat 
gi.la a 1 mehado; lanai biasa peru­
kuren; 2 luar biasa; lebih asa jel­
rna si nterem: benar-benar -, 
masakan dia dapal melompal se­
linggi ilu, tahu-tahu luar biasa, 
uga banci ia ngasup lornpat bage 
ganjangna; 3 cak ipake guna 
ngataken kurang ajar: - kau in;, 
masakan orang lua kau bual be­
gitu, mehado ko, engkai maka 
orang tua ban ko bage; ipake gu­
na ngataken ate mamang; 4 sa­
ngana ikuasai kinanggiten, sura­
sura, kerincuhen: ia sedang - as­
mara, ia sangana gila nandangi 
atena ngena; 5 la teraloken ukur: 
ilu ide yang -, e me sura-sura si 
la teraloken ukur; 
- anjing pinakit mehado bas bi­
ang, nukah langket arah cidur bi­
ang si mehado, ise ikaratna jadi 
mehado, mbiar man lau, janah 
nggit ka ngkarat bagi biang; ­
babi penakit tabu (tabGn); ­
bayang-bayang merincuh kerna 
kai si la terjaka; - harta 1 tutus­
sa ngayak-ngayak pangkat me­
gahjang;,2 enggo sambar laguna 
perbahan pangkatna meganjang; 
tergila-gila vi 1 merhatsa; nge­
nasa ate; 2ergegehna erdekahna: 
enlah apa sebabnya anak ilu 
menangis -, tah kai sababna 
anak e ngandung ergangna erde­
kahna; 3 enggo rate ngena 
gi.lang a, gUang-gemiiang a 1 
terang erndihawa kal; 2 mejile 
kal; mehuli kal: kemenangan 
yang -, kernenangen si mejile 
kal 
gi.las v, menggilas vi 1 nindih di­
ngen nggiling (alu roda rsd): ke­
reta api ilu - anak kecil di tem­
pal penyeberangan rei itu, ke­
reta api enda nderbih nggiling 
danak-danak bas ingan ngepari 
reI ah; 2 nggiling: ia sedang ­
cabe, ia sangana nggiling laci­
na; 3 nosoken (uis itaptapi); 
gilasan !l 1 ugas-ugas (perkekas 
guna) nggiling; penggilingen; 2 
ulih nggiling; asil nggiling 
gi.li-gi.li n 1 tarnbak; pematang sa­
bah; 2 taneh si ipeganjangi tepi 
dalan motor ingan kalak erdalan 
nabe 
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gi.Jing v giling; 
menggiling vt 1 nggiling (erban 
selumat) alu anak batu 
penggilingen; 2 erban melumat 
alu mesin giling (kopi, jaung); 3 
ngagui kulit page alu mesin 
(nggiling page); 4 mereh tebu 
alu mesin (nggiling tebu); 5 
ngerataken dalan alu mesin ge­
lah pelpel (piher); nggiling da­
Ian; 6 nggulung isap; 
gilingan n 1 penggilingen (per­
kekas guna nggiling); 2 ulih 
nggiling; asil nggiling; 
penggilingan }J 1 perbahanen, 
cara nggiling (page, tebu, laci 
na); 2 ingan nggiling 
gi.lir v, bergiliran vi ergilir; sam­
bar; ertukar: musim ~ tahun ber­
tukar, musim sambar, tahun er­
tukar; 2 ergiliren: untuk menjaga 
keamanan, sebaiknya kita ~ ti­
dur, guna njaga keamanen, si­
mehulinas kita ergiliren medem; 
giliran n 1 paksa guna ngelkoken 
sada perbahanen; giliren; 2 per­
tukaren; pergantm alu ratur; 3 
asil nggilir 
gin.jal n ugas-ugas i bas kula (ma­
nusia rsd) bentukna bagi buah ri­
tik jerguk (kacang merah) , ing­
anna deher tulan gurung' bas 
awak, gunana mbersihken dareh; 
buah awak; ginjal 
gi.rang a menah; nggerak: berita 
itu disambut raAyat dengan -, 
berita e ialo-alo jelma si nterem 
alu meriah (ukur) 
gi.rik n 1 kupon; surat kitik kal Ua·· 
di keterangen rsd) ; 2 kartu gili­
ren eljaga, ronda rsd 
gi.ring v gera; 
mengglnng vt nggera asuh­
asuhen ku sad a ing-an : ia ~ 
lembu ke kandang, ia nggera 
lembu ku karang; 2 naruhken 
(maba) kalak jahat ku sada 
ingan: polisi itu ~ para peD~iahat 
ke suatu tempat, polisi e maba 
kalak jahat e ku bas sada ingan 
gi.ro n dut si ibunike (isusun) i bas 
bank, banci katawari pe ibuat alu 
make cek rsd; 
- bilyet surat giro; - pos giro S1 
ilitken kant or pos 
gi.tar n perkekas musik bagi kulca­
pi enem nalina ipetik; gitar 
gi.ur v, menggiurkan vt mpekeke 
kinirincuhen guna ersada kula 
(ercampur dilaki ras diberu): se­
nyumnya menawan dan -, per­
ciremna erbanca ukur leket ras 
mpekeke kenirincuhen daging; 
tergiur vi keke kenirincuhen 
daging 
gi.zi n jat pangi'm si iperIuken guna 
peturah kula ras guna kesehaten; 
bergizi vi lit jatna; erjat 
glo.bal a biak kerinanajadi sada, la 
iperdiateken bagin-bag'inna tapi 
kenna jadi sada ia 
go.da v, menggoda(i) vt ingajuk 
gelah erbahan dosa tah jahat; 
nguji kegenggengen ukur kalak: 
kemewahan seringka/i - iman 
para remaja, kebayaken biasana 
ngajuk anak remaja gelah erba­
han si la mehuli; ngganggu; 
nggege: genit sekali anak ini aku 
suka - nya, gayang kal danak­
danak enda meriah kuakap ngge­
geisa; 
godaan n kai saja si banci nga­
nggu kegenggengen ukur: - du­
nia, ganggfm doni; - setan, 
ganggfm bas iblis nan; 
penggoda n jelma rsd si ngajuk 
gelah erbahan dosa 
go.dok v, menggodok vt 1nangger: 
ihu - ketupal, nande nangger 
ketupat; 2 ki nagari gelah payo: 
Pemerilltah saat ini sedang ­
sualu ide pembinaan kesehatan 
pedesaan, Pemerintah genduari 
sangana nangari sada perukuren 
guna pekena-kena kesehaten ku­
ta-kuta (desa); 
penggodokan n 1 perbahanen 
kema nangger; 2 ki, ingan ngaja­
ri , ingan ndidik 
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go.kar n 1 gereta kitik-kitik (ingan 
danak-danak) si ijemba tah pe 
irintak; 2 rangka~rangka kitik i 
babo roda-roda guna nampati 
danak-danak si sangana erIajar 
erdalan; 3 motor lumba kitik 1a 
ertarum 
gol n 1 gawang bas main bola; 2 
bola bengket ku bas gawang: 
wasil memutuskan - kedua tidak 
sah, wasit netapken bola bengket 
ku bas gawang si peduakaliken 
la esah; 3 cak seh ku bas tujun: 
kenaikan upah yang dituntut 
o/eh buruh telah -, kema 
erganjangna upah si ipindo 
kalak si erdahin enggo seh ku 
bas tujunna 
go.lak v bergolak vi 1 luam; 
ergojok-gojok: rebus/ah te/ur 
ayam itu di da/am air panas 
yang - selama lima menit, 
tangger naruh manuk e bas lau 
melas si sangana luam lima 
menit dekahna; 2 gujuh, la 
tenang (kema kecibal; politik); 
pergolakan n kema kecibal la 
teneng; kema gujuh bas dampar 
politik: waktu - mempertahan­
kan kemerdekaan ia ikut 
berjuang sebagai ten/ara 
pelajar, sanga gujuh mpertahan­
ken kemerdekan ia ikut erjuang 
jadi tentera pelajar 
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go.lek /golekl v bergolek vi 
erdelang: bola -, bola erdelang; 
2 tayang; galang-galang: sehari 
ini ia - di tempat tidurnya, sada 
wari enda ia galang-galang ibas 
ingan medemna 
golf n sada bagin olah raga make 
bola kitik ipekpek alu ciken 
pemekpek ku bas piga-piga 
lubang taneh si si enggo ilitken 
alu ratur (buena 9 tah pe 18 
lubang) 
Gol.kar akr Golongan Karya; 
golongan politik i Indonesia si 
ikut i bas pemilihen umum 
(pemilu)radu rasPartai Persatuan 
Pembangunan (PPP) ras Partai 
Demokrasi Indonesia (POI) 
golong v bergolong-golong vi 
erpuak-puak; erterpuk-terpuk: 
man usia hidup - , manusla 
nggeluh erpuak-puak; 
golongan n puak; terpuk: ­
kaya, terpuk kalak bayak; 
- darah jenis dareh bas kula 
manusia (lit empat macam e me 
jenis: A, B, AB, ras 0); ­
fungsional terpuki bas masyarat 
Indonesia si jadi ras erdahin alu 
dem tutus ate ikut i bas perwa 
kilen guna nampati gelah peme­
rentahen banci erdalan alu me­
huli; - mayoritas terpuk siente­
remna anggota i bas masyarakat; 
- minoritas terpuk masyarakat 
si sitik ngenca anggotana; 
penggolongan n perbahanen 
kema erban terpuk-terpuk: ­
warna kulit tidak sesuai dengan 
Paneasila, erban terpuk-terpuk 
erpalasken rupa kulit manusia la 
sentudu ras Pancasila 
gon.dok a 1 mbur gendek (kema 
kula, berahung, barang); penakit 
besar bas kerahung arah lebe; 
barut 
gong.gong v menggonggong vt 1 
ngereng: anjing kami - tamu 
yang datang ke rumah, biang 
kami ngereng temue si reh ku 
rumah; vi, mereng: mengapa 
anjing itu - saja?, engkai biang e 
mereng saja?; 2 maba alu babah: 
kueing - tikus, kucing maba 
menci alu babahna; 
gonggongan n Sl lereng: ulih 
perbahanen ngereng 
gon.tai amanjar-anjar janah la tetap 
perdalan erkiteken mugur-ugur 
tah mundu-undu 
go.poh a pedas-pedas (i bas ndahi­
ken sada dahln); 
tergopoh-gopoh adv terudu; 
meter-meter: bekerjalah dengan 
tenang,jangan - , dahikenlah alu 
teneng, ola terudu 
gor.den IgordenJ n uis penutup 
tingkep, pinrun rsd; kire-kire 
go.reng /gorengl v sauk; 
menggoreng vt nauk; nggoring: 
- nasi. nauk nakan, nggoring 
nakan; 
gorengan n 1 kai saja si isauk; 2 
bengko jukut tuka-tuka itama 
rempah-rempah, kecap, ras 
santan; 3 permainen maba bola 
alu nahe sanga main bola nahe; 
penggorengan n belanga rsd 
ingan nauk tah nggoring 
go.res /gores/ n garis; goris; caruk; 
menggores vt nggaris alu barang 
si ntelap (rawit rsd); 
tergores vi tergaris; tercaruk; 
goresan n 1 asil nggaris; bekas 
nggaris; 2 kai saja si enggo igaris 
go.rok v. menggorok vt nggeleh 
kerahung; neket 
go.sip n ranan kema kalak si deban; 
turi-turin si la mehuli kema 
kalak si deban; cekurak: 
keretakan rumah tangga itu 
berasal dari - yang sampai ke 
telinga isrinya. cedana jabu e 
uluna i bas ranan si la payo 
go.sok v gusgus; 
menggosok vt 1 nggusgus; 
erban melinang; erban erndilep: 
- punggung. nggusgus gurung; 2 
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nggesek: - biola. nggesek biola; 
3 nggarut gelah emdilap; - batu 
permata. nggarut batu pennata; 
~ ki ngajuk-ngajuk: tentu ada 
yang..:; maka ia marah-marah. lit 
SI ngajuk-ngajuk maka la 
merawa; 
menggosokkan vt nggusgusken: 
ia - sapu tangan Ice sepatunya. ia 
nggusgusken setangan ku 
sapatuna; 
gosokan nisi enggo igusgus; 2 
bekas dahin nggusgus: 3 ki 
ajuken 
go.tong v menggotong vt maba 
(barang si mberat) alu ras-ras 
dua kalak tah lebih gia 
go.tong ro.yong v bergotong 
royong vi erdahin ras-ras alu 
sampat-sampaten; ergotong 
royong 
go.yah a 1 medek-edek; la nteguh 
kecibalna (kema ipen, tiang, 
rsd); 2 ki la nteguh; la tetap 
(kern a perukuren, kiniteken, rsd): 
mereka yang - keyakinannya 
mudah terpedaya o/eh setan. 
kalak si la nteguh kinitekenna 
nukah i tebu-tebu iblis 
go.yang v I mole-ole; mugur-muur: 
lampu gantung -!carena gempa. 
lampu gantung mole-ole perban 
hnur; 2 ki lalap sambar: 
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menjelang Tahun Barn harga­
harga -, nandangi Tahun Baru 
erga-erga lalap sambar; 
bergoyang vi erole-ole: mugur­
ugur; kemugur; 
menggoyang vI 1 ngoleken, ngu 
gur; 2 ngucukken: ia - telur 
ayam kampung itu untuk 
mengetahui kesegarannya. ia 
ngucukken naruh manuk 
kampung e guna ngeteh baruna; 
3 ki erbanca la tetao: banyak 
faktor yang - kedudukannya. 
mbue sabap si erbanca la tetap 
jabatenna; 
goyangan n 1 ulih perbahanen 
ngoleken; 2 cara ngoleken 
gra.f1k n gambaran kema pasang 
surutna sada pendahin, ulih 
erdahin rsd 
gram n timbangen berat 0,001 kg 
gra.ma.ti.ka n aturen-aturen kerna 
cakap, tata bahasa: 
- diakronis tata bahasa si 
ncidahken perkembangen sada 
cakap i bas erbage-bage paksa; ­
sinkronis tata bahasa si 
ncidahken uga pamaken sada 
cakap i bas sada paksa tertentu; ­
stilistika ncakjapken kema uga 
cakap ipake rikutken "keperliin 
guna tujiin tertentu (gaya bahaSa); 
, - tradisional isusun erpalasken 
filsafat Yunani janah iterusken 
kalak Skolaslik I bas abad 
pertengahen; - umum ncidahken 
pemaken cakap rikutken 
kearusen-kearusen si semal 
gra.nat n senjata. galangen asa 
pukulen tan ipake alu ngerintak 
silikna jenari ibenterken ku 
ingan musuh i je ia pecah 
meledak; 
menggranat vtmenterken granat 
ku; ngayaki musuh alu make 
granat 
gra.si n pengalemen salah i bas raja 
i man kalak ukumen 
gra.tis a alu la nggalar, la nukur 
gu.a n guha; liang galang bas taneh 
biasana i ture-ture deleng, uruk­
uruk 
gu.bah v menggubah vI 1 guna 
ngatur bunga-bunga man 
jilenken; ngerangke; 2 ngarang 
(turi-turin, ende-enden. rsd); 
gubaban n 1 bunga rsd si enggo 
irangke; 2 kai saja asil pendahin 
ngarang terlebih kema turi-turin 
ras ende-enden; 
penggubab n kalak si ngerangke. 
si ngarang, si erban ende-enden 
tah turi-turin 
gu.dang n sapo galang ingan nusun 
barang-barang: 
- api sapo ingan nusun barang­
barang kimia si nukah kal 
meseng tah meledak; - dingin 
sapo si enggo iban mbergeh kal 
bagi es ingan nusun buah­
buahen, ikan, jukut bengkau; 
menggudangkan vt namaken 
tah pe nusun ku bas gudang; 
penggudangan n kern a cara 
namaken tah nusun barang i 
gudang 
gu.gab v keke, 
menggugab vt mpekeke; nginge­
ti; - hati, mpekeke ukur; mpeke­
ke pusuh peraten; 
tergugab vi keke, turah ukur tah 
pusub peraten: melihat keseng
sarannya - hatiku untuk mellO
longnya. ngidah kiniseranna 
turah ukurku guna nampati ia 
gu.gat v, menggugat vt 1 ngaduken 
(perkara); 2 nunggu JanJI; 
ngonggar-ngonggar perkara si 
enggo ndekah: 3 nogan: nimbak: 
{idak ada yang berani 
keputusan kepa/a suku ilU. la lit 
si pang nogan keputusen ketua 
suku e; 
penggugat n kalak si ngadu, 
nogan, rsd: 
gugatan nIsi man adunken; 2 si 
itogan 
gu.gup a 1 ngerana alu la teneng, 
bengong:2 guridik la ertorosen 
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sorana; 

kegugupan n kerna bengong: ­
nya membuat dia tidak dapat 

beFbuat apa-apa, kinibengong­

enna erbanca ia la ngasup ngela­

koken kai pe 

gu.gur v 1 nartar sope tasak (kerna 
buah sinuan-sinuan); tubuh sope 
dem bulanna; runtuh (kern a 
taneh); 2 la surung; 1a jadi; lanai 
ipake; mate i bas pertempuren; 3 
talu; runtuh; 
menggugurkan vt 1 erbahan 
gelah nartar tah pe la jadi; 2 alu 
sengaja erbahan gelah anak i bas 
bartm la jadi; ngerurus; 
kegugur an n kerna alu la 
sengaja anak i bas bertfu la jadi 
(mate); kema anak i bas bartin 
tubuh Jenga dem bulanna janah 
mate 
gu..gu.s n terpuk (Pulo. bintang, rsd); 
- konsonan dua konsonall tah 
lebih si La bali La janah lit i ba 
sada suku kala 1a I1t kelang-ke­
langna, ump. tr bas -ata tradisio
nal; 
g gusan n terpuk: - pulau dari 
ulara ke selatan, terpuk pulo i 
utara nan ku selatan 
gu.la n barang si ntebu la bentukna 
kristal (bagi kersik) iban bas 
tebu tah pc lau poJa nari rsd; 
gula: seperti - dalam mulut. prm. 
pendahin si mesukah kal; ada ­
ada semut, prm, i ja mbue 
kesenangen (mesukah ndatken 
rejeki) ku je me nterem jelma 
reh; 
- anggur gula bas lau anggur 
nari; - pasir gula bas tebu nari, 
mbentar bagi kersik; gula pasir; 
- tarik pangan-pangan bagi 
pulut iban bas gula nan; gula 
tank; 
gula-gula n 1 pangan-pangan bas 
gula nari; gula-gula; 2 cak ki kai 
saja pe si erbanca meriah ukur; 
3 cak ki diberu tah dilaki SI 
ijadiken ternan bagi kalak SI 
erjabu tapi la sue ras adat 
gu.lai n gulen erkuah san tan ras 
bumbu si deban (biasana campur 
ikan tah jukut kambing, jukut 
lembu); 
- bagar gulen jukut (daging) la 
ersantan; - keling gulen jukut 
kambing mbue ketumbama 
gu.lat n olah raga njaga din alu 
ndakep janah mbebeken imbang 
gelah ia guling tunggalak seh 
talu; 
bergulat vi 1 rubat alu erbebe; 
2 ki, erbebe guns ndatken 
kegeluhen si senang; erdahm alu 
mesera; 
pegulat n kalak si ikut (atlet) 
ibas olah raga gulat: 
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Igu.ling n bantaI kibul ergedang 
19u.ling v, menggulingkan vt 1 
njemba (mbenggas rsd) gelah 
erdeang 2 ki ndabuhken. 
ngeruntuhken i bas jabaten nari ; 
naluken: pemain bulu tangkis 
junior itu berhasil - pemain 
senior, pemain bulu tangkis si 
mbaru (nguda) e ngasup naluken 
pemain tua; 
terguling vi celus, selan: 
mobilnya - masuk jw'ang, 
motoma selan ndabuh ku embang 
gul.ma n kenna si turah bas taneh si 
nganggu ku senuan-senuan si 
ipiara; dukut 
gu.lung v balun: - tikar itu, balun 
amak e; 
menggulung vt 1 mbalun; nggu­
lung; ngulkuli: ayah - layar 
perahu kami, bapa mbalun layar 
perahu kami; 2 nguluti (nali. 
benag, rsd) : - benang layang­
layang, nguluti benang layang­
layang; ngulkuli benang layang­
layang; 
gulungan n kai si enggo igulung; 
kulkulen; gUlungen; balunen 
gu.man n sora ngerana si tertahan 
bas babah: sora la ndarat; 
cengamen; 
bergumam vi ngerana alu sora 
la ndarat; cengamen: jangan ­
berbicaralah dengan jelas, ola 
cengamen, ngeranalah alu terang 
gum.pal n gulbak (taneh rsd) ; 
pukulen; ken tal (kema dareh 
rsd); 
menggumpal vi jadi gulbak; 
jadi kental ; ergulbak; 
gumpalan n si jadi gulbak; SI 
jadi kental 
gu.mul v bebe; 
bergumul vi erbebe: keduanya ­
di depan banyak orang, duana 
erbebe i lebe-lebe jelma nterem; 
menggumuli vt ki mpebagesi 
pemeteh kema:kini diasedang­
ilmu agama, gundari ia sangana 
mpebagesio pemetehna kema 
ilmu agama; 
pergumolan n 1 kema erbebe; 2 
ki perbeben kema kegeluhen 
enda: setialJlorang mempunyai ­
hidup, teprep jelma lit perbeben 
geluhna 
gU.08 f/ guna: belaj ar ilat ada ­
ny , rlajar ndikar lit gunana; 2 
lakon: apa - mata, kai lakon 
mata; 3 kmiulln ukur: ia tidak 
tahu membalas - , la ietehna 
ngulihken kiniulin ukur (kalak); 
berguna vi erguna; lit gunana; 
menggunakao vt make; 
nggunaken: tidak bofeh 
kekerasan. la banci makepaksan; 
penggunaan n cara nggunaken : 
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cara make; pemaken : kita 
menggalakkan - bahasa Indo­
nesia, kita mpegara pemaken 
cakap Indonesia' 
kegunaan n 1 gunana: barang 
ini tidak diketahui - nya, barang 
end a la ieteh gunana; 2 keperlfm: 
untuk - umum, man keperlun 
jelma nterem 
gun.cang a 1 mucuk; mugur; 
berguncang vi 1 mucuk-ucuk; 
mugur-ugur: seakan-akan bumi 
- ketika bom itu meledak, tem­
pa-tempa doni mugur-mugur 
sanga born embeltuk; 2 ki jadi la 
tetap; la erturi-turin: nilai ru­
piah agak - karena devaluasi, 
erga duit rupiah jadi la tetap 
erkiteken devafuasi ; 3 ki la 
teneng, aru ate: pikirannya ­
mendengar berita ilu, perukmen­
na la teneng megi berita e; 
mengguncangkan vt 1 ngucuk 
ngucukken seh mucuk; 2 erban 
la teneng, la aman rsd: tindakan 
itu - harga minyak di fu ar negri, 
perbahanen e erbahan la teneng 
erga minak i luar negri: 
guncaogao n kema mugur alu 
mekelek 
gun.dab gu.Ia.na a seh kallesekna 
ate; lolah kal 
gun.dik n 1 ndehara raja (kalak si 
erpangkat) si la esah: 2 diberu 
gelap (ibuni-buniken) 
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gun.duk n tumpuk (taneh, sampah, 
dukut, j ukut bengko); pinugun; 
gundukan n 1 tumpuken kitik; 2 
terpuk; nuh-nuhen 
gun.dul a culas (kerna takal); 2la lit 
turah buk tah mbulu (kerna 
rubia-rubia); 3 la lit turah i je 
sennuan-senuan (kerna taneh); 4 
la erbulung (kerna kayu); 
menggunduli vI 1 nggunting 
buk seh culas; ngeluhluhi; 2 
nabahi batang-batang seh keri; 3, 
naluken imbang i bas permainen 
alu la rnereken sada pe 
kernenangen man ia 
gun.jing n kata la tahu; cekurak; 
ranan pal it; 
bergunjing vi ngerana-ngerana 
kerna kekurangen kalak si deban 
gelah ia juru; ercekurak; 
menggunjing vI 1 ncakapken 
kern a si la mehuli i bas kalak si 
deban gelah ia mbau; ncekuraki 
kalak; 2 malitken kesalahen man 
kalak si deban; numpahi; 
gunjingan n si icekuraki; si 
isumpahi; percakapen: ia tidak 
ingin menjadi - orang, jika 
terpaksa ia akan pindah, ia la 
nggit jadi percakapen kalak (i 
bas si la mehuli) adi terpaksa ia 
nggit pindah 
gun.ting n 1 perkekas guna motong 
(uis, buk rsd) ; jampul-jampul; 2 
model (baju); 

menggunting vt 1 rnotong; 

nggunting; ngkeret; 2 ki mbuali; 

nebu-nebu; 

- dalam lipatan, prm, rneneken 

ternan (senina) sendiri; - hali, 

nakiti ukur; 

guntingan n 1 asil nggunting; 

guntingen; 2 barang si igunting; 

guntingen; 3 potongen; model ; 

bentuk; 

- pers, guntingen berita-berita 

surat kabar tah majalah guna 

ibuniken jadi tanda bukti 

gun.tur n sora i awang-awang 
erkiteken lit perkas; lenggur 
gu.nung n uruk si galang janah 
meganjang (biasana lebih 600m); 
deleng ump. del eng sinabung, 
deleng sibayak; 
rendah - linggi harapan, prm, 
pengarapen si mbelin mekelek; 
tak akan lari - dikejar, hilang 
kabut tampaklah dia, prm, ola 
pedah terudu ndahiken dahln si 
ugapa pe lanai bo lepas bas tanta 
nan; 
- api (- berapi) del eng si ibassa 
lit lahar (bagi kubang) seh kal 
lasna, lit deba ernala bagi rara 
api; - mati deleng si lanai lit 
ndarat apina; lanai lit kertahna 
gu.ran n Jagar-Jagar; guro-guro; 
kanam-kanam; bual-bual; 
bergurau vi erjagar-jagar; ergu­

ro-guro, erkanam-kanam; erbual­

bual ; 

gurauan n kanam-kanam;jagar­

jagar: dengan tidak disangka 

sangka - itu berubah menjadi 

pertengkaran mulut, alu la 

isangka-sangka kanam-kanam e 

sambar jadi perjengilen 

gu.rih a ntabeh (nanam pangan 
ump. ikan goreng); melam 
gu.ru n jelma si pendahinna ngajar i 
sekolah; guru; 
- agama guru bas pelajaren 
agama; - baku guru tetap; ­
besar pangkat guru si 
meganjangna i perguruan tinggi; 
profesor; - honorer guru si 
ibere gaji la tetap, gajina sue ras 
buena ia ngajar; - kepala kepala 
sekolah; 
berguru vi 1 erlajar: saya 
banyak - kepadanya. aku mbue 
erlajar i bas ia nari; 2 erlakonjadi 
guru: sebenarnya ia bukan guru 
tetapi pandai -, situhuna ia labo 
guru saja ngenca ia beluh 
erlakon jadi guru; 
- dahulu sebeium bergurau, 
prm, erJajar lebe sope ersenang­
senang; 
menggurui vt erbahan dinna 
jad\ guru si ngajari, si mereken 
telah-telah: saudara tidak perlu 
- kami. kam labo pedah erbahan 
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dirindu jadi guru lako ngaJan 
kami; 
perguruan n 1 sekolah; gedung 
sekolah; 2 pengajaren; 
- rakyat pengajaren man rayat; 
-tinggi ingan sekolah tingkaten 
si meganjangna; sekolah tinggi 
gu.rub n sora i awang-awang erki­
teken lit perkas; lenggur: harap
kan di langit air di tempayan 
ditumpahkan, ngarapken si lenga 
tentu dat, si enggo lit pe ipulahi; 
mengguruh vt ersora bagi sora 
lenggur: suara tembakan meriam 
- di kota Bagdad, sora tembaken 
meriam bagi sora lenggur i kota 
Bagdad 
gu.sar a nembeh; merawa; 
kegusaran n kinimerawan: 
mu itu tidak wajar karena ia 
tidak sengaja melukai hatimu. 
kinirawanndu e la bas orama 
erkiteken labo sengaja ia erbahan 
atendu segat 
gu.sur v menggusur vt ngiserken 
ingan; nuruh gelah miser: peme­
rintah terpaksa - bangunan 
yang tidak sesuai dengan peren
canaan tata kota, pemerentah 
terpaksa ngiserken rumah-rumah 
si la sentudu ras rencana tata 
kota; 
penggusuran n kema dahin 
ngiserken tah pe nuruh miser; 
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gusuran n 1 asil dahin ngiserken; 
2 bongkaren; piseren : bangunan 
bekas - biasanya dijual murah. 
barang-barang bekas bongkaren 
biasana murah idayaken; 3 cak si 
kena tah pe si isuruh miser 
.gu.yur v. mengguyur vI niram; 
nimbu: dia - kucing itu dengan 
seember air. ia niram kucing e 
alu sada ember lau; 
terguyur vi tersiram; la sengaja 
enggo kena siram: waktu saya 
menyiram bunga di halaman ­
orang yang lewal di luar pagar. 
sanga aku niram bunga i kesain 
rumah tersiram kalak mentas i 
darat bide 
H 
ha.bis a 1 keri; la nai lit tading 
(perbahan enggo ipake, iela­
elaken, ipan, rsd); la lit iba: 
semua barang dalam gudang itu 
- terbakar, kerina barang si ibas 
gudang e keri meseng; 2 dung: 
pertunjukan sudah hampir - , 
dedahen e enggo nandangi dung; 
3 tamat, dung: bacalah buku ilU 
ampai - , ogelah kitab e ngayak 
dung; 4 kenca dung, kenca bage: 
- ma"di dan sampan anak-anak 
berangkat ke sekolah, kenca 
dung fidi ras elah man pagi-pagi 
danak-danak berkat ku sekolah; 
5 enggoseh sibama: kontraknya 
sudah - , perjandin enggo seh 
sibarna; 6 pedarat duit: untuk 
pergi k lempal p ekerjaanllya, ia 
--enWll ratus rupiah setiap hari, 
rep-tep wari ia pedarat duit enem 
ratus rupia man sewa ku inganna 
erdahin; 7 adi bage (la bage) e 
maka: -, sampai kapan kita 
dapat lahan hidup begini. adi 
bage ngayak ndigan kita ngasup 
nggeluh bagenda; 8 kedungenna, 
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pengkeri-kerin: ia berjanji akan 
membayar utangnya - bulan, ia 
erjandi enggalari utangna i bas 
pengkeri-kerin bulan enda; 
kehabisan a enggo keri (ipake 
entah idayaken): mobil itu mogok 
karena - bensin, motor e la banci 
erdaIan perbahan enggo keri 
bensinna; 2 kebenen: orangtua 
itu sudah - akal, nande ras bapa 
e enggo bene aka Ina 
ha.dap n bagin si arah lebe; lebe; 
pengala k:u (man barang-barang 
sila banci kemuit) : rumah ilu 
tidak lentu - be/akangnya, 
rumah e la erturi-tlirin pengalana 
entah ku lebe entah kLJ pudi; ke 
mana - gedung itu , kuja pengala 
rumah e; 
menghadap vt ngalaken ku (ayo 
entah pe bagin si arah lebe) : 
rumalznya - ke baral, lumahna 
ngala ku barat (pustina); 2 reh 
jumpa ras; reh njumpai: murid 
yang datang lerlambal ilu harus 
- gurunya, murid si melawensa 
reh njumpai guruna lebe; 3 reh 
ku (kantor, pengadilan rsd): ia 
sudah menerima panggilan unluk 
- ke pengadilan, ia enggo ngalo­
ken surat gelah reh ku pengadilen; 
- SWill, ngenehen ku pudi 
ha.diab 11 1 pemere (si man inget­
ingeten, pengergfm, penghagan): 
ia menerima bermacam-macam 
- pada perayaan ulang lahunnya 
kemarin, ia ngaloken erbage­
bage pemere paksa peringeten 
wari ketubuhenna; 2 ulihna (per­
bahan menang i bas sada per­
lomban): panilia menyediakan ­
uang dan piala bagi pemenang 
perlama, panitia nikapken ulih 
kemenangen e me duit ras piala 
man pemenang pertama; 3 tanda 
mata (kema persirang-sirangen): 
kamu menyampaikan - apa, kai 
tanda mata siniberekenndu; 
mengbadiabkan vi mereken 
sada barang jadi tanda mata; 
mereken: ia lelah - sebagian 
dari keuntungannya itu kepada 
fakir miskin, enggo iberekenna 
deba untungna man kalak musil 
ba.dir v lit; (lit) reh: semua orang 
yang diundang dapat ~ di rapat 
itu, kerina jelma sintenahken'reh 
ku ingan runggu e; 
mengbadiri vi 1 ndahi (perjum­
pfm, runggu): mereka - pertemu­
an halal hilhal, kalak e reh ndahl 
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perjumpan halal bilhal : 2 ngikuti 
(ceramah, upacara): ia akan ­
upacara wisuda anaknya, atena 
ia ngikuti upacara wisuda 
anakna; · 
kehadiran n kerehen; litna (se­
kalak, piga-pigqa kalak) i bas 
sada ingan: - para remaja ilu 
lelah memeriahkan suasana 
perlemuan, kerehen anak perana 
singuda-nguda erbahansa meriah 
perjumpan e 
ha.di.rin n kerina kalak si reh: 
dalam perlemuan flu - diminla 
menyumbang sekadarnya unluk 
membanlu para korban bencana 
alam, kerina kalak si reh ku bas 
perjumpan e ipindo gelah mere­
ken penampa t asa ukuma meriah 
lako nampati kalak si akapna 
mesera perbahan kutana ken a 
(hnur, meseng, meletus deleng, 
rsd) 
ha.dis n 1 pengerana ras perbahanen 
Nabi Muhammad Saw si ituriken 
teman-temanna (guna nuriken 
ras netapken hukum Islam): - itu 
diriwayatkan oleh sahabal Nabi 
lerdekal, perbahanen Nabi Mu­
hammad Saw e ituriken temanna 
si ndeher kal ras ia; 2 ajaren 
agama Islam si peduaken kenca 
Alquran: untuk lebih mendalami 
agama Islam, ia sangat tekun 
membaca - Nabi Muhammad 
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Saw disamping menghafal ayat­
ayat Alquran lako pebagesi 
pemetehna kern a agama Islam, 
tutus kal atena ngoge perbahanen 
Nabi Muhammad Saw iherna 
ngapal ayat-ayat Alquran 
ha.fal v 1 enggo iinget (kerna pela­
Jaren): saya sudah mempelajari­
nya, dan juga - isinya, enggo 
kupelajari ,janah isina pe kuioget; 
2 ban i mela. ken (alu la 
ngenehen kitap entah tulisen 
rsd): banyak orang yang - 110­
mor te/epon barisan pemadam 
kebakaran, melala ka lak si ngi­
nget nomor talipon pemadam 
k bakaran; 
menghafal vi namaken m bas 
ukur gelah lalap iinget allak ilu 
rajfn - nama tokoh-IOkoh pah/a­
wan nasional, tutus kaI ate anak 
e nginget-nginget gelar-gelar 
pabJawan nasiona1; 
hafalan n 1 siman inget-ingeteo: 
ia selalu melldapat nilabaik 
uTltuk pelajarall - , meji1e rusur 
pODtenna I bas peLaJaren ngapa\­
2 ulih ngapal: - nya baik, meJile 
ulih apa\enna 
ba.fIz II kalak si ngapal Quran 
ha.jar v ipekpeki ge\ah robah: dia ­
ullaknya sendiri. ipekpekina 
anakna gelah robah; 
menghajar vt ibahan jadi lanai 
megegh: sang juara lelah ber­
hasil secara beruntun - semua 
lawannya, juara enggo sanggup 
naluken kerina imbangna sada­
!ladai 
ha.jat a 1 sura-sura: apa - mu 
datang ke sini?, kai sura-surandu 
reh kujenda?; 2 slperluna, keper­
Iun: aku merasa diberi - hidup 
yang melimpah dan nikmal, aku 
nggejap enggo ibereken keperlun 
geluhku mbue ras entabeh; 3 
erbahan penga-taken bujur gelah 
mejuah-mejuah: semlla kenalan 
akan kami undang dalam - ilu, 
kerina ternan meriah itenahken 
karni ku bas dahin pengataken 
bujur gelah m juah-ju h: 4 koto­
ren, bon tang, eiret: siapa yang 
membuang - di kebun ?; 
- besar bontang; - kecil iah 
ha.ji n rukun Islam si pelimaken 
(kewajipen agama Is lam si la­
ban i lang ilakoken jemaatna si 
erduit (bayak) ndahi Kakbah I 
bas bulan Haji ras n elakoken 
perbahen-perbahanen haj i umpa­
mana ihram. tawaf, sai , wukut 
ras umrah; 2 gelar man kalak si 
enggo ku Mekah guna ndalanken 
rukub agama Islam si pelimaken: 
sekembalinya dari Tanah Suci ia 
menambahkan gelar - di depall 
namanya, kenea mulih i Taneh 
Suci nari itambahkenna haJi arah 
lebe gelarna 
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I hak nisi benar: mereka teLah 
dapat meniLai mana yang - dan 
mana yang batil, kalak e enggo 
ngasup ngeteh apai si benar ras 
apai si la benar; 2 ajang: barang­
barang ini bukan - mu, barang­
barang enda labo ajang-ndu; 3 
enggo banci ndalanken sada 
dah'in: dengan ijazah iru ia 
mempunyai - untuk mengajar, 
alu ijazah e enggo banci ia nga­
jar; 4 erkuasa ibas sada bag'in 
(perbahan enggo itetapken aturen 
entah undang-undang rsd): semua 
warga negara yang telah berusia 
18 tahun ke atas mempunyai ­
untuk memilih dan dipi/ih, kerina 
warga negara si enggo 18 tahun 
ku datas umurna erkuasa ia milih 
ras ipilih; 5 kuasa si tuhu-tuhu 
ibas sada bagin entah pe netapken 
sad a bagln: menantu tidak - atas 
harta peninggalan mertuanya, 
kela la lit kuasana nandingi erta 
tinading mamana; 6 dolat: orang 
Melayu pada waktu itu tidak 
sama - nya dengan orang 
Eropa, kalak Melayu i bas pak­
sa e la seri dolatna ras kalak 
Eropa 
2hak n tapak-tapak sepatu bagin si 
arah tukul-tukul : wanita hamil 
sebaiknya memakai sepatu deng­
an - rendah, diberu si sangana 
mberat dagingna simehulina 
make sepatu simeteruk tukul­
tukulna 
Jhak n perkakas erbahan renda (si 
ujungna sikawiten); 
berhak vi 1 lit hakna: dia- alas 
harta warisan itu, lit hakna nan· 
dangi erta tading-tadingen e; 2 
erkuasa: ia - atas tanah ini. la 
erkuasa nandangi taneh enda 
ha.ki.kat n intina entah pe bena­
benana: dia yang menanamkan 
- ajaran Kristen di hatiku. ia me 
bena-benana nuanken ajaren 
Kristen i bas pusuhku; 2 kejadin 
situhuna kal: pada - nya mereka 
orang baik-baik. situhuna kal 
kalak e mehuli nge 
ha.ki.ki a tuhu; situhuna; situhu­
tuhuna kal: nilai-nilai - dari 
Pancasila harus ditegak­
kan. biak-biak situhuna kal ibas 
Pancasila la banci lang idalanken 
Iha.kim n 1 kalak si ngadili perkara 
(i bas pengadilen entah pe mah­
kamah: keputusan - tidak dapat 
diganggu gugat, putusen kalak 
si ngadili perkara la banci itogan 
nari; 2 pengadilen: perkaranya 
sudah diserahkan kepada - , 
perkarana enggo iendesken man 
pengadilen; 3 juri; si mere pon­
. ten (i bas perlumban rsd): oleh 
dewan - ia dinyalakan sebagai 
pemenang dalam perlombaan 
membaca Alquran pada tahun 
ini. kalak si mere ken ponten ne­
tapken ia si jagona ibas perlum­
ban ngoge Alquran tahun enda 
lha.kim n kalak si beluh, kalak si 
pentar; 
menghakimi vI ngadili entah pe 
jadi kalak si ngadili perkara 
nandangi: penduduk mengerli 
bahwa mereka lidak boleh ­
sendiri pencopel yang lerlangkap 
itu, anak kuta e eng-go meteh 
maka la banci ia saja si ngadili 
kalak si terdat nangko e 
Ihal n kejadin (sada erbage si ter­
jadi): - seperti ilu tidak bo/eh 
lerjadi lagi. kejadin si bage ola 
nai jadi; 2 perkara; urusen; per­
beben: pemuda ilu mengadukan 
- nya kepada po/isi. anak pera­
na e ngaduken perkarana man 
polisi; 3 sabap: apa pula - nya 
maka jadi begilu. kai nge 
sabapna maka bage jadina; 4 
kerna: ceramah - keluarga be­
rencalla, saranen kerna keluarga 
berencana; 
lhal n cak besi manipes erIapis seng 
ha.lal a 1 ibereken, ipediat, banci: 
makanan ini -. pangfm enda 
banci ipan; 2 si idat entah pe 
ibahan alu esah: anak -. anak si 
tubuh i bas perjabGn si esah; 3 
banci , robah , pengalemen: 
menyembah minla - akan segala 
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kesalahannya. nembah mindo 
pengalemen kern a kelepakenna 
Iha.la.man n kesain rumah (sekolah 
rsd); taneh si arah lebe rumah 
(sekolah rsd): - rumahnva dilana­
mi pohon cemara, kesain rumah­
na isuanina batang eru 
lha.la.man n ayo kitab (majalah, 
surat kabar, rsd): Iihal gambar 
pada -127, nin gambar ibas ayo 
127; halaman be/akang. ayo 
bagin si arah pudi 
ha.lang v ambat, dongkel: liang 
yang rebah ilu (meng) - di 
lengah ja/an, binangun si mbu­
lak edongkel i tengah dalan; 
menghalangi vI ngambati, 
ndongkeli: po/isi - orang-orang 
yang akan berdemonstrasi, polisi 
ngambati kalak SI atena 
demonstrasi; 
halangan n kejadin si erbahansa 
la surung sada dahin (sura-sura) 
entah pe si erbahan ngadi sada 
dahin; abat: ada -nya, lit abatna 
ha.lau v. menghalau vr 1 mpela­
wes, nggera, nggurba: mereka­
burung di sawah dengan bunyi­
bunyian. kalak enggurba perik­
perik i sabah alu kapkap; 2 negu: 
gemba/a - kambingnya masuk 
ke kandang. permakan negu 
kambingna ku bas karang 
ha.li.lin.tar n perkas 
hal.ma n permainen i datas papas 
entah pe karton ergambar bintang 
si enem sukina, simainkenea telu 
kalak, tep-tep kalak make buah 
bai jelma la seri rupana, buena 
sepulu lima, kerinana la banei 
lang itamaken ku suki si arah 
lepar 
hal.te n pengadi-ngadln kereta api, 
trem entah pe bus (biasana lit 
ingan niarni janah pe itarumi, 
tapi kitiken asa stasion) 
haLter n 1 perkakas olahraga ang­
kat besi ibas duana ujungna ita­
mi besi gelah mberat, beratna si 
enggo itetapkan; barbel; 2 perka­
kas sl erbahan seri beratna, rupa­
na bagi batang ras lit pasangenn 
ha.lu.an n 1 bagm perahu (kapal) si 
arah lebe: sepucuk meriam di 
pasang di - kapa/, sada meriam 
ipasang i bas bag'in arah lebe ka­
pal; 2 bag'in si perle be entah pe 
mula-mulana, si perleb6na kal : ­
barisan /omba gerak ja/an itu 
sudah mencapaijinis, si perlebe­
na kal barisen gerak jalan e eng­
go seh ku tampukna (tujunna); 3 
tujt1n: tiba-tiba pesawat itu me­
ngubah -, rempet kapal terbang 
e nambari tujunna: - hidup, 
perayaken nggeluh 
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ha.lus a 1 melumat; kitik-kitik me­
cur: garam -, sira lumat· :2 la 
mbelgah: medate; medalit: baju 
itu dibuat dari bahan yang -, 
baju e iban i bas perea si meda­
te; 3 mehuli (lagu langkah) ; me­
hamat; la mejerngas (perbahanen 
rsd): - budi bahasanya, mehuli 
lagu langkahna; 4 la teridah ras 
la terdadap; bagi tendi: orang-, 
kalak si la teridah ras la terda­
dap; 5 mejile (kerna barang­
barang tenunen, ukir-ukiren rsd) : 
ia baru saja membeli barang­
barang - di toka itu, ia mbaru 
denga nukur barang-barang mej i­
Ie i toko e; 
menghaluskan vt ibahan gelah 
melumat, melinang; 
kehalusan n biak-biaksi mehuli, 
kinialusen 
ha.lu.si.na.si n pengalaman i bas 
gejap-gejapen. lit ia labo perba­
han lit kin ia, umpamana ndeng­
keh sora tapi lit letehjanari asal­
na sora e 
ha.ma n 1 penakit senuan-senuan: 
anggrek kesayangannya rusak 
o/eh -, anggrek kesayangenna 
enggo eeda perbahan kena pena­
kit; 2 bibit penakit; 3 si erbahan­
sa eeda; si needaken: wereng me­
rupakan - padi yang paling di­
takuti petani, wereng e me pe­
nakit senuan-senuan simbiarna 
·kal perjuma 
244 

ham.ba n 1 juak-Juak; kalak upa­
hen: memerdekakan - adalah 
perbuatan terpuji. embebasken 
juak-juak e me perbahanen si 
mehuli; 2 aku (peteruk ukur): ­
tidak berani mengatakannya, 
tuanku. aku la pang ngatakensa, 
tuanku 
ham.bar alIa lit nanamna: sup ini 
rasanya -. sop enda la lit na­
namna (la ernanam); 2 la erse­
mangat: kedatangan saudaranya 
dilerima dengan -. kerehen se­
ninana ialo-alona alu la ersema­
ngat 
Iham.bat v. menghambat vt ngola­
ngi, ngambati: jembatan yang 
rusak itu - perjalanan kereta 
api. gertak si ceda e ngambati 
perdalanen kereta api 
2ham.bat v. menghambat vt 1 nga­
mbati (gelah itangkap, iserang 
rsd): harimau itu - patik sekalian. 
arimo e ngambati kami kerina; 2 
nambatukur (mehuli lagu lang­
kahna): pandai - hati orang. 
beluh nambat ukur kalak 
hambatan n 1 alangen; ambaten; 
2 ambaten si ibahan i bas kayu 
nari (si ngambati dalan rsd) 
ham.bur v circir; erap; ambur: ­
pakan. ngambur pangan man 
rubia-rubia; 
menghamburkan vt ngambur­
ken; nircirken; 2 ngerapken ge­
lah rata; 3 pekeri-keri (erta rsd) : 
ia telah - harta peninggalan 
orang tuanya. ia enggo mpekeri­
keri erta tading-tadingen nande­
bapana; - jala. ngamburken jala 
ha.mil a cak sandangen; mehuli 
kulana; mberat bitesna: perem­
puan yang sedang- ilu rajin me­
meriksakan diri ke dokter. diberu 
si paksana mehuli kulana e tutus 
meriksaken bana ku dokter; 
- tua mehuli kulana enggo pitu 
bulan ku datas; - muda mehuli 
kulana ope denga seh pi tu bulan 
menghamili vt si erbahansa 
mehuli kulana: siapa gerangan 
yang- gadis itu ? ise nge ndia si 
erbahanca mehuli kulana si­
nguda-nguda e ?; 
kehamilan n mehuli kula; 2 jadi 
mehuli kula 
ham.pa alia isin; lume: padi yang 
- dibuang saja. page si -la risi 
buangken saja, page si la risi 
buangken saja; 2 la ersemangat; 
mefungen; lino: perasaannya 
(hatinya) -. melungen kal akap­
na; 3 sia-sia; la litulihna: - saja 
ia mencari pekerjaan di kota. di 
mana-mana tidak ada lowongan. 
sia-sia saja ia ndarami dahin i 
kota, i japa pe la lit ingan erda­
hin; 4 motu; al erpemeteh: tidak 
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ada gunanya bertukar pikiran 

dengan orang -. la lit gun ana 

arih-arih ras kalak motu; - tang­

an, la lit maba kai-kai pe (mulih 

alu la lit ulihna); - udara. la lit 

hawa i bas; 

kehampaan n kerna kune-ku­

ne; 2 kerna motu; 3 erkadiola: 

tempat itu ditinggalkan dengan 
~. iangan e itadingken alu pusuh 
erkadiola 
ham.par v, menghampar vi rata 
cibalna; teridah kendit: sawah 
dan ladang bagaikan permada­
ni~. juma ras sabah teridah ken­
dit bagi permadani kimbang; 
terhampar vi rata kimbangna: 
permadani barn - di mesjid itu. 
permadani si mbaru rata kimba­
ngna i bas mesjid e; 
hamparan n kerna kimbangna 
(amak rsd) 
ham.pir adv 1 kurang sitek nari; 
nandangi : kapal itu - tenggelam. 
kapal e nandangi gedap; 2 me­
nam: kereta api Surabaya - tiba. 
kereta api Surabaya nari menam 
seh; - kepada. ndeher ku; 
menghampiri vt ndeheri; reh 
ndeheri: kapal selam ilu perla
han-lahan - kapal musuh. kapal . 
selam e manjar-anjar ndeheri ka­
pal musuh 
han.cur a 1 getem; melumat perpe­
cahna: kaca mobil yang bertab
rakan itu - berantakan. kaca 
motor si erlanggar e getem ras 
marpar merap; 2 melengas: gu­
la itu - dalam air panas. gula e 
melengas i bas lau melas; 3 me­
gogo kal (ukur, pusuh): - hati
nya mendengar berila suaminya 
gugur di medan perang. megogo 
kal atena megi berita perbula­
ngenna mate i bas pertempuren; 
4 ceda; bene: pada waklu 
Perang Dunia II banyak kota 
besar yang -. paksa Perang Doni 
peduaken melala kota ceda; 
menghancurkan vi 1 merper­
ken (erbahan perper): para pe
kerja - balu besar, kerina si er­
dahin merperken batu si galang; 
2 ngelengasken: - garam di da
lam air, ngelengasken sira i bas 
lau; 3 ncedaken; meneken: se
buah bam nuklir dapal - bebe
rapa kola. sada born nuklir ban­
ci encedaken piga-piga kota; 
kehancuran n kern a getem; 
kena perper 
han.duk n uis penapui lau bas kula 
(kenca dung ridi) 
ha.ngat a 1 melas (perbahan itang­
ger, itutung, rsd): masakannya 
masih -. si tanggerna mela de­
nga; 2 lebih sitek asa timbangen 
(berat sada barang) situhuna; 3 
ermeriah ukur: kedatangan Men
teri Pertanian disambut - oleh 
masyarakat tani selempat, ker­
hen Menten Pertanian ialo-alo 
anak kuta alu ukur meriah; 4 si 
man kebiaren ; gesteng kal: sua­
sana politik - kembali, kejad'in 
politik man kebiaren ka mulihi; 
5 e denga nge jadi; mbaru denga 
(kerna kajad'in, berita) : surat ka­
bar itu selalu memual berita-be­
rita yang - , surat kabar e rusur 
nuriken berita si mbaru denga 
jadi; 
kehangatan n 1 kerna si melas; 
2 i bas meriah ukur (senang, er­
meriah ukur) : kasih sayang se­
orang ibu memberikan - dalam 
rumah tangga, kekelengen se­
kalak nande men~ken keriahen 
ukur i tengah jabu 
ha.ngus a 1 meseng: gedung itu te­
lah - dimakan api, rumah e me­
seng ipan api; 2 meseng seh 
mbiring; roci; meseng kal: para 
korban kebakaran itu semua­
nya -, kerina kalak si kena api e 
roci ; 3 la sahun, la surung: biaya 
yang sudah disediakan itu akan 
menjadi -kalau tidaksecepatnya 
dipakai, biaya si enggo isikap­
ken e adi la minter ipake banci la 
nai surung; - hati, 1 ukur si me­
las; 2 metedeh kal; 
menghanguskan vI nutung seh 
meseng 
han.sip akr pertahanan sipil , perta­
hanan rakyat: - ikul membantu 
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menjaga keamanan kampung 
kami, pertahanen rakyat ikut 
njagai keamanen kuta kami 
han.tam v - kromo 1 alu megegeh 
kal itinjuna; 2ngkeriken alu radu 
kerinana; 3 gelah iabahan (mek­
pek, mandangi, rsd) saja ngenca 
menghantam vI ninju (mekpek 
rsd) alu megegeh, ngeJigasi alu 
pekeri gegeh; 
hantaman n si man tinjun 
han.tu n begu, kesah si jahat (si lit 
iakap i bas ada-sada ingan): ru­
panya seperti -. rupana bagi be­
gu; 
- air begu si ringan i bas lau 
(lau, dano, rsd); - tuyul begu si 
iasuhi gelah banci isuruh ndarami 
duit itengah berngi; - bunian 
begu si ringan i kerangen 
ha.nya adv 1 ngenca: aku - ber­
tanya. aku nungkun ngenca; 2 
sea katan : semuanya iu/us, ­
saya yang tidak beruntung, ke­
rina kalak lulus sea katan aku 
ngenca lenga sangap; 3 tapi : ka­
lian boleh bermain di sini. - ja­
ngan terlalu berisik, kerina ke­
na b'anci erguro-guro ijenda, tapi 
ula gejeksa; 4 la lebih asa: ia ­
membawa uang receh di daiam 
dompetnya, ia maba sen kitik bas 
dompetna; 5 la lit si deban: 
barang yang dibawanya dari 
luar negeri - sebuah kopor, ba­
rang si ibaban luar negeri nari la 
litsi..d3::Bn kq::orrg:n:::a;6 sa j a 
(biasana ipake ras "saja" gelah 
reh jelasna ertina): - itu saja 
yang dapat ku sumbangkan. e 
saja ngenca si banci kubereken 
ha.nyut v 1 mombok i baba lau 
(banjir, ombak, rsd); terbaba lau 
maier: beberapa rumah lelah -. 
piga-piga rumah enggo mom­
bok; 2 keri; bent\ gedap: -har-ta 
ber.danya. enggo keri ertana; 3 
megogo: - hatinya menyaksi­
kan keadaan para pengungsi itu. 
megogo kal atena ngidah kalak 
si ngongsi e; 4 tutussa: ia se­
dang - dalam lamunannya. ia 
sanga tutussa i bas perukurenna; 
5 lawes ndauh-ndauh; erlajang: 
lebih baik - ke negeri orang 
daripada hidup menanggung 
malu. ulin lawes ndauh ku kuta 
kalak asangken nggeluh iperme­
laken; 
menghanyutkan vt ngombak­
ken; maba maier; mahansa mo­
mobok: banjir bandang - jem­
batan dan rumah-rumah pendu­
duk. banjir bandang ngombak­
ken gertak ras rumah-rumah 
anak kuta; 
terhanyut vi la iarap momobak; 
rempet rombak: bajunya di su­
ngai, bajunya - di sungai. ba­
juna la iarapna mombak i bas lau 
belin 
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ha.pus vIla terdatken entah pe la 
teridah nari; bene: noda-noda 
hitam pada baju itu lidak dapal 
di - j ika hanya dicuci dengan sa­
bun biasa. bekas-bekas mbi­
ring bas baju e la banci bene adi 
itaptapi lalu sabun biasa ngenca; 
2 masap; lesap: semuanya akan 
- dari muka bumi. kerina nge le­
sap i babo doni enda nari; 3 iale­
mi, imasapken: telah - segala 
dosanya. enggo ialemikerina 
dosana; 
menghapus vt nggusgus sada 
erbage gelah ulanai melket: ia ­
mulutnya dengan serbet kertas. 
igusgusna babahna alu serpet 
kertas gelah ulanai melket; 
terhapu5 vi 1 enggo isasapken; 
2 banci isasapken; 3 la iinget 
nan; 
penghapusan n perbahanen na­
sapken; pemasapen; erbahan be­
ne; ibahan lanai surung rsd 
ha.ram alia banci (man agama 
Islam); la banci ipan: - hukum­
nya apabila makan bangkai. pe­
raturenna la banci ipan bangke; 
2 suci; la banci ibahan rate-ate 
(gelah enggo saja): tanah - di 
Mekah itu adalah semulia-mulia 
tempat di atas bumi. taneh suci i 
Mekah e me kap ingan si muli­
ana i babo doni; 3 lang kal; seh 
kal langna: selangkah - aku su­
rut. selangkah pe la kal aku su­
rut; 4 la banci nina undang-un­
dang; la esah: - zadah (jadah) 
anak yang lahir di luar perkawi­
nail yang sah, la esah anak si 
tubuh la arah perjabun si esah; 
anak si la esah; 
mengharamkan vI ngatakan la 
banci: agama islam - perkawinan 
antara saudara sekandung, aga­
rna islam ngataken la banci erja­
bu adi sada nande sada bapa; 2 la 
ipediat; itulak: ra"-yat - peme­
rinlahan diktalur, rakyat nulak 
pemennta-hen si erkuasa alu ra­
te-ate; 4 meteguh ukur la erba­
hansa nan 
ha.rap v arap, mindo alu mehamat, 
pindo: --sabar menunggu, ipindo 
sabar nimai ; 2 sura-sura gelah 
sada-sada erbage jadi min: ­
hali, sura-sura pusuh; 
mengharapkan vt ngarapken, 
ersura-sura gelah jadi min nan­
dangi: anak yatim piatu - kasih 
sayang orangtua, anak melu­
mang ngarapken kekelengen i 
bas orang-tua nari; 
harapan n 1 sada erbage si 
(banci) iarapken: ia mempunyai 
- besar dapat memenangkan 
pertandingan itu, mbelin ara­
penna ndatken kemenangan i bas 
perlumbiin e; 2 ersura-sura gelah 
seh: - ku ialah agar ia kelak 
menjadi orangyang berguna ba­
gi nusa dan bangsa. sura-sura­
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ku gelah min ia banci jadJ kalak 
si erguna man bangsa ras ne­
gara; 3 kalak si iarapken entah pc 
si iteki: pemuda - bal/gsa, anak 
perana singuda-nguda si iarapken 
bangsa 
ba.ra.fi.ah a 1 nukarken sada ca­
kap ku bas cakap si deban; erti 
seri ras hurupna, kata-katana; 
jadi patoken erti situhuna (Iabo 
siitukarken ku cakap si deban); 2 
jadi patoken bas perjumpan kali­
mama 
bar.ga n 1 erga barang si enggo ite­
tapken tah iergaken alu duit: mo­
bil ini sangat mahal - nya, mo­
tor eseh kal ergana; 2 dolat: tahu 
akan - dirinya, tehna dolatna; 3 
perlu (erti, keperlun, berita, rsd): 
saran itu dianggap lidak ada ­
nya, pedah eiakap la lit ertina; 4 
buena, lalana duit, si arus igalari 
nandangi sada asil i bas waktu si 
enggo itetapken ras i bas tiga si 
enggo itetepken: ada rupa ada-, 
erga barang itetap-ken emehen 
jiIena barang; 
- asli erga situhuna; lalana duit 
si ipedarat guna nukur barang; ­
baku erg a si jadi patoken erga: 
- bandrol erga sinitulisken i bas 
pita cuke (enggo itetapken 
pemerentah); - beli erga sanga 
itukur; - bersaing erga ibahan 
murahen asa si deban: - eceran 
erg a adi itukur sada-sada; - jadi 
kenca sitawaren erga eng-go 
siuen; - kawin ersukat emas; ­
mati erg a si lanai banci itawar; 
- miring erga si murahen asa 
biasana; - nominal erg a si 
enggo isuratken; - obral erg a si 
imurahken; - pas erga si lanai 
banci itawar; - pasar erga 
pendayan i tiga; - pokok erga si 
ikira mulai erbahansa ngayak 
dung (Jenga muat untung); ­
resmi erga si enggo itetapken 
perrierintah; - tunai erg a si 
ibahan adi penggalaren idungi 
ibas wari sitetapken, biasana si 
ndekahna telu puluh wari 
ba.ri n 1 wari; 2 erpagi-pagi nari seh 
ngayak erpagi-pagi ka (doni 
erputar ibas 24 jam): seminggu 
ada tujuh - . sada minggu lit pitu 
wari; 3 dekahna matawari. nerangi 
doni enda (kenca matawari 
pultak seh ge lapna) : sesudah 
berlayar se - semalam tibalah 
kami di pulau itu, kenca erlayar 
sada wari sada bemgi seh me 
kami ibas pulau e; 4 kejadin 
(hawa, doni, rsd) si terjadi ibas 
24 jam: kalau - mendung, saya 
tidak datang, adi wari geltem, la 
aku reh; 5 buena jam si ipake 
erdahin ibas sada wari: pekerjaan 
ini diselesaikan dalam 5 - , da­
hin enda idungi lima wari de­
kahna; 
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- acara wari pemerik-san 
perkara; - baik bulan baik e 
me ibas wari raya; - batal wari 
pengkeri-kerin SI itentuken 
nandangi sada tuntuten rsd; ­
besar wari si iperingeti kema 
sad a kejadin si mbelin; - buruk 
wari la mehuli, wari sial, rsd; ­
jadi wari tangtangna ibahan, 
entah pe idungi: - jadi DKI 
wari tang-tangna ibahan DKI; -
Jumat agung wan raya 
mperingeti kematen Tuhan 
Yesus; - pekan. wari tiga, idahi 
enterem kalak erbinaga ras 
nukur; - tua wari si seh kenca 
metua; 
sebari-bari adv si tetep wan:pe­
kerjaannya - mengum ulkan 
daun jali, dahina teptep wari 
muat bulung jati 
ha.ri.mau n arimo; nakanna j u ~t 
matah; tempasna bagi kucing:­
ditakuli karena giginya, arimo 
mbiar kalak perban ipenna; ­
mali karena belangnya (perm), 
ndatken cilaka perban nuduhken 
kinibeluhenna; 
- akar arimo si meruntik; ­
kumbang arimo si mbiring 
rupana, beluh nagkih kayu 
bar.kat n 1 kemulian, erga; 2 ge­
geh 
bar.mo.nLka n perkakas mus1k SI 
iembus, rah lubang-lubanng nda­
rat sorana sangana iembus 
har.mo.nis a sepengodak; metung­
gung: kombinasi warna yang -. 
kiniersadaan rupa si metung­
gung; 
keharmonisan n kema metung­
gung; kinitunggungen: - di da­
lam rumah tangga perlu dijaga. 
kintitunggungen i bas jabu per­
lu ijaga 
har.ta n 1 erta; 2 barang-barang 
(duitrsd) sijadi kinibayaken; ba­
rang-barang si kalak punana: ­
nya habis dirampok. barang-ba­
rangna keri irampok; 3 kebaya­
ken si teridah ras si la teridah si 
meherga ras sentudu bagi hukum 
perusahan empuna; 
- bawaan barang-barang si 
ibaba (tang-tangna njabuken 
bana); - benda barang-barang 
kebayaken; - bersama eTta si 
idatken sedekah erjabu; - besar 
tukur si mbelin si ngelebihi 
asangken si enggo itetapken 
adat; . - dunia erta doni; ­
karun 1 eTta si ieteh ise empu­
na; 2 erta si idatken alu la esah;­
kawin barang-ba-rang entah pe 
duit si ibereken si empo man si 
sereh i bas ngerungguken perja­
bun; - milik barang-barang si lit 
empuna tertentu; - pusaka eTta 
tading-tadingen si la ibagiken; 
berharta vi mbue eTta, tah pe 
bayak 
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bar.ta.wan 11 jelma SI melala erta­
na; kalak bayak 
Iba.ru a 1 megogo ate; 2 mekuah 
ate perban megi tah ngidah sada 
kejadin: ia memandang dengan 
- kepada kedua anak piatu itu. ia 
natap . alu mekuah atena nan­
dangi duana danak-danak si la­
nai erbapa e 
lba.ru v gun tar; 
mengharukan vI erbahan ate 
mekuah: kematiannya sangal -. 
kematenna erbahanca ate me­
kuah; 2 mehuli man inget-inge­
ten dialah satu-satunya pem­
baca Quran yang am at -. ia 
ngenca si sada si ngoge Alquran 
si mehulina man inget-ingeten; 
terbaru vi megogo ate (mekuah 
rsd) perbahan ngidah teh pe me­
gi sada kejadin: kami benar­
benar - mendengar nyanyian 
anak-anak itu. kami tuhu-tuhu 
rate me gogo megiken sora rende 
anak-anak e (tuhu-tuhu megogo 
kal ate kami megi soradanak­
danak e rende; 
ke~aruan n kema rate megogo: 
ia ingin menghilangkan - dari 
dalam hatinya. ia merhat mene­
ken ate megogo i bas pusuhna 
nari 
ba.rum a 1 merim; entabeh (bau­
na): bunga mawar - baunya. 
bunga mawar merim bauna; 2 
ndatken gelar mejile: namanya 
semakin - karena tindakannya 
itu, gelarna reh jilena erkiteken 
perbahanna e; - menghilangkan 
bau (perm), si mejin la nai idah 
perbahan itutupi gelar (perbaha­
nen) si mehuli; 
mengharumkan vt 1 erbahan 
merim: bunga melali dapat di­
pakai untuk - pakaian, bung a 
melatl banei ipake erbahan me­
rim uis; 2 erbahansi itandai ka­
lak: jasa dan pengorbanannya 
yang besar telah - namanya, 
perbahanen si mehuli ras kelati­
henna si melala erbahansa itandai 
kalak gelarna; 
kebaruman n kerna biak me­
rim; si erbahansa itandai kalak; 
kiniul'in gelar 
Iba.rus adv 1 arus; terpaksa; 2 la 
banei lang: kalau dia tidak da­
tang kau - menggantikannya, 
adi ia lareh engko arus ngganeih­
kenea 
2ba.rus a biak aturen si banei iba­
han ras banei ka itadingken; la 
erdosa ras la ka lit kiniulinna adi 
ibahan (ibas agama Islam); 
mengbaruskan vt erbahan \a 
banei lang; iakap seh kal perlu­
na: kami - mereka tidur sebelum 
pukul sembi/an, ningkami kala­
kenda la banei lang medem ope 
pukul siwah; 
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kebarusan n sada perbahanen si 
la banei lang ilakoken entah pe 
arus ibahan: pemilikan kartu 
tanda penduduk merupakan satu 
- bagi penduduk, sada kearusen 
man anak kuta guna ngelitken 
kartu si mpetendaken ia 
ba.sil n 1 ulih, asil, sada erbage si 
ilitken (ibahan, ijadiken, rsd) 
arah pendahin (perukuren, senu­
an-senuan, sabah, taneh, juma, 
kerangen, rsd): kemerdekaan 
kita adalah - perjuangan rakyat, 
kemerdekanta e me kap ulih 
perjuangen rayat; 2 ulihna; buah: 
hingga kini, usaha kita belum 
tampak - nya, seh ngayak 
genduari, pendahinta lenga lit 
ulihna; 3 perbahanen; kedungen 
(i bas perlumban, ujln, rsd): 
demikianlah - perbuatanmu yang 
tidak bertanggung jawab itu, 
bage me kedungen perbahanen­
du si la mejile e; 4 rulih, ndatken 
uIih: berkat kekerasan hati ­
nya, ber - juga maksudnya, er­
kiteken pi her ukuma datsa ka 
nge bagi sura-surana; 5 pajak; 
sew a taneh; - bagi, ulih bilangen 
sinibagiken; 
- bumi ulih si idatken i basjuma 
nari; - butan barang si ibuat i 
bas kerangen nari (umpamana 
ketang, kumenen, kayu); 
tambang barang si idatken i bas 
tambang nari (umpamana batu 
bara, besi , minak taneh); ­
utama ulih si pemena, ulih 

perlcbe; 

bcrhasil vi 1 rulih, lit ulihna: 

usa/7anya - baik dalam tahun 

ini, rendahinna mehuli ulihna i 

bas IAhun enda; 2 ndatken ulih; 

erhuah; seh sura-surana: segala 

usalwnya tidak -, kerina penda­

hinna ia ndatken ulih; - guna, 

erguna kerina, la lit buang sia­

na; 

ml'nghasilkan 1 maba ndarat 

(mt:reken, ngelitken) ulih: daerah 

ini hunyak - karel, daerah enda 

mbue men!ken ulih karet; 2 er­

bahan (ngelitken sada erbage): 

pahrik ini dapat -lima ratus ban 

mohil sehari, pabrik enda banci 

erhahan limaratus ban sadawari; 

3 crbahansa: perdebatan itu ha 

nyu - ketegangan saja, ranfm si­

tahanen erbahanca sikitiken ukur 

ngt:nca; 4 erbahansa rulih: ada 

.fakfEFr~raktor lain yang - segala 

llsaha kila ini, lit ngen kai-kai si 

dChan erbahansa rulih kerina 

pcndahinta e; 

p(.'nghasilan n 1 cara erbahansa 

mlrh ; 2 ulihna; dat ulihna (ulih si 

lalokcn, rsd): - nya cukup untuk 

malum saja, ulih si ialoken bias 

kent:a ipan; 

- hasih kerina ulih si ialoken 

kcnca ipedarat biaya; - kotor 

kenna ulih si ialoken sope 

dcngan ipedarat biaya 
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has.rat n sura-sura (pengarapen) si 
megegeh: - lIya menemui ibullya 
liada lerlahan lagi, sura-surana 
gelah ndahi nandena lanai bo ter­
tahani; 
- budaya penjemba i bas rupa si 
mbaru perbahan litna adat tah pe 
kebiasan jelma; - budaya pemi­
Iikan kebiasan je1ma ndarami, 
ndatken, nggunaken ras muniken 
barang; - budaya wiJayah ke­
biasan jelma ndatken ingan 
nggeluh si sentudu ras kegeluhen 
jelma si enterem; 
berhasrat vi ersura-sura (nan­
dangi); erpengarapen (nandangi): 
ia - bert emu dengan ayah kan
dungnya, ia erpengarapen banci 
jumpa ras bapana si mupus ia 
ha.sut v, menghasut vI 1 ngajuk: 
pekeke ukur kalak ge1ah meraw, 
. (ngelawan, nimbak, rsd): ia di­
tangkap polisi karena - rakyat, 
ia itangkap polisi perbahan nga­
juk ray at merawa; 2 perawa-ra­
wa (biang) : mudah sekali - an
jing itu, nukah kal perawa-rawa 
biang e; 
basutan n kerna erbahan ukur 
kalak merawa 
Iba.ti n 1 bagin kula si rupana mega­
ra kemugen beItek, gunana muat 
pangansi ibaba dareh ras si 
njdaiken pegu; 2 daging ate jadi 
pang an (biasana ate rubia-rubia 
si banci igeleh) : masakan sambal 
goreng - , pangan sambal goreng 
ate; 3 jantung: - nya berdebar­
debar, erdebar-debar jantung­
na; 4 sada bagin si lit i bas kula 
jelma ras iakap ingan tendi ras 
ukur bage pe ingan muniken pe­
ngertin-pengertin (penggejapen­
penggejapen, rsd) : segala sesua­
tunya di simpan di dalam - , 
kerinana ibuniken i bas ate (pu­
suh); membaca dalam -, ngoge i 
bas pusuh; berbicara dari - ke-, 
ngerana alu pusuh ku pusuh; kai 
si igejapken bas pusuh: sedih ­
ku memikirkan nasib kawanku 
ilu, megogo ateku ngukuri perge­
luh temanku e; 6 biak ukur 
jelma; 7 bagln si arah basna kal 
(kerna buah-buahen, batang sinu­
an-sinuan, rsd): - buah nagka, 
lumi nangka; - buah pisang, 
bagin si arah bas kalbuah galuh; 
- gajah sama dilapah (prm), 
untung si idatken mbue ibagi seri 
buena; - kuman (tungo) sama 
dicecah (prm), untung si sitik i 
bagi tersitik-sitik; - ga-tal, mata 
digaruk(prm), merhat-kal tapi la 
pang nuriken sura-su-ra e; makan 
berulam jantung (prm), 
ikataken man kalak si sangana 
aru atena; 
- nurani 1 lukur si enggo 
ndatken terang i bas Dibata nari; 
2 pusuh si tuhu-tuhu ras si mba­
ges kal; - sanubari penggejapen 
pusuh 
253 

Zha.ti(-hati), berbati-bati vi man­
jar-anjar; la meJumgas; 
memperhatikan vi 1 mperdiate­
ken; lit sura-sura: anak ilu tidak 
- nasihat orang tuanya, anak e 
la mperdiateken aJaren nande 
bapana; 2 ngenehen (ngenehen 
dauh-dauh nari) alu tutus ate: 
polisi terus :... gerak-gerik 
komplolan penjaJzac ilu, polisi 
lalap ngenehen perbahanen kalak 
si gutul e dauh-dauh nari ; 
perhatian n kejadin (perbahanen 
rsd) mperdiateken; sura-sura: 
menaruh - kepada perkemba­
ngan polilik dunia, lit ukurna 
mperdiateken perkembangen po­
litik doni 
ha.us a 1 muas; 2 kerah kerahung 
ras merhat minem; 3 merhat kal: 
ia - akan kedudukan (kemewa­
han), ia merhat kal nandangi 
pangkat (kebayaken); 
orang - diberi minum, orang 
lapar diberi nasi (prm), ndatken 
kai si isura-sura; - dahaga, 1 seh 
kal muasna; 2 erbahansa seh kal 
merhatna; 
kehausan vi 1 enggo seh kal 
muasna; 2 merhat kal 
Iha.wa n 1 hawa; 2 campuren erba­
ge-bage gas si lit ibas doni enda: 
angin terjadi karena gerakan -, 
angin jadi perbahan kemuit ha­
wa; bukalah jendela itu supaya 
- masuk. talangi tingkap egelah 
ku bas hawa; 3 kema hawa i bas 
sad a ingan: iklim - panas, mu­
sim melas hawana; - dingin, 
mbergeh hawana; - basah, ha­
wana lembab 
2ha.wa (-nafsu) n gegeh si ngasak 
pusuh erbanca merhat kal (gelah 
ngikuti ukur, pedarat rawa, rsd): 
ia tidak dapat menahan - nafsu­
nya, ia la ngasup nahan gegeh 
rawana; - pantang terendahkan,· 
nafsu pantang kekurangan (prm), 
la nggit sitalun 
Jba.wa n 1 Siti Hawa, ndehara 
Adam; 2 diberu 
ha.ya.ti a biak nggeluh 
he.bat/hebatJ a lebih asa (mehantu, 
enterem, megegeh,meriah, meji­
Ie, kebiaren, rsd): - bunyinya. 
megang kal sorana; pertunjuk­
kan itu - sekali, dedahen e seh 
kal riahna; sebuah kesebelasan 
yang -, sada kesebelasen si seh 
kaJ jagona; 
kehebatan n kinihantCm; kebelu­
hen 
he.boh Iheboh/ a rubat; gejek; gun­
tar: orang-orang di pasar men­
jadi - ketika mengetahui adanya 
kebakaran di kios itu, gun tar 
JeJma i tiga kenca itehna meseng 
kios e; 
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menghebohkan vI I mperubat­
ken; erbahangejek; ngguntarken: 
skandal manipulasi proyek reboi­
sasi itu sangat -, kejadin peni­
pun i proyek reboisasi e erbahan 
gejek kal; 2 gejek perbahan: dia 
selalu - soal yang kecil-kecil, ia 
rusur nggejekken perbahanen si 
kitik-kitik saja pe; 
kehebohan n kegejeken; kema 
ngerak -nggerak 
bek.ta.re Ihektar/ n ukuren kema 
belang, seri ras · sepuluh ribu 
meter persegi taneh 
be.la Ihelal v, mengbela vt 1 nge­
rintak; naren: dua ekor kuda ­
pedati, dua kuda ngerintak ge­
reta; 2 ngurangi; 
bagai - rambut dalam tepung 
(prm), dahin si mesera tah pe 
dahin si idahiken alu manjar­
anjar; - napas, nirup hawa sanga 
erkesah; nirup kesah; - surut, 
namaken ku pudi; ngerintak ku 
pudi; 
pengbela n pengerintak: ia 
menggunakan sapi sebagai ­
gerobaknya, ia make lembu jadi 
pengerintak geretana 
be.lai n I barang simenipes mbe­
lang (bagi bulung-bulung, ker­
tas); lembar; 2 penampat kata 
beJigan man barang si menipes 
tah pe si kitik melumatEumpama~ 
na. kertas, uis, bUk ben an g) 
'he.lat /MlatJ a la biasa; kalak per­
tandang; labo kade-kade: di ko­
la-kola besar banyak orang - , i 
bas kota-kota si galang melala 
kalak pertandang 
Zbe.lat n kalak si reh ndahi sada 
kerja erdemu bayu, rsd; temue: 
pesta seperli itu biasanya disertai 
menyembelih jawi dan memberi 
makan seluruh -, kerja si bage 
rupana biasana nggeleh lembu 
ras ibere man kerina temue; 2 
kerja erdemu bayu rsd: banyak 
tamu yang datang untuk mera­
maikan - putri tunggalnya itu, 
nterem temue si reh lako petu­
nggungken kerja erdemu bayu 
anakna (diberu) si tonggal e 
lbe.lat lhelatJ n 1penebu-nebu; cara 
nebu-nebu; 2 akal; 3 sababna 
be.li.cak lheIicaki n motor si telu 
rodana guna ngangkat jelma si 
enterem, supirna kundul arah 
pudi penumpangna; beca mesin 
be.lLkop.ter lheIikopterl n kapal 
terbang si Ii t baIing-balingna ga­
lang arah datas, erputar erbahan­
sa meter tekanen angin ku teruh; 
alu bage ndatken gegeh guna te­
rangkat 
belm !helm! n 1 bulang man tutup 
taka I galah ahan kena entamen 
255 

(si ipake tentera, kalak pemadam 
kebakaren; si erdahin i bas tam­
bang. si erkeneng, kalak si erse­
peda motor); 2 bulang si ibahan 
bas gabus nari (biasana mbentar 
rupana) 
'he.mat lhematJ a metiktik make 
seh rsd; la melumbar: kita harus 
- dalam penggunaall bahan ba­
kar, kita la banci melumbar ma­
ke minak; 
- pangkal kaya, rajin pangkal 
pandai (pnn), kalak si metiktik 
jadi bayak, kalak si ra~jin jadi 
beluh; 
mengbemat vt nggunaken (sada 
erbage) alu metiktik ras manjar­
anjar (galah ula meter keri, ceda 
rsd): - waktu, nggunaken waktu 
alu mehuli; 
pengbematan n kern a perbaha­
nen metitik: pemerintah mengan­
jurkan - dalam pemakaian lis­
trik, pemerintah ngatakensa ge~ 
lah ula meJumbar i bas make lis-· 
trik 
Zbe.mat lhematJ n perukuren, pe­
meteh: menurul-kami, rikutken 
pemeteh kami 
lhe.mat !hematJ a tutus kaJ ras 
mperdiateken; (alu) tutus: ia 
mendengarkan pelajaran dengan 
- dan cermat, ia megiken pela­
Jaren alu tutus kal 
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hen.dakadv(-akan,-kan) 1 mer­
hat ndatken (muat): - kall uang 
sebanyak-banyaknya. merhat 
ndatken sen si mbue-mbuena; 2 
merha nan dang; ersura-sura nan­
dangi: pamannya - pergi jauh, 
mamana ersura-sura lawes ku 
ingan si ndauh; 
berkehendak vi ersura-sura ge­
lah; ngarap nandangi; ngit jadi: 
ia - menjadi guru, ia ersura-su­
ra jadi guru; lit sura-sura; nggit 
ras ersemangat: anak itu - jadi 
juara kelas, anak elit sura-sura­
na jadi juara kelas 
he.ning a 1 meciho; la melket: air 
telaga itu sangat -, lau telaga e 
seh kal cihona; 2 sinik; melung­
en; linD: malam itu - sekali, ha­
nya gonggongan anjing terde­
ngar di kejauhan, berngi e me­
lenget kal, sora biang ngereng 
ngenca terbegi i bas ingan si nda­
uh nari; 
mengheningkan vt 1 erbahan 
meciho: mereka - air yang keruh 
ilu. kalak eerbahan meciho lau si 
megembur e; 2 erbahan sinik; 
nuruh sinik: bunyi petir yang 
menggelegar itu - tangi(j adik, 
sora perkas si me gang e erba­
hansa agi ngadi nagandung; 3 
nginget-nginget sada erbage: 
orang lua itu sering - anaknya 
yang barn meninggal. tua-tua e 
rusur nginget-nginget anakna si 
mbaru denga mate; 
keheningan n 1 kejadin si er­
banca meciho kecihon; 2kejadin 
si erbanca sinek (melungen rsd); 
kelungen 
hen.ti v, berhenti vi 1 ngadi; 2 la 
kemuit (erdalan, erdahin, rsd) 
nari ; la nerusken nari :jalltungnya 
- berdenyut, pusuhna lanai ke­
muit; 2 enggo ngadi; dung; ta­
mat: siaran televisi - pada pukul 
dua puluh tiga, siaren televisi 
enggo ngadi pukul dua puluh te­
lu; 3 ngadi-ngadi: maka -lah ia 
sebentar, beristirahat di bawah 
pohon, ngadi ia kentisik, kundul­
kundul teruh batang kayu; 4 na­
dingken jabaten (pendahin rsd); 
la jadi anggota (Iangganen rsd) 
nan: Pak Lurah akan - pada ak­
hir bulan ini, Pulu kampung 
nandangi ngadi i bas bulan en­
da; 
menghentikan vt 1 mpengadi; 
ngambati; erbahan ngadi: ia ­
mobilnya tepat di depan pintu, ia 
mpengadi motorna i lebe-Ie-be 
pinrun; 2 ndungi: ia belum ­
pet.ualangannya, ia lenga ndungi 
perdalanenna; 
memberbentikan vt mpengadi; 
mulahi (i bas pendahin nan, ja· 
baten, rsd); . 
terhenti vi la erdalan (erputar, 
miser, rsd) nari; la erkedungen; 
retap: sekolahnha -. la erke· 
dungen sekolahna 
he. ran a 1 mamang; kemamangen 
(sangana ngidah entah pe megi 
sada erbage); bangang: saya me­
rasa - mengapa tingkah lakunya 
begitu berubah, aku kemama­
ngenengkaimakalagulangkahna 
rempet kalla nai bagi sigelgel; 2 
gandil; ajaib: -, dengan gaji se­
kedl itu, orang itu masih bisa hi­
dup di kota besar, mamang kal 
ateta, lau gaji si kitik e, banci de­
ngan kalak e nggeluh i kota si ga­
lang; 
keheranan n 1 kemamangen; 2 
termamang-mamang 
her.ni.a /hernial n nduldulna sada 
bagin ibas kula arah sada lubang 
si la normal; tuka nusur 
he.ro.ik /heroikJ a biak pahlawan: 
angkatan muda yang -, anak 
singuda si lit biak pahlawanna 
be.ro.in /heroin! n cipera mbentar i 
ban i bas heroin nari; sada erbage 
narkotik si megegeh si erbahansa 
kalak kecandun kal 
he.te.ro.gen /hetterogen! a lit piga­
piga bag in si la sen bialrna; si la 
sada macam ngenca 
he.wan n si erkesah, nggeleh, erpe­
nggejapen, ras banci erda lan, 
tapi la beluh rukur; rupia-rubia: 
- /umut, rubia-rubia si ibas ba­
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gin filum Endropocta si kitik, 

nggeluh i bas sada terpuk ntah pe 

sisada-sisada; 

kehewanan n 1 biak rubia-ru­

bia; 2 urusen si ngaturken kerna 

rubia-rubia 

hi.as v berhias (- diri) v mpejile da­
ging alu ngoseken uis rsd si me­
jile-mejilena: gadis itusedang-, 
si nguda-nguda e sangana rose 
(pejile daging);· 
menghiasi vt mpejile daging alu 
makeken barang-barang si meji­
Ie: kakaknya sedang - ruang 
tamu, kakana sangana mpe-jile 
ruang temue; 
perhiasan n barang-barang si 
ipake guna pejileken daging; ji­
le-jile: kumpulan - nya seperti 
cincin, subang, anting-anting, 
tusuk konde sangat lengkap, kuh 
kenna barangjilejilena e me kap 
cincin, padung, anting-anting, 
tustus layam-layam; 
hiasan n 1 barang si ipake guna 
pejilei sada-sada erbage (bagln): 
- din ding, barang-barang si ipa­
ke guna pejile dingding; 2 ulih 
pejileken: para tamu mengagumi 
- ruang resepsi, temue-temue 
sengget ngenehen kenijilenjam­
bur e 
hi.bah n pemere (alu meriah ukur) 
gelah tuhu-tuhu sambar empuna: 
rumah ini kami terima sebagai ­
dari paman, rumah enda ialoken 
kami alu pemere ibas mama nan; 
- tcrgantung pemere sanga 
nggeluh denga, kenca e ipindo 
punana situhu-tuhu; - wasiat 
pemere alu erdahan surat tading­
tadingen iesahken kenca si erba­
han surat e mate; 
menghibahkan vt mereken sad a 
erbage (rubah, sabah, rsd) jadi 
pemere man sekalak jelma, bia­
sana ibahan i bas akta notaris, 
pemerentah, saksi-saksi, srd; 
penghibah n kalak si nggit me­
reken sada pemere alu meriah 
ukur 
hib.ri.da n rubia-rubia tah pe sinu­
an-sinuan si jadi ibas ulih persi­
langen dua erbage si la seri: po­
hon ke/apa - dapat berbuah pa­
da usia empat tahun, batang 
tualah ulih persilangen dua erba­
ge si la sen banci erbuah bas 
umur empat tahun; - antar je­
nis, sada erbage rubia-rubia tah 
pe sinuan-sinuan ulih persilangen 
dua jenis sinuan-sinuan tah pe 
rubia-rubia si deban 
hi.bur v, menghibur vt apul, nga­
puli; erbahan meriah ukur si pi­
cet: kila harns - orangyang ba­
ru kematian anaknya itu. kita la 
bancilang ngapuli kalak si mbaru 
denga mate anakna e; 
tcrhibur vi terapul (ukurna) 
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hLdang v. menghidangkan vI 1 ni­
kapken; ndudurken (pangan, 
inemen, rsd); 2 nuriken (bas ru­
nggun, surat kabar, rsd): majalah 
hiburan itu - bacaan segar. ma­
jalah keriahen e ndudurken ogen 
si mbaru; 
hidangan nIsi enggo isikapken 
(pangan, inmen, rsd), 2 sad a er­
bage si icidahken (ipe-betehken 
rsd): - rohani. pangan pertendm 
e me kata Dibata (Firman 
Tuhan) 
hi.dayat n pedah (Dibata nan) : se­
moga Tuhan Yang Maha Kuasa 
melimpahkan taufik dan - Nya 
kepada kila. mbera-mbera Diba­
ta si erkuasa mereken penampat 
ras pedah man banta 
hi.dro.po.ni.ka n cara nuan-nuan 
tapi la bas taneh biasana ibahan i 
bas bilik kacajanah lau ipakjadi 
gancih taneh 
hi.dung n 1 igung; penganggeb, 
pekesah (inganna babo bibir); 2 
bagin arah lebe sada barang si 
banci bali ras igung: - pesawat 
terbang, igung kapal terbang; 
hidung di cium. pipi di gigit. 
prm. kekelengen si ibahan-ba­
han, la ibas pusuh nari ; 
- belang dilaki si perdenggal 
hi.dup v nggeluh, lalap denga lit, 
kemuit, erdahin bagi arusna 
(kerna manusia, rubia-rubia, si­
nuan-sinuan, rsd): kpkeknya ma­
sih - tetapi neneknya telah lama 
meninggal, nini bulangna ngge­
luh denga, tapi nini tudungna 
enggo ndekah mate; 2 ingan ta­
ding: - di desa lebih tenang qari­
pada di kota besar, tading i kuta 
tabehen alsangken nggeluh i kota 
si mbelin; 3 ngenanami kegelu­
hen: dulu dia - mewah, sekarang 
merana, nai bayak kal ia, gun­
dari enggo mesera; 4 ndatken 
rejeki : penduduk negeri itu seba­
gian besar - dari bertani, anak 
kuta e teremen nggeluh arah er­
juma; 5 lit dengan perqahan sa­
da-sada erbage: yayasan itu da­
pat - karena uang sumbangan 
para dennawan, yayasen e ban­
ci nggeluh perbahan lit denga si 
mere ken sumbangen; 6 lalap lit 
(la bene): peristiwa indah itu 
masih - dalam ingatannya, ke­
jadln si meriah e lalap lit ibas 
ingetenna; 7 lalap denga erdalan 
(kerna perusahfm, perpulungen, 
rsd): walaupun j umlah anggota­
nya tidak lagi sebanyak dahulu, 
perkumpulan itu tetap - juga, 
amina gia la nal enterem jelma­
na perpulungen e lalap nge erda­
Ian; 8 lalap gara (kerna lampu, 
radio, api): dia sudah tidur, te­
tapi lampu di sampingnya masih 
saja - , ia eng go tunduh tapi 
lampu ideherna e lalap gara; 9 
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erdalan: arloji saya masih-juga 
walaupunjatuh ke lantai, jamku 
erda Ian denga aminna gia ndabuh 
ku lante; 10 ipake denga lalap 
(kerna cakap, adat, sumur, rsd): 
bahasa Latin bukanlah bahasa 
yang - karena tidak dipakai da­
lam masyarakat, cakap Latin 
cakap si enggo mate perbahan 
lanai ipake kalak; 11 meriah (la 
melungen, rsd): menjelang leba­
ran perdagangan kain-kain dan 
makanan - sekali, nandangi wa­
ri raya kalak si erbinaga uis ras 
pangan seh kal riahna; 12 tem­
pa-tempa erkesan entah pe teri­
dah bagi si tuhu-tuhuna (kerna 
lukisen, gambar): lukisan itu sa­
ngat -, lukisen tempa-tempa 
bagi si tuhu-tuhuna kal ; 13 keja­
din bagi si tuhuna (kerna turi­
turin): cerita dan gaya bahasanya 
segar lagi -, turi-turIn ras bunga­
bunga rananna mbaru ras bagi 
kejad'i situhuna; 14 pengarapen 
gelah mejuah-juah; 
- enggan mati tak hendak, prm, 
nggeluh si mesera (perbahan sa­
kit si lalap, rsd): - tidak karena 
doa, mati tidak karena sumpah, 
prm, teptep kalak arusna erdah'in 
alu gegeh si Iitna i bas ia ras la 
ngarapken penampat kalaksi de­
ban; 
meoghidupi vt 1 ngasuhi; mere 
pencarin, nakan: setelah ayahnya 
meninggal, dialah yang - keluar­
ganyu, kenca mate bapana, ia si 
ngasukijabuna; 2 ipediatnggeiuh 
(la ibunuh) : tentera musuh itu ­
tawanannya. tentera musuh e la 
ibunuhna tangkapenna e; 
penghidupan n pencarln: untuk 
- sehari-hari, keluarga besar itu 
memerlukan uang yang tidak 
sedikit, guna kegeluhen tep-tep 
wari, jabu eperIu ndatken mbue 
sen 
hi.e.rar.ki n 1 rikutken tingkat en­
tah pe ganjangna jabaten (pang­
kat) ; 2 persadan si ertingkat­
tingkat kuasana ibenaken teruh 
nari seh ngayak ku si arah datas­
na kal ; 3 terpuk-terpuk i bas ke­
geluhen, umpan\mana kade-ka­
de, sinursur; 4 perpulungen i bas 
gereja si niaturken alu jabaten­
jabaten i bas Roma Katolik 
hi.jau a 1 meratah; bagi rupa bu­
lung-bulung; 2lenga lit pemeteh­
na : masih - , meratah denga; 
- daun meratah nguda (bagi bu­
lung-bulung nguda denga); -Iu­
rnut meratah ku cokelatna (bagi 
paken seragam tentera); - muda 
meratah ku bentarna (bagi bu­
lung-bulung si nguda); - tua 
meratah kal; 
penghijauan n 1 perbahanen 
guna erbahansa meratah; 2 pe­
nuanen (taneh entah pe ture-ture 
deleng) alu batang kayu gelah 
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hawana entabeh ras la melket tah 
pe taneh la nagan; 
kehijau-hijauan n meratah-ra­
tah 
hij.rah v 1 pindahna nabi Muham­
mad Saw i Mekah nari ku Me­
dinah: tahun -, tahun hijriah; 2 
pindah guna ngamanken diri rsd; 
3 pengungsln tenteranta i bas ku­
ta-kuta Jawa Barat nari sentudu 
ras Padan Renville nai 
bij.ri.ab a 1 lit hunungenna ras hij­
rah; 2 gelat wari, bulan ras tahun 
Islam si ibenaken menaken nabi 
Muhammad Saw mengungsi ku 
Medinah: tahun -, tahun meng­
ungsina Nabi Muhammad Saw. 
bi.ka.yat n ulih dahin nulis nulis si 
isina turi-turin bage pe sejarah 
ras kejadln si la tuhu-tuhu, ioge 
gelah ukur meriah, si erbahansa 
lit semangat erjuang, tah pe ge­
lah erbahan meriah kerja, umpa­
mana : turi-turln Hang Tuah, tu­
ri-turin Perang Palembang, turi­
turin Seribu Satu Malam 
hik.mah n 1 kebeluhen (i bas Diba­
ta nari): kita mohon - dari Allah, 
sipindo kebeluhen i bas Dibata 
nari ; 2 ertuah: -kala-kala, ka-ta­
kata ertuah; 3 mbages ertina: 
wejangan yang penuh - , petuah 
si si seh kal mbagesna ertina 
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hik.mat n 1 kebeluhen makeken 
pemeteh; 2 ertuah (gegeh si la te­
ridah) 
hUang a 1 bene; la lit nari; la idah: 
uangnya - disambar pencopet, 
bene senna isentapken pengki­
lep; 2 la lit nari penggejapen 
(kerna merawa, nembeh meriah, 
ndele, rsd), kiniteken, pertim­
bangen, rsd: rasa marahnya ke­
pada anak nakal itu sudah -, ra­
wana man anakna si gutul e lanai 
lit; 3 la iinget nari, bene: ketena­
rannya - begitu saja karena ke­
jadin itu, enggo bene dolatna 
perbahan kajadin e; 5 mate: 
ayahnya - beberapa tahun yang 
lalu, bapana mate piga-piga ta­
un si lewat; 
- satu sepuluh gantinya, prm, 
ndigan pe ula erkadiola; - tak 
tentu rimbanya, mati tak tentu 
kuburnya, prm, bene la erbekas; 
lawes la mulih nari janah la nai 
lit beritana; esa - dua terbilang, 
prm, mate tah nggeluh alu 
kemuliiin; la lit si man pili-hen si 
deban; sekalak pemimpin mate, 
minter ka lit reh sambarna si 
deban; 
- akal la nai beluh ruleur" motu; 
- arwab ] pingsan; 2 b,ene 
pemetehna; - barapan la 
erpengarapen nari; - ingatan 
adon; - lenyap, bene la nai lit 
nari ; - malu la nai lit hangke­
na; - nyawa mate: - semangat 
1 pingsan; adon: sen get kal; 
menghilangkan vt 1 meneken: 
erbahanca gelah bene: - uang, 
meneken duit; 2 nasapken: ­
noda (pada pakaian, nama, 
dsb) , nasapken bekas melket (i 
bas uis, gelar, rsd) ; 3 menterken 
gelah la lit nari ; erbahanca la nai 
lit: - kesedihan hati, erbahanca 
la nai lit uleur ndele; 
kehilangan n 1kebenen, kepaten: 
ibu yang - anak satu-satunya itu 
sangat bersedih hati, pernanden 
si kepaten anakna si tonggal e 
seh kal ndelena uleurna; 2 mesui 
perbahan kebenen 
hi.lir n 1 bagin lau arah berneh er­
demu ras lawit: sampai ke - su­
ngai, seh leu arah berneh lau si 
erdemu ras lawit; 2 segedang­
gedang ingan arah berneh lau si 
erdemu ras lawit (ingan si arah 
tepi lawit): 
- malas mudik tak singgah, daun 
nipah dikatakan daun abu. prm, 
mel a tah pe me-hangke perbahan 
enggorutang pusuh tah pe 
erkiteken erteman: prm. la lit 
kiniersadiin uleur nde-hara ras 
perbulangen, ternan rsd; sudah 
terlalu - malam. apa hendak 
dikata iagi, prm. perba-hanen 
lepak si enggo ibahan; tak tentu 
- mudiknya, prm. la ieteh pucuk 
ras benana, la leteh ija nari 
rehna; 
- malam berngi si enggo mba­
ges; - mudik ku jah ku je; 
mulih-ulih; molun-olun; 
menghilir vi perdalanna ku ber­
neh lau si erdemu ras lawit: pagi­
pagi kami -, dan petang hari 
kami baru pulang, erpagi-pagi 
berkat kami ku lawit ras kenca 
ben wan kami mulih 
bim.pun v, berbimpun vi pUlung: 
anak-anak - di ha/aman seko/ah, 
danak-danak pulung i kesai 
sekolah; 
menghimpun(kan) vt mpepu­
lung: - dana untuk membantu 
korban banjir, mpepulung sen 
guna nampati kalak si kena 
banjir; 
bimpunan n perpulungen: - un­
dang-undang, kerna erbahan ras 
netapken undang-undang; kerna 
erbahan kitap undang-un-dang 
alu ratur 
hi.na a 1 medungu; meteruk jaba­
tenna (pangkatna, dolatna): se­
sungguhnya aku ini orang yang 
-, si tuhuna aku enda jelma la 
erdolat; 2 ciga; la mehuli (kerna 
perbahanen, lagu langkah): zinah 
merupakan perbuatan yang -, 
erlua-Iua e perbahanen si la me­
huli; 
ketahuan - mukanya, prm, 
tereteh lagu langkahna si tuhu­
na; 
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-budi lagu langkah si ku-rang 
mehuli; - dina la mehuli, 
mesera ka; la meherga; - lata 
s~h kal serana; medunga kal; 
menghina(kan) vt 1 mpeteruk­
ken; mapas (mesera, la perlu): ia 
sering - kedudukan orang tua­
nya, ia rusur mapas nandangi 
pangkat orang tuana; 2 ncekuraki 
kalak; erbahan kalak megelut 
(umpamana ngisak-ngisak, no­
koh): tulisannya da/am surat ka­
bar itu dipandang - kepa/a kan­
tor itu, tulisenna si i bas surat 
kabar e iakap nokohi kepala kan­
tor e; 
pengbinaan n perbahanen noko­
hi, ngisak-ngisak: - yang dilon­
tarkan kepadanya betu/-betu/ 
keterla/uan, penokohi si ibahan 
man bana tuhu-tuhu enggo nge­
lewati; - Iisan, encedaken gelar 
kalak arah pengerana 
bin.dar v, mengbindar vi lawes 
pedauh bana i bas; ngeluk; nilah; 
nduru: anak muda itu berusaha ­
dari pukulan penjahat itu, anak 
perana e nilahken pemekpek ka­
lak si jahat e 
bing.ga p 1 ngayak pengkeri-kerin; 
tampuk: tidak ada - nya, la Ii 
tampulrna; 2 seh: terasa sakit 
dari kaki - perut, etergejap me­
sui i bas nahe nari seh ku beltek; 
seh jadi (entah pe seh ngayak): ia 
menangis sepanjang malam ­
bengkak kedua matanya, ia 
ngandung gedang-gedang berngi 
seh besar matana 
hing.gap v 1 cinep, cinep kenca ka­
bang (kern a perik-perik): burung 
itu lerbang, kemudian - di jen­
dela, perik-perik e kabang, ken­
ca bage cinep i tingkap; 2 ki kena 
(kerna penakit rsd); langket 
(kerna bekas melket, api, ceda, 
rsd): penyakit kotor yang - pada 
mereka, penakit si melket lang­
ket man kalak e; 
hendak - liada berkaki, prm, 
merincuh erbahan sada-sada 
erbage, tapi la li t pengkuhina; 
dihinggapi vt icinepi kenca ka­
bang: makanan sering sekali ­
lalat, pangan rusur icinepi la­
neng; 2 ilangketi (kerna penakit 
rsd): mereka - penyakit malaria, 
kalak e ilangketi penakit malaria 
hi.per.ten.si n tekanen dareh tah pe 
degup jantung ganjangen asa si 
biasana perbahan reh kitikna 
urat dareh enteh pe ganggun si 
debanna 
hLrau v, menhiraukan vi mperdia­
teken; mpernehen: ia tidak - na­
sihat orang tuanya, ia"la mper­
diateken ajar orang tuana 
hi.ruk-pi.kuk a guntar; gejek kal; 
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enterem kal si gejek kal; seh 
gekjekna: - suara orang dalam 
peielangan ikan itu terdengar 
dari jauh, sora gejek kalak i bas 
ngelelang ikan e terbegi dauh­
dauh nari 
hi.rup v, menghirup vt 1 nirup; 
nepcep: bertamasya ke luar kota 
untuk - udara segar di daerah 
pegunungan, gawah-gawah ku 
darat kota guna nirup hawa si 
mal em teruh deleng; 2 minem: 
ia mengehentikan ceritanya, ke­
mudian - kopinya sampai habis. 
ia ngadi kentisik nuri-nuri, ken­
ca bage iinemna kopina seh keri; 
terhlrup vi tersirup 
his.te.ris lhisteris/ a ganggfm i bas 
lagu langkah tah pe ngasak pu~ 
suhjanah rusur la tertahan e ma­
ka rempet serko, ngandung, 
tawa la erturi-turin, mate serapen, 
pa-ngpa-ngen, nipl-nip'in 
sangana erdalan 
hLtam a mbiring; si rupa si gelap 
umpamana arang: 
- bagai pantat belangan, prm, 
tabiat si la me-huli ; - di alas 
pUlih, alu itulisken, la arah 
pengerana saja (umpamana 
perpadanen rsd); - dikatakan 
putih, prm. la ngataken situhuna 
(si bujur ikataken la mehuli ras 
kebalikenna ); 
- berkilat mbiring erndilap (er­
minak); - irat jelma si mbiring 
mejin ka; - jengat mbiring 
mbagas; - kumbang seh leal 
biringna; - manggis mbiring 
manggis; - manis mbiring ku 
garana (kerna . rupa kulit); ­
pekat mbiring mbagas 
hi.tung v kira; erkira (nambahken, 
ngurangi, mbagi, pebue, rsd); ­
panjang. rata-ratana; 
menghitung vt 1 ngkira buena 
(ibana, datna) alu nambahken, 
ngurangi, rsd: pedagang itu se­
dang - keuntungannya, perbina­
ga e sangana ngkira buena untu­
ngna; 2 erkira gelah ieteh asakai 
buena: panitia pemilihan umum 
- jumlah suara yang mas uk 
untuk masing-masing kontestan. 
panitia pemilihen umum ngkira 
buena sora si reh man teptep 
kontestan; 3 nentuken tah pe 
netapken sada-sada erbage: ­
gaji dari bulan Mei, nentuken 
entah pe netapken gaji bu-Ian 
Mei nari; 
perhitungan n 1 perbahanen 
(kerna erkira rsd); perkiran; 2 
datna (ulih erkira); 3 penjelasen 
kerna rehna ras ndaratna duit 
(un tung rugi rsd); 4 pertimbangen 
kerna sada erbage; perkiran; 
hitungan n 1 datna (ulih) erkira: 
ia belum yakin akan kebenaran­
itu, ia lenga tek tengteng per­
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kiran e; 2 soal (bilangen rsd) si la 
banci la ikira: - ini sukar sekali, 
soal enda mesera kal; 3 perkiran: 
- ang!ca-angka, soal erkira alu 
bilangen ngenca; - luar kapala, 
perki-ran i bas ingeten (Ia 
itulisken); 
hitung-bitung p pedirep: yang 
sudah hilang itu biar sajalah ­
membuang sial, si enggo bene e 
pedirep menterken liah 
biu n nurung lawit nakanna daging 
nurung ras rubia-rubia i bas la­
wit, bage pe rubia-rubia si de­
banna, tempasna bagi terpedo, 
ertulan rawan, kulingna la ersisik 
tapi lit durina kitik-kitik, penga­
lana ku pudi, babahna arah teruh 
taka Ina; mbue ipenna, biasana 
perburui kalak muat minak ras 
kulingna, melala erbagena bagi 
nurung mako 
ho.bi n kenncuhen, siisenangi kal 
sanga dahin longge, labo dahin si 
tuhu-tuhu: baginya melukis itu 
sebagai - saja. bukan sebagai 
mata pencaharian. man bana 
ngelukis e jadi dahin kesenangen, 
labo jadi dahinna guna muat 
nakan 
bo.no.ra.ri.um n upah erdahin (si 
ibereken man si nulis kitab, si 
nusurken i bas sada cakap nan ku 
cakap si deban (dokter, pengaca­
ra, konsultan, singaloken upah la 
tetap); upah sea katan gaji 
bo.no.rer !honorer/ a 1 biakna pe­
hagaken: anggota -, anggota si 
ipehagaken; - honorer, wasit si 
ipehagaken; 2 singaloken upah 
la tetap: guru -, guru si ngalo­
ken gaji la tetap 
bo.ri.zon n bagin langit si arah te­
ruhna kal si erbalengken doni 
entah pe lawit; naM langit; ingan 
bintang-bintang 
ho.ri.zon.taI a rata tas taneh pinter 
hor.mat a 1 haga (mehaga), hamat 
(mehamat): sepatutnyalah leita 
menaruh - kepada orang tua 
leita, arusna nge kita mehamat 
man orang tuanta; 2 nuduhken 
perbahanen mehamat (umpama­
na nembah tungkuk): hadirin 
serentak berdin' memberi - ke­
pada tamu yang datang, kalak si 
pulung e rasi cinder nehken 
kehamaten man temue si reh; 3 
mereken pengergan: muridwajib 
- kepada guru, murid la banci la 
mehamat man guru; 
menghormati vt 1 ngehamati; 
mehamat man: anak-anak wqjib 
- orang tua, danak-danak Ja 
banci lang ngehamati orang tua; 
2 ngergai ; mpehaga: leita ha-rus 
- pendapat dan keyakinan orang 
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lain, kita la banci lang ngergai 
pemeteh ras kiniteken kalak si 
deban; 3 ngakui ras ma-tuhi 
(umpamana aturen, perpa­
danen): kita akan - persetujuan 
dan perjanjian yang telah kita 
buat, kita tentu ngergai kai si 
enggo siueken ras padan si eng­
go sibfm; 
terhormat a sinihamati: para 
hadirin yang - , perpulungen si­
nihimati; 
penghormatan n perbahanen, 
kerna kurga ngergai; mereken 
pengergfm: - yang berlebih-Ie­
bih dapat berubah sifatnya men­
jadi pemujaan, pengergan si 
mbuesa banci sambar biakna 
jadipenembahen; 
kehormatan n 1 kehamaten; 
pengergan: ia mendapat ­
untuk memimpin sidang itu, ia 
ndatken pengergan guna mimpin 
rung gun e; barisen (pengawa[) 
- barisen (si engkawali) si serap 
si sada si mereken pengergan 
(mansi me-hamat, kalak Sl 
menganjang pa-ngkatna, rsd) : 
doktor -, gelardoktor si ibereken 
jadi tanda ke-hamaten ; gelar -, 
penggelaren si mehamat; 2 
kalak sinihamati ; inganta 
men!ken kehamaten: be-liau 
adalah - orang-orang di desa 
ini, ia kalak sinihamatl anak 
kuta enda: 3 si mbelin: ke­
mulian: setelah mencapal 
puncak - nya lupalah ia kepada 
kita, kenca ia jadi kalak si 
mbelinna lanai iingetena kita; 4 
gelar me-huli; kiniergan: ia 
merusak - orang tuanya, ia 
ncedaken kini-ergan nade­
bapana; 5 simeher-gana i bas 
diberu: ia dihukum karena 
menodai - wanita. ia iukum 
perbahan ncedaken sime-hergana 
i bas diberu 
bor.ti.kul.tu.ra n pendahin erbage­
bage i bas nuan gule-guleen, bu­
ah-buahen tah pe nuan rudang 
ho.tel n rumah ingan kalak erberngi 
ras mfm i bas perdalinen; - pro­
deo, penjara 
bu.bung v, berbubung vi 1 ersada 
pavi/iun itu - dengan rumah 
induk, paviliun e ersada ras ru­
mah rumah galang e; 2 lit sang­
kutenna: kedatangannya di Ja­
karta itu - dengan adanya Kong­
res Bahasa Indonesia. kerehen­
na ku Jakarta lit sangkutenna ras 
Kongres Bahasa Indonesia; 3 
perbahan: - hujan, saya tidak 
jadi kerumahmu, perbahan udan, 
la kau reh ku rumahndu; 
menghubungkan vt 1 mpersa­
daken: - titik A dengan titik B. 
mpersadaken titik A ras titik 8; 
nangkutken ras: ia - pertanyaan­
nya dengan masalah yang baru 
saja dibahas. ia nangkutken pe­
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nungkunenna ras masalah SI 
mbaru denga icakapken; 
hubungan n 1 kiniersadan: 
yang harmonis antara suami 
istri perlu dibina, kiniersadan 
perbulangen ras ndehara si meji­
Ie la banci lang ikepkep; 2 
njumpai: untuk membeli barang 
itu dengan harga yang lebih mu­
rah sebaiknya kita mengadakan 
- langsung dengan produsen, 
gelah banci murah si tukur ba­
rang e mehlui min si jumpai si 
erban barang e; 3 si lit sangku­
tenna:jatabanyangdipegangnya 
itu tidak ada - dengan keahlian­
nya, jabatenna labo lit sangku­
tenna ras pemetehna; 4 iketen 
(kade kade, ternan, rsd): antara 
mereka masih ada - keluarga, i 
bas kalak e lit denga iketen per­
kade-kadenna; - darah, perka­
de-kade arah dareh; - kekeraba­
tan, lit denga perkade-kadenna 
perbahan ersada dengan ninina 
bu.jan n 1 udan; lau si ndabuh i da­
tas langitnari perbahan bergehna 
hawa; 2 ki mbue idatken (reh): ­
uang, melala idat duit; 
- berbalik ke langit, prm, mindo 
penampat man kalak si la ngasup 
(motu, meseTa, rsd); - berpohon, 
panas berasal, prm. kerina ke­
jadm ugapa pe lit si erbahansa; 
ada - ada panas. ada hari boleh 
balas, lit saja paksa ngulihken 
perbahanen kalak si lamehuli : ­
abu abu si ndabuhen perbahan 
mbeltuk deleng; - air mata 
mbue iluh iamburken; - angin 
udan rileutken anginna; - batu, 1 
mbue ndabuhen batu; 2 udan es 
(baho); - buatan udan si iba­
hanjelma alu namaken zat kimia 
leu bas embun; - deras udan 
meder; - panas udan las; ­
rintik-rintik, udan rintik-rintik; 
menguhujani vt nehken mbue 
(pelor, panah, pemepek, rsd): ia 
- lawannya dengan pukulan­
pukulan telak, ia nehken mbue 
pemekpek man imbangna alu 
megegeh; 2 nehken mbue (pe­
nungkunen, tuduhen, rsd):jaksa 
- terdakwa dengan tuduhan­
tuduhan, jaksa nehken tah pe 
nuduhken kelepaken-keJepaken 
si tersangka; 
kehujanan v udanen; kena udan 
hu.kum n 1 peraturen si ibahan si 
erleuasa (pemerintah) tah adat si 
ipake kerina rakyat (negara); 2 
undang-undang, peraturen, rsd 
guna ngaturken kegeluhen ma­
syaraket; 3 aturen-aturen kerna 
kejadin (doni rsd) si enggo tetap; 
pertimbangen hakim i bas penga­
dilen; 
- acara kerina peraturen Rerna 
penuntuten, pemeriksan , ras 
putusen perkara; - acara per­
data ukum acara perdata si 
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ngelakkoken ras mpertahanken 
ukum perdata materiel ras uleum 
perdata sue ras aturen; - acara 
pidana uleum acara si ngelako­
ken ras mpertahanken uleum pi­
dana materiel; uleum pi dana sue 
ras aturen; - adat ukum (i 
Indonesia) si la tertulis (erpalas­
ken adat) ; - administrasi ukum 
si isina kerna peraturen-peraturen 
pendahin si erjabaten i bas pe­
merentah gun a ndahiken dahina; 
- agraria kerina aturen uleum 
tertulis tah pe la tertulis si nga­
turken taneh; uleum si ngaturken 
kern a taneh, lau ras awang­
awang; - Allah uleum Dibata; ­
dagang, uleum kerna erdaya ras 
nuleur; uleum kerna perbinagan; 
- karma kai isuan e nge turah; ­
negara ukum kerna negara; 
menghukum vt 1 nehken uku­
men man; mpediat kalak mesera 
erki teken perbahanenna si lepak: 
pemerintah akan - orang yang 
bersalah, pemerentah nehken 
ukumen man kalak si lepak; 2 
mandangi alu mekelek; sitek pe 
iakap la tengteng: semua orang­
tindakan yang biadab itu, kerina 
jelma mandangi alu mekelek 
perbahanen si la mehuli e; 
terhukum v kalak si iukum; ka­
lak si kena ukumen; 
hukuman n kiniseran rsd si ibe­
reken man kalak si la matuhi un­
dang-undang; keputusen si ibe­
reken hakim; 
- gantung ukumen mate alu 
ide lis; - kawalan ukumen si 
erbahansa kalak la nai bebas; ­
kurungan (hokum titipan) 
ukumen allUlamaken i bas penjara 
(labo perban kejahaten); - mati 
ukumen mate (itembak ldelis) 
man kalak si lit lepakna; ­
penjara ukumen alu namaken i 
bas penjara; - rotan kumen 
man kalak si lepak, ia ibalbalik 
alu ketang 
hulu n 1 bagin ktlla kerahung nari 
ku datas : takal; 2 bagin si arah 
datas (lau mbelin rsd); kuta; ulu: 
ia pernah berlayar Ice - sungai 
Musi, ia enggo erlayar seh ku 
ulu sungai musi; 3 kuta: orang-. 
kalak kuta-kuta; 4 sukul (i bas 
piso, keris): - pisau sukul piso; 5 
bena-benana; tangtangna: - ma­
lang pangkal celaka. prm keja­
din; - baik pandai memakai. 
kejadian; -baikpandaimemakai, 
beluh nggeluh ras beluh erteman; 
- hati lekuk kelang-kelang bel­
tek ras tulang tenten; - hilir 1 
uluna ras ber-nehna; 2 benana 
ras ujungna; - kepala, embut­
embut; 
penghulu n 1 ketua; takal: ­
kampung, pUlu kampung (ke­
pala kampung); 2 ketua adat; 3 
kepala urusan agama Islam ka­
bupaten tah pe kotamadya; 4 pe­
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nasehat urusan agama islam i 
pengadilan negeri; kadi 
hu.ma n 1 juma; 2 taneh si mbaru 
denga isabi; - akuan, taneh si 
enggo lit jelma tertentu empuna 
hu.ma.nLo.ra. n ilmu-ilmu kerna 
pemeteh si iakap erbahanca jel­
rna reh ulina kal, ertina gelahjel­
rna nggit erbahan si mehuli gelah 
manusia ermuliana, umpamana 
pemeteh kerna agama, filsafat, 
ilmu ukum, ilmu bahasa, kesu­
sastraan ras ilmu-ilmu kesenian 
hu.ma.nis.me n 1 paham si tujunna 
pegeluh kekelengen sapih-sapih 
manu-sia rsa eresura-sura erba­
han kegeluhen reh ulina; 2 pa­
ham si erpengakap manusia me 
jadi man pelajaren si perlunakal 
(Iabo doni tah pe Dikata); 3 ke­
kelengen sapih-sapih manusia 
bu.mas akr hubungen masyarakat 
'hu.mor n 1 kengasupen nggejap­
ken sada kejadin si lucu tah pe 
nggerak: ia mempunyai rasa - . 
lit kengasupenna nggejapken si 
lucu-lucu; 2 kejadin (i bas turi­
turin rsd) si erbahansa ukur me­
gamang; jenaka 
Zhu.mor n bagi lau tah pe jat agak 
meliho i bas kula 
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hu .mus n bulung-bulung tah kai gia 
si nggeluh si enggo macik jadi 
taneh, rupana mbiring, mel ala j at 
pangan si erguna man si-nuan­
smuan 
hu.ni v, berhuni vi lit si ngianisa; Iit 
jelmana si ngianisa; iingani, 
itimai; lit anak leutana: ditemu­
kannya sejumlah alat rumah 
tangga dan bahan makanan me­
rupakan tanda bahwa daerah itu 
-, alu litna piga-piga perkakas 
dapur ras pangan i je eme jadi 
tanda maka daerah e nai lit kalak 
si ngianisa; 
hunian n ingan tading: masyara­
kat mengharapkan perumahan 
yang nyaman dan aman sebagai 
kawasan - mereka, masyarakat 
ngarap ndatken rumah si mejile 
ras aman jadi inganna tading; 
penghuni n 1 kalak si ngiani 
(rumah rsd): berapa oranglah ­
rumah petak ini ?, piga kalak nge 
si ngiani rumah petak e; 2 begu si 
ng1am mgan-mgan SI mejin; 
pengian; si njagai: pohon rindang 
itu ada - nya, batang kayu si 
gelap elit pengianna 
hu.nus v, menghunus vt mberkat 
(pi so, keris, rsd) i bas sembungna 
nari : sambi! membacakan man­
tra, pendeta itu - kerisnya ke­
mudian mence!upkannya ke da­
lam air suci, janahna ngogeken 
tabas, pendeta e mberkat kerina 
kenca bage icekbukkenna leu bas 
lau me ciho; 2 ngeldus (cincin) i 
bas jari-jari nari; 
terhunus vi enggo mberkat: se­
pasukan pengawal dengan pe­
dang - disiapkan di pintu ger­
bang, sada rombongan pasuken 
pengawalalu pedang enggo mber­
kat isuruh cinder i lebe-lebe pin­
tu gerbang 
hu.ruf n bagm indung surat; bagm 
abjad si nggambarken sora; tuh­
sen: - Arab, tulisen Arab -; -
Cina, tulisen Cina; - akik, tu­
lisen cetak kitik-kitik; 
- awal indung surat perlebe i 
bas kalimat; perlebe i bas lembar 
si mbaru, biasana terdat i bas 
kitab-kitab ogen si mejile; ­
balok tulisen pajek si la 
ipersada nu-liskenca (bagi tulisen 
cetak); - besar hurup besar; ­
biasa tulisen si bias ana ipake i 
bas su-rat kabar, uleurenna 8, 9, 
tah pe 10 titik; - hidup tulisen si 
nggm-barken sora a, i, u, e, 0; ­
jawi tuIisen Arab si ipake guna 
nulisken kata-kata biasa, umpa­
nan a, b , k ras p; - Latin tulisen 
Latin; - mati tuIisen si nggam· 
barken konsonan, umpamana p, 
t, m; - miring tulisen miring; 
hu.tan n 1 taneh kerangen; taneh 
mbelang i je melala turah batang 
kayu (tapi biasana la i urus ka­
lak); 21a iurus kalak;jalang (ker­
na rubia-rubia): ayam -, manuk 
kerangen; anjiang -, biang 
kerangen; 
- alam kerangen si labo jelma 
nuanca, melala macam erbagena 
batang kayu si turah bage pe 
umuma erbage-bage; - bakau 
kerangen i tepi lawit ersada ras 
lau payo, biasana turab i je 
batang bakau Rhizopra, api-api 
A vicennia ras pedada Sohne­
tatia; - beJantara, kerangen tua; 
rimbu eaya; - belukar ke­
rangen mhal-mbal; kerangen si 
turah i je batang kayu si kitik­
kitik; - buatan kerangen si iba­
han jelma alu nuan batang kayu 
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si seri erbagena ras umuma, gu­
nana man bahan industri, umpa­
rna batang tusam, kerangen jati; 
- karet kerangen si turah i je 
batang karet kerina; -Iarangan 
kerangen 'iii la banci itabah ba­
tang kayu; - lindung kerangen 
si sengaja ipelihara gelah taneh 
ras lau la ceda; 
kehutanan n pemeteh kema 
kerangen; jawatan -, sada ba­
gin pemerintahen si tugasna nja­
ga dingen miara kera-ngen galah 
ola ceda 
hu.yung v, terhuyung-huyung vi 
erdalan mugur-mugur leu kawes 
leu kemuken bagi kalak mabuk 
I 
Ii.a pran nuduhken kalak si deban, 
dilaki tah pe diberu; ia: apa 
sebabnya - marah? kai sabapna 
ia merawa? 
Zi.2 adv ya; beria ngataken ue; 
mengiakan vI ngueken: jangan 
- saja apa kalanya, banlahlah 
kalau perlu, ula ngueken saja kai 
nina, toganlah adi perlu 
i.a.Iah pIe me kap (si mpersada 
kata tah kaIimat si lit i leMna): 
yang perlu dikerjakan sekarang 
- membawa karban ilu ke rumah 
sakil, si perlu idahiken genduari 
e me kap maba si SUI e ku rumah 
sakit; 2 gunga ngelebei kalimat 
si erkebiaken keterangen: alasan 
ditilangnya kendaraan ilu ­
karena lidak menaali peraluran 
lalu linlas, alasen maka itilang 
motor e e me perban la matuhi 
peraturen lalu hutas 
i.ba a perkuah ate; aru ate ras 
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mekuah are: - hali saya melihat 
anak ilu, aru ateku ngenehen ana 
e 
i.ba.dat n 1 perbahanen guna 
nuduhken dahin kula ras tendi 
sentudu ras peraten Dibata gelah 
ndatken kesenangen ras kese­
imbangen nggeluh man dirint, 
keluarga, masyarakat bage pe 
man doni enda: rumah -, rumah 
ingan ertoto; 
beribadat vi ndalanken si ngena 
ate Dibata; 
peribadatan 1 kerna (cara rsd) 
ndahiken dahl si sentudG ras 
peraten Dibata; 2 ingan ertoto 
i.ba.rat n 1 pengerana tah turi-turin 
SI ipake jadi perumpaman 
(perbandingen.lambang. kiasen): 
dalam kesusaslraan lama banyak 
lerdapal cerita -, i bas kesusastra 
si ndekam mbue idat turi-turin 
perumpaman; 2 isi (suara-suara, 
ajaren) si lit i bas sada erbage 
perumpamfm (turi-turin rsd): ia 
pun tahu juga akan - perkataan 
itu. ia pe eteh na kang kema isi 
3Jaren pengerana e; 3 sumpama: 
aku ini - balam dalam sangkar, 
mala terlepas badan terkurung, 
aku sumpama ndukur i ranjang, 
mata lepas daging terkurung; 
mengibaratkan vt 1 ngataken 
sada c:rbage alu perumpaman, 
perbandingen, rsd; ngumpama­
ken; mpeseriken, mbandingken 
alu; 2 ngakap: ia - anak itu aflak 
kandungllya, ia ngakap anak e 
anak Ipupusna; 3 mere pedah­
pedah alu erbage-bage perum­
paman: ia selalu - anak-anak­
nya supaya j allgan menempuh 
jalall yang sesat, ia rusur mere 
pedah-pedab man anak-anakna 
gelah ula ndalani dalan si papak 
i.dem adv 1 ba. karangen (kitap rsd) 
si seri; 2 seri ras si enggo 
ibe lasken arah datas 
ib.tis fl tinepa Dibata si nggeluh i 
bas ingan si la teridah ras da­
hinna mabai jelma ku dalan si 
papak; si jahat; begu: digoda -, 
icubai begu 
Lbu n 1 penggelaren man diberu si 
mupus kita; nande : anak hams 
menyayangi -, anak arus ngke­
lengi nande; 2 diberu si lit per­
bulangenna; pendilo man diberu: 
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3 bagin si pokok (mbelin; asal); 
- angkat diberu si muat ras 
ngasuhi anak kalak si deban; ­
aYllm, indung manuk; - mertua 
nande perbulangen nari ; - ta­
ngan indung jari-jari tan; 
keibuan n biak-biak nande; ki­
nidiberun: perasaan - biasanya 
cepat tumbuh pada anak perem­
puan. penggejapen kebiaken 
nande biasana meter turah bas 
anak diberu 
i.dam II kericuhen, merhat man 
sada erhage (si macem-macem, 
rsd) man diberu si lenga dengan 
dem 4 bulan natang tuah; 
mengidam vt merincuh kal nge·­
nanami sada erbage (sanga me­
huli kulana): istrinya sedang -, 
diberuna sangana merincuh kal 
man sada erbage pang an; 
idaman n (idam-idam) 1 sada 
erbage si iarapken; 2 sura-sura; 
kerincuhen si mekelek megegeh 
i.dap v, mengidap vt kena bangger 
ndekah; rusur banger: anak itu ­
penyakit bengek, anak e kena 
penakit mesera erkesah 
Lde fidel n rancangen si tersusun i 
bas ukur sura-sura; pemeteh: ia 
mempunyai - yang bagus tapi 
sukar dilaksanakan, ia lit pe­
metehna si mejile tapi mesera 
ndalankenca 
i.de.al lideal/ a sentudu ras si isura­
suraken tah si iarapken: dia ada­
lah gadis yang - menjadi ibu 
rumah langga, ia me si nguda­
nguda si iarapkenjadi nande i te­
ngah-tengah jabu 
i.de.a.lis lidealis/ n 1 kalak si er­
sura-surat meganjang; 2 pengikut 
aliren ilmu filsafat si ngakap pe­
rukuren tah pe sura-sura e ng­
enca si benar janah banci ina­
nami ras pe igejapken 
i.dem adv seri tas si arah datas 
i.den.ti.fi.ka.si lidentifikasil n 1 
tanda nan sekalak jelma; 2 si 
nentuken tak pe netapken tanda 
sekalakjelma, barang, rsd; 3 lit­
na kejadm psikologi nan sekalak 
jelma erkiteken alu la igejapna 
ibayangkenna ia seri ras kalak si 
jadi atena e 
i.den.tik lidentiki a 1 seri kal; la lit 
sitik pe ubahna: keputusan PEE 
tidak harus selalu - dengan ke­
pentingan negara-negara besar, 
keputusen PBB labo arus rusur 
seri kal bagi keperliln negara-ne­
gara si mbelin; 2 seri tuhu-tuhu 
tempas ras belinna 
i.den.ti.tas n biak-biak sesekalak 
jelma: - pembunuh itu sudah di­
ketahui polisi, biak-biak si mu­
nuh e enggo eteh polisi 
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i.de.o.lo.gi /ideologii n 1 persadfm 
perukuren si ratur, ijadiken palas 
perukuren, ijadiken perayaken 
guna kegeluhen; 2 cara rukur se­
kalak jelma tah pe sada terpuk; 
hal itu menjadi makanan empuk 
bagi - asing yang ingin meng­
infiltrasi kita, si ah ndai erbanca 
nukah akap perukuren kalak a­
sing guna ncedaken persadanta; 
3 paham, teori ras tujun si ersada 
ia, ijadiken sada sura-sura si man 
dahinken i bas dampar sosial ras 
politik 
- politik 1 aturen kiniteken si 
nuriken dingen ngalaken sada a­
turen ras susunen politik si eng­
go lit tah pe bas sura-sura denga 
janah mereken dalam si man da­
lanen guna ndatken si isura e; 2 
terpuk aturen-aturen kegeluhen. 
kiniteken ras sura-sura nggeluh i 
bas sekalakjelma tah pe sada ter­
puk, sijadi man gelemen bas ke­
geluhen enda 
i.gau v, mengigau vI ngeranai la 
igejap paksa tunduh; ndurabin; 
cengamen : hampirsetiap malam 
ia -, menam tep-tep berngi ia 
cengamen; 
igauao n 1 ranan si ndarat paksa 
tunduh; 2 ki pengerana si lang­
lang; guak; bual 
i.ja.zah n 1 banci (ibereken guru 
man muridna gelah ia ngajarken 
ilmu si ialokenna; 2 surat tamat 
erlajar 
Ljuk n sa but (i ngawan upih) bas 
batang pola; ijuk; 
-tak bersagar lunak tak berbatu, 
prm, sekalakjelma si la lit kade­
kadena permelaken (ipebiar­
biar) kalak 
i.kaJ a erlekuk-lekuk tah pe erga­
lumbang (tempas be,':): rambut­
nya - , lebat, dan hit am, bfilma 
ergalumbang, mekapal, ras mbi­
ring; - mayang, bagi rnayang si 
enggo perlak 
i.kao n rubia-rubia si ertulan gu­
rungna nggeluh bas lau, biasana 
erkesah alu insang; nurung; 
- belum dapat airnya sudah 
keruh, prm, pendahiken dahin 
alu la payo (sontar jadina dahin 
Jenga dung); - di laut tuba di 
hilir, prm, perbahanen si sia-sia; 
ikan pulang ke lubuk prm, mu­
Iih ku kuta (asalna) si ikelengina; 
- asap nurung si imasinken ras 
itutung, - asin .nurung si eng-go 
itama sira janah ikerahken; ­
basah nurung si bernak denga 
lenga ikerahken; 
perikanan n kerina bagin si lit 
kaitenna ras penangkapen tah pe 
pamiarfm nurung 
i.kat n 1 (nali , benang, uis, rsd) gu­
na nambat (mpersada. mberkas, 
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pepulung): -sudah lepas, enggo 
pulah nalina; 2 rangka (i bas 
kayu nari, besi, rsd) ipake guna 
mpegegeh (nggelem, njemak, 
rsd); 3 iket; persada: ia membeli 
sepuluh - rambutan, ia nukur 
sepuluh iket lekang; 4 uga nga­
turken (nus un) pasuken (harisen 
rsd) : - perang, susunen pasuken 
rsd i bas perang; 5 tambat; ­
kepala, uis pengiket takal; ­
kolam, tepi paya ibahan ibas 
kayu nari; - pinggang, ben-ting; 
mengikat vt 1 ngiket; mperpel­
ciki (mpersadaken rsd) alu nali: 
orang-orang telah - tangan pen­
curi yang tertangkap itu, jelma 
si enterem enggo ngiket tan pe­
nangko si tertangkap e; - kayu 
api, mberkis ranting; 2 mejile i 
ngena ate: cerita - hati, turi-tu­
rin si mejih!; 3 sada erbage si la 
banci lang ipepayo: perjanjian 
yang -. perpadanen si la banci 
lang dua terpukna mpepayosa 
alu tuhu-tuhu; 4 ngarang (ndung­
dungen); 5 mpersadaken: - diri 
dalam perkumpulan, mpersada­
ken bana ku bas perpulungen; 
terikat vi (enggo) iiket (isususn, 
ipersada, rsd); 
ikatan nIsi man iketen; 2 kuga 
ngiketsa; 3 berkisen; persadiin: 
kayu in! - kecil-kecil, berkisen 
ranting e kitik-kitik kal; susunen 
(hubungen) kata rsd; persadan: 
arti kata hendaknya diterangkan 
dalam - kalimat.erti kata adi 
banci min ituriken i bas persadiin 
kalimat; 5 perpulungen; 6 tanda 
ngataken buena rikutken iketen 
valensi atom bas susunen rumus; 
- dinas. perpadanen sekalak 
(murid sekolah rsd) ras kantor si 
mereken penampat guna 
penggalaren keperlfm sekolah 
ikh.las a alu ukur mehuh; meriah 
ukur: memberi pertolongan de­
ngan -. mereken penampat alu 
ukurmehuh; 
keikhlasan n keriahen ukur; ki­
nibujuren; menahang ukur: kita 
menghargai - menyerahkan sum­
bangan kepada yayasan yatim 
piatu. kita ngergai keriahen u­
kuma mereken penampat man 
yayasen anak melumang (yatim 
piatu) 
ikh.ti.ar n 1 pendahin (e me kap 
arah persadan tah pe lang); ge­
geh ndahikensa; usaha guna pe­
seh sura-sura: segala - sudah di­
jalankan. tetapi tidak berhasil 
juga. kerina usaha enggo kudala­
ken, tapi lenga kang rasil; men­
cari -, ndarami segeh ndahiken­
sa; 2 pilihen (pertimbangen, 
sura-sura, pemeteh, rsd) bebas: 
hal itu terserah kepada - ma­
sing-masing. kejadin si bagenda 
rupana iendesken man sura-sura 
sekalak-sekalak 
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ikh.ti.sar n mpemehen si perl una 
kal ; siperlu-perIuna saja : buku 
ini memuat - tata bahasa Indo­
nesia, kitap enda isina bagin 
siperlu-perluna i bas tata bahasa 
Indonesia; - pen genal, bagin 
siperlu-perluna i bas nulis ka­
rangen 
ik.lan n 1 momo man jelma si nte­
rem, kema barang si idayaken, 
ipasang bas media massa umpa­
mana surat kabar tah majalah; 2 
berita pesanen (guna njemba, 
ngiahken) jelma si nterem kema 
gegeh tah barang si itawarken: ­
baris. iklan kitik (gendek) si lit i 
bas piga-piga baris ngenca 
ik.k1im n 1 kema hawa; musim; 
(melas, mbergeh, rembun, udan, 
ras las matawari) bas sada ingan, 
dekabna mbarenda nan C± 30 
tbn): - mempengaruhi kesuburan 
di suatu daerah. hawa ikut nen­
tuken mbuma taneh bas sada­
sada ingan 2 ki kejadin, hawa: 
kita mengusahakan stabilitas 
ekonomi agar tercapai - kerja 
yang baik. kita erban usaha gelah 
ekonominta teneng, alu bage ter­
litken pe keriahen erdahin; 
- antara. sam bar musim: - ba­
hari hawa si itentuken lawit , 
itandai alu sambama hawa tep­
tep wari, tah pe sada tahun sitik 
ngenca; - benna hawa si iten­
tuken biak tan ::h kerah si mbe­
lang; - gunung hawa si in­
tentuken ganjangna ingan, banci 
si eteh alu meteruhna hawajanah 
megegehna las matawari; - pa­
nas (ingan) melas hawana; ­
sedang, (ingan) si hawana la 
melas kal ras la mbergeh kal; ­
subtropis hawa i bas ingan sub­
tropis; - tropis hawa i bas ingan 
tropis; melas hawana 
ik.rar n 1 (padan) jandi si tuhu-tu­
hu: ia membacakan - kesetiaan 
di depan pem imp innya, ia ngoge­
ken padan kepatuhen i lebe-lebe 
pemimpinna; 2 sumpah; penga­
kfm; penatepen: setelah menyaji­
kan lagu Indonesia Raya, mereka 
mengulang - pemuda, kenca 
ngendeken lagu Indonesia Raya, 
kalak e mulihi melasken Sumpah 
Pernuda; 
berikrar vi erpadan alu tutus 
ate; erpadan alu nteguh; ngakui 
(ngesahken, nuhuken) kinituhun: 
ia telah - mengharamkan laki­
laki lain untuk menjadi suaminya, 
ia enggo erpadan mantangken 
dilaki si debanjadi perbulangen­
na 
i.kut v ikut, ras: ia ke Bogor - ber­
main bola dengan teman-teman­
nya, ia ku Bogor ikut ras ternan­
temanna main bola; 
- hati mati, - mala buta, prm, adi 
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rusur ngi-kutken peraten daging 
saja uga pe cilaka: kedungenna; 
ikut-ikutan vi ngikut-ngikut 
saja (perukuren, perbahanen, rsd 
ras kalak si dehan : perbuatan 
haros didasarkan pada keinsafan 
bukan hanya -, perbahanen la 
banci lang erpalasken ketutusen 
ate labo ikut-ikuten saja ngenca; 
mengikuti vt 1 ngikutken sada 
erbage si erdalan leben, si enggo 
lit); ngikuti: akhimya tahulah 
dia bahwa yang - sejak tadi ada­
lah seorang reserse, dungna 
tehna rnaka si ngikutken ia ndai 
nari ernekap sekalak rnata-rnata; 
2 ikut erlajar tah pe megiken bas 
kursus, kuliah, latihen, rsd): le­
bih dari seminggu ia tidak - ku­
liah karena sakit, lebih sada 
rninggu ia la ikut kuliah perbahan 
sakit; 3 rnperdiateken (rnegiken, 
ngenen, ngoge, rsd) alu rnehuli­
huli: pemerintah selalu - perkem­
bangan politik luar negeri, pe­
merintah rusur rnperdiateken 
perkernbangen politik luar ne­
gen; 
pengikut n si ngikuti : - kong­
res kira-kira 100 orang, si ngi­
kuti kerapaten e kira-kira sera­
tus kalak 
i.la.hi a I Oibata: orangyang telah 
disayangnya telah mendahului­
nya menghadap -, kalak sinike­
lengina enggo leben idilo Oi­
bata; 2 lit biak-biak Dibata: mu­
jizal adalah perbualan -, tanda 
sengget e me perbahanen biak 
Dibata 
Lle.gal a la bagi ukum; la esah: 
orang asing itu masuk ke Indo­
nesia secara - , kalak pertandang 
si reh ku Indonesia e la esah 
iI.ham n 1 penuduhen Dibata si lit i 
bas pusuh: ibu Nabi Musa men­
dapat - supaya memasukkan 
anaknya ke dalam peti dan 
mengapungkannya . di Sungai 
Nil, nande Nabi Musa ndat pe­
nuduhen Dibata gelah namaken 
anakna ku bas peti ras itanaken 
ku lau Nil; 2 sura-sura si turah 
ibas pusuh; sora pusuh; 3 (lit) si 
nuruh pusuh gelah erbahan erba­
ge (erbahan syair, ende-enden, 
rsd): di tempat pengasingannya­
lah ia mendapat - untuk mencipta 
lagu-Iagu perjuangan, i bas 
taneh pernbuangen ersuruh pu­
suhna gelah erbahan ende-enden 
peIJuangen; 
mengilhami vt ndudurken penu­
duhen; ngkusiki (ibas pusuh) 
il.mi.ah a biak-biak pemeteh: alu 
perneteh, kinibeluhen; terdatken 
kUhna gelah banci jadi pemeteh, 
kebeluhen: penerbitan majalah 
- berkembang dengan pesal, 
penerbiten rnajalah kerna pe­
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meteh pedas reh buena; - popu­
ler, biak pemeteh (ilmu) si itun­
ken alu cakap si mesukah ngan­
tusisa akap jelma nterem 
liI.mu n pemeteh kerna sada erba­
ge si lit i bas langit ras doni , eng­
go isusun alu ratur, banci ikem­
bangken janah banci ipake guna 
nuriken ugajadina adi iban bage: 
ia mendapatkan gelar doktor 
dalam - pendidikan, ia ndatken 
gelar doktor i bas pemeteh kerna 
pendidiken; - padi, makin be­
risi makin runduk, prm, reh bue­
na pemeteh reh meterukna rukur; 
- administrasi pemeteh kerna 
piga-piga ulih pengalamen si lit 
kaitenna ras perbeden pemerin­
tah, negara, bage pe ras swasta; ­
agama pemeteh kerna (sejarah 
rsd) agarna; - dagang pemeteh 
kerna perbinagan; - negara 
pemeteh kern a palas-palas ras 
pengertm-pengertm si perlu i bas 
negara 
2i1.mu n pemeteh entah pe kinibe­
luhen (kerna perbeben doni , ke­
maten, ketubuhen, rsd) ; 
berilmu vt rnbue pemeteh, be­
luh: senang sekali mempunyai 
teman akrab yang - , meriah 
ukuta adi lit temanta si beluh, 
mbue oemetehna; 
ilmuwan n kalak si mbue kini­
beluhenna kern a sada erbage pe-
I 
meteh; kalak si dahinna i bas 
pemeteh, kinibeluhen: kalangan 
- kini yakin bahwa bulan Lelah 
lercipla beribu-ribu tahun yang 
lalu, kalak si mbue kinibeluhen­
na gundari nggo tek maka bulan 
enggo lit i bas piga-piga ribu ta­
hun si enggo lewat 
i.lu.si n 1 pengenehen si la bali ras 
uga litna; 2 i bas awih ngenca; 3 
la terteki 
i.Ius.tra.si n 1 gambar (poto, luki­
sen) si banci nampati nuriken isi 
kitap, karangen, rsd; 2 gam bar 
rancangen; gambar si erbahan 
gelah reh terangna langka kerna 
kai si ituriken; - musik. musik si 
ngikuti dedahen bagi gundala­
gundala, rsd 
i.lus.tra.tif n biak nurikenca (pen­
jelasi) 
i.lus.tra.tor n kalak si erbahan 
gambar-gambar mejile guna ma­
jalah, kitap, rsd : dia pemah men­
jadi - buku-buku lerbilan Balai 
Puslaka, ia enggo pemah nge­
lukis gambar-gambar mejile i 
bas kitapkitap si iterbitken Balai 
Pustaka 
i.ma.ji.na.si n 1 gegeh ukur guna 
ngelitken (bas bayang-bayangen) 
tah pe erbahan gambar-gambar, 
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lukisen. tulisen, rsd erpalasken 
kejadin si lit tah pe si enggo ida­
lani sekalak jelma; 2 bayang-ba­
yangen .. 
i.ma.ji.na.tif a biak bayang-baya­
ngen; dem alu bayang-bayangen 
i.ma.ji.ner limajiner/ a biak si lit 
ibas bayang-bayangen ngenca 
(labo bagi situhuna); bayang­
bayangen 
i.mam nIsi mimpin salat (sem­
bahyang); 2 pemimpin kepala; 3 
ipake jadi gelar si ertina pemim­
pin; pengulu; 4 pemimpin gereja; 
imam; 
mengimami vI mimpin (sem­
bahyang): kalau Pak Haji tidak 
dapat - salat di langgar, Pak 
Hasanlah yang mewakilinya, adi 
Pak Haji la sempat mimpin 
sembahyang i langgar, Pak Ha­
sanlahjadi gancihna 
Lman n kiniteken (si sentudu ras 
agama); kiniteken man Dibata: ­
tidak akan bertentangan dengan 
ilmu, kiniteken labo perimbang 
ras pemeteh; 
beriman vi erkiniteken (ukur si 
tetap); lit kiniteken man Tuhan 
Dibata; 
keimanan n kema kiniteken; 
ketetapen ukur; kiniteguken ukur: 
kita wajib memperkual - kila 
kepada Allah. kita 1a banei lang 
mpegegehi kiniteken man Oi­
bata 
lim.bal a mereng ku sada bagin; 
telsu (la kibul kal); 2 ki la seim­
bang; sembelahen; pengkar (la 
bagi si biasana); tual 
lim.bal n. - beli kesepadanen pen­
dayan ras penukuren alu si tu­
kur-tukuren barang sen buena: 
hampir semua negara Eropa 
Timur menganut sistem. perda­
gangan - beli, menam kenna 
negara Eropa Timur ngusih atu­
ren perbinagan situkur-tukuren 
barang; 
imbalan n upah erdahin; upah; 
sambarna 
im.bang a tim bang; banding; sen; 
seimbang adv seri beratna (ge­
geh, rsd); bali gegehna; seban­
ding: hasilnya tidak ~ dengan 
jerih payah yang dilakukannya, 
ulihna la seimbang ras kelatihen 
si ilakokenna; 
keseimbangan n kejadin seban­
ding; kerna sebanding 
i.mig.ran n kalak si reh i bas negara 
si dehan nari janah tading rasa 
lalap i bas sada negara.: - Indo­
nesia di Negeri Belanda dilawari 
unluk kembali ke Indonesia, 
kalak Indonesia si tading tetap i 
bas Negeri Belanda iajuk gelah 
mulih ku Indonesia 
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i.mig.ra.si n perpindahen anak kuta 
(penduduk) i bas sada negara ku 
negara si deban guna tetap ri­
ngan ije 
Lming v, mengiming-iming vi nei­
dahken sada erbage geJah kalak 
merhat tah pe ngena atena: janji 
yang muluk-muluk itu hal/ya 
untuk - para pemuda supaya 
mereka tidak meneruskan seko­
lahnya, janji si mehuli-huli e 
gelah banei kalak si nguda la nai 
merhat nerusken sekolahna 
im.pi, mengimpikan vI 1 ersura­
sura; nerhat jkal; nipiken: sudah 
lama saya - sepatu model ini. 
enggo ndekah kal aku ersura­
sura nukur sepatu si bagenda ji­
lena; 2 ngidah (ngenanami) 
sanga medem kerna: semalam 
saya - dia sudah menjadi sar­
jana, nderbih sanga medem 
kuidah ia enggo jadi sarjana; 
impian n barang si inipiken; ba­
rang si sura-suraken: - anda Sf­
karang lelah menjadi kenyataan. 
nipindu e genduari enggo seh 
im.pit a berimpit v rapat siasaken; 
terimpit VI terkaeip; terkieat 
tertindih; 
impitan n pendehken (japa nari 
pe); perbahanen. rsd 
im.pli.ka.si n ] ikut terbaba-baba 
tah pe kejadln si tendah: - ma­
nusia sebagm abjek percabaan 
atau penelitian sema/..:in terasa 
manJaat dan kepentingann.lla. 
ikutna jelma ibahan jadi ingan 
pengogen reh tergejapna guna 
ras keperlunna: 2 si ikut tah pe si 
terpudun; si ibiar-biari tapi la iei­
dahken: apakah ada - dalam 
pertanyaan itu? lit kin si teri­
kut i bas penungkunen e? 
im.pli.sit a 1 si ikut (si lit) i bas 
(aminna la gia icidahken alu te­
rang-terangen); teriket i bas; ter­
singet; 2 si tuhu-tuhu kal; la 
monee-inee: alu tutus are (kinite­
ken) kepatuhen rsd 
im.por n ngerehken barang ras i bas 
negara si deban nari: modal 
untuk - bahan industri tekstif 
cukup besar. duit pokok guna 
ngerehken barang pabnk erbahan 
uis mbelin leal; 
mengimpor vt ngerehken ba­
rang-barang pangan rsd bas ne­
geri di deban nari: Indonesia ­
mesin-mesin dari Jerman Bara/. 
Indonesia ngerehken mesm­
mesin i Jennan Barat nari; 
pengimpor n kalak (pendahin 
rsd) si ngerehken barang bas ne­
geri si deban nan: - barang-ba­
rang mewah banyak yang dilin­
dak karena tidak membayar bea 
masuk. kalak si ngerehken ba­
rang-barang si meherga kal 
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mbue iukum perbahan la nggalari 
pajak 
im.por.tir n kalak tah pe persadan 
kalak perbinaga (pendahin) si 
ngerehken barang-barang bas 
negeri si deban nari: perusahan 
itu ditunjuk pemerinlah sebagai 
- dan penyalur cengkeh, perusa­
han e isuruh pemerintah jadi si 
ngerehken eengkeh i negeri si 
deban nari ras bage pe si nge­
dayakensa 
im.po.ten limpotenl a la lit gegeh 
(dilaki) guna eampur ras diberu; 
la ngasi; 2 la ngasup. la ergegeh 
erbahan kai pe 
im.po.ten.si limpotensil n kema la 
ngasi; kema la ergegeh 
i.mu.ni.sa.i n pengebalen (nandangi 
penakit): pemerinlah memberi­
kan suntikan TeD kepada murid 
SD dalam rangka - terhadap 
penyakil tipus, kalera. dan 
disenlri, pemerintah mereken 
jarumen TeD man anak sekolah 
SD guna pengebalen nandangi 
penakit tipus, kolera, ras disentri 
i.mu.ni.tas n 1 kekebalan; 2 kema 
benih sinuan-sinuan si la ceda 
tah pe tahan penakit 
li.nang n ingan surindan turah ras 
man 
2i.nang n diberu S1 nagsuhi (si mere 
susu rsd) anak tuanna (umpamana 
anak raja tah pe anak perpangkat); 
- pengasub diberu si ngasuhi ras 
mere susu bage pe ras njagai 
danak-danak; 
inang-inang nande-nande si da­
hinna erbinaga ngerehken barang 
arah pelabuhen si la idah tah pe 
nangko-nangko 
Lnap v, menginap vi numpang me­
dem (i rumah kalak, i hotel, rsd); 
kesilang: karena tidak bersanak 
keluarga di Jakarta, lemanku ilu 
- di rumahku, perbahan la lit 
kade-kadena 1Jakarta, temanku 
e kesilang i rumahku; 
penginapan n 1 rumah iogan 
kesi lang; los men: tidakjauh dari 
situ ada - yang bersih lagi 
murah, la ndauhje nari lit ingan 
kesilang si murahjanah mejile; 2 
ingan numpang (guna erber­
ngi): siapayang akan memberi­
kepada orang yang mengungsi 
itu?, ise nge ndia si mereken 
ingan numpang man kalak si 
ngungsie? 
i.na.u.ga.ra.si n 1 penangkuhen i 
bas jabaten tah pe pangkat: kepu­
tusan itu dirayakan dengan ma­
lam -, ketetapen e imeriahken i 
bas sada berngi penangkuhen; 2 
mpertandaken (mahasiswa baru); 
3 pembukaan (gedung, rsd) 
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in.car V bidik; rintang; 
mengincar vt 1 mbidik; ngerinta 
sembelah: ia bergaya di depall 
lensa seakan-akan sedang - ha­
rimau dengan senapan, ia erla­
gak i lebe-lebe lensa tempa-tem­
pa sangana mbidik arimo alu si­
napang, 2 ki, ngenehen ras 
mperdiatteken dauh-dauh nari 
(aluersura-sura la mehuli, merin­
cuh nangko, rsd): semalam ter­
tangkaplah seorang pencuri se­
dang - taka emas itll, nderbih 
tertangkap me sekalak penangko 
sangana mperdiateken toko emas 
e; 
incaran; (ingan tah si man tujun) 
iperdiateken 
lin.dab n mejile; mberukal; merupa: 
- kabar dari rupa, prm, biasana 
berita rusur ngelebihi kejadin si­
tuhuna; 
keindaban n si meji\e; kinijilen: 
- alam Indonesia, kini jilen ta­
neh Indonesia 
2in.dah v diate (nandangi); Ii perdi­
aten (nandangi); merhat (nan­
dangi): tiada ia - akan diriku 
lagi, lanai iperdiate kenna aku; 
mengindabkan vt mperdiate­
ken; namaken ku bas pusuh (pe­
dah pedah, rsd): dia tidak - na­
sihat orang tuanya, ia la mper­
diateken pedah-pedah pande ba­
pana e 
in,de.kos v cak numpang tading ras 
man (alu nggalari); tetangga 
sava tidak menerima orang -, 
h~nya menyewakan kamar saja, 
si ndeher rumahku ela ngaloken 
kalak numpang tading ras man, 
ia newaken kamar saja ngenca 
i.ndeks lindeksi n 1 daptar kata tah 
pe istilah penting si lit bas kitap 
cetak (biasana i bas bagin ar~h 
pudi kitap), isusun ratur ngikut­
ken abjat si mereken penjelasen, 
i ja banci si da tken istilah e (i bas 
halamen tah pe lambar si apai); 2 
daptar erga si genduari ras erga 
si perJebe iperembak ia guna 
ngeteh nangkih nusurana erga 
barang: - biaya hidup di Jakarta 
setiap tahun naik. daptar biaya 
nggeluh i Jakarta teptep tahun 
reh erga na; 3 kerembaken si 
banci iantusi nandangi dua bagin 
cakap si banci jadi sibar-sibar 
tanda kerembakenna e; 
- harga daptar bilangen si 
mpersadaken piga-piga macam 
derel erga, si nuduhken uga erga 
rata-ratana; .- prestasi angka 
tah pe ponten si nuduhken kebe­
luhen sekalak-sekalak erlajar tah 
pe erdahin; IP 
in.den linden! n penukuren barang 
alu itenahkenjanah igalari leben 
in.de.ra n bagin kulqa gunana ngge­
japken.. nganggeh, megi. ngene­
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hen. ndadap ras nggejapken 
sada-sada erbage alu perbahanen; 
- pencium, bagin kula gunana 
nganggeh si erbau (igung); ­
pendengar, bagin kula gunana 
megiken (cuping); - peraba, 
bagin kula gunana nggejapken 
sada erbage (kulit); - perasa, 
bagin kula gunana ngakapi 
pangan (dilah); 
mengindera vt 1 perbahanen 
guna nggejapken sada erbage; 2 
nibari erbage-bage biak kula, ba­
rang alu la ngkuitsa 
in.di.ka.si n si nuduhken; tanda­
tanda si man perdiateken: dengan 
siap siaganya pasukan ABRI 
perempatan jalan dan panser 
yang berderet merupakan ­
adanya kerawanan di daerah 
itu, alu enggo bage ersikapna 
pasuken ABRl si ersenjata kuh i 
teptep simpang empat ras panser 
si erderm e me nuduhken lit ke­
biaren i bas daerah e 
in.di.ka.tor n bagin si ngenehen 
(sada erbage) si banci mereken 
tanda-tanda: seseorang yg akan 
melakukan suatu pekerjaan se­
baiknya menggunakan - yg su­
dah ada. sekalak si atena nda­
hiken sada erbage pendsahin Sl­
mehulina sakeken si banel mere­
hen tanda-tanda si enggo lit 
in.di.vi.du n sekalak jelma; biak­
biak sekalak (sirang ras si de­
ban): tindakan yg demikian itu 
berarti mengutamakan kepen­
tingan - belaka, perbahanen si 
bage rupana e ertina ngelebeken 
keperlCm sekalakjelma ngenea 
in.di. vi.du.al.is.me n 1 pengakap, si 
ngataken maka si mehulina biak­
biak ras keperlun teptep jelma 
perlu kal iperdiateken, janah la 
bali biak-biak e; 2 paham si ersu­
ra-sura erbahan kebebasen ras 
ngikutken kiniteken man teptep 
kalak; 3 paham si ngakap keper­
hlnna ngenea sipentingna asang­
ken kalak si deban 
in.duk n 1 indung (man rubia-ru­
bia); nande: - ayam, indung ma­
nuk; 2 ki, sipentingna kal; sijadi 
batang tah pe benana tang­
tangna : - keributan itu adalah 
diganggunya gadis Minah oleh 
pemuda, bena-benana jadi kege­
jeken e perbahan igegei anak pe­
rana singuda-nguda Cinah); 3 
inti; bibit; asal mulana : - cuka, 
asal mulana cuka; - gemang, 1 
diberu sdi muat kalak si deban 
Clabo bade-bade) jadi inganna 
erdahin; 2 kade-kade) jadi ingan­
na erdahin; 3 kalak si mere ken 
pendahin; tuanna; 4 kalak si em­
puna rumah si erbahan ingan ka­
lak numpang 
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in.duk.si n 1 cara rukur si erpalas­
ken aturen-aturen (kejad'in. biak 
i bas sada-sada barang tahjelma) 
guna erbahan aturen-aturen si 
umum; erbahan kesimpulen erpa .. 
kasken kejad'in-kejadin gelah ia­
loken man kerinana; nentuken 
aturen-aturen umum erdandan­
ken aturen-aturen i bas sada­
sada barang tah jelma; kejad'in 
pegeluhken tenaga listrik (elek­
trik) i bas perputaren tertutup alu 
gegeh besi berani si ipecenden 
in.duk.tif a erkebiaken induksi 
in.dung n 1 nande; indung; - madu, 
asar wani; - mutiara, kerang 
mutiara; kulit mutiara; padung; 
- telur rubia-rubia beruna si nge­
litken tinaruh; 2 kelenj ar kelamn 
beruna si ngelitken sel tinaruh 
ras honnon-honnon kelamin 
in.dus.tri n pendahin guna erbahan 
tah pe ngasilken (rebahan jadi) 
barang-barang; 
- berat industri si kerinana 
makeken gegeh mesin si mbelin 
kal, pabrik besi ras baja; - dasar 
industri si njadiken barang­
barang modal umpamana mesin, 
bahan kimia, si ipake industri i 
deban; - hiJir industri si erbahan 
jadi barang-barang banei minter 
ipake si nukursa; 
perindustrian n, urusen tah pe 
kerina si ranggut ia ras industn 
in.fak n pemere (derma) erta rsd 
guna si mehuli; pemere man 
kalak mesera ; keperlun guna 
nggeluh 
in.fek.si !infeksi/ n 1 kena bisa; 
ken a bibit penakit; kelangketen 
penakit; ugahen; 2 turahna bibit 
penakit i bas sinuan-sinuan 
lin.fiI.tra.si n kalak si reh ku sada 
ingan alu cebuni-cebuni 
2in.fiI.tra.si n si reh alu cebuniu­
cebuni; pengersapen; campur 
tan : - negara luar tidak dibe­
narkan olell PBB. campur tan 
negara si deban la ibenarken 
in.fla.si n nusur kal erg a sen (kertas) 
perbahan buena sen (kertas) ipa­
ke, e maka kedungenna barang­
barangjadi meherga: pemerintah 
berhasil mengendalikan -. dan 
menciptakan iklim ekonomi yang 
re/at(( matap, pemerintah rasil 
ngaturken ras erbahan kejadin 
perduiten si banci erbahan erga 
barang-barang teneng 
in.flu.en.za !influenza! n ceda se­
laput lendir i bas igung (si erba­
hansa panas); penakit panas si 
mesunah langket perbahan virus 
Sl reh guna ngganggu ingan 
erke-sah rsd; pilek 
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in.for.mal a la remi : para kiai 
adalah pemimpin - dalam ma­
syarakat, kiai e me kap pe­
mimpin si la resmi i masyarakat 
in.for.man n 1 kalak si mereken 
keterangen: dia ada/all - polisi. 
ia e me kap kalak si mereken 
keterangen man polisi; 2 kalak si 
. jadi sumber data i bas nggar-gari 
(guna ngeteh sada erbage bahasa) 
in.for.ma.si n 1 penerangen; 2 ke­
terangen; berita (kerna); 3 kerna 
erti si lit guna pengelayasi tenah, 
enggo teridah i bas bagin-bagin 
tenah e 
in.fra.struk.tur n kerina si ikut 
natang erbahansajadi sada erba­
ge(usaha,pembangunen,proyek) 
in.fus n kern a namaken tam bar rsd 
(si meliho) alu ipalerken arah 
urat dareh 
i.ngat v 1 lit i bas perukuren; la lupa: 
saya masih - nama anak itu, 
kuinget dengan gelar anak e; 2 
turah ka mulihken i bas ukur: 
keesokan harinya saya baru ­
siapa nama orang itu, pagina 
maka kuinget ise gelar kalak e; 3 
sedar: pencuri itu dipukuli orang 
banyak hingga tidak - dengan 
dirinya, penangko e 1pekpeki 
jelma si enterem seh lanai sedar; 
4 mperdiateken: ngukuken nan­
dangi: ia sudah tidak - lagi akan 
kewajibannya, ia lanai mperdia­
teken dahinna; 5 manje-anje; 
man kebiaren: - , di kereta api 
banyak lukang copet, man 
kebiaren, i kareta api melaia 
tukang copet; 6 cak, merhat; 
ersura-sura: kalau ia - memb(lca 
koran maka dibacalah koran, 
adi ia merhat ngoge surat kabar 
iogena me surat kabar; 7 mper­
timbangken (ngukurken nasip 
rsd) : kalau tidak - anak, sudah 
kubunuh orang itu, adi la 
ngukurken anak, enggo ku bunuh 
kalak e; 
meogiogat vt 1 nginget (nan­
dangi):jangan hanya - uangnya 
saja, ula ngeinget senna saja 
ngenca; 2mperdiareken; ngukur­
ken: selalu - kepentingan nusa 
bangsa, rusur mperdiateken ke­
perillo nusa bangsa; 
peringatao n 1 kata persinget: ia 
lelah mendapat - dari kawan­
kawannya, ia enggo ndatken 
kata persinget i bas teman­
temanna nari; 2 kenang-ke­
nangen; sada erbage si ipake 
guna mpersingeti: tugu -, tugu 
kenang-kenangen; 3 cateten: 
lihat buku - mu, nehen buku 
catetenmu; 4 ingeten; 5 kerna 
mpersingeti (ngenget rsd): ­
hari Kartini, mperingeti wari 
Kartini; 
iogatao n 1 kai si inget, peng­
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inget; kai si terbayang i bas ukur: 
sepanjang - ku, ia pernah juga 
mengajar di sekolah guru, 
rikutken pengingeten ku ia per­
nah kang ngajar i sekolah guru; 2 
j)ag'in (gegeh tendi) guna ngi­
nget tah pe nuriken sad a erbage 
si pernah oeteh (ipelajari rsd): 
sekarang - ku tidak sekuat dulu, 
gundari pengingetku lanai bagi 
si nai gegehna; perukuren, kese­
daren: - nya melayang lagi ke 
romah yang baro dikunjunginya, 
perukurenna ·kabang ka ku rumah 
si mbaru idahina; 4 kai si turah i 
bas pusuh (sura-sura tah pe 
kerincuhen) : sedikit pun tidak 
ada - nya hendak menolongku. 
sitik pe la lit kerincuhenna nam­
pati aku 
i.ogin adv merhat; nggit; ersura­
sura: dia - mencoba apakah telur 
merpati juga enak dimakan, ia 
merhat ncubaken ntah kin naruh 
nderapati ntabeh kang ipa; 
keiogioao n barang kai si irun­
cuhi; kerna merincuh; sura-sura; 
merhat; arapen: supaya - masing­
masing terkabul, marilah kita 
berdoa bersama-sama, gelah 
sura-sura sekalak-sekalak seh, 
mari dage ki ta ertoko 
ing.kar v nogan ; la ipatuhi; la nga­
ku, merso: orang yang memuja 
berhala, berarti - akan keesaan 
Tuhan, kalak si nembah man 
berhala ertina Ja ngakui kema 
Dibata si sada; 2 Ja nepati : ia 
- janji, ia la nepati padan; 3 la 
nggit; la ngikut: ia pun - dan 
tiada lagi memperdulikan ke­
aiban, ia pe la nggit janah lanai 
meteh mela; 
mengingkari vt nogani; mer­
soken; la ngukuri; la ipatuhi: ia 
berusaha membela diri dengan ­
tuduhan yang diberikan kepa­
danya, ia mbenarken dirina alu 
mersoken tuduhen sim isehken 
man bana 
iog.sut v, beriogsut vi miges-iges; 
miser manjar-anjar: dia - ke kiri 
dan ke kanan, ia miges-iges ku 
kawes ras ku kemuhen 
i.ngus n imen; lau medalit si ndarat 
i bas igung nari (man kalak si 
sangana pilek tah pe sakit influ­
enza) 
in.he.ren linherenl a 1 ersada alu 
ngeskes; la banci isirangken; 
Jeket: bahasa adalah - dengan 
kehidupan, bahasa (cakap) la 
banci isirangken ras kegeluhen; 
2 si jadi biak-biak 
i.ui pro kata ganti penuduh (nan­
dangi sada erbage si inganna la 
ndauh i bas si ngerana nari): 
buku - bagus, kitab enda mejile 
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i.ni.si.al n 1 hUrup perlebe katitah 
pe gelar jelma; 2 tanda tangan 
i.ni.si.a.tif n dahin (perbahanen) si 
tangtangna 
in.jak \I, menginjak vt 1 ndedeh; 
ngamparken nahe i bas : ketika 
berdiri berdesak-desakan orang 
itu - kakiku, asum tedis siasak­
asaken kalak e ndedeh naheku; 2 
ki, ndahi : aklu tidak akan ­
rumahmu, aku Ja ndahi rumah­
ndu; 3 muJai ; anak itu sudah ­
dewasa, anak e enggo mulai 
mbelin; 
meoginjak-injak vt 1 piga-piga 
kali ndedeh; ndedehi: dia - buku 
itu dengan geramnya, ia piga­
piga kali ndedehi kitap e alu 
rawana; 2 ki, la mperdiateken; 
ngeJanggar adat (peIjandln rsd); 
la ngergai : siapa yang berani ­
peraturen itu akan menanggung 
akibatnya, ise si pang nge­
langgar adat e uga pa pe nge­
nanami upahna 
in.jek.si linjeksi/ n jarum; cucuk 
in.kar.oa.si n 1 nggeluh mulihken 
(kenca mate) i bas sada erbage 
tin epa Dibata alu rupa si deban; 
2 rupa begu si teridah 
in.kIu.sifadv ikut; terbeJigai: kenda­
man iLU bermuatan 40 orang ­
pengemudi, kondektur dan kenek, 
motor e isina 40 kalak ikut ras 
supir, bage kenekna 
in.ku.ba.si n 1 dekahna kenca kena 
penakit ku bas kula (kenca lang­
ket) seh ngayak rehna (turahna) 
penakit e; masa tunas: penyakit 
rabies mempunyai masa - kira­
kira sepuluh hari, penakit rabies 
(karat biang) masa ertunas kira­
kira 10 wan; 2 masa naper-ken 
tinaruh (eremken alu las lampu 
rsd) 
i.no. va.si n 1 pengalon tah pe petan­
daken kema kejad'in si mbaru; 
perbarui: - yang paling drastis 
dalam dasa warsa terakhir ialah 
pembangunan komunikasi, 
pengalon si pedasna i bas 10 
tahun perpudi e me kap pem­
bangunenjaringen-jaringen sate­
lit komunikasi; 2 ndatken si 
mbaru la sen ras si enggona tak 
pe si itandai ope dengan si e (pe­
meteh; cara entah pe perkakas) 
i.no. va.tif a biakna mpertandaken 
sada erabge si mbaru; biakna 
mperbaru (potongen mbaru): 
kita mencoba memecahkan masa­
lah cara-cara -, kita ncubaken 
mecahken perbeben pendidiken 
si gelgel enda alu mpertandaken 
sada erbage si mbaru 
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i.no.va.tor n kalak si mpertandaken 
sada erbage si mbaru (kema 
pemeteh, metode rsd): maha­
siswa harus mempertahankan 
tradisinya sebagai -. mahasiswa 
arus mpertahanken kebiasi'mna 
jadi kalak si mpertandaken sada 
(pemeteh) si mbaru 
in.saf a 1 jera, robah (nadangi); 
ngeteh tuhu kerna; tek kal (nan­
dangi): mereka tidak - akan 
perubahan zaman, kalak e la 
sedar nendangi perubahen za­
man; 2 sedar mpesikap dirina: 
syukurlalz ia kini telah - dan 
menjauhkan diri dari segala 
perbuatan tercela. ngataken 
bujur man Dibata, ia genduan 
enggo jera ras ipedauhna ban a i 
bas kenna perbahanen si jahat 
nan; 2 perkuak ate: penjahat itu 
tak menaruh - kepada para 
korbannya, kalak jahat e la lit 
perkuah atena nandangi kalak si 
jahatina e; 
menginsafkan vt erbahansa (alu 
mere pedah-pedah, mere uku­
men, rsd) gelah jera; 
keinsafan n kerna robah; kini­
teken; pengertin si mbages: hen­
daklah ditanamkan - pada 
mereka bahwa hidup itu adalah 
perjuangan. adi banci min isu­
anken pengert'in man kalak e adi 
geluh eme kap petjuangen 
in.san jelma; 
- film cak kalak si dahinna i bas 
dunia film 
in.sang n perkakas erkesah i bas 
lau (man nurung, udang, rsd) si 
mganna i kawes ras kemuhen 
takal 
in.sa.ni a biak kern a jelma; kema­
nusiim: Max Havelaar; karena 
kesadaran - nya, tidak menye­
tujui sepak terjang Pemerintah 
Belanda di Indonesia, Max 
Havelaar perban biak kemanu­
sifmna, la ia senang kern a per­
bahanen Pemerintah Belanda i 
Indonesia 
in.sek.ti.si.da linsektisidal n campu­
ren kimia si pake guna munuh 
(Jabang, perkis, rsd), biasana alu 
i dugusken tah pe ipompaken: 
obat pemunuh rubia-rubia sikitk 
in.se.mi.na.si linseminasil n usaha 
guna mperdemu benih si dilaki 
ras benih si diberu; 
- buatan usaha manusia guna 
mperemuken benih si dilaki ras 
si diberu alu make perkekas bagi 
kercek, ilakoken sangana S1 
diberu tah beruna sangana bas 
masa subur 
in.sLden linsideni n kejadin sian­
turen (biasana kerna si kurang 
288 

penting i bas hubungenna ras 
kejadin si deban si terbelinen): 
kejadin: janganlah - yang kecil 
itu sampai menimbulkan keta­
kutan dalam masyarakat, ula 
min kejadin si kitik e seh erba­
hansa kebiaren i bas masyarakat 
in.si.den.tal linsidental/ a terjadi 
tah ilakoken i bas kesempaten 
tah pe paksa-paksa tertentu 
ngenca la alu tetap tah pe lalap: 
pemberantasan kejahatan tidak 
dapat dilakukan sepintas lalu 
dan - saja, guna naluken keja­
hatan la banci ilakoken kentisik 
ngenca ras i bas paksa-paksa 
tertentu saja 
in.si.yur n saIjana teknik (sipil, 
Iistrik, pertambangen, pertanian, 
mesm, rsd) lulusen perguruan 
tinggi 
in.spek.si linspeksil n 1pemereksfm 
alu megennet; kerehen guna 
ngenehen tah kin peraturen 
ipatuhi , idahiken, ilakoken alu 
situhuna: beberapa waktu yang 
lalu ketua pengadilan negeri itu 
mengadakan - ke daerah. piga­
p1ga wan si lepas ketua peng­
adilan negen e erbahan peme­
reksan ku daerah; 2 pemereksan 
tah pe mepayo tah kin kerina 
anggota pasuken i bas ersikap i 
ba inganna sekalak-sekalak: 3 
bagin jabaten inspektur; kantur 
inspektur 
in.spek.to.rat linspektoratl n 1 sada 
terpukjelma i bas persadfm guna 
ndahiken sada erbage (Iem­
baga, pemerintah si ngelakoken 
pendahin pemereksaan; 2 kantor 
inspeksi 
in.spek.tur linspekturl n pejabat 
pemerintah si ertugas ngelakoken 
pemereksan; pemereksa; penilik; 
pengawas (pendidiken, pajak, 
peburuhen, rsd); 
- polisi inspektur tah i bas ke­
poIisin, pejabat polisi i teruh 
komisaris (perwira menegah) 
polisi; - upacara pejabat si me­
reksa kenca bage ngaloken lapu­
en pendahin upacara i bas ko­
mandan upacara nari 
in.spi.ra.si n 1 pengaruh si mpekeke 
curak pendahin i bas kesu­
sastraan, musik, seni lukis, rsd: 
orang mengarang membutuh­
kan ilham atau -, kalak si 
ngarang merluken sada erbage si 
ngkuitken ukur guna erbahan 
(nepa) tah pe pengaruh si 
mpekeke curak pendahin; 2 
kalak tah pe baran si ngkuitken 
ukur guna erbahan (nepa); 3 
pemeteh si turah i bas ingeten: 
sebahagian orang mempunyai 
kebiasaan merokok kalau sedang 
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mencari -, deba Ii t kalak ke­
biasanna ngisap adi sangana 
ndarani pemeteh si turah i bas 
ingeten; 4 ajaren tah pe dalan si 
ibereken Tuhan man kalak si 
bujur; 5 perbahanen tah pe 
kejadin nirup kesah tah pe nirup 
haw a ku bas ingan erkesah 
(paru-paru) 
in.sta.la.si n 1 bagio perala ten 
teknik ras perlengkapenna si 
ipasang i bas inganna janah 
enggo banci ipakeken (genera-· 
tor, mesin diesel, bangunen 
pabrik, rsd): rombongan tamu 
negara menuju Dumai menin­
jau - minyak, rombongan tamu 
negara lawes ku Dumai ngenehen 
bagin perala ten teknik ras per­
lengkapen minak; 2 peJantiken 
sekalak pejabat; namaken sekalak 
jelma 1 bas sad a kantor entah pe 
jabaten alu upacara si resmi 
in.sta.la.tur n kalak si erdahin tah 
pe si beluh masang instalasi 
in.stan.si n 1 sad a terpuk jelma si 
erdahin i bas pemerentah umum 
(umpamana jawatan, kantur): 
kejadian itu hams segera dila­
porkan kepada - yang berwe­
nang, kejadin e arus minter 
ilapurken man kalak S1 erdahin 
janah si erkuasa 
in.sting 11 ] rupa langkah si biakna 
nusur tah pe si ibaba i bas tubuh 
nari ; perbahanen si mbue ras la 
ipelaJan si ipake guna mper­
tahanken geIuh si lit i bas kerina 
si nggeIuh; 2 lit perbalina ras 
Iagu langkah nininta; bage pe 
kebiasan-kebiasan i bas rubia­
rubla si tertentu si Iabo lit penga­
Iamenna tah pe tujunna si mba­
ges (umpamana erbahan ingan 
tading, ndatken ras muniken 
bage pe man panganna si banci 
igunaken i bas musim udan); 3 
salah sada gegeh si njemba 
manusia guna mpertahanken ge­
I uhna (umpamana merineuh kal, 
mbiar); dorongen gelah alu la 
sedar ngelakoken si mehuli 
in.sting.tifabiak ngikutken insting; 
biakna alu insting: bahasa harus 
dipelajari karen a bahasa tidak 
bersifa! -, cakap arus ipelajari 
perbahan cakap la biakna nusur 
ibaba i bas tubuh nari 
in.sti.tu_si 11 1 pelebagan; si nga­
turken lagu langkah jelma si 
nterem si biakna resmi, janah 
adat istiadat ras aturen si ngatur 
\agu langkah eras kerina per­
lengkapenna guna erbage-bage 
lagu langkah kalak i tengah­
tengah kegeluhen enda; 2 sada 
erbage si ilembagaken alu make 
undang-undang, ad at tah pe ke­
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biasan (umpamana perpulungen, 
organisasi masyarakat kebiasfm­
kebiasan erhalal-bi-halal i bas 
wari Lebaren); 3 gedung ingan 
ndahiken dahin perpulungen tah 
pe organisasi 
in.sti.tu.si.o.nal a biak i bas orga­
nisasi si tujfrnna ngelakoken 
sada penyelidiken keilmtin tah 
pe ngelakokken sada usaha 
(dahln): slruklur - serla meka­
l1isme administrasi perlu disem­
purnakan, bentuk oraganisasi 
ras eara dahinken administrasi 
perlu ibahan gelah serta 
in.sti.tut n 1 organisasi, perpu­
lungen si ertujun ngeIakoken 
sada erbage peneLidiken ilmiah: 
mereka bekerja pada -- riset 
Antariksa, kalak e erdahin i bas 
organisasi rise! riset Antariksa; 2 
organisasi, perpulungen si ertujGn 
ndahiken sada usaha, pendidiken. 
rehabilitasi, rsd: ia diterima di 
sualu - kebudayaan s~bagai 
guru tari, ia ialoken i bas per­
pulungen kebudayan jadi guru 
landek 
in.struk.si n 1 suruhen tah pe 
penaruh (guna ndahiken sada 
erbage pendahm tah pe ngela­
koken sada erbage tugas); 2 
pelajaren; penuduh: ia berlugas 
memberikan - penggunaan sen­
jata modern, ia ertugas men~ken 
pelajaren pemaken senjata mo­
dern; - presiden peraturen si 
ipedarat presiden kerna uga pen­
dahiken sada erbage ketetapen 
presiden si isina kern a aturen­
aturen ndahiken sada er\;lage 
dahin 
in.struk.tur n kalak si ertugas 
ngajarken sada erbage pelajaren 
ras rikut mere ken latihen ras 
bimbingenna; pengajar; pelatih; 
pengasuh: seorang guru sangat 
diperlukan untuk menjadi - di 
pusat pendidikan pertukangan 
itu, sekalak guru imperiuken kal 
guna jadi pengajar i pusat 
pertukangen e 
m.stru.men linstrumeni 1 perkekas 
si ipake guna ndahiken sada 
erbage (perkekas si ipake si 
erdahin i bas teknik, kedokteren 
optik, ras kimia); 2 alat-alat 
musik (piano, biola, gitar, suling, 
terompet); 3 ki, kalak si ipake 
jadi alat (iperalat) kalak si 
deban; 4 ingan penelitin (erbage­
bage tes) gelah ndatken data 
jadi bahan si man bahanen; ­
meteorologi alat si ipake guna 
nibari bagin-bagin meteorologi 
umpamana barometer 
in.stru.men.tal !instrumental! a 
biak ende-ende si ibabai alu 
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make alat -alat musik, la iendeken 
alu sora manusia 
in.stru.men.ta.li.a linstrumentalial 
n permainen musik la iendeken 
alu sora manusia 
in.tai v, mengintai vt 1 ngeneken i 
bas ingan si ndauh nari tah pe 
ingan cebuni (lagu langkah 
kalak si icurigai, musuh, rsd); 2 
ngintip; ngenehen arah lubang si 
kitik, arah balik-balik peren alu 
cibuni; 
pengintaian n 1 kejadin, perba­
hal1en, cara ngenehen; 2 ingan 
ngintip 
in.tan n 1 batu permata si erdilap, 
asalna i bas karbon murni si 
ibentuk bagi kristal Gat si 
termurmur sipiherna, ipake man 
permata cincin, gelang, bura, 
anting-anting, rsd); 2 kristal 
karbon murni si ipake Jadi 
perkekas nkeret kaca, jarum 
gramapon, rsd 
in.teg.ral a biak kerna kerinana; 
kerina bagin si perlu gelah jadi 
kuh; kibul ; \cUh; serta; nteguh: 
masalah itu akan diselesaikan 
secara -, tidak secara sebagian­
sebagian, perkara e nandangi 
idungken alu serta, la alu sada­
sada bagin saja 
in.te.gra.si II persadan ngayak jadl 
kersadan si nteguh tah pe bulat: 
- bangsa. usaha mpersadaken 
erbage-erbage terpuk budaya ras 
adat i bas kersadan ras pem­
bentuken sada erbage jatidiri 
kebangsan 
in.teg.ri.tasn 1kiniersadan, kebula­
ten; kepaguhen; 2 kern a biak 
njulus janah banci iteki; 
- nasional rup kepaguken palas 
adat kegeluhen bangsa i bas 
nggeluh ernegara 
in.te.lek lintelekl n 1 keng~supen 
tah pe perdalinen perukuren si 
terganjangen si sentudu ras pe­
meteh; kebeluhen rukur; 2 erpe­
meteh, erpendidiken, kalak be­
luh: kaum - , kalak erpemeteh 
in.te.lek.tu.allintelektuall a beluh, 
pentar, rakal, ras rukur meciho 
erpalasken pemeteh; 2 si me­
ganjang kal kepentarenna 
in.te.le.gen.si lintelegensi/ n ke­
ngasupen lako ngimbagi perba­
hanen tah pe erbahan sue alu 
pedas ras teng-teng i bas kula tah 
pe rukur, nandangi pengalamen 
si mbaru. erbahan pengalamen 
ras pemeteh si enggo Iit banci 
ipake adi ngalaken kajadin­
kejadin tah pe situasi-situasi SI 
mbaru ~ kepentaren 
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in.ten.sif Jintensifl a alu tuhu-tuhu 
(tutus ras mbages) gelah ndatken 
uIih si mehulina terlebih guna 
ndatken asil si iarap ken i bas 
paksa si kentisikna 
in.ten.si.fi.ka.si lintensifikasil n 
kern a ningkatken pendahin Sl 
terulln 
in.ter.ak.si n kern a sialo-alon; 
sipengaruh-pengaruhen; 
- sosial perbahenen timbal balik 
sekalak jelma nandangi si de­
banna, nandangi terpukna, i bas 
sada terpuk ku terpuk si debanna 
in.te.ri.or n bagln arah bas gedung 
ruang rsd) 
in.ter.lo.kaI a biak i bas sad a kota 
nari ku kota si deban 
in.ter.me.so lintermesol n peng­
gancih (kerna dedahen) 
in.tern !intern! n arah bas; i bas 
baginda si sada; i bas sekelewetta 
saja: sebaiknya kila jangan 
mencampuri urusan - keluarga 
lain ,' simehulina ula kita ncam­
puri urusen jabu si deban 
in.ter.nis linternisi n dokter ahIi 
penak1t bagin kula arah bas um­
pamana jantung, ate, tuka, rsd 
in.te.ro.ga.si n 1 penungkunen; 2 
pemeriksan nandangi sekalak 
jelma arah penungkunen-penu­
ngkunen alu ngerana-ngerana 
alu ratur 
in.te.ro.ga.tifa 1biak nuduhken tah 
pe isina penungkunen: pan dang­
an -, pengenehen penungku­
nen' 2 ipake bas penungkunen: 
kata ganti - (siapa, mengapa), 
kata gancih penungkunen (ise, 
ngkai) 
in.ter .pre.ta.si linterpretasil nmere­
ken penggejapen, pemeteh, tah 
pe pengertin nandangi sad a erba­
ge, penggejapen 
in.ter.ven.si lintervensi/ n usaha 
ncampuri ranan tah perubaten 
dua bagin (kalak, golongen, ne­
gara) 
in.ter.vi.u n kema nehken piga-piga 
penungkunen biasana man Sl 
erjabaten i bas pemerentahen 
in.ti n 1 isi si pentingna kal; 2 ki ba­
gin si iperlebeken, sipen tingna i 
bas sada erbage perdaJinen tah 
pe pendahiken dahin: regu - , 
regu siperlebeken; 3 bagin sibe­
basna kal rasa jadi batfmg belin­
na; 4 partikel tertentu i bas hawa 
si erbanca jadi udan: _. es, inti si 
erbahansa jadi es; - sari, isi tah 
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pe bagin sipentingna kal I bas 
sada erbage nari 
in. tim a 1 rapat, ndeher. karip : hu­
bungan pergaulan persahabatan 
mereka sangat-, pcrtemanen 
kalak e seh kel rapatna; 2 leket 
kel (nandangi diberu ras dilaki) : 
mereka bergaul sangal -. kalak e 
erteman seh leketna; 
keintiman n kema kedeheren; 
kersadan: dalam waktll singkat 
lelah terjalin - antara dua anak 
muda itu, i bas paksa si la ndekah 
enggo terpudun kersadan i bas 
dua anak si nguda e 
in.ti.mi.da.si n perbahanen pebiuar­
biari (guna maksa kalak tah pe 
bagin si deban), gertaken, anca­
men 
in.tip v, mengintip vt ngenehen 
arah lubang si kitik, arah kelang­
kelang, peren-peren, rsd alu er­
buni: ia -dari bilikpintu mt:!fafui 
fubang kunei; ia nintip i balik 
pintu nari arah lubang kunci 
in.trik n pertakin rahasia: mereka 
melakukan - guna menghancur­
kan pihak lawan, kalak e ngalo­
ken pertakin rahasia guna nalu­
ken musuh 
in.trin.sik a biak si lit ls ina i bas 
(kema kadar logam mulia i bas 
duit ; dol a! sekalak jelma; tah pe 
sada erbage kejadin): nilai - ma­
ta uang. erga si lit bas duit 
in.tro.duk.si n 1 perbahanen mper­
tandaken; 2 bagin karangan SI 
nuduhken kata perlebe 
in.tros.pek.si lintrospeksi/ n penge­
nehen tah pe pesikap (perbaha­
nen, lagu, kelemahen, kesalaben) 
dirinta; njaga diri 
in.tu.i.si n 1 gegeh tah pe kenga­
supen meteh tah pe ngertiken 
sada erbage alu la iukuri tah pe 
ipelajar: kusik-kusik ukur; turah 
ukur; 2 pengenehen tah pe peme­
teh si nuriken tah pe ngeramalken 
kejadin politik alu la erpalasken 
sada erbage perukuren secara 
sadar ras alu bukti-bukti tah pe 
lang 
in. va. lid a 1 lemah tah pe cacat ku­
lana perban sakit tah pe luka; 
suin: ia menjadi - karena musi­
bah yang menimpanya setahun 
yang lalu, ia jadi cacat perban 
kejadin si reh man bana setahun 
si enggo lepas; 2 cak bangkrut, 
rugi 
in.ven.ta.ris linventaris/ 11 daptar si 
isina gelar kerina barang kantur, 
sekolah, perusahan, kapal , rsd si 
ipake i bas dahin; 2 daptar asuh­
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asuhen aku ituriken macamna, 
belinna, rsd 
in.ven.ta.ri.sa.si linventarisasi/ n 1 
pencateten tah pe pendaptaren 
barang-barang katur, rumah tang­
ga, rsd; 2 pancateten tah pe pe­
mulungi data (kerna pendahin, 
ulih si idatken, penggejapenjel­
rna si nterem, persuratkabaren, 
kebudayfm, rsd): sekarang se­
dang diadakan - bahasa-bahasa 
daerah di Indonesia, genduari 
sangana ilakoken pencateten ba­
hasa-bahasa daerah i Indonesia 
in. ves.ta.si linvestasi/ n 1 nanemken 
sen tah pe (modal) pokok ibas 
sada erbage perusahan tah pe 
proyek guna tujun ndatken keun­
tungen: negara berkembang ku­
rang memperhatikan - nya di 
sektor pertanian, negara ber­
kembang kurang mperdiateken 
nanamken senna i sektor pertani­
an; 2 buena sen tah pe modal si 
isuanken: sampai thn 1974jum­
lah - swasta asing di Indonesia 
me'}capai satu miliar dolar, seh 
pengkeri-kerin thn 1974 buena 
sen (modal) si isuanken swasta 
asing i Indonesia seh sada miliar 
dolar 
in.ves.tor !investorl 11 kalak SI 
nanemken sen (modal), kalak SI 
nanemken senna bas usaha. alu 
tujun ndatken keuntungen: para 
- yang ingin menanamkan mo­
dalnya dapat mendirikan perosa­
haan industri. kerina kalak (S1 
dahinna nanemken modal) si 
merineuh nanemken modalna 
banei majekken perusahan 
industri 
i.on n partikel (atom tah pe terpuk 
atom) si isina listrik, si niasilken 
tah pc jadi alu meneken tah pe 
nambahken elektron 
i.ra.rna n 1 ukuren paksa tah pe 
(tempo) dekahna: - Iagu Benga­
wan Solo berlainan dengan lagu 
Ja/i-Jali, tempo lagu Bengawan 
Solo la seri ras lagu Jali-Jali ; 2 
nangkih-nusuma sora alu ratur 
bas lagu; 3 galumbang sora si se­
rasi bas kalimat, gedang ras gen­
dek ia janah sorana ntabeh man 
begiken; 
berirarna vi erirama; alu irama: 
senam - adalah senam yang 
mengikuti irama musik, senam 
erirama e me senam si ngikuti 
irama lagu 
i.ra.si.o.nai alia erpalasken peru­
kuren si sehat: sebagian kecuri­
gaan itu disebabkan oleh cara 
berpikir yang - dari masyarakal 
kita, kemamangen e jadi deba 
perbahan eara rukur si la erpalas­
ken perukuren si sehat bas ma­
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syarakatta nari; 2 cak, la teraloken 
ukur; la terbeligai nari: jumlah 
kekayaannya - banyaknya. bu­
ena kebayakenna lanai terbeligai 
lalana 
i.ri a biak erpetJ.gakap kurang se­
nang ngenehen kelebihen kalak 
si deban (runtung, rsd); eian: ba­
rangka/i ia - hali terhadap adik­
nyayangdiberi uang, sedangkan 
ia tidak, banei jadi ia ereian ate 
man agina si ibere sen, tapi ia 
lang 
i.ri.ga.si n pengaturen pembagln tah 
pe pemaleren lau alu aturen 
tertentu guna sabah, rsd; pengai­
ren : saluran - yang telah rosak 
hendaknya segera diperebaiki. 
saluren paleren lau si enggo eeda 
simehulina minter ipesikap 
(ipehuli) 
i.ring a, beriring vi 1 erdalan sia­
rak-araken : pawai ilu sebagai 
semut -, pawai e bagi perkis sia­
rak-araken; 2 ras-ras Calu); iiku­
ti Calu): percobaan yangpertama 
- dengan berbagai kesukaran, 
pereuban si perlebe iikuti alu er­
bage kiniseran; 
beriring-iringan vi erdalan sia­
rak-araken tahpe ergedang: tam­
pakpelajaryang berpakaian pu­
tih-putih -, ter1dah anak sekolah 
si erbaju mbentar-mentar erda Ian 
siarak-araken; 
iringan n 1 duru, samping: ia 
duduk di - nya, ia kundul i 
sampingna; 2 si ngikuti kerna 
lagu, orkes, rsd; 3 rombongen: 
siarak-araken 
Ji.ris n selaput bola mata si lit arah 
pudi kornea mata si mahan batas 
pupil si mereken rupa tertentu; 
selaput pelangi (benteha) 
li.ris n sayaten kitik, ngkeret: ia sa­
rapan roti dua - , ia sarapen roti 
dua ngkeret; 
mengiris vt ngkeret (motong) 
menipes-menipes: ibu - bawang 
dan cabai, nade ngkeret bawang 
ras lacina; 
irisan n 1 potongen; irisen; 2 sa­
yaten 
i. rit a erperkiran (make sen); la me­
lumbar: penggunaan bensin mo­
bil ini - , pemaken bensin motor 
enda la melumbar; 
mengirit vi medipan (make sen, 
barang) : kit a harus - biay a, wak­
lu dan tenaga, kita arus medipan 
i bas perduiten, paksa ras gegeh 
i.ro.nis a biak-biak kejadin si erIa­
wanen ras kai si niarapken tah pe 
arusna terjadi tap i enggo jadi 
pengindo: adalah kenyataan 
yang - pemerintah masih meng­
Impor beras dari negara lain , 
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bage me situhuna jadi biak-biak 
erlawanen ras kai si iarapken, 
pemerentah lalap nukur beras 
bas negara si deban nari 
i.sap v, mengisap vI namaken ku 
bas (ngerintak ku bas) alu gegeh 
hawa; ngerintak ku bas ngayaksa 
ngersap; nirup; ncepcep; 
- benak ki, mereh gegeh tah pe 
perukuren kalak' - dareh ki, 
muat bunga duit seh kal belinna; 
pengisap n (perkekas, kalak, 
rsd) si ngisap: - pompa air itu 
bagus sekali, cara ngisap pompa 
lau e mejile kal 
i.seng a 1 gejap-gejapen nganggur 
(la bt si man dahinken); 2 (erba­
han tah pe ndahiken sada erbage 
gelah ula dongal jadi ngisi pak­
sa; 3 la nggit dongal (mawen­
mawen ertina: merambit; nggit 
ngege; pet ngerana; pet man kai 
pe rsd) ; 4 guro-guro ngenca; 
latuhu-tuhu; 
keisengan n guro-guro saja 
ngenca (asangken dongal) jadi 
kebiasan; biak-biak nggit ngege 
i.si n 1 sada erbage si lit (isi , lit i bas 
rsd) i bas sada erbage barang rsd : 
- gudang itu pupuk dan alat-alat 
pertanian, si gudang epupuk ras 
perkekas-perkekas pertaman; 2 
belinna sada erbage kamar; isi: ­
kaleng itu 20 liter. isi ayan e 20 
liter; 3 kai si tertulis i bassa 
(kema kitap, surat rsd) ; 
- lemak dapat ke orang, tulang 
bulu pulang ke kita. prm, kalak si 
deban ndatken senangna, kita 
bdat susahna ngenca; 
- bati kai si lit i bas pusuh 
peraten; - perut bagin kula si lit 
i bas beltek (tuka rsd); 
mengisi vt nama isi, namaken 
sada, erbage ku bas, ngisi: - ter­
mos dengan air panas, ngiusi 
tennos alu lau me1as; 
isian n 1 sada erbage si iisiken; 2 
sada erbage si gunana gelah iisi: 
daftar - , daptar si man isin; 
pengisian n 1 kern a perbahanen, 
cara ngisi (ken); 2 kema tah pe 
asil penggancihen tanda tah pe 
gam bar ketatabahasan alu butir 
vukabuler (daptar kata) 
i.so.la.si n 1 pesirangken sada erba­
ge kajadin i bas kejadin si deban 
nari, tah pe usaha gelah mpedauh 
jelma ras jelma si deban; ibuang­
ken; ipedauh i bas jelma si nte­
rem nari ; 2 ndauhna sada ingan 
perban la lit dalan lalu lintas; 3 
penebangen (itebeng) iambat tah 
pe itahan arus listrik alu sada er­
bage alat erbahansa arus e lanai 
erdalan; 4 pesirang sada terpuk 
nurung ras terpuk nurung si 
deban gelah ualjadi perkawinwn 
i bas terpuk-terpuk nurung e 
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i.so.la.tor n penebeng tah pe lampl­
lampi (kern a arus listrik) 
is.ra n perdalanen Nabi Besar Mu­
hammad saw sanga berngi i bas 
Mesjid Haram nan i Mekah ku 
Mesjid Aqsa i Baitulmukadas 
alu ngersak burak (kuda si lit ka 
bengna janah ertakal jelma) 
is.ta.na n rumah ingan tading raja 
(kepala negara) ras anak jabuna 
is.ti.a.dat n ad at kesemalen 
is.ti.lah n 1 kata tah pe piga-piga 
kata iperanggut megennet guna 
nOOken erti perukuren tah kejadin 
bage pe biak-biak si lit i bas ba­
gin tertentu; 2 penggelaren; ge­
lar: Janda muda disebut dengan 
- Janda kembang, diberu mbalu 
si nguda denga igelari Janda 
kembang 
is.ti.me.wa listimewa/ n 1 tertentu: 
sekofah - didirikan untuk anak­
anak tunarunggu, sekolah ter­
tentu ipajekken guna danak-da­
nak si pasek; 2 la seri ras si de­
ban; lain asa biasa: di kOla itu ia 
mendapat sambutan - , i kota eia 
ialo-ialo lain asa biasa ; 3 ter­
lebih : ia pandai melukis. - gam­
bar bunga, ia beluh ngelukis, 
terlebih gambar bunga (rudang); 
mengistimewakan vt njadiken 
(ngenehen, erbahan) lain asa bia­
sa : ia selau - kekasihnya, ia la­
lap erbahan lain asa biasa man 
rondongna 
is.ti.ra.hat v, beristirahat vi ngadi 
kentisik; pekesahken: mereka ­
selama sepuluh menit sebelum 
melanjutkan pertandingan, ka­
lak e pekesahken sepuluh menit 
dekahna sope dengan nerusken 
pertandingen; 
peristirahatan n rumah (ingan 
rsd) guna ngadi-ngadi: - terakhir, 
k.ruburen; pendawanen 
is.tri n 1 diberu si engg sereh tah pe 
si enggo erjabu, enggo lit perbu­
langenna; 2 diberu si eempoi ; 
ndehara: ia meninggalkan seo­
rang - dan dua orang anak, ia 
nadingken sada ndehara ras dua 
anakna; 
i.su n berita si la ieteh i ja nari rehna 
janah kebenarenna; berita angin; 
bertik-bertikna 
i.sya n 1 paksa nandangi bemgi (± 
pukul 19.30) enggo kenca bene 
si megara i langit; 2 sembahyang 
paksa bemgi si arus ilakoken ka­
lak Islam 
Ii.sya.rat n kerinana (ingkuitken 
tan, takal , mata rsd) si ipake ja 
kalak Islam 
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Ii.sya.rat n kerinana (ngkuitken tan, 
takal , mata rsd) si ipake jadi 
tanda: ia memberikan - tanda 
setuju dengan kedipan matanya, 
ia mereken tanda, ngataken se­
tuju alu kirepen matana 
i.tik 17 rubia-rubia si bali ras perik 
nggeluh i daraten (taneh), beluh 
erlangi, kulana bali ras angsa, 
tapi kitiken sitik, biaksana ipiara 
kalak; bebek; 
bagai - pulang petang, prm, 
melet kal (erdalan) 
i.ti.kad n kiniteken-kiniteken si pa­
guh: dengan - baik, alu kiniteken 
mehuli (alu tujun si mehuJi) 
i.tu pron 1 kata penuduh man ba­
rang (paksa, kajad'in) si ndauh; e: 
letusan gunung Krakatau ­
sangat dahsyat, letusen del eng 
Krakatau e seh kal ngerina; 2 
bage me: - kalau Anda tak ber-' 
keberatan. bage me adi la kam 
keberaten 
i.u.ran n 1 buena duit si igaarken 
anggota perpulungen man benda­
hara teptep bulan (guna ongkos 
administrasi, rapat anggota, rsd) ; 
2 patungen (pepulung duit ras­
ras guna sada tujun tertetu) 
i.zin n ngataken ue (la ngelarang); 
tanda setuJu; banci ialoken: ia te­
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lah mendapat - untuk mendirikan 
sekolah, ia enggo ndatken tanda 
setuju gun a majekken sekolah;­
terbit tanda setuju i bas peme­
rintah nari si iperluken guna ner­
bitken surat kabar tah pe terbiten 
si debanna ; 
mengizinkan vI mere tanda se­
tuju; mereken; la ilarang; banci: 
orang tuanya telah - nya untuk 
segera menikah, orang tuana 
enggo mereken tanda setuju ge­
lah ia minter erjabu 
J 
'ja.bar v, menjabarkan vt 1 ngo­
bar. (pecahen, ukuren rsd) gelah 
jadi lain potonganna, mesunah: 
- pecahan, ngobah pecahen; 2 
nerangken (njelasken) alu seh ku 
sikitik-kitikna: dapatkah engkau 
- jadwal penelitian itu dalam 
bentuk matriks, beluh kang kam 
njelaskenjadwal peneJitin e i bas 
rupa matriks 
2ja.bar n si erkuasa ras si magehna 
(gelar man Dibata Si Sada) 
ja.bat v, menjabat vt 1 njemak; 
nggelem: - dayung, njemak pe­
ngayuh; 2 ngelakoken pendahin 
(pangkat rsd); njemak jabaten 
(pendah'in): sepuluh tahun lama­
nya beliau - pekerjaan ilu, 
sepuluh tahun dekahna ia njemak 
pendah'in e; 
penjabat n si njemak jabaten 
kalak sideban i bas paksa la nde­
kah; 
pejabat n pegawai pemerintah si 
njemak jabaten penting (jadi 
pimpinen): ia seorang - yang 
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amat jujur, ia sekalak pemimpin 
si seh kal bujuma; 2 kantor; 
markasJawatan; 
jabat tangan, berjabat tangan 
vi si salam-salamen alu si jema­
ken tan: kedua oang itu - dengan 
erat, duana kalak e si salam-sa­
lamen alu rap at 
ja.di p 1 minter erlak6n (ilakoken, 
idahiken); labo la surung: kema­
rin ia - pergi ke Bogor, nderbih 
ia surung ku Bogor; 2 tuhu-tuhu 
enggo teridah (ruJih): barang 
kehendaJ..71ya -, barang si isura­
surakenna enggo teridah (rulih); 
3 dung ibahan: rumahnya belum 
-, rumahna lenga dung ibahan; 4 
tubuh; itubuhken : ketika itu 
engkau baru -, paksa e kam 
mbaru tubuh; 5 enggo dung iba­
han; banci pake: ia membeli pa­
kaian -, ia nukur baju si enggo 
dUhg ibahan; 6 mehuli sebage; 
setuju: kalau begitu -, adi bage 
setuju; 7 jadi; 
menjadi vI 1 (iangkat, ipilih) 
jadi: ia diangkat -wakilpresiden. 
ia iangkat jadi wakil presiden; 2 
(ibahan) guna: daun kumis ku­
cing dapal diramu - obal penya­
kil kencing balu. bulung kumis 
kucing banci ibahan guna tambar 
penakit batu karang: 3 sambar 
jadina (rupa, barang rsd) si de­
ban; bagi jelma tempasna: orang 
itu dapal mengubah dirinya ­
harimau. kalah e banci sam­
baeina bana jadi arimo; 4 nje­
mak pandahin (jadi): ayahnya ­
guru. bapanajadiguru; 
terjadi vI 1 enggo ijadiken (ilit­
ken): sekalian yang - di dunia 
ini akan hancur. kerina si 
ijadiken i doni enda nandangi 
getem; 2 enggo jadi (kerna sada 
erbage kejadin) : apa hendak 
dikala. semua lelah - . kai banci 
ibelas kerina enggo jadi; 3 e me 
kap: panilia ilu - dari dua orang 
pengusaha dan dua orang wakil 
buruh. panitia e e me kap dua 
kalak pengusaha mari, ras dua 
kalak wakil si erdahin; 
kejadian n 1 kemajadina; ketu­
buhen: buku ilu memual cerila 
lenlang - alam semesla. kitap e 
isina turi-turin kernajadina keri­
na sinasa lit; 2 terjadi: keribulan 
lelah - di sana sin;' perubaten 
enggo terjadi i jahi je; 3 surung: 
sesudah lawar menawar. - jpga 
akhirnya. kenca sitawar-tawa­
ren, surung kang dungna; 4 ke­
jadin. sada erbage si enggo terja­
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di: kila harus bisa mengambil 
hikmah dari - ilu. kita arus ban­
ci muat si mehulina (si ngena ate 
Dibata) arah kejadin e; 5 keja­
din i bas sad a erbage dramai si 
ituduhken bas perkusur ras pe­
ngerana 
jad.wal n pembagin paksa erpalas­
ken rencana pengaturen si man 
dahin; daptar teh pe tabel pend a­
hiT! tah pe rencana dahin alu 
pembagin paksa ndahikensa alu 
ratur seh ku dahin si kitik-kitik­
na: - penalaran ilu lelah disetu­
jui oleh pimpinan. pembag'in 
paksa penataren e enggo ialoken 
plmpmen; 
menjadwalkan vI netapken 
jadwalna: panilia sudah - pena­
laran itu selahun sebelum dise­
lenggarakan. panitia enggo ne­
tapken jadwal penataren e seta­
hun sope ilakoken 
ja.ga v 1 medak; la tunduh: - alau 
tidurkah orang ilu. medak tah 
tunduh nge kalak e; - dari lidur. 
termedak; 2 erkawal tah pe er­
tugas njaga keselamaten ras ke­
amanen; piket; 
berjaga vi 1 ertugas njagai (ni­
mai kalak sakit rsd): besok ma­
lam aku mendapat giliran - di 
rumah sakil. berngi pagi aku 
ndat giliren ertugas njagai i ru­
mah sakit; 2 la tunduh bemgi: 
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semalaman ia - sehingga di se­
kolah mengantuk, sada bergin ia 
la tunduh e maka i sekolah madat 
matana; 3 ersikap-sikap: pasu
kan-pasukan kita telah siap dan 
- menghadapi segala kemungki
nan, pasuken-pasukenta enggo 
dung ras ersikap-sikap ngalaken 
kerina si nandangi reg; 
menjaga vt 1 njaga, ngiani (ge­
lah mejuah-juah tah pe la dat 
ganggun): mereka selalu - kam
pungnya dengan baik, kalak e 
lalap njaga (ngiani) kutana alu 
mehuli; 2 ngikutken guna ngka­
wali i bas bahaya nari; ngkawal: 
ajudan itu selalu - atasannya, 
ajudan e (perwira tinggi) lalap 
ngkawal datasenna; 3 ngiani 
(ngiani anak kitk); 4 ngawasi 
sada erbage gelah ula ngerehken 
bahaya; ngambati (bahaya): tugas 
mereka ialah - bahaya api, tu­
gas kalak e e me ngawasi bahaya 
api; 5 mpertahanken keselama­
ten (kalak, barang rsd): pasukan 
yang - pantai diperkuat, pasu­
ken si mpertahanken keselamaten 
pante ipegegeh; 6 ngurus (ge­
lah): kita hams - agar pengeluar
an tidak lebih besar daripada 
pendapatan, kita arus ngurus 
gelah si ipedarat ula belinen 
asangken si ialoke; 7 ngasuhi; 
ngerawat: ia - baik-baik nenek
nya yang sakit ia ngerawat me­
huli-mehuli ninina si sangana sa­
kit; 

penjaga n 1 kalak si ertugas nJa­

ga; 2 pengian-ngian begu tah pe 

roh 54 si njagai tahpe si ngiani sa­

da ingan : pohon beringin tua itu 

ada - nya, batang jabi-jabi si 

metua e lit pengian-ngianna; 

panjagaan n 1 perbahanen, cara 

njaga; 2 pemiaran: - tanaman itu 

dengan sungguh-sungguh, 

pemiarfm sinuan-sinuan e alu 

tuhu-tuhu; 3 pengawasen: ­
daerah pantai dilakukan oleh 

satuan polisi, pengawasen dae­

rah pante ilakoken satuan pulisi 

lja.gal n perbinaga si kitik (ikede 
rsd) 
Zja.gal n kalak si ertugas nggeleh 
(motong) rubia-rubia (lembu, 
kambing, kerbo, rsd) i rumah pe­
motongan; pembanre; 2 kalak si 
usahana i bagin motong rubia­
rubia tah pe jadi perbianaga da­
ging (bengko); 
penjagalan n 1 perbahanen, cara 
motong rubia-rubia; pembanten; 
2 ingan motong rubia-rubia 
(lembu, kerbo, kambing) 
ja.gat n doni: tidak ada satu pun di 
- ini yang tidak berubah, la lit 
sada pe i doni enda si la salih 
ja.go n 1 masuk sabugan (umurna 
lebih 12 bulan): ia memelihara­
yang bagus sekali untuk pejalltan, 
ia ngasuhi manuk sabugan si seh 
kal jiJena man buganna: 2 kalak 
si jadi perlebe (i bas sada 
pemilihen) : ia diajukan sebagai 
- dalam pemilihan lurah di 
desanya, ia iajuken jadi pelebe i 
bas pemilihen kepala kampung i 
kutana; 3 kalak si ihamati; si 
ngajari : dialah - dalam pegera­
kan ral.:yat melawan penjajah, ia 
si ngajari bas pergereaken ra-yat 
ngelawan penjajah; 4 juara: ia ­
bulutangkis di kampungnya, ia 
juara bulutangkis i kutana; 5 si 
ijaoken; si iarapken jadi peme­
nang nomor sada: - saya dalam 
pacuan kuda itu adalah kuda 
merah, si kuarapken jadi peme­
nang nomor sada bas perlumban 
kuda e e me kuda gara; - gelut, 
kalak si pet rubati; 
menjagokan vt nealonken jadi 
jago (bas sada erbage pemilihen, 
pertandingen rsd): teman-teman 
akan - kamu di pemilihan peng­
urus kelas nanti, ternan-ternan 
nandangi nealonken kam i pemi­
lihen pengurus kelas kari 
jagoan n 1 pandikar; kalak si pet 
rubati : dia dikenal sebagai 
seorang - yang suka sekali ber­
kelahi, ia nina kalak e sekalak 
pandikar si pet kal eubati; 2 ka­
lak si seh kal pelitna nandangi 
sada erbage (erkerJa; dedahen, 
rsd): - menonton wayang, kalak 
si pet kal ndedah wayang 
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ja.gung n Jaung; smuan-smuan Sl 
bengket ku bas gramineae, 
batangna pejal, ganjangna 2m, 
erbulang pita mbelang umurna 3 
bulan buahna banei ipan jadi 
pangan (nakan): pipit menelan ­
prm, ndat kesuhsahen perban 
merhat bali ras kalak bayak 
ja.ha.nam a 1 cak kena sumpah; 
jhat kal: perempuan - enyah dari 
sini, diberu jahat, lawes jenda 
nari ; 2 eilaka; hetem (eeda) : 
rumah tanggamu akan - jika 
engkau tidak menurut nasihatku. 
jabundu nandangi eeda adi la kin 
begikendu peah-pedahku; 31awit 
api ingan kiniserfm i neraka: 
neraka si jahat 
ja.hat a mejin kal; la kal mehuli 
(kerna lagu langkah, tabiat: per­
bahanen): orang itu - hatinya. 
kalak e ia kal mehuli ukurna; 
penjahat 11 kalak si jahat (um­
pamana pinangko, pengerampok, 
penodong, rsd) ; 
kejahatan n 1 perbahanen (Iagu 
langkah) si erlawanen ras adat 
bage pe aturen-aturen si lit s; 
enggo iesahken jadi undang-un­
dang (hukum pidana); 2 perbaha­
nen sijahat: korupsi. merampok. 
mencuri merupakan - yang me­
langgar hukum. korupsi , nge­
rampok, nangko e me perbahanen 
Sl Jahat si ngelanggar ukum; 3 
biak-biak sijahat; 4 dosa: hinda­
riiah dirimu dari berbuat - di 
dunia ini, silahkenlah dirimuy i 
bas erbahan dosa i doni end a nari 
ja.hil a motu; la ngeteh (kerna aja­
ren agama): para ulama berkewa­
jiban menuntun golongan - dan 
bebal, kerina guru agama arusna 
mabai kalak si motu ras megendel 
ja.hit v jarum; 
menjahit vt njaru mi: -jelujur, 
ijarumi kentisik alu tan merak­
rak (si man tangtangen ka kenca 
ijarumi kari alu mehuli); - mati, 
ijarumi alu lanai itangtangi nari; 
- mesill, ijarumi alu make mesin; 
menjahit vt ngeleketken (nam­
bung, ngelem, rsd) alujarum ras 
benang; 
penjahit n 1 kalak si pendahinna 
erbahan baju, rsd: menjeiang 
hari Natal para - sangat sibuk, 
nandangi wari Natal kerina tu­
kang jahit seh kal kuskasna; 2 
jarum (guna njarumi): laiu - Ialu 
kelindan, prm, adina dahin si 
perlebe enggo rulih si deban pe 
rasil kang 
ja,i1 a cak segat; nggit nggegei tah 
pe nggasgasi kalak si deban : 
tangan-tangan - , tan-tan si nggit 
nggegei 
ja.iz a banci nina agama (banci i/a­
koken tapi banci kang lang): 
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banci itentuken tah pe milih si 
sada 
ja.ja v berjaya (menjaja) vi, lawes 
erkelewet maba ras nawarken 
barang dayan (gelah itukur ka­
lak): - kue sekeliling kampung, 
erjaja cimpa ku sekelewet kura; 
menjajakan vt njajaken barang 
dayan (alu maba erkelewet) : 
pagi-pagi benar ia telah keluar­
barang dagangannya, erpagi­
pagi kal ia enggo ndarat njajaken 
barang binaganna; 
penjaja n kalak si njajaken 
ja.jah v, menjajah(i) vt 1 lawes 
ndarat ku sada erbage daerah 
(ingan; negri), bas sada kota ku 
kota si deban: ia meiakukan per­
jalanan - pulau Sumatra, ia 
ngelakoken perdalanen ndarat 
ku bas pulau Sumatra; 2 ngkua­
sai ras merentah sada negeri 
(ingan): Be/anda - negeri kita 
tiga mlus lima puluh tahun /a­
manya, Belanda ngkuasai nege­
rinta telu ratus lima puluh tahun 
dekahna; 
penjajah n negeri tah pe bangsa 
si njajah: dengan kekuatan sen­
jata akhirnya - menguasai dae­
rah itu, alu gegeh senjata dung­
na penjajah ngkuasai ingan e; 
penjajahan n perbahanen, cara 
njajah: - di dunia harus dihapus­
kan, penjajahen i doni arus ima­
sapken 
ja.jak, menjajaki v ndarami, 
ngarati: pemerinlail akan - ke­
mungkinan pemasaran barang­
barang Indonesia, pemen!ntah 
ndarami dalan guna ndatken 
ingan ndayaken barang-barang 
Indonesia; 
penjajakan n pendaramen; 
pengagen: - mengenai kemullgki­
nan membuka konsulat di negara 
itu sudah dilakukan pemerintah, 
pendaramen kema bancina mbu­
ka konsulat i negara e enggo ila­
koken pemerintah e 
ja.jar n baris, deret, ergedang: ­
pohon cemara, erbaris batang 
cemara (tusam); 
sejajar 1 sebaris; sederet: pohon­
pohon karet berdiri - , batang­
batang karet e pajek sebaris; 2 
sedalanen (seri arah ras ndauhna): 
garis AB tidak - dengan garis 
BC, garis AB la sejajar ras garis 
Be; 3 seri derajat (tingakat, rsd): 
wakil R1 di PBB - dengan Duta 
Besar, wakil RI i PBB bali ras 
Duta Besar 
jak.sa n pegawai pemerentah i ba­
gin hukum si ertugas nehken tu­
duhen i bas ngelakoken penga­
dilen nandangi kalak si iakap 
ngelang ar hukum; , 
agung kepala kejaksfm 
simeganjangna; - tinggi jaksa 
bas mahkamah tmggi . jaksa 
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simeganjangna bas sada daerah; 
kejaksaan n 1 kantor Jaksa; 2 
kekuasan nuntut perkara ; 
- agung, lingkungen dah'in 
penuntut umum bas tingkat 
nasional; - negeri Iingkungen 
dahlnpenunlul umum bas tingkat 
kabupaten tah kotamadia 
ja.la n perkekas penangkap lkan si 
bagi jaring mecengke (cara ma­
kesa alu ikebarken tah nampetken 
ku lau) ; 
menjala vt nangkap nuruJig alu 
jala; njala: ia sedang - ikan di 
sungai, ia sangana njala nurung i 
lau belin; 
penjala n kalak si pendahuma 
njala 
ja.Jan n 1 ingan guna kalak tah mo­
tor rsd mentas: mobil kami me/e­
wali - yang sempit dan berbelok­
be/ok motor kami mentasi dalan 
si kitik ras meluk-eluk; 2 mgan 
mentas (bas sada ingan ku ingan 
si deban) : - ke Bandung leWa! 
Puncak, ingan mentas leu Ban­
dung mentasi Puncak; 3 si ni­
mentasi tah ipake dalan ndarat 
ras ku bas: - masuk ke lUgu Mo­
nas melalui lorong di bawall ta­
nah, dalam si ipake ku bas tugu 
Monas arah lorong i teruh ta­
neh; 4 miser ku lebe tah ku pudi 
(kema motor): mobil itu sangQi 
laju - n)'a, motor eseh kal me­
terna perdalanna; 5 putaren ja­
rum: arloji itu kurang baik - nya. 
arloji e kurang mejile perdalan­
na; 6 perkembangangen mulaina 
tah pendungina (bas turi-turln, 
runggu, rsd): - ceritanya kurang 
lancar, mulai tah pendungi turi­
turina kurang lanear; 7 eara gu­
na ngelakoken (ndahiken, ndat­
ken, ndarami) sada erbage: raha­
nya tidak ada - lain, kita Izarus 
mengambil keputusan, kuakap la 
lit eara si deban, kita la banei 
lang muat keputusen; 8 kesem­
paten (guna ndahiken sada erba­
ge): tidak per/u khawatir ­
masih terbuka untuk anda. la 
perlu mbiar kesempaten lit de­
nga talang man bandu; 9 dalan­
dalanna; kelang-kelang: sega/a 
itu sudah ditakdirkan Tuhan, ke­
jadian itu hanya sebagai -, ke­
rinana e enggo ipadanken Diba­
ta, kejadin e jadi dalan-dalanna 
ngenca; 
berjalan vi 1 ningkahken naM 
ku lebe : anak itu belum bisa -, 
anak e lenga beluh ningkahken 
nahena ku lebe; 2 erdalan ku le­
be bas sada titik (ingan) ku ingan 
si deban: matahari itu seakan­
akan - dari timur ke barat. ma­
tawari e tempa-tempa erdalan 
timur nari ku barat; 3 megulang 
tah erputar kema sada erbage si 
kibul bagi roda; 4 perlawes: ka­
lau hendak - jauh persiapan 
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segala sesuatunya lebih dahulu. 
adi ate erda Ian ndauh perle be 
pesikap kerinana; 
menjala~i vt 1 ndalani (dalan, 
rsd); mentasi: ia - jarak 60 km 
dengan berkendaraan sepeda 
dalam 2 jam. ia ndalani dauhna 
60 \an alu nangkihi sepeda 2 jam 
dekahna; 2 ngelakoken tah nge­
nanami (ukumen, rsd) : ia telah­
hukumannya dengan penuh ke­
tabahan, ia enggo ndalani uku­
menna dem alu kesabaren; 3 
mentasi (masa, dekah, kejadin): 
mereka telah - masa percobaan, 
kalak e enggo mentasi masa 
pereuban; 
perjalanan n 1 eara, erda Ian: 
karena kakinya cacat - nya tidak 
sempurna, perban nahena erci­
nengga perdalanna la serta (sem­
puma); 2 perlawes (kema per­
lawes) bas sada ingan nan kubas 
sada ingan si deban: ia mendapat 
kecelakaan dalam - ke Jakarta, 
ia ndat cilaka bas perdalanen ku 
Jakarta; 3 perbahanen; peng­
elako; lagu langkah: ia bertanya 
kepada saya bagaimana - pega­
wai baru itu sebelum bekerja di 
sin;, ia nungkun man aku uga la­
gu langkah pegawai si mbaru e 
sope denga erdahin i jenda 
ja.lang a 1 meIiar; Jalang; la iasuhi 
kalak (kema rubia-rubia): di de­
sa Limang mas ih terdapat kerbau 
-, bas kuta Limang lit denga je 
kerbo jalang; 2 gutul (perbaha­
nen si ngelanggar aturen adat): 
perempuan -, diberu perdeng­
gal, diberu gutul 
ja.lar (berjalaran) berjalar-jalar 
vi nggarang (ngelete, njoler) ku 
jah ku je (kema rubia-rubia tah 
pe sinuan-sinuan si njoler): ular 
. dan rotan - di hutan iru, nipe ras 
ketang njoler i kerangen e; 
menjalar vi 1 njoler; erdalan 
ngelete (kerna rubia-rubia si ng­
gedang bagi nipe) : ular itu - di 
sela-sela.akar pepohonan, nipe e 
njoler i selat-selat urat batang­
batang kayu; 2 nggapa (kerna 
sinuan-sinuan si nggedang ba­
tangna bagi ketang): pohon ro­
Ian itu - kemana-mana, batang 
keteng e nggapa ku jahku je; 3 
langket (kerna pinakit): penyakil 
kolera lelah · - Ice mana-mana, 
pinakit kolera enggo langket ku 
jah-ku je; 4 njajat (kerna api): 
api - dari satu bangunan ke 
bangunan lain di sekilarnya, api 
njajat bas sada bangunen ku 
bangunen si deban .sekelewetna; 
5 mbar: berita itu sudah - ke 
seluroh pelosok kOla, berita e 
enggo mbar ku kerina kesain 
kota 
ja.lin vr. berjalin vr 1 seanfke; site­
gu-tegun sada ras si debanna: ri­
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rai ilu lerbual dari bilah-bilall 
bambu -, kire-kire e ibahan i bas 
taka-taka buluh nari si enggo 
serangke; 2 lit pertalianna; erta­
lln: kedua masalah ilu saling -, 
duanna masalah e lit pertallnna: 
3 ibayu: lempat duduk ukir-ukir­
an ilu terbual dari rotan -, ing­
an kundul si erg erg a e ibahan i 
bas keteng nan i bayu; 
menjalin vI 1 nusun; ngerangke 
(kema kata-kata tah kalimat): 
penyair itu makin mahir - kala­
kala indah. penyair e beluh kal 
nusun kata-kata mejiJe; 2 nge­
litken; njadiken (kern a pertal'in 
erteman): negara kila - hubu­
ngan baik dengan negara-negara 
lain, negaranta ngelitken pertalln 
i mehuli ras negara-negara si 
deban; 3 mbayu; ndanoan (buk, 
ketang rsd: perajin ilu sedang ­
pan dan unluk dibuar tikar, pe­
rajin e sangana mbayu bengkuang 
guna ibahan amak; 
terjalin vi terangkeken (terka­
wit) nandangi sada ras si deban­
na; 2 terangke; tersusun (kema 
kata-kata tah kalimat): - kata­
kara mesra, tersusun kata-kata 
mesayang; 3 terbayu; 4 teTjadi 
(enggo jadi): - hubungan mesra 
anlara dua remaja ilu . enggo 
jadi pertalin si mesayang nanda­

ngi duana remaja e; 

jalinan n 1 rangken; barang kal 

si ibayu; 2 susunen; 3 ertalin: ­
cinta an tara dua remaja itu telah 
dibina bertahun-tahun, pertalln 
ate ngena i bas pusuh dua remaja 
e enggo ikepkep ertahun-tahun 
Ija.lur n 1 curak pinter; garis mbe­
lang; 2 ruang kelang-kelang dua 
garis; 3 ruang nggedang kelang­
kelang dua nteran sinuan-sunuan; 
4 rei: - cepat, dalan si igunakeo 
motor si idalanken alu meter kal; 
- hijau, daerah (ingan, la­
pangen) si isuani dukut ras sinu­
an-sinuan pecio-pecio, gunana 
erbahan hawa malem i kota, la 
banci igunaken ingan bangunen 
tah perumahen, rsd 
2ja.lur n perahu kitik si ibahan bas 
sada batang kayu nan 
jam n 1 perkekas guna nibati dekah 
na sada perbahanen (arloji/jam 
tan, jam dinding); 2 paksa si de­
kahna 1124 wati (sada wan sada 
bemgi); 3 pukul : ia bangun ­
lima pag/, ia keke pukul 5 er­
pagi-pagi; 
- bicara paksa si itentuken guna 
ngaloken temue; - karet ki 
paksa si la tepat, meletsa asa 
paksa si enggo itentuken; ­
kerja paksa si enggo itentuken 
guna erdahin; - malam paksa la 
banci ndarat sanga bemgi wari 
perbahan la aman 
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ja.mah v, menjamah vt 1 ngkusuk 
alujari-jan tan; njamah; ndadap; 
njemak: ia - tubuh orang itu, ia 
njamah kula kalak e; 2 ki mpe­
detni; ncedaken: pemuda itu te­
lah - gadis kampung itu, anak 
perana e enggo mpedemi si ngu­
da-nguda kuta e; 
terjamah vi 1 enggo idadap; 2 
terdadap, idadap alu la sengaja; 
terkusuk; 3 itandai; ida hi ku bas 
(daerah, kerangen, rsd): hutan 
itu belum - oleh manusia, kera­
ngen e lenga itandai manusia 
Ija.mak a enggo biasa; la mamang; 
bujur nge (enggo sietrehen): su­
dah - bahwa setiap perjuangan 
meminta pengorbanan. enggo 
biasa adina teptep perjuangen­
mindo pengorbanen 
lja.mak n bentuk kata si nuduhken 
lebih i bas sada nati tah mbue: 
"siswa-siswa " atau "para sis­
wa " adalah bentuk - dar! kata 
"siswa ", "siswa-siswa" tah "para 
siswa" e me bentuk kata Sl 
nuduhken mbue "(siswa)" 
jam.ban n ingan nuang lau; kakus 
jam.bret /jambretJ v, menjambret 
vt nentapken tah ngerebut (ba­
rang kalak si sangana ipake tah 
ibabana): seorang pemuda ber­
kendaraan sepeda motor - ka­
lung emas seorang ibu yang se­

dang berjalan kaki. sekalak anak 

perana Sl nangkih ken!ta 

nentapken mnte emas sekalak 

pernanden si sangana erdalan 

nahe; 

penjambret n kalak si pendahin­

na nentapken barang kalak si de­

ban; . 

penjambretan n cara, perba­

hanen njambret: akhir-akhir ini 

- . penodongan, pencopetan se 

makin meningkal. i bas paksa 

perpudi enda penentapen, peno­

dongen, pengkilapen reh lalana 

j.am.bu n gelar buah, Eugenia, 
mbue macam ras erbagena: - air, 
jarnbu si potongenna bagi keru
cut, mbue launa, banci ipan guna 
pengadi muas, Eugenia aquea; ­
batu, galiman 
ja.min v, menjainin vII nanggung 
(kerna keterkelinen) kinituhun 
bas kalak, barang, erta, rsd): pe
merintah berkewajiban - kese
lamatan jiwa dan haria benda 
warga negara. Peme'rentah erke­
wajipen nanggung keterkelinen 
ngge1uh ras erta kebayaken war­
ga negara; 2 erpadan maka nge­
lakoken kewajipen (nggalar u­
tang, rsd) kalak si deban alu er­
bah an perjandln : aku y akin. ia 
, pasli bersedia - wang iSlrinya, 
tek aku ia tentu nggit nggalar 
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utang ndeharana: 3 cak ngeli tken 
keper]un nggeluh: yayasan itll ­
anak-anak yatirll pialu. yayasan 
e ngelitken keperlfm nggeluh a­
nak-anak melumang; 
terjamin vi 1 itanggung (keter­
kelinen, keramanenna): kesela
matan dirimu tidak - kalau eng
kau mau bermalam di lengah 
hutan ini. keterkelinen dirimu ia 
itanggung adi kam nggit er­
berngi i tengah kerangen enda; 2 
kerina bias (kerna kerina ke­
perlun ngge1uh): hidupnya 
tidak kurang suatu apa, geiuhna 
kerina bias 1a kurang kai pe; 
jaminan n I tanggungen nan­
dangi pinjamen si ialoken; boroh: 
ia meminjam uang kepada bank 
dengan - sebuah rumah dan 
sebidang tanah miliknya, ia 
minjam ku bank alu boroh sada 
rumah ras selambar tanehna; 2 
garansi (jaminen) : ia membeli 
televisi dengan - satu tahun, ia 
nukur televisi alu jaminen sada 
tahun; 3 jandi sesekalak gun a 
nanggung utang tah kewajipen 
pihak si deban, adina utang tah 
kewajipen e 1a igalari 
jam.pi n kata-kata tah kalimat Sl 
ioge tah ibelasken, banci nge­
rehken gegeh sila teridah (guna 
nambari pinakit, rsd): tabas-ta· 
bas 
Ija.mu n kalak si reh tandang (te­
mue) 
2ja.mu n Uejamu) tam bar si ibahan 
bas urat-urat nari, bulung-bulung 
rsd; 
- bersalin jamu si ibahan man 
diberu si mbaru mupus; ­
gendong jamu tradisional i bo­
tol si ijajaken i bas raga si iem­
bah 
Ja.mur n dawan: - merang, dawan 
si turah bas segal page nari, nta­
beh ipan; 
berjamur vi erdawan, dawenen; 
menjamur vi 1 jadi dawenen; 2 
ki turah mbur ras mbue; mbue 
ibangun tah ipajelcke!1 
jan.da n diberu si lanai lit perbu­
langenna, per ban sirang tah pc! 
perban mate; diberu balu-balu; 
- belurn berlaf:ri, prm. singuda­
nguda si itokohi anak perana, 
kenca seh sura-surana dungna 
itadingken; mbalu lenga sereh; 
menjanda vi enggo mbalu: mau 
tidak mau ia harus hidup seder­
hana karena ibunya sudah 6 la­
hun -, nggit la nggit ia la banci 
lang nggeluh asa si litna perban 
nandena enggo 6 tahun mbalu 
ja.ngan p (kata si ngataken lara­
ngen, ertina) la banci; ola; adi 
banci min la pedah: - bohong, la 
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banci bual; ola bual; - hendaknya, 
mbera-bera ola 
ja.ngat n 1 kulit si arah darat (ke­
tang, kaYu, rubia-rubia, rsd); 2 
kulit ketang si enggo ialasi man 
amak rsd; 3 nali bas kulit nari: 
- fiat kurang panggang, prm, la 
terajari; keras - nya, ki kebal; 
makan -, ki musil kal 
jang.gal alia iakap sikap natapsa 
(perban inganna tah susunenna 
la tengteng, rsd): tampak-kalau 
vas bunga itu kaulelakkan di 
alas lemari teridah la payo adi 
ingan bunga e amparkendu i ba­
ho lemari; 2 la ntabeh ibegi 
(perban angguk sorana la mejile, 
rsd): lagu-lagu mars yang di­
bawakan dengan irama keron­
cong - kedengarannya, lagu­
lagu mars si iendeken alu ang­
guk keroncong la ntabeh megisa; 
3 la bagi biasana; la bagi si gelge\ 
(kerna lagu langkah): lingkah 
lakunya - benar hari ini, lagu 
langkahna la bagi biasana wari 
enda; 4 mela-meJa: saya merasa 
- menghadapi orang ilu, aku 
meJa-melajumpa ras kalak e; 
kejanggalan n kejad'in la payo: 
banyak ditemukan - di pembuku­
an keuangan kantor ilu, mbue 
teridah kejadln si la payo i bas 
perkiran kantor e 
jang.gut n 1 buk si turah bas isang; 
janggut: - nya panjang sampai 
ke perut. janggutna nggedang 
seh ku beltek: 2 isang: sewaktu 
jatuh - nya berdarah, asum 
ndabuh isangna tedareh 
'jang.ka n ukuren waktu tertentu: 
pekerjaan ilu hrs selesai da!am­
tiga bulan. dahin e arus dung i 
bas masa telu bulan; 
- panjang i bas paksa si 
ndekah; - pendek i bas paksa si 
pentisik 
ljang.ka n perkekas guna erbahan 
kibuI (lingkaren, nibari dauhna 
ingan bas peta, rsd), rupana bagi 
si emahe dua, banei ipebelang 
ipekitik tingkahna tah sibarenna: 
dalam pelajaran ilmu ukur 
murid-murid harus menyediakan 
pinsii, penggaris dan -, bas 
pelajaren ilmu ukur munt-murit 
arus nikapken mangsi , penggans 
rasjangka 
3jang.ka n sura-sura; tujun (si ipin­
do): menyampaikan - nya. neh­
ken sura-surana; 
berjangka vi alu masa tertentu: 
tabungan -, simpanen i bas ma­
sa si enggo itentuken 
Ij:ang.kar n sauh; perkekas pembe­
rat bas kapal lawit gelah la se­
ding paksa ngadi: mengangkat-. 
3] I 
ngangkat sauh: berkat; mem­
buang -, ngadi , erlabuh 
2jang.kar n urat si erdahan-dahan i 
babo taneh umpamana urat bas 
batang bengkuang (bakau, rsd) 
jang.kau v, menjangkau vi njaka 
(njemput; muat, ngerauk) alu 
ndudurken tan leu lebe: dcngan 
susah payah dapat juga dia ­
buku yang terletak di lengall 
meja itu, alu erpala-pala datna 
kang njaka kitap si ampar si 
tengah meja e; 
terjangkau vi 1 tetjaka; terbuat: 
apa-apa yang diletakkan di alas 
lemari itu takkan - alell anak 
saya, kai-kai si iamparken i da­
tas leman e labo terjaka analdm: 
2 tertukur; tergalar: harga nuna" 
mewah belum - aleh pegawai 
keci/, erga rumah mewah lenga 
tertukur pegawai si kitik; 
jangkauan n 1 dauhna si bane! 
ijaka: - petinju itu 3 em lebilz 
panjang daripada - /awannya. 
dauhna si banei ijaka petinju e3 
em gedangen asangken dauhna 
si banei ijaka lawanna; 2 barang 
kai si ijaka: semua ilu masihjauh 
dari - nya, kenna e ndauh denga 
bas barang kai si ijakana nan 
jang.kit v, berjangkit vi 1 langket 
(kema pinakit): penyakit itu ce­
pat - ke desa yang lain. penaklt e 
meter langket ku kuta si de-ban; 
2 pindah ras jajat (kerna api): 
waktu kebakaran itu api - ke 
rnmah di seberang jala. sa-nga 
kepesengen e api njajat ku 
rumah si lepar dalan; 
kejangkitan n kelangketen: ke­
na pinakit (langket): pendllduk 
yang kurang memperhatikan ke­
bersihan lingkungan sering ­
penyakit kolera, penduduk si 
kurang mperdiateken kebersihen 
sekelewetna rusur kena pinakit 
kolera (pinakit laya-laya) 
Ijang.kung a 1 meganjang tah 
nggedang (kerna kula, daging): 
pemain bola Australia rata-rata 
berbadan kekar dan -, pemain 
bola Australia rata-rata erkula 
paguh ras nggedang; 2 ernahe 
nggedang (kerna perik, rsd) 
Zjang.kung n nahe-nahe; permainen 
iban bagi nahe 
ja.nin nIsi jadi anak (bas bertin 
denga); 2 anak kenca lebih 
umurna dua bulan bas bertin 
jan.ji n 1 pemelas si ngataken kini­
nggiten ras kengasupen guna er­
bahan (umpamana nggit mere, 
nampati reh, jumpa): banyak ­
tetapi tidak satu pun yang di­
tepati, mbue jandi tapi la sada pe 
itepati; 2 persetujfm i bas dua 
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pihak (teptep kalak ngataken ki­
ninggiten ras kengasupen guna 
erbahan sada erbage): jangan 
engkau ingkar akan - yang telah 
diteguhklin oleh penghulu, ula 
kam merso kern a jandi si enggo 
ipeteguh pengulu; 3 ketenrun (si 
arus ilakoken): rnmah ini dise­
rahkan kepada adiknya tanpa ­
apa-apa, rumah enda ibereken 
man agina alu la lit ketenrun kai­
kai pe; 4 cuncun; nuncun paksa 
(nggalar, rsd): kalau boleh, saya 
minta - dua bulan, adi banci, aku 
mindo cuncun duabulan; 5 sibar 
(ngeluh); batas: sampai - nya, 
seh sibarna; - gombal, jandi 
bual; 
perjanjian n 1 persetujiin (ter­
tulis lah alu babah-babah) si iba­
han dua pihak tah lebih, teptep 
pihak erjandi maka ngikutken 
kai si tersurat bas persetujun e: ­
dagang an tara Indonesia dan 
Jerman Barat lelah ditanda­
tangani, perjandin erbinaga 
nandangi Indonesia ras Jerman 
Barat enggo itandatangani; 2 
sarat: surat keputusan itu di­
terima dng - j ika ada kekelirnan 
akan diperbaiki kelak, surat 
keputusen eialoken alu sarat adi 
\.it kelepaken maka ipesikap 
mulihken; 3 kelang-kelang; de­
kahna: dengan - dua bulan, alu 
kelang-kelang dua bulan; 4 pa­
dan si iban dua negara tah lebih; 
- Bani; injil.cPadan Si Mbaru); ­
Lama taural (Padan Si Ndekah) 
jan.tan n 1 seri ras adum dilaki 
(man rubia-rubia ras sinuan-si­
nuan ngenca) : ayam - , manuk 
sabungan; sapi -, lembu jeng­
gina; buaya - , buaya buganna; 
pepaya -, mbertik buganna; 2 ki 
mbestang ras perpang: siapa 
yang - turunlahl, ise si perpang 
nusurken!; 
kejantanan n biak-biak daluna 
si ituduhken sada rubia-rubia da­
luna, umpamana baluh daging si 
paguh ras meliar, takalna paguh, 
urat kerahungna megegeh 
jan.tung n 1 bagin kula jadi pese­
ren perdalanen dareh (inganna i 
bas ruang tenten arah datas); pu­
suh: darah bersih mengalir dari 
- ke seluruh tubuh, dareh bersih 
maIer bas pusuh nari ku kerina 
kula; 2 sada erbage si bentuk tah 
rupana bagi pusuh: - pisang, 
kudung-kusung; 
- bati si ikelengi (anak, rsd), si 
ngena ate 
ja.nu.a.ri n bulan perJebe tahun 
Masehi (31 wari) 
Ija.rak n nggedang tah dauh kerna 
barang tah ingan: - antara Me­
dan dan Berastagi kami tempuh 
dalam dua jam, dauhna Medan 
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ras Berastagi idalani kami bas 
duajam; 2 ari-jari bulaten (ling­
karen): bulatan yang - nya 5 dm, 
bulaten si jari-jarina 5 dm: 
berjarak vi lit kalang-kalangna 
(dauhna); renggang: sekurang­
kurangnya harus - setengah me­
ter, sekurang-kurangna arus lit 
kelang-kelangna setengah meter 
2ja.rak n batang kayu si buahna 
ibahan minak, lit mbue macamna; 
lulang; timah-timah: - belanda, 
lulang belanda; - keling, lulang 
keling; - cina, lulang cina; - pa­
gar, timah-timah 
ja.rang a renggang tah mbelang 
kelang-kelangna; merak (kerna 
tulisen, sinuan-sinuan, ipen, rsd); 
la padit (kerna tenunen, bay(m, 
rsd); la mbur tan la melala (kern a 
bUk, janggut, bulung-bulung, 
rsd); la serser (ijah-jengenca); la 
ntrem (kerna penduduk bas sada 
daerah): tanamannya - , sinuan­
sinuanna la melala; 
penjarangan n cara, perbahanen 
njadiken merak (renggang): ­
kelahiran, njadiken merak ketu­
buhen anak 
ja.ri n 1 ujung tan tah naM si erbu­
ku-buku, buena lima: - tangan­
nya hanya tiga, jari-jari tanna 
telu ngenca: 2 gelar sibar-sibar 
kira-kira asa jari tfm Jelam mbe­
lin: lengan baju ini masih terlalu 
pendek. hams diperpanjang tiga 
-. tfm baju enda gendeksa denga 
arus ipegedang te1u jari-jari na­
ri; 3 bagin sada erbage barang si 
rupana bagi jan-jari: menisik ­
kaus tangan. njarumi jari-jari 
kaus tfm; 
- jemari mbue jari-jari; ­
manis jari-jari tan, kelang­
kelangjari-jari tengah ras kidel­
kldel ; - telunjuk tuduh-tuduh 
jaring n 1 jala (kaiten benang guna 
nangkap ikan, perik, rsd); ki, je­
bak; perangkap: saya akan me­
masang - untukmenangkappen­
curi itu, aku nandangi masang 
perangkap guna nangkap pi­
nangko e; 
menj aring vt nangkap nurung 
rsd alujala; 2 ki, namaken ku bas 
jala (kerna bola rsd): bola - di 
sebelah kanan gawangnya, bola 
ku bas arah kemuhen gawang­
nya; - angin .prm, perbahanen si 
Sla-Sla; 
jaringan n 1 barang si ipudun­
pudun si bali ras jala; 2 susunen 
sel jadi salah sada perkekas bas 
kula 
ja.rum n 1 sengkeret kawat alus si 
ujungna entelap ras benana erlu­
bang ingan namaken benang; 2 
sada erbage si nggedang (guna 
ncucuk, nuntik, namaken tambar 
314 

ku kula kalak si sakit); 3 alat pe­
nuduh bas arloji (jam, kompas 
rsd); 
- biku peniti; - karung jarum 
galang guna njarumi guni 
jas n baju ~ndung (potongen Eropa 
ipake i darat kemeja); - buka. jas 
si bagin arah lebe bas kera-hung 
talang; - hujan jubah (bas plastik 
nari rsd) penahana lau udan 
ja.sa n 1 perbahanen si mehuli tah 
erg una ras meherga guna kalak 
si deban, negara, rsd; ngaruh: pe­
mimpin itu banyak- nya bagi ne­
gara, pemimpin e mbue perba­
hanenna si mehuli man negara; 2 
perbahanen si merekan kai-kai si 
iperluken kalak si deban; 
berjasa vi 1 erbahan mehuli; 
enggo erbahan si mehulina man 
negara rsd; 2 erguna; 3 ngakap 
senang (perbahan ... ) 
ja.sad n 1 kula: diri (manusia, ru­
bia-rubia, sinuan-sinuan); 2 sada 
erbage si rupana (banci idadap, 
iidah rsd); 3 bagin terbatas bas 
jat nari; 
- renik, barang nggeluh si ki­
tik-kitik kal 
jas.ma.ni n kula, diri 
jas.ma.ni.ah a si Itt pertalInna ras 
kula; kerna kula; tah din : nasihat 
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dan bimbingan itu disesuaikan ja.tuh v (puak ras) nusur ku teruh 
dengan tingkat pertumbuhan 
rohaniah dan _. para remaja, 
pedah-pedah ras pengajaren e 
iban sue ras kecibal tendi ras ku­
la anak remaja 
ja.tah n 1 buena barang rsd si eng­
go itentuken (guna sad a erbage 
sura-sura) : anak-anak Afrika 
yang ke/aparan mendapat - ma­
kanan, danak-danak Afrika si 
lumben ndat mbue pangan; 2 
kalak si enggo intentuken (guna 
imigrasi, lawes naik haji rsd); 
ibatasi: jemaah haji kapa/ laut 
setiap tahun ditentukan - nya, 
jemaah haji kapal lawit teptep 
tahun itentuken buena 
Ija.ti a sejati situhuna (tulen, asli , 
murni, la papak, la lit campuren­
na): bangsa Melayu -, bangsa 
Melayu asli; 
- diri 1 tanda-tanda gamabaren 
kejad'in sesekalak tah sada erbage 
barang; identutas; 2 inti: jiwa, 
tendi ras gegeh rehna i bas nari: 
meneari - diri pembangunan 
nasiona/, ndarami inti diri pem­
bangunen nasional 
lja.ti batang kayu si kayuna mejile 
man bahan rumah, meja. kursi 
rsd, bulungna mbelang, kibul ras 
. errnbulu alus; kayu Jati teetonia 
grandis 
alu meter (paksa sanga nusur tah 
pe kenca seh ku taneh rsd): ta­
bung kaea itu - dan haneur, ta­
bung kaca e ndabuh rs getem; 2 
nursur; nusur kal (erga, nile rsd): 
harga mobil di pasar bebas -, 
erga motor i pasar bebas nusur 
kal; 3 seh ku ... ; kena nandangi 
... ; itujuken ku ... :jalan keci/ ini 
- ke Kampung Ambon, dalan 
kitik enda seh ku Kampung Am­
bon; 4 ertepeten ras; tupung 
asum: perayaan triwindu - pada 
hari Selasa tangga/ 15 bulan 
Maret, perayan triwindu, erte­
peten ras wari Selasa tanggal 15 
bulan Maret; 5 ngadi nggelem 
kekuasan (kerna pemerintah, ka­
binet rsd); 6 bangkrut (kerna 
toko kongsi rsd); 7 talu tah iram­
pok musuh (kota, benteng rsd); 8 
la menang (i bas ujian); 9 la ta­
han nari (perban itaki-taki, kini­
seran, percuban); 10 jadi (sakit, 
mesera, ngena ate) : - miskin, 
jadi musil; 
- bangun 1 kentisik ndabuh, 
kentisik keke; 2 maju mundurna 
kegeJuhen; - cinta ngena ate 
man: tidak disangka-sangka /e­
laki itu pun -- kepada anaknya, la 
isangka-sangka dilaki e pe rate 
ngena man anakna; 
terjatuh vi (rempet, Ja sengaja) 
ndabuh: anak itu - ke dalam 
sungai. anak e rempel ndabuh ku 
bas lau mbelin; 

kejatuhan vt 1 tertindihi (idum­

pang) sada erbage si ndabuh: 

mobil ilu - pohon, motor e 

idumpang batang kayu; 2 kern a 

ndabuh: banyak faktor menye 

babkan - kerajaan itu, melala 

erbagena erbahansa ndabuh 

kerajan e; 

- bulan ki runtung; ndatken ki­

mmalemen (kfmtungen) 

ja.uh a 1 gebang sirangna; la nde­
her; ndauh: rumah kami - dari 
pasar, rumah kami ndauh tiga 
nari; mbue kal: anak itu - lebih 
besar daripada kakaknya, anak e 
ndauh kal mbeliken asangken 
kakana; 3 lenga seh leu si isu­
raken (itetapken): lawaranmu 
masih -, tawarendu lenga seh; 4 
kurang kal: keadaaannya ma-sih 
- dari sempurna, kinilitenna 
kurang denga kal sertana; 5 caeir 
(kerna umur): sudah - umur 
ayah, enggo cawir umur bapa; 6 
renggang, la rapat (ker-na 
pertemanen): sanak keluarga 
yang -, kade-kade si ndauh; 7 la 
ndeher: ia berasal dari tempat 
yang -, ia asa;na i bas ingan si 
ndauh nari; 
- panggarzg dari api. prm. la 
kena; la tengteng (kernajabapan) 
mbue bedana; 
menjauhi vt 1 lawes nilah gelah 
ndauh; 2 nadingken: kita wajib­
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larangan Tuhan. kita arus ni­
lahken larangen Tuhan; 
menjauhkan vt 1 mahan Jadi 
ndauh: keculasannya lelah - hu
bungan mereka. kinibujurenna 
enggo mahanjadi ndauh pertalin 
kalak e; 2 nilahken; mpedauhken 
bas: kita harus - diri dari dosa 
dan bencana, kita arus nilahken 
dosa ras godan; 
kejauhan n 1 ingan si ndauh; si­
rang ndah; 2 seh kal ndauhna 
ja.wab n aloi; jabap; 
menjawab vt njabap; ngaloi; 
jawaban n alon; jabapen: sam
pai hari ini belum ada - darinya. 
seh wari enda lenga lit jabapen 
bas ia nari 
ja.ya a lalap rasil; runtung; hebat; 
kejayaan n 1 kemegahen; kini­
mbelinen; terberita: kerajaan 
Majapahit mencapai puncak 
nya. kerajiin Majapahit seh leu 
tampuk kemegahenna; 2 kejadin 
si enggo nteguh ras nguntungken 
(bas segi perduiten bage pe ke­
sah): keluarga kecil itu pernah 
mengalami - sewaktu ayahnya 
menjabat sebagai menteri. jabu 
(keluarga) si kitik e pernah nge­
nananmi kejadin si nteguh ras 
nguntungken paksa bapana jadi 
menteri 
je.bak v, jebakan n ranjang guna 
ngaci (nangkap) rubia-rubia: pe­
rangkap: merak itu keno -, me­
rak e kena perangkap; 2 alat (na­
ki-naki rsd) si ipake gelah mahan 
ngena ate tah ngelemahken mu­
suh rsd; 
menjebak vt 1 nangkap alu, pe­
rangkap: - burung, nangkap pe­
rik alu perangkap; 2 mahan mu­
suh rsd gelah ku bas perangkap; 
terjebak vi kena tipu; enggo 
itipu: hal ini memungkinkan ma­
syarakat di daerah miskin itu ­
ke lembah nista, kejadin enda 
banci jadi erbahan ~yarakat 
daerah si musil e kena perangkap 
bengket leu embang kiniseran 
jeb.los v, menjebloskan vt nama­
ken leu bas (ngasakken) alu 
peke-ri gegeh rsd: ia memegang 
kepa-la kerbau itu dan - nya ke 
dalam kubangan, ia njemak 
takal ker-bo eras namakensa leu 
bas leu-bangen; 2 ki, namaken leu 
bas penjara 
je.bol v ceda terbongkar tah pultak: 
rumah itu ditubruk mobil yang 
selip sehingga - dindingnya, 
rumah e itumbur motor si celus 
erbansa pUltak dingdingna; 
menjebol vt ncedaken seh ter­
bongkar tah pUltak (ke.rna pintu 
rsd) ; 2 nembus (barisen rsd) . 
je.jak n 1 bekas tapak-tapak nahe; 
bekas nahe; bekas tingkah: ada­
orang di tanah, lit bekas tapak­
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tapak naM kalak i taneh; 2 nda­
buhna naM i taneh rsd; 3 ki, la­
gu langkah (perbahanen) si eng·· 
go ilakoken; perbahanen (lagu 
langkah) si jadi usihen: Iso 
mengikuti - ibunya, Isa ngileuti 
perbahanen nandena; 4 bekas si 
nuduhken Iitna perbahanen rsd si 
enggo ilakoken: ia berusaha 
menghilangkan - kejahatannya, 
ia mahan guna meneken perba­
hanenna si jahat; 
mencari - dalam air, prm, nge­
lakoken perbahanen si sia-sia 
je.ja.ka n anak dilaki si enggo 
mbelin (tapi lenga erjabu); anak 
perana; parang 
je.jal v, berjejal-jejal v dem kal; 
dem kal piahjadi siasak-asaken: 
pengunjung yang - menyebabkan 
penjagaan semakin diperketat, 
si reh dem kal erbahansa pen­
jagan reh iperkeskes; 
menjejal (i) a ngisi (lubang, ba­
bah rsd) dem-dem; nulang mela­
la-lala: majalah dan buku pelaja­
ran yang mengalir terus setiap 
tahun - perpustakaan, majalah 
ras kitap pelajaran si maIer tep­
tep tahun ndemi perpustakfm 
je.la.ga n tengguang; asap lampu 
(arang si melumat ras medate Sl 
Jadi bas asap lampu nari) rupana 
mbinng 
je.la.jah v, menjelajah vi niar-niar; 
lawes niar-niar guna mpepa-yo 
rsd: beberapa lahun lamanya ia 
- Benua Asia, piga-piga ta-hun 
dekahna ia niar-niar Benua Asia; 
menjelajabi vt 1 niar-niar; nga­
lur-ngalun (sada daerah seh ku 
ingan si ndauh S1 mesera ndahisa): 
ia telah - seluruh kota itu, ia 
enggo ngalur-ngaluri kota e; 2 ki 
ngoge; ngenehen dauh-dauh nan: 
kita harus - dulu masa/ah itu 
agar mempero/eh gambaran 
yang j e/as, kjta anlS ngoge per­
kara e gelah si dat gambaren si 
terang: 
penjelajaban n perbahanen; 
cara ngaJur-ngaJur: - ke daerah 
itu banyak menelan biaya, peni­
arniaren ku daerah e mbue man 
biaya 
je.lang v, menjelang vt 1 reh nda­
hi' ngenehen' ndahi ; ngadap: su­
dall lama ia tidak - ibunya, eng­
go ndekah ia la reh ndahi nande­
na: 2 nandangi ngealamatken 
man (bas alamat surat): - karib­
ku Firadajln Pemuda Ash II no 
7, nandangi temanku Firda Jln 
Pemuda Ash II no 7; 3 ngala­
ken; ngalo-ngalo: - tahun baru 
kita memperbaharui tekad untuk 
maju, ngalo-ngalo tahun kita 
mpelimbarui sura-sura gelah 
maju; 4 menam: - tengah hari 
baru ia sampai ke kampung 
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halamannya, menam eiger ia seh 
ku kuta kemulihena; 5 natap; 
ngenehen: - bulan purnama 
natap, natap bulan purnama 
je.las a 1 terang; situhuna; banei 
iantusi: mintalall keterangan 
yang - ten lang hal itu, pindolah 
keterangen situhuna kerna ke­
jadln e; 2 tetap; la mbiar-mbiar 
tah monee-once (kern a perbaha­
nen): ia tidak mempunyai pendin­
an yang - dalam persoalan itu, 
ia la lit pendirin si tetap bas per­
soalan e; 
kejelasan n kecihon; keterang­
an: ulltuk menyusun suatu pe­
rencanaan proyek, diperlukan 
adanJ'a suatu - tujuan lebih 
dulu, guna nusun sada erbage 
perencanan proyek, iperluken 
lebe litna keterangen kern a tu­
jun 
je.la.ta a la sebayak, la kalak bayak 
(kerna rakyat, jelma biasa) 
je.lek /jelek/ a 1 mej in (kerna ayo); 
2 gutul Uahat); la mehuli (kerna 
perbahanen) : - benar tabiatmu, 
jahat kal lagu langkahndu; 3 ki 
curna: karena ia sering korupsi, 
namanyajadi - , perban ia rusur 
korupsi, gelarna enggo curna; 
kejelekan n kinimej inen 
je.li a 1 mejile ras erudihawa (ker­
na mata): gadis itu bermata - , si 
nguda-nguda e matana mejile 
Emejih~ matana); 2 mehuli (me­
jile) pengidahna; mesinteng (ker­
na pengidah): pihakyang berwa­
jib tentunya perlu lebih -, pihak 
si berwajib tentuna perlu ngidah 
tersintengen 
je.li.met a seh ku bag'in sikitik-ki­
tikna ; kerna bag'in (kejadin) siki­
tik-kitikna : urosan itu rowet dan 
- , si man urusen e serbut ras seh 
ku bas bagin sikitik-kitikna 
je.li.ta a 1 mejile; merupa (kern a 
ayo) : pada masa mudanya dia 
merupakan seorang gadis -, bas 
paksa ngudana ia sekalak 
singuda-nguda mejile; 2 ki, me­
jile (kerna kota, penatapen, per­
tibi, rsd): Jakarta dengan hiasan 
lampu-Iampu jalannya. tampak 
- di malam hari. Jakarta ras pe­
metikna make lampu-Iampu, te­
ridah mejile i tengah bemgi 
jel.ma a. menjelma vi 1 tubuh mu­
lihken jadi manusia rsd : beliau 
dipuja-puja sebagai dewa yang 
- . ia ipuji-puji bagi dewa si tu­
buh mulihken Jadi manusia; 2 
mahan bana; muat rupa (poto­
ngen, rsd) : dewa wisnu - m~nja­
di seekor burong rajawali. de­
wa Wisnu mahan ban a Jadi sada 
perik rajawali : 3 tergambar: ter­
lukis: segenap pribadinya - da­
3]9 
lam karungannyu. kerina priba 
dina tergambar bas karangenna; 
penjelmaan n 1 tempasna' 
Rama dianggap sebagui - Dewa 
Wisnu. Rama iakap tempasna 
bagi Dewa W isnu 
je.ma.ab n 1 perpulungen tah rorn­
bongen kalak si ngikutken pedah 
Dibata ras nilahken larangen­
Na: - haji. rombongen haJi: 2 
jelrna enterem; melala kalak; 3 
sada perpulungen si ragama 
(kristen); 
berjemaab vi ras-ras ertoto 
(sembahyang, rsd) 
jem.ba.tan n 1 titi si mbeJin: dalan 
iban bas kayu nari (beton rsd) 
ibertengken i babo lau (embang. 
tepi lawit); 2 h . pekelang-ke. 
lang; dalan-dalanna; 
- emas ki. dalan tah cara sime­
hulina guna ndatken sada erbage; 
- gantung titi si igantung bas 
kawat baja ras biasana la lit tiang 
si nanggasa i tengah 
Ijem.put vt. menjemput vt 1 njem­
put alu ujung jari-jari : - garam, 
njemput sira: 2 ki ngutip; mu­
tikken: - pepatah itll dari naskah 
lama. ngutip perumpaman e bas 
kItab si ndekah nan 
2jem.put , ', berjemput VI iundang: 
ialo-alo: datang tidak - pulang 
lidak beranlar. reh la ialo-alo, 

mulih la itaruhken; 

menjemput vi 1 lawes ninggahi 

kalak si ibaba (iajuk lawes): se­

belum pergi ia harus - adiknya 

di rumah nenek, sop<! dengan 

lawes ia arus ninggahi agina i ru­

mah nini ; 2 ngalo-ngalo (kere­

hen kalak): kelua panilia -lamu 

nya di pinlu gerbang, ketua 

panitia ngalo-ngalo temuena i 

pintu gerbang; 3 njadiken seka­

lak dilaki jadi kelana (bas adat 

Minangkabau); 

jemputan n 1 lamaran; penga­

juk; 2 ngorati sekalak diIaki ge­

lahjadi kela (adat Minagkabau): 

bangsawan ilu lelah menerima 

lima - dari dara-dara sekam 

pungnya. kalak si bayak e eng­

go ngaloken lima lamaran i bas 

singuda-nguda anak kutana 

je,mu a enggo lanai merhat (man, 
ngidah rsd) perban usursa; medu: 
saya sudah - dengan keadaan 
seperti ini. aku enggo medu ras 
kejadln si bagenda rupana; 
menjemukao vI erbahansa 
medu: gaya pidatonya -, gaya 
pidatona erbahansa kita medu; 
kejemuan n kema medu: be­
kerja tanpa kegairahan okan 
cepat menimbulkan -, erdahin la 
lit semangat nandangi pedas nge 
medu 
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je.mur v. berjemur vi ridi (ngelas­
ken kula) alu las matawan: se
liap pagi ia - selama selengah 
jam. teptep erpagi-pai ia ngelas­
ken kulana (alu las matawan) 
setengah jam dekahna; 
menjemur vi ngelasken (ngke­
rahken i teruh las matawan): ibu 
sedang - pakaian, nandena 
sangana ngkerahken uis; 
jemureo n 1 barang si ijemur; 2 
alat (perkekas) guna njemur: ga
lah panjang ilu dapal dijadikan 
-, galah-galah si gedang e banci 
ijadiken penjemuren 
je.oak, sejenak adv kentisik; seda­
Ian; piga-piga paksa (la ndekah­
sa): ia berislirahal - sebelum 
meneruskan perja/anan, ia ngadi 
kentisik sope nerusken perda­
lanenna 
je.oa.ka a mahan tawa; lucu; me­
gamang kal: dengan gayanya 
yang - ia mampu memikal para 
penonlon. alu gay ana si lucu ia 
beluh muat ukur si ndedah 
je.oa.zah n hor, mayat 
jeo.de.la /jendelaJ n 1 lubang si 
banci tama tutup, blasana persegi 
empat potongenna; ras gunana 
jadi ku darat ku bas hawa; 2 
tingkap; lubang anglO 
ljen.de.ral Ijenderal/ n pangkat si 
meganJangna bas tentera; per­
wira tinggi 
ljen.de.ral Ijenderall n pangkat si 
meganjangna bas tentera; per­
wira tingi 
jeng.kal n, (sejengkal) num ukuren 
gedangna mulai bas ujung kam­
bal-karnbal nari seh ujung-ujung 
(jari-jari tan) 
jeng.kel /jengkell a segat (kema 
pengakap); nembeh: saya merasa 
- karena ia tak mau mengindah­
kan nasihatku, segat hal ateku 
perban ia la nggi t megiken 
pedah-pedahku; 
menjengkelkan vi 1 erbahansa 
ate (kalak) nembeh; mahan jadi 
nembeh: ia sering - ibunya, ia 
rusur mahan nembeh nandena; 2 
rate ceda perban sada erbage 
kejadin: iajatuh sakit karena ke­
lakuan anaknya yang -, ia jadi 
bangger pengelako lagu anakna 
si erbahansa atena sengat; 
kejengkelan n kema ate segat; 
ate nembeh; segat kal ate 
jeng.kol /jengkoll n jering; sinuan­
sinuan si buahna pihpih ras erku­
lit, biasana isina 5 seh 7 biji, bau­
na kurang sikap (pitlzecellobium 
jiringa) 
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je.nguk v, menjenguk vI I nge·· 
nehen alu ndudurken takal ku 
lebe tah ku darat alu mbengkung: 
ia - tamunya dari jendela, ia 
ngenehen temuena arah tingkap 
nari; 2 ngenehen; ndahi; reh 
ndahi : orang tua itu- anaknya 
yang dirawat di rumah sakit. 
orang tua e reh ndahi anakna si 
ikepkep i rumah sakit 
je.nis nisi lit biak-biak tah kejad'in 
si bali (kema barang, rubia-ru­
bia, sinuan-sinuan rsd); 2 macem: 
padi yang biasa di tanam di sini 
- padi apa, page si biasa isuan i 
jenda page kai; 3 kinijilen: har­
ga barang-barang banyak diten­
tukan olah macam dan - rzya, 
erga barang-barang mbue itentu­
ken alu macam ras kinijilenna 
je.ni.us a si lit tingkat intelegensia­
na; si meganjang (IQ 140 ku 
datas); istilah si enda ipake ka 
nandangi sekalak si lit bakat 
kengasupenna la piga bage. Sl 
itandai jelma nterem; genius 
jen.jang n redan; tingkat; bagin. 
sekarangbanyakseka/i - kepang­
katan yang dulu tidak ada, gun­
dari melala kal tingkat kepangka­
ten si nai la lit; 2 gedang (kema 
kerahung); rambut gadis illl ber­
sanggul rapi sehingga lehernya 
yang - tampak indah , bCik 
singuda-nguda e erlayan mejile e 
maka teridah kerahungna gedang 
mejile 
jen.tik n kidel-kidel 
je.nuh a I medu; lanai merhat: me­
reka sudah - dengan pekerjaan 
yang sarna sepanjang tahun, 
kalak e enggo medu i bas pen­
dahin si lalap bali segedang-ge­
dang tahun; 2 dem kal (kerna 
hawa); 3 besur; puas kal (e maka 
enggo medu): saya sudah ­
dengan makanan seperli ini, aku 
enggo puas kal pangfm si 
bagenda 
je.pit v, menjepit vt (ngkacip) i 
kelang-kelang dua barang si ter­
tutup alu ngeskes: ia - bara api 
dengan dua bilah barnbu, ia 
ngkacip rara api alu dua ngkeret 
buluh taka; 
terjepit vi terdehken i bas dua 
barang; kicat i bas: jarinya ­
pintu mobil, jari-jarina kicat bas 
pintu motor; 2 ki, terkurung; 
tertaban: gerombolan itu /er­
paksa menyerah setelah - oleh 
pasukan penyergap, gerom­
bolen e terpaksa nerahken bana 
kenca ikepung pasuken penerbu 
Ije.ram 11 paleren Ian lau si meter 
ras ndabuh (sampuren lau) 
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2je.ram n Ijaram (penjararn) Nkai 
saja si iban guna penusur ngindet 
(panas); bulung-bulung si ipake 
gun a mbernaki taka! (asum sakit 
panas); 2 bibit penakit si erbansa 
gatelen , ugahen 
Ije.ra.mi n batang page si enggo 
kerah (si pagena enggo iperani); 
nggala 
2je.ra.mi n sabut, rambu (si lit bas 
buah nangka) 
je.rap v, menjerap vi leket perban 
sada erbage kejadin 
je.rat n I siding; nali si ujungna 
ipudunken ibahan lubang si ban­
ci ipekitik tah ipelonggar (guna 
nangkap perik, belkih, rsd): pe­
landuk i/u terkena - yang dipa­
sang petani, belkih e ken a si­
ding si ipasang perjuma; 2 ki. 
taki pacik guna nuhasken tah 
ncilakaken kalak 
je.ra.wat n bareh si kitik-kitik risi 
tabeh-tabeh turah bas ayo; 
- batu jerawat si galang ras pi­
her; - nasi jerawat si kitik (adi 
ipecek ndarat mbentar bagi na­
kan) 
je.rem.bap~ menjerembapkan \'II 
njugulken kalak si deban seh 
ndabuh langkem: 2 ncilakaken 
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kalak si deban; 

terjerembap vi ndabuh langkem 

je.ri.gen /jengenJ n ingan bensin 
(minak rsd) isina 20 liter (ibahan 
bas logam tah plastik nan) po­
tongenna segi empat nggedang, 
pihpih ras kitik babahna 
je.rih a letih, lebuh: - menentang 
boleh, rugi menentang laba, 
prm, nggit nampati (mpedarat 
sen) perban merhat natken pe­
nampat (kfmtungen); obat - pe­
lerai demam, buahbara; anak rsd 
si ikelengi; 
- payah kinilatihen erdahin 
je.rit n sora serko, ndekuh: sering 
terdengar -lengking dari rumah 
itu, rusur terbegi sora serko bas 
rurnah e nan; 
menjerit vi 1 serko; nderkuh: 
karena tidak tahan menerima 
siksaan itu, ia - sekeras-keras­
nya, perban la ngasup ngaloken 
kiniseran Uadi ukumen) e, ian­
derkuh peken gegeh; 2 ki, ju­
ngut-jungut kal: rakyat kecil ha­
nya dapat - menghadapi kehi­
dupan yang semakin sufit ini, 
rayat kitik jungut-jungut ngenca 
banci ngaloken kegeluhen si reh 
enda; 
jeritan n 1 sora nderkuh, sora 
serko: ibunya segera keluar be­
gitu mendengar - anak bungsu­
nya, nandena minter ndarat bage 
megi sora serko anakna si nguda; 
2 sora jungut-jungut kal: ­
rakyat kecil sering tidak di­
hiraukan oleh penguasa, sora 
jungut-jungut rayat kitik megati 
la iperdiateken ei erkuasa 
jer.nih a 1 meciho, bersih, la me­
gembur: air itu -, lau e meciho; 2 
ki, meciho (kema ayo); la berjut: 
mukanya - pertanda hati-nya 
bersih, ayona meciho tan-dana 
ukuma bersih; 
menjernihkan vt 1 mahan Jadi 
meciho; mpeciho: - air setiap 
pagi sudah menjadi kebiasaan­
nya sejak dulu, nahan jadi meci­
ho lau teptep erpagi-pagijadi ke­
biasanna nai nan; 2 ki, meneken 
ukur gulut; peteneng: setelah be­
kerja keras ia keluar sebentar 
untuk - pikirannya, kenca erda­
hin erbintuas ia ndarat kentisik 
guna peteneng ukuma; 3 ki, 
ndungi: seorang pemimpin harus 
dapat - persoalan yang timbul di 
kalangan bawahan, sekalak pe­
mimpin arus ngasup ndungi per­
soalan si turah i bas bagin Juak­
juakna 
je.ru.mus v, menjerumuskao vt 1 
ngajumken seh dabuh nderunuk. 
ndabuh ku bas lubang, rsd: sam­
pai hati ia - anak itu ke selokan, 
seh kal ukuma ngajumken anak 
e ku parik; 2 ki mabai ku dalan 
papak; ncilakaken: ajakanmu 
hanya hendak - kami saja. 
pengajukndu e mabai kami ku 
dalan papak saja; 
terjerumus vi 1 ndabuh, nderu­
nuk (seh ayo ken a taneh); 2 ce­
Ius; 3 ki tertangkap; ndabuh ku 
bas kinisedin: pandai-pandailah 
dalam bergaul jangan sampai ­
ke lembah kelzinaan. beluh-be­
luhlah erteman ula seh ndabuh 
k-u berneh-berneh kiniseran 
j et.set IjetsetJ n terpuk kalak kayak 
si kesemalenna nggeluh erse­
nang-senang ras erpesta-pesta 
je.wer /jewer/ v, menjewer vt 1 
ngerintak (mutur) cuping; 2 ki 
ngelarang; mpersingeti (man ju­
ak-juak) 
ji.had n I erdahin alu kerina gegeh 
si lit guna ndatken kiniulin; 2 
pendahin tuhu-tuhu guna mbela 
agama Dibata (Islam) alu mper­
sembahken erta, kesah ras kula; 
3 perang suci ngelawan kalak 
kafir guna mpertahanken agama 
Islam 
ji.jik a 1 biak pereh ukur la merm­
cuh ngenehen (muldak, rsd) per­
ban melket urmak, rsd: ah. ­
llInat binatang itu, ah, melket kal 
rubia-rubia e; 2 mahan turah ate 
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ciga; mahan ciga: tingkah laku 
gadis itu - , lagu langkah si 
nguda-nguda e mahan ciga ate; 
menjijikkan VI 1 ciga ate nan­
dangi; ngakap (ngidah) ciga; seh 
kal la merhat nandangi : jangan 
engkau - dia, sekalipun namanya 
sudah cemar. ola atendu ciga ia, 
anem pe gelarna enggo mbau 
Ii.lat v. menjilat vt 1 njolerken di­
lah guna ngenanami (ndilat): an­
jing itu - kaki anak yang sedang 
duduk di kursi, biang e ndilat 
naM danak-danak si sangana 
kundul i kursi ; 2 mulai jajat 
(kema api): api itu dalam waktu 
singkat - dinding dan atap, api e 
bas paksa si la ndekah jajat ku 
dingding ras tarum; 3 ki, erba­
han sada erbage gelah ndatken 
pujin, naik pangkat, rsd : karena 
pandai - ia lekas naik pangkat. 
perban beluh erJagu gelah dat 
pujin, ia pedas naik pangkat; 
- bibir ki, merincuh kal ; 
penjilat n kalak si nggit mahan 
lagu guna dat pujin 
ji.lid n 1 penjarumen kitap (majalah 
rsd); 2 penggelen tah bagin ki­
tap : buku Sejarah lndonesw 
untuk SMP terbagi menjadi tiga 
-, kitap Sejarah Indonesia guna 
SMP terbagi jadi telu bagin; 
menjilid V! nusun, ngerangke­
rangkeken ras njarumi gelah jadi 
kitap: - bahan kuliah, nusun ba­

han kuliah; 

penjilidan n 1kejadm; perbaha­

nen; cara nusun; 2 perusahan tah 

bagin percetaken ingan njilit ki­

tap 

ji.mat n barang si iakap lit gegehna 
(banci nulak penakit, mahan 'ke­
bal, rsd); jimat 
ji.nak a 1 ; la mela-mela, la me­
hangke, ras la mbiar-mbiar nari: 
anak itu sudah - kepada 'saya, 
anak e enggo lanai meta-mela 
man bangku; 2 la meliar; me1e­
muk: lembu dan kerbau ialah 
binatang yang - , lembu ras ker­
bo e me rubia-rubia si la meliar' 
3 la megegeh tukul-tukulna; l~ 
revolusioner: kaum nasionalis 
yang -, kalak nasionalis si la 
revolusioner; 
air jernih ikannya -, prm, negeri 
si kerina teratur,jelmana mehuli, 
ras laguna pe mejile 
jing.ga a megersing ku gara-ga­
rana 
jing.kat v, berjingkat-jingkat vi 1 
erdalan menduh perbahan nahe 
gendek sebe1ah; pengkar; 2 cin­
der tah erdalan alu ujungjari-jari 
nahe: pencuri itu mas uk kamar 
dengan - supaya tidak menimbul­
kan suara, pinangko ku bas 
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kamar alu erdalan bas jari-jan 
nahe gelah la ersora; 3 lompat 
tah tedis rempet (perban sengget) 
jin.jing v, menjinjing vt ngkanting 
maba sada erbage alu tan pinter 
ku teruh ras la pelcik kal njemak­
sa: pulang dari pasar - keranjang 
mangga, mulih tiga nan ngkan­
ting raga ism mangga; 
ringan sam a di - berat sama 
dipikul, prm, senang tah suhsah 
ras-ras ngenanamisa 
jip.lak v, menjiplak vt 1 ngusih 
(tulisen, pedahin kalak si deban): 
anak-anak jangan sampai ter­
biasa - hitungan temannya, da­
nak-danak ola sempat semal 
ngusih ulih erkira temanna; 2 
nggambar tah nulis garis-garis 
gambaren tah tulisen si enggo lit 
(alu nempelken kertas kosong i 
babo gambar tah tulisen si man 
usihen); 3 nangko karangen ka­
lak si deban alu la ipebetehkenna 
bas karangenna e; - karangan 
orang lain adalah perbuatan 
yang sangat tercela, nangko 
karangen kalak si deban e me 
perbahanen si genjeng kal 
ji.tu a pas kal; ken a kal ; tepat kal : 
tendangannya sangat - , peni­
pakna seh kal tepatna 
ji.wa n 1 kesah (tendi) manusia (si 
lit bas kula ras mahan nggeluh); 
2 kerinana kegeluhen tendi rna­
nusia (si jadi bas penggejapen, 
perukuren, bayangen rsd): ia be­
rusaha menyelami - istrinya, ia 
erpala-pala ngukuri ukur ndeha­
rana; 3 sada erbage tah kalak si 
penting rasjadi ulu gegeh ukur si 
ergiah-giah: beliu dipandang se­
bagai - pergerakan rakyat, ia 
(kalak e) iakui jadi kalak si rnbi­
sa bas pergeraken rayat; 4 isi 
(sura-sura) situhuna; erti (sura­
sura) si lit (bas pengerana, per­
jandin, rsd) : tindakannya tidak 
sesuai dengan - undang-undang, 
pengelakona la sentudu ras isi 
undang-undang; 5 h, buab ate; 
kekelengen; 6 kalak (bas perkiran 
anak kuta) : penduduk Jakarta 
telah mencapai 6,5 juta - , pen­
duduk Jakarta enggo seh 6,5 juta 
kalak 
jo.dob n 1 kalak si cocok jadi per­
bulangen tah ndebara; pasangen 
(ternan) nggeluh: adumna: berha­
ti-hatilah dalam memilih -, rne­
germetlah bas rnilih ternan ngge­
luh; 2 sada erbage si cocok jadi 
pasangen; sepasang: mana - se­
patu ini, apai pasangen sepatu · 
enda; 3 cocok; tepat; ia telah 
meminum obat itu, tetapi tidak-, 
ia enggo minern tambar e tapi la 

cocok; 

perjodohan n perjabun (perern­

pon tah perserahan) 
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jo.get /jogetJ vi 1 landek (kerinana 
perlandek): 2 landek alu lagu 
Melayu si meriah anggukna; 3 
ronggeng; 
berjoget vi landek 
jok n ingan kundul si erlapi tilam 
(karet busa, ketang tah per) bas 
motor tah beca rsd 
jo.lok v, menjolok vt 1 njukjukken 
galah-galah (ciken rsd) ku sada 
erbage barang (buah rsd) tah ku 
bas lubang (liang) : carilah galah 
untuk - buah mangga, darami lab 
galah-galah guna njukjuk buah 
rnangga; 2 narnaken ku bas jari­
jari, ku lubang igung tal ku ka­
lah-kalah: ia - hidungnya supaya 
dapat bersih, ia namaken jari­
jarina ku lubang igungna gelah 
banci mejelis; 3 /d, mancing ja­
bapen; tersungkun-sungkun guna 
ndararni keterangen rsd; 4 ndat­
ken: sastrawan itu telah berhasil 
- hadiah Nobel, Sastrawan e 
enggo ndatken hadiah Nobel; 
- sarang tabu han, prm, perbaha­
nen si ngerehken bahaya 
Ijo.rok v, menjorok vi nduldul; 
njurjur (ku darat tab ku bas) ; ta­
nah yang - ke laut, taneh si njur­
jur ku lawit 
2jo.rok a 1 rnelket; 2 megernbur: 3 
ki, cabul (erlualua) 
ju.a p 1 ngenea; la lit si deban nan; 
saja: Tuhan - yang dapat meno­
long leita, Tuhan ngenea si banei 
nampati kita; 2 kang; pe (ipake 
guna mpekelek kata si ilebena 
saja): siapa - tidak bo/eh meng­
ambi/ pundi-pundi itu, ise pe la 
banei muat gajut-gajut e 
ju.al v, menjual vt ndayaken: ­
sawah untuk membeli mobil, 
ndayaken sabah guna nukur 
motor; 
- akal ndayaken sada erbage alu 
perjandin banei itebusi mulihi; 
- aksi nuduhken bana; megan­
jang ukur; petua-petuaken; ­
did jadi diberu perdenggal; ­
muka nge1agak; nuduhken ba­
na gelah ipemehen kalakk; 
terjual vi enggo idayaken: se­
mua dagangannya telah habis -, 
kenna binagana enggo ken 
idaraken; 
penjualan n 1 kejadin, perbaha­
nen; eara ndayaken: - barang­
barang kebutuhan pokok /ancar 
dan man tap, pendayan barang 
keper1Cn teptep wan meter ras 
tetap; 2 ingan ndayaken: karena 
spekulasi, - va/uta asing sangat 
ramai, perban nggit untung-un­
tungngen ingan ndayaken va/uta 
asing (sen negara si deban) seh 
kalnahna 
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ju.ang v, berjuang vi 1 erlaga (ker­
na rubia-rubia si mbelin-mbelin) 
rubati: dua ekor gajah jantan ­
memperebutkan betinanya, dua 
gajah pingkina rubati ndatken 
beruna; 2 mperebutken sada er­
bage alu ngadu gegeh; erperang. 
rubati: segenap rakyat ikut serta 
- untuk mencapai kemerdekaan, 
kenna rayat ikut erperang guna 
ndatken kemerdekan; 3 siantu­
ren (perahu, galumbang rsd); 
perjuangan n 1 perubaten (nge­
rebut sada erbage); 2 peperangen: 
aku tents melanjutkan - ku, aku 
terus nerusken perubatenku; 3 
salah sada bagin interaksi sosial 
(perbahanen pekepar), e me per· 
saingen, pelanggaren, ras peru­
baten 
ju.bel berjubel-jubel adem siasak­
asaken (kalak rulung-ulung rsd) 
penduduk desa yang datan~ 
menyaksikan helikopter itu sema· 
kin -, anak kuta si reh ngenehen 
helikopter e reh demna siasak 
asaken 
ju.di n permainen alu make senjad i 
taruh-taruhna(maindadu, kartu) 
- itu pangkal kejahatan, judi e 
me bena-benana kejahaten; 
- buntut perjud'ln la resmi (eara­
na alu nikam nomor si arah pudi 
i bas undian resmi nari); 
perjudian n perbahanen rsd er­
Judi: dia kalah di -, ia talu i per­
judin 
ju.di.si.um a derajat penentun me­
nangna sesekalak bas ujian bas 
perguruan tinggi (pergurun me­
ganjang) 
ju,do n sada macam olall raga 
njagai diri i jepang nari 
j u.dul n 1 gelar si ipake man kitap 
tah bindu bas kitap si banci nu­
duhken alu megendek isi kitap 
tah bindu e; 2 takal karangen 
(turi-turin, drama rsd); 
berjudul vt ertakal karangen; 
ertingkat: kara ngan yangmenda­
pat nilaiu terbaik - "Membina 
Remajayang Kreatlf", karangen 
si ndatken ponten si simejilena 
ergelar "Membina Remaja yang 
Kreatif' 
ju.ga p 1 rusur bage jadina (ma­
wen-mawen guna nekanken kata 
si ilebena): berkali-kali dipanggil 
tetapi ia tidak mau datang -, 
piga-piga kali idilo tapi ia la 
nggit reh Jalap; 2 bali tah seri 
kejadinna ras si deban tah si ibe­
lasken perJebe; pe bage:ayahnya 
pandai, anaknya - demikian, 
bapanabeluh, anakna pe bage 
ju.jur a pinter ukur; la bual; jolos; 
mehuli; bujur: mereka itulall 
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orang-orang yang - dan dis ega­
ni, kalak e me jelma si mehuli ras 
ihamati; 
kejujuran n kebujuren (ukur); 
kepinteren (ukur): ia meragukan 
- anak muda itu, ia nangsiken 
kebujuren ukur anak perana e 
ju.lang v, menjulang vi 1 teridab 
ndulndul menganjang; nangkih 
meganjang (kema api rsd): om­
bak - di permukaan laut, ga­
lumbang nangkib i babo lawit; 2 
njuhang anak rsd i datas bara; 3 
ki, njujung meganjang; ngeha­
mati: rakyat - pemimpinnya 
yangjujur dan penuh pengabdian 
itu, rakyat ngehamati simbisa si 
bujur ras nggit ngelatih bana e 
ju.Ii n bulan bas tahun Masehi (31 
wari) 
ju.ling a mereng; seding (kema ci­
bal anak mata si la tingtang i 
tengah-tengah kal) 
ju.luk v, menjuluki vi men~ken 
penggelaren tah gelar tokoh-to­
kohen: ia - dirinya sendiri "bi­
natangjalang", ia nggelari diri­
na si sada "binatang jalang"; 
julukan n 1 gelar si ibereken 
perban lit kelebihenna. gelar ke­
hamaten: Bunda Kandung adalah 
nama - raja perempuan, Bunda 
Kandung e me gelar iben!ken 
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man raja diberu; 2 gelar pena­
ling; gelar tokohen: karena gen­
dutnya ia diberi - si Gendut, 
perban burna ia ibere gelar to­
kohen si gendut 
ju.lur v, menjulurkan vt mpedarat 
nggedang (bagi dilah nipe, cik­
cak): cecak -lidahnya menang­
kap nyamuk, cikcak mpedarat 
nggedang dilahna gun a nangkap 
rengit 
Ju.mat n 1 wari peenernken: tiap 
hari - mereka bersembahyang 
ke mesjid , teptep wan jumat ka­
lak e ersaembahyang ku mesjit; 
2 minggu; tiga (7 wan): mereka 
baru kembali setelah ber/ayar 
dua -, kalak e mulih kenca erla­
yar dua minggu; 3 perpulungen 
jelma; jemat; 
perjumatan vi 1 ersembahyang 
ras-ras i mesjit bas wan jurnat 
alu cara ras bas paksa tertentu 
(ciger wari solat lohor); ersem­
bahyangjurnat; 2 pulung 
jum.bai n rambu; 
jumbai-jumbai rambu-rambu 
(i tepi selendang); 
jum.bo a galang kal; 
- jet pesawat jet si galang kal, 
banci ngangkat 300 kalak penum­
pang tah lebih 
jum.lah n buena (kema bilangen 
tah sada erbage ipepulung jadi 
sada): ia menghitung - uang 
yang diterimanya dalam bulan 
ini, ia ngkira buena duit si ialo­
kenna bas bulan enda; 
menjumlah vt 1 ngkira, mbeli­
gai (asakai buena): ia sedang ­
uang surnbangan yang masuk, ia 
sangana ngkira duit surnbang-an 
si reh; 2 nambahken (bas erki-ra 
tah matematika): ia belajar - dan 
mengurangi, ia erlajar narn-bah 
ras ngkurangi; 
penjumlahan n 1 kejadin, 
perbahanen; cara mpersada ke­
rina (ikira); 2 perkiran buena 
jum.pa v, - muka 1 sitatapen; erde­
mu ayo; jumpa; 2 ngadap: kami 
ingin - muka dengan bapak men­
teri untuk membicarakan masa­
lah tersebut, kami rnencuh sita­
tapen ayo ras Bapak Mentri guna 
ncakapken rnasalah e; 
- pers perjumpan sekalakpejabat 
resrni ras piga-piga wartawan si 
iatur guna rnentaken rencana, 
pendahm pajabat resmi e; 
berjumpa vi jurnpa; erdemu: 
kemarin saya - dengan teman 
lama dipasar, ndebih aku jumpa 
ras ternan si ndekah i tiga ; 
perjumpaan n perjurnpan; ker­
na jumpa: - pertama dengan ca­
Ion suaminya terjadi dalam se­
buahfestival drama, perjumpan 
pernena ras calon perbulangenna 
e mebas sada perlumbfm gundala­
gundala 
jum.put v, menjumput vt mpumahi 
(muat alu dua ujung jari-jari), 
ngelegi; 
jumputan n 1 duit si man beren­
ken man bere-ben! si dilaki sntua 
arah si nereh; 2 cara nimpan alu 
sejemput beras teptep erdakan: 
!radisi - ini sudah sejak lama 
dilakukan oleh ibu-ibu rumah 
!angga di pedesaan Jawa, kebia­
san njumputan enda enggo nai 
nari ilakoken pemanden teptep 
jabu i pulau Jawa 
jung.kir v ndabuh erbalik (ngam­
parken daging) ras takal i teruh 
ras nahe di datas; 
jungkir-balik verbalik-balik 
ju.ni n bulan peenemken bas tahun 
Masehi (31 wari) 
ju.ni.or n 1 ngudan tah pe si ngu­
dana nandangi dua kalak ersenina 
tah nandangi bapa ras anak si lit 
bali gelama; 2 pangkat tahjaba­
ten si teruhen; ngudan keanggo­
13.nna: mahasiswa -, mahasiswa 
mba-ru 
jun.jung v. menjunjung vI 1 njun­
jung; maba i datas takal ; dia da­
pal - peti yang seberat itu, ia 
ngasup njujung peti asa eberat­
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na; 2 ngikut, matuhi (perintah, 
ajaren): kami akan - segala pe­
rintahnya, kami nggit matuhi 
kerina perentahna; 
junjungan 11 1 sada erbage si 
ijujung; 2 si imuliaken; 3 perbu­
langen: kalau anak gadisnya 
sudah dewasa sudah palul dicari­
kan - nya, adi anak diberu eng­
go singuda-nguda enggo patu 
idarami perbulangenna 
jun.tai v, berjuntai vi gantung 
molah-olah: duduk -. kundul 
ngolah-ngolah nahe 
ju.nub a biak arus ridi mbersihken 
kula (kalak Islam) erkiteken si 
dilaki ras si diberu enggo erasda 
kula (ndehara ras perbulangen), 
kerina arus iburihi bas bGk nari 
seh ujung silu-silu 
ju.ra.gan n 1 empu tah pemimpin 
perahu (kapal); 2 tuan; 3 empu 
perusahan (terlebih perusahan 
batik): ia adalah seorang - batik 
yang kaya raya, ia me sekalak 
empuna perusahan batik si ba­
yak ~al 
ju.rang n embang; embang si mba­
ges ras la mbelang, ras linglingna 
pajek; kelbung: kendaraan itu 
jaluh ke - yang dalam. motor e 
ndabuh ku embang si mbages: 
- kehidupan ki. kegeJuhen si 
mesera; kiniserfm 
ju.ri n panitia si monten ras nentu­
ken talu menangna bas perlum­
ban, sayembara rsd: dia ditunjuk 
menjadi anggota - dalam per­
lombaan pidato itu, ia ipilih jadi 
anggota panitia si monten bas 
perlumban pidato e 
jur.nal n 1 (kitap) cataten teptep 
wari; surat kabar harian (terbit 
teptep wari); kitap si ipake jadi 
kitap pekelang-kelang nandangi 
buku harian ras buku besar; 2 
kitap si ipake ingan ncatet peru­
kuren ras pendayan erpalasken 
uruten paksa; 
- olah raga cataten kerna olah 
raga 
jur.na.lis n kalak si pendahinna 
mpepulung ras nulis berita bas 
surat kabar; wartawan 
jur.na.lis.tik n si erpertalin ras 
wartawan ras persuratkabaren: 
hal itu melanggar kode etik -, 
kejadin e ngelanggar kode etik 
wartawan tah pe persuratkabaren 
ju.ru n kalak si beluh bas sada 
erbage pendahin si merluken la­
tihen, kebeluhen ras kemeger­
meten; 
- bahasa kalak si dahinna nerje­
mahken sada cakap ku bas cakap 
si deban; - mudi anak buah 
kapal si nje-mak perkekas kapal 
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guna ngatur arah perdalanen 
(supir bas kapal); - terbang supir 
kapa\ terbang; - uang kasir, si 
njemak perduiten 
juorus n 1 kempak si pinter; 2 bagin 
perbahanen (tedis rsd) bas per­
mainen ermayan (silat); 
menjurus vt lawes ku; ku arah; 
lalap lawes ku: ada pandangan 
yang dirasakan - ke arah itu, lit 
pengakap si igejapken tujunna 
ku kempak e; 
jurusan n 1 kempak; tujun: ia 
memutar haluan biduk kehidupan 
nya ke - lain, ia ngkusur penga­
la peruhu kegeluhenna kempak 
si deban; 2 bag'in (pengoraten 
ilmu): ia mahasiswa - bahasa 
Indonesia, ia mahasiswa bagin 
bahasa Indonesia 
jus.tru adv 1 ken a kal; ertepeten; 
pas ka; tengteng kal (kerna 
paksa): - waktu saya sibuk-si­
buknya dia datang, ertepeten 
aku sanga kuskaskal ia reh; 2 
kepeken situhuna (sebalikna); 
kepe kebalikenna: sekali-kali 
saya tidak mencaci maki dia ­
saya memuji dia, la kal aku no­
koh-nokohi ia situhuna aku mu­
]1-mU]lla 
ju.ta n miliun (bilangen si lit 6 nol­
na); sada juta = 1.000.000 
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juz n bindu tah bagln (1130) basju.ta.wan n kalak bayak (kalak si­
Quran nari mel ala ertana seh erjuta-juta) 
K 
ka.bar n lampuren tingkangken 
kejadln si mbaru; berita: ia men­
dapat - dari saudaranya, ia ndat 
berita bas seninana nan; 
mengabarkan vt mpebetehken; 
memberitaken: dia telah-kejadi­
an itu kepada polisi, ia enggo 
mpebetehken kejadln e man pe­
lisi 
ka.bel n 1 kawat (kawat) listrik er­
bungkus kan!t tah pe plastik nari; 
2 kawat galang 
ka.bin n 1 kamar i bas kapal; 2 
ruangen i bas kapal terbang ma­
ningan kalak numpang 
ka.bi.net ikabinetJ n 1 persadan pe­
merentahen si anggotana mentri­
mentri; 2 kantur ingan erdahin 
(man pn!siden, perdana mentri , 
rsd) 
ka.bi.sat n tahun si bue warina 366 
wari (i bas tahun e bue warina I 
bas bulan dua lit 29 wari) 
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ka.bul n 1 kata si ibelasken sekalak 
jelma tandana ia senang i bas 
sadajanji; 2 ialoken:pennintaan­
nya -, pemind6nna ialoken; 
mengabulkan vt ngaloken (pe­
mind6n, toto, rsd): ngueken: mu­
dah-mudahan ia - permintaanku, 
mbera-mbera ia ngaloken pe­
mind6nku; 
terkabul vi, enggo ialoken 
ka.bung n uis mbentar si iiketken i 
bas takal tanda erceda ate; 
berkabung v make uis mbentar, 
biasana iiketken bas takal (man 
tanda erceda ate perban lit i bas 
jabu tah pe ternan si idilo Dibata 
ka.bu.pa.ten ikabupateni n 1 dae­
rah tingkat II si ikepalai bupatL 2 
kantur ingan bupati erdahin; 3 
rumah ingan bupati tading 
Ika.bur vI kiam pedas-pedas: pen­
curi itu - dikejar polisi, pinangko 
ekiam iayak pelisi; 2 ki, nading­
ken dahlnna, jabuna, rsd, alu la 
ngata 
'ka.bur a 1 lanai terang pengidah 
(tingtangken mata): matanya te­
lah -, matana enggo lanai terang 
pengidahna; 2 kurang terang ; 
kurang tangkas; kurang meciho 
(tingtangken kaca) 
ka.but n 1 hua lau (remang) si 
ndeher denga ras taneh; 2 embun 
si ndeher ku bas babo taneh; 
berkabut vi lit remang; agak 
gelap; la terang ; 2 ki, rukur suh­
sah 
ka .ca n 1 kaca, biasana meciho ja­
nah melukah pecah (man botol, 
rsd); 2 cunnin; 3 ki, si man usi ­
hen (ikuten); 
berkaca vi 1 make kaca; erkace: 
jendelanya tidak -, tingkapna ia 
erkaca; 2 ercunnin: berkali-kali 
ia - untuk membetulkan sanggul
nya; piga-piga kali ia ercunnin 
guna mpessikap layamna 
ka.cau a 1 campur; singur: kelom­
pokkan surat-surat itu menurut 
tanggal dan nomornya, jangan 
sampai -, peserap-serap surat­
surat e ngikutken tanggal ras 
nomborna , ula sempat campur; 
gula dan pasir itu sudah -, gula 
ras kersik e nggo singgur; 2 ser­
but: pikirannya bertambah 
mendengar berita itu, ukurna reh 
serbutna megi berita e; 3 gejek: 
dia yang membuat - di kampung 
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ini, ia si erbuan gejek i kuta enda; 

pengacau n kalak si erban ge­

jek: - pada malam itu sudah di 

tangkap polisi, ia si erban gejek i 

bas berngi e enggo itangkap pe­

lisi ; 

pengacauan n perbahanen ngge­

jeki; 

kekacauan n kiniserbutan; kege­

jeken 

lka.dar n 1 kuasa; gegeh : menurut
nya, rikutken gegehna; 2 padan 
ras Dibata: pereaya kepada 
dan takdir Tuhan bukan berarti 
kita tidak perlu lagi bekerja 
untuk meneapai eita-eita kita, 
e~k man padan ras ketetapen 
Dibata labo maka kita lanai perlu 
erdahtn guna nehken sura-sura; 
3 biak: menyalahi - hidupnya, 
ngelawan biak geluhna 
Zka.dar, sekadar adv 1 sue ras : fa 
berbieara - perlunya, ia ngerana 
sue ras perluna; 2 bagi litna: ke­
jadian itu akan kueeritakan 
nya, kejadin e nandangi kuturi­
ken bagi litna 
ka.der 'n 1 perwira tah pe bintara i 
bas tentera (sumbisa); 2 kalak si 
iserapken bancipagi ndahi dahtn 
si perlu i bas pemerentahen, par­
tai, rsd); 
pengaderan n cara tah pe per­
banen ngajar galah sekalak Jel­
rna banci jadi di ndahi dahin si 
perlu i bas pemerentahen, partai, 
rsd) 
ka.de.rLsa.si n pengajaren si rusur 
ilakoken man piga-piga kalak 
gelah ngasup pagi ia kerina nda­
hi dahin i bas pemerentahen .. par­
tai, rsd 
ka.fan n uis guna mungkus bangke 
(mayat) jelma 
ka.fe Ikafel n 1 ingan minem kopi , 
bias ana kalak reh minem ipse­
nang ukurna alu musik 
ka.fe.ta.ri.a Ikafetarial n kede 
pangi'm ras inemen 
ka.get lkageU a sengget; tersengget: 
ibu sangat - mendengar berita 
itu, nande sengget kal megi be­
rita e 
ka.gum a jengang; ben gang (perban 
ngidah si mejile tah pe si pantas 
ipuji); 
kekaguman n penggejap senang 
perban ngidah sada erbage si 
mejile tah pe sada erbage si pan­
tas i puji 
ka.i.dah n ukum; peraturen; dalil 
tah pe rumus (i bas matematika) 
ka.il n kawil; 
mengail vt ngkawil: ia - ikan di 
sawah, ia ngkawil nurung i sa­
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bah 
pengail n 1 kalak ngkawil; 2 
perkekas guna ngkawil 
ka.in n uis: - putih, uis mbentar 
ka.is v, mengais vt 1 ngkaisi: ayam 
itu sedang - sampah mencari 
makanan, manuk e sanga ngkaisi 
sampah ndarami pangan; 2 ki, 
erdahin ndarami nakan; cukjais: 
- dulu maka makan, cukais lebe 
maka man 
ka.it v kawit; 
berkaitan (dengan) vt 1 sika­
witen; 2 erpertalin: pembagian 
kerja yang setiap unsurnya 
saling -, pembagin dahin si tep­
tep baginna erpertalin; 
kaitan n 1 perkekas guna ngka­
wit; 2 !d, pertalin: mungkin itu 
ada - dengan peristiwa kemarin , 
banci kang e lit pertalinna ras 
kepdin si nderbih 
Ika.ji n pelajaren (biasana i bas 
agama); 2 pengoraten alu ukur; 
mengkaji vt erlajar; mpelajari; 2 
mereksa; ngukurken; nguji: ­
baik buruknya suatu perkara 
mereksa mehuli ras langna sada 
perkara; 
pengkajian n cara tah pe perba­
hanen mpelajari, mereksa, nguji, 
rsd 
2ka.ji n nurung lawit 
ka.kak n ] turang si datasenta (sada 
nande sada bapa); 2 pendil6n 
man diberu si tuan asang kita 
ka.kek Ikakekl n ] nini bulang 
(orangtua bapanta si dilaki tah pe 
bapa nandenta; dila si enggo me­
tua kal 
ka.ki n naM: - nya kudisan, nahe­
na kudisen; 2 nahe-naM: - kursi 
itu sudah rusak, naM-naM kur­
si ah enggo ceda 
ka.ku a ] penggingen (nahe, awak, 
rsd); mekeng (tingtangken jukut 
rsd): tubuhnya sudah - , kulana 
enggo mekeng; 3 ki jaluk; la 
metunggung: caranya menari -, 
perlandekna la metuggung; 4 
biak mekeng: orangnya -, kalak­
na biak mekeng 
ka.lah a 1 talu (i bas perubaten, pe­
rang, pertandingen, rsd): dalam 
turnamen catur itu Cerdas arus 
menang, tetapi Nasip Ginting-. i 
bas pertandingen satur e Cer-das 
Barus menang, tapi Nasip Ginting 
talu; 2 talu (i bas per-judin): ia ­
berjudi, ia talu erju-di; 3 talu; la 
menang (i bas ujln): sudah dua 
kali ia - dalam ujian-nya. enggo 
dua kali ia la me-nangi bas 
uj'inna; 
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mengalah vi ngaku talu; naluken 
bana; la mpertahanken pengakap; 
mengalahkan vt] naluken (i bas 
pertandingen): ia telah - la­
wannya, ia enggo naluken im­
bangnya, ia enggo naluken im­
bangna; 2 naluken (musuh); 3 er­
pengakap talu (i bas pengadilen): 
ia - adiknya dalam perkara itu, 
ia erpengakap agina talu i bas 
perkara e; 
kekalahan n ketal un: - itu men­
jadi suatu pelajaran yang ber­
harga baginya, ketaliin e jadi 
sada pelajaren si meherga man 
bana 
ka.lang, kalangan n ] lengkaren: ­
bulan, lengkaren bulan; 2 leng­
kungen: - mahasiswa lengkung­
en mahasiswa 
ka.lap a selapen perbanrawana tah 
pe perban bene arapenna 
ka.lau p adi; bicara: - nanti tidak 
turun hujan, kami pergi menon­
ton malam ini" adi reh kari udan, 
kami lawes ndedah ber-ngienda 
kal.bu n pusuh: kata-kata yang 
kuucapkan itu timbul dari - ku, 
kata-kata si kubelasken e reh i 
bas pusuhku nari 
kal.de.ra lkalderaJ n babah del eng 
si mbelin perban deleng eenggo 
pemah mbeltuk 
kal.du n lau tah pe kuah daging si 
ibelgang 
ka.lem a tenang; manjar-anjar: 
kerjakan tugasmu dengan - saja. 
supaya hasilnya baik, dahiken 
dahmndu alu manjar-anjar, gelah 
asilna mehuli 
ka.len.der Ikalenderl n daptar wa­
riras bulan 
ka.leng Ikaleng / besi menipes erla­
pis timah; ayan: cerek dibuat 
dad -, cerek iban bas besi meni­
pes erlapis timah nari: - minyak, 
ayan minak; 
mengalengkan vt namaken ku 
bas ayan: mereka - roti. kalak e 
namaken roti ku bas ayan; 
kalengan n pangan si enggo 
iayanken (daging, nurung lawit, 
rsd); 
pengalengan n cara tab pe per­
bahanen namaken ku bas ayan 
ka.lLmat n sada kata tah pe piga­
piga kata si ibelasken tah pe si 
isuratken singataken sada penger­
tIn, tujOn, tah pe penggejapen 
ka.lung n bura (biasana iban bas 
emas tah pe bas pirak nari); 
mengalungkan vt mburaken: 
kami menyambut tamu-tamu 
luar negeri dengan - bunga, 
kami ngalo-ngalo temue-temue i 
negeri si deban nari alu mbu­
raken bunga 
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ka.lut a 1 ron tang; serbut; gulut: 
keadaan rumah tangganya -, 
kecibal jabuna rontang; pikiran­
nya sedang -. ukurna sangana 
gulut; 2 cengamen: karena 
badannya panas sekali. ia -, 
perban kulana seh kal lasna, ia 
cengamen; 
kekalutan n 1 kerontangen: ­
rumah tangga dapat disebabkan 
beberapa hal, kerontangen i bas 
jabu banci isababken piga-piga 
erbage; 2 kegujuhen: - yang 
terjadi di kampung itu menye­
babkan beberapa orang mati. 
kegujuben si terjadi i bas kuta e 
erbahanca piga-piga kalak mate 
ka.mar n ruang si erdinding si jadi 
bagln rumah; bilik; kamar 
kam.buh a mulihken magin (bia­
sana terkeleken asangken si per­
lebe): sudah seminggu ia tidak 
datang. rupanya penyakitnya ­
lagi, enggo seminggu ia la reh. 
kepeken pinakitna mulihken 
denga 
ka.me.ra Ikameral n kotak si la 
bengket sinalsal, si ipasang alu 
kaca, si nambung lubang kaca 
ingan gambar barang si nangkap 
terang (sinalsa\); perkekas er­
gambar; kodak 
ka.mi pron karni : - pergi ke la­
dang, kami lawes ku juma 
ka.mis n wari pelirnaken i bas sada 
minggu; kernis 
kam.pa.nye /karnpanye/ n 1 per­
bahanan ras-ras guna ngelawan, 
tah pe nehken sura-sura ras nge­
lawan, tah penehken sura-sura 
ras; 2 perlurnban si ilakoken pi­
ga-piga partai politik tah pe pi­
ga-piga kalak si erlumba ndatken 
ingan i bas parlemen guna ndat­
ken sora jelrnasi nterern si enggo 
banci ikut milih i bas sada pernu­
lungen sora; 
berkampanye vi ngelakoken 
perbahanen ras-ras guna ngela­
wan ta pe nehken sura-sura ras 
ka.mu pron 1 Hrn; engko: saya 
harapkan - datang ke rumah, 
kuarapken kam reh ku rumah; 2 
karn kerina: saya harapkan ­
yang di sini datang ke pesta 
perkawinan itu nanti, kuarapken 
karn kerina si ijenda reh ku kerja 
erdemu bayu e pagi 
ka.muf.la.se n penarnbaren popo, 
rupa, lagu langkah, rsd gelah ula 
itandai kalak si deban 
ka.mus n kitap si risi kata, gelar, tah 
pe pendilon si isusun rikut-ken 
susunen indung surat rikut 
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keterangen tingtangken ertina 
ras pemakenna 
ka.nan n kernuhen: rumahnya di 
sebelah - dari sini, rumahna 
arah kemuhen jenda nari 
kan.cah n 1 belanga galang; 2 ki, 
kecibal i bas masa suhsah (rnese­
ra, perang, rsd); 3 ki, ingan: -pe­
perangan mgan erperang 
kan.cing n 1 kancing: dua biji ­
bajunya yang di sebelah atas 
dibukanya, dua kancing bajunya 
si arah datas italangina; 2 eruk­
eruk (pintfm, tingkap, rsd); 
mengancingkan vt nutup baju 
alu kancing tah pe nutupken pin­
tfm alu eruk-eruk; ngkancingi; 
ngeruk: dia - bajunya baik-baik, 
ia ngkancingi bajunya rnehuli­
rnehuli 
kan.dang n 1 karang: - lembu, ka­
rang lembu; 2 ki, ingan tading; 
kuta; negeri: dia memang bertan­
ding di - sendiri, ia menang 
ernnding i bas kutana 
kan.das a 1 terantuk ku teruh lawit, 
lau, rsd; 2 ki, la rulih; la rasil: se­
mua usahanya -, kerina usahana 
ia rasiI 
kan.dungn 1 kujarn-kujam: menge­
luarkan uang dari - nya, mpe­
darat serpi bas kujam-kujamna 
nari; 2 bertln; 
mengandung vt 1 maba sada 
erbage itamaken i bas gajut tah 
pe kujam-kujam; 2 risi: roti itu­
gula, roti e risi gula; 3 ki, san­
dangen; natang tuah; rsd 
kandungan n 1 barang si lit i bll;s 
sada erbage; 2 si ibuniken i bas 
pusuh; lSI pusuh: sekarang 
barulah aku tahu - nya, genduari 
maka enggo kueteh isi pusuhna; 
3 ingan anak i bas beltek diberu; 
bertin; kujam-kujam 
kang.kung n kangkung: sayur kami 
-, gulen kami kangkung 
ka.nLbal n 1 kalak si merhat man 
daging jelma; 2 rubia-rubia si 
nggit kal munuh ras man daging 
rubia-rubia si deban si seri erba­
gena ras ia; 3 auh-asuhen si nggit 
ngkarat tah pe matuk temanna 
ngayaksa luka 
kan.ji n lau sagu rsd guna erban pa­
ken mekeng 
kan.ker n pinakit si jadi erkiteken 
perdalanen honnon la ratur, 
dungna banci erbanca turahjuku 
(jukut tambah) i bas kula 
kan.tin n ruang ingan erdaya !De­
men ras pangan (i sekolah, i kan­
tor, rsd): murid-murid makan 
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siang di - sekolah, anak-anak 
sekolah man ciger i ruang ingan 
erdaya inemen ras pangan i 
sekolah 
kan.tong n 1 kujam-kujam; 2 gajut 
(baju rsd); 3 ingan maba sada 
erbage (belanjan rsd) si iban bas 
uis nari tah pe plastik 
kan.tor n kantur: ayah pergi ke - , 
paba lawes ku kantur; 
perkantoran n 1 lengkungen 
kantur; 2 pemeteh tingtang asa­
kai si lit pertallnna ras dahin i bas 
kantur 
kan.tuk n madatjika kami turuti­
ini, sudah dari tadi kami terti· 
dur, adi ikuti kami madat mata 
kami, enggo ndai nari kami ter­
tunduh; 
mengantuk vi munduk-unduk: 
ia - di tempat kerjanya, ia mun­
duk-unduk i bas inganna erdahin 
kan.vas n 1 uis mekapal si nteguh, 
ipake erban kemah . kujam-ku­
jam surat pos, rsd; 2 lantai mgan 
pertandingen tinju: ia jatuh di 
atas - karen a matanya ditinju 
lawannya, ia ndabuh i datas 
lantai ingan ertanding erkiteken 
matana itinju imbangna; 
menganvaskan \it mpebulak 
ngayaksa ampar: ia - lawannya 
pada ronde ke tiga, ia mkpebu­
lak imbangna ngayaksa ampar i 
bas ronde peteluken 
ka.pak n kapak: ia membelah kayu 
dengan -, ia naka kayu alu ka­
pak 
ka.pal n kapal : - laut, kapalla-wit; 
mengapalkan vt ngangkati ku 
kapal ; ngkirim alu kapal: buruh 
pelabuhan sedang - beras, si 
erdahin i pelabuhen sanga ngang­
kati beras ku kapal; 
pengapalan n pengangkaten 
barang-barang ku bas kapal 
ka.pan adv 1 ndigan: - kamu akan 
ke sini lagi, ndigan kam reh ka 
ku jenda; 2ndiganai: - kamu beli 
bajumu itu, ndiganai tukur-ndu 
bajundu ena; 3 katawari: - kita 
akan berangkat, katawi kita 
berkat 
ka.par n kayu-kayu tah pe rintep­
rintep si mombak i lau rsd; 
terkapar ki ampar la iperdia­
teken : mayat orangyangditabrak 
truk itu - di tengah jalan, bang­
ke jelma si ilanggar motor teruk 
e ampar la iperdiateken i tengah 
dalan 
ka.pas n ] kapuk (biasana mntai­
untai njadi benang rsd); 2 si 
nuan-sinuan si buahna ngasilken 
kapuk 
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ka.pa.si.tas 11 1 kengasupen (kebe­
luhen): tidak ada - nya untuk 
menyelesaikan perkara itu, la lit 
kengasupenna ndung perkara e; 
2 perbuena tah pe perberatna 
barang tah pe jelma si banci 
itamaken i bas sada ingan; 3 ke­
ngasupen erdahin; 4 kengasupen 
erpengasilen; 
berkapasitas vi erkengasupen 
ka.pi.ta n takal ; kalak: pendapalan 
rakyat per - seliap lahun 
Rp.80.000,OO pengasilen rayat 
per takal teptep tahun Rp. 
80.000,00 
ka.pi.ta.l n pokok i bas erbinaga 
ka.pi.ta.se.lek.ta ikapitaselek.1:aI n 
si mbelgah-mbelgahna tingtang 
siperlu-perluna ras si terpilih 
ka.pok a jera: ia belum - juga ber­
main-main di laul yang berge­
lombang itu, !a lenga denganjera 
erguro-guro i lawit si erga­
lumbang e 
kap.rah a biasa; semal 
kap.sul n 1 kuht pemungkus tam­
bar si bagi tepung (biasana tam­
bar si pag!! tah pe la ntabeh 
nanamna) si melukah lemes i bas 
lau; 2 ruang Sl enggo itetapken 
kecibal hawana si igunaken ka­
lak si lawes kabang ku datas 
lang it 
kap.ten Ikapteni n 1 pemimpin ka­
pal; 2 pangkat pezwira teruhen 
mayor; 3 pemimpin regu i bas 
pertandingen 
ka.puk n 1 kapuk i bas batang ka­
bu-kabu nari; 2 batang kapuk 
ka.pur n kapur: - sirih, kapur be,lo; 
- barns, kapur barus; 
pengapuran n 1 cara tah pe per­
bahanen ngkapuri; 2 kema jadi 
bagi kapur i bas bukLl-buku kula 
ka.rak.ter n biak (i bas perukuren 
tah pe lagu langkah) 
ka.ram vi gedap ku teruh lawit (ka­
pal rsd): kapal Pelni - di Belan­
wan, kapal Pelni gedap i Bela­
wan; 
mengaramkan vi nggedapken 
(kapal rsd) 
Ika.rang n 1 batu kapur i bas lawit; 
2 pu!au (del eng, batu) i lawit; 2 i 
lawit si jadi bas batu kapur nari 
tapi enggo bagi batu: 3 si turah i 
bas lawit bagi batu kapur seh kal 
pihema 
2ka.rung Jl ingan tading; ingan pu­
. lung; 
karang taruna n ingan pulung 
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kalak si nguda dengan (anak pe­
rana ras SI nguda-nguda) 
ka.ran.ti.na n 1 ingan mereksa 
jelma (tah pinakiten tah Ifmg) si 
si ndauh basjelma si nterem nari 
gelah penakit ula langket man­
jelma si nterem; 2 ingan guna na­
han asuh-asuhen si mbaru reh i 
negeri si deban nari, gelah adi lit 
kin pinakitna ula sempat langket 
man asuh-asuhen si deban; 
mengarantinakan vi namaken 
ku ingan si ndauh (karantina): 
petugas pelabuhan - orang 
Barat yang barn datang dari 
negaranya, si erdahln pelabuhan 
namaken kalak Barat si mbaru 
reh i negarana nari ku ingan me­
reksasa, ndauh basjelma sinterem 
nan 
Ika.rat n lapisen megara (megesing­
gersing) si leket bas besi rsd 
2ka.rat n 1 asil perkiran bagin si 
tulen i bas emas; 2 erg a (jelma): 
pemimpin yang tinggi - nya, 
pemimpin si meganjang ergana 
ka.ra.te !karate/ n sad a permainen 
si merluken keliskaren tah pe 
kekincangen ras kinigegehen ba­
gln-bagln kula; karate 
kar.bit n campuren bagln arang ras 
bagin kapur si banci ngasilken 
gas; 

karbitan ki lenga masana; le­

nga pantas:pemimpin -, pemim­

pin si lenga pantas 

kar.bon n 1 bagin si lit bas arang, 
kertah, rsd; 2 kertas menipes si 
tleketi sada bagin si mbiring 
guna erban tembusen ketiken 
kar.cis n surat kitik tanda enggo 
nggalar ongkos (guna nangk.ih 
motor sewa, ndedah beskop, rsd) 
ka.re.na p perbahan (perban); erki­
te-kiteken (erkiteken); isabapken: 
- itu/ah. dia tidak mau /agi 
datang ke mmahku. perban si e 
me la lanai nggit reh ku ru­
mahku 
ka.ret ikaretJ fl 1 sada erbage sinu­
an-sinuan si nteguh si ganjangna 
banci seh 25 meter, kulit batang­
na ngasilken duruh s i igunaken 
erba~ ban, bola, rsd; batang ram­
bung; 2 getah; barang si ibahan 
bas duruh batang rambung nari 
ka.rib a 1 ndeher (tingtangken per­
talin perkade-kaden); 2 meriah 
(tingtangken erteman) : sahabat 
- . ternan menah 
ka.ri.er ikanerl n kema reh ulina 
bas kegeluhen. dahin, jabaten. 
rsd: ia seorang pemimpin yang 
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sedang menanjak - nya. ia 5e­
kalak pemimpin 5i sangana reh 
ulina jabatenna; 2 dahin si me­
reken arapen si eh ulina: kita ha­
ms Inemperhatikan - kita. kita 
arus mperdiateken dahinta SI 
mereken arapen si reh ulina 
ka.ri.ka.tur n gambaren saling-sa­
tingen si nehken sada peimind6n, 
perentah, rsd; salin-salingen. rsd 
ka.ris.ma n palas kepentaren tah pe 
biak si ibaba sekalak jelma bas 
tubuh nan si ipertaliken ras ke­
ngasupenna si lit lebihna tendah 
i bas i ndalanken pemerentahen 
si erbahan jelma si nterem rate 
mamang ras mujikensa 
kar.rna n 1 perbahanenjelma sanga 
nggeluh i doni: percaya/ah 
engkau bahwa - manusia diketa­
hui Tuhall . pek min kam maka 
perbabanenjelma sanga nggeluh 
i doni ieteh Dibata;; 2 ukum 
sabap ras jadina: - bukan hanya 
menguasai manusia, cetapi juga 
yang menjadi Izukum multak di 
dunia ini, ukum sabab ras jadina 
labo nggemgemi jelma ngenca, 
tapi si jadi ukum si la banci lang 
i bas doni enda pe 
ker.na.vaJ n jelma tah pe motor 
siarak-araken i bas erban kerJa 
pebelihken (biasana ncidahken 
erbage-bage si man nehenen 
tingtangken si man pebelinken) 
ka.ro.se.ri Ikarosenl n 1 tutup 
rangka motor; 2 tutup rangka ka­
pal terbang 
kar.pet Ik.arpet/ n tutup lautai si 
ibahan bas mbulu domba nari tah 
pe bas uis mekapaJ nari 
kar.ton n kertas mekapal (biasana 
ipake i bas erban kulit lcitap, 
gambar, rsd), beratna lit 150 ku 
600 gram; karton 
kar.tu n kertas mekapal sini segi­
segi (guna erbage-bage keper­
hm); kartu: 
- penduduk, kartu penduduk 
ka.rung n 1 karung (isina 30 tum­
ba) ibahan bas guni nari (biasana 
ingan page tah pe beras); 2 sum­
pit 
ka.ru.ni.a n kaleng ate: dengan 
Allah aku dapat menyelesaikan 
pekerjaan ini, alu keleng ate 
Dibata aku ngasup ndungi dahin 
enda; 2 pemere bas kalak si me­
ganjang jabatenna nari man ka­
lak si meteruk:jabatenna; pemere: 
ia mendapat - dari raja. ia ndat 
pemere bas raja nari' 
kar.ya n dahin; asil perbahanen; ba­
hanen; karangen: lagu Padang 
Sambo. - Djaga Depari. adalah 
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salah satu lagu yang terkenal di 

Tanah Karo, lagu Padang Sam­

bo, karangen Djaga Depari , e me 

kap sad a lagu si termurmur i Ta­

neh Karo; 

berkarya vi erpendahin tetap; 

erban (ngkarang,nggambar, rsd): 

orang mencari kepuasan dalam 

hal -, kalak ndarami kepuasen i 

bas erbfu1 bagi i bas ngka­

rang,nggambar, rsd 

kar.ya.wan n kalak si erdahin i bas 
sada kantur, usaha, rsd; pegawe; 
sierdahin: ayahnya - kantor 
gubernur. bapana si erdahin i bas 
kantur gubernur 
kas n 1 ingan nimpan sen; kas: uang 
yang diterima hari ini sudah 
dimasukkan lee dalam - , sen si 
ialoken wari si sendah enggo 
itamaken ku bas kas; 2 ingan 
nggalar ras ngaloken sen; kas: ­
dibuka setiap hari dari pukul 
8.00 hingga pukul 12.00, kas 
ibuka teptep wan mulai pukul 
8.00 nari seh pukul 12.00 
ka.sar a 1 agak mbelgah; agak me­
kapal; la melumat: pasir ini -, 
kersik endah agak mbelgah; 2 
mesergi: bicaranya -, rananna 
mesergi; 3 merisi: leertas ini 
benar, kertas enda merisikal; 4 
mbelgah turihna: kain ini - , UIS 
enda mbelgih turihna 
ka.sa.si n kerna Mahkamah Agung 
ngataken keputusen hakim la 
esah erkiteken keputusen e la 
tudu kal ras undang-undang: hak 
- hanyalah hak Mahkamah 
Agung. kuasa ngataken keputu­
sen hakim la esah erkiteken ke­
putusen e la tudu kal ras undang­
undang, e me kap kuasa Mahka­
mah Agung ngenca 
ka.set Ikaseti n 1 karang plastik ras 
i bas lit pita nagnetik si banci 
iputar bas roda nari ku roda si 
deban; 2 ingan si tertutup guna 
nimpan pilern tah pe barang si 
melukah ngaloken sinalsal 
ka.si.dab II sada bentuk karangen 
(si bagi ndung-ndungen) bas bu­
daya Arab nari, si erbiak mereken 
puj'in (i bas lingkungen agama), 
biasana iendeken; 
berkasidah n sada bentuk ka­
rangen (si bagi ndung-ndungen: 
penyanyi itu - di Taman Ismail 
Marzuki pada hari ahad yang 
lafu, perende-rende e ngendeken 
karangen si bagi ndung-ndungen 
i Taman Ismail Marzuki i bas 
wari minggu enggo lewat 
ka.sih n sayang (erngena ate man): 
dia menamh - kepada gadis itu, 
la erngena ate man singuda­
nguda e 
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ka.sir n si njemak kas (sen); kalak si 
erdahln ngaloken janah ngga­
larken sen: dia - di taka buku ilU. 
ia si njemak sen i toko buku e 
ka.sur n tilam: fa tidur di -, la 
medem bas tilam 
ka.sus n perkara; kecibal situhuna 
sada urusen tah pe perkara 
ka.ta n 1 bagin i bas cakap si ibe­
lasken tah pe isuratken si lit erti­
na ras si banci ipergunaken i bas 
cakap; 2 bagin si kitikna i bas ca­
kap si banci ibelasken bagi sada 
bentuk si bebas; kata; 
berkata vi ngataken ukur alu 
kata-kata; ngerana: siapa yang­
demikian, ise si ngerana bage; 
mengatakan vt 1 ngataken: ia 
tidak - begitu. ia la ngataken 
bage; 2 nuriken; mpebetehken: 
ia - kepada ibu bahwa saya 
tidak pergi ke sekalah hari ini. ia 
mpebetehken man nan de ker-na 
aku la kawes ku sekolah sen-dah; 
perkataan nIsi ikataken : - itu 
tidak benar. si ikataken e la tuhu; 
2 kata : ia senang sekafi memakai 
- dafam berbicara. ia nggitkal 
make kata cakap si de-ban i bas 
. ngerana 
ka.te.go.ri Ikategoril n bagin i bas 
sada aturen pembagin (pangkat 
rsd) 
ka.te.go.ri.sa.si Ikategorisasil n 
penusunen erpalasken bagin i 
bas sada aturen pembagin; pem­
bagin 
ka.tup n perkeras guna nutup; ka­
Jep (i bas pompa rsd) 
ka.ul n 1 belas-belas; si ibelasken; 2 
sora pusuh si ibelasken si jadi 
janji gun a ngelakoken sad a per­
bahanen adi pemindonna seh 
bagi sura-surana: ia akan meme­
nuhi - nya jika permintaannya 
terkabul seperti yang dicita­
citakannya, ia nepati sora pusuh 
si ibelaskenna adi pemindonna 
seh bagi si isura-surakenna; 3 
jadi si iban alu ate tutus kal 
ka.um n 1 suku bangsa: dahulu pe­
rang antar - sering terjadi di ne­
gara kita, nai perang suku bas 
bangsanta rusur jadi i negranta; 2 
kalak si lit denga pertalinna ku 
bas sadajabu; sembuyak, senina, 
ras kade-kade si ndeher: pada ta­
hun barn ini saya akan mengun­
jungi - saya, i bas tahun baru 
enda aku ndahi sembuyakku, se­
ninangku, ras kade-kade si nde­
herku; 3 terpuk jelma (kalak sa­
da dah'in, sada kiniteken, sada 
penggejapen, si seri pangkatQa, 
si enggo sekolah, rsd) : - terpe­
lajar, terpuk kalak si enggo 
meganjang sekolahna 
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ka.us 11 1 kaus: - kaki, kaus nahe; 2 
baju kaus (baju si ibahan bas uis 
menipes nari) 
kav.ling n lengkungen pertapaken 
rumah si enggo ipetak-petak ngi­
kutken peraturen i bas peme­
rentah nari 
ka.wal v kawal; Jaga : - batas, 
pengakawalen i perbatasen; 
pengawal n si ngkawal; perka­
wal 
ka.wan n ternan; kandu-kandu: 
orang ramah banyak - nya, ka­
lak mbacar melala temanna; 
mengawani vt nemani: saya ­
nya ke ladang, aku nemani ia ku 
Jurna; 
kawanan n rombongan (rubia­
rubia tab pe jelma) 
ka. wa.san n lengkungan (daerah) si 
bagin-baginna lit pertalinna: ­
pertanian, lengkungen perju­
man 
ka.wat n kawat: - berduri, kawat 
erduri 
ka.win v 1 erjabu; empo (adi si di­
laki); sereh (adi si diberu): ia 
sudah - dengan pacarnya, ia 
enggo erjabu ras rondongna ; 2 
kawin (rubia-rubla): kerbau itu 
sudah -, kerbo e enggo kawin ; 
perkawinan n 1 perjabun (jel­
rna); 2 perkawinen (rubia-rubia 
tah pe sinuan-snuan) 
ka.ya a bayak: ia orang -, ia kalak 
bayak 
ka.yu n kayu: - bangunan, kayu si 
mehuli guna erbahan rumah rsd; 
- api, ranting 
ka.yuh n kayuh: - lah sampanmu, 
kayuhlah sampanndu; 
mengayuh vt ngkayuh: ia ­
sampannya, ia ngkayuh sam­
panna 
ke p ku: ayah dan ibu pergi - pekan, 
bapa ras nande lawes ku tuga 
ke.bal a 1 kebal (tahan ipekpek; 
tahan itebak; tahan itutung, rsd): 
kabarnya ia orang -, beritana ia 
kalak kebal; 2 ki, la meteh mela; 
tahan ipandangi tah pe iisakken 
kalak: ia - terhadap cacian 
orang, ia tahan ipandangi kalak; 
3 la banci kena penakit; tahan 
penakit: ia - terhadap beberapa 
macam penyakit, ia tahan piga­
piga erbage penakit; 
kekebalan n kema kebal tah pe 
tahan: - alam, kema kula tahan 
nendangi penakit 
ke.bun n 1 peken; reba; 2 tane,h 
mbelang si isuani kopi, rambung, 
rsd 
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berkebun vi 1 nuan-nuan i reba; 

2 erusaha: pekerjaan tetapnya 

adalah - pisang, dahlnna si tetap . 

e me kap ergaluh; 

p~rkebllnan n 1 tingtang nuan­

nuan; 2 usaha nuan-nuan i reba; 

taneh-taneh si ijadiken ingan nu­

an kopi, ram bung, mbako, rsd 

ke.but v, mengebut vi ndalanken 
motor tah pe kereta seh kal 
pedasna: banyak bus penumpang 
- di jalan raya sekarang ini, 
melala motor sewa si erdalan 
pedaskal; dalam mbelin genduari 
enda 
ke.cak Ikecakl n gelar landek i pu­
lau Bali (si ilakoken piga-piga 
puluh kalak dilaki, nggambarken 
tentera (simbisa kera singit-ngi­
kut Rama) 
ke.cam v, mengecam vt 1 mperdia­
teken alu metenget; 2 nandangi: 
mecatjangan hanya-, tunjukan
lah bagaimana sebai/.:nya, ula 
mandangi ngenca, tuduhkan kuga 
simehulina; 
kecaman n pandangen; pecaten: 
kalau mendapat - janganlah 
kita terus menerus benci, adi 
ndat pecaten ula min kita minter 
rate nembeh 
ke.dai n rumah si ipake man ingan 
erhinaga (pangan, inemen. rsd); 
kede: kakak membeli garam ke 
-, kaka nuleur sira leu kede 
ke.da.lu.ar.sa a 1 eng go ketadingen 
potongenna (baju, seluar, motor, 
rsd): mobil itu sudah - , motor e 
enggo ketadingen potongenna; 2 
eng go lewat batas paksana 
(tingtangken lulfm rsd); 3 enggo 
Jewat bas batas paksa si enggo 
itetapken nari (tingtangken pa­
ngan tah pe inemen); ndekahsa : 
makanan itu telah -, jika dima­
kan, bisa menyebabkan timbul­
nya penyakit pada tubuh kita, 
pangan e enggo ndekahsa adi 
ipfm, banci erbahan relIDa penakit 
bas leulanta 
ke.de.lai n kacang si erbuah kitik­
kitik (melumat), rupana mbiring 
entah pe megersing ndeher leu 
mbentar biasana igunakan erban 
tempe, tahu, tah kecap) 
ke.dip n 1 kirep: - matanya mem­
berikan isyarat, kirep matana 
mereken tanda; 2 pergara api rsd 
si kitik (kentisik teridah me-nam 
nimpet, kentisik teridah ga-ra); 
ilep; 
berkedip vi 1 erkirep; erkirep­
kirep : matanya sering -:- karena 
terkena penyakit mata, matana 
rusur erkirep-kirep perban ken a 
'penakit mata; 2 milep-ilep: bi­
natang itu tampak - . binatang e 
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teridah milep-ilep; 
mengedipkan vt ngkirepken: ia 
berkata sambi! - matanya, ia 
ngerana janah ngkirepken mata­
na; 
kedipan n kirepen: - matanya 
mempunyai arti, kirepen matana 
lit ertina 
ke.dok n 1 tutup ayo; topeng: yang 
merampok itu memakai -. si 
ngerampuk e make tutup ayo; 2 
ki barang tah pe perbahanen si 
ipake guna nutupi ukur situhuna : 
kesopansatunannya dipakai ha­
nya sebagai -, kehamatenna 
ipakena guna nutupi ukurna situ­
huna ngenca; 
berkedok vi 1 make topeng guna 
nutupi ayo; ertopeng: semua 
yang meampok itu - , kerina si 
ngerampuk e ertopeng; 2 ngela­
koken sada perbahanen guna nu­
tupi tah pe muniken ukur situ­
huna; nggunaken sada erbage i 
bas muniken uleur: ia sering ­
agama apabila berdiskusi ten­
tang sesuatu, ia rusur nggunaken 
agama i bas muniken ukurna adi 
ercakap-cakap tingtangken sada 
erbage 
ke.dut n linuk (i bas kuling, U1S. 
kertas, rsd) 
ke.jam a 1 biak merawa: ayahnya 
- .bapana biakna merawa; 2 di­
ker mediker: pemilik perusahaan 
itu sangat -, ia tidak mau me­
nambah upah buruhnya, si ma­
da usaha e mdiker kal, ia la nggit 
nambahi upah sierdahtnna 
ke.jang a penggingen: kakinya -, 
nahena penggingen 
ke.jap n kirep; - mata, kirep mata; 
sekejap adv kentisik kal; seng­
kirep mata: dalam - saja uang 
itu hilang dicuri orang, i bas 
sengkirep mata ngenca dekahna 
sen e bene itangko kalak 
ke.jar v ayak: - dia, ayaki la; 
mengejar vt 1 ngayaki: ia 
pencuri, ia ngayaki pinangko; 2 
ki ngayaki (sen, pangkat, rsd) : 
saya tidak - uang, aku labo nga­
yaki sen; 
terkejar vi 1 terayak: pencuri itu 
tidak-, pinangko e la terangki; 2 
ki terayaki : kekayaan tidak - , 
kebayaken la terayaki; 
pengejar n di ngayaki: - pen­
curi, si ngayaki pinangko: - duit, 
si nayaki sen; 
pengejaran n cara tah pe perba­
hanen ngayaki 
ke.ji a la lit regana (perbahanen): 
menipu kawan adalah perbuatan 
yang - , nebu-nebu ternan e me 
kap perbahanen si la lit regana; 
kekejian n kegenjengen: - per­
buatan, kegenjengen perbaha­
nen 
348 

ke.jut a sengget; 
mengejutkan vt erban kalak 
sengget; nengget: ia - saya, ia 
ne!lgget aku; 
terkejut a tersengget: - sekali 
saya mendengar berita itu, ter­
sengget kal aku megi berita e; 
kejutan n kerina si erbahan 
sengget 
ke.kal a tetap rasa lalap: kehidupan 
yang -, kegeluhen si rasa lalap 
ke.kang v tahan: jangan kau - saya. 
ula tahan ndu aku 
mengekang vt 1 narik tali kuda 
gelah kuda ngadi erdalan; mpe­
ngadi: ia - kudanya, ia mpengadi 
kudana; 2 ki nahan: ia - rasa 
inginnya, ia nahan rincuhna 
Ike.kar a 1 retak (batu); 2 terlak 
(rudang); 3 son tar; merap: nasi­
nya -, nakanna son tar tah mece­
gah 
~ke.kar a 1 pinet (bayun, tenunen); 
2 paguh (kula): walaupun usianya 
sudah tua, badannya masih -, 
gia umurna enggo metua, kulana 
paguh denga 
ke.lab ma.lam n ingan guna erse­
nang-senang si ibuka berngi, bi­
asana bas ingan e isikapken ime­
nen ras pangan bage pe ingan 
kalak landek 
ke.la.bak a, kelabakan a 1 ngga­
rapas (bagi manuk igeleh); 2 ke­
lis: ia - mencari pengganti uang 
yang dihilangkannya, ia kelis 
ndarami gancih sen si ibeneken­
na 
ke.la.bu a mehabu (rupa): warna 
bajunya -, rupa bajuna mehabu 
ke.la.hi v rubat: sehabis - lerasa 
lapar, kenca dung rubat tergejap 
melihe; 
~erkelahi vi rubati: sesudah - , 
kedua anak itu sama-sama 
menangis, kenca rubati duana 
danak-danak e radu tangis; 
ke.lak adv denggo; pudi wari : 
diharapkan agar anak itu ­
menjadi orang yang berguna 
bagi bangsa kila, iarapken gelah 
anak enda pudi wari njadi kalak 
si erguna man bangsanta 
ke.la.kar n 1 pertawfm (cakap): 
uccqmnya menjadi - kami , 
cakapna njadi pertawan kami; 2 
jagar-jagar 
berkelakar vi erj agar-j agar: 
anak-anak ilu tertawa sambil-, 
danak-danak e tawa janah erja­
gar-jagar 
ke.lam a mesamen; agak gelap; 
dabuh ku gelapna: hari mulai -, 
wari mulai ndabuh ku gelapna 
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ke.lam.bu n kelambu: karena 
banyaknya nya m uk, sebelum 
tidur saya memakai - , perban 
buena rengit, sope tunduh aku 
make kelambu 
ke.la.min n 1 jodu; sepasang (diJa­
ki ras diberu tah pe buganna ras 
beruna); 2 biak kula tah pe peru­
kuren si eibahan dilaki ras diberu 
tah pe buganna ras beruna la bali; 
3 dilaki tah pe diberu; 4 natu (bas 
dilaki); teli (bas diberu); 
berkelamin vi erjodu: ia sudah 
-, ia enggo erjodu 
ke.la.na n kalak si ngelakoken 
perdalanen si la ertujun; 
berkelana vi lawes ku japa pe 
(nangkih deleng ku del eng, erda­
Ian kuta ku kuta, erdalan ke­
rangen ku kerangen, rsd): ia -, ia 
erda Ian kerangen ku ke-rangen 
ke.la.pa n sada erbage sinuan-sinu­
an si batangna meganjang, buah­
na itutupi sabut ras sudu si piher; 
tualah : ia menanam - , ia nuan 
tualah; ibu membeli - di pekan, 
nande nukur tualah i tiga 
ke.las n 1 tingkat; kelas: ia naik ke­
tiga, ia nangkih ku kelas telu; 2 
ruang ingan erlajar i sekolah: 
gedung sekolah kami ada enam­
nya, rumah sekolah kami lit 
enem ruangna; 3 teI1'uk jelma Sl 
nterem si ibahan erpalas ken se­
kolahna, pencarinna, jaba tenna, 
rsd 
ke.la.si n kalak si meterukna pang­
katna si erdahin i bas kapal 
ke.lat a mecapet (bagi nanam ma­
yang tah pe galuh matah) 
ke.le.bat /kelebatJ, berkelebat vi 
kemuit seh kal pedasna bagi bas 
erndikar: liba-liba ia - melarikan 
diri, rempet ia kemuit ngkiam 
ken bana 
keJ e.dai n 1 kuda kitik, ercuping 
nggedang ras embulu mehabu; 2 
ki kalak motu 
ke.le.la.war n arip; reci 
ke.le.nik n si lit rusiana ras la te­
raloken ukurta sekalak-sekalak, 
tapi melala kalak si tek 
ke.len.jar n perkekas i bas kula si 
gunana mpedarat sada erbage si 
bagi lau: - air mala, perkekas si 
arah tepi ke1buk mata si arah 
datas , si mpedarat iluh 
ke.le.reog /kelereng/ n bola kitik si 
ibahan bas kaca nari tah pe bas 
batu nari, ipake bas pemainen 
danak-danak; guli: adik saya 
main - dengan kawannya, 
agingka main guli ras temanna 
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ke.Ii.ling n 1 garis si mbalengi sada 
bidang; 2 lengkungen; ke1ewet: 
lanah di - rumah itu ditanami 
de~gan pohon rambulan, taneh i 
lengkungen rumah e isuani alu 
batang lekang; 
berkeliling vi 1 ngkeleweti: se­
lia pagi banyak anak-anak ber­
lari-Iari - Monas, teptep erpagi­
pagi mel ala danak-danak kiam­
kiam ngkeleweti Monas; 2 er­
dalan (ennotor rsd); musing­
musing: satu hari ini kami - kota 
Medan saja, sada wari enda 
kami erdalan musing-musing i 
kota Medan saja ngenca; 
roengelilingi vlngkeleweti: bumi 
- malahari, doni ngkeleweti 
matawari; 2 niar-niar: penyanyi 
lerkenal ilu dan kawan­
kawannya - negara-negara 
ASEAN, perende-rende si ter­
mur-mur 
ke.li.mis a medalit dingen erkilat: 
rambutnya selalu -, bukna lalap 
medalit dingen erkilat 
ke.lin.ci n sada erbage rubia-rubia 
si ercuping nggedang ras rikur 
gendek, rupana bagi mannut si 
galang 
ke.ling.king n kidel-kidel 
ke.lip v, berkelip-keUp vi 1 milep­
milep: lampu di dalam kapal ilU 
terlihat -, lampu bas kapal e 
teridah milep-ilep; 2 medak­
medik: matanya -. matana me­
dak-medik 
ke.li.ru a 1 salah: jawaban yang 
diberikannya -, jabab si ibere­
kenna salah; 2 silap: ia -, 
tersepaknya bola ke gawang 
sendiri, ia silap, tertipakna bola 
ku gawangna; 3 tertukar: san­
da/nya - dengan sanda/ku, se­
lopna tertukar ras selopku; 4 pa­
pak: ja/an yang -, dalan si pa­
pak; 
mengelirukan vt 1ngelepakken; 
nalahken: mereka - pengucapan­
nya da/am berbicara, kalak e 
ngelepakken pembelasenna i bas 
ngerana; 2 mapakken : yang di­
ajarkannya - orang banyak, si 
ajarkenna mapakken jelma si 
nterem; 
kekeliruan n kesalahen: kesila­
pen; kepapaken 
ke.lo.la v. mengelola viI nggemge­
mi (pemerentahen rsd); 2 ndalan­
ken; ngurus (usaha rsd): sudah 
sepu/uh tahun /amanya beJiau ­
seko/ah itu. enggo sepuluh tahun 
dekahna ia ngurus sekolah e; 
pengdolaan n cara tah, pe per­
bahanen nggemgemi, ngurus, 
rsd 
ke.lom.pok n I gun-gunen (ting­
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tangken barang, jelma, rubia-ru­
bia): 2 terpuk (kalak si pen tar, 
perbinaga, rsd); 3 perpulungen 
(si erpertalin ras ' adat tah pe 
agama); 
berkelompok vi ras-ras pulung: 
mereka mengerjakan pekerjaan 
itu tidak sendiri-sendiri. tetapi 
secara -, kalak endahi dahin e la 
sekalak-sekalak, tapi ras-ras 
ke.long.song n 1 kulit, pembalut, 
tah pe tabung si tempasna kibul 
nggedang (tempasna bagi em­
ber)' 2 tabung buluh si biasana 
ipake guna nimpan sada erbage 
barang 
ke.lon.tong n 1 perkekas si banci 
ibahan ersora, biasana ipake ka­
lak si erbinaga guna erban ukur 
si nukur ersuruh mperdiateken 
tah pe nukur binagana; 2 barang­
barang guna keperh1n teptep 
wari bagi sabun, pinggan, gel as, 
mangkuk, rsd 
ke.lo.pak n penutup tah pe pemung­
kus si menipes (lawak, lambak. 
seliben, kulit, rsd); 
- bambu larnbak buluh; ­
bunga, lambak bunga; - mata, 
seliben mata; - salak, kull t salak 
ke.lu.ar \I 1 ndarat: ia - dar; rumah 
puku/ sembi/an, ia ndarat rumah 
nari pukul siwah; 2 terlak: 
bunga-bunga sudah - kuncup­
nya, bunga-bunga e enggo ter­
lak bas kupkupna nari; 3 mug­
lap: pencuri itu - dari tempat 
persembunyiannya, penangko e 
mulgap bas inganna cebuni nari; 
4 ipebetehken; ndarat: ha-sil 
ujian sudah -, asli ujin enggo 
ndarat; 5 ngadi bas sada dahin 
nari, bas sekolah nari, rsd; 
mengeluarkan vt 1 mpedarat: 
ia - rokok dari kantongnya, ia 
mpedarat isap bas gajutna nari; 2 
ngataken, nuriken (ukur rsd): ia 
- isi hatinya, ia ngataken 
ukurna; 3 mere ken perenteh 
(surat rsd):jaksa Agung - perin­
lah penangkapan, Jaksa Agung 
mere ken perenteh penangkapen; 
4 nukurken: ia enggo nukurken 
sen e kerinana; 5 mpedarat ki­
tap, rsd: Pusal Bahasa akan -
Kamus Bahasa Indonesia - Ba­
hasa Karo, Pusat Bahasa nan­
dangi mpedarat kitap Kamus Ba­
hasa Indonesia - Bahasa Karo ; 6 
ngelitken (se rsd): kalau Anda 
mau menjalankan satu perosa­
haan. saya mau - modalnya, adi 
nggit ngelitken pokokna; 7 
ngkiremken ku negeri si deban: 
Indonesia banyak - tembakau 
dan timah ke Eropa, Indonesia 
melala ngkirem mbako ras timah 
ku Eropa; 8 mpengadi (si erda­
hin, anak sekolah. rsd): pemimpin 
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perosahaan itu - beberapa kar­
yawannya , si ndalanken usaha e 
mpengadi piga-piga si erdahinna 
ke.lu.ar.ga n 1 nade bapa ras anak­
anaknya; 2 kalak sada jabu si 
njadi tanggungen: semua - nya 
sudah pindah ke Jakarta, kerina 
sada jabuna enggo pindah ku 
Jakarta; 3 kade-kade: banyak ­
nya yang tinggal di Bandung, 
nterem kade-kadena si tading i 
Bandung; 
berkeluarga vi erjabu; ertang­
gungen: penghasilan sebanyak 
ilu tidak cukup lealau sudah ­
penghasilen si asa e buena la bias 
.adi eng go ertanggungen; 2 
erkade-kade (ras): ia masih ­
dengan kepala desa, ia erkade­
kade dengan ras pengulu; 3 em­
po (adi dilaki); sereh (adi dibe­
ru): ia belum - walaupun umur­
nya sudah 39 tahun. ia lenga 
empo amin gia umurna enggo 39 
tahun 
ke.luh a ndele; suhsah (perban ru­
kur picet, pinakiten, rsd); 
mengeluh vi emdele ate; suhsah 
ukur: meskipun tugas itu sangat 
berat. tetapi tidak seorangpun 
yang -, gia dahin e seh kal berat­
na, tapi la sekalak pe si erndele 
ate 
ke.luk n bengkung; eluk 
ke.lu.pas v liik; kuliti: - dulu kela­
pa itu 1. kuliti lebe tualah e; 
mengelupas vt ngeliik~ ngkuliti : 
ia - pokok pisang, ia ngeliik ba­
tang galuh; ayah - kelapa, ba-pa 
ngkuliti tualah 
ke.mah /kemah! n mgan tading 
kentisik si ibahan bas uis meka­
pal nari ; kemah; 
berkemah vi 1 erban kemah 
(guna erberngi rsd): mereka -di 
Sibolangit, kalak e erban kemah 
i Sibolangit; 2 tading kentisik i 
bas sada ingan i bas perdalanen 
tah pe perpindahen ku sada iogan 
tading si tetap 
ke.ma.rau a perl ego: sekarang 
musim -. genduari sanga per­
\ego 
ke.ma.ri v ku jenda: ia mengantar 
adiknya -, ia naruhken agina ku 
jenda 
ke.ma.ruk adv 1 lalap ate man 
(kenca malem penakit); 2 ki,la\a 
merhat ndat mbue; rangap (nan­
dangi erta): ia seorang yang ­
terhadap harta, ia kalak sirangap 
nandangierta 
ke.mas a 1 ratur; 2 bersih; 
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berkemas-kemas vi 1 ersikap­
sikap gelah ratur; 2 ersikap muat 
herkat: mereka - hendak berang­
kat, kalak eersikap mual berkat 
kem.ba.li vi 1 mulih; ia sudal! - dari 
Jakarta, ia enggo mulih Ja-karta 
nari; 2 mulihi : pintu itu di­
tutupnya -, labah e itupna muli­
hi; 
mengembalikan vt ngulihken: 
ia - buku itu ke perpustakaan, ia 
ngulihken kitap e ku perpusta­
kan; 
pengembalian n pengulihken; 
perbahanen ngulihken 
Ikem.bang n rudang; bunga: ­
kapas, bunga kembayat 
2kem.bang v, berkembang vi 1 
terIak {tingtangken barang si er­
limpek tah pe kupkup): bunga 
itu sudah -. bunga e enggo ter­
la~ 2 njadi mbelin (mbelang, 
mbue, rsd); niat: usahanya -, 
usahana njadi mbelin; 3 njadi reh 
uli na: pikirannya -, ukuma eh 
ulina; 
perkembangan n tintangken 
terlal<, njadi mbelin, tah pe jadi 
reh uJina 
kem.bang bi.ak, berkembang biak 
v reb buena (tingtangken sinuan­
sinuan. asuh-asuhen, rsd) 
kern.bar a 1 seri rupana: anak-anak 
kucing ilu berwarna -, kelima­
limanya berbelang, anak-anak 
kucing e seri rupana, limana 
mekambing; 2 rindu : anak ­
anak rindu 
kern.bung a gembung; beting: pe­
rutnya -, beltekna gembung 
ke.rne.ja /kemeja/ n baju dolaki si 
biasana erkerahung ras erkancing 
arah lebe 
ke.me.lut n kecibal si la ratur: ne­
gara-negara itu menghadapi ­
politik, negara-negara e ngadapi 
kecibal urusen pemerentahen si 
la ratur 
ke.me.na.kan n 1 anak aginta tah pe 
kakanta; 2 anak rurangta; ben~­
bere 
ke.mih n lau ciah; lau peleng 
ke.rni.ri n kembiri 
kern.pis a kesip: bisulnya sudah - , 
barehna enggo kesip 
ke.rnu.di n 1 perkekas i bas motor, 
kapal terbang, kapal, rsd si er­
guna i bas ngatur arah perdala­
nen; 2 ki, si ngatur i bas peme­
rentahen, persadan, rsd; 3 piseran 
(i bas kuda); 
rnengernudikan vt 1 ngatur arah 
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perdalanen motor, kapal terbang, 
rsd: pilot - pesawat terbang, 
pilot ngatur arah perdalanen 
kagal terbang; 2 ngatur usaha, 
pemerentahen, rsd: pengurus 
harus dapat - persatuan, si 
ngurus arus ngasep ngatur persa­
dan; 
pengemudi n kalak si ngatur 
perdalanen motor, kapal terbang, 
rsd 
ke.mu.di.an adv 1 arah pudi: siapa 
yang datang - mendapat bagian 
yang paling sedikit, ise si reh 
arah pudi ndat bagin sisitikna; 2 
denggo; pudi wari : mudah­
mudahan engkau menjadi orang 
yang berguna -, mbera-mbera 
kamjadi kalak si erguna denggo; 
3 kenca e: - ia pergi ke ladang, 
kenca e ia lawes ku juma 
ke.mu.ning n batang kayu si ka­
yuna megerising, biasana ibahan 
njadi sembung keris, rsd 
ke.na v 1 sidegesen (ras) : tangan 
saya - dengan tangannya, tanku 
sidegesen ras tanna; 2 kena: 
elang itu ditembaknya, tetapi 
tidak - , kuliki e itembakna, tapi 
ia kena : sekarang banyak anak­
anak- penyakit cacar, genduri 
melala anak-anak kena pinakit 
jaba-jaba; 3 cocok (ras) : warna 
bajunya - dengan warna cela­
nanya. curak bajuna cocok rs 
curak seluama 
ke.nal v 1 eteh: kami sudah - siapa 
dia. enggo eteh kami ise ia; 2 
meteh; erpenggejap: tidak ­
malu. ia meteh mela ; 3 tandai: 
sudah kau - orang itu, enggo 
tandaindu kalak e; 4 ngantusi: 
masih banyak orang yang belum 
- hukum dan pajak. meJala 
denga kalak si langa ngantusi 
ukum ras bela sting; . 
berkenalan vi 1 sitandfm; 2 er­
teman: ia tidak mau - dengan pe­
muda desa ini, ia la nggit si tan­
dan ras anak perana kuta enda; 
mengenal vt meteh; nandai: 
tidak - kawan dan lawan. ia 
. meteh ternan ras imbang; 
terkenal vi itandai tah pe ieteh 
jelma si nterem; termurumur: 
karena kepintarannya ia - di 
dunia ini. perban kepehtarenna, 
ia termurmur i doni enda; 
perkenalan n perbahanen sitan­
dan; 
pengenalan n cara tah pe perba­
hanen nandai; penandai: - nya 
masih baik. penandaina mehuli 
dengan 
ke.nan (/. berkenan vt ,erscnang 
ukur; ermenahang ukur: IWmi 
mahan agar orang tua kami ­
memberi petuah kepada kami. 
kami mindo gelah orang tua 
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kami ermenahang ukur mereken 
pedah man kami 
ke.nang v. mengenang vt nginget­
ngiet; mbayangken: saya selalu 
- jasamu kepada saya. aku ru­
sur nginget-nginget ngaruhndu 
man bangku; 
terkenang vi teringet (man): ia 
selalu - kepada kekasihnya yang 
jauh daripadanya, ia rusur te­
ringet man rondongna si ndauh 
bas ia nari ; 
kenangan n si erbekas i bas 
ingeten (ukur); ingeten : banyak 
- yang baik yang saya alami 
selama saya di pulau Bali. me­
lala ingeten si mehuli si< kuge­
japken sedekah aku i pulau-Bali 
ken.cang a 1 gesteng: tali yang 
hijau itu belum -, nali si mera­
tah e langnga gesteng; 2 pedas: 
mobil ilU terlalu - jalannya. 
motor e pedassa perdalanna; 3 
keskes : - sekali kayu api itu di­
ikatnya. keskes kaJ ranting e 
iberkisna 
ken.cing v ciah: - manis. pinakit si 
erban lau ciah ercampur jat guJa 
ken.da.li n nali penahan; 
mengendalikan vt 1 ngkuasai 
nali penahan: hampir saja ia 
tidak dapaf - kudanya. menam 
ia Ja ngasup ngkuasai nab pena­
han kudana; 2 nahan: - harga 
barang, nahan rega barang; 
pengendalian n 1 cara tah pe 
perbahanen nahan; penahanen: 
Pemerintah mengadakan - harga 
barang, Pemen!ntah nge\akoken 
penahanen rega barang; 2penga­
wasen 
ken.dur alia gesteng (tingtangken 
nali, rsd) ; 2 ki, reh kurangna: te­
naganya -, gegehna reh kurang­
na 
ken.du.ri n kerja kitik-kitik guna 
mindo pasu-pasu; 
berkenduri vi 1 erbun kerja ki­
tik-kitik; 2 ndahi kerja kitik-ki­
tik 
ke.ning n perdempaken 
ken. tal a 1 kedat: susu itu - sekali, 
susu e kedat kal; 2 ki, meriah 
(tingtangken erteman): sahabat 
-, ternan meriah 
ken.tang n kentang; gentang 
ke.nyal a medate tapi menet (ting­
tangken karet tah pe jukut) 
ke.nyam v mengenyam vt 1 nce­
cap: saya belum pernah - ma­
sakanllya, aku lenga pernah nce­
cap bekasna erdakan; 2 ngena­
nami: sejak kecil saya be/um 
pernah - kebahagiaan, kitik­
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kitik nari aku lenga pernah 
ngenanami kesenangen 
ke.nyang a 1 besur.· saya sudah ­
maiwn, aku enggo besur man; 2 
ki, engg6 melala ngenanami: 
kami sudah - terhadap perco­
baan hidup, kami enggo melala 
ngenanami percuban nggeluh 
ke.pa.da p man: buku ini saya 
berikan - mu, kitap enda kube­
reken man bandu 
ke.pal n balging (mana. taneh, rsd) 
perban ipukul (nakan pukul, ta­
neh pukul, rsd) 
ke.pa.la n 1 takal : jangan pegang­
ku, olajemak takalku; 2ki, bagin 
sada barang si arah das, si arah 
ujung, si arah lebe, rsd: - mobil 
takal motor; 3 pemimpin; 4 ka­
lak: tiap - mendapat 200 rupiah. 
teptep kalak ndat 200 rupia; 
mengepalai vt ngatur; ngurus; 
mimpin: ia - bagian adminis­
trasi, ia mimpin bagin adminis­
trasi 
ke.pa.lang a 1 tanggung: - besar­
nya, tanggung galangna; 2 eng­
go sempat (i bas kecibal, tang­
gung): sebaiknyu terus mandi 
sebab sudah - basah. simehulina 
minter ridi sabap enggo sempat 
litap 
ke.pin.ding n tanga 
ke.ping a lambar: - papan, lambar 
papan; papan itu ada dua ­
papan e lit dua lambar 
ke.pit v kepit; kaeip: jangan kau ­
membawanya, ola kaeipndu 
mabasa 
ke.pi.ting n gurapang (naMna se­
puluh, ngge\uh i tepi lawit tah pe 
tepi lau); gayo 
ke.pom.pong n katadu Sl enggo 
metua enggo banna bungkusna 
sope jadi kaba-kaba 
ke.po.na.kan -n anak turangta (be­
berenta tah pe permenta) bage pe 
anak seninanta 
ke.pu) n gebuk: - asap rokok, ge­
buk isap 
ke.pun.dan n babah deleng 
ke.pung v, kepung, mengepung vI 
ngkepung; ngkeloti : kami - mu­
suh, kami ngkepung musuh; 
pengepungan n eara tah pe per­
bahanen ngkepung 
ke.ra n kera 
ke.ra.bat n 1 ndeher (pertalln ka­
de-kade); sada dareh; 2 sembuyak 
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tah pe senina; 3 sinursur 
ke,rah, mengerahkan vI 1 mpepu­
Jungjelrna (tentera, rsd) aJu ras­
ras guna ndahi sad a dahln: ke­
pala desa - semua penduduk 
untuk memperbaiki bendungan 
yang rusak, pengulu mpepuJung 
kerina anak kuta gun a mpehuli 
tambak si eeda; 2 mpersada (ge­
geh, rsd) guna sada tujl'm: - se­
genap tenaga rakyat, mpersada 
kerina gegeh ray at; 
pengerahan n eara tah pe per­
bahanen mpepulung tah pe 
mpersada Uelma tah pe gegeh) 
ke.rai n bayu-baYl! bilah (ketang, 
buJuh, rsd) man rutup labah tah 
pe tingkap; kire-kire 
ke.rak n kuskus: sudah keny ang 
makan - , enggo besur man kus­
kus . 
ke.ram v kerem; 
mengerami vt ngkeremi: ayam 
itu - analmya, manuk e ngkeremi 
anakna 
ke.ra.mat a 1 badia ras banei erban 
sada erbage lepas arah kengasu­
pen jelma biasa perban kepatu­
henna man Dibata; 2 bersih ras 
ertuah si banei men!ken gegeh si 
Ja idah man kalak si deban (ting­
tangken barang tah pe ingan si 
bersih) i bas agama si dekah 
(agama suku) 
ke.ra.mik n taneh si itutung. ieam­
pur ras barang si deban; barang­
barang porselen 
ke.rang n kerang 
ke.rang.ka n 1 rangka-rangka (tu­
lan-tulan): - babi hutan, rangka­
rangka wili; 2 rancangen: - ka­
rangan. rancangen karangen 
ke.ran.jang n raga; keranjang 
ke.rap a 1 rusur: ia - sekali datang 
ke rumahku. ia I1lsur kal reh ku 
rumahku; 2 pinet: -anyamannya 
- , baylinna pinet; 3 padit: pe­
Ilanaman kelapa itu -. penuanen 
tualah e padit 
kekerapan n kinirusuren; kini­
paditen 
ke.ras a 1 piher: batu itu - sekali, 
batu e piher kal; 2 alu tutus ate: ia 
berusaha - unluk menyelesai­
kan sekolahnya. ia rusaha alu 
tutus ate guna ndungi sekolahna; 
3 ki, pedas: harga barang naik-. 
rega barang nangkih pedas; 4 ki. 
mekelek: fa pulang ke kam-pllllg 
karena ayahnya sakil-, ia mulih 
ku kuta perban bapana sakit 
mekelek; 5 ki, mekeng: ia orang 
- . ia kalak mekeng; 6 ki. meter: 
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allgill - berhembus. angin meter 
rembus; 7 meseng: slmgai ini ­
a/irannya, lau enda meseng 
m~lima; 8 megimg: ia menjawab 
dengall suara - . ia njabap alu 
sora megang; 9 /d, meder: 
kemarin hujan -. nderbi udan 
meter; 10 /d. ntabeh: tembakau 
ini terlalu - bagi saya, mbako 
enda ntabehsa man bangku; 11 
ki, si banci erban mabuk: 
minum-minuman -. inemen Sl 
banci erban mabuk; 12 ki. 
mekeng (tingtangken jukut): 
dagingnya -. sukar dikunyaJz. 
jukutna mekeng, payah ingat­
ngat; 
kekerasan nIsi erbial< pi her, 
mekeng, rsd; 2 perbahanen seka­
lak jelma tah pe piga-piga kalak 
jelma si erbahan matena kalak si 
deban tah pe erbahan cedana 
kula tah pe barang kalak si de­
ban; 3 paksan 
ke.rat v keret; ires; 
mengerat vl ngkeret; ngires: ­
bambu. ngkeret buluh; - pokok 
pisang, ngires batang galuh 
ke.ra.ton n 1 rumah raja; kerajan 
ker.bau n kerbo 
ker.dil a lalap kitik; la banci galang 
(tingtangken jelma, rubia-rubia, 
sinuan-sinuan, rsd) perban ku­
rang nakan tah pe biak sinursur: 
orang - , kalak la banci gaJang 
ke.ren lkerenJ a 1 teridah megegeh: 
lampaknya -, teridah megegh; 2 
merawa: orang - , kalak merawa 
ke.re.ta Ikeretal n gereta 
ke.ri.kil n batu rintik: ia mengambil 
- di sungai, ia muat batu rintik i 
lau 
ke.ri.kit l', mengerikiti vl ngkarati; 
ngketepi : lupai - buah kelapa 
hingga berlubang, rnenci bOt 
ngkarati buah tualah ngayaksa 
erlubang 
ke.ring a 1 kerah: celana yang 
dijemurnya sudah - , seluar si 
ijemuma enggo kerah; 2 ki, la­
nai ersen: kanlongnya - , kon­
cangna lanai ersen 
ke.ri.ngat n panas; 
berkeringat vi panasen: badan­
nya -, kulana panasen 
ke.ri.pik n pangan si ibahan bans 
ken tang nari , bas gadung kayu 
nari, rsd si iires menipes-meni­
pes kenc <l e igoreng 
ke.ri.put a ringut: wajahnya ­
ayona ringut 
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ke.ris n keris 
ker.ja n 1 perbahanen ndahi sada 
dahin; si ibahan (idahiken) : ­
nya hanya makan dan minum 
saja, dahinna man ras minem 
saja ngenca ; 2 sada dahin si iban 
guna ndatken belanja nggeluh; 
mata pencarin: selama lima la­
hun - nya berdagang. enggo 
lima tahun mata pencarinna erbi­
naga; 3 perayan i bas perjabun. 
kalak sunat, mengket rumah 
mbaru; kerja : - nikah akan di­
laksanakan pada langgal 10 
April, kerja nereh empo tah 
erdemu bayu nandangi iban i bas 
tanggal 10 April ; erdahin: hari 
ini ia lidak- karena sal..-ir, seka­
lenda ia la erdahin perban sakit; 
- bakti dahin ergotong royong la 
ngarapken upah; - kasar pen­
dahin si merluken mbue gegeh;­
paksa pendahin si labanci lang 
idahi alu cara paksa perban uku­
men (la ibere upah); 
bekerja vi 1 ndalanken sada da­
hin; erbahan sada dah'in: ia - di 
perkebunan, ia erdahin i perke­
bunen; 2 erban perayan nikah. 
rsd : ketika - menga ......linkan 
anak-nya, aku tidak 
diundangnya, sanga peray;m 
njabuken anakna . aku la 
itenahkerma; 
mengerjakan vl 1 ndahiken. 
ndalanken. erban sada dahin: ia 
selalu - tugas-tugasnya dengan 
baik. ia rusur ndalanken dahinna 
alu mehuli ; 2 mahan sada dahln : 
untuk- pemukiman baru diperlu­
kan biaya yang tidak sedikit, 
gun a mahan ingan tading si 
mbaru iperluken ongkos si labo 
sitik; 3 ndalanjken: ndungi: tim 
penelitian itu akan - tugasnya 
dalam waktu dekat ini. tim pe­
nelitian e nandangi ndGngi da­
hlnna wari-wari si reh enda; 
pekerja n kalak si erdahln; ka­
lak si ngaloken dahln; si ngemi; 
pekerjaan n dahin so idahi 
(iban, idalanken, rsd) ; perbaha­
nen, pendah'in: begitulah - nya 
sehari-hari memelihara Lanaman 
dan menata taman , bage me 
pendahlnna tiap wari mpesikap 
sinuan-sinuan ras ngatur peken; 
2 keulln; biakna: berkat - mesin 
baru. hasilnya sangat memuas­
kan. perbahan biakna mbaru, be­
kasna seh kal ulina 
ker.ling n pengenehen mata ku arah 
kemuhen tah pe ku kawes alu la 
ngiserken taka! , bola mata ngenca 
erkusur ku suki mata arah ke­
muhen tah pe arah kawes; pene­
ring: - matanya membangkitkan 
birahi, matana mahan turah ate 
merhat; 
mengerling vi ngenehen alu 
mata ku arah kemuhen tah pe 
arah kawes; neringken 
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ker.lip n iJep (bas sinalsal mata) : 
milep (- ilep): suasana hening. 
sepi dan gelap. tiada suara dan ­
/ampu. keJadln si lin~ I melungen 
janah ge.1ap, la lit sora ras mikp­
ilep tendang 
ke.rok .'kerokl a serbut; la ngasup 
erkira (rukur, rsd) alu mehuli 
ke.ron.cong n 1 perkekas musik 
gitar kitik emali kawat empat tah 
pe lima; 2 curak musik si tanda­
tandana tereteh i bas pengalatken 
perkekas musik keroncong, e me 
kap kendangan, selo, ras gitar 
melodi si imainken alu cara ri­
kut-ikut; 3 curak orkes sijadi bas 
biola, suling, gitar, uketeie. ba­
nyo. selo ras bas nari 
ke.rong.kong.an n 1 ingan dalan 
nakan maIer ku mbuyak (i bas 
kerahung); 2 kalah-kalah: belum 
basah - , ki lenga minem sentak­
tak lau pc:; berair, ki. lit reze-ki; 
kering - menasihaLi dia , enggo 
piga-piga kali isuriangi ia, tapi 
lalap la ibegikenna 
ke.ro.pos alIa pesing, la piher, 
erlubang-Iubang; 2 jadi rnenipes 
perban las tah teriptipen 
ke.ro.sin. kerosin! n barang mesu­
kah gara hidrikarbon si idat bas 
hasil sulingen minak i bas taneh 
nan lau titik luarnna si ganjangen 
asa bensin, minak taneh, mmak 
patra 
ke.ro.yok v rigep, pekpek, tangkap 
ras-ras 
mengeroyok vt ngerigep, mek­
peki ras-ras (jelma nterem): 
orang kampung serentak - dan 
memukuli pencopet yang ter­
tangkap basah itu, anak kuta 
radu ngerigep ras mekpeki pi­
nagko si tertabgkap tan e; 
keroyokan n 1 perbahanen tah 
pe cara ngerigep ras-ras (jelma 
nterem); 2 perubaten nterem­
nterem 
ker.tas n barang erlambar-lambar 
ibful i bas dukut, nggala, kayu, 
buluh, rsd nari, si biasa isurati 
tah pe ijadiken pembalut, rsd; 
sebagai dawat dengan -. prm. 
pasangen si cocok kal 
ke.ru.bung, mengerubungi vt ne­
remi: rakyat berdesak-desak ­
kantor kelurahan untuk melihat 
pencuri yang tertangkap, rayat 
siasak-asaken neremi kantor pe­
ngulu gun a ngenehen pinagko si 
tertangkap 
ke.ru.but v kerbut 
mengerubuti vt reh nterem­
nterem si atena ngenehen, nukur, 
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ngengep, rsd; ngkerbuti : pagl­
pagi anak-anak sudah - tukang 
es, pagi-pagi danak-danak e'1ggo 
ngkerbuti tukang es 
ke.ru.cut n 1 barang iban bas ker­
tas nari (bulung, kulit buluh, rsd) 
guna ingin kacang rsb; 2 barang 
si eralas mecengke ras reh ku 
datasna reh kitikna seh ujungna 
ersada ku sasda titik: besar - ia­
lah luas alas kali sepertiga ting­
gi, galang kerucut eme kap be­
lagna alas kali sepertelu gan­
jangna 
ke.ru.dung n 1 tudung (larnpu rsd); 
" 2 uis penutup takal (aye) 
ke.ruh alia meciho (bas lau rsd); 
melitek; berjut la erturi-turin; 2 
kalut; serbut: pikirannya -, 
ukurna serbut 
ke.ruk n tempas sora seri ras nggu­
risken, nggergo, ngkiker, kerus, 
rsd; 
mengeruk vt 1 nggergo alu tan, 
njaruk, rsd si atena muat (ngka­
wit) rsd: ia - kerak nasi yang 
masih direndam di periuk, ia 
ngkerusi kuskus nakan si sang­
gana itama lau i bas kudin; 2 
ngkurak; ngkali: para pekerja 
itu sedang -lumpur, si erdahin e 
sagana ngkurak kubang; 
pengeruk n ] kalak si ngkurak, 
ngkali, rsd ; 2 perkeas si ipake 
guna ngkurak, ngkali , rsd 
pengerukan n kejadin, perbaha­
nen tah pe eara ngkurak, ngkali, 
rsd 
ke.ru.mun v ulung (-ulung); 
berkerumun vi rulung-ulung; 
erpuJung mbue-mbue: penduduk 
yang kelaparan ilu di dekat 
mobil yang membawa air dan 
bahan makanan, anak kuta SI 
Jumben e rulung-ulung i deher 
motor si maba lau ras bahan 
pangan; 
Jllengerumuni v reh nterem 
ngkeJewati ; ngulung-ulungi: 
wartawan ~Menteri Luar Negeri 
yang baru liba kembali dari 
Bangkok, wartawan ngulung­
ulungi Menteri Luar Negeri si 
mbaru seh mulihi i Bangkok nari 
ke.ru.puk n pangfm si biak gulen 
ibfm i bas carnpuren tepung ras 
udang tah pe ikan si enggo igi­
ling, kenca ibelgang isayat-sayat 
menipes, jenari ikerahken gelah 
nukah igoreng; kerupuk; 
- kulit kerupuk i bas kulit lembu 
tah pe kerbo nari si enggo ilres­
Ires; 
- udang kerupuk si ibahen i bas 
campuren tepung ras udang 
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ke.rut n lipaten kulJt (bas ayo rsd); 
ringut: apa yang lerasa dalam 
hatinya terbayang pada - dahi­
nya. kai si tergeJap i bas pusuh­
na teridah i bas rmgut perdem­
pakenna; 
berkerut vt 1 ringut: wajahnya­
keheranan, ayona ringut ke­
mamangen; 2 reh gendekna: urat 
ilu dapat ~I urat e banei reh 
gendekna; 3 kuriting: rambutnya 
- . bukna kuriting: 
mengerut vi ] ringut: kulitnya-. 
kulitna ringut; 2 ngeringutken: 
ia menjawab sambi! - kening. ia 
ngaloi Janah ngeringutken 
perdeITijJaken; 3 mpegendek: ­
otOl. mpegendek urat tah jukut 
ke.sal a 1 kitik ukur; 2 ndele rikut­
ken ngilas ate; 3 ciga ate 
ke.san n 1 bekas (nahe, tan, rsd): di 
belakang rumah dilemukan - ka­
ki pencuri. i pudi rumah ijurnpai 
bekas nahe pinagko; 2 kai si ter­
gejap (teringet) enggokenca 
ngidah (megi) sada-sada kejadm; 
(sa<;la) penggejapen: peristiwa 
itll menimbulkan - yang sallgat 
dalam pada dirinya. kejadin e 
nadingken sada penggejapen si 
seh kal bagesna man bana 
ke.sat a kasar (adi idadap): papan 
yang -. papan si kasar; 2 merisi; 
kurang melinang, kerah (adi 
idadap); la lembap; la medate 
(bas daging): !cain yang - , uis si 
la melembut; kulitnya - , kulitna 
la medate 
ke.se.le.o Ikeseleol vi tersiher; sa­
lah urat: -!idah, ki. salah ngata­
ken; salah melasken 
ke.si.ma, terkesima vi terjengang; 
bene ukur; mamang ate: ia men­
jadi - melihat perempuan yang 
sangat cantik itu, ia jadi ter­
jengang ngenehen diberu si seh 
kal jilena e 
kes.tu.ri n 1 barang si merim bau-, 
na, asalna i bas tempulak kesturi 
nari; 2 sinuan-sinuan si erban 
merim (umpamana rudang -. 
kayu - , rimo - ); 3 barang si me­
date umpamana salep, idat i bas 
tanduk kerbo nari 
Ike.tam n piso k!tik la ersukul tap! 
eralasken kayu (guna ngetam pa­
ge); kelam 
2ke.tam n perkekas guna mpelinang 
papan (kayu): ketam -, ketam 
guna mahan dilah papan si banci 
isambungken ku papan si deban 
(si erparik); - panjang ketam si 
tempasna gedang 
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lke.tam n rubia-rubia bas lau, ku­
bang, tempasna kibul nahena se­
puluh 
ke.tan n beras pulut, adi idakan 
biasana leket, oryza sativa; 
- hitam beras pulut si mbiring; 
- srikaya nakan seras pulut si 
ipfm ras lau gula si icampur alu 
santan 
ke.tat a 1 rapat leket, pelcik (seh 
jadi mesera nariksa tah pe nge­
lepaskensa bagi solanel ku bo­
tolna); 2 kelcing (baju, seluar) : 
pemah ada mode calana -, per­
nah lit potongen seluar kelcing; 
3 ki. tetap la banci iobah (bas 
kata-kata, jandi, peraturen, rsd) ' 
seleksi - dilakukan dalam pemi­
lihan guru teladan nasional 
pemilihen alu kelcing ilakoken I 
bas pemilihen guru usihen nasio­
nal ; 
mengetatkan vtnjadiken pelclk 
kelcing; 
pengetatan n kejadin, cara, tah 
pe perbahanen melcikken, ngkel­
cingken: dengan melonjaknya 
harga minyak bumi. negara-ne­
gara industri melakukan ke­
uangunnya, alu nangkihna me­
ganjang erga minak matah, ne­
gara-negara industri ndalanken 
usaha ngkelcingken perduitenna 
ke.teliketeJl n taktak (lau); 
berketel vi, naktak: air matanya 
- , iliuhna naktak 
ke.ti.ak n bagin si rnekelbuk i bas 
benana tan ras daging (tenten); 
kikik: dia menjepit buku di ba­
wah - nya, ia ngkacip kitap i 
teruh kikikna; selalu di bawalz ­
iSlrinya, ki, ikuasai diberuna (i 
bas pendahin jabu); 
- ular gedang rurnput-rumput, 
la peltep-peltep 
ke.ti.ka n I paksa wan si la ndekah 
(kentisik): menantikan - yang 
baik, nimai wan si mehuli ; ru­
mah yang terbakar itu habis - itu 
juga, rumah si rneseng e ken 
paksa e ka nge: 2 paksa si lit urn­
putenna ras nasip (i bas perkiran 
tah pe pengerepat); katika; 3 
sanga (sangana): - kakak dila­
hirkan, ayah sedang bertugas di 
kota, sanga kaka tubuh, bapa er­
dahin i kota; 
seketika adv sanga si e; alu 
rem pet: - itu juga lenyaplah 
kepercayaanku kepadanya, sanga 
si e me bene ketekenku man 
buna; keempal orang itu diam - , 
empatna kalak e kern alu rempet 
ke.tom.be iketombel n penakit ku­
lit takal (ersisik rnbentar. rnega­
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tel), Tinea kufuracea; kalinturtur: 
sekarang ada sampo yang dapal 
memberanlas - , gundari lit pa­
ngir si banci ngkeriken kalinturtur 
ke.tu.a n 1 kalak si metuana janah 
rnbue penggejapenna (i bas sa­
da-sada kuta rsd); 2 kalak si nga­
tur tah pe minpin (rapat, runggun, 
rsd); 
mengetuai .vl jadi si ngatur, 
rninpin (rapat, perprulungen, 
rsd): Pak Lurah - rapal pem­
bangunan desa, Pak Lurah min­
pin rapat pernbangunen kuta 
~.tuk v tuktuk; 
mengetuk vt nukutuk alu buku 
jan-jan, rnartil, rsd: sebelum 
masuk ia - pintu kamar dulu, ope 
dengan ku bas ia nuktuk pintiin 
karnar lebe 
ke.tum.bar n sinuan-sinuan si bu­
lungna ercuping, rudangna bagi 
payung gulpa ercurak mbentar 
tah pe rnegara bagi jambu, buah­
na kibul kitik-kitik ercurakcoke­
lat bagi si rnegersing, biasa iban 
jadi adurn gulen (rempah-rem­
pah); corriandrum sativum 
ke.tup.pat n pangan iban i bas keras 
nari si itarnaken ku bas bayfin 
lambe tualah tempasna bagi 
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petak rsd, je nan itangger, i pan 
jadi sambar nakan: - bengkulu 
ki, tinju-tinju 
ke.tus a meser (bas kata-kata); ba­
bah kotor: pertanyaan itu dija­
wabnya -, penungkunen e ija­
bapna aku kata-kata meser 
kba.la.yak n 1 kenna si ijadiken 
Dibata; si erkesah (manusia, 
rsd): maka sega/a - yang banyak 
pun sujud menyembah, maka 
kennajelma (manusia) si nterem 
pe tungkuk nembah; 2 jelma 
nterem si ertenrun si ndatken 
(megiken) penjelasen.; 3 jelma 
nterem: orang itu akan dihl,Jkum 
di depan -, kalak e nandangin 
iukum i lebe-Iebe jelma nterem 
kbas a ngelaini sisada; istimewa: 
setiap daerah memiliki kesenian 
- yang tidak dimiliki daerah 
lain, teptep daerah lit kesenin 
(kebiasan si mejile) si ngelaini 
sisada si la lit i bas daerah si 
deban 
kba.sLat n guna (kegunan) si erbi­
ak ertenrun; gegeh si ertentGn 
(bas tambar, ajimat, rsd): seka­
rang sedang menyelidiki - obat­
obatan Indonesia asli, gundari 
sangana iperdiateken kegunan 
erbage-bage tambar Indonesia 
ash 
kba.wa.tira 1 mblar man sada-sada 
kejad'in si lenga ieteh alu pasti; 
aru ate; 
mengkhawatirkan vt 1 aru ata­
kema sada-sada keJadln: ia - ke­
sehatan anaknya, ia eraru ate 
kema kejuah-juahen anakna; 2 
man kebiaren: keadaanjantung­
nya sangat -, kejad'in jantungna 
man kebiaren kal; 
kekhawatiran n kebiaren; si 
man arunken: timbu/ - da/am di­
rinya, ka/au-ka/au ia tidak /u/us 
ujian, turah aru ate i bas ukuI}1a. 
ntah ia ndia la menang uj'in 
kha.yal n 1 gambar i bas bayang­
bayang; kune-kune : apa yang 
diceritakan itu - be/aka, kai si 
ituriken e kune-kune ngenca; 2 
ibayang-bayangken bagi tuhu­
tuhu lit: bilangan -, bilangen 
bayangen; 
mengkhayal v nggambarken i 
bas sura-sura; nura-nuraken; 
nerka-nerka: ia sedang - bagai­
mana seandainya musuh menye­
rang dengan tiba-tiba, ia sanga­
na nerka-nerka uga nge ndia adi­
na musuh nerbu alu rempet; 
khayalan nIsi ibayangken; ha­
sil sura-sura, terkfm; 2 si la tihu: 
ia hidup dalam dunia - . la 
nggeluh 1 bas perukunen si la 
tuhu 
kha.za.nah n 1 barang-barang si lit 
empuna; kebayaken ; 2 terpuk 
barang; persedifm: ikan lumba­
lumba yang ditemukan di Selal 
Karimata melengkapi - jenis 
lumba-lumba di Aneol. nurung 
lumba-lumba si idat i Selat Kari-­
mata nambahi persediiin curak 
lumba-lumba i Ancol ; 3 ingan 
muniken barang-barang (kitap­
kitap, surat-sural meherga, rsd) ; 
perbendaharan 
khi.a.nat n perbahanen la mehuli~ 
perbahanen si eerlawanen ras 
jandi: jangan sekali-sekali ber­
buat -, ula sekali pe erbahan 
perbahanen si la mehuli; 
berhianat vi erban perbahanen 
si la mehuli ; erban la uli: - kepa­
da negara dan bangsrr adalalf 
perbualan yang sangal hina, er­
ban la uli man ne.gara ras bangsa 
erne kap perbahanen si seh kalla 
tengkana; 
penghianat n kalak si la bujur 
man negara (ternan, rsd); kalak 
si ngerugiken (ncilakaken rsd) 
negara tah pe temanna: 
penghianatan n kejadin, cara, 
tah pe perbahanen si ngerugiken 
366 
(ncilakaken) negara tah pe te­
manna: - terhadap sahabal sen­
diri adalah perbualan yang 
lidak dapat diampuni , perbaha­
nen si ncilakaken temanna e me 
kap perbahanen si la banci 
ienggo-enggoken 
khid.mat a hormat, mehamat: ora­
ng-orang mendengarkan pemba­
eaan ayat suei alkilab dengan -, 
kalak megiken pengogen ayat 
suci alkitab alu mehamat; 
kekhidmatan n kejadln hamat, 
kehamaten rsd 
kbi.laf a salah. lepak (la isengaja). 
silap 
kekbilafan n kesalahen. kelepa­
ken si la isengaja, kesilapen: ­
dapat saja terjadi dalam per­
gaulan sehari-hari. kesilapen 
banci saja terjadi i bas nggeluh 
erteman teptep wari 
kbLtan v keret kulup gelah ciIcil 
mengkhitan v ngkeret kulup 
(kulit i bas ujung natu); ngkacip­
kacipi 
khitanan n dahln tah pe acara 
ngkeret kulup 
khot.bah n pidato (njelasken aja­
ren agama): -- jumal. pidato 
jumat 
berkotbah vi erpidato (bas aja­
ren agama rsd): tiap-tiap hari 
minggu ia - di gereja. teptep 
wan minggu ia erpidato i gereja 
pengkotbah n si peseh kotbah; 
juru khotbah ; si erkotbah 
khu.sus a la bagi si ente~em I 
istimewa: untuk anak buta ter­
sedia buku bacaan - , man anak 
pentang enggo lit kitap ogen isti­
mewa 
khu.syuk a tuhu-tuhu erpengendes 
kal alu meteruk ukur; tutus kal : 
mereka sedang berdoa dengan ­
nya, kalak e sangana ertoto alu 
tutus kal 
ki.a.i n 1 gelar man aUm ulama 
(kalak si cerdik, si beluh i bas 
agama Islam); 2 alim ulama: 
para - ikut terjun ke kancah 
peperangan sewaktu melawan 
penjajah, enterem alim ulama 
ikut ku medan perang sanga nge­
lawan penjajah; 3 gelar man 
guru sibaso: khabarnya Pak ­
bisa menghubungkan orang 
dengan roh nenek moyangnya, 
beritana Pak guru sibaso beluh 
mpejumpaken kalak ras begu 
nini-ninina; 4 pemimpin da~rah 
(i Kalimantan selatan): ia men­
jadi seorang - di distrik itu, ia 
jadi sekalak pemimpin i daerah e 
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ki.a.mat (hari -) n 1 wan kekeken 
enggo kenca mate (kalak si eng­
go mate ipegeluh mulihi guna ia­
dili perbahanenna); 2 wari peng­
ken-kertn jaman (doni ras isina 
ceda tuhu-tuhu ras kemep); 3 ki 
cilaka tuhu-tuhu; ceda kal: ru­
mah tanggamu akan - kalau 
kauceraikan istrimu, jabum nan­
dangi ceda kal adi ipemulihrnu 
ndeharam; 4 dung; lanai tendah 
nan: kekalahan yang beruntun, 
baik dalam perebutan piala Tho­
mas maupun dalam Asian Games 
baru-baru ini, mernbuat dunia 
bulu tangkis Indonesia seperti 
akan - , kekalahen si la erpeltap­
peltap, subuk i bas pennainen 
piala Thomas bage ka pe i bas 
Asian Games mbaru-mbaru enda, 
mahan permainen bulu tangkis 
Indonesia bagi tempa-tempa eng­
go bene kal 
ki.as n 1 perbandingaen; contoh si 
enggo lit terjadi: berita itu hen­
daklah diambil-- nya saja, ben­
ta e simehulina min ibuat per­
bandingen saja; 2 saling-sa­
Iingen : ia sarna sekaU tidak me­
rasakan - temannya itu, ia sitik 
kal pe Ia nggejapken saling-sa­
linggen temanna e; 3 ngusih 
(tempas) si enggo lit: kata ''pe­
rnuda pemudi" sebenarnya 
rnengambil- kata ''putra putri ", 
kata "pemuda pemudi" situhuna 
ngusih kata "putra putri"; 4 ala­
sen si ef1lalasken perserin ras ke­
jadin si enggo jadi; 
manusia tahan - , binalang tahan 
pula, prm, ngajarken jelma 
cukup alu salingen, tapi adi 
ngajarken rubia-rubia ia banci 
lang aJu pemekpek (perligas) 
kiasan n 1 perbandingen i bas 
sada-sada keJadin alu perserin, 
tah pe si seri tempas (rupa) ras 
kej adin 1deban; 2perumpaman; 
3 erti kata si la situhuna (saling); 
4 tanda; 5 peJajaren 
ki.bar, berkibar vi kemuit (- ke­
muit) ralun alun perbfm iembus 
angin : Sang Merah Putih - di­
tiup angin, Bendera Merah Pu­
tih kemuit-kemuit iembus angin 
mengibarkan vi ngkimbangken 
(masang) gelah ralun-ralun: pada 
tanggal 17 Agustus orang. ­
bendera Merah Putih di depan 
rumah masing-masing, i bas 
tanggal 17 Agustus kalak masang 
bendera Merah Putih i lebe-lebe 
rumahna sekalak-sekalak 
pengibaran n kejadin, cara tah 
pe perbahanen masang: - bende­
ra kebangsaan dimulai pukul 
enam pagi, pemasangen bendera 
kebangsan imulai pukul enem 
ef1lagl-pagl 
ki.bas v, mengibas-ngibaskan vI 
ngkepas-kepasken: sapi betian 
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itu - ekornya semen/ara anaknya 
menyusu, lembu beruna e ngke­
pas-kepasken ikuma sangana 
anakna minem 
kib.lat n 1 arah ku Kabbah i Me­
kah, (i bas sembahyang) ; 2 arah; 
pengala; mata angin 
ki.bul n bual; guak; 
mengibul vi erbual ; ngguaki ; 
nebu-nebu: penipu itu berhasil­
beberapa ibu rulllah tangga, 
penebu nebu e rulih nebu-nebu 
piga-piga pemanden 
ticau n 1 sora perik-perik; 2 ki 
ranan la erduru; kata-kata si la 
jon!; 
berkicau vi 1 ersora (pincala) : 
tiada berhenti burung murai itu 
-, la ngadi pincala e ersora; 2 ki 
ngeranai la erturi-turin; ercakap 
1a erduru: biarkan dia - . kalau 
sudah capai akan berhenti sen­
diri, pediat ia ngeranai la erturi­
turin, adi enggo latih nandangi 
ngadi nge ia; 
kicauan n sora 
ki.dal'a usuren (nggiten) makeken 
bagin daging tah pe tan si kawes; 
jaluk 
ki.dung n 1 ene-enden; endung­
endungen si iendeken: 2 endung­
endungen 
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ki.kir a sitiksa makeken duit tah pe 
barangna; perdegil ; mediker: 
orang yang - tidak banyak sa­
habat, kalak si perdegilla mbue 
temanna 
ki.kis v kiskis; 
mengikis vt ngkiskis; ngeriken, 
ngapusken alu perkekas si ntelap 
(Piso): -lumut atau kotoran dari 
dinding, ngiskis lumut-lumut tah 
pe kotoren i bas dinding; 
pengikisan n 1 kejadm, cara, tah 
pe perbahanen ngkiskis; 2 
kecedan taneh (erlubang) perba­
han iombaken lau; erosi; 3 keja­
dIn pengkiskisen 
ki.lang n -1 penggilingen; rumah 
ingan erhan getah (ram bung) er­
lambar-lambar; 2 bangunen ingan 
nempa tah pe erban barang-ba­
rang; pabrik: - kopi, pabrik ko­
pi; - gula, pabrik gula; - mi­
nyak, bangunen ras erbage-ba­
ge perkakas industri ingan minak 
matah itasak jadi hasil si banci 
ipake ras si banci idayaken 
ki.las, terkilas v terkIiap: jawaban 
sudah - dalam pikiranku. jabap­
na enggo terkilap i bas kurku; 
sekilas adv sempitpit; kentisik: 
saya tidak ingal /agi wajah 
orang itu karena saya melihatnya 
hanya - saja, aku lanai ngiget 
ayo kalak e perban aku ngidah ia 
kentisik ngenca 
ki.lat n 1 sinalsal si rem pet ras me­
ter i langit; kilap : - sabung-me­
nyambung, kilap ersabung; 2 si­
nalsal si mesilo : - pisau. sinal­
sal piso; 3 meter kal: kereta api 
- , kereta api meter kal ; 4 i bas 
kesempatan si kitik: kursus -, 
kursus tah pe kepanden si ibere­
ken i bas piga-piga kesempaten 
saja (kesempaten si kltik); 
berkilat vi ersinalsal; ndarat si­
nalsal; erkilat 
ki.Iau n nala, ndilap : bagai -- inlan 
berlian tampaknya, bagi nala 
intan berlian teridah; 
berkilau vi emdilap; emala; er­
ndilap-ndilap . 
kilir, terkilir v tersiher; salah urat: 
kakinya - karena jahat, nahena 
tersiher perMn ndabuh tah gu­
ling 
ki.lo n kp, kilogram, timbangen 
berat, sen ras 1.000 gram 
kilometer !kilometer/ n 1 sibar­
sibar gedang (1.000 meter ); 2 
perkekas sibar-sibar pedasna 
(tema) motor; spMomeler 
ki.mLa n pemeteh i bas susunen bi­
ak, ras kejadin i bas sada-sada 
jat; 
- analisis bagin ilmu kimia 
ting-tang cara netapken rupa ras 
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kadar sada-sada jat; - farmasi 
bagin ilmu kimia si mpepayo su­
sunen, perbahanen, ras pengujin 
erbage-bage tambar 
ki.mi.a.wi a alu eara kimia tah pe lit 
pertalinna ras kimia 
kina n batang kayu si terikut ku 
terpuk (genus) chinchona si na­
nam kulit batangna paglt kal, 
ipake kalak jadi antimalaria 
Chinchona succirubra 
kin.cir 11 I roda-roda si idalanken 
alu angin tab pe lau; 2 rod a mutur 
(nggulung): - air 1 roda si erea­
lung guna ngangkat lau lau nari 
si ipalirken ku '"Sabah; 2 roda si 
ipeeinder alu lau guna pedalan 
mesin; 
- padi penggihng page si ida lan­
ken alu lau; lesung lau 
ki.os 11 rumah kitik-kitik (ingan 
erbi-naga kitap, surat kabar, rsd) 
'ki.pas n, I perkeas guna ngkiapi 
(gelah ndat angin si malem rsd); 
2 baling-baling bas pesawat ka­
pal motor, rsd) 
- air perkekas guna napui lau 
bas kaea si arah darat; - angin 
baling-baling si idalan-ken all! 
listrik tah pe batu batere guna 
erbahan malem i bas kamar, rsd 
kip.rah n I landek Jawa si leben 
ilandekken maka perrnainen wa­
yang Jelma (biasana ilandekken 
sekalak dilaki); 2 pengodak 
pengole: dalam - pembangunan, 
para lurah harus memberikan 
laporan yang benar, i bas 
pengidak pengole pembangunen, 
kerina kepala desa la banei lang 
mereken penjelasen si tuhu 
berkiprah vi ndalanken dah'in 
tah pe ikut nampati alu erse­
mangat; kuska (bas dah'in); ma­
buk bas dahin (politik rsd) : kila 
sedang - untuk melaksanakan 
pembangunan di segala bidallg. 
kita sangana kuskas guna nda­
lanken pembangunen i bas keri­
na dampar kegeluhen . 
ki.ra n I perukuren si erpalasken 
taksiren tah pe agak ngenea, labo 
erpalasken kai si lit; sangka: 
apakah pada - mu dia memfilnah 
kila, tahsa kin bas persangkan­
ndu ia pebau kita; 2 beligai; tak­
sir: salah -, salah takslr; 
mengira vI I nangka, ngakap, 
nalsi: mereka- bahwa kereta api 
ilu akan berhenti di slasiul'l yang 
lama, kalak e ngakap maka ke­
reta api e ngadi nge i stasi un si 
ndekah; 2 meligai, naksir (asakai 
buena): ngkira: hendaklah kita 
dapal - uang masuk dan uang 
keluar, si mehulina min kita 
banei ngkira duit si aloken ras 
duit si ipedarat; 
perkiraan pertimbangen; perki­
din 
ki.ri n 1 arah tah pe pihak bagm 
barat adi kita ngalaken leu utara; 
2 kawes, usuren ngalatken alu 
UiO kawes alu tan kawes; jaluk: 
orang - itujika bekerja kelihatan 
janggal, kalak jaluk e adi erda­
hm teridah la metunggung; 3 ki 
sial, la runtung: langkah -, 
langkah sial; 4 gelar parte si er­
paham sosialisme si keras (i bas 
politik, parte, rsd) 
ki.rim v, berkirim vt ertenah arah 
kelang-kelang: ia selalu - surat 
kepada orang tuanya. ia rusur 
ertenah surat kempak nande ba­
pana; 
mengirim vt 1 nenahken (mpe­
seh rsb) arah kelang-kelang (pos, 
telegram rsb): ia mampir ke kan­
tor pas untuk - surat kepada ka­
kaknya, ia singgah ku kantor pos 
guna nenahken surat man ka­
kana; 2 nuruh lawes ku sad a 
ingan: beberapa negara menya­
takan kesediaannya untuk ­
wakilnya ke konferensi itu. pi­
ga-piga negara ngataken tanda 
sentuduna guna nuruh wakilna 
ku runggun si mbelin e; 
pengirim n kalak si nenahken; 
kalak si nuruh peseh barang; 
pengiriman n kejadin, cara, tah 
pe perbahanen nenahken; pene­
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nahen: - bantuan bahan pangan 
berjalan lancar, penennahen 
penampat bahan pangan erdalan 
mehuli 
ki.sah n turi-turin kejad'in i bas ke­
geluhen sesekalak rsd; kejad'in 
ki.sar n putar; pusing; 
berkisar v 1 erputar, erpusing 
(roda, baling-baling rsd): roda-, 
roda erputar; 2 ergeser; ertukar; 
3 ersendi, erumput: penjelasan 
tersebut - pada instruksi guber­
nur ten tangpen ertiban pedagang 
kaki lima, penjelasen si e ersen­
di ku perentah gubernur tingtang 
pengaturen perbinaga tepi dalan; 
duduk - tegak berpal ing, prm. la 
ngakui jandi (ranan rsb si enggo 
ibelasken tah pe ijandiken) 
ki.si-ki.si n 1 kayu tah pe besi si 
ipajekken ras erkelang seh terdat 
renggang-renggangna (i bas pin­
run penk rsb); 2 jan-jan (roda); 3 
renggang (pintOn rsb) 
kis.ruh alia sentudu ras rancang­
en (aturen rsb); la erdalan alu 
mehuli; tertahan-tahan; mente: 
jalannya pertunjukan agak -, 
perdalan dedahen bagi si mente; 
2 serbut; lajore: keadaan rumah 
tangganya sekarang sedang -, 
kejadin jabuna gundari sanga'la 
serbut 
ki.sut a kesip, pemgut perbfm ke­
rah, metua rsb: rambutnya sudah 
memutih dan kulilnya telah - , 
bukna enggo mbentar (ubanen) 
Janah kulitna enggo pemgut 
ki.ta p kata ganti jelma pemenante­
rem; kita (= aku ras kam kerina) 
ki.tar, mengitari v 1 ellJusing (i bas 
sad a sumbu); mutar ngkele­
weti: baling-balingnya - , bal­
in -bal ingna erpusing: 2 ngkele­
weti: ellJutar-putar ngkeleweti: 
dari pagi hingga petang ia ­
s j a . pagi-pagi nari seh ben ia 
ellJutar-putar (ngkeleweti) saja 
kla.im 11 1peminden pengakUn i bas 
sada kejadin maka sesekalak lit 
hakna (ia puna) man sada-sa-da 
barang:Pemerinlah Indonesia 
akan mengajukan - ganli rugi 
kepada pemilik kapal asing itu , 
Pemerentah Indonesia nandangi 
nehken peminden ganti rugi man 
puna kapal asing e; 2 keJadin si­
tuhuna i bas sada barang: ia me­
ngajukan - bahwa barang-ba­
rang elektronik itu miliknya, ia 
ngataken kejadin situhuna maka 
barang-barang elektronik e ajan g­
na: 
mengklaim vt 1 mindo tah pe 
penggugat pengakun situhuna 
maka sesekalak lit hakna kempak 
sada-sada barang: ada negara 
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lain yang - kepulauan itu, lit 
negara si deban si nggugat pu­
lau-pulau e; 2 njelasken uga situ­
huna sada kejadin: pemerintah 
baru - bahwa tokoh pilitik itu 
meninggal karena bunuh diri , 
pemerentah mbaru njelasken 
maka kalak pellJolitik e mate 
perbahan munuh bana 
klak.son n terompet, klakson si er­
sora alu listrik si lit bas motor tah 
pc pengangk-uten si deban :j ang­
an membunyikan - di dekat ru­
mah sakit , ula erban ersora 
klakson i deher rumah sakit 
kla.si.fi.ka.si n penusunen si ercara 
i bas tellJuk tah pc golongen ngi­
kutken aturen si enggo itetapken 
kla.sik a 1 simehergana; erga tah pc 
kecibalna si iakui kalak; 2 ba· 
hanen (endung-endungen) si 
meherga kal, janah nteguh kal 
ras rusur ijadiken kalak jadi pa­
token sibar-sibar; 3 erbiak seni si 
dekah; 4 terberita perban lit seja­
rahna; 5 erbiak si dekah (i bas 
potongen pakcn, seni, rsd): per­
tunjuken tari-tarian jawa - , 
dedahen perlandek jawa si de­
kah 
kli.en klien! n 1 kalak si ndat ban­
tUn hukum i bas sekalak pengaca­
ra nari ; 2 penukur: si biasa erla­
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ngganen: hampir 40% minyak 
bumi Indonesia mengalir - di 
Jepang, menam 40% minak 
matah Indonesia lawesna ku si 
biasa nukur i Jepang 
kli.maks a 1 tarnpuk sada-sada ke­
jadin si ertambah-tarnbah 'alu 
rnanje-anje; 2 kejadin tah pe per­
bahanen si pentingna tah pe si 
mej ilena: - pertunjukan sandiwa
ra tiga babak itu sangat memukau 
penonton, kejadin si mejilt~na i 
bas sandiwara telu bagin e seh 
kal ngenana ate ndedah; 3 keja­
din si mekelekna i bas rehna tah 
pe peturah pinakit; 4 perturah si­
nuan-sinuan si arah pudina i bas 
sada-sada ingan 
kli.nik n 1 bagin rurnah sakit tah pe 
lernbaga kesehatan ingan kalak 
ertarnbar ras ndat penjelasen pe­
maken tarnbar janah ka pe ingan 
mahasiswa kedokteran erlajar 
mperdiateken kejadin-kejadin pi­
nakit si lit i bas kalak si sangana 
sakit; 2 bale penarnbaren istime­
wa: - keluarga berencana, bale 
penambaren keluarga berenca­
na; - penyakit paru-paru, bale 
penambaren penakit paru-paru 
kli.ping n guntingen artikel tah pe 
berita i bas surat kabar, majalah 
nari rsb si iakap penting guna 
isimpan jadi bokti sejarah; 
pengkJipingan n pengguntingen 
artikel berita, rsd i bas surat 
kabar, majalah nari guna bokti 
sejarah 
kli.se Iklise/ n 1 gambar negatif i 
bas pilem kodak; 2 gam bar si 
agak nduldul bas papan (lembar 
logam); 3 hasil peru ken (anding·, 
andingen) si enggo rusurna ipa­
ke; 4 ki hasil ngusih; usihen 
ko.a.li.si n kerna erdahin ras-ras i 
bas piga-piga parte nan guna 
ndatken kelebihen sora i bas par­
lemen: kabinet - itu didukung 
oleh tiga partai poUtik yang 
besar, kabinet si erdahin ras-ras 
e isokong telu parte politik si 
mbelin 
ko.bar, berkobar vi 1 gara leal: api 
mulai - dari arah hutan alang­
alang api mulai gara kal arah 
kerangen rih nari ; 2 ki jadi he-bat 
(perang, pembrontaken rsd) : 
perang kembali - di Bosnia, pe­
rangjadi hebat mulihi i Bosnia; 3 
reh belinna (bas rawa rsb): 
karena mendengar berita itu, 

kemarahannya semakin - , per­

ban megi benta e, rawana reh 

belinna; 

mengobarkan vt 1 nciluk seh 

gara kal; njadiken gara kal; 2 pe· 

keke semangatjadi berapl-api: ­
semangat patriotisme. pekeke 

seman gat kepahlawanen 
'kob.ra 11 nipe upar si bisana mehan 
tu kal 
ko.cak a lucu: dia ada/ah seorang 
pelawak yang - , ia sekalak pe­
lawak si lucu kal 
ko.cok v k..ucukken (bas botol tam­
bar rsb) : - dulu obat itu sebelum 
diminum, kucuken lebe tambar 
ope denga iinem 
ko.de n 1 tuJisen (kata-kata, tanda) 
si iueken ras-ras guna tujun si 
enggo erdung-dungen; 2 cara alu 
tanda-tanda rusia si ipakeken gu­
na njamin berita, perentah rusia 
rsb 
kod.rat n 1 kekuasfm (Dibata): 
manusia tidak akan mampu me­
nef/tang - alas dirinya sebagai 
mahkluk Izidup, manusia la 
mungkin ngasup ngelawan keku­
asan Dibata si lit bas dagingna si 
bagi tempas si erkesah; 2 hu­
kum (alam): benih itu tumbuh 
menurut - nya benih e turah ngi­
kuti hukumna; 3 biak si ash; bi ­
ak si ibaba: kita harus bersikap 
dan berlindak sesuai dengan ­
kita masing-masing, kita la ban­
ci lang erJagu ras erban sentudu 
ras biak si ibaba kita sekalak-se­
kalak 
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ko.be.ren /koherenJ 11 ersambung­
en; si erkawiten: baik pendapat, 
tujuan, maupun sarana dalam 
perbaikan pendidikan harus me­
rupakan sistem yang logis dan 
- , bage perukuren, dahin, bage 
ka pe kerina perala ten i bas dahin 
mpesikap pendidiken la banci 
langjadi sada cara si banci i uku­
ri ras erkawiten tah pe erpertalin 
ko.ki n tukang si erdaken; tukang 
nakan 
ko.kok 11 sora tekuak manuk sabu­
ngan: ketikafajar mulai merekah 
terdengarlah - ayam memecah 
kesunyian , sangana matawari 
nandangi pultak terbegi me teku­
ak manuk (sabungan) dauh si 
melinget; 
berkokok vi 1 ersora "kukuak"; 
tekuak (manuk sabungan): 
umumnya ayam - pada dinihari, 
biasana manuk tekuak i bas wa­
ri nandangi terang (erpagi-pa­
gi); 2 ki pedarat kata kata nun­
duhken tanda merawa, rsd: si 
Jampang (jagoBetawl) - setelah 
mel1galahkan lawan-lawannya, 
si Jampang (jago Betawi) tekuak 
kenca naluken kerina imbangna 
ko.lam n 1 lubang i bas taneh si 
agak mbelang ras mbages risi lau 
(guna miara nurung rsb); tambak: 
2 bak ingan lau; 
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- ikan, tambak ingan miara nu­
rung; - induk, tambak si ipa­
keken ingan miara indung nurung 
si ibibitken 
ko.lek.si fkoh~ksil n 1 ingan mper­
sada (gambar-gambar, bar~g­
barang sejarah, barang-barang si 
meherga, rsd) si rusur Ii t pertalm­
na ras kesenangen tah pe keria­
hen sesekalak; 2 ingan mpersada 
si lit pertalmna ras pelajaren tah 
pe dah'in mpepayo; 3 eara rsb 
mpepulung gambar-gambar, ba­
rang-barang sejarah, lukisen, ba­
rang si man pepayon, rsd 
ko.le.ra lkoh~rag n penakit beltek si 
banei langket janah pe rusur ku 
ture ras mutah-mutah perbahan 
basil kuman; iaya-Iaya 
ko.les.te.rol /kolesterol/ n 1 tabeh­
tabeh si seri ras alkohol, ersinala­
sal bagi mutiara, si ijumpai i bas 
sel daging manusia ras rubia­
rubia, si pentingna eme kap sel­
sel sarafras utuk, si lit lakonna si 
penting i bas ngangkat tabeh-ta­
beh ras mahan harmon; rumus 
kimiana CnHS50H; 2 steroid 
penting si mbue terdiit i bas mi­
nak ras tabeh-tabeh rubia-rubia, 
tinaruh bagin si megersing, tapi­
sen sara! pegu ras batu pegu; 3 
tabeh-tabeh si biasa ijumpai i bas 
dareh, otak, pegu, ras batu pegu 
ko.lom n 1 ruang i tengah-tengah 
dua garis pajek i bas lambar ker­
tas; 2 bagln-bagln si pajek bas 
halamen cetak si ipeserap alu ga­
ris mekapal tah pe ruang si la is'in 
(bagi ibas surat kabar); 3 bagln si 
istimewa i bas surat kabar tah pe 
majalah: majalah itu memiliki ­
pendidikan, majalah e lit i bas 
bag'in pendidiken 
ko.long n 1 ruang i teruh barang si 
emahe tah pe ertiang (umpama 
rumah panggung) teruh karang; 
2 lubang i bas taneh (tambang); 
- langit ruang i teruh langit; ­
timah tambang timah 
ko.lo.ni.al.is.me n cara ngkuasai 
sada negara ku daerah tah pe 
bangsa si deban alu pengarapen 
gun a mperbeJang negara si erku­
asa 
ko.lot a la modem, si dekah, si nu­
na 
ko.man.do n 1 perentah: jangan 
bergerak dulu, tunggu - , ula 
kemuit lebe, timai perentah; 2 
bag'in militer si isikapken ras 
ipersadaken jadi pasuken gerak 
cepat, si penting guna ngelawan 
tah kiam i bas sada-sada pertem­
puren militer 
kom.bi.na.si n cara mpersada plga­
piga kejadin (pengertin, perkara, 
berita, pasuken, rsd) 
ko.men.tar n pertimbangen tah pe 
penggejapen kempak berita, pi­
dato, rsd (guna mereken penjela­
sen tah pe nuriken): kabar itu 
disertai - dari redaksi, berita e 
itambahi alu pertimbangen i bas 
runggun pengarangna nari: ia 
lidak memberi - apa-apa atas 
pidalO ketua koperasi, ia la 
mereken penggejapen kaikai pe 
kerna pidato ketua koperasi 
ko.mi.di n 1 permainen erbage-ba­
ge kebeluhen gerak badan (pa­
tak-patinggal, ngite-ngite kawat 
rsb); aA:robat; 2 permainen kebe­
luhen rubia-rubia: - kuda, per­
mainen kuda; 
- gambar, bioskop; gambar 
nggeIuh 
ko.mi.si n 1 iga-piga kalak si iang­
kat (ibere kuasa) pemerentah, ra­
pat, rsd guna ndalanken dah'in si 
enggo itetapken; terpuk si erjaba­
ten: ia menjadi anggota - khusus 
untuk menyelidiki kecelakaan 
kapal terbang itu. ia jadi anggo­
ta si ikut bas terpuk si erjabaten 
gun a nuIu-nuIu sababna kapal 
terbang e cilaka; 2 persenen 
(duit) si igalarken perbahan jasa 
si ibereken i bas perbinagim rsb; 
3 barang binaga si ititipken guna 
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idayaken man sesekalak; 

- Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara, terpuk i bas 

DPR si lit dahin tetapna i dampar 

anggaren tah pe perbeliten 

ko.mi.te /komite/ n sad a terpuk bas 

anggota nari si iangkat guna nda­

lanken dahin si enggo iteptepken; 

panitia: ia menjadi anggota 

Nasional Pemuda Indonesia, ia 

jadi sekalak si ikut bas panitia 

Nasional Pemuda Indonesia 

ko.mo.di.tas n 1 barang daylin si 

perlu kaI; barang binaga: hasil 

bumi dan kerajinan setempat 

dapat dimanfaatkan sebagai 

ekspor, hasil juma ras barang 

tempahen daerah banci ijadiken 

barang daylin ku negeri si deban; 

2 barang lenga jadi si banci ipi­

tah-ipitah rikutken teguhna ras 

jilena sue ras patoken perbinagan 

internasional, umpamana gan­

dum, rambung, kopi 

ko.mo.do n 1 lobar galang · si de­

gangna banci seh 5 meter dingen 

beratna ± 150 kilogram, ikurna 

pihpih, bas takalna lit uncimna, 

dilahna gedang ertupang i bas 

ujungna, janah curalma meger­

sing bagi si megara-gara, idat i 

Pulo Komodo, Nusa Tenggara 

Timur; Varanus komodoensis 

ouwens. 2 pulo kitik, cibalna i 

-
-
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kelang-kelang Pulau Flores ras 
Pulau Sumbawa kira-kira 494 
\an persegi belangna 
kom.pak a ersada kal (i bas ngge­
japken tah pe ngalaken sada-sa­
da perkara, rsd): kesebelasan 
Indonesia tampaknya sudah tidak 
- lagi, kesebelasen Indonesia 
teridah enggo lanai nari ersada 
kal; 
kekompakan n kejadin ersada 
kal; biak ersada tuhu-tuhu 
kom.pas n 1 perkekas guan meteh 
arah mata angin (biasana ertem­
pas bagi jam si erjarum besi be­
rani guna nuduhken arah utara 
ras selatan); 2 penuduh arah 
kom.pe.ten /kompetenJ a 1 beluh; 2 
erpengeri; erkuasa (netapken, 
ndungi) i bas sada-sada dah'in 
kom.pe.ti.si n 1 pertandingen olah­
raga guna ndatken kejuaran i bas 
sada dam par perpulungen olah­
raga (sepak bola, rsd): regunya 
keluar sebagaijuara - PSSI wi­
layah Ill, terpukna dat jadi j uara 
pertandingen PSSI wilayah III; 2 
cara pertandingen olahraga 
(sepak bola, rb) kerina barisen 
(terpuk) ertanding (la lit si ta­
ding-tading); 3 si lumba-Iumban: 
di antara para siswa harus di­
ciptakan suasana - yang sehat 
dalam belajar, i bas murid-mu­
rid la banci lang lit iban 
perbahanen biak si lumba­
lumban si me-huli i bas erlajar 
kom.pi.la.si n pulungen si isusun 
ratur (e me kap daftar 
penje lasen, karangen-karangen, 
rsd) 
kom.pleks /kompleks! n (ingan) 
perpulungen; terpuk: - peruma­
han rakyat, terpuk rumah-ru­
mah rakyat; 
- peluncuran, ingan pulung ke­
rina si erbahansa gelah adi iper­
luken melukah perpulungsa guna 
ndurusken gen!ta galang ennotor 
roket 
kom.plot a erteman mehuli; 
komplotan n 1 persadan kalak si 
atena ndalanken kejahaten; ge­
rombolan penjahat; 2 ternan 
nda-Ianken kejahaten; kaki 
tangan 
kom.po.nen /komponeni n bag in i 
bas berinana nari; bagin: harga 
mobil itu lebih murah karena 
beberapa - nya diproduksi di 
da-Iam negeri, herga motor e 
mu-rah sitik perbahan piga-piga 
ba-ginna ibfm i bas negeri 
sendiri 
kom.por n perapin gun a nasak (er­
dakan) Sl makeken minak taneh, 
rsd jadi pegara api; 
- gas, kompor si mak6ken gas 
jadi pegara api; -Iistrik, perapin 
si makeken gegeh listrik jadi 
pegara apl 
kom.po.sLsi II I susunen; 2 aturen 
susun; 3 bahanen, bage perkekas 
(inslnanelltal) bage ka pe kata­
kata; 4 cara nusun karangen seh 
jadi turi-turln si mejile ras sentu­
du; 5 percampuren curak, garis, 
ras bidang guna ndiH kesadan si 
seraSl 
kom.pl'e.heD.sif /komprehensifl a I 
erbiak ngasup nangkap (ngalo­
ken) alu mehuli; 2 mbelang ras 
sangkep (bas ruang tah pe isi); 3 
lit i bas pengenehen mbelang ras 
ncidahken poengenehen mbelang 
kom.pres /kompresl n uis pemalut, 
pengiket, rsd si isiram alu lau 
mbergeh (es) guna mpehergeh 
takal rsb kalak bangger si ngin­
det; 
mengompres vt, mpebergeh ta­
kal rsb alu kompres 
kom.pres.si /kompresil n mahan 
gegeh guna mdehken alu mesang­
at; pemerehen (bas tebu); pemi­
heren (bas bola) e me iisi alu 
angm 
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kom.pro.mi n arih ersada alu arah 
dame tah pe alu ngkurangi tuntu­
ten (i bas perubaten rsb): kedua 
kelompok yang berselisih ilu 
diusahakan berdamai dengan 
Jalan -, duana terpuk si rub at e 
. ibahan erdame alu dalan arih er­
sada 
kom.pu.ter n perkekas elektronis 
olomalis si banci ngkira tah pe 
mahan penjelasen alu megermet 
bagi si isuruhken, ras mereken 
hasilnya, biasanna lit bagln si 
itamaken ku bas, bagln si man 
pendaraten, }}agin si muniken, 
ras bagin si pesikapken 
ko.mu.Di.ka.si n pengirimen ras 
pengalon tenah tah pe berita i bas 
dua kalak tah pe lebih alu perba­
hanen si tengteng seh tenah e 
banci iantilsi; iketen; konlak 
ko.mu.ni.ka.tif a I i bas kejadin 
pekepar banci ersambungen (me­
sukah isambungken); 2 mesukah 
ieteh (i ertiken): bahasanya 
sangat - sehingga pesan yang 
disampaikannya dapat kami 
lerima dengan baik, cakapna seh 
kal mesukahna ngangkaisa seh 
jadi tenah si ipesehna banci bas 
kaml alu mehuli 
kO.mu.Dis n pengikut paham tah pe 
ajar-ajar komunisme 
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kon.dek.tur Ikondekturl n si erda­
hin ngawasi karcis tah pe si min­
do sewa rsb (i bas kereta api , mo­
tor) 
kon.dLsi n 1 persaraten; si la banei 
lang; 2 kejadln; 
- sosial, kejadin bas jelm& si 
nterem sada-sada negara i bas 
sada paksa 
ko.nek.si Ikoneksil n iketen si ban­
ei erbahan mesukah (erdodas) 
kerina pendahln 
kon.fek.si Ikonfeksil n paken-pa­
ken si ibahan alu eara mbue­
mbue si idayaken kenca enggo 
dung, la isibari lebe kula simake­
sa bagi tempahen 
kon.fe.ren.si Ikonferensil n per­
jumpan guna runggu mpersada 
perukuren i bas sada-sada kejadin 
si ijumpai ras-ras; runggun; 
- Meja Bundar, runggun Indo­
nesia ras keraji'm Belanda i Den 
Haag i bas tanggal 23 Agustus 
seh 2 Nopember 1949, eme kap 
mentuk RlS ras pengakUn litna 
dolat man Pemerentah RlS 
kon.fir .ma.si n si ngataken tuhu; 
pengesahen: belum ada - ten tang 
kebenaran beritajatuhnya pesa­
wat terbang itu. lenga lit penge­
sahen si ngataken tuhu tah lang 
kema ndabuhna kapal terbang e 
kon.flik n 1 perubaten; pergogon; 
perjengilen; 2 perlawanen i bas 
turi-turin tah pe drama (perlawa­
nen dua gegeh ukur i bas sekalak 
pelaku; perlawanen sada pelaku 
ras pelaku si deban); 
- batin, perlawanen si jadi per­
bahan lit dua kejadin si erlawanen 
i bas ukur sesekalak 
kon.fron.ta.si n 1 kejadln siala-alan 
(sekalak saksi ras tertuduh, rsd); 
2 permusuhen, perlwanen: ­
antara blok Barat dan blok 
Timur masih teros berlanjut. 
permusuhen i bas terpuk Barat 
ras terpuk Timur terus denga er­
sambung; 3 eara ngelawan mu­
suh tah pe kai-kai si mberat alu 
siala-alan ras terang-terangen 
kong.res Ikongres/ n 1 perjumpan 
wakil-wakil runggun (politik. 
sosial. profesi) guna ngeranaken 
ras muat putusen tingtang sada­
sada kejadln; rapat mbelin: 2 
perjumpan wakil-wakil negara 
guna ngeranaken sada kejadin; 3 
dewan legislatif e me kap senal 
ras dewan perwakilan, si dahinna 
guna mpemehen, mperpayo da­
hln pemerentah 
kong.si n 1 persadan perbinaga; 
perseroan: 2 perpulungen; 3 
kantor tuan taneh 
kon.sep Ikonsepl n 1 rancangen tah 
pe tempas sur at si kasar; 2 peru­
kunen tah pe pengertin si i gam­
barken i bas kejadin si tuhuna 
nari : satu istilah dapat mengan­
dung dua - yang berbeda, sada 
kata banci risiken dua pengertln 
si erlainen; 3 gambaren pusuh i 
bas si iperdiateken , kejadin tah 
pe kai-kai saja si lit sean kata 
cakap, si ipakeken i bas ukur 
guna ngantusi kejadin-kejad'in si 
deban 
kon.sep.si Ikonsepsi/ n 1 pengert'in; 
perukuren ; 2 rancangen (sura­
sura rsb) si enggo lit i bas ukur; 3 
percampuren i bas inti sel daluna 
ras inti sel beruna; cara muahi 
be-nih; kejadin mehuli kula 
(sandangen) 
kon.sis.ten Ikonsistenl a 1 tetap (la 
rubah-rubah); lalap bage; 2 sen­
rudu ras; seri ras : perbuatan hen­
daknya - dengan ucapan, perba­
hanen simehulina seri ras penge­
ran a 
kons.tan a tetap la rubah-rubah: 
lalap bage: produksi pabrik itu­
selama lima tahun terakhir ini, 
hasil pabrik e lalap bage sede­
kah lima tahun si arah pudi enda 
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kOD.sti.tu.si n 1 kerina aturen i bas 
ketatanegarfm (undang-undang 
dasar rsb) ; 2 undang-undang da­
sar sada negara 
kon.struk.si n 1 susunen sada 
bangunen (rumah, gertak rsd): 
rumah itu kokoh karena - nya 
beton bertulang, rumah e nteguh 
perbahan susunenna beton ras 
besi ; 2 susune ras ike ten kata i 
bas kalimat tah pe terpuk kata: 
makna suatu kala ditentukan 
oleh - dalam kalimat atau ke­
lompok kata, erti sada-sada kata 
itetapken bas sllsunen ras iketen 
kata i bas kalimat tah pe terpuk 
kata inganna ipake 
kOD.sul n kalak si iangkat ras isu­
ruh jadi wakil pemen!ntah sada­
sada negara i bas ndalanken kai ­
kai si perlu i bas perbinagan tah 
pe warganegarana 1 negara SI 
deban 
kon.sul.tan n kalak pentar si dahin­
na mereken penjelasen, pertim­
bangen, tah pe pedab 1 bas sad a 
pendahin (peniliken, binaga rsb), 
tukang tilik 
kon.sul.ta.si n pertukaren peruku­
ren (arih-arih) guna ndatken ke­
dungenna (pedah-pedah, usul . 
rsd) si mehulma 
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kon.su.men Ikonsumenl n 1 make 
barang-barang basil industri (uis, 
pangan, rsd): kepentingan - pun 
harus diperhatikan, pengarapen 
si make barang pe la banci lang 
iperdiateken: 2 si ngaloken be­
rita tenah (iklan) 
kon.sum.si n 1 pemaken barang­
barang basil industri (uis, pangan, 
rsd); 2 barang-barang si mis ban­
ci ipake 
kon.tak n 1 iketen sesekalak ras si 
deban: sej ak berpisah kami ke­
hilangan - salu sama lain, ken­
ca sirang kami kebenen iketen 
sad a ras si deban; 2 sambungen 
arus Iistrik; 3 jumpa:patroli kita 
- dengan musuh di dekar pelabu­
han, pasukenta jumpa ras musuh 
i deher pelabuhen 
kon.tem.pla.si Ikontemplasil n er­
tangkel tah pe rukur mbages­
mbages rsb alu pebulat ukur 
kon.tes Ikonte n perlumbfm (ke­
jilen rsb): dia berhak mengena­
kan mahkola setelah memenang­
kan - ilU. ia lit hakna make 
songkok kemegahen kenca me­
nang i bas perlumbfm e 
kon.ti.ngen Ikontmgenl II rom­
bongen (pramuka, pasuken mili­
ter. rsd) si ikirem guna ersada ras 
terpuk si galangen: - Garuda VII 
dari Indonesia sudah bertugas 
sebagai pasukan PBB di Timur 
Tengah, rombongen Garuda VII 
i Indonesia nari enggo erda-hin 
jadi pasuken PBB i Timur 
Tengah 
kon.ti.nu a ersambung terus-teru­
sen: seorang olahragawan harus 
berlatih secara - , sekala . olah­
ragawan la banci lang latihen 
alu terus-terusen 
kon.ti.nu.i.tas n perumputen; pert ­
rusen; kejadin terus-terusen: pe­
merintah mengusahakan adanya 
- dalam penyaluran beras untuk 
menjaga kemantapan harga, 
pemerentah ngusahaken lltna 
perumputen i bas pembagin be­
ras guna njaga tetapna herga 
kon.tra a i bas kejadin la sentudu; i 
bas kejadin ngelawan (nogan): 
sudah biasa dalam seriap ma­
salah selalu ada yang pro dan 
yang -, enggo blasa i bas teptep 
kejadin rusur lit si ngtkut (tudu) 
ras si ngelawan 
kon.trak n 1 perjandin (i bas surat) 
i bas dua terpuk (kalak) perbina­
ga, kalak si newa - newaken. rsb: 
2 kinisuen si erpalasken hukum i 
bas dua terpuk (kalak) tah pe, 
lebih gun a erbahan sada dahin 
tah pe la erban perpnd'in; 
mengontrak vl 1 ngiket (erban) 
perjad'in (i bas nuruh kalak erda­
hin, rsd) : ia sudah - 100 orang 
pekerja un/uk bekerja di perke
bunannya. ia enggo erban per­
jand'in ras 100 kalak si erdahm 
guna ndahiken dahm i perju­
manna si mbelang; 2 newa (ru­
mah rsb) guna piga-piga bulan 
(tahun) dekahna: ia - rumah di 
daerah Padang Bulan, ia newa 
rumah i daerah Padang Bulan; 
pengontrak n kalak si newa ru­
mah; si newa 
kon.trak.tor n pemborong: pemba
ngunanjalan raya itu dilaksana
kan oleh - asing, dah'in mahan 
dalan mbelin e ibereken man 
pemborong asing 
kon.tras a 1 biak petembil tab pe la 
sen adi ibandingken: perbua/an­
nya - dengan kata-ka/anya, 
perbahanenna petembil (Ia seri) 
ras pengeraoana; 2 ncidahken la 
seri (i bas curak, rupa, timbangen, 
rsd) 
kon.tra.sep.si /kontrasepsil n cara 
erbahan la sandangen (alu make 
perkekas tah pe tambar erban la 
sandangen, umpama spiral, kon­
dom) 
kon.trolll cara ngawasi; cara mpe­
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germetken; pemeriksan; 

mengontrol vl ngawasi; mper­

germetken; meriksa; ngarahken: 

a/asan harus selalu - pekerjaan 

bawalzannya. pemimpin la banci 

lang arus rusur ngawasi si teru­

henna; 

terkontrol vi terawasi; terarah­

ken: penggunaan uang negara 

harus -, pemaken duit negara la 

banci lang terawasi; 

pengontrol n, 1 perkekas guna 

ngawasi ; 2 kalak si (dahinna) 

ngawasl; 

pengontroLan n kejad'in, cara, 

tah pe perbahanen ngawasi tah 

pe ngarahken 

koor.di.na.si n 1 kejadm ngatur sa­
da persadiin (organisasi) ras ba­
gm-bag'inna seh peraturen-pera­
turen ras dahm-dahm si man da­
lanken la petembil tah pe la si 
tumburen; 2 terpuk kata tah pe 
kalimat si erumputen si seri hng­
katna (sada ras si deb anna seri 
tingkatna) 
ko.per n peti si ibahan i bas kulit 
(seng) nari ingan uis gelah banci 
ibaba i bas perdalanen 
ko.pe.ra.si n persadan si idalanken 
guna keperhln anggotana alu 
cara ndayaken barang-barang si 
iperluken alu herga murah (la 
tersura muat untung) 
ko.ran n surat kabar; berita si tep­
tep wari 
kor .ban n 1 pemere guna ngataken 
ukur meriah ras mehuli (meha­
mat); 2 jelma, rubia-rubia, rsd si 
jadi rate mesui (mate) perban 
sada kejadin, perbahanen ilat, 
rsd; 3 rubia-rubia si ipotongjadi 
persernbahanen ras guna ngerern­
bakken diri ku Dibata; persern­
bahen: dipilihnya tiga ekor kam­
bing yang gemuk-gemuk untuk 
dijadikan hewan -, ipilihna telu 
karnbing si mbfu guna ijadiken 
persembahen 
kor.den Ikordenl n uis penutup 
tingkap, pintun, rsd; kire-kire 
ko.rek lkorekJ n perkekas pemantik 
api; colok; santik: - api, colok 
ko.rek.si Ikoreksil v 1 mpesikap, 
mpehuli; tah pe rnereksa: - ter­
hadap diri sendiri akan menum­
buhkan sikap rendah hati dan 
tidak cepat menyalahkan orang 
lain, mpersikap perukuren seka­
lak-sekalak banci erbahan turah 
ukur rnedersa janah la meter na­
lahken kalak; 2 cara ngoge ras 
cara pesikap hasil cetaken pe­
rnena alu tanda-tanda si enggo 
isikapken guna njarnin suena 
hasil cetaken ras si isuratken 
tangtangna; 
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mengoreksi vt rnpesikap, rnpe­
huh si salah: salah satu tugas 
pemimpin ialah - anak buahnya, 
salah sada dahin pernirnpin e me 
kap rnpehuli si salah i bas 
anggotana 
ko.rek.tor Ikorektor! n kalak si da­
hinna rnpehuli kesalahen-kesala­
hen (i bas ncetak pernena, si isu­
ratken tangtangna, rsd); ka lak si 
erdahin mpesikap hasil si enggo 
isusun guna ipeseri ras contohna; 
tukang si mpesikap 
ko.re.la.si Ikorelasil n pertalin; 
iketen pekepar tah pe lit perba­
han en lit kedungenna: ada ­
yang erat antam iklim dan du­
nia tumbuh-tumbuhan, lit perta­
lin pekepar si megegeh i bae 
rnusim ras kegeluhen sinuan-si­
nuan 
korps n perpulungen jelma (persa­
dfm, organisasi) Sl njadiken sada 
persadfm: seluruh - polisi harus 
menegakkan hukum dan melin­
dungi rakyat, kerina persadiin 
pulisi Ia banci lang rnpepaguh 
hu-kurn ras ngepkap rayat 
kor.ting n pemotongen herga peng­
kurangen herga bagi pembeli 
yang membeli banyak diberi ­
20%, man si nukur rnbue ibere­
ken pernotongen herga 20% 
ko.rup.si n ngkilepken tah pe ngge­
lap ken (duit negara tah pe 
perusa-haan) guna keuntungen 
sekalak tah pe kalak si deban; 
- waktu , pemaken paksa (wari) 
erdahjn guna keuntungen sese­
kalak 
ko.sa.ka.ta n pulungen kata-kata; 
perbendaharan kata 
kos.mo.na.ut n supir (si ilrut ka­
bang) i bas pesawat ruang angka­
sa (pesawat langit) 
kos.mos n ruang tah pe doni ras ida­
ratna ta pe si idatasna; alam se­
mesta 
ko.song a la risi; la ism: peti - itu 
rupanya menjadi sa rang tikus, 
peti la risi e kepeken jadi asar 
menel 
mengosongkan vt 1 mahan 
gelah jadi la iSln; njadiken la 
erisi alu menterken isina; mpe­
lume: - gelas dengan membuang­
katz isinya, mpelume eangkir alu 
muangken isina; 2 nandingken 
(rumah, ku-ta, daerah, rsd) : kami 
harus sudah - rumah ini besok 
pagi, kami la banei lang enggo 
nan-ding ken rumah enda pagi 
erpagi-pagi 
kos.tum n 1 paken ertetapen man 
sesekalak, nterem-nterem, persa­
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dan, rsd : kesebelasan tamu me­
makai - putih hljau, pemain bola 
temue make paken mbentar 
meratah; 2 adat kebiasan 
ko.ta n 1 dirtgding (batu) si ngkele­
wati benteng (ingan ertahan); 2 
ingan perkumn si lit ije bangunen 
rumah si jadi sada ingan tading 
erbage-bage tingkaten jelma nte­
rem; 3 daerah si jadi ingan pen­
dahln pemerentahen, ekonomi, 
kebudayan, rsd 
ko.tak n 1 peti kitik ingan barang­
barang meherga, barang kitik, 
rsd; 2 petak: setelah panen, - sa­
wah itu ditaburi dengan benih 
ikan, enggo kenea rani, petak 
sabah e isuani bibit nurung; 3 
tingkaten tah pe ingan si la ikut i 
bas bel igan: dalam babak penyi­
sihan kesebelasan itu sudah ma­
suk - , i bas paksa penjaringan 
kesebelasan eenggo terserap ku 
ingan (tingkat) si la ikut i bas be­
ligan; 4 ruang empat suki: di da­
lamnya terdapat dua kolam re­
nang, satu terbentuk lingkaran 
dan satunya lagi berbentuk -, i 
bas lit dua ingan erlangi-langi, 
sada ertempas meeengke ras sa­
da nari ertampas ruang empat 
suki 
ko.tor alia mejelis; meluat; la 
bersih; melket: pakaian -pakaian 
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- harus dicuci, paken-paken si besar Leonardo da Vinci , gam­
melkat la banci lang itaptapi; 2 bar Monalisa e me kap hasil per­
m bau: paril-paril yang - banyak bahanen si mehaga kal bas Leo­
mendalangkan penyakil, pabrik­ nardo dan Vinci nari ; 
pabrik si mbau mbue pereh pe­ berkreasi vi erbahan; ngasilken 
nakit; 3 cakap caram; kemah: sad a-sad a barang si jadi arah 
anak yang kurang ajar gemar perukuren nari 
mengucapkan kala-kala yang -, 
dakal melasken cakap caram; 4 kre.a.tif Ikreatifl a 1 lit gegeh er­
la bujur: mereka bisa menang ban, njadiken; lit kengasupen 
karena bermain -, kalak ebanci njadiken erbi'm; 2 erbiak beluh 
menang perbahan main la bujur; erban: pekerjaan yang - meng­
5 lenga lit pengkurangen tah pe hendaki kecerdasan dan ima­
pengkereten: beral-50kg, beral ginasi, pendahm si beluh erban 
bersih 48 kg, lenga lit pengku­ (barang) merluken kepentaren 
rangen 50 kg, berat situhana 48 . ras bayangen 
kg; 
mengotori vI mahan meluat, la kre.dit Ikreditl n 1 cara ndayaken 
bersih: janganlah selalu - hala­ barang alu la sekali nggalari 
man dengan kulil kacang, ula (penggalari itaogguhken tah pe 
min rusur mahan melket kesain sitik-sitik); 2 pinjamen duit alu 
alu kulit kacang; penggalaren tah pe pengulihen­
pengotoran n kejadln, cara tah ken alu sitik-sitik; 3 penambahen 
pe perbahanen jadi la bersih, iba perkiran, iba utang, pokok 
melket ras persingeten; 4 pinjamen si 
ersibar buena si ibereken (iijin­
ko.yak a merigat, meceng; ken) bank tah pe kantor si deban; 
mengoyak vI 1 ngerigatken, 5 si arah kemuhen naraca (per­
ncengken; 2 mecahken, nggang­ kiran); 
gu: suara ledakan dahsyal tiba- . mengkreditkan vI 1 ndayaken 
liba - kesunyian malam, sora barang alu cara angsur (sitik­
mbeltuk seh gangna rempet me­ sitik) nggalarisa; 2 minjam duit 
cahken kelinon bemgi . alu tanggungen barang; 3 min­
jamken duit alu ngulihkensa cara 
kre.a.si Ikreasil n hasil perbahanen, angsur 
perukuren (penyair, pelukis, rsd): 
lukisan Monalisa merupakan - krem Ikreml alIa meliho la gental 
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bagi gulame; 2 pulungen (tambar) 
guna erbahan mejile ayo, kulit, 
buk. rsd 9kosmetik) si ertempas 
salep; 3 curak megersing bagi 
gading: dinding di ruang makan­
nya dicat dengan warna -. 
dingding i inganna manna icat 
alu curak megersing bagi gading 
kre.ma.si lkremasiJ n penutungen 
mait seh jadi abu; pengabiln 
kre.ma.to.ri.um Ikrematoriurnl n 
ingan nutung mait seh jadi abu; 
perabun 
kre.o.lin Ikreolinl n barang si meli­
ho iban i bas campuren minak ter 
ras sabun ipake jadi pemate 
bangsa perkis bas lante, rsd; kar­
bol 
kri.bo a kuriting kal ras mekeng 
kri.da n 1 ban, perbahanen; 2 olah­
raga 
kri.mLnal n kai-kai sijahat (si nge­
langgar hukum) si banci ihukum 
erdandanken undang-undang; pi­
dana 
kri.sis n 1 kejadln si bahaya (i bas 
ngenanami penakit); 2 keJad'in si 
lajore (usaha, ukur, rsb); 3 kati­
ka si itetapken i bas tun-turin tah 
pe drama, paksa lit kebiare ras la 
banci lang lit kedungenna; 4 per­
lawanen si seh gegehna ras ke- . 
biaren si jadi i bas paksa si la 
nd~kah r,as e me jadi sambar pe­
perangen i bas jaman nuklir si 
genduari 
kris.tal n 1 batu bagi kaca; 2 jat si 
njadiken batu si atomna ersusun 
ras teriket perban gegeh intermo­
lekuler seh jadi piher 
kris.ta.li.sa.si n 1 kejadin jadi pi­
her; 2 pencihon tah pe penekanen; 
kejadlnjadi meciho ras terang (i 
bas sada-sada soal rsb) : sebagai 
- idenya. disusunlah sebuah ren­
cana pelaksanaan yang konkret. 
guna peciho ras peterang isi pe­
rukurenna, isusun me sad a ran­
cangen si terang si man dahinken 
kri.te.ri.a Ikriterial n sibar-sibar si 
jadi patoken i bas ngergai tah pe 
netapken kecibal sada-sada ba­
rang 
kri.tik n pertimbangen kerna me­
huh ras genjengna sada kejadln 
erpalasken aturen-aturen si enggo 
itetapkenjanah mereken pengge­
japen tah pe usul guna mpejileisa 
kri.tis a I erblak la banci meter tek; 
2 erbiak rusur ndarami kesalahen 
tah pe kelepaken; beluh kal i bas 
ndatken pertal'in bagin-bagin i 
bas sada kejadin (barang) 
kro.nis alia ngadi-ngadi (i bas ke­
jadin, penakit, rsd); tahan ndekah 
(i bas kejadin); 2 langket terus 
bagi si dekah; ertahun la mal em­
malem (i bas penakit si ngkenai 
sesekalak) 
kro.no.lo.gi n 1 ilmu si ngorati ba­
gin-bagin wari (umpama i bas 
astronomi ras geologi)' 2 susunen 
tingkaten wari i bas piga-piga 
kejadin 
ku.ah n lau gulen (bulung-bulung, 
jukut rsb); kuah si biasa ipan ri­
kut ras nakan; 
berkuah vi lit kuahna; erkuah 
- air mata,pem, rusur ngenana­
mi suhsah; nisur ndat kesuhsa­
hen 
ku.ak vt talang; ngakngak; 
menguakkan vt 1 nalangi alu 
njemba (ngerintak) ku kawes tah 
pe ku kemuhen: - kedua daun 
pintu itu, nalangi duana pintCm e; 
2 mpesilah alu njebaken ku 
kawes ras ku kemuhen (i bas jel­
rna pulung nterem); 3 ngelang (i 
bas rih si rnbages): ia - lalang 
yang merintangi jalan yang 
akan dilaluinya. ia ngelang n"h si 
ngerarnbengi dalan si ibentasi­
na; 4 rnulakken: - pagar. rnu­
lakken bide 
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ku.a.li.fi. 'ka.si n 1 pendidiken isti ­
rnewa guna ndatken sada kebelu­
hen; 2 kebeluhen si iperluken 
guna ndahiken sada dahin; 3 
tingkaren; 4 cara mahan batas 
ku.a.lLtas n 1 tingkat mehuli ras 
langna sada-sada barang: bagai­
mana - ternak rakyat. uga ting­
kat ulina ubia-ubia rayat 
ku.a.li.ta.tif a erpalasken sibar-si­
bar tah perkiran ras lang: pem­
bangunan pendidikan harus 
memperhatikan baik segi - mau­
pun segi kuantitatifnya. perbaha­
nen gelah reh majuna pendidiken 
la banci lang rnperdiateken bage 
sibar-sibar mehuli ras langna ba­
ge ka pe i bas sibar-sibar mbue 
ras sitikna 
ku.an.ti.tas n buena (barang rsb); 
perkiran kerina (barang rsb) 
ku.an.ti.ta.tif a erpalasken perkirfm 
buena: pembangunan seko/ah­
seko/ah untuk berbagai tingkat 
pendidikan, dilihat dari segi ­
dapat dianggap maju. tetapi 
dilihat dari segi kualitat(fnya 
be/um tentu. perbahanen gelah 
reh rnajuna sekolah-sekolah guna 
erbage-erbage tingkat pendidi­
ken, inehen i bas perkiran buena 
banci iakap rnaju, tapl inehen i 
bas perkiran rnehuli ras langna 
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lenga tentu 
ku.as n perkekas guna nggambar 
tah pe ncat si ibahan i bas mbulu 
l'lbia-rubia nari (babi, kuda rsb) 
si isusun ras iiketr (ikepit) ras 
iban tangkena 
ku.a.sa n 1 kebeluhen tah pe kenga­
supen (guna erhan sada-sada ba­
rang); 2 hakras kengasupen ne­
tapken sada-sada dah'in (meren­
tah, nuruh, rsd): sekretaris tidak 
diberi - untuk menandatangani 
surat yangpentillg itu, sekretaris 
la ibere hak ras kengasupen guna 
neken surat si penting e; 3 nga­
ruh si lit i bas sesekalak perba­
hanjabatenna; 4 pantas; ngasup: 
ia tiada - mencegah perbuatan 
allaknya, ia la ngasup ngolang­
ngolangi perbahanen anakna; 
berkuasa vi ndat kuasa (i bas 
erbage-bage erti, umpama erke­
ngasupen, ergegeh, erhak ndalan­
ken, rsd); 
menguasai vt 1 ngkuasai sada­
sada kejadln: siapa yang - {anah 
yang subur itu? ise si ngkuasai 
taneh si mbur e?; 2 make ken 
kuasana kempak; ngasup nga­
manken kejadln: tentara kita da­
pat - daerah yang rawan itu, 
tenteranta ngasup ngamanken 
daerah si ergolak e; 3 ngatur; 
merentahken: selain sebagai 
kontraklor. perusahaan ilu juga 
- perkebunan teh, selain jadi 
pemborong, perusahan e pe nga­
tur perkebunen teh; 4 nahan; 
ng~remW untullg dia masih dapat 
- kemarahannya, untung ia 
ngasup denga nahan rawana; 5 
ngasup, beluh kal i bas bidallg 
ilmu: sarjana itu memang - tek­
nologi pertanian, sarjana e tu­
hu-tuhu beluh kal i bas bidang 
teknologi pertanian; 
kekuasaan II 1 kuasa (guna 
ngatur, merentah, rsd): dia telah 
mempergunakan - nya secara 
sewenang-wenang, ia enggo 
makeken kuasana alu cara la 
mperdiateken hak kalak si de­
ban; 2 kengasupen: tiada - se­
lain - Allah untuk menciptakan 
dunia, la lit kengasupen lain 
kengasupen Dibata ngencaguna 
njadiken doni; 3 daerah (ingan 
rsb) si ikuasai : bekas raja itu ti­
dak mau pergi dari daerah bekas 
- nya meskipun sudah kala" 
perang, bekas raja e la nggit la­
wes i bas daerah bekas daerah si 
ikuasaina nari sekali pe enggo 
talu perang; 4 kengasupen kalak 
guna ngkuasai kalak si deban 
erpalasken hak ras kuasa, kesak­
tin, tah pe kegegehen kula; 
penguasa n 1 kalak si ngkuasai; 
kalak si erkuasa (guna ndalanken 
perentah rsb); 2 si ncikep kekua­
san 
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ku.at a 1 mbue gegehna; ngasup 
ngangkat mbue: meskipun kurus, 
lembu itu sangat -, sekali pe 
kertang, lembu e seh kal gegeh­
na; 2 tahan; nteguh (la melukah 
penggel, ceda, retap, rsd): mesld­
pun murah, sepatll itu - sekali, 
sekali pe murah, sepatu e nte­
guh kal; 3 la melukah kena 
pengaruh; nteguh (i bas keteken, 
sura-sura rsb): imannya -, kete­
kenna nteguh; 4 keras (penjagan, 
pertahanen): penjagaan di dae­
rah itu sangat - , penjagan i dae­
rah e seh kal kerasna; 5 ngasup 
(nggengken suina rsb): beliau 
merasa tidak - lagi menahan sa­
Idtnya, ia nggejapken lanai nga­
sup nggengken suina; 6 meter 
kal (angin): bertillp anginyang­
dari arah buritan sehingga 
perahu dapat melaju, rembus 
angin si meter kal arah pudi nari 
seh perahu banci meter perda­
lanna; 7 megegeh (tulakenna): 
sangat - tekanannya, seh kal 
gegehna tulakenna; 8 pinger: 
teriakannya sangat - hingga me­
mekakkan telinga, perserkona­
seh kal pingerna seh jadi erban 
pasek cuping; 9 pelcik (bas ike­
ten) : - kurang - ikatannya se­
hingga mudah terlepas. kurang 
pelcik iketenna sehjadi melukah 
rosar; 10 megegeh (erbahan): 
anak-anak muda biasanya - ma­
kan dan - pula bekerja, anak­
anak perana biasana megegeh 
man ras megegeh ka erdahin: 11 
lit ke lebihen i bas sada-sada pe­
meteh (ilmu): ia - dalam bidang 
bahasa dan - pula dalam bidang 
fisika, ia lit kelebihenna i bas bi­
dang bahasa ras ka kelebihenna i 
bas bidang fisika ; 
kekuatan n 1 gegeh' 2 kekuasan; 
keteguhen; kepagu/ien: marilah 
kita sama-sama berdoa agar di­
beri - batin, mari dage kita ras­
ras ertolto gelah ibere keteguhen 
ukur 
ku.bab n 1 lengkung (tarum); 2 si 
mbengkung jadi setengah bula­
ten: - mesjid, tarum mesjid si 
mbengkung; 3 bagin si arah da­
tas kapal terbang, motor tah pe 
tank, si meganjang ras ertempas 
setengah bulaten (ingan senapang 
mesin rsb) 
ku.bang n taneh mekelbuk si risi 
lau ras kubang (ingan kerbo rsb 
ercebah ras erguling-guling): 
liada - yang tiada berkodok. 
prm, lalitnegeri si lalit kekurang­
enna; 
berkubang vi 1 erkeneng bana 
tah pe erguling-guling i bas lau si 
erkubang (kerbo, babi rsb); 2 
erkubang: para pel ani pulang 
dengan - [anah dan lumpur. 
kalak peerjuma mulih alu erta­
neh-taneh ras erkubang-kubang; 
kubangan n ingan rubia-rubia 
erkubang (kerbo, babi, rsd) 
ku .bis n gelar gulen si percibal bu­
lungna bagi bola galang, biasana 
ercurak meratah mbentar-mben­
tar; kol ; Brassica oleracea 
ku.bu n 1 bide kayu si ilapisi taneh 
rsb gun a nahan serangen rsb : 
sekeliling dusun itu dipasang ­
untuk menahan serangan musuh, 
kelewet kuta e ipasang bide kayu 
si ilapisi alu taneh guna na-han 
serangen musuh; 2 ingan ertahan 
si ipegegehi alu bide-bide; 
benteng: - pertahanan te-lah 
jatuh ketangan musuh, ben-teng 
pertahanen enggo ndabuh ku tan 
musuh; 3 ingan si erbide nteguh 
(guna nangkap gajah rsb): mereka 
menghalau kawa-nan gajah ke 
dalam -, kalak e nggera piga­
piga gajah ku bas ingan si erbide 
nteguh; 4 ingan ertahan 
ku.bur n 1 lubang i bas taneh ingan 
nanemken mait; 2 ingan nanem­
ken mait; pendonen; kuburen : ia 
=iarah ke - ayahnya, ia lawes 
dingen ertoto ku kuburen bapa­
na; 
mengubur vt 1 nanemken mait; 
2 muniken; nusun alu mehuli 
gelah la ieteh kalak: ia - rahasia 
hidupnya dalam-dalam. ia muni­
ken rusia geluhna mbages-mba­
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ges; 
terkubur vi 1 enggo itanem: 
jenazah Datuk Bendahara itu - , ' 
mait Datuk Bendahara e enggo 
itanem; 2 tertanem: sebuah ka­
pal penumpang - di dasar laut, 
sada kapal penumpang tertanem 
i teruh lawit; 
kuburan n taneb ingan nanem­
ken mait; pendonen; kuburen: 
mereka bertangisan di - , kalak e 
tangis kerina i kuburen 
ku.bus n ruang si erbelat enem bi­
dang empat sukina 
ku.car-ka.cir a merap la erturi­
turin; rontang; la erturi-turin: ru­
mah tangganya - semenjak ke­
malian istrinya, jabuna la erturi­
turin kenca mate ndeharana 
ku.cil, mengucilkan vt 1 mpedarat i 
bas lubang tah pe i bas barang si 
ipecek nari rsb; 2 mpedarat tah 
pe muangken i bas kade-kade, 
persadan nari rsb; 
terkucil vi 1 ndarat (i bas lu­
bang nari, rsd); tercelus (la bas 
inganna) ; 2 enggo ibuangken (i 
bas merga, kade-kade rsb): ia ­
karena tidak dis uka i dimana­
mana, ia enggo ibuangken per­
ban la ate kalak tengteng i japa 
pe 
ku.da n rubia-rubia si minem si er­
silu-silu sada ras biasa ipiara ka­
lakjadi ersaken, ngangkat barang 
tah pe narik gereta, rsd; kuda; 
Equus cabal/us 
ku.da-ku.da n 1 telu tiang penung­
kat papan tulis; 2 balok si jadi 
sangga-sangga; 3 sikap nimai 
alu percibal nahe ras daging eng­
go pang ngalakenserangen 
ku.de.ta lkudetal n kern a ngerebut 
kekuasfm alu paksa: sekitar 300 
orang perwira terlibat dalam ­
terhadap pemerintahan yang 
sah, kira-kira 300 kalak perwira 
ikut i bas pengerebuten pengere­
buten kekuasan ibas pemerentah 
si sah nari 
ku.dis n 1 penakit kulit si megatel 
ras perlangket; kudil; 2 penakit 
kulit si langket i bas rubia-rubia 
(biri-biri, ras iembu), perban 
bangsa tungo si nggeluh i bas ku­
lit, janah banci langket man ma­
nusia; sarcoptes seabici; 
- menjadi tokak, prm, perkara si 
kitik jadi galang 
ku.duk n bagin kerahung arah pu­
di; kuduk: bulu - nya berdiri 
mendengar cerita itu, mbulu 
kudukna jergal megi turi-turin e 
ku.dus a muJia; la erdosa; la kelia­
men 
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kue lkuel n pangan si iban i bas 
erbage-bage tepung nari janah 
iban i bas erbage-bage tempas; 
cimpa: - basah, cimpa si itam­
ger (ump cimpa unung-unung, 
cimpa lepat, gulame) 
ku.iln rumah ingan muji patung tah 
pe dewa-dewa 
ku.in.ta.si n surat tanda bukti 
pengalon duit 
ku.ku n 1 jat tanduk menipes si 
turah leket bas ujungjari-jari tan 
tah pe nahe; 2 bagin ujung tan 
(nahe) si gedang-gedang ras nte­
lap (jadi i basjat tanduk nari) bas 
manuk., kucing, harimau, rsd; ca­
kar; 3 bagin ujung nahe kuda, 
kerbo, rsd si galang ras piher (ja­
di i bas jat tanduk nari); 4 perke­
kas si tempasna bagi cakar ras 
gunana jadi ncakar tah pe ngera­
uk; 5 ki kekuasan: Belanda tidak 
pernah berhasil menanamkan ­
nya di daerah ini, Belanda la 
pernah rasil majekken kekuasan· 
na i daerah enda 
ku.kub alIa melukah mbulak tah 
peceda; nteguh: benteng yang-, 
benteng si nteguh: 2 nteguh: teo 
tap (i bas perbahanen, ukur. rsd) 
mengukubkan vI I mpeteguh: 
erbiin nteguh (gelah la melukah 
mbulak tah pe ceda): kegunaan 
liang-liang beton yang besar 
adalah untuk - bangunan, guna­
na binangun-binangun batu (erse­
men) si galang eme kap erban 
nteguh bangunen; 2 mpeguh, 
mpetap (ukur rsb): kita perlu ­
semangat untuk menyukseskan 
pembangunan, kita perlu mpe­
tap ken ukur gelah rasil pemba­
ngunen; 3 ngesahken; netapken 
(pendahin, jabaten, rsd): senat 
guru besar di universitas itulah 
- beliau sebagai guru besar bi­
dang linguistik, senat guru be­
sar i universitas e me mgesahken 
ia jadi guru besar bidang lingu­
istik; 
pengukubau n cara, kejadin, tah 
pe perbahanen mpeteguh, 
mpetetap; peneguhen, penetapen: 
Menteri Pendidikan dan Kebu­
dayaan memberikan sambutan 
pada upacara - beliau sebagai 
guru besar, Menten Pendidikan 
dan Kebudayaan mereken petuah 
i bas perayan peneguhen kalak e 
jadi guru besar 
'ku.kur v perkekas guna ngukur tu­
alah, rsd; kukut; 
mengukur vt ngukur tualah: ibu 
- kelapa di dapur. nande ngku­
kur tualah di dapur; 2 ngergo­
ngergo (perbahan megatel): ia ­
tangannya yang digigit nyamuk. 
la ngergo-ngergo tanna si ieit 
rengit 
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ku.lai, terkulai a molah-olah lanau 
megegeh, nandangi penggel tapi 
leket dengan (i bas mn. dahan 
kayu rsb); kurle: mawar itu per­
lahan-lahan -layu, mawar e alu 
manje-anje kurle meIus 
ku.li n I S1 erdahin mberat (umpa­
rna ngangkat barang i kapal, 
ngangkat barang i stasiun ku sta­
siun si deban); kuli: aku minta 
dicarikan - pengangkut barang. 
aku minta idarami si erdahin 
mberat si ngangkat barang; 2 
anak kuta si nursur si manteki 
tah pe si mbisa kuta si lit hak so­
ran a l bas pemilihen pengulu ras 
lit dahinna ndahiken pendahin 
kuta; 
- penggarap, anak kuta si lalit 
jumana si erdahin i juma (sabah) 
kalak alu ndat upah; - tinta, 
wartawan; kalak si ndat hasil i 
bas nurat karangen (artikel, ki­
tap, rsd) 
ku.lit n I pemalut daging si arah 
daratna; kulit (manusia, rubia­
rubia); 2 pemalut Cbuah, kayu, 
tinaruh, rsd); kulit : - padi, kulit 
page; - pisang. kulit galuh; 3 
pemalut daging rubia-rubia si 
enggo ikerahken tah pe enggo 
isamak; 4 bagin kitap (majalah), 
rsd) si arah darat, biasa mekapal 
sitik; 5 lapisen si arah daratna 
kal: - bumi, kulit doni; 6 ki 
kerina kai-kai pe si teridah i da­
rat nari, lenga isi si tuhuna: yang 
dibicarakan hanya - nya bukan 
isinya. si iranaken kulitna ngen­
ca labo isina 
kul.tur n hasil pendahin ras perba­
han en akal tab pe ukur manusia, 
umpamana keteken, kesenian, 
adat-istiadat, ras kebiasfm; kebu­
dayaan: - Barat, kebudayan 
Barat 
ku.lum v, mengulum vt 1 nahan 
(gula-gula, rsd) i bas babah; 
ngengem; mbulbuli: anak itu ­
gula-gula. danak-danak e ngen­
gem gula-gula; 2 ngatngati 
(ngerana alu babah itutup): se­
bentar-sebentar ia menyumpah­
nyumpah sambi! - kata-kata 
makiannya. kentisik-kentisik ia 
numpah-numpah janahna ngat­
ngati sorana ngisak-ngisak 
ku.mal a 1 ringut-ringut ras melket 
(uis, paken, rsd): sarong bantal­
nya - karena sudah lama dipakai 
dan tidak pernah dicuci. sarung 
kalanguluna ringut ras melket 
perbahan enggo ndekah ipake 
janah la enggo isabuni ; 2 melket 
ras serbut: rambutnya - dan ti­
dak pernah disisir, bukria mel~et 
ras serbut janah la enggo isuri 
ku.man n 1 rubia-rubia si soh kal 
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kitikna si njadiken penakit kudil: 
2 basil , bakteri; 3 ki barang si 
kitik kal (satu rsd); 
- di seberang lautan lampak. 
gajah di pelupuk mala tidak tam­
pak. prm. kesalahen (kekurang­
en) kalak si deban gia pe kitik kal 
teridah, tapi kesalahen (keku­
rangen) dirina si mbelin la 
idahna 
ku.man.dang n gaung; loning; 
berkumandang vi 1 ergaung: 
suara azan - di mesjid besar itu. 
sora ngelbuh kalak salat (sem­
bahyang) ergaung i mesjid ga­
lang e; 2 ki erdilo-dilo, tempa­
tempa terbegi mulihi :jeritan al­
marhum ibuku seolah-olah - di 
rongga dadaku. peserko nan­
dengku mbaru enda tempa-tem­
pa erdilo-dilo i bas pusuhku 
kum.bang n aringgeneng si galang 
ras mbiring erkilat curakna; be­
reng-bereng; 2 kayat (umpama 
kayat tualah, kayat ertanduk, 
rsd); 3 ki mbiring ras erkilat bagi 
curak kabeng kayat 
ku.mis n buk si turah i datas diber 
(datas), biasana lit i bas dilaki 
saja; gumis: - kucing. sinuan­
sinuan. rudangna seri ras gumis 
kucing. bulungna itangger jadl 
tambar mesui awak. Orthosiphon 
grandidiflorus: 
berkumis vergumis; litgumisna 
kum.par v gulung (benang rsd); 
mengumpar vt nggulung 
(benang rsb) bas rungkulna; 
ngkulkuli (benang rsd); 
kumparan n hasil nggulung; hasil 
nungkulken (benang rsb); gu­
lungen 
kum.pul v pulung ras-ras; 
- kerbau nggeluh ras-ras bagi 
perbulangen ras ndehara tapi 
la!it iketen perjabUn: kebudayaan 
- kerbau di negri orang jangan 
sampai menjalari generasi muda 
Idta. kebudayaaan nggeluh ras­
ras alu lalit iketen perjabfm i ne­
gri kalak ula seh ngelangketi ka­
lak nguda si reh enda; 
berkumpuJ vi 1 ras-ras jadi sada 
persacian tah pe terpuk; pu-Iung: 
para kayawan - di halaman 
kantor untuk mengadakan upa­
cam. kerina si erdahin pulung i 
lebe-Iebe kantor guna ngikuti 
perayan; 2 pulung, erkuta, rapat 
(runggu) : mahasiswa diminta ­
di auditorium untuk mendengar­
kan ceramah. mahasiswa isuruh 
pulung i auditorium guna megi­
ken pidato i bas sada erbage pe­
meteh; 3 pulung-pulung: setiap 
hari banyak orang - di ujung 
jalan itu. teptep wari nterem 
jelma pulung-pulung i ujung da­
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Ian e; 
mengumpulkan vt 1 mbaba sa­
da ras mpersadakensa ras si de- , 
ban gelah pulung; 2 ngebarken, 
n4fUh gelah pulung; mpepulung: 
- orang, mpepulung jelma; 3 
nambahken (angka-angka rsb): 
- angka kemenangan. nambah­
ken angka kesenangen; 
perkumpulan n perpulungen; 
persadan (i bas merga, otganisasi, 
rsd): - sepak bola, persadan 
sepak bola 
ku.mur n basuh babah; 
berkumur vi mbasuh babah alu 
ngerukrukken lau i bas babah; 
cirukruk: sehabis makan. sebaik­
nya -. kenca dUng man, simehu­
!ina cirukruk 
ku.nang-ku.nang n rubia-rubia ki­
tile, asa galang laneng lit sinalsal 
milep-milep sanga bemgi wan; 
api-api; kalimpitpit 
kun.ci n 1 perkekas ngeruk pinrun, 
peti, rsd eme kap anak kunci ras 
indung kunci (gambalna); 2 per­
kekas si iban i bas logam nari 
guna nalangi tah pe ngeruk pin­
run alu cara ncucukkensa ku bas 
lubang si lit i bas indung kunci; 3 
perkekas pengkancing pintUn, 
peti, rsd si enggo ipasang i bas 
pintUn, peti, rsd; 4 perkekas si 
ipake nalangi ras masang sekerup 
rsb; 5 perkekas si ipake pegeluh 
tah pe ndalan ken mesin motor, 
rsd; 6 ki perkekas si ipake guna 
ndiitken sada sura-sura (umpama 
mbongkar rusia, netapken talu 
tah menang i bas sada-sada keja­
din rsb); 7 ki jaba penungkunen 
ujian, rsd 8 lei jabaten (ingan) si 
seh kal pentingna gun a ngkuasai 
sada-sada kejadin tah pe ngkenai 
ngaruh; 9 susunen ganjang te­
ruhna sora (rende); 10 sendi 
(perdemiln) tulan; 
mengunci vI 1 ngkancing (nu­
tup) kunci; nglcu.TIci: ;bu - lema­
rio nande ngkunci lemari; 2 
ndungi (nutup): ia - maka/ahnya 
dengan kes;mpulan. ia ndfingi 
makalahna alu kesimpulen; 3 
mperapat: ia - bibirnya. ia mpe­
rapat bibema 
kun.cup v tertutup, la terlak (i bas 
rudang, payung rsd): - hati. ki 
mbiar 
ku.ning a curak si bagi curak ku­
ning gersing tah pe emas mumi; 
megersing: ia mengenakan se/en­
tang - di bahunya. ia mak6ken 
selendang megersing i barana; 
- emas., megersing bagi curak 
emas 
kun.jung v. berkunjung vi 1 lawes 
(reh) ngenehen (njumpai rsb): 
pada hari Minggu kila - ke ru­
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mah Paman, i bas wari Mmggu 
kita lawes ku rumah Mama; 2 
erdalan-dalan: rombongan wisa­
tawan itu alean - ke Pulau Bali, 
rombongan wisatawan e nan­
dangi erdalan-dalan ku Pulau 
Bali; 3 jadi temue: Presiden 
alean - ke Papua Nugini, Presi­
den nandangi jadi temue ku Pa­
pua Nugini; 
kunjungan n kejadin, perbaha­
nen, tah pe hasil njumpai, ndahi; 
pertemuen; peIjumpfm: perlu di­
adakan - ke rumah-rumah untuk 
mengadakan suntilean massa/, 
perlu ibahan perjumpiin ku ru­
mah-rumah guna mahan suntiken 
(cucuk) nterem-nterem; 
pengunjung n kalak si njumpai. 
si reh: para - dipersilahkan me­
nempati leurs; yang te/ah dise­
diakan, kerina kalak si reh isu­
ruh alu mehamat ngkunduli kur­
si si enggo isikapken 
ku.no a si dekah; si nai: barang­
barang-, barang-barangsi nai: 2 
ketadingen jaman; la modem: 
pendapat-pendapat - harus di­
tinggallean, perukuren-peruku­
ren si ketadingen jaman la banci 
lang itadingken 
kun.tum n 1 rudang si nandangi 
terlak: - mawar merah. rudang 
rna war megara SI nandangi ter­
lak: 2 kl singuda-nguda mbaru 
berkat; 3 kata perkiran rudang; 
tangke: tiga - bunga kamboja. 
telu tangke rudang kamboja 
ku.o.rum n buena anggota si la 
banci lang reh (i bas rap at rsb); si 
sitik-sitikna gelah banci ngesah­
ken sad a putusen (biasana lebih 
setengah i bas buena anggota na­
ri): sidang kemarin tidak dapat 
mengubah anggaran dasar yaya­
san karena tidak mencapai -. 
kerapaten nderbih la banci ngu­
bah anggaran dasar yayasan per­
bahan la dat buena anggota si la 
banci langreh (si sitikna) guna 
ngesahken sada putusen 
ku.o.ta n 1 perkiran si mbuena i bas 
barang si dat ijin impor (ekspor) 
kupasaren intemasional. negara 
si deban, rsd i bas buena ras wa­
ri-wari si ertenrun;jatah; 2perki­
ran si mbuena kalak si banci ku 
bas (ndarat) ku (reh) sada nega­
ra, umpamana ndalanken ibadah 
haji; 3 jatah; perkiran si enggo 
ertentfm: Pemerintah akan me­
nentukan - transmigrasi dari 
berbagai kabupaten. Pemeren­
tah nandangi netapken jatah 
transmigrasi i bas erbage-bage 
kabupaten nari; 
kup n pengkerbuten kekuasan ne­
gara; kudeta: -di negara itu ber­
langsung dengan damai. peng­
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kerbuten kekuasan i negara e ter­
jadi alu dame 
ku.pas v. mengupas vt 1 nalangi alu . 
m~Frang kulitna (buah rsb); 
ngkupas; ngkuliti: -jeruk. ngku­
liti romo; 2 magi-magi ras nje­
lasi alu metenget (i bas sada-sa­
da kejad'in, perukuren kalak. ha­
sil sastra, rsd); ngulas: kita akan 
mencoba - cara dan metode pe­
nelitian dan pengetahuan itu. 
kita nandangi ngulas cara ras 
metode peniliken pemeteh e; 
kupasan n 1 hasil ngulas; ba­
rang si enggo i kupas, ikuliti; 2 
ulasan, salingen; 
pengupas n 1 perkekas guna 
ngkupas; 2 kalak si ngkupas, 
ngkuliti (buah rsd); 3 kalak si 
ngulas, si nlaing; 
pengupasan n 1 kejad'in, perba­
hanen, tah pe cara ngkupas; 2 pe­
ngulasen; pengkupasaen, pe­
muangen 
ku.pu, kupu-kupu n rubia-rubia si 
kitik si nahena erbuku-buku, er­
kabeng mbelang, biasana ercurak 
terang, asalna i bas unduk-un­
duk, katadu, nipe-nipe nari, be­
luh kabang, janah rusur cinep 
bas rudang-rudang guna ncepcep 
tengguli, Lepidoptera; kaba-ka­
ba; 
- gajah kaba-kaba galang; ­
malam ki, diberu perdenggal 
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nggit ndayaken bana, pelacur 
ku.rang a 1 lang tah pe langa cu­
kup (dem, seh, genep, pas, rsd): 
uangnya masih - untuk memba­
yar uang pangkal sekolah anak­
nya, duitna lenga cukup man 
nggalari uang pangkal sekolah 
anakna; 2 sitik nari la seh jadi 
angka bulat; kurang: seribu ­
sepuluh (990), seribu kurang 
sepuluh (990); 3 lenga pas asa si 
la banci langna: masakan ini ­
garam, pangan si itasakken 61­
da lenga pas sirana; 4 la sih asa: 
peserta lomba deklamasi tahun 
ini - dari tahun lalu, si ikut lum­
ba deklamasi tahun 61da la sib 
asa tahun si lewat; 5 la asakai; 
sitik: mereka bekerja keras. leta­
pi hasilnya -. kalak e erdahin 
mberat, tapi penghasilenna sitik; 
6 lit kai pe si la lit: kami sekelu­
arga di sini sehal-sehal saja. 
tidak-suatuapa, kami sadajabu 
i jenda menjuah-juah nge, la lit 
kai pe si la lit; 
berkurang v jadi kurang, la er­
tambah, reh urakna: penyalcimya 
sudah - , pinakitna enggo reh 
kurangna (ia reh melemna); 
mengurangi vi 1 muat (ngkeret) 
sada bagin: Pemerilllah lidak 
akan - jalah beras pegawai: Pe­
merentah la bo muat sada bagin 
jatah beras si erdahin: 2 ngku 
rangi: kila lidak akan - kewas­
padaan tira, kita la bo ngkurangi 
ketengetenta; 3 njadiken kurang: 
skandaJ itu telah - harga diri 
dan keJwrmatannya, perbahanen 
la mebuli e enggo njadiken ku­
rang bergana ras kemulifmna 
(kurangkehangken kalak); 
pengurangan n 1 kejadin, cara, 
perbabanen ngkurang: - pega­
wai, cara ngkurangi si erdahin; 2 
perkirio i bas ngkurangi: - dan 
penjumlahan, perkiFdl1 ngku­
rangi ras narnbahi ras nambahi; 3 
penusuten: kejadin mbatasi: ­
hak denwkrasi, penusuken hak 
demokrasi; 
kekurangan n I la bias sada­
sada barang: pada musim kema­
rau, Jiikarta sering - air, i bas 
musim perle go, i Jakarta rusur la 
bias lau; 2 mesera perbahan 
kurang: mereka hidup serba -, 
kalak e nggeluh mesera; 3 ke­
jadin kurang; 4 si la bias, si jadi 
kurang: saya bayar separo dulu, 
- nya alum saya bayar bulan 
depan. kugalari setengah lebe, si 
la biasna kugalari bulan si reh 
ku.rap n penak.it kulit ras kudil si 
erbahan megatel (lit kurap ma­
nuk, kump biang); kurap 
ku.ras l", menguras vI I mbersiken 
a)u lau: 2 ngkeriken isi sada-sada 
barang: 3 lei, ngkeriken (kaJak): 
kau kolonialis biasanya - kekoya­
an tanah jajahannya. kalak 
penjajah biasana ngkeriken keba­
yaken taneh jajahenna; 4 lei, 
ngkeriken, mereh (gegeh): para 
pemain leita benar-benar sudah 
- tenaga demi mempertahankan 
piala kejuaraan. kerinana pe­
mainta tuhu-tuhu enggo mereh 
gegeh guna tetap ncikep piala 
kejuaraan; 
terkuras vi 1 enggo ibersihken 
(tambak rsd); 2 enggo ipedarat 
tah pe ikeriken tuhu-tuhu: tidak 
sedikit kekayaan yang-Iantaran 
keranjingan berpesta pora. la 
sitik kebayaken si enggo ikeriken 
tuhu-tuhu perbahan nggit kal er­
bahan ketj'a mbelin 
kU.ra.tor n 1 pengurus tah pe pe­
ngawas barang-barang kalak si 
tumpur rsd; 2 kalak si ngawasi 
perguruan tinggi, pengepkep; 3 
pengurus tah pe pengawas mu­
seum (gedung pameran seni lu­
kis rsd) 
ku.ra.wal n tanda { .. } guna pepu­
lung piga-piga terpuk si enggo 
iban tanda kurungna 
kur.ban n 1 persembahen kempak 
Dibata (umpamana biri-biri, lem­
bu, unta si isembelih i bas wari 
Lebaran Haji): menyembelih 
kerbau untuk -. nggeleh kerbo 
guna persembahen kempak de­
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wa-dewa; 
berkurban v mpersembahken 
kurban 
meogurbankan vt mpersem­
bahken sada-sada barang jadi 
kurban: ada yang - lembu. ada 
pula yang - buah-buahan, lit si 
mpersembahken lembu, lit ka si 
mpersembahken buah-buahen 
(ulihjumana) 
kU.ret ikuretl n perkekas si lit 
pengkiskis i bas salah sada uju­
ngna guna rnbersihken lubang 
peranaken; 
menguret vt mbersihken lubang 
peranaken (alu make perkakas 
kuret); 
penguretan n eara mbersihken 
lubang peranaken alu kuret 
ku.ri.ku.ler lkurikuler/ a lit sang­
kutna ras kurikulum 
ku.ri.ku.lum n 1 sada peranggCm 
rancangan ras pengaturen kerna 
isi ras pakan pelajaren bage pe 
cara nggunakenca, si jadi man 
ikutenken, i bas dahin erlajar­
ngajar; 2 mata pelajaren tah pe 
mata kuliah i sekolah 
kurs n herga duit sada-sada negara 
ibandingken alu herga duit nega­
ra si deban 
kUT.si n 1 ingan kundul si ernahe 
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ertertanden ; 2 ki, jabaten (i bas 
perlemen, kabinet, rsd): ia terpi­
lih menduduki - ketua , ia terpi­
lih ngkunduli jabaten ketua 
kur.sus n pelajaren i bas sada-sada 
pemeteh tah pe kepanden si 
ibereken i bas paksa si kentisik: 
- bahasa Inggris, pelajaren ba­
hasa Inggris 
ku.run n perdalanen wari-wari, ta­
hun; abat: - masehi ke -10, abad 
persepul uhken 
ku.rung n 1 tanda ngoge guna nga­
taken kajadin si seri tah pe bagi si 
tersinget arah lebe ; 2 tanda guna 
pepulung piga-piga bagm jadi 
sada terpuk; 3 lingkar; 
mengurung vt 1 nakamaken ku 
bas kurung (penjara rsd); 2 mpe­
diat lit i bas rumah saj: pada 
masa remajanya ia lebih banyak 
- diri dalam kamar belajar, i bas 
paksa anak pemana ia buen 
mpediat ban a i bas kamar guna 
erlajar saja; 3 ngkepung (musuh 
rsd) gelah ula lepas: pasukan 
kita berhasil - pasukan musuh, 
pasukenta ngasup ngkepung pa­
suken musuh 4 erban tanda ku­
rung; (i bas angka bas 'perkiran, 
bah pe bas kata i bas kalimat) 
ku.rus a kurang erjukut; la mbur, 
kertang (daging rsd): badannya 
- karen a kurang makan, daging­
na kertang perbahan kurang na­
kan; 2 tandus, la mbur (taneh 
rsd): lahan yang - itu harus di­
pupuksupaya subur, perjuman si 
lanai mehumur e la banci lang 
ipupuk gelah mehumur 
kur.va n 1 garis mbengkung; 2 gra­
jik si nggambarken varia bel si lit 
sangkutna rs kejadm; 3 garis si 
ibahan i bas persambungen titik­
titik: - belajar, grajik si nggam­
barken kemajiln erJajar 
ku.sam a macem tah pe la erkilat (i 
bas ayo); laterang (ayo, lampu, 
rsd) 
ku.sir n kalak si ndalanken gereta 
kuda tah pe gereta lembu 
kus.ta n penakit ertahun si ncedaken 
kulit ras sarap, si alu manje-anje 
njandiken ceda bagin-bagln da­
ging; lepra, gadam 
ku.sut a teriket sikawit-kawiten la 
erturi-turin seh jadi mesera nu­
rihsa (buk, benang, rsd): serebut: 
rambutnya -, bukna serabut; 2 
erlinuken, la ratur: alas tempat 
tidur itu -, lapik ingan medem e. 
erlinuken; 3 ki, serbut, la te­
neng, bingung (pusuh, ukur, 
rsd): - lah hatinya dan kacau/ah 
pikirannya, serbut me pusuh pe­
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2ku.tub n ujung sumbu doni 
ku.tuk n 1 toto tah pe kata-kata si ' 
banci njadiken kesuhsahen tah 
pe cilaka man sesekalak; 2 ke­
suhsahen tah pe cilaka si ngke­
naisesekalak perbahan toto tah 
pe kata-kata si ibelasken kalak si 
deban; mereka tidak berani ber­
buat jahat karena takut kena ­
para hiang, kalak e la pang er­
bahanjahtperbahan mbiarkena 
sumpah dewa-dewa; 
mengutuk vt 1 ngataken kutuk 
kempak; numpahi; 2 ngataken 
tah pe netapken salah ( iamehuli): 
kita harus - segala perbuatan 
koropsi. kita la banci lang nga­
taken salah man kerina perbaha­
nen korupsi; 
kutukan n sumpah (perbahanen 
ngisakken rsd): kena - Tuhan. 
kena sumpah Dibata 
kU.yup a basah - , bencah kal, ber­
nak tuhu-tuhu (basah = bencah, 
bernak) 
URUTAN 

ratenna ras la ertetapen ukurna 
ku.tang n 1 baju si arah bas diberu 
guna nutupi pola; kutang; 2 baju 
la ertan: bajunya terdedah se­
hingga tampaklah kaos - baro 
yang dikenakannya, bajunna 
terbuka sehjadi teridah kaos ku­
tang mbaru ipakena 
ku.tip v, mengutip vt 1 muat ba­
rang kitik-kitiksada-sadai; ngku­
tip: - uang yang berjatuhan di 
tanah, ngkutip duit si ndabuhen i 
taneh; 2 mungut kata-kata tah pe 
kalimat i bas kitap nari: - pasal­
pasal penting dari kitab undang­
undang, mungut pasal-pasal 
penting i bas kitap undang­
undang nari; 3 mpulung i bas 
erbage-bage ingan nari; - derma 
mpepulung sumbangen; 
kutipan n 1 punguten, petiken; 2 
pemuaten sada kalimat tah pe 
lebih i bas tulisen kalak nari gu­
najadi ilustrasi tah pe mperteguh 
karangen sesekalak 
ku.tu n rubia-rubia kitik la erkabang 
si ngisap dareh rubia-rubia tah 
pe jelma; 
mencari - dalam ijuk. prm. nda­
hiken dahin si sia-sia 
Iku.tub 1 ujung batang besi berani 
si lit biakna narik besi; 2 ujung 
batere 
